
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah; 
2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5049), sebagaimana 
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang 
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6573); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana 
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang 
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6573); 

ten tang 
dalam Ka bu paten Daerah-daerah Pembentukan 

Mengingat 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 3 huruf b 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 77 
Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan 
Daerah.perlu menetapkan Peraturan Bupati yang mengatur 
Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah; 
1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 

Menimbang 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI KARANGANYAR, 

BUPATIKARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH 

PERATURANBUPATIKARANGANYAR 
NOMOR 37 TAHUN 2021 

TENTANG 
SISTEM DAN PROSEDUR PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 

SALINAN I 

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 

NOMOR 37 TAHUN 2021 

TENTANG

SISTEM DAN PROSEDUR PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

M enim bang : bahw a u n tu k  m elak san ak an  k e te n tu a n  Pasal 3 h u ru f  b 

P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri R epublik Indonesia  Nomor 77 

T ah u n  2020  ten tan g  Pedom an T eknis Pengelolaan K euangan 

D aerah ,perlu  m enetapkan  P e ra tu ran  B upati yang m engatu r 

S istem  d an  P rosedur Pengelolaan K euangan D aerah;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ah u n  1950 ten tang

P em ben tukan  D aerah -daerah  K abupaten  dalam  

L ingkungan Provinsi Ja w a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 28 T ah u n  2009 ten tang  Pajak 

D aerah  d an  R etribusi D aerah  (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ah u n  2009 Nomor 130, T am bahan  Lem baran 

Negara R epublik Indonesia  Nomor 5049), sebagaim ana 

te lah  d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir dengan  Undang- 

U ndang Nomor 11 T ahun  2020 ten tan g  C ipta Kerja 

(Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ah u n  2020 

Nomor 245, T am bahan  L em baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 6573);

3. U ndang-U ndang Nomor 23 T ah u n  2014 ten tang  

P em erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 

Negara R epublik Indonesia  Nomor 5587), sebagaim ana 

te lah  d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir  dengan  U ndang- 

U ndang Nomor 11 T ahun  2020  ten tan g  C ipta Keija 

(Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ah u n  2020 

Nomor 245, T am bahan  L em baran  Negara Republik 

Indonesia  Nomor 6573);



4. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2015 tentang Aparatur 

Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5494); 

5. Undang-undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan 

Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dan/ atau Dalam 

Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan 

Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem 

Keuangan Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 87, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485); 

6. Peraturan Pemerintah Nornor 23 Tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 
Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5340); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang 
Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

' 
Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4575); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang 
Pengelolaan Uang Negara/Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 83 Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 
4738); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165); 

4. U ndang-U ndang  Nomor 5 T ah u n  2015  ten ta n g  A para tu r 

Sipil N egara (Lem baran Negara R epublik  Indonesia  T ahun  

2014  Nomor 6, T am bahan  L em baran  N egara Republik 

Indonesia  Nomor 5494);

5. U n d ang -undang  Nomor 2 T ah u n  2020 ten tan g  P enetapan  

P e ra tu ra n  Pem erin tah  Pengganti U ndang-U ndang Nomor 

1 T ah u n  2020 ten tan g  K ebijakan K euangan  Negara dan  

S tab ilitas S istem  K euangan u n tu k  P en an g an an  Pandem i 

C orona V irus D isease 2019 (Covid-19) d a n /a ta u  Dalam  

R angka M enghadapi A ncam an yang  M em bahayakan 

Perekonom ian N asional d a n /a ta u  S tab ilitas Sistem  

K euangan  M enjadi U ndang-U ndang  (Lem baran Negara 

R epublik  Indonesia  T ahun  2020  Nom or 87, T am bahan  

L em baran  Negara R epublik Indonesia  Nomor 6485);

6. P e ra tu ra n  Pem erin tah  Nomor 23 T ah u n  2005 ten tang  

Pengelolaan B adan  L ayanan U m um  (Lem baran Negara 

R epublik  Indonesia  T ah u n  2005 Nom or 48, T am bahan  

L em baran  N egara R epublik Indonesia  Nomor 4502) 

sebaga im ana  te lah  d iu b ah  dengan  P e ra tu ra n  Pem erin tah  

Nom or 74 T ah u n  2012 ten tan g  P e ru b ah an  A tas P e ra tu ran  

P em erin tah  Nomor 23 T ah u n  2005 ten ta n g  Pengelolaan 

B ad an  L ayanan U m um  (Lem baran N egara Republik 

Indonesia  T ah u n  2012 Nomor 171, T am b ah an  L em baran 

N egara R epublik Indonesia  Nomor 5340);

7. P e ra tu ra n  Pem erin tah  Nomor 55 T ah u n  2005 ten tang

D ana  Perim bangan  (Lem baran N egara R epublik  Indonesia
*

T ah u n  2005 Nomor 137, T am bahan  L em baran  Negara 

R epublik  Indonesia  Nomor 4575);

8. P e ra tu ra n  Pem erin tah  Nomor 39 T ah u n  2007  ten tang  

Pengelolaan U ang N eg ara /D aerah  (Lem baran Negara 

R epublik  Indonesia  T ah u n  2007  Nom or 83 T am bahan  

L em baran  N egara R epublik Indonesia  T ah u n  2007 Nomor 

4738);

9. P e ra tu ra n  Pem erin tah  Nomor 71 T ah u n  2010 ten tang  

S ta n d a r A kun tansi P em erin tahan  (Lem baran Negara 

R epublik  Indonesia  T ah u n  2010  Nom or 123, T am bahan  

L em baran  Negara R epublik Indonesia  Nomor 5165);



10. Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2010 tentang 

Tarif Pemotongan dan Pengenaan Pajak Penghasilan Pasal 

21 Atas Penghasilan yang Menjadi Behan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 140, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5174); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 ten tang 

Hibah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2012 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5272); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2012 tentang 

Dana Darurat (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2012 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5299); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5533) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang perubahan 

atas Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2020 tentang 

Pengelolaan Barang Milik Negara /Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 142, 

Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 

6523); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

15. Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2019 tentang 

Investasi Pemerintah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6385); 

10. P e ra tu ra n  Pem erin tah  Nomor 80 T ah u n  2010 ten tang  

T arif Pem otongan d an  P engenaan  Pajak  Penghasilan  Pasal 

21 A tas Penghasilan  yang M enjadi B eban Anggaran 

P en d ap a tan  d an  B elanja N egara a ta u  Anggaran 

P en d ap a tan  d an  B elanja D aerah  (Lem baran Negara 

R epublik  Indonesia  T ah u n  2010 Nomor 140, T am bahan  

L em baran  N egara R epublik Indonesia  Nomor 5174);

11. P e ra tu ra n  Pem erin tah  Nomor 2 T ah u n  2012 ten tang  

H ibah D aerah  (Lem baran N egara R epublik  Indonesia  

T ah u n  2012 Nomor 5, T am b ah an  L em baran  Negara 

R epublik  Indonesia  Nomor 5272);

12. P e ra tu ra n  P em erin tah  Nomor 44  T ah u n  2012 ten tan g  

D ana  D a ru ra t (Lem baran N egara R epublik Indonesia  

T ah u n  2012 Nomor 76, T am b ah an  L em baran  Negara 

R epublik  Indonesia  Nomor 5299);

13. P e ra tu ra n  Pem erin tah  Nomor 27 T ah u n  2014 ten tang  

Pengelolaan B arang  Milik N eg ara /D aerah  (Lem baran 

N egara R epublik  Indonesia  T ah u n  2014  Nomor 92, 

T am bahan  L em baran  N egara R epublik  Indonesia  Nomor 

5533) sebaga im ana  te lah  d iu b ah  dengan  P e ra tu ran  

Pem erin tah  Nomor 28 T ah u n  2020 ten ta n g  p e ru b ah an  

a ta s  P e ra tu ra n  P em erin tah  Nomor 27 T a h u n  2020  ten tang  

Pengelolaan B arang  Milik N egara /D a e ra h  (Lem baran 

N egara R epublik  Indonesia  T ah u n  2020 Nomor 142, 

T am b ah an  L em baran  negara  R epublik  Indonesia  Nomor 

6523);

14. P e ra tu ra n  Pem erin tah  Nomor 12 T ah u n  2019 ten tan g  

Pengelolaan K euangan D aerah  (Lem baran Negara 

R epublik  Indonesia  T ah u n  2019  Nom or 42, T am bahan  

L em baran  N egara R epublik Indonesia  Nomor 6322);

15. P e ra tu ra n  P em erin tah  Nomor 63 T ah u n  2019 ten tang  

Investasi Pem erin tah  (Lem baran N egara Republik 

Indonesia  T ah u n  2019 Nomor 166, T am b ah an  Lem baran 

N egara R epublik  Indonesia  Nomor 6385);



Pasal 1 
Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Karanganyar. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur 

Penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom. 

3. Bupati adalah Bupati Karanganyar. 
4. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Karanganyar. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

MEMUTUSKAN : 
PERATURAN BUPATI TENTANG SISTEM DAN PROSEDUR 
PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH. 

16. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang 

Pengadaan Barang Jasa (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2018 Nomor 33), sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 

tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 16 

Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang Jasa (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 63) ; 

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 

tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 

547); 

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 
tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114); 

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Berita Negara republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 
1781); 

Menetapkan 

16. P e ra tu ra n  Presiden Nomor 16 T ah u n  2018 ten tang  

P engadaan  B arang  J a s a  (Lem baran N egara Republik 

Indonesia  T ah u n  2018 Nomor 33), sebaga im ana  telah  

d iu b ah  dengan  P e ra tu ran  P residen  Nomor 12 T ah u n  2021 

ten tan g  P e ru b ah an  a ta s  P e ra tu ra n  Presiden Nomor 16 

T ah u n  2018 ten tang  Pengadaan  B arang  J a s a  (Lem baran 

N egara R epublik Indonesia  T ah u n  2021 Nomor 63) ;

17. P e ra tu ra n  M enteri D alam  Negeri Nom or 19 T ah u n  2016 

ten tan g  Pedom an Pengelolaan B arang  Milik D aerah  

(Berita Negara R epublik Indonesia  T ah u n  2016 Nomor 

547);

18. P e ra tu ra n  M enteri D alam  Negeri Nomor 70 T ah u n  2019 

ten tan g  S istem  Inform asi P em erin tah  D aerah  (Berita 

N egara R epublik Indonesia  T ah u n  2019 Nomor 1114);

19. P e ra tu ra n  M enteri D alam  Negeri Nom or 77 T ah u n  2020 

ten tan g  Pedom an T eknis Pengelolaan K euangan D aerah  

(Berita Negara repub lik  Indonesia  T ah u n  2020 Nomor 

1781);

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG SISTEM DAN PROSEDUR 

PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P e ra tu ra n  B upati ini, yang d im ak su d  dengan:

1. D aerah  a d a lah  K abupaten  K aranganyar.

2. Pem erin tah  D aerah  ad a lah  B upati sebagai u n s u r  

Penyelenggara P em erin tahan  D aerah  yang m em im pin 

p e la k sa n aa n  u ru s a n  p em erin tah an  yang  m enjadi 

kew enangan  d ae rah  otonom .

3. B upa ti ad a lah  B upati K aranganyar.

4. S ek re ta ris  D aerah  ad a lah  S ekreta ris D aerah  K aranganyar.



5. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya 

disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

6. Peraturan Daerah yang selanjutnya disingkat Perda adalah 

Peraturan Perundang-undangan yang dibentuk oleh DPRD 

dengan persetujuan bersama Bupati. 

7. Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban 

daerah dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah yang dapat dinilai dengan uang tennasuk 

didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan 

dengan hak dan kewajiban Daerah tersebut. 

8. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Kepala Daerah 

dan DPRD dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 

yang menjadi kewenangan Daerah. 

9. Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan 

kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan 

pengawasan Keuangan Daerah. 

10. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN 

adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai 

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang bekerja pada 

Instansi Pemerintah. 

11. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut PNS adalah 

warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, 

diangkat sebagai pegawai ASN secara tetap oleh Pejabat 

Pembina Kepegawaian untuk menduduki jabatan 

Pemerintahan. 

12. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang 

selanjutnya disingkat PPPK adalah warga Negara Indonesia 

yang memenuhi syarat tertentu, yang diangkat 

berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu 

dalam rangka melaksanakan tugas Pemerintahan. 

13. Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat 

Pegawai ASN adalah PNS dan PPPK yang diangkat oleh 

Pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas serta 

jabatan pemerintahan serta digaji berdasarkan peraturan 

perundang-undangan. 

5. Dewan Perw akilan R akyat D aerah  yang  se lan ju tnya  

d isingkat DPRD ad a lah  Dewan Perw akilan R akyat D aerah  

sebaga im ana  d im aksud  dalam  U ndang-U ndang D asar 

N egara R epublik  Indonesia  T ah u n  1945.

6. P e ra tu ran  D aerah  yang  se lan ju tn y a  d isingkat P erda  adalah  

P e ra tu ra n  P eru n d an g -u n d an g an  yang  d ib en tu k  oleh DPRD 

dengan  p e rse tu ju an  b e rsam a  B upati.

7. K euangan  D aerah  a d a lah  se m u a  h a k  d an  kew ajiban 

d ae rah  dalam  ran g k a  penyelenggaraan  P em erin tahan  

D aerah  yang  d ap a t dinilai dengan  u a n g  te rm asu k  

d idalam nya segala b e n tu k  k ek ay aan  yang  b erh u b u n g an  

dengan  h a k  d an  kew ajiban D aerah  te rseb u t.

8. P erangkat D aerah  ad a lah  u n s u r  p e m b a n tu  Kepala D aerah  

d an  DPRD dalam  penyelenggaraan  U ru san  P em erin tahan  

yang  m enjad i kew enangan  D aerah.

9. Pengelolaan K euangan D aerah  a d a lah  k ese lu ru h an  

keg ia tan  yang m eliputi p e ren can aan , p e lak san aan , 

p e n a ta u sa h a a n , pe laporan , pertanggung jaw aban  dan  

pengaw asan  K euangan D aerah .

10. A p ara tu r Sipil Negara yang se lan ju tn y a  d isingkat ASN 

ad a lah  profesi bagi Pegawai Negeri Sipil d an  Pegawai 

P em erin tah  dengan  Perjan jian  Kerja yang  bekerja  p ad a  

In s ta n s i Pem erin tah .

11. Pegawai Negeri Sipil yang  se lan ju tn y a  d iseb u t PNS adalah  

w arga N egara Indonesia  yang  m em enuh i sy a ra t te rten tu , 

d iangkat sebagai pegawai ASN seca ra  te ta p  oleh Pejabat 

Pem bina K epegaw aian u n tu k  m en d u d u k i ja b a ta n  

P em erin tahan .

12. Pegawai Pem erin tah  dengan  P erjan jian  Kerja yang 

se lan ju tn y a  d isingkat PPPK ad a lah  w arga N egara Indonesia  

yang m em enuhi sy ara t te r te n tu , yang d iangkat 

b e rd a sa rk an  perjan jian  kerja  u n tu k  jan g k a  w ak tu  te r ten tu  

dalam  ran g k a  m elak san ak an  tu g as  P em erin tahan .

13. Pegawai A p ara tu r Sipil N egara yang  se lan ju tn y a  d isingkat 

Pegawai ASN ad a lah  PNS d an  PPPK yang  d iangkat oleh 

Pejabat pem bina  kepegaw aian d a n  d ise rah i tu g as  se rta  

ja b a ta n  p em erin tah an  se rta  digaji b e rd a sa rk a n  p e ra tu ran  

p e ru n d a n g -u n d a n g an .



14. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah selanjutnya 

disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan 

Pemerintahan Daerah yang dibahas dan disetujui bersama 

oleh Pemerintah Daerah dan DPRD, dan ditetapkan dengan 

Peraturan Daerah. 

15. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat 

SKPD adalah perangkat daerah pada Pemerintah Daerah 

selalru Pengguna Anggaran/ Pengguna Barang. 

16. Unit Kerja adalah bagian dari SKPD yang melaksanakan 

satu atau beberapa program. 

17. Surat Pertanggungjawaban yang selanjutnya disingkat SPJ 

adalah bukti pembayaran dan atau bukti pembelian yang 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan 
dimaksud. 

18. Tahun Anggaran adalah masa pelaksanaan kegiatan dalam 
satu tahun mulai dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 
Desember. 

19. Badan Keuangan Daerah selanjutnya disingkat BKD 
adalah SKPD yang melaksanakan urusan pemerintahan di 
bidang pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset 

Daerah. 
20. Pendapatan Asli Daerah selanjutnya disingkat PAD adalah 

sumber pendapatan yang didapat dan dikelola oleh Daerah 
sendiri. 

21. Barang Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BMD 
adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas be ban 
APBD atau berasal dari perolehan lainnya yang sah. 

22. Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Daerah 
adalah Bupati yang karena jabatannya mempunyai 
kewenangan menyelenggarakan keseluruhan Pengelolaan 

Keuangan Daerah. 
23. Koordinator Pengelolaan Keuangan Daerah adalah 

Sekretaris Daerah yang mempunyai tugas 
mengkoordinasikan dalam pengelolaan keuangan daerah, 
penyusunan rancangan APBD, rancangan perubahan 
APBD, rancangan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD 

dan memimpin TAPD. 

14. A nggaran P en d ap a tan  d an  B elanja D aerah  se lan ju tnya  

d isingkat APBD ad a lah  ren c a n a  k eu an g an  ta h u n a n  

P em erin tah an  D aerah  yang  d ib ah as  d a n  d ise tu ju i be rsam a 

oleh P em erin tah  D aerah  d an  DPRD, d an  d ite tap k an  dengan 

P e ra tu ra n  D aerah.

15. S a tu a n  K eija P erangkat D aerah  yang  se lan ju tn y a  d isingkat 

SKPD a d a lah  peran g k a t d ae rah  p a d a  P em erin tah  D aerah 

se lak u  Pengguna A nggaran /P engguna  B arang.

16. U nit K eija a d a lah  bagian  dari SKPD yang  m elak san ak an  

s a tu  a ta u  b eb erap a  program .

17. S u ra t P ertanggungjaw aban  yang  se lan ju tn y a  d isingkat SPJ 

a d a lah  b u k ti pem bayaran  d an  a ta u  b u k ti pem belian  yang 

m eru p ak an  bagian  yang  ta k  te rp isa h k an  dari keg iatan  

d im aksud .

18. T ah u n  A nggaran ad a lah  m asa  p e la k sa n a a n  keg ia tan  dalam  

s a tu  ta h u n  m ula i dari tanggal 1 J a n u a r i  sam pai dengan  31 

D esem ber.

19. B adan  K euangan D aerah  se lan ju tn y a  d isingkat BKD 

ad a lah  SKPD yang m elak san ak an  u ru s a n  p em erin tah an  di 

b idang  p en d ap a tan , pengelolaan k eu an g an  d an  ase t 

D aerah .

20. P en d ap a tan  Asli D aerah  se lan ju tn y a  d isingkat PAD adalah  

su m b er p e n d ap a ta n  yang  d id ap a t d a n  dikelola oleh D aerah  

sendiri.

21. B arang  Milik D aerah  yang se lan ju tn y a  d isingkat BMD 

a d a lah  sem u a  b a ran g  yang dibeli a ta u  diperoleh a ta s  beban  

APBD a ta u  b e ra sa l d a ri pero lehan  la innya  yang  sah .

22. Pem egang K ekuasaan  Pengelolaan K euangan  D aerah  

a d a lah  B upati yang k a re n a  ja b a ta n n y a  m em punyai 

kew enangan  m enyelenggarakan  k e se lu ru h a n  Pengelolaan 

K euangan  D aerah .

23. K oordinator Pengelolaan K euangan  D aerah  ada lah  

S ekreta ris D aerah  yang m em punyai tugas 

m engkoord inasikan  dalam  pengelo laan  k eu an g an  daerah , 

p e n y u su n a n  ran can g an  APBD, ran c a n g an  p e ru b ah an  

APBD, ran c a n g an  pertanggung jaw aban  p e lak san aan  APBD 

d an  m em im pin TAPD.



24. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya 
disingkat PPKD adalah Kepala Satuan Kerja Pengelola 
Keuangan Daerah yang selanjutnya disebut Kepala SKPKD 
yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan APBD 
dan bertindak sebagai Bendahara Umum Daerah. 

25. Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BUD 

adalah PPKD yang bertindak dalam kapasitas sebagai 

Bendahara Umum Daerah. 
26. Kuasa Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disebut 

Kuasa BUD adalah Pejabat yang diberi kuasa untuk 
melaksanakan sebagian tugas BUD. 

27. Pengguna Anggaran yang selanjutnya disingkat PA adalah 
Pejabat pemegang kewenangan penggunaan anggaran 
untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi SKPD yang 
dipimpinnya. 

28. Kuasa Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut KPA 
adalah kepala Unit Kerja atau pejabat yang diberi kuasa 
untuk melaksanakan sebagian kewenangan PA dalam 
rnelaksanakan sebagian tugas dan fungsi SKPD. 

29. Pengguna Barang yang selanjutnya disingkat PB adalah 
kepala SKPD yang mernegang kewenangan penggunaan 
BMD selaku pejabat PA. 

30. Kuasa Pengguna Barang yang selanjutnya disingkat KPB 
adalah kepala Unit Kerja yang rnerupakan KPA atau 
pejabat yang ditunjuk oleh PB untuk mendapat lirnpahan 
sebagian kewenangan dan tanggung jawab penggunaan 
BMD · pada PB untuk rnenggunakan BMD yang berada 

dalam penguasaannya dengan sebaik-baiknya. 
31. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan yang selanjutnya 

disingkat PPTK adalah pejabat pada Unit SKPD yang 
melaksanakan 1 (satu) atau beberapa kegiatan dari suatu 
program sesuai dengan bidang tugasnya. 

32. Penerimaan Daerah adalah uang yang masuk ke Kas 
Umum Daerah. 

33. Pengeluaran Daerah adalah uang yang keluar dari Kas 

Umum Daerah. 

24. Pejabat Pengelola K euangan  D aerah  yang  se lan ju tnya  

d isingkat PPKD ad a lah  Kepala S a tu a n  K eija Pengelola 

K euangan  D aerah  yang se lan ju tn y a  d ise b u t Kepala SKPKD 

yang  m em punyai tugas m e lak san ak an  pengelo laan  APBD 

d an  b e rtin d ak  sebagai B en d ah a ra  U m um  D aerah.

25. B en d ah a ra  U m um  D aerah  yang  se lan ju tn y a  d isingkat BUD 

ad a lah  PPKD yang b ertin d ak  dalam  k a p as ita s  sebagai 

B e n d ah a ra  U m um  D aerah.

26. K uasa  B en d ah a ra  U m um  D aerah  yang se lan ju tn y a  d iseb u t 

K uasa  BUD adalah  Pejabat yang  diberi k u a sa  u n tu k  

m e lak san ak an  sebag ian  tu g as  BUD.

27. Pengguna A nggaran yang se lan ju tn y a  d isingkat PA ada lah  

Pejabat pem egang kew enangan  p en g g u n aan  anggaran  

u n tu k  m e lak san ak an  tu g as  pokok d a n  fungsi SKPD yang 

dipim pinnya.

28. K uasa  Pengguna A nggaran yang  se lan ju tn y a  d iseb u t KPA 

ad a lah  kepala  U nit Kerja a ta u  p e jab a t yang  diberi k u a sa  

u n tu k  m elak san ak an  sebag ian  kew enangan  PA dalam  

m elak san ak an  sebag ian  tugas d an  fungsi SKPD.

29. Pengguna B arang  yang se lan ju tn y a  d isingkat PB ada lah  

kepala  SKPD yang m em egang kew enangan  penggunaan  

BMD se lak u  pe jabat PA.

30. K uasa  Pengguna B arang  yang  se lan ju tn y a  d isingkat KPB 

a d a lah  kepala  U nit Kerja yang  m eru p a k an  KPA a ta u  

p e jab a t yang d itu n ju k  oleh PB u n tu k  m en d ap a t lim pahan  

sebag ian  kew enangan  d an  tanggung  jaw ab  penggunaan  

BMD p a d a  PB u n tu k  m enggunakan  BMD yang  b e rad a  

dalam  p en g u asaan n y a  dengan  sebaik-baiknya.

31. Pejabat P e laksana  Teknis K egiatan yang  se lan ju tnya  

d isingkat PPTK ad a lah  pe jabat p a d a  U nit SKPD yang 

m elak san ak an  1 (satu) a ta u  b eb erap a  keg ia tan  dari s u a tu  

program  sesu a i dengan  b idang  tugasnya.

32. P enerim aan  D aerah  ad a lah  u a n g  yang  m a su k  ke Kas 

U m um  D aerah .

33. P engeluaran  D aerah  ad a lah  u a n g  yang  k e lu a r dari Kas 

U m um  D aerah .



34. Pendapatan Daerah adalah hak Pemerintah Daerah yang 

diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam 

Tahun Anggaran yang berkenaan. 

35. Belanja Daerah adalah kewajiban Pemerintah Daerah yang 

diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih Dalam 

Tahun Anggaran yang berkenaan. 

36. Surplus Anggaran Daerah adalah selisih lebih antara 

Pendapatan Daerah dan Belanja Daerah. 

37. Pembiayaan Daerah adalah semua penerimaan yang perlu 

dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima 

kembali, baik pada Tahun Anggaran yang bersangkutan 

maupun pada Tahun Anggaran berikutnya. 

38. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran yang selanjutnya 

disingkat SILPA adalah selisih lebih realisasi penerimaan 

dan pengeluaran anggaran selama satu periode anggaran. 

39. Pinjaman Daerah adalah semua transaksi yang 

mengakibatkan Daerah menerima sejumlah uang atau 

menerima manfaat yang bemilai uang dari pihak lain 

sehingga Daerah dibebani kewajiban untuk membayar 

kembali. 

40. Kas Umum Daerah yang selanjutnya disingkat RKUD 
adalah tempat penyimpanan uang Daerah yang ditentukan 
oleh Bupati untuk menampung seluruh Penerimaan 
Daerah dan membayar seluruh Pengeluaran Daerah. 

41. Rekening Kas Umum Daerah yang selanjutnya disingkat 
RKUD adalah rekening tempat penyimpanan uang Daerah 
yang ditentukan oleh Bupati untuk menampung seluruh 
Penerimaan Daerah dan membayar seluruh Pengeluaran 
Daerah pada bank yang ditetapkan. 

42. Bendahara Penerimaan adalah Pejabat fungsional yang 
ditunjuk menerima, menyimpan, menyetorkan, 
menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan uang 
Pendapatan Daerah dalam rangka pelaksanaan APBD pada 

SKPD. 

34. P en d ap a tan  D aerah  ad a lah  h a k  P em erin tah  D aerah  yang 

d iaku i sebagai pen am b ah  nilai kekayaan  bers ih  dalam  

T ah u n  A nggaran yang  b e rkenaan .

35. B elan ja  D aerah  ad a lah  kew ajiban P em erin tah  D aerah  yang 

d iaku i sebagai pengurang  nilai k ek ay aan  bers ih  Dalam  

T ah u n  A nggaran yang berkenaan .

36. S u rp lu s  A nggaran D aerah  a d a la h  se lisih  lebih a n ta ra  

P en d ap a tan  D aerah  d an  B elanja D aerah .

37. Pem biayaan  D aerah  ad a lah  se m u a  p en erim aan  yang  perlu  

d ibayar kem bali d a n /a ta u  p en g elu aran  yang  ak an  d iterim a 

kem bali, ba ik  p ad a  T ah u n  A nggaran yang  b e rsan g k u tan  

m a u p u n  p ad a  T ah u n  A nggaran beriku tnya.

38. S isa  Lebih P erh itungan  A nggaran yang  se lan ju tnya  

d isingkat SILPA adalah  selisih  lebih rea lisasi penerim aan  

d an  p engeluaran  anggaran  se lam a sa tu  periode anggaran .

39. P in jam an  D aerah  ad a lah  sem u a  tra n sa k s i yang 

m engak ibatkan  D aerah  m enerim a se jum lah  u a n g  a ta u  

m enerim a m an faa t yang bernilai u a n g  dari p ih ak  lain  

seh ingga D aerah  d ibebani kew ajiban  u n tu k  m em bayar 

kem bali.

40. Kas U m um  D aerah  yang  se lan ju tn y a  d isingkat RKUD 

ad a lah  tem p at peny im panan  u a n g  D aerah  yang d iten tu k an  

oleh B upa ti u n tu k  m enam pung  se lu ru h  Penerim aan 

D aerah  d an  m em bayar se lu ru h  P engeluaran  D aerah.

41. Rekening Kas U m um  D aerah  yang  se lan ju tn y a  d isingkat 

RKUD a d a lah  reken ing  tem p a t p eny im panan  u a n g  D aerah  

yang  d ite n tu k an  oleh B upati u n tu k  m en am p u n g  se lu ru h  

P enerim aan  D aerah  d a n  m em bayar se lu ru h  Pengeluaran  

D aerah  p ad a  b a n k  yang d ite tapkan .

42. B en d ah ara  Penerim aan  ad a lah  Pejabat fungsional yang 

d itu n ju k  m enerim a, m enyim pan, m enyetorkan, 

m e n a ta u sa h a k a n , d an  m em pertanggung jaw abkan  u an g  

P en d ap a tan  D aerah  dalam  ran g k a  p e la k sa n aa n  APBD p ada  

SKPD.



43. Bendahara Pengeluaran adalah pejabat fungsional yang 

ditunjuk menerima, menyimpan, membayarkan, 

rnenatausahakan, dan mempertanggungjawabkan uang 

untuk keperluan Belanja Daerah dalam rangka 

pelaksanaan APBD pada SKPD. 

44. Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang 

akan atau telah clicapai sehubungan dengan penggunaan 
anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang terukur. 

45. Fungsi adalah perwujudan tugas kepemerintahan di 
bidang tertentu yang dilaksanakan dalam rangka mencapai 
tujuan pembangunan nasional. 

46. Kegiatan adalah bagian dari Program yang dilaksanakan 
oleh satu atau lebih Unit Kerja pada SKPD sebagai bagian 
dari pencapaian sasaran terukur pada suatu Program dan 
terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya 
baikyang berupa personal (sumber daya manusia], barang 
modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau 
kombinasi dari beberapa atau ke semua jenis sumber daya 
tersebut sebagai masukan (input) untuk menghasilkan 
keluaran (output) dalam bentuk barang/ jasa. 

4 7. Program adalah penjabaran kebijakan SKPD dalam bentuk 
upaya yang berisi satu atau lebih kegiatan dengan 
menggunakan sumber daya yang disecliakan untuk 
mencapai hasil yang terukur sesuai dengan misi SKPD. 

48. Sasaran (target) adalah hasil yang diharapkan dari suatu 
Program atau keluaran yang diharapkan dari suatu 
Kegiatan. 

49. Keluaran (output) adalah barang a tau jasa yang dihasilkan 
oleh Kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung 

pencapaian Sasaran dan tujuan Program dan kebijakan. 
50. Hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan 

berfungsinya keluaran dari Kegiatan dalam satu Program. 
51. Rencana Pembangunan J angka Menengah Daerah yang 

selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen 
perencanaan untuk periode 5 (lima) tahun. 

52. Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya 
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan Daerah 
untuk periode 1 (satu) tahun. 

43. B en d ah a ra  Pengeluaran  ad a lah  p e jab a t fungsional yang

d itu n ju k  m enerim a, m enyim pan, m em bayarkan ,

m en a tau sa h a k an , d an  m em pertanggung jaw abkan  uang  

u n tu k  keperluan  B elanja D aerah  dalam  rangka  

p e la k sa n aa n  APBD p ad a  SKPD.

44. K inerja ad a lah  k e lu a ra n /h a s il  dari k eg ia tan /p ro g ram  yang 

a k an  a ta u  te lah  dicapai seh u b u n g an  dengan  penggunaan  

anggaran  dengan  k u a n tita s  d a n  k u a lita s  yang  te ru k u r.

45. Fungsi ad a lah  perw u judan  tu g as  k ep em erin tah an  di 

b idang  te r te n tu  yang d ilak san ak an  da lam  ran g k a  m encapai 

tu ju a n  pem b an g u n an  nasional.

46. K egiatan ad a lah  bagian  dari Program  yang  d ilak sanakan  

oleh sa tu  a ta u  lebih U nit Kerja p a d a  SKPD sebagai bagian 

dari p en cap a ian  sa sa ra n  te ru k u r  p ad a  s u a tu  Program  dan  

terd iri d a ri sek u m p u lan  tin d ak an  p en g erah an  su m b er daya 

baik  yang  b e ru p a  personal (sum ber daya  m anusia), ba rang  

m odal te rm asu k  p e ra la tan  d a n  teknologi, dana , a ta u  

kom binasi d a ri b eberapa  a ta u  ke sem u a  jen is  su m b er daya 

te rse b u t sebagai m asu k an  (input) u n tu k  m enghasilkan  

k e lu a ran  (output) dalam  b e n tu k  b a ra n g /j  a sa .

47. Program  ad a lah  p en jab aran  keb ijakan  SKPD dalam  b en tu k  

u p a y a  yang berisi s a tu  a ta u  lebih keg ia tan  dengan 

m enggunakan  sum ber daya yang d ised iakan  u n tu k  

m encapai hasil yang te ru k u r  se su a i dengan  m isi SKPD.

48. S a sa ra n  (target) ada lah  hasil yang d ih a rap k an  dari su a tu  

Program  a ta u  k e lu a ran  yang d ih a ra p k an  dari su a tu  

Kegiatan.

49. K eluaran  (output) a d a lah  ba ran g  a ta u  ja s a  yang  d ihasilkan  

oleh K egiatan yang d ilak san ak an  u n tu k  m endukung  

p en cap a ian  S a sa ran  d a n  tu ju a n  Program  d an  kebijakan.

50. H asil (outcome) ada lah  segala se su a tu  yang  m encerm inkan  

berfungsinya  k e lu a ran  dari K egiatan dalam  sa tu  Program .

51. R encana P em bangunan  Ja n g k a  M enengah D aerah  yang 

se lan ju tn y a  d isingkat RPJMD a d a lah  dokum en 

p e ren can aan  u n tu k  periode 5 (lima) ta h u n .

52. R encana Kerja Pem erin tah  D aerah  yang  se lan ju tnya  

d isingkat RKPD ad a lah  dokum en  p e re n c an a an  D aerah 

u n tu k  periode 1 (satu) ta h u n .



53. Rencana Kerja dan Anggaran SKPD yang selanjutnya 

disingkat RKA-SKPD adalah dokumen perencanaan dan 

penganggaran yang berisi rencana pendapatan dan 

rencana belanja Program dan Kegiatan SKPD sebagai dasar 
penyusunan APBD. 

54. Kebijakan Umum APBD yang selanjutnya disingkat KUA 

adalah dokumen yang memuat kebijakan bidang 

pendapatan, belanja dan pembiayaan serta asumsi yang 

mendasarinya untuk periode 1 (satu) tahun. 

55. Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang selanjutnya 

disingkat PPAS merupakan Program prioritas dan patokan 

batas maksimal anggaran yang diberikan kepada SKPD 

untuk setiap Program sebagai acuan dalam penyusunan 

RKA-SKPD sebelurn disepakati dengan DPRD. 

56. Dokurnen Pelaksanaan Anggaran SKPD yang selanjutnya 

disingkat DPA-SKPD merupakan dokumen yang memuat 

pendapatan dan belanja setiap SKPD yang digunakan 

sebagai dasar pelaksanaan oleh PA. 

57. Surat Permintaan Pembayaran yang selanjutnya disingkat 

SPP adalah dokumen yang diterbitkan oleh pejabat yang 

bertanggung jawab atas pelaksanaan Kegiatan/Bendahara 

Pengeluaran untuk mengajukan permintaan pembayaran. 

58. Surat Penyediaan Dana yang selanjutnya disingkat SPD 

adalah dokumen yang menyatakan tersedianya dana 

untuk melaksanakan Kegiatan sebagai dasar penerbitan 

SPP. 

59. Surat Perintah Membayar yang selanjutnya disingkat SPM, 

adalah dokumen yang diterbitkan/ digunakan oleh PA/KPA 

atau pejabat lain yang ditunjuk untuk mencairkan dana 

yang bersumber dari DPA-SKPD. 

60. Surat Perintah Pencairan Dana yang selanjutnya disingkat 

SP2D adalah dokumen yang digunakan sebagai dasar 

pencairan dana yang diterbitkan oleh BUD berdasarkan 

SPM. 

53. R encana  Kerja d an  A nggaran SKPD yang  se lan ju tnya  

d isingkat RKA-SKPD ad a lah  dokum en  p e ren can aan  dan  

penganggaran  yang berisi ren c a n a  p e n d ap a ta n  dan  

re n c a n a  be lan ja  Program  d an  K egiatan SKPD sebagai d a sa r 

p e n y u su n a n  APBD.

54. K ebijakan U m um  APBD yang se lan ju tn y a  d isingkat KUA 

ad a lah  dokum en  yang  m em u a t keb ijakan  bidang 

p en d ap a tan , be lan ja  d a n  pem biayaan  s e r ta  a su m si yang 

m en d asa rin y a  u n tu k  periode 1 (satu) ta h u n .

55. P rioritas d an  Plafon A nggaran S em en ta ra  yang  se lan ju tnya  

d isingkat PPAS m eru p ak an  Program  p rio ritas d an  pa tokan  

b a ta s  m aksim al anggaran  yang d iberikan  kepada  SKPD 

u n tu k  se tiap  Program  sebagai a cu a n  dalam  p e n y u su n an  

RKA-SKPD sebelum  d isepakati dengan  DPRD.

56. D okum en P e laksanaan  A nggaran SKPD yang  se lan ju tnya  

d isingkat DPA-SKPD m eru p ak an  dokum en  yang  m em uat 

p e n d ap a ta n  d an  belan ja  se tiap  SKPD yang  d igunakan  

sebagai d a sa r  p e lak san aan  oleh PA.

57. S u ra t P erm in taan  P em bayaran  yang  se lan ju tn y a  d isingkat 

SPP a d a lah  dokum en  yang d ite rb itk an  oleh pe jabat yang 

bertanggung  jaw ab  a ta s  p e lak san aan  K eg ia tan /B endahara  

P engeluaran  u n tu k  m engajukan  p e rm in taan  pem bayaran .

58. S u ra t Penyediaan  D ana yang se lan ju tn y a  d isingkat SPD 

a d a lah  dokum en  yang m enya takan  te rsed ianya  d an a  

u n tu k  m elak san ak an  K egiatan sebagai d a sa r  penerb itan  

SPP.

59. S u ra t P e rin tah  M em bayar yang  se lan ju tn y a  d isingkat SPM, 

a d a lah  dokum en  yang  d ite rb itk a n /d ig u n a k a n  oleh PA/KPA 

a ta u  p e jab a t lain  yang d itu n ju k  u n tu k  m encairkan  d an a  

yang b e rsu m b er dari DPA-SKPD.

60. S u ra t P e rin tah  Pencairan  D ana yang  se lan ju tn y a  d isingkat 

SP2D a d a lah  dokum en yang d ig u n ak an  sebagai d asa r 

pen ca iran  d a n a  yang d ite rb itkan  oleh BUD b e rd asa rk an  

SPM.



61. Surat Pennintaan Pengesahan Pendapatan dan Belanja 

yang selanjutnya disingkat SP3B adalah dokumen yang 

diterbitkan oleh PA/KPA untuk pencatatan dan 

pengesahan pendapatan dan belanja pada DPA-SKPD yang 

Penerimaan dan Pengeluaran Daerah tidak melalui RKUD. 

62. Surat Pengesahan Pendapatan dan Belanja yang 

selanjutnya disingkat SP2B adalah dokumen yang 

dipergunakan sebagai dasar penyerahan pendapatan dan 

belanja yang disahkan BUD berdasarkan SP3B. 

63. Surat Perintah Membayar Langsung yang selanjutnya 

disingkat SPM-LS adalah dokumen yang diterbitkan oleh 

PA/KPA untuk penerbitan SP2D atas beban pengeluaran 

DPA-SKPD kepada pihak ketiga. 

64. Uang Persediaan yang selanjutnya disingkat UP adalah 

sejumlah uang tunai yang disediakan untuk satuan kerja 

dalam melaksanakan kegiatan operasional sehari-hari. 

65. Surat Perintah Membayar Uang Persediaan yang 

selanjutnya disingkat SPM-UP adalah dokumen yang 

diterbitkan oleh PA/KPA untuk penerbitan SP2D atas 

beban pengeluaran DPA-SKPD yang dipergunakan sebagai 

uang persediaan untuk mendanai kegiatan operasional 

kantor sehari-hari. 

66. Surat Perintah Membayar Ganti Uang Persediaan yang 

selanjutnya disingkat SPM-GU adalah dokumen yang 

diterbitkan oleh PA/KPA untuk penerbitan SP2D atas 

be ban pengeluaran DPA-SKPD yang dananya 

dipergunakan untuk mengganti UP yang telah 

dibelanjakan. 

67. Surat Perintah Membayar Tambah Uang Persediaan yang 

selanjutnya disingkat SPM-TU adalah dokumen yang 

diterbitkan oleh PA/KPA untuk penerbitan SP2D atas 

beban pengeluaran DPA-SKPD karena kebutuhan dananya 

melebihi jumlah batas pagu uang persediaan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan ketentuan. 

61. S u ra t P erm in taan  P engesahan  P en d ap a tan  d an  B elanja 

yang  se lan ju tn y a  d isingkat SP3B a d a lah  dokum en yang 

d ite rb itkan  oleh PA/KPA u n tu k  p e n ca ta tan  dan  

p engesahan  p e n d ap a ta n  dan  be lan ja  p a d a  DPA-SKPD yang 

Penerim aan  d an  Pengeluaran  D aerah  tid ak  m elalui RKUD.

62. S u ra t P engesahan  P en d ap a tan  d an  B elanja yang 

se lan ju tn y a  d isingkat SP2B ad a lah  dokum en  yang 

d ip erg u n ak an  sebagai d a sa r  p en y erah an  p e n d ap a ta n  dan  

b e lan ja  yang  d isah k an  BUD b e rd a sa rk a n  SP3B.

63. S u ra t P erin tah  M em bayar L angsung  yang se lan ju tnya  

d isingkat SPM-LS ad a lah  dokum en  yang  d ite rb itkan  oleh 

PA/KPA u n tu k  pen erb itan  SP2D a ta s  b eb an  pengeluaran  

DPA-SKPD k ep ad a  p ih ak  ketiga.

64. U ang P ersed iaan  yang  se lan ju tn y a  d isingkat UP adalah  

se jum lah  u a n g  tu n a i yang d ised iakan  u n tu k  sa tu a n  k e ija  

dalam  m elak san ak an  keg ia tan  operasional sehari-hari.

65. S u ra t P erin tah  M em bayar U ang P ersed iaan  yang 

se lan ju tn y a  d isingkat SPM-UP a d a lah  dokum en  yang 

d ite rb itkan  oleh PA/KPA u n tu k  p en erb itan  SP2D a ta s  

b eb an  p engeluaran  DPA-SKPD yang  d ip erg u n ak an  sebagai 

u a n g  p ersed iaan  u n tu k  m en d an ai keg ia tan  operasional 

k a n to r  sehari-hari.

66. S u ra t P e rin tah  M em bayar G anti U ang P ersed iaan  yang

se lan ju tn y a  d isingkat SPM-GU a d a lah  dokum en  yang 

d ite rb itkan  oleh PA/KPA u n tu k  pen erb itan  SP2D a tas  

b eb an  pengeluaran  DPA-SKPD yang  d an an y a

d ip erg u n ak an  u n tu k  m engganti UP yang  telah

d ibelan jakan .

67. S u ra t P erin tah  M em bayar T am bah  U ang P ersed iaan  yang 

se lan ju tn y a  d isingkat SPM-TU a d a lah  dokum en  yang 

d ite rb itkan  oleh PA/KPA u n tu k  p en erb itan  SP2D a ta s  

b eb an  pengeluaran  DPA-SKPD k a re n a  k e b u tu h a n  d an an y a  

m elebihi ju m la h  b a ta s  pagu  u a n g  p ersed iaan  yang  te lah  

d ite tap k an  se su a i dengan  k e te n tu an .



68. Piutang Daerah adalah jumlah uang yang wajib dibayar 
kepada Pemerintah Daerah dan/ a tau hak Pemerintah 
Daerah yang dapat dinilai dengan uang sebagai akibat 
perjanjian atau akibat lainnya berdasarkan peraturan 
perundang-undangan atau akibat lainnya yang sah. 

69. Utang Daerah adalah jumlah uang yang wajib dibayar 
Pemerintah Daerah dan/ a tau kewajiban Pemerintah 
Daerah yang dapat dinilai dengan uang berdasarkan 
peraturan perundang-undangan, perjanjian atau 
berdasarkan sebab lainnya yang sah. 

70. Dana Cadangan adalah dana yang disisihkan untuk 
menampung kebutuhan yang memerlukan dana relatif 
besar yang tidak dapat dipenuhi dalam satu Tahun 
Anggaran. 

71. Sistem Pengendalian Intern Keuangan Daerah yang 
selanjutnya disingkat dengan SPIP adalah suatu proses 
yang berkesinambungan yang dilakukan oleh 
Lembaga/Badan/Unit yang mempunyai tugas dan Fungsi 
melakukan pengendalian melalui audit dan evaluasi, 
untuk menjamin agar pelaksanaan, kebijakan pengelolaan 
Keuangan Daerah sesuai dengan rencana dan peraturan 

perundang-undangan. 
72. Kerugian Daerah adalah kekurangan uang, surat berharga, 

dan barang yang nyata dan pasti jumlahnya sebagai akibat 
perbuatan melawan huk:um baik sengaja maupun lalai. 

73. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat 
BLUD adalah SKPD/Unit Kerja pada SKPD di lingkungan 
Pemerintah Daerah yang dibentuk untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang 
dan/ atau jasa yang dijual tan pa mengutamakan mencari 
keuntungan, dan dalam melakukan kegiatannya 

didasarkan pada prinsip efisien dan produktifitas. 
74. Investasi adalah penggunaan aset untuk memperoleh 

manfaat ekonomis seperti bunga, deviden, royalti, manfaat 

sosial dan/ atau manfaat lainnya sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka 
pelayanan kepada masyarakat. 

68. P iu tang  D aerah  ad a lah  ju m la h  u a n g  yang  wajib d ibayar 

k ep ad a  Pem erin tah  D aerah  d a n /a ta u  h a k  Pem erin tah  

D aerah  yang  d a p a t dinilai dengan  u a n g  sebagai ak iba t 

pe rjan jian  a ta u  ak ib a t la innya b e rd a sa rk an  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an  a ta u  a k ib a t la innya  yang  sah .

69. U tang D aerah  ad a lah  ju m la h  u a n g  yang  wajib d ibayar 

Pem erin tah  D aerah  d a n /a ta u  kew ajiban Pem erin tah  

D aerah  yang  d a p a t dinilai dengan  u a n g  b e rd asa rk an  

p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an , pe rjan jian  a ta u  

b e rd a sa rk an  sebab  la innya yang  sah .

70. D ana C adangan  ad a lah  d a n a  yang  d isisihkan  u n tu k  

m enam pung  k e b u tu h a n  yang m em erlukan  d a n a  relatif 

b e sa r yang  tidak  d a p a t d ipenuh i da lam  s a tu  T ahun  

A nggaran.

71. S istem  Pengendalian  In tern  K euangan D aerah  yang 

se lan ju tn y a  d isingkat dengan  SPIP a d a lah  s u a tu  proses 

yang berkesinam bungan  yang d ilak u k an  oleh 

L em b ag a /B ad an /U n it yang m em punyai tu g as  d an  Fungsi 

m elakukan  pengendalian  m elalui a u d it dan  evaluasi, 

u n tu k  m enjam in  agar p e lak san aan , keb ijakan  pengelolaan 

K euangan  D aerah  sesu a i dengan  ren c a n a  d an  p e ra tu ran  

p eru n d an g -u n d an g an .

72. K erugian D aerah  ad a lah  k ek u ran g an  u an g , s u ra t  berharga, 

d an  b a ran g  yang  n y a ta  d an  p a s ti ju m la h n y a  sebagai ak iba t 

p e rb u a ta n  m elaw an h u k u m  baik  sengaja  m a u p u n  lalai.

73. B adan  L ayanan U m um  D aerah  yang  se lan ju tn y a  d isingkat 

BLUD ad a lah  SK PD /U nit Kerja p a d a  SKPD di lingkungan 

P em erin tah  D aerah  yang  d ib en tu k  u n tu k  m em berikan 

pe layanan  k ep ad a  m asy arak a t b e ru p a  penyed iaan  barang  

d a n /a ta u  ja s a  yang d ijual ta n p a  m en g u tam ak an  m encari 

k eu n tu n g a n , d an  dalam  m elak u k an  keg ia tannya 

d id asa rk an  p a d a  p rinsip  efisien d a n  p roduk tifitas.

74. Investasi a d a lah  penggunaan  a se t u n tu k  m em peroleh 

m an faa t ekonom is seperti bunga, deviden, royalti, m an faat 

sosia l d a n /a ta u  m an faa t la innya  seh ingga d ap a t 

m en in g k a tk an  k em am puan  p em erin tah  dalam  rangka 

pe layanan  k ep ad a  m asyarakat.



75. Unit Kerja Pengadaan Barang /Jasa yang selanjutnya 

disingkat UKPBJ adalah unit kerja di kementerian / 

lembaga /pemerintahan Daerah yang menjadi pusat 

keunggulan Pengadaan Barang/ Jasa. 

76. Pejabat Pembuat Komitmen adalah yang selanjutnya 

disingkat PPKom adalah pejabat yang diberi kewenangan 

oleh PA/KPA untuk mengambil Keputusan dan/ atau 

melakukan tindakan yang dapat mengakibatkan 

pengeluaran anggaran Belanja Daerah. 

77. Pejabat Pengadaan adalah pejabat administrasi/pejabat 

fungsional yang bertugas melaksanakan pengadaan 

langsung, penunjukan langsung dan/ atau E-purchasing. 

78. Kelompok Kerja Pemilihan yang selanjutnya disebut Pokja 
Pemilihan adalah sumber daya manusia yang ditetapkan 
oleh pimpinan UKPBJ untuk mengelola pemilihan 
penyedia. 

79. Agen Pengadaan adalah UKPBJ a tau Pelaku U saha yang 
melaksanakan sebagian atau seluruh pekerjaan 

pengadaan barang/ jasa yang diberi kepercayaan oleh 
Kementerian/Lembaga/Perangkat Daerah sebagai pihak 
pemberi pekerjaan. 

80. Pengurus Barang Pengguna adalah jabatan fungsional 
umum yang diserahi tugas menerima, menyimpan, 
mengeluarkan, menatausahakan BMD pada Pengguna. 

81. Pembelian secara Elektronik selanjutnya disebut E 

purchasing adalah tata cara pembelian barang/jasa melalui 
sistem katalog elektronik atau toko daring. 

82. Aparat Pegawai Intern Pemerintah yang selanjutnya 
disingkat APIP adalah aparat yang melakukan pengawasan 
melalui audit, reviu, pemantauan, evaluasi dan kegiatan 
pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan 
fungsi Pemerintah. 

83. Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak Daerah 
adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh 
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 
daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

75. U nit Kerja Pengadaan  B arang  / J a s a  yang  se lan ju tnya  

d isingkat UKPBJ ad a lah  u n it  kerja  di kem en terian  /  

lem baga /p e m e rin ta h a n  D aerah  yang  m enjadi p u sa t 

keunggu lan  P engadaan  B a ra n g /Ja sa .

76. Pejabat Pem buat Kom itm en ad a lah  yang  se lan ju tnya  

d isingkat PPKom adalah  p e jab a t yang  diberi kew enangan 

oleh PA/KPA u n tu k  m engam bil K epu tu san  d a n /a ta u  

m elak u k an  tin d ak an  yang  d a p a t m engak ibatkan  

p engeluaran  anggaran  B elanja D aerah .

77. Pejabat Pengadaan  ad a lah  p e jab a t a d m in is tra s i/p e ja b a t 

fungsional yang  bertugas m e la k san a k a n  pengadaan  

langsung , p en u n ju k a n  langsung  d a n /a ta u  E-purchasing.

78. Kelompok Kerja Pem ilihan yang  se lan ju tn y a  d iseb u t Pokja 

Pem ilihan a d a lah  su m b er daya m an u s ia  yang  d ite tapkan  

oleh p im p inan  UKPBJ u n tu k  m engelola pem ilihan 

penyedia.

79. Agen P engadaan  ad a lah  UKPBJ a ta u  Pelaku  U saha  yang

m elak san ak an  sebag ian  a ta u  se lu ru h  pekerjaan

pengadaan  b a ra n g /ja sa  yang diberi kepercayaan  oleh 

K em en terian /L em baga/P erangkat D aerah  sebagai p ihak  

pem beri pekerjaan .

80. P engu rus B arang  Pengguna a d a lah  ja b a ta n  fungsional 

u m u m  yang d iserah i tugas m enerim a, m enyim pan, 

m engeluarkan , m e n a ta u sa h a k a n  BMD p a d a  Pengguna.

81. Pem belian seca ra  E lektronik  se lan ju tn y a  d iseb u t E- 

purchasing ad a lah  ta ta  ca ra  pem belian  b a ra n g /ja s a  m elalui 

sistem  kata log  elek tron ik  a ta u  toko daring.

82. A parat Pegawai In te rn  P em erin tah  yang  se lan ju tnya  

d isingkat APIP ada lah  a p a ra t yang m elak u k an  pengaw asan  

m elalui aud it, reviu, p em a n tau a n , evaluasi d an  kegiatan  

pengaw asan  lain  te rh ad ap  penyelenggaraan  tu g as  dan  

fungsi Pem erin tah .

83. Pajak  D aerah  yang se lan ju tn y a  d iseb u t Pajak  D aerah  

a d a lah  ko n trib u si wajib k ep ad a  D aerah  yang  te ru ta n g  oleh 

o rang  p ribad i a ta u  b a d an  yang  bersifa t m em aksa  

b e rd a sa rk an  U ndang-U ndang, dengan  tid ak  m en d ap a tk an  

im balan  seca ra  langsung  d an  d ig u n ak an  u n tu k  keperluan  

d ae rah  bagi seb esar-b esarn y a  k e m ak m u ran  rakyat.



Pasal 2 

(1) Peraturan Bupati ini mengatur mengenai kebijakan sistem dan 
prosedurpengelolaan Keuangan Daerah. 

(2) Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. pengelola Keuangan Daerah; 
b. APBD; 
c. penyusunan Rancangan APBD; 
d. penetapan APBD; 
e. pelaksanaan dan Penatausahaan; 
f. laporan realisasi semester pertama APBD dan Perubahan 

APBD; 
g. akuntansi dan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah; 
h. penyusunan rancangan pertanggungjawaban pelaksanaan 

APBD; 
1. pembukaan dan Penutupan Rekening Bank pada SKPD; 
J. kekayaan Daerah dan Utang Daerah: 
k. BLUD; 
1. penyelesaian kerugian Daerah; 
m. informasi Keuangan Daerah; 
n. pengelolaan keuangan lainnya; dan 
o. pembinaan dan pengawasan. 

BAB II 

RUANG LINGKUP 

84. Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi 

Daerah adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran atas 

jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan 

dan/ a tau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk 

kepentingan orang pribadi atau badan. 

84. R etribusi D aerah  yang se lan ju tnya  d iseb u t R etribusi 

D aerah  ada lah  p u n g u tan  D aerah  sebagai pem bayaran  a ta s  

ja s a  a ta u  pem berian  izin te r ten tu  yang  k h u s u s  d ised iakan  

d a n /a ta u  d iberikan  oleh Pem erin tah  D aerah  u n tu k  

kepen tingan  orang pribadi a ta u  badan .

BAB II

RUANG LINGKUP 

Pasal 2

(1) P e ra tu ran  B upati ini m engatu r m engenai keb ijakan  sistem  dan  

prosedurpengelo laan  K euangan D aerah.

(2) S istem  d an  P rosedur Pengelolaan K euangan D aerah 

sebagaim ana  d im aksud  p ada  ayat (1) m eliputi:

a. pengelola K euangan D aerah;

b. APBD;

c. p e n y u su n an  R ancangan  APBD;

d. p en e tap an  APBD;

e. p e lak san aan  d an  P en a tau sah aan ;

f. laporan  realisasi sem ester pe rtam a  APBD d an  P erubahan  

APBD;

g. a k u n ta n s i d an  pelaporan  k eu an g an  Pem erin tah  D aerah;

h. p e n y u su n an  ran can g an  pertanggungjaw aban  pe laksanaan  

APBD;

i. pem bukaan  dan  P en u tu p an  Rekening B ank  p ad a  SKPD;

j. kekayaan  D aerah  dan  U tang D aerah:

k. BLUD;

l. penyelesaian  kerugian  D aerah;

m. inform asi K euangan D aerah;

n. pengelolaan keuangan  lainnya; dan

o. pem binaan  d an  pengaw asan.



Pasal 3 

(1) Bupati selaku pemegang kekuasaan Pengelolaan Keuangan 

Daerah dan mewakili Pemerintah Daerah dalam kepemilikan 

Kekayaan Daerah yang dipisahkan. 

(2) Pemegang kekuasaan pengelolaan Keuangan Daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai wewenang: 

a. menyusun rancangan Perda tentang APBD, rancangan 

Perda tentang Perubahan APBD, dan rancangan Perda 

tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD; 

b. mengajukan rancangan Perda tentang APBD, rancangan 

Perda tentang Perubahan APBD, dan rancangan Perda 

tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD kepada 

DPRD untuk dibahas bersarna; 

c. menetapkan Perda tentang APBD, rancangan Perda tentang 

Perubahan APBD, dan rancangan Perda tentang 

Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD yang telah 

mendapat persetujuan bersama DPRD; 

d. menetapkan kebijakan terkait Pengelolaan Keuangan 

Daerah; 

e. mengambil tindakan tertentu dalam keadaan mendesak 

terkait pengelolaan keuangan Daerah yang sangat 

dibutuhkan oleh Daerah / masyarakat. 

f. menetapkan kebijakan pengelolaan APBD; 
g. menetapkan PA/KPA; 
h. menetapkan Bendahara Penerimaan dan Bendahara 

Pengeluaran; 
i. menetapkan pejabat yang bertugas melakukan pemungutan 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah; 
J. menetapkan pejabat yang bertugas melakukan pengelolaan 

Utang dan Piutang Daerah; 
k. menetapkan pejabat yang bertugas melakukan pengujian 

atas tagihan dan memerintahkan pembayaran; 

Bagian Kesatu 

Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Daerah 

BAB III 

PENGELOLA KEUANGAN DAERAH 

BAB III

PENGELOLA KEUANGAN DAERAH 

B agian K esatu

Pem egang K ekuasaan  Pengelolaan K euangan D aerah

Pasal 3

(1) B upati se lak u  pem egang k e k u a sa a n  Pengelolaan K euangan

D aerah  d a n  m ew akili Pem erin tah  D aerah  dalam  kepem ilikan

K ekayaan D aerah  yang  d ip isahkan .

(2) Pem egang k e k u asa a n  pengelolaan K euangan D aerah

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) m em punyai wewenang:

a. m en y u su n  ran can g an  Perda ten tan g  APBD, rancangan  

Perda ten tan g  P e ru b ah an  APBD, d an  ran can g an  Perda 

ten tan g  Pertanggungjaw aban  P e lak san aan  APBD;

b. m engajukan  ran can g an  Perda ten tan g  APBD, ran can g an  

Perda ten tan g  P e ru b ah an  APBD, dan  ran can g an  Perda 

ten tan g  Pertanggungjaw aban  P e lak san aan  APBD kepada 

DPRD u n tu k  d ib ah as bersam a;

c. m en e tap k an  Perda ten tan g  APBD, ran c a n g an  Perda ten tang  

P e ru b ah an  APBD, d an  ran can g an  Perda ten tang  

P ertanggungjaw aban  P e lak san aan  APBD yang  telah  

m en d ap a t p e rse tu ju an  b e rsam a  DPRD;

d. m en e tap k an  keb ijakan  te rk a it Pengelolaan K euangan 

D aerah;

e. m engam bil tin d ak an  te r ten tu  dalam  k e ad a an  m endesak  

te rk a it pengelolaan k eu an g an  D aerah  yang  sangat 

d ib u tu h k a n  oleh D aerah  /m a sy a rak a t.

f. m en e tap k an  keb ijakan  pengelolaan APBD;

g. m en e tap k an  PA/KPA;

h. m en e tap k an  B en d ah ara  Penerim aan  d an  B endahara  

Pengeluaran;

i. m en e tap k an  pe jabat yang b e rtu g as m elakukan  pem ungu tan  

Pajak D aerah  d an  R etribusi D aerah;

j. m en e tap k an  pe jabat yang bertugas m elakukan  pengelolaan 

U tang d an  P iu tang  D aerah;

k. m en e tap k an  pe jabat yang b e rtu g as m elak u k an  pengujian 

a ta s  tag ihan  d an  m em erin tahkan  pem bayaran ;



Pasal 4 

( 1) Sekretaris Daerah selaku koordinator Pengelolaan Keuangan 

Daerah berkaitan dengan peran dan fungsinya dalam 

membantu Bupati menyusun kebijakan dan 

mengkoordinasikan penyelenggaraan urusan Pemerintahan 

Daerah termasuk pengelolaan Keuangan Daerah. 

(2) Sekretaris Daerah selaku koordinator pengelolaan Keuangan 

Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas: 

a. koordinasi dalam pengelolaan keuangan daerah, paling 

sedikit meliputi: 

1. penyusunan sistem dan prosedur pengelolaan Keuangan 

Daerah; 

2. penyusunan kebijakan akuntansi Pemerintah Daerah; 

dan 

3. penyusunan laporan keuangan Pemerintah Daerah. 

b. koordinasi di bidang penyusunan rancangan 

APBD,rancangan perubahan APBD, dan rancangan 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD; 

c. koordinasi penyiapan pedoman pelaksanaan APBD; 

d. memberikan persetujuan pengesahan DPA-SKPD; 

e. koordinasi pelaksanaan tugas lainnya di bidang pengelolaan 

Keuangan Daerah sesuai ketentuan peraturan perundang 

undangan; dan 

f. memimpin TAPD. 

Bagian Kedua 

Koordinator Pengelolaan Keuangan Daerah 

1. menetapkan pejabat lain yang bertugas melakukan 

Pengelolaan Keuangan Daerah lainnya sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan; dan 

m. melakukan kewenangan lain sesuai dengan ketentuan 

peratuan perundang-undangan. 

(3) Pejabat Perangkat Daerah terdiri atas: 

a. sekretaris daerah selaku koordinator pengelolaan Keuangan 

Daerah; 

b. kepala SKPKD selaku PPKD; dan 

c. kepala SKPD selaku PA. 

l. m en e tap k an  pe jabat lain  yang  b e rtu g as  m elakukan  

Pengelolaan K euangan D aerah  la innya  sesu a i dengan 

k e te n tu a n  p e ru n d an g -u n d an g an ; dan

m. m elakukan  kew enangan lain  sesu a i dengan  k e ten tu an  

p e ra tu a n  peru n d an g -u n d an g an .

(3) Pejabat P erangkat D aerah  terd iri a tas:

a. sek re ta ris  d ae rah  se laku  koord inato r pengelo laan  K euangan 

D aerah;

b. kepala  SKPKD se laku  PPKD; dan

c. kepala  SKPD se laku  PA.

Bagian K edua

K oordinator Pengelolaan K euangan  D aerah  

P asal 4

(1) S ek reta ris D aerah  se laku  koord inato r Pengelolaan K euangan 

D aerah  b e rk a itan  dengan  pe ran  d an  fungsinya dalam  

m em b an tu  B upati m en y u su n  keb ijakan  dan  

m engkoord inasikan  penyelenggaraan  u ru s a n  P em erin tahan  

D aerah  te rm a su k  pengelolaan K euangan  D aerah .

(2) S ek reta ris D aerah  se laku  koord inato r pengelolaan K euangan 

D aerah  sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) m em punyai tugas:

a. koord inasi dalam  pengelolaan k eu an g an  d aerah , paling 

sedik it m eliputi:

1. p e n y u su n a n  sistem  d an  p ro sed u r pengelolaan K euangan 

D aerah;

2. p e n y u su n a n  keb ijakan  a k u n ta n s i P em erin tah  D aerah; 

d an

3. p e n y u su n a n  lapo ran  k eu an g an  P em erin tah  D aerah.

b. koord inasi di b idang  p e n y u su n a n  rancangan  

APBD, ran c a n g an  p e ru b a h a n  APBD, d a n  ran can g an  

pertanggung jaw aban  p e lak san aan  APBD;

c. koord inasi peny iapan  pedom an p e la k sa n aa n  APBD;

d. m em berikan  p e rse tu ju an  p engesahan  DPA-SKPD;

e. koord inasi p e lak san aan  tu g as  la innya  di b idang  pengelolaan 

K euangan  D aerah  sesu a i k e te n tu a n  p e ra tu ra n  perundang- 

u n d an g an ; d an

f. m em im pin TAPD.



Pasal 6 

(1) PPKD dalam melaksanakan fungsi BUD sebagaimana dimaksud 

pada Pasal 5 ayat (2) huruf d berwenang untuk: 

a. menyusun kebijakan dan pedoman pelaksanaan APBD; 

b. mengesahkan DPA SKPD; 

c. melakukan pengendalian pelaksanaan APBD; 

d. memberikan petunjuk teknis pelaksanaan sistem 

penerimaan dan pengeluaran Kas Umum Daerah; 

e. melaksanakan pemungutan Pajak Daerah; 

f. menetapkan Anggaran Kas dan SPD; 
g. menyiapkan pelaksanaan pinjaman dan pemberian jaminan 

atas nama Pemerintah Daerah; 

Bagian Keempat 

BUD dan Kuasa BUD 

Pasal 5 

( 1) Kepala SKPKD selaku PPKD adalah Kepala SKPD yang 

melaksanakan unsur penunjang urusan pemerintah 

pengelolaan Keuangan Daerah. 

(2) Kepala SKPKD selaku PPKD mempunyai tugas: 

a. menyusun dan melaksanakan kebijakan pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

b. menyusun rancangan Perda tentang APBD, rancangan 

Perda tentang perubahan APBD, dan rancangan Perda 

tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD; 

c. melaksanakan pemungutan Pendapatan Daerah yang telah 

diatur dalam Perda; 

d. melaksanakan fungsi BUD; 

e. melaksanakan tugas lainnya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Bagian Ketiga 

PPKD 

(3) Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2), koordinator pengelolaan Keuangan Daerah 

bertanggungjawab kepada Bupati. 

(3) D alam  m elak san ak an  tu g asn y a  sebaga im ana  d im aksud  pada 

ay a t (2), koord inato r pengelolaan K euangan D aerah  

bertanggungjaw ab  kepada B upati.

Bagian Ketiga 

PPKD

Pasal 5

(1) Kepala SKPKD se laku  PPKD ad a lah  Kepala SKPD yang 

m elak san ak an  u n s u r  p en u n jan g  u ru s a n  pem erin tah  

pengelo laan  K euangan  D aerah.

(2) Kepala SKPKD se laku  PPKD m em punyai tugas:

a. m en y u su n  d an  m elak san ak an  keb ijakan  pengelolaan 

K euangan D aerah;

b. m en y u su n  ran can g an  Perda ten tan g  APBD, rancangan  

Perda ten tan g  p e ru b a h a n  APBD, dan  ran can g an  Perda 

ten tan g  pertanggung jaw aban  p e la k sa n aa n  APBD;

c. m elak san ak an  p em u n g u tan  P en d ap a tan  D aerah  yang telah 

d ia tu r  da lam  Perda;

d. m elak san ak an  fungsi BUD;

e. m elak san ak an  tugas la innya sesu a i dengan  k e ten tu an  

p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .

B agian K eem pat 

BUD d a n  K uasa BUD

Pasal 6

(1) PPKD dalam  m elak san ak an  fungsi BUD sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  Pasal 5 ayat (2) h u ru f  d berw enang  u n tu k :

a. m en y u su n  kebijakan  d an  pedom an p e lak san aan  APBD;

b. m engesahkan  DPA SKPD;

c. m elak u k an  pengendalian  p e lak san aan  APBD;

d. m em berikan  p e tu n ju k  tekn is p e la k sa n aa n  sistem  

penerim aan  d an  pengeluaran  Kas U m um  D aerah;

e. m elak san ak an  p em u n g u tan  Pajak D aerah;

f. m en e tap k an  A nggaran Kas d an  SPD;

g. m eny iapkan  p e lak san aan  p in jam an  d an  pem berian  jam in an  

a ta s  n a m a  Pem erin tah  D aerah;



Pasal 8 
(1) Kuasa BUD yang ditetapkan Bupati sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 7 ayat (2) terdiri atas: 
a. Kepala Bidang Anggaran selaku Kuasa BUD bertugas 

melaksanakan pengendalian pelaksanaan APBD. 
b. Kepala Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah selaku 

Kuasa BUD melaksanakan tugas: 
1. menyiapkan anggaran kas; 
2. menyiapkan SPD; 
3. menyiapkan SP2D; 

Pasal 7 
(1) PPKD selaku BUD mengusulkan pejabat di lingkungan SKPKD 

kepada Bupati untuk ditetapkan sebagai Kuasa BUD. 
(2) Kuasa BUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 

dengan keputusan Bupati. 
(3) Kuasa BUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertanggung 

jawab kepada PPKD selaku BUD. 

h. melaksanakan sistem akuntansi dan pelaporan keuangan 

daerah; 

i. menyajikan informasi keuangan daerah; 
j. melakukan pencatatan dan pengesahan dalam hal 

penerimaan dan pengeluaran daerah sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan, tidak dilakukan 
melalui RKUD, dan 

k. Kewenangan lain, yaitu: 
1. mengelola investasi; 
2. melakukan pembayaran melalui penerbitan SP2D; 
3. membuka RKUD; 
4. membuka rekening penerimaan; 
5. membuka rekening pengeluaran; dan 

6. menyusun laporan keuangan yang merupakan 
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. 

(2) Pengelolaan investasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf k angka 1 memperhatikan perolehan manfaat ekonomi, 
sosial dan/atau manfaat lainnya sebagai akibat langsung dari 
investasi tersebut. 

h. m elak san ak an  sistem  a k u n ta n s i d a n  pe laporan  keuangan  

daerah ;

i. m enyajikan  inform asi k eu an g an  daerah ;

j. m elak u k an  p e n ca ta tan  dan  p en g esah an  dalam  hal 

penerim aan  d an  pengeluaran  d ae rah  sesu a i dengan 

k e te n tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an , tidak  d ilakukan  

m elalui RKUD, dan

k. K ew enangan lain , yaitu:

1. m engelola investasi;

2. m elakukan  pem bayaran  m elalui pen erb itan  SP2D;

3. m em buka  RKUD;

4. m em b u k a  rekening  penerim aan ;

5. m em b u k a  rekening  pengeluaran ; dan

6. m en y u su n  lapo ran  k eu an g an  yang  m erupakan  

pertanggung jaw aban  p e la k sa n aa n  APBD.

(2) Pengelolaan investasi sebagaim ana d im ak su d  p ada  ayat (1) 

h u ru f  k  an g k a  1 m em perha tikan  pero lehan  m an faa t ekonomi, 

sosial d a n /a ta u  m anfaat lainnya sebagai ak ib a t langsung  dari 

investasi te rseb u t.

Pasal 7

(1) PPKD se laku  BUD m en gusu lkan  pe jabat di lingkungan  SKPKD 

k ep ad a  B upati u n tu k  d ite tapkan  sebagai K uasa  BUD.

(2) K uasa  BUD sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) d ite tapkan  

dengan  k e p u tu sa n  B upati.

(3) K uasa  BUD sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) bertanggung  

jaw ab  k ep ad a  PPKD se laku  BUD.

Pasal 8

(1) K uasa  BUD yang  d ite tap k an  B upati sebaga im ana  d im aksud  

da lam  P asal 7 ayat (2) terd iri a tas:

a. Kepala B idang A nggaran se laku  K uasa  BUD bertugas 

m e lak san ak an  pengendalian  p e la k sa n aa n  APBD.

b. Kepala B idang P e rb en d ah a raan  d an  Kas D aerah  selaku  

K uasa  BUD m elak san ak an  tugas:

1. m eny iapkan  anggaran  kas;

2. m eny iapkan  SPD;

3. m eny iapkan  SP2D;



4. menyiapkan SP2B; 

5. melakukan pembayaran berdasarkan permintaan 

pejabat PA/KPA atas beban Rekening Kas Umum 

Daerah; 

6. melaksanakan pemberian pinjaman atas nama 

Pemerintah Daerah; 

7. melaksanakan penempatan uang Daerah dan 

mengelola/ menatausahakan Investasi Daerah; 

8. melakukan pengelolaan utang dan Piutang Daerah; 

9. melakukan penagihan Piutang Daerah; 

10. membantu BUD dalam menyiapkan Laporan Posisi Kas 

Harian dan Rekonsiliasi Bank; 

11. menyimpan seluruh bukti asli kepemilikan kekayaan 

Daerah berupa surat-surat berharga untuk aset lancar; 

12. memantau pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran 

APBD oleh bank dan/ a tau lembaga keuangan lainnya 

yang ditunjuk; 

13. menyimpan uang Daerah serta melaksanakan 

penempatan uang Daerah, antara lain 

pengadministrasian jasa giro Kas Umum Daerah, jasa 

giro pemegang kas, tabungan dan pendapatan denda 

keterlambatan pelaksanaan pekerjaan; 

14. mengusahakan dan mengatur dana yang diperlukan 

dalam pelaksanaan APBD; 

15. bertanggung jawab terhadap pengadministrasian 

Penerimaan Pembiayaan Daerah, antara lain yang 

berasal dari SILPA Tahun sebelumnya, dan Penarikan 

Aset Management Unit (AMU) dari bank dan/atau 

lembaga keuangan lainnya yang ditunjuk atau Bank 

Penyimpan Kas Umum Daerah; dan 

16. mengadministrasikan penerimaan pengembalian gaji 

Tahun Anggaran sebelumnya, Penerimaan Taspen, 

Sumbangan masyarakat (atau sebutan lainnya) dan 

Pengembalian Belanja Tahun Anggaran Sebelumnya. 

c. Kepala Bidang Pendataan, Pengolahan dan Penetapan 

selaku kuasa BUD melaksanakan tugas: 

1. melaksanakan pendaftaran Wajib Pajak Daerah/Wajib 

Retribusi Daerah; 

4. m eny iapkan  SP2B;

5. m elak u k an  pem bayaran  b e rd a sa rk an  p e rm in taan  

p e jab a t PA/KPA a ta s  b eb an  R ekening Kas U m um  

D aerah;

6. m e lak san ak an  pem berian  p in jam an  a ta s  nam a 

P em erin tah  D aerah;

7. m elak san ak an  pen em p atan  u a n g  D aerah  dan  

m en g e lo la /m en a tau sah ak an  Investasi D aerah;

8. m elak u k an  pengelolaan u ta n g  d an  P iu tang  D aerah;

9. m elak u k an  penag ihan  P iu tang  D aerah;

10. m em b an tu  BUD dalam  m enyiapkan  Laporan Posisi Kas 

H arian  dan  Rekonsiliasi Bank;

11. m enyim pan  se lu ru h  b uk ti asli kepem ilikan  kekayaan  

D aerah  b e ru p a  su ra t-s u ra t  b e rh a rg a  u n tu k  a se t lancar;

12. m em an tau  p e lak san aan  p enerim aan  d an  pengeluaran  

APBD oleh b an k  d a n /a ta u  lem baga k eu an g an  lainnya 

yang d itun juk ;

13. m enyim pan  u a n g  D aerah  se rta  m elaksanakan  

p en em p atan  u a n g  D aerah , a n ta ra  lain  

p engadm in is trasian  ja s a  giro Kas U m um  D aerah , ja s a  

giro pem egang k as, tab u n g a n  d a n  p e n d ap a ta n  denda  

k e te rlam b a tan  p e lak san aan  pekerjaan ;

14. m en g u sah a k an  d a n  m en g a tu r d a n a  yang  d iperlukan  

dalam  p e lak san aan  APBD;

15. bertanggung  jaw ab te rh ad ap  pengadm in is trasian  

P enerim aan  Pem biayaan D aerah , a n ta ra  lain  yang 

b e ra sa l d a ri SILPA T ah u n  sebelum nya, d an  Penarikan  

Aset M anagem ent U nit (AMU) dari b a n k  d a n /a ta u  

lem baga k eu an g an  lainnya yang  d itu n ju k  a ta u  B ank 

Penyim pan Kas U m um  D aerah; dan

16. m engadm in istrasikan  penerim aan  pengem balian  gaji 

T ah u n  A nggaran sebelum nya, Penerim aan  Taspen, 

S u m b an g an  m asy arak a t (a tau  se b u ta n  lainnya) dan  

Pengem balian  B elanja T ah u n  A nggaran Sebelum nya.

K epala B idang P enda taan , P engolahan  d an  P enetapan

se lak u  k u a s a  BUD m elak san ak an  tugas:

1. m e la k san a k a n  p en d afta ran  Wajib P ajak  D aerah/W ajib  

R etribusi D aerah;



Pasal 9 
(1) Kepala SKPD selaku PA mempunyai tugas: 

a. menyusun RKA SKPD; 
b. menyusun DPA SKPD; 
c. melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas 

beban anggaran belanja dan atau pengeluaran pembiayaan; 
d. melaksanakan anggaran SKPD yang dipimpinnya; 
e. melakukan pengujian atas tagihan dan memerintahkan 

pembayaran; 

Bagian Kelima 
PAdan KPA 

2. mengumpulkan dan mengolah data yang berhubungan 

dengan potensi dan peningkatan Pendapatan Daerah; 
dan 

3. melaksanakan penghitungan dan penetapan besaran 

pajak Daerah yang harus dibayar oleh Wajib Pajak 

Daerah/Wajib Retribusi Daerah dengan mengkaji data 

yang masuk sesuai pedoman yang berlaku. 

d. Kepala Bidang Penagihan, Keberatan dan Pemeriksaan 

Pajak selaku kuasa BUD melaksanakan tugas: 

1. merumuskan, mengumpulkan dan mengolah data 
rencana Kegiatan di bidang penagihan Pajak Daerah 
yang telahjatuh tempo, melayani keberatan dan banding 
serta melaksanakan pemeriksaan pajak sebagai 
pedoman pelaksanaan tugas; dan 

2. melaksanakan penagihan piutang Pajak Daerah. 
e. Kepala Bidang Akuntansi selaku kuasa BUD melaksanakan 

tugas: 
1. melaksanakan sistem akuntansi dan pelaporan 

Keuangan Daerah; dan 
2. menyajikan informasi Keuangan Daerah. 

f. Kepala Bidang Aset Daerah selaku kuasa BUD 
melaksanakan tugas: 
1. menyimpan seluruh bukti kepemilikan kekayaan Daerah 

untuk aset tetap; dan 
2. melaksanakan kebijakan dan pedoman pengelolaan 

BMD. 

2. m engum pu lkan  d an  m engolah d a ta  yang  b erh u b u n g an  

dengan  po tensi d an  p en in g k a tan  P en d ap a tan  D aerah; 

d an

3. m elak san ak an  pengh itungan  d an  p en e tap an  besaran  

p a jak  D aerah  yang h a ru s  d ibayar oleh Wajib Pajak 

D aerah /W ajib  R etribusi D aerah  dengan  m engkaji d a ta  

yang  m asu k  sesua i pedom an yang berlaku .

d. K epala B idang Penagihan, K eberatan  d an  Pem eriksaan

Pajak se lak u  k u a sa  BUD m elak san ak an  tugas:

1. m eru m u sk an , m engum pulkan  d an  m engolah d a ta  

ren c a n a  K egiatan di b idang p en ag ih an  Pajak D aerah 

yang  te lah  ja tu h  tem po, m elayani k eb era tan  d an  banding 

se r ta  m elak san ak an  pem erik saan  pa jak  sebagai 

pedom an p e lak san aan  tugas; d an

2. m e lak san ak an  penag ihan  p iu tan g  Pajak  D aerah.

e. Kepala B idang A kun tansi se lak u  k u a s a  BUD m elaksanakan

tugas:

1. m e lak san ak an  sistem  a k u n ta n s i dan  pelaporan  

K euangan  D aerah; dan

2. m enyajikan  inform asi K euangan D aerah.

f. Kepala B idang Aset D aerah  se laku  k u a sa  BUD

m elak san ak an  tugas:

1. m enyim pan  se lu ru h  b u k ti kepem ilikan  k ek ay aan  D aerah  

u n tu k  a se t te tap ; dan

2. m e la k san a k a n  keb ijakan  d a n  pedom an  pengelolaan 

BMD.

Bagian Kelima 

PA d an  KPA

Pasal 9

(1) Kepala SKPD se laku  PA m em punyai tu g as  :

a. m en y u su n  RKA SKPD;

b. m en y u su n  DPA SKPD;

c. m elak u k an  tin d ak an  yang m engak iba tkan  pengeluaran  a ta s  

b eb an  anggaran  belan ja  d an  a ta u  p engeluaran  pem biayaan;

d. m elak san ak an  anggaran  SKPD yang dipim pinnya;

e. m elak u k an  pengujian  a ta s  tag ih an  d a n  m em erin tahkan  

pem bayaran ;



dipimpinnya; 
1. menetapkan PPTK dan PPK-SKPD; 

m. menetapkan pejabat lainnya dalam SKPD yang 
dipimpinnya dalam rangka Pengelolaan Keuangan Daerah; 
dan 

n. melaksanakan tugas lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) melaksanakan tugas lainnya sebagaimana dimaksud ayat (1) 
huruf n meliputi : 
a. menyusun anggaran kas SKPD; 
b. melaksanakan pemungutan lain-lain pendapatan asli 

daerah; 

c. menyusun dokumen Naskah Perjanjian Hibah Daerah 
(NPHD); 

d. menyusun dan menandatangani dokumen pemberian 
bantuan sosial; 

e. menyusun dokumen permintaan pengesahan pendapatan 
dan belanja atas penerimaan dan pengeluaran daerah 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
tidak dilakukan melalui RKUD, BUD melakukan pencatatan 

dan pengesahan Penerimaan Daerah dan Pengeluaran 
Daerah tersebut; dan 

f. menyusun dan menyampaikan laporan keuangan SKPD 
yang dipimpinnya kepada PPKD selaku BUD. 

(3) Kepala SKPD selaku PA mempunyai wewenang, meliputi: 
a. menandatangani dokumen permintaan pengesahan 

pendapatan dan belanja atas penerimaan dan pengeluaran 
daerah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

yang SKPD anggaran pelaksanaan k. mengawasi 

f. melaksanakan pemungutan Retribusi Daerah; 
g. mengadakan ikatan/ perjanjian kerja sama dengan pihak 

lain dalam batas anggaran yang telah ditetapkan; 
h. menandatangani SPM; 

1. mengelola Utang dan Piutang Daerah yang 
menjadi tanggung jawab SKPD yang dipimpinnya; 

j. menyusun dan menyampaikan laporan keuangan SKPD 
yang dipimpinnya; 

f. m e lak san ak an  p em u n g u tan  R etribusi D aerah;

g. m engadakan  ik a ta n /p e r ja n jia n  kerja  sam a  dengan  p ihak  

lain  dalam  b a ta s  anggaran  yang te lah  d ite tapkan ;

h. m en an d a tan g an i SPM;

i. m engelola U tang d an  P iu tang  D aerah  yang

m enjadi tanggung  jaw ab  SKPD yang  dipim pinnya;

j. m en y u su n  d an  m enyam paikan  lapo ran  k eu an g an  SKPD 

yang dipim pinnya;

k. m engaw asi p e lak san aan  anggaran  SKPD yang

dipim pinnya;

l. m en e tap k an  PPTK dan  PPK-SKPD;

m. m en e tap k an  pe jabat la innya dalam  SKPD yang 

d ip im pinnya dalam  ran g k a  Pengelolaan K euangan D aerah; 

dan

n. m elak san ak an  tu g as  la innya  sesu a i dengan 

k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an .

(2) m e lak san ak an  tu g as  la innya sebaga im ana  d im aksud  ayat (1)

h u ru f  n  m eliputi :

a. m en y u su n  anggaran  k as SKPD;

b. m e lak san ak an  p em u n g u tan  lain -lain  p e n d ap a ta n  asli 

daerah ;

c. m en y u su n  dokum en N askah P erjan jian  H ibah D aerah 

(NPHD);

d. m en y u su n  d an  m en an d a tan g an i dokum en  pem berian 

b a n tu a n  sosial;

e. m en y u su n  dokum en  p e rm in taan  p en g esah an  pen d ap a tan  

d an  be lan ja  a ta s  penerim aan  d a n  pengeluaran  daerah  

sesu a i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  

tid ak  d ilak u k an  m elalui RKUD, BUD m elak u k an  p en ca ta tan  

dan  p en g esah an  Penerim aan D aerah  d an  Pengeluaran  

D aerah  te rseb u t; dan

f. m en y u su n  d an  m enyam paikan  lapo ran  k eu an g an  SKPD 

yang d ip im pinnya kepada  PPKD se lak u  BUD.

(3) Kepala SKPD se laku  PA m em punyai w ew enang, m eliputi:

a. m en an d a tan g an i dokum en  p e rm in taa n  pengesahan  

p e n d ap a ta n  d an  belan ja  a ta s  p enerim aan  d an  pengeluaran  

d ae rah  sesu a i k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .



b. Berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan; 
c. Akibat putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan 

hukum tetap;dan 
d. Piutang lainnya yang menjadi hak SKPD sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

b. menandatangani dokumen Naskah Perjanjian Hibah Daerah 
(NPHD); 

c. menandatangani dokumen pemberian bantuan sosial; 

d. menetapkan pejabat lainnya dalam SKPD yang 

dipimpinnya dalam rangka pengelolaan Keuangan 

Daerah;dan 

e. menetapkan Pembantu Bendahara Penerimaan, Pembantu 

Bendahara Pengeluaran dan Pembantu Bendahara 

Pengeluaran Pembantu sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

( 4) Mengelola Utang dan Piutang Daerah yang menjadi tanggung 

jawab SKPD yang dipimpinnya sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf i merupakan akibat yang ditimbulkan dari 

pelaksanaan DPA-SKPD. 

(5) Mengelola Utang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf I 
yang menjadi kewajiban kepada pihak lain sebagai akibat: 
a. Pekerjaan yang telah selesai pada Tahun Anggaran 

sebelumnya; 
b. Hasil pekerjaana kibat pemberian kesempatan kepada 

penyedia barang/jasa menyelesaikan pekerjaan sehingga 
melampaui Tahun Anggaran sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 

c. Akibat putusan pengadilan yang telah mempunyai 
kekuatan hukum tetap;dan 

d. kewajiban lainnya yang menjadi beban SKPD yang harus 
dianggarkan pada APBD setiap tahun sampai dengan 
selesainya kewajiban tersebut sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(6) Mengelola Piutang Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf i yang menjadi hak Daerah sebagai akibat: 
a. Perjanjian atau perikatan; 

b. m enandatangan i dokum en  Naskah Perjan jian  Hibah Daerah 

(NPHD);

c. m enandatangan i dokum en  pem berian  b an tu an  sosial;

d . m ene tapkan  pe jabat lainnya dalam  SKPD yang 

d ip im pinnya dalam  rangka pengelo laan  Keuangan 

D aerah;dan

e. m ene tapkan  Pem bantu  B endahara  Penerim aan , Pem bantu  

B endahara  P engeluaran  dan  P em ban tu  B endahara 

Pengeluaran  Pem bantu  sesuai k e ten tu an  p e ra tu ran  

perundang-undangan ;

(4) M engelola Utang dan P iu tang D aerah yang m enjadi tanggung 

jaw ab SKPD yang d ipim pinnya sebagaim ana  d im aksud  pada 

ay a t (1) h u ru f  i m erupakan  ak iba t yang d itim bulkan  dari 

p e laksanaan  DPA-SKPD.

(5) M engelola U tang sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1] h u ru f I 

yang m enjadi kew ajiban kepada p ihak  lain sebagai akibat:

a. Pekerjaan  yang telah selesai pada T ahun Anggaran 

sebelum nya;

b. Hasil p ekerjaana  k ibat pem berian  kesem p a tan  kepada 

penyed ia  b a ra n g /ja sa  m enyelesaikan  pekerjaan  sehingga 

m elam paui T ahun A nggaran sesua i dengan  ke ten tuan  

p e ra tu ra n  perundang-undangan ;

c. A kibat p u tu san  pengadilan  yang te lah  m em punyai 

kek u atan  hukum  te tap ;dan

d. kew ajiban  lainnya yang m enjadi b eb an  SKPD yang harus 

d ianggarkan  pada  APBD setiap  tah u n  sam pai dengan 

selesainya kew ajiban te rs e b u t sesuai dengan  ke ten tuan  

p e ra tu ra n  perundang-undangan .

(6) Mengelola Piutang Daerah sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) 

h u ru f  i yang  m enjadi hak  D aerah sebagai akibat:

a. Perjan jian  a tau  perikatan ;

b . B erdasarkan  k e ten tu an  p e ra tu ra n  perundang-undangan ;

c. A kibat p u tu san  pengadilan  yang te lah  m em punyai kekuatan  

hukum  te tap ;d an

d. P iu tang  lainnya yang m enjadi hak  SKPD sesuai dengan 

k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .



Pasal 11 

(1) PA dalam melaksanakan tugas dapat melimpahkan sebagian 

kewenangannya kepada kepala Unit SKPD selaku KPA. 

(2) Pelimpahan kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berdasarkan pertimbangan besaran anggaran kegiatan/ sub 

kegiatan, lokasi, dan/ atau rentang kendali. 

(3) Pertimbangan besaran anggaran kegiatan/ sub kegiatan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan oleh SKPD yang 

mengelola anggaran kegiatan/ sub kegiatan yang kriterianya 

ditetapkan oleh Bupati. 

(4) Pertimbangan lokasi dan/atau rentang kendali sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) dilakukan terhadap SKPD yang 

membentuk Cabang Dinas, Unit Pelaksana Teknis Daerah, 

dan/ atau kelurahan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(5) Pelimpahan kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan oleh Bupati atas usul SKPD melalui Sekretaris 

Daerah. 

(6) Pelimpahan kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi: 
a. melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas 

beban anggaran Belanja. 

Pasal 10 

Dalam hal PA berhalangan, Bupati menetapkan pejabat sementara 

yang diberi kewenangan sebagai Pejabat PA. 

(7) Dalam hal mengadakan ikatan untuk pengadaan barang dan 

jasa, PA bertindak sebagai pejabat pembuat komitmen sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(8) PA yang bertindak sebagai pejabat pembuat komitmen dapat 

dibantu oleh pegawai yang memiliki kompetensi sesuai dengan 

bidang tugas pejabat pembuat komitmen atau agen pengadaan 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(9) PA bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas dan wewenangnya 

kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

( 10) Berdasarkan pertimbangan be ban kerja, Sekretaris Daerah 

dapat melimpahkan pada Kepala Bagian selaku KPA. 

(7) D alam  ha l m engadakan  ik a ta n  u n tu k  p en g ad aan  b a ran g  dan  

ja s a , PA b e rtin d ak  sebagai pe jabat p em b u a t kom itm en sesua i 

dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an .

(8) PA yang b ertin d ak  sebagai pe jabat p em b u a t kom itm en dapat 

d ib an tu  oleh pegawai yang m emiliki kom petensi se su a i dengan 

b idang  tu g as  pe jabat p em buat kom itm en a ta u  agen pengadaan  

sesu a i k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an .

(9) PA bertanggung  jaw ab  a ta s  p e lak san aan  tu g as  d a n  w ew enangnya

k ep ad a  B upati m elalui Sekretaris D aerah.

(10) B e rd asa rk an  pertim bangan  beban  kerja , S ek reta ris D aerah  

d a p a t m elim pahkan  pada  Kepala B agian se lak u  KPA.

Pasal 10

D alam  ha l PA b erh a lan g an , B upati m en e tap k an  pe jabat sem en tara

yang diberi kew enangan  sebagai Pejabat PA.

Pasal 11

(1) PA dalam  m elak san ak an  tugas d ap a t m elim pahkan  sebagian 

kew enangannya k ep ad a  kepala  U nit SKPD se laku  KPA.

(2) P elim pahan  kew enangan  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

b e rd a sa rk an  pertim bangan  b e sa ra n  anggaran  k e g ia tan /su b  

keg iatan , lokasi, d a n /a ta u  ren tan g  kendali.

(3) P ertim bangan  b e sa ra n  anggaran  k e g ia ta n /su b  kegiatan  

sebagaim ana  d im aksud  p ada  ayat (2) d ilak u k an  oleh SKPD yang 

m engelola anggaran  k e g ia ta n /su b  keg ia tan  yang  k riterianya 

d ite tap k an  oleh B upati.

(4) P ertim bangan  lokasi d a n /a ta u  ren tan g  kendali sebagaim ana 

d im ak su d  p a d a  ayat (2) d ilak u k an  te rh ad ap  SKPD yang 

m em b en tu k  C abang D inas, U nit P e lak san a  Teknis D aerah , 

d a n /a ta u  k e lu ra h an  sesu a i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ra n  

p e ru n d an g -u n d an g an .

(5) P elim pahan  kew enangan  sebaga im ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1) 

d ite tap k an  oleh B upati a ta s  u su l SKPD m elalui Sekretaris 

D aerah.

(6) P elim pahan  kew enangan  sebaga im ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1) 

m eliputi:

a. m elak u k an  tin d ak an  yang m engak ibatkan  pengeluaran  a tas  

beban  anggaran  Belanja.



Pasal 12 
Ketentuan PB/KPB diatur dalam Peraturan Bupati tentang 

Pengelolaan BMD 

Bagian Keenam 

PB I KPB 

b. melaksanakan anggaran Unit SKPD yang dipimpinnya; 

c. melakukan pengujian atas tagihan dan memerintahkan 

pembayaran; 

d. mengadakan ikatan / perjanjian kerjasama dengan pihak 

lain dalam batas anggaran yang telah ditetapkan; 

e. mengawasi pelaksanaan anggaran yang menjadi tanggung 

jawabnya; 

f. melaksanakan pemungutan Retribusi Daerah; dan 

g. melaksanakan tugas-tugas KPA lainnya berdasarkan kuasa 

yang dilimpahkan oleh PA. 

(7) KPA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertanggung jawab 

atas pelaksanaan tugasnya kepada PA. 

(8) Dalam hal PA melirnpahkan sebagian kewenangannya kepada 

Unit SKPD selaku KPA untuk melaksanakan anggaran Unit 

SKPD yang dipimpinnya sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 

hurufb, KPA menandatangani SPM-TU dan SPM-LS. 

(9) Dalam hal mengadakan ikatan untuk pengadaan barang dan 

jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf d, KPA 

bertindak sebagai PPKom sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
(10) KPA yang merangkap sebagai PPKom sebagaimana dimaksud 

pada ayat (9), dapat dibantu oleh pegawai yang memiliki 

kompetensi sesuai dengan bidang tugas PPKom atau agen 

pengadaan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

b. m elak san ak an  anggaran  U nit SKPD yang  dipim pinnya;

c. m elak u k an  pengu jian  a ta s  tag ih an  d a n  m em erin tahkan  

pem bayaran ;

d. m engadakan  ik a ta n  /  perjan jian  k e ija sam a  dengan  p ihak  

lain  da lam  b a ta s  anggaran  yang te lah  d ite tapkan ;

e. m engaw asi p e lak san aan  anggaran  yang m enjadi tanggung 

jaw abnya;

f. m elak san ak an  p em u n g u tan  R etribusi D aerah ; dan

g. m elak san ak an  tu g as-tu g as  KPA lainnya b e rd a sa rk an  k u a sa  

yang d ilim pahkan  oleh PA.

(7) KPA sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) bertanggung  jaw ab 

a ta s  p e la k sa n aa n  tu g asn y a  kepada  PA.

(8) D alam  ha l PA m elim pahkan  sebag ian  kew enangannya kepada  

U nit SKPD selaku  KPA u n tu k  m e la k san a k a n  anggaran  U nit 

SKPD yang d ip im pinnya sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (6) 

h u ru f  b, KPA m en andatangan i SPM-TU d a n  SPM-LS.

(9) D alam  ha l m engadakan  ik a tan  u n tu k  p en g ad aan  ba ran g  dan  

ja s a  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (6) h u ru f  d, KPA 

b e rtin d ak  sebagai PPKom sesu a i k e te n tu a n  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an .

(10) KPA yang  m erangkap  sebagai PPKom sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  ay a t (9), d ap a t d ib an tu  oleh pegaw ai yang memiliki 

kom petensi se su a i dengan  b idang  tu g as  PPKom a ta u  agen 

p en g ad aan  sesu a i k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .

Bagian Keenam  

PB /  KPB

Pasal 12

K eten tuan  PB/KPB d ia tu r  dalam  P e ra tu ra n  B upati ten tang  

Pengelolaan BMD



Pasal 15 
(1) Dalam hal PA/PB melimpahkan sebagian kewenangannya 

kepada KPA/ KPB karena pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalarn Pasal 11 PA/PB menetapkan PPK-Unit SKPD untuk 
melaksanakan fungsi tata usaha keuangan pada Unit SKPD. 

Pasal 14 
(1) PPK-SKPD tidak diperbolehkan merangkap sebagai pejabat 

yang bertugas melakukan pemungutan pajak daerah dan 
restribusi daerah, Bendahara Penerimaan, Bendahara 
Pengeluaran dan/ atau PPTK. 

(2) PPK-SKPD tidak diperbolehkan menjadi PPKom. 

Pasal 13 

(1) Kepala SKPD selaku PA menetapkan pejabat yang 

melaksanakan Fungsi tata usaha keuangan SKPD sebagai PPK 

SKPD, yang mempunyai tugas dan wewenang: 
a. meneliti kelengkapan pengadaan barang/jasa yang 

disarnpaikan oleh Bendahara Pengeluaran dan 
diketahui/ disetujui oleh PPTK; 

b. melakukan verifikasi SPP-UP, SPP-GU, SPP-TU dan SPP-LS 
termasuk gaji dan tunjangan Pegawai Negeri Sipil serta 
penghasilan lainnya beserta bukti kelengkapannya yang 
diajukan oleh Bendahara Pengeluaran; 

c. melakukan verifikasi SPP; 

d. menyiapkan SPM; 
e. melakukan verifikasi laporan pertanggung jawaban 

Bendahara Penerimaan dan Bendahara Pengeluaran; 
f. melaksanakan fungsi akuntansi pada SKPD; 
g. menyusun laporan keuangan SKPD; 
h. PPK-SKPD mengusulkan Pejabat/Petugas yang 

melaksanakan Fungsi perbendaharaan, akuntansi dan 
verifikasi kepada PA. 

(2) Dalarn melaksanakan tugasnya, PPK-SKPD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dibantu oleh staf yang melaksanakan 

Fungsi verifikasi, akuntansi dan pelaporan. 

Bagian Ketujuh 

PPK-SKPD dan PPK-Unit SKPD 

B agian K etujuh 

PPK-SKPD d an  PPK-Unit SKPD

P asal 13

(1) Kepala SKPD se laku  PA m en e tap k an  pe jabat yang 

m e lak san ak an  Fungsi ta ta  u s a h a  k eu an g an  SKPD sebagai PPK- 

SKPD, yang  m em punyai tu g as  d an  wewenang:

a. m eneliti ke lengkapan  p en g ad aan  b a ra n g /ja sa  yang 

d isam paikan  oleh B en d ah ara  Pengeluaran  dan  

d ik e ta h u i/d ise tu ju i oleh PPTK;

b. m elak u k an  verifikasi SPP-UP, SPP-GU, SPP-TU d an  SPP-LS 

te rm asu k  gaji d a n  tu n ja n g a n  Pegawai Negeri Sipil serta  

penghasilan  la innya b ese rta  b u k ti ke lengkapannya yang 

d ia jukan  oleh B en d ah ara  Pengeluaran;

c. m elak u k an  verifikasi SPP;

d. m eny iapkan  SPM;

e. m elak u k an  verifikasi lapo ran  pertanggung  jaw aban  

B en d ah a ra  Penerim aan d an  B en d ah ara  Pengeluaran;

f. m elak san ak an  fungsi a k u n ta n s i p ad a  SKPD;

g. m en y u su n  lapo ran  k euangan  SKPD;

h. PPK-SKPD m engusu lkan  P e jab a t/P e tu g as  yang 

m elak san ak an  Fungsi p e rb e n d a h ara an , a k u n ta n s i dan  

verifikasi k ep ad a  PA.

(2) D alam  m elak san ak an  tugasnya, PPK-SKPD sebagaim ana 

d im ak su d  p ad a  ay a t (1) d ib an tu  oleh s ta f  yang  m elaksanakan  

Fungsi verifikasi, a k u n ta n s i d an  pelaporan .

Pasal 14

(1) PPK-SKPD tid ak  d iperbolehkan  m erangkap  sebagai pe jabat 

yang  be rtu g as m elakukan  p em u n g u tan  p a jak  d aerah  dan  

re s trib u s i d aerah , B en d ah ara  P enerim aan , B endahara  

P engeluaran  d a n /a ta u  PPTK.

(2) PPK-SKPD tid ak  d iperbo lehkan  m enjadi PPKom.

Pasal 15

(1) D alam  ha l PA/PB m elim pahkan  sebag ian  kew enangannya 

k ep ad a  KPA/KPB k a re n a  pertim bangan  sebaga im ana  d im aksud  

dalam  P asal 11 PA/PB m ene tapkan  PPK-Unit SKPD u n tu k  

m e lak san ak an  fungsi ta ta  u s a h a  k eu an g an  p ad a  U nit SKPD.



Pasal 16 
(1) PA/KPA dalam melaksanakan Kegiatan/sub kegiatan 

menetapkan pejabat pada SKPD/Unit SKPD selaku PPTK. 
(2) PPTK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertugas membantu 

tugas dan wewenang PA/KPA. 
(3) Tugas PPTK dalam membantu tugas dan wewenang PA/KPA 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi: 
a. mengendalikan dan melaporkan perkembangan 

pelaksanaan teknis kegiatan/ sub kegiatan SKPD /Unit 
SKPD; 

b. menyiapkan dokumen dalam rangka pelaksanaan anggaran 
atas be ban pengeluaran pelaksanaan kegiatan/ sub 

kegiatan; dan 
c. menyiapkan dokumen pengadaan barang/ jasa pada 

kegiatan/ sub kegiatan SKPD /Unit SKPD sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(4) Tugas pengendalian dan melaporkan pelaksanaan teknis 
Kegiatan/ sub kegiatan SKPD /Unit SKPD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) huruf a meliputi: 
a. menyusun jadwal pelaksanaan Kegiatan/ sub kegiatan; 
b. memonitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan/ sub 

kegiatan; 
c. melaporkan perkembangan pelaksanaan Kegiatan/ sub 

kegiatan; 

Bagian Kedelapan 
PPTK SKPD 

(2) PPK-Unit SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

mempunyai tugas: 

a. melakukan verifikasi SPP-TU dan SPP -LS beserta bukti 

kelengkapannya yang diajukan oleh Bendahara Pengeluaran 

Pembantu; 

b. menyiapkan SPM-TU dan SPM-LS, berdasarkan SPP-TU dan 

SPP-LS yang diajukan oleh Bendahara Pengeluaran 
Pembantu; dan 

c. melakukan verifikasi laporan pertanggungjawaban 
Bendahara Penerimaan Pembantu dan Bendahara 
Pengeluaran Pembantu. 

(2) PPK-Unit SKPD sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1) 

m em punyai tu g as  :

a. m elak u k an  verifikasi SPP-TU d an  SPP -LS b ese rta  bukti 

ke lengkapannya  yang d ia ju k an  oleh B en d ah ara  Pengeluaran  

P em bantu ;

b. m eny iapkan  SPM-TU d an  SPM-LS, b e rd a sa rk an  SPP-TU dan  

SPP-LS yang d ia jukan  oleh B en d ah ara  Pengeluaran  

Pem ban tu ; dan

c. m elakukan  verifikasi lapo ran  pertanggungjaw aban  

B e n d ah a ra  P enerim aan  P em ban tu  d an  B endahara  

Pengeluaran  Pem bantu .

B agian K edelapan 

PPTK SKPD

Pasal 16

(1) PA/KPA dalam  m elak san ak an  K eg ia tan /su b  kegiatan  

m en e tap k an  p e jab a t p ad a  SK PD /U nit SKPD se laku  PPTK.

(2) PPTK sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ay a t (1) be rtu g as m em bantu  

tu g as  d an  w ew enang PA/KPA.

(3) T ugas PPTK dalam  m em ban tu  tu g as  d an  w ew enang PA/KPA 

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) m eliputi:

a. m engendalikan  dan  m elaporkan  perkem bangan  

p e la k sa n aa n  tekn is k e g ia ta n /su b  keg ia tan  SK PD /U nit 

SKPD;

b. m eny iapkan  dokum en dalam  ran g k a  p e la k sa n aa n  anggaran  

a ta s  b eb an  pengeluaran  p e la k sa n aa n  k e g ia ta n /su b  

kegiatan; dan

c. m eny iapkan  dokum en  p en g ad aan  b a ra n g /ja sa  p ada  

k e g ia ta n /su b  keg ia tan  SK PD /U nit SKPD sesu a i k e ten tu an  

p e ra tu ra n  peru n d an g -u n d an g an .

(4) T ugas pengendalian  dan  m elaporkan  p e la k sa n aa n  teknis 

K eg ia tan /su b  keg ia tan  SK PD /U nit SKPD sebagaim ana 

d im aksud  p a d a  ayat (3) h u ru f  a  m eliputi:

a. m en y u su n  jadw al p e lak san aan  K e g ia tan /su b  kegiatan;

b. m em onitoring d an  evaluasi p e la k sa n aa n  k e g ia ta n /su b  

kegiatan;

c. m elaporkan  perkem bangan  p e la k sa n aa n  K eg ia tan /sub  

kegiatan;



um um. 

( 5) Tu.gas menyiapkan dokumen dalam rangka pelaksanaan 

anggaran atas beban pengeluaran pelaksanaan kegiatan/sub 

kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b meliputi: 

a. menyiapkan laporan kinerja pelaksanaan Kegiatan/ sub 
kegiatan; 

b. menyiapkan dokumen administrasi pembayaran sesuai 

dengan persyaratan yang ditetapkan dalam ketentuan 

peraturan perundang-undangan;dan 

c. menyimpan dan menjaga keutuhan seluruh dokumen 

pelaksanaan kegiatan. 

(6) Dalam membantu tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

PPTK bertanggungjawab kepada PA. 

(7) Dalam membantu tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

PPTK pada Unit SKPD bertanggungjawab kepada KPA. 

(8) Dalam hal PPTK berhalangan sementara sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan PA/KPA mengambil alih 

mandat yang dilaksanakan oleh PPTK. 

(9) PA/KPA dapat menetapkan lebih dari 1 (satu) PPTK di 

lingkungan SKPD/Unit SKPD. 

(10) Penetapan PPTK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

didasarkan pertimbangan kompetensi jabatan, besaran 

anggaran Kegiatan, beban kerja, lokasi, dan atau rentang 

kendali dan pertimbangan objektif lainnya yang kriterianya 

ditetapkan oleh bupati. 

(11) Pertimbangan penetapan PPTK sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) didasarkan atas pelaksanaan tugas dan fungsi. 

(12) PPTK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan Pegawai 

Negeri Sipil yang menduduki jabatan struktural sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

(13) PNS yang dapat diangkat menjadi PPTK adalah: 

a. memiliki kemampuan manajerial dan berintegritas; 

b. pejabat yang berada satu tingkat di bawah kepala SKPD 

selaku PA/KPA atau pejabat struktural lainnya; 

c. apabila tidak terdapat pejabat struktural yang memenuhi 

kriteria, maka dapat diangkat dari pejabat fungsional 

(5) T ugas m eny iapkan  dokum en dalam  ran g k a  pe lak san aan  

anggaran  a ta s  beban  pengeluaran  p e la k sa n aa n  k e g ia tan /su b  

keg ia tan  sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (3) h u ru f  b  meliputi:

a. m eny iapkan  lapo ran  k inerja  p e la k sa n aa n  K eg ia tan /sub  

kegiatan;

b. m eny iapkan  dokum en  ad m in istras i p em bayaran  sesua i 

dengan  p e rsy a ra tan  yang  d ite tap k an  dalam  k e ten tu an  

p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an ; d an

c. m enyim pan  d a n  m enjaga k e u tu h a n  se lu ru h  dokum en 

p e la k sa n aa n  kegiatan.

(6) D alam  m em b an tu  tugas sebaga im ana  d im ak su d  p ad a  ayat (2), 

PPTK bertanggung  jaw ab  kepada  PA.

(7) D alam  m em b an tu  tugas sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (2), 

PPTK p a d a  U nit SKPD bertanggung  jaw ab  k ep ad a  KPA.

(8) D alam  ha l PPTK b erha langan  se m en ta ra  sesu a i k e ten tu an  

p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  PA/KPA m engam bil alih 

m an d a t yang  d ilak san ak an  oleh PPTK.

(9) PA/KPA d a p a t m en e tap k an  lebih dari 1 (satu) PPTK di 

lingkungan  SK PD /U nit SKPD.

(10) P en e tap an  PPTK sebagaim ana d im ak su d  p a d a  ayat (1) 

d id asa rk an  pertim bangan  kom petensi ja b a ta n , besaran  

anggaran  K egiatan, beban  kerja, lokasi, d an  a ta u  ren tang  

kendali d a n  pertim bangan  objektif la innya yang  kriterianya 

d ite tap k an  oleh bupati.

(11) P ertim bangan  p en e tap an  PPTK sebaga im ana  d im ak su d  p ada  

ay a t (1) d id asa rk a n  a ta s  p e la k sa n aa n  tu g as  d a n  fungsi.

(12) PPTK sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1) m eru p ak an  Pegawai 

Negeri Sipil yang  m en duduk i ja b a ta n  s tru k tu ra l se su a i dengan 

tu g as  d a n  fungsinya.

(13) PNS yang  d a p a t d iangkat m enjadi PPTK adalah :

a. m em iliki k em am p u an  m anajeria l d a n  berin tegritas;

b. p e jab a t yang  b e rad a  sa tu  tingkat di baw ah  kepala  SKPD 

se laku  PA/KPA a ta u  pe jabat s tru k tu ra l lainnya;

c. apab ila  tid ak  te rd a p a t pe jabat s tru k tu ra l yang m em enuhi 

k rite ria , m ak a  d ap a t d iangkat dari pe jabat fungsional

um um .



Pasal 18 

(1) PA/KPA dapat menugaskan PPTK untuk melaksanakan tugas 

PPKom, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang 

undangan. 

(2) Persyaratan PPKom dan PPTK sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dalam pengadaan barang/jasa yaitu: 

a. memiliki integritas dan disiplin; 

b. menandatangani Pakta Integritas; 

c. memiliki sertifikat kompetensi pengadaan barang/jasa. 

Dalam hal belum memiliki sertifikat kompetensi di bidang 

pengadaan barang/jasa, wajib memiliki sertifikat pengadaan 

barang/jasa tingkat dasar /level-I; 

d. berpendidikan paling rendah Sarjana Sastra Satu (Sl) atau 

setara dan apabila tidak terpenuhi dapat diganti dengan 

memiliki golongan ruang paling rendah III/ a atau 

disetarakan dengan golongan III/ a; dan 

e. memiliki kemampuan manajerial level 3 sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan; 

(3) Dalam hal tidak terdapat pegawai yang memenuhi persyaratan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), maka PA dapat 

menjalankan seluruh tugas kewenangannya tan pa 

mendelegasikan atau KPA dapat merangkap sebagai PPKom. 

(4) PPKom dalam Pengadaan Barang/Jasa memiliki tugas: 

a. menyusun perencanaan pengadaan; 

b. melaksanakan konsolidasi Pengadaan Barang/ Jasa; 

c. menetapkan spesifikasi teknis / Kerangka Acuan Kerja (KAK); 

d. menetapkan rancangan kontrak; 

e. menetapkan HPS; 

f. menetapkan besaran uang muka yang akan dibayarkan 
kepada Penyedia; 

g. mengusulkan perubahan jadwal kegiatan; 

Bagian Kesem bilan 

PPKom dan Pejabat Pengadaan 

Pasal 17 

PPTK-SKPD dilarang menjadi Pejabat Pengadaan pada kegiatan 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

Pasal 17

PPTK-SKPD d ilarang  m enjadi Pejabat P engadaan  p ad a  kegiatan  

yang  m enjadi tanggung  jaw abnya.

Bagian K esem bilan 

PPKom d an  Pejabat Pengadaan

Pasal 18

(1) PA/KPA d a p a t m enu g ask an  PPTK u n tu k  m elak san ak an  tugas 

PPKom, sesu a i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ra n  perundang- 

u n d an g an .

(2) P e rsy a ra tan  PPKom d an  PPTK sebaga im ana  d im aksud  pada 

ay a t (1) da lam  pengadaan  b a ra n g /ja sa  yaitu:

a. m em iliki in teg ritas d an  disiplin;

b. m en an d a tan g an i P ak ta  Integritas;

c. m em iliki sertifikat kom petensi p en g ad aan  b a ra n g /ja sa . 

D alam  ha l belum  m emiliki sertifikat kom petensi di b idang 

p en g ad aan  b a ra n g /ja sa , wajib m em iliki sertifikat pengadaan  

b a ra n g /ja s a  tingkat dasar/leve l-1 ;

d. berpend id ikan  paling ren d a h  S a rjan a  S a s tra  S a tu  (SI) a ta u  

se ta ra  d an  apab ila  tid ak  te rp en u h i d a p a t diganti dengan 

m em iliki golongan ru an g  paling ren d ah  III /a  a ta u  

d ise ta rak an  dengan  golongan III/a ; dan

e. m em iliki k em am p u an  m anajerial level 3 sesua i dengan 

k e te n tu a n  peru n d an g -u n d an g an ;

(3) D alam  ha l tid ak  te rd a p a t pegaw ai yang  m em enuh i p ersy ara tan  

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (2), m ak a  PA d ap a t 

m en ja lan k an  se lu ru h  tugas kew enangannya tan p a  

m endelegasikan  a ta u  KPA d ap a t m erangkap  sebagai PPKom.

(4) PPKom dalam  Pengadaan  B a ra n g /J a s a  m em iliki tugas:

a. m en y u su n  p e ren can aan  pengadaan ;

b. m e lak san ak an  konsolidasi P engadaan  B a ra n g /Ja sa ;

c. m en e tap k an  spesifikasi tek n is / K erangka A cuan Kerja (KAK);

d. m en e tap k an  ran can g an  kon trak ;

e. m en e tap k an  HPS;

f. m en e tap k an  b e sa ra n  u a n g  m u k a  yang a k an  d ibayarkan  

k ep ad a  Penyedia;

g. m en g u su lk an  p e ru b a h a n  jadw al kegiatan;



h. Melaksanakan E-purchasinguntuk nilai paling sedikit diatas 
Rp.200.000.000, 00 (dua ratus juta rupiah). 

i. mengendalikan kontrak; 

j. menyimpan dan menjaga keutuhan seluruh dokumen 
pelaksanaan kegiatan; 

k. melaporkan pelaksanaan dan penyelesaian kegiatan kepada 

PA/KPA; 
1. menyerahkan hasil pekerjaan pelaksanaan kegiatan kepada 

PA/KPA dengan berita acara penyerahan; 
m. menilai kinerja penyedia; 

n. menetapkan tim pendukung; 
o. menetapkan tim ahli atau tenaga ahli; dan 
p. menetapkan Surat Penunjukan Penyedia Barang/ Jasa. 

(5) Selain melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 
(4), PPKom melaksanakan tugas pelimpahan kewenangan dari 
PA/KPA, meliputi: 
a. melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran 

anggaran belanja; 
b. mengadakan dan menetapkan perjanjian dengan pihak 

lain dalam batas anggaran belanja yang telah ditetapkan. 
(6) Dalam hal tidak ada penetapan PPKom pada pengadaan 

barang/jasa yang menggunakan anggaran belanja dari APBD, 
PA/KPA menugaskan PPTK untuk melaksanakan tugas PPKom 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a sampai dengan 
hurufm. 

(7) PPKom dilarang mengadakan ikatan perjanjian atau 
menandatangani Kontrak dengan Penyedia Barang/ Jasa 
apabila belum tersedia anggaran atau tidak cukup tersedia 
anggaran yang dapat mengakibatkan dilampauinya batas 
anggaran yang tersedia untuk kegiatan yang dibiayai dari 

APBN/APBD. 
(8) Mutasi jabatan Personil PPKom yang masih dalam SKPD yang 

sama, tidak merubah tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
PPKom sampai dengan kegiatan pekerjaan berakhir atau 
dikeluarkannya Surat Keputusan yang baru. 

h. M elaksanakan  E-purchasing u n tu k  nilai paling  sedik it d ia tas 

Rp.200 .000 .000 , 00 (dua ra tu s  ju ta  rupiah).

i. m engendalikan  kon trak ;

j. m enyim pan  d an  m enjaga k e u tu h a n  se lu ru h  dokum en 

p e la k sa n aa n  kegiatan;

k. m elaporkan  p e lak san aan  d an  penyelesaian  keg ia tan  kepada 

PA/KPA;

l. m enyerahkan  hasil pekerjaan  p e la k sa n aa n  keg ia tan  kepada 

PA/KPA dengan  berita  a ca ra  penyerahan ;

m . m enilai k inerja  penyedia;

n. m en e tap k an  tim  pendukung ;

o. m en e tap k an  tim  ah li a ta u  tenaga  ahli; d an

p. m en e tap k an  S u ra t P en u n ju k an  Penyedia B a ra n g /Ja sa .

(5) Selain m e lak san ak an  tugas sebaga im ana  d im ak su d  p ad a  ayat

(4), PPKom m elak san ak an  tu g as  pe lim pahan  kew enangan  dari 

PA/KPA, m eliputi:

a. m elak u k an  tin d ak an  yang m engak ibatkan  pengeluaran  

anggaran  belanja;

b. m engadakan  dan  m en e tap k an  perjan jian  dengan  p ihak  

lain  dalam  b a ta s  anggaran  be lan ja  yang  te lah  d ite tapkan .

(6) D alam  h a l tidak  a d a  p en e tap an  PPKom p a d a  pengadaan  

b a ra n g /ja s a  yang  m enggunakan  anggaran  be lan ja  dari APBD, 

PA/KPA m en u g ask an  PPTK u n tu k  m e la k san a k a n  tu g as  PPKom 

sebaga im ana  d im aksud  p a d a  ayat (4) h u ru f  a  sam pai dengan  

h u ru f  m.

(7) PPKom d ilarang  m engadakan  ik a ta n  perjan jian  a ta u  

m en an d a tan g an i K ontrak dengan  Penyedia B a ra n g /Ja sa  

apab ila  be lum  te rsed ia  anggaran  a ta u  tid ak  cukup  tersed ia  

an g g aran  yang  d a p a t m engak ibatkan  d ilam pau inya ba tas  

an g g aran  yang  te rsed ia  u n tu k  keg ia tan  yang  dibiayai dari 

APBN/APBD.

(8) M utasi ja b a ta n  Personil PPKom yang m asih  dalam  SKPD yang 

sam a, tid ak  m eru b a h  tugas dan  tanggung  jaw abnya  sebagai 

PPKom sam pai dengan  keg ia tan  pekerjaan  b e rak h ir a ta u  

d ik e lu ark an n y a  S u ra t K epu tu san  yang  baru .



Pasal 22 
(1) Dalam hal PA melimpahkan sebagian kewenangannya kepada 

KPA, Bupati dapat menetapkan Bendahara Penerimaan 
Pembantu pada Unit Kerja SKPD terkait atas usul kepala SKPD. 

Pasal 21 
(1) Bupati menetapkan Bendahara Penerimaan SKPD untuk 

melaksanakan tugas kebendaharaan dalam rangka 
pelaksanaan anggaran pendapatan pada SKPD atas usul PPKD 
selaku BUD. 

(2) Bendahara Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
memiliki tugas dan wewenang menerima, menyimpan, menyetor 

ke RKUD, menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan 
pendapatan Daerah yang diterimanya. 

Pasal 20 
Bupati atas usul PPKD selaku BUD menetapkan: 
a. Bendahara Penerimaan SKPD; 
b. Bendahara Pengeluaran SKPD; 
c. Bendahara Penerimaan Pembantu;dan 
d. Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

Bagian Kesepuluh 
Bendahara Penerimaan, Bendahara Penerimaan Pembantu, 

Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Pengeluaran Pembantu 

Pasal 19 

Pejabat Pengadaan Barang/jasa memiliki tugas: 

a. melakukan persiapan dan pelaksanaan pengadaan langsung 

b. melakukan persiapan dan pelaksanaan penunjukan langsung 

untuk pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya 

yang bernilai paling banyak Rp.200.000.000,- (dua ratus juta 

rupiah). 

c. melaksanakan persiapan dan pelaksanaan penunjukan 

langsung untuk pengadaan jasa konsultasi yang bernilai paling 

banyak Rp.100.000.000,- (seratus juta rupiah). 

d. melaksanakan e-purchasinq yang bernilai paling banyak 
Rp.200.000.000,- (dua ratus juta rupiah). 

Pasal 19

Pejabat P engadaan  B aran g /j a sa  m em iliki tugas:

a. m elak u k an  p e rs iap an  d an  p e lak san aan  pengadaan  langsung

b. m elak u k an  p e rs iap an  d an  p e la k sa n aa n  p e n u n ju k a n  langsung  

u n tu k  pengadaan  B aran g /P ek erjaan  K o n s tru k s i/Ja sa  Lainnya 

yang  bernilai paling  banyak  Rp.200 .000 .000 ,- (dua ra tu s  ju ta  

rupiah).

c. m e lak san ak an  p e rs iap an  dan  p e la k sa n aa n  p en u n ju k an  

langsung  u n tu k  p en g ad aan  ja s a  k o n su ltas i yang  bernilai paling 

b an y ak  Rp. 100 .000.000,- (seratus ju ta  rupiah).

d. m e la k san a k a n  e-purchasing yang  bern ilai paling banyak  

Rp.200 .000 .000 ,- (dua ra tu s  ju ta  rupiah).

Bagian K esepuluh

B en d ah a ra  Penerim aan , B en d ah ara  P enerim aan  P em bantu , 

B en d ah ara  P engeluaran  d an  B en d ah ara  P engeluaran  Pem ban tu

Pasal 20

B upati a ta s  u s u l  PPKD se laku  BUD m enetapkan :

a. B en d ah a ra  Penerim aan  SKPD;

b. B en d ah a ra  Pengeluaran  SKPD;

c. B en d ah a ra  Penerim aan  P em ban tu ;dan

d. B en d ah a ra  Pengeluaran  Pem bantu .

Pasal 21

(1) B upati m en e tap k an  B en d ah ara  P enerim aan  SKPD u n tu k  

m e la k san a k a n  tugas k e b en d a h ara an  dalam  rangka  

p e la k sa n aa n  anggaran  p en d ap a tan  p ad a  SKPD a ta s  u s u l  PPKD 

se laku  BUD.

(2) B en d ah a ra  P enerim aan  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

m em iliki tu g as  d an  w ew enang m enerim a, m enyim pan, m enyetor 

ke RKUD, m en a tau sa h a k an , dan  m em pertanggungjaw abkan  

p e n d ap a ta n  D aerah  yang  diterim anya.

Pasal 22

(1) D alam  ha l PA m elim pahkan  sebag ian  kew enangannya kepada  

KPA, B upati d ap a t m ene tapkan  B en d ah ara  Penerim aan 

P em ban tu  p a d a  U nit Keija SKPD te rk a it a ta s  u su l kepala  SKPD.



Pasal 23 
(1) Bupati atas usul PPKD menetapkan Bendahara Pengeluaran 

untuk melaksanakan tugas kebendaharaan dalam rangka 
pelaksanaan anggaran belanja pada SKPD. 

(2) Bendahara Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
memiliki tugas dan wewenang: 
a. mengajukan permintaan pembayaran menggunakan SPP 

UP, SPP-GU, SPP-TU dan SPP-LS; 
b. menerirna dan menyirnpan UP, GU, dan TU; 
c. melaksanakan pembayaran dari UP, GU, dan TU yang 

dikelolanya; 

pendapatan Daerah yang diterimanya; dan 
e. menyiapkan dokumen pembayaran atas pengembalian 

kelebihan pendapatan Daerah. 
(4) Kepala SKPD atas usul Bendahara Penerimaan dapat 

menetapkan pegawai yang bertugas membantu Bendahara 
Penerirnaan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 
pendapatan Daerah. 

(5) Pegawai yang bertugas membantu Bendahara Penerima 
dirnaksud pada ayat (4) melaksanakan tugas dan wewenang 
sesuai dengan lingkup penugasan yang ditetapkan kepala 

SKPD. 

mempertanggungjawabkan dan d. menatausahakan 

(2) Bendahara Penerimaan Pembantu sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) memiliki tugas dan wewenang sesuai dengan lingkup 
penugasannya yang ditetapkan Bupati. 

(3) Togas dan wewenang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
paling sedikit meliputi : 

a. menerima, menyimpan dan menyetorkan sejurnlah uang 

dalam rangka pelaksanaan anggaran pendapatan Daerah 
pada SKPD, kecuali untuk transaksi secara elektronik; 

b. meminta bukti transaksi atas pendapatan yang diterima 
langsung melalui RKUD; 

b. melakukan verifikasi dan rekonsiliasi dengan bank yang 
ditetapkan oleh Bupati; 

c. meneliti kesesuaian antara jumlah uang yang diterima 
dengan jumlah yang ditetapkan; 

(2) B en d ah a ra  Penerim aan  Pem ban tu  sebaga im ana  d im aksud  p ada  

ayat (1) m em iliki tugas dan  w ew enang se su a i dengan  lingkup 

p e n u g asan n y a  yang  d ite tapkan  B upati.

(3) T ugas d an  w ew enang sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (2) 

paling  sedikit m eliputi :

a. m enerim a, m enyim pan d an  m enyeto rkan  se jum lah  uang  

dalam  ran g k a  p e lak san aan  anggaran  p e n d ap a ta n  D aerah 

p a d a  SKPD, kecuali u n tu k  tra n sa k s i seca ra  elektronik;

b. m em in ta  bu k ti tra n sa k s i a ta s  p e n d ap a ta n  yang diterim a 

langsung  m elalui RKUD;

b. m elak u k an  verifikasi d an  rekonsiliasi dengan  b an k  yang 

d ite tap k an  oleh Bupati;

c. m eneliti k esesu a ian  a n ta ra  ju m la h  u a n g  yang diterim a 

dengan  ju m la h  yang d ite tapkan ;

d. m e n a ta u sa h a k a n  d an  m em pertanggungjaw abkan  

p e n d ap a ta n  D aerah  yang d iterim anya; d an

e. m eny iapkan  dokum en pem bayaran  a ta s  pengem balian 

keleb ihan  p e n d ap a ta n  D aerah.

(4) K epala SKPD a ta s  u su l B en d ah a ra  Penerim aan  dapat 

m en e tap k an  pegaw ai yang bertugas m em b an tu  B endahara  

Penerim aan  u n tu k  m eningkatkan  efektivitas pengelolaan 

p e n d ap a ta n  D aerah.

(5) Pegawai yang  bertugas m em b an tu  B en d ah ara  Penerim a 

d im ak su d  p ad a  ayat (4) m elak san ak an  tu g as  d an  wew enang 

se su a i dengan  lingkup p en u g asan  yang d ite tap k an  kepala 

SKPD.

Pasal 23

(1) B upa ti a ta s  u su l PPKD m en e tap k an  B en d ah a ra  Pengeluaran  

u n tu k  m e lak san ak an  tugas k e b en d a h a ra an  dalam  rangka 

p e la k sa n aa n  anggaran  belan ja  p ad a  SKPD.

(2) B en d ah a ra  Pengeluaran  sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) 

m em iliki tu g as  d an  wewenang:

a. m engajukan  p e rm in taan  pem bayaran  m enggunakan  SPP- 

UP, SPP-GU, SPP-TU d an  SPP-LS;

b. m enerim a d an  m enyim pan UP, GU, d an  TU;

c. m elak san ak an  pem bayaran  dari UP,GU, d an  TU yang 

dikelolanya;



b. menerima dan menyimpan uang persediaan yang berasal 
dari TU dan/atau pelimpahan UP dari Bendahara 
Pengeluaran; 

c. melaksanakan pembayaran dari UP dan TU yang 
dikelolanya; 

d. menolak perintah membayar dari KPA yang tidak sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

e. meneliti kelengkapan dokumen pembayaran; dan 
f. mengembalikan dokumen pembayaran, apabila dokumen 

terse but tidak memenuhi syarat dan/ atau tidak lengkap. 
g. memungut dan menyetorkan pajak sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; dan 
h. membuat laporan pertanggungjawaban secara administratif 

kepada KPA dan laporan pertanggungjawaban secara 
fungsional kepada Bendahara Pengeluaran secara periodik. 

Pasal 24 
(1) Dalam hal PA melimpahkan sebagian kewenangannya kepada 

KPA, Bupati atas usul PPKD menetapkan Bendahara 
Pengeluaran Pembantu. 

(2) Bendahara Pengeluaran Pembantu sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) memiliki tugas dan berwenang: 

a. mengajukan permintaan pembayaran menggunakan SPP 
TU dan SPP-LS; 

d. menolak perintah membayar dari PA/KPA apabila terdapat 

dokumen yang tidak sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 

e. meneliti kelengkapan dokumen pembayaran; 

f. mengembalikan dokumen pembayaran, apabila dokumen 
terse but tidak memenuhi syarat dan/ atau tidak lengkap; 

g. membuat laporan pertanggungjawaban secara administratif 
kepada PA/KPA dan laporan pertanggungjawaban secara 
fungsional kepada BUD secara periodik; dan 

h. memungut dan menyetorkan pajak sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

d. m enolak  p e rin tah  m em bayar dari PA/KPA apab ila  te rd ap a t 

dokum en  yang tidak  sesu a i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an ;

e. m eneliti ke lengkapan  dokum en pem bayaran ;

f. m engem balikan  dokum en  pem bayaran , apab ila  dokum en 

te rse b u t tid ak  m em enuhi sy a ra t d a n /a ta u  tidak  lengkap;

g. m em b u at lapo ran  pertanggung jaw aban  seca ra  adm in istra tif 

k ep ad a  PA/KPA d an  lapo ran  pertanggung jaw aban  secara  

fungsional k ep ad a  BUD seca ra  periodik; d an

h. m em u n g u t d an  m enyetorkan  p a jak  sesu a i dengan 

k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .

Pasal 24

(1) D alam  ha l PA m elim pahkan  sebag ian  kew enangannya kepada

KPA, B upa ti a ta s  u su l PPKD m en e tap k an  B endahara

P engeluaran  P em bantu .

(2) B en d ah a ra  Pengeluaran  P em ban tu  sebaga im ana  d im aksud

p a d a  ayat (1) m em iliki tugas d an  berw enang:

a. m engajukan  p e rm in taan  pem bayaran  m enggunakan  SPP- 

TU d a n  SPP-LS;

b. m enerim a d an  m enyim pan u a n g  p ersed iaan  yang berasa l 

dari TU d a n /a ta u  pe lim pahan  UP dari B endahara  

Pengeluaran;

c. m elak san ak an  pem bayaran  dari UP d an  TU yang 

dikelolanya;

d. m enolak  p e rin tah  m em bayar dari KPA yang  tid ak  sesua i 

dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an ;

e. m eneliti ke lengkapan  dokum en  pem bayaran ; dan

f. m engem balikan  dokum en  pem bayaran , apab ila  dokum en 

te rse b u t tid ak  m em enuh i sy a ra t d a n /a ta u  tidak  lengkap.

g. m em u n g u t d a n  m enyetorkan  p a jak  sesu a i dengan 

k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an ; dan

h. m em b u at lapo ran  pertanggung jaw aban  seca ra  adm in istra tif 

k ep ad a  KPA d an  lapo ran  pertanggung jaw aban  secara  

fungsional k ep ad a  B endahara  P engeluaran  seca ra  periodik.



Pasal 26 

( 1) Persyaratan untuk menjadi Bendahara Penerimaan, Bendahara 

Penerimaan Pembantu, Bendahara Pengeluaran dan Bendahara 

Pengeluaran Pembantu sebagaimana dimaksud pada Pasal 20 

sebagai berikut: 

Pasal 25 

Bendahara Penerimaan dan Bendahara Pengeluaran dilarang: 

a. melakukan kegiatan perdagangan, pekerjaan pemborong, dan 

penjualan jasa; 

b. bertindak sebagai penjamin atas kegiatan, pekerjaan dan/ atau 

penjual jasa; dan 

c. menyimpan uang pada suatu bank atau lembaga keuangan 

lainnya atas nama pribadi baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

pengembalian belanja akibat koreksi atau hasil pemeriksaan 

internal dan eksternal pada tahun berjalan. 

atas tanda setoran surat e. menyiapkan dokumen 

ditetapkan oleh Bupati; 

b. memeriksa kas secara periodik; 

c. menerima dokumen bukti transaksi secara elektronik atau 

dokumen fisik dari bank; 

d. menerima dan menyetorkan atas pengembalian belanja atas 

koreksi atau hasil pemeriksaan internal dan eksternal pada 

tahun berjalan; dan 

dengan pihak bank yang rekonsiliasi 

(3) Kepala SKPD atas usul Bendahara Pengeluaran/Bendahara 

Pengeluaran Pembantu dapat menetapkan pegawai yang 

bertugas membantu Bendahara Pengeluaran untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan belanja daerah. 

(4) Pegawai yang bertugas membantu Bendahara Pengeluaran 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) melaksanakan tugas dan 

wewenang sesuai dengan lingkup penugasan yang ditetapkan 

kepala SKPD. 

(5) Togas dan wewenang sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

meliputi: 

a. melakukan 

(3) K epala SKPD a ta s  u su l B en d ah ara  P en g e lu a ran /B en d ah a ra  

P engeluaran  P em ban tu  d a p a t m en e tap k an  pegawai yang 

be rtu g as m em b an tu  B en d ah ara  Pengeluaran  u n tu k  

m en in g k a tk an  efektivitas pengelolaan belan ja  daerah .

(4) Pegawai yang  bertugas m em ban tu  B en d ah ara  Pengeluaran  

sebaga im ana  d im aksud  p ada  ayat (3) m e lak san ak an  tugas dan  

w ew enang sesu a i dengan  lingkup p en u g asa n  yang d ite tapkan  

kepala  SKPD.

(5) T ugas d an  w ew enang sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (4) 

m eliputi:

a. m elak u k an  rekonsiliasi dengan  p ih ak  b a n k  yang 

d ite tap k an  oleh Bupati;

b. m em eriksa  k as seca ra  periodik;

c. m enerim a dokum en  b uk ti tra n sa k s i se ca ra  elektronik  a ta u  

dokum en  fisik dari bank;

d. m enerim a d an  m enyetorkan  a ta s  pengem balian  be lan ja  a ta s  

koreksi a ta u  hasil pem erik saan  in te rn a l d a n  eksterna l p ada  

ta h u n  berja lan ; dan

e. m eny iapkan  dokum en  s u ra t  ta n d a  se to ran  a tas  

pengem balian  be lan ja  ak ib a t koreksi a ta u  hasil pem eriksaan  

in te rn a l d a n  ekste rna l p a d a  ta h u n  berja lan .

Pasal 25

B en d ah a ra  Penerim aan  d an  B en d ah ara  P engeluaran  dilarang:

a. m elak u k an  keg ia tan  perdagangan , pekerjaan  pem borong, dan  

p en ju a lan  ja sa ;

b. b e rtin d ak  sebagai pen jam in  a ta s  kegiatan , pekerjaan  d a n /a ta u  

pen jua l ja sa ; dan

c. m enyim pan  u a n g  p a d a  s u a tu  b a n k  a ta u  lem baga keuangan  

la innya  a ta s  n a m a  p ribad i ba ik  seca ra  langsung  m au p u n  tidak  

langsung .

Pasal 26

(1) P e rsy a ra tan  u n tu k  m enjadi B en d ah ara  Penerim aan , B endahara  

P enerim aan  P em ban tu , B en d ah ara  P engeluaran  d an  B endahara  

P engeluaran  P em ban tu  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  Pasal 20 

sebagai beriku t:



Pasal 27 

Bendahara Penerimaan, Bendahara Penerimaan Pembantu, 
Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Pengeluaran Pembantu 
karena sesuatu hal tidak dapat melaksanakan tugas, maka 
dilaksanakan penatausahaan sebagai berikut: 
a. lebih dari 3 (tiga) hari sampai paling lama 1 (satu) bulan, 

Bendahara tersebut wajib memberikan surat kuasa kepada PNS 
yang ditunjuk untuk melakukan penerimaan 
/penyetoran/pembayaran dan tugas Bendahara 
Penerimaan/Pengeluaran atas tanggungjawab Bendahara 

Penerimaan/Pengeluaran yang bersangkutan dengan diketahui 

PA/PB; 
b. lebih dari 1 (satu) bulan sampai paling lama 3 (tiga) bulan, 

harus ditunjuk Bendahara Penerimaan /Bendahara 
Pengeluaran sementara dan disertai berita acara serah terima 
pekerjaan; dan 

c. lebih dari 3 (tiga) bulan belum juga dapat melaksanakan tugas, 
Kepala SKPD wajib mengusulkan pengganti kepada Kepala 
PPKD. 

a. telah mengikuti kursus/bintek/diklat bendaharawan 
Daerah; 

b. tidak menjabat sebagai bendahara selama 5 (lima) tahun 

berturut-turut pada SKPD yang bersangkutan; dan 

c. tidak diperbolehkan merangkap sebagai PA, KPA, Pengurus 

Barang, Penyimpan Barang, PPK-SKPD, PPTK, 

Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan, PPKom dan 

Pejabat Pengadaan/Panitia Pengadaan. 

(2) Dalam hal tidak ada personil PNS yang ditugasi menjadi 
Bendahara Penerimaan, Bendahara Penerimaan Pembantu, 
Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Pengeluaran Pembantu 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1), maka dapat dijabat oleh 

Pejabat Pengawas/Eselon IV selama tidak merangkap jabatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf c. 

a. te lah  m engikuti k u rs u s /b in te k /d ik la t  b endaharaw an  

D aerah;

b. tidak  m en jab a t sebagai b e n d ah a ra  se lam a 5 (lima) ta h u n  

b e r tu ru t- tu ru t  p a d a  SKPD yang b e rsan g k u tan ; dan

c. tid ak  d iperbo lehkan  m erangkap  sebagai PA, KPA, Pengurus 

B arang, Penyim pan B arang, PPK-SKPD, PPTK, 

P a n itia /P e jab a t Penerim a Hasil Pekerjaan , PPKom dan  

Pejabat P e n g ad aan /P an itia  Pengadaan.

(2) D alam  ha l tid ak  ad a  personil PNS yang d itugasi m enjadi 

B en d ah ara  Penerim aan, B en d ah ara  Penerim aan  Pem bantu , 

B en d ah ara  Pengeluaran  d an  B en d ah ara  Pengeluaran  Pem bantu  

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1), m ak a  d a p a t d ijabat oleh 

Pejabat P engaw as/E se lon  IV se lam a tid ak  m erangkap  ja b a ta n  

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) h u ru f  c.

Pasal 27

B en d ah ara  Penerim aan , B en d ah ara  Penerim aan  Pem bantu , 

B en d ah ara  P engeluaran  dan  B en d ah ara  Pengeluaran  Pem bantu  

k a ren a  se su a tu  hal tid ak  d ap a t m elak san ak an  tugas, m aka  

d ilak san ak an  p e n a ta u sa h a a n  sebagai berikut:

a. lebih dari 3 (tiga) h a ri sam pai paling lam a 1 (satu) bu lan , 

B en d ah a ra  te rse b u t wajib m em berikan  s u ra t  k u a s a  k ep ad a  PNS 

yang  d itu n ju k  u n tu k  m elak u k an  penerim aan  

/p e n y e to ra n /p e m b a y a ra n  d an  tu g as  B endahara  

P en erim aan /P en g e lu a ran  a ta s  tanggungjaw ab  B endahara  

P en erim aan /P en g e lu a ran  yang b e rsan g k u ta n  dengan  d iketahui 

PA/PB;

b. lebih dari 1 (satu) b u lan  sam pai paling lam a 3 (tiga) bu lan , 

h a ru s  d itu n ju k  B en d ah ara  Penerim aan  /B e n d a h a ra  

P engeluaran  sem en ta ra  dan  d iserta i berita  a ca ra  se rah  terim a 

pekerjaan ; d an

c. lebih dari 3 (tiga) b u lan  belum  ju g a  d a p a t m elak san ak an  tugas, 

K epala SKPD wajib m engusu lkan  pengganti kepada  Kepala 

PPKD.



Pasal 30 

APBD merupakan satu kesatuan yang terdiri atas: 
a. Pendapatan Daerah; 
b. Belanja Daerah;dan 
c. Pembiayaan Daerah. 

Bagian Kedua 
Struktur APBD 

Pasal29 
(1) Semua Penerimaan Daerah dan Pengeluaran Daerah dalam 

bentuk uang dianggarkan secara bruto dalam APBD. 
(2) Penerimaan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 

atas: 
a. Pendapatan Daerah;dan 
b. Pendapatan pembiayaan Daerah. 

(3) Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
terdiri atas: 
a. Belanja Daerah;dan 
b. Belanja Pembiayaan Daerah. 

Pasal 28 

(1) APBD disusun sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan 

urusan Pemerintah Daerah yang menjadi kewenangan Daerah 

dan kemampuan Pendapatan Daerah. 

(2) APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun dengan 
mempedomani KUAPPAS yang didasarkan pada RKPD. 

(3) APBD mempunyai fungsi otorisasi, perencanaan, pengawasan, 
alokasi, distribusi dan stabilisasi. 

( 4) APBD, perubahan APBD, dan Pertanggungjawaban pelaksanaan 
APBD setiap tahun ditetapkan dengan Perda sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

BAB IV 

APBD 

Bagian Kesatu 

Um um 

BABIV

APBD

Bagian Kesatu 

Umum

Pasal 28

(1) APBD d isu sun  sesuai dengan k eb u tu h an  penyelenggaraan  

u ru san  P em erin tah  D aerah yang m enjadi kew enangan  Daerah 

dan  kem am puan  P endapatan  Daerah.

(2) APBD sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) disusun dengan 

m em pedom ani KUAPPAS yang didasarkan pada RKPD.

(3) APBD m em punyai fungsi o to risasi, p erencanaan , pengaw asan, 

alokasi, d istribusi dan  stabilisasi.

(4) APBD, p e ru b ah an  APBD, dan Pertanggung jaw aban  pelaksanaan  

APBD se tiap  tah u n  d ite tapkan  dengan  P erda  sesuai dengan 

k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .

Pasal 29

(1) Sem ua P enerim aan  D aerah dan  P engeluaran  D aerah dalam  

b en tu k  uang  d ianggarkan secara  b ru to  dalam  APBD.

(2) Penerim aan Daerah sebagaim ana dim aksud pada ayat (1] terdiri 

atas:

a. P endapatan  Daerah,-dan

b . P endapatan  pem biayaan  Daerah.

(3) P engeluaran  D aerah sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1] 

te rd iri a tas:

a. Belanja D aerah;dan

b . Belanja Pem biayaan Daerah.

Bagian Kedua 

S tru k tu r APBD

Pasal 30

APBD m eru p ak an  sa tu  kesa tuan  yang te rd ir i atas:

a. P endapatan  Daerah;

b. Belanja D aerah;dan

c. Pem biayaan Daerah.



Pasal 32 

(1) Pendapatan asli Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 

ayat (3) huruf a meliputi: 

a. Pajak Daerah; 

b. Retribusi Daerah; 

c. hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan; dan 

d. lain-lain pendapatan asli Daerah yang sah. 

(2) Klasifikasi APBD menurut akun, kelompok, jenis, obyek, dan 

rincian obyek serta sub rincian obyek pendapatan asli Daerah 

dikelola berdasarkan kewenangan pengelolaan keuangan pada 

SKPD dan SKPKD. 

(3) Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) huruf a dan huruf b meliputi pendapatan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

mengatur mengenai Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

(4) Hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c merupakan 

Pendapatan Daerah atas hasil penyertaan modal Daerah. 

Pasal 31 

( 1) Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud pada Pasal 30 

huruf a meliputi semua penerimaan uang melalui Rekening Kas 

Umum Daerah yang tidak perlu dibayar kembali oleh Daerah 

dan penerimaan lainnya yang sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan diakui sebagai penambah 

ekuitas yang merupakan hak Daerah dalam 1 (satu) Tahun 
Anggaran. 

(2) Pendapatan Daerah dirinci menurut urusan Pemerintahan 

Daerah, organisasi, akun, kelompok, jenis, obyek, dan rincian 

obyek serta sub rincian obyek Pendapatan Daerah. 

(3) Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

terdiri atas: 

a. pendapatan asli Daerah; 

b. pendapatan transfer; dan 

c. lain-lain pendapatan Daerah yang sah. 

Bagian Ketiga 

Pendapatan Daerah 

Bagian Ketiga 

P en d ap atan  D aerah

P asal 31

(1) P en d ap a tan  D aerah  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  Pasal 30 

h u ru f  a  m eliputi sem u a  penerim aan  u a n g  m elalui Rekening Kas 

U m um  D aerah  yang  tidak  perlu  d ibayar kem bali oleh D aerah  

d a n  penerim aan  lainnya yang sesu a i dengan  k e ten tu an  

p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  d iaku i sebagai penam bah  

eku itas yang  m eru p ak an  h ak  D aerah  dalam  1 (satu) T ahun  

A nggaran.

(2) P en d ap a tan  D aerah  dirinci m en u ru t u ru s a n  Pem erin tahan  

D aerah , o rgan isasi, a k u n , kelom pok, jen is , obyek, d an  rincian  

obyek se rta  su b  rinc ian  obyek P en d ap a tan  D aerah.

(3) P en d ap a tan  D aerah  sebagaim ana d im ak su d  dalam  ayat (1) 

terd iri a tas:

a. p e n d ap a ta n  asli D aerah;

b. p e n d ap a ta n  transfer; d an

c. la in -la in  p en d ap a tan  D aerah  yang sah .

P asal 32

(1) P en d ap a tan  asli D aerah  sebagaim ana  d im ak su d  dalam  Pasal 31 

ay a t (3) h u ru f  a  m eliputi:

a. Pajak  D aerah;

b. R etribusi D aerah;

c. hasil pengelolaan kekayaan  D aerah  yang  d ip isahkan ; dan

d. la in -lain  p e n d ap a ta n  asli D aerah  yang  sah .

(2) K lasifikasi APBD m en u ru t ak u n , kelom pok, jen is , obyek, dan  

rinc ian  obyek se rta  su b  rinc ian  obyek p e n d ap a ta n  asli D aerah  

dikelola b e rd a sa rk an  kew enangan  pengelolaan k euangan  pada 

SKPD d an  SKPKD.

(3) P ajak  D aerah  dan  R etribusi D aerah  seb ag a im an a  d im aksud  

p a d a  ayat (1) h u ru f  a  d an  h u ru f  b m eliputi p e n d ap a ta n  sesua i 

dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d a n g -u n d a n g an  yang 

m en g a tu r m engenai Pajak D aerah  d a n  R etribusi D aerah.

(4) H asil pengelo laan  kekayaan  D aerah  yang  d ip isahkan  

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) h u ru f  c m eru p ak an  

P en d ap a tan  D aerah  a ta s  hasil pen y ertaan  m odal D aerah.



Pasal 33 
(1) Pendapatan transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 

ayat (3) huruf b meliputi: 
a. transfer Pemerintah Pusat; dan 
b. transfer antar Daerah. 

(2) Transfer Pemerintah Pusat sebagaimana dimaksud pada ayat {l) 
huruf a terdiri: 
a. dana perimbangan terdiri atas dana bagi hasil, dana alokasi 

umum, dana alokasi khusus. 
b. dana insentif Daerah; dan 
c. dana desa. 

(3) Transfer Antar Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b terdiri atas: 
a. pendapatan bagi hasil; dan 
b. bantuan keuangan. 

(5) Lain-lain pendapatan asli Daerah yang sah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf d terdiri atas: 

a. hasil penjualan BMD yang tidak dipisahkan; 

b. hasil pemanfaatan BMD yang tidak dipisahkan; 

c. hasil kerja sama Daerah; 

d. jasa giro; 

e. hasil pengelolaan dana bergulir; 

f. pendapatan bunga; 

g. penerimaan atas tuntutan ganti kerugian keuangan 

daerah; 

h. pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan; 

i. pendapatan denda Pajak Daerah; 
J. pendapatan denda Retribusi Daerah; 
k. pendapatan dari pengembalian; 
1. pendapatan dari BLUD; dan 
m. pendapatan lainnya sesuai dengan ketentuan perundang 

undangan. 

(5) Lain-lain p e n d ap a ta n  asli D aerah  yang sa h  sebagaim ana 

d im ak su d  p a d a  ayat (1) h u ru f  d terd iri a tas:

a. hasil pen ju a lan  BMD yang tidak  d ip isahkan ;

b. hasil p em an faa tan  BMD yang tid ak  d ip isahkan ;

c. hasil k e ija  sam a  D aerah;

d. ja s a  giro;

e. hasil pengelolaan d a n a  bergulir;

f. p e n d ap a ta n  bunga;

g. penerim aan  a ta s  tu n tu ta n  gan ti ke rug ian  keuangan  

daerah ;

h. p e n d ap a ta n  d en d a  a ta s  k e te rlam b atan  p e lak san aan  

pekerjaan ;

i. p e n d ap a ta n  d en d a  Pajak D aerah;

j. p e n d ap a ta n  d en d a  R etribusi D aerah;

k. p e n d ap a ta n  dari pengem balian;

l. p e n d ap a ta n  d ari BLUD; dan

m. p e n d ap a ta n  lainnya sesu a i dengan  k e te n tu a n  perundang- 

u n d an g an .

Pasal 33

(1) P en d ap a tan  tran sfe r sebagaim ana  d im ak su d  dalam  Pasal 31 

ay a t (3) h u ru f  b m eliputi:

a. tran sfe r Pem erin tah  P usat; dan

b. tran sfe r a n ta r  D aerah.

(2) T ransfer Pem erin tah  P u sa t sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1) 

h u ru f  a terdiri:

a. d a n a  perim bangan  terd iri a ta s  d a n a  bagi hasil, d a n a  alokasi 

u m u m , d a n a  a lokasi k h u su s .

b. d a n a  in sen tif  D aerah; dan

c. d a n a  desa.

(3) T ransfer A ntar D aerah  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

h u ru f  b terd iri a tas:

a. p e n d ap a ta n  bagi hasil; dan

b. b a n tu a n  keuangan .



Pasal 36 
Dana darurat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf b 
merupakan dana yang berasal dari APBN yang diberikan kepada 
Daerah pada tahap pasca bencana untuk mendanai keperluan 
mendesak yang diakibatkan oleh bencana yang tidak mampu 
ditanggulangi oleh Daerah dengan menggunakan sumber APBD 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 35 
( 1) Hibah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf a 

merupakan bantuan berupa uang, barang, dan/ atau jasa yang 
berasal dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah lain. 
masyarakat, dan badan usaha yang tidak mengikat untuk 
menunjang peningkatan penyelenggaraan urusan 
pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Penerimaan hibah oleh Pemerintah Daerah dicatat sebagai 
pendapatan hibah dalam kelompok lain-lain pendapatan yang 
sah pada APBD. 

(3) Penerimaan hibah berupa barang dan/ atau jasa dicatat 
berdasarkan harga perolehan atau taksiran nilai wajar barang 
dan atau jasa terse but. 

(4) Penerimaan hibah berupa barang dan/atau jasa sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) dicatat sebagai pendapatan hibah dalam 
rekening kelornpok lain-lain pendapatan yang sah. 

(5) Untuk keperluan administrasi anggaran, diterbitkan SPD Nihil 
dan SP2D Pengesahan sebesar nilai barang dan/ atau jasa yang 
diterima. 

(6) Barang yang diterima dari hibah diakui dan dicatat sebagai 
BMD pada saat diterima. 

Pasal 34 

Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 31 ayat (3) huruf c meliputi : 
a. hibah; 

b. dana darurat; dan/ atau 

c. lain-lain pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

Pasal 34

Lain-lain P en d ap a tan  D aerah  yang  Sah sebaga im ana  d im aksud

dalam  Pasal 31 ay a t (3) h u ru f  c m eliputi :

a. h ibah ;

b. d a n a  d a ru ra t; d a n /a ta u

c. la in -lain  p e n d ap a ta n  sesu a i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ran  

p eru n d an g -u n d an g an .

Pasal 35

(1) H ibah sebaga im ana  d im aksud  dalam  Pasal 34 h u ru f  a 

m eru p a k an  b a n tu a n  b e ru p a  uang , barang , d a n /a ta u  ja s a  yang 

b e ra sa l d a ri Pem erin tah  P usat, P em erin tah  D aerah  lain, 

m asy arak a t, d an  b ad an  u s a h a  yang  tid ak  m engikat u n tu k  

m en u n jan g  p en ingka tan  penyelenggaraan  u ru sa n  

p em erin tah an  yang m enjadi kew enangan  D aerah  sesua i dengan 

k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an .

(2) P enerim aan  h ib ah  oleh Pem erin tah  D aerah  d ica ta t sebagai 

p e n d ap a ta n  h ib ah  dalam  kelom pok lain -la in  p e n d ap a ta n  yang 

sa h  p a d a  APBD.

(3) Penerim aan  h ib ah  b e ru p a  b aran g  d a n /a ta u  ja s a  d ica ta t 

b e rd a sa rk a n  h arg a  pero lehan  a ta u  ta k s ira n  n ilai w ajar ba rang  

d a n  a ta u  ja s a  te rseb u t.

(4) P enerim aan  h ib ah  b e ru p a  ba ran g  d a n /a ta u  ja s a  sebagaim ana 

d im aksud  p a d a  ayat (3) d ica ta t sebagai p e n d ap a ta n  h ib ah  dalam  

rekening  kelom pok lain-lain  p e n d ap a ta n  yang sah .

(5) U n tu k  k ep erlu an  adm in istras i anggaran , d ite rb itkan  SPD Nihil 

d an  SP2D P engesahan  seb esar nilai b a ran g  d a n /a ta u  ja s a  yang 

diterim a.

(6) B arang  yang  d iterim a dari h ib ah  d iaku i d a n  d ica ta t sebagai 

BMD p a d a  s a a t  diterim a.

Pasal 36

D ana d a ru ra t sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 34 h u ru f  b 

m eru p ak an  d a n a  yang berasa l dari APBN yang d iberikan  kepada  

D aerah  p ad a  ta h a p  p asca  b en can a  u n tu k  m en d an ai keperluan  

m en d esak  yang  d iak iba tkan  oleh b en can a  yang  tid ak  m am pu 

ditanggulangi oleh D aerah  dengan  m enggunakan  sum ber APBD 

sesu a i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .



Pasal 38 

(1) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud pada Pasal 30 huruf b 

meliputi semua pengeluaran dari RKUD yang tidak perlu 

diterima kembali oleh Daerah dan pengeluaran lainnya yang 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

diakui sebagai pengurang ekuitas yang merupakan kewajiban 

daerah dalam 1 (satu) Tahun Anggaran. 

(2) Dalam penyusunan anggaran belanja, setiap Kegiatan 

berpedoman pada standar biaya yang diatur dalam Peraturan 

Bupati. 

(3) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf 

b untuk mendanai pelaksanaan urusan Pemerintahan yang 

menjadi kewenangan Daerah. 

(4) Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri atas urusan 

Pemerintahan Wajib dan Urusan Pemerintahan Pilihan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(5) Belanja Daerah dialokasikan dengan memprioritaskan Urusan 

Pemerintahan Wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

terdiri atas Urusan Pemerintahan Wajib yang terkait dengan 

pelayanan dasar dalam rangka pemenuhan standar pelayanan 

minimal dan urusan Pemerintahan Wajib yang tidak terkait 

Pelayanan Dasar dialokasikan sesuai dengan kebutuhan 

daerah. 
(6) Belanja Daerah untuk pendanaan Urusan Pemerintahan Pilihan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dialokasikan sesuai 

dengan prioritas Daerah dan potensi yang dimiliki daerah. 

Bagian Keempat 

Belanja Daerah 

Pasal 37 

Lain-lain Pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan antara lain Pendapatan Hibah Dana 

Operasional Sekolah (BOS) dan pendapatan pengembalian hibah 

tahun sebelumnya. 

Pasal 37

Lain-lain P en d ap a tan  sesu a i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an  a n ta ra  lain  P en d ap a tan  H ibah D ana 

O perasional Sekolah (BOS) dan  p e n d a p a ta n  pengem balian  h ibah  

ta h u n  sebelum nya.

B agian K eem pat 

B elanja D aerah

Pasal 38

(1) B elanja D aerah  sebagaim ana d im aksud  p a d a  P asal 30 h u ru f  b 

m eliputi sem u a  pengeluaran  dari RKUD yang  tid ak  perlu  

d iterim a kem bali oleh D aerah  d an  p engeluaran  lainnya yang 

se su a i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  

d iaku i sebagai pengurang  eku itas yang  m eru p ak an  kew ajiban 

d a e ra h  dalam  1 (satu) T ahun  Anggaran.

(2) D alam  p en y u su n an  anggaran  belanja, se tiap  Kegiatan 

berpedom an  p ad a  s ta n d a r  b iaya yang  d ia tu r  da lam  P era tu ran  

B upati.

(3) B elanja D aerah  sebagaim ana  d im ak su d  dalam  Pasal 30 h u ru f  

b  u n tu k  m en d an ai p e lak san aan  u ru s a n  P em erin tahan  yang 

m enjadi kew enangan  D aerah.

(4) U ru san  P em erin tahan  yang  m enjadi kew enangan  D aerah  

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (3) terd iri a ta s  u ru sa n  

P em erin tah an  Wajib d an  U ru san  P em erin tah an  Pilihan sesua i 

dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an .

(5) B elanja D aerah  d ialokasikan  dengan  m em prio ritaskan  U rusan  

P em erin tahan  Wajib sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ayat (4) 

terd iri a ta s  U ru san  P em erin tahan  W ajib yang  te rk a it dengan 

pe layanan  d a sa r  dalam  ran g k a  p em en u h an  s ta n d a r  pe layanan  

m inim al d a n  u ru s a n  P em erin tahan  Wajib yang  tidak  terka it 

P elayanan  D asa r d ia lokasikan  se su a i dengan  k e b u tu h a n  

daerah .

(6) B elanja D aerah  u n tu k  p e n d an a an  U ru san  P em erin tahan  Pilihan 

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (4) d ia lokasikan  sesua i 

dengan  prio ritas D aerah  d an  po tensi yang dimiliki daerah .



Pasal 40 

(1) Belanja operasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) 

huruf a dirinci atas jenis: 

a. belanja pegawai; 

b. belanja barang dan jasa; 

c. belanja bunga; 

d. belanja subsidi; 

e. belanja hibah; dan 

f. belanja bantuan sosial. 

Pasal 39 

(1) Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: 

a. belanja operasi; 

b. belanja modal; 

c. belanja tidak terduga; dan 

d. belanja transfer. 

(2) Belanja operasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

a merupakan pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari 

hari Pemerintah Daerah yang memberi manfaat jangka pendek. 

(3) Belanja modal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap 

dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari 1 (satu) 

periode akuntansi. 

(4) Belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf c merupakan pengeluaran anggaran atas beban APBD 

untuk keperluan darurat termasuk keperluan mendesak yang 

tidak dapat diprediksi sebelumnya. 

(5) Belanja transfer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d 

merupakan pengeluaran uang dari Pemerintah Daerah kepada 

Pemerintah Daerah lainnya dan/ a tau dari Pemerintah Daerah 

kepada Pemerintah Desa. 

Pasal 39

(1) K lasifikasi B elanja D aerah  terd iri a tas:

a. be lan ja  operasi;

b. be lan ja  modal;

c. be lan ja  tidak  terduga; dan

d. be lan ja  transfer.

(2) B elanja operasi sebagaim ana d im aksud  p a d a  ayat (1) h u ru f  

a  m eru p ak an  pengeluaran  anggaran  u n tu k  keg iatan  sehari- 

h a ri Pem erin tah  D aerah  yang  m em beri m an faa t jan g k a  pendek.

(3) B elanja m odal sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) h u ru f  b 

m eru p a k an  pengeluaran  anggaran  u n tu k  pero lehan  a se t te tap  

d a n  a se t la innya yang  m em beri m an faa t lebih dari 1 (satu) 

periode a k u n ta n s i.

(4) B elanja tid ak  te rd u g a  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 

h u ru f  c m eru p a k an  pengeluaran  anggaran  a ta s  beban  APBD 

u n tu k  k ep erlu an  d a ru ra t te rm asu k  k ep erlu an  m endesak  yang 

tid ak  d ap a t d iprediksi sebelum nya.

(5) B elanja tran sfe r sebagaim ana d im ak su d  p a d a  ayat (1) h u ru f  d 

m eru p ak an  pengeluaran  u a n g  dari P em erin tah  D aerah  kepada 

P em erin tah  D aerah  lainnya d a n /a ta u  d ari Pem erin tah  D aerah  

kepada  P em erin tah  Desa.

Pasal 40

(1) B elanja operasi sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 39 ayat (1) 

h u ru f  a dirinci a ta s  jenis:

a. be lan ja  pegawai;

b. be lan ja  b a ran g  d an  jasa ;

c. be lan ja  bunga;

d. be lan ja  subsid i;

e. be lan ja  h ibah ; dan

f. be lan ja  b a n tu a n  sosial.



(2) Belanja pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a: 

a. Belanja pegawai paling sedikit berupa gaji/uang 

representatif dan tunjangan, tambahan penghasilan 

Pegawai ASN, belanja penerimaan lainnya pirnpinan dan 

anggota DPRD serta Bupati, wakil Bupati, honorarium, 

intensif pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah/jasa layanan lainnya dan honorarium yang 

selanjutnya terkait belanja pegawai diuraikan dalam 

peraturan perundang-undangan; 

b. Pemerintah Daerah dapat memberikan tambahan 

penghasilan kepada Pegawai ASN dengan memperhatikan 

kemampuan Keuangan Daerah dan memperoleh 

persetujuan DPRD sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

c. Persetujuan DPRD dilakukan bersamaan dengan 

pembahasan KUA. 

d. Pemberian tambahan penghasilan kepada Pegawai ASN 

daerah ditetapkan dengan Peraturan Bupati dengan 

berpedoman pada Peraturan Pemerintah. 

e. Untuk mengantisipasi adanya kenaikan gaji berkala, 

kenaikan pangkat, tunjangan keluarga dan mutasi pegawai 

diperhitungkan penambahan (accretion) yang besamya 
maksirnal 2,5 % (dua koma lima persen) darijumlah belanja 

pegawai (gaji pokok dan tunjangan); 
f. Tunjangan anak dan tunjangan istri/ suami dihitung sejak 

ditetapkan;dan 
g. Kekurangan gaji berkala dapat dimintakan maksimal dalam 

2 (dua) Tahun Anggaran. 
(3) Belanja barang dan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

hurufb: 
a. Pemerintah Daerah menganggarkan belanja barang dan jasa 

dalam APBD tahun anggaran berkenaan pada SKPD terkait; 
b. Belanja barang dan jasa digunakan untuk menganggarkan 

pengadaan barang/ jasa yang nilai manfaatnya kurang dari 
12 (dua belas) bulan, termasuk barang/jasa yang akan 
diserahkan atau dijual kepada masyarakat/pihak lain; 

(2) B elanja pegaw ai sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1) h u ru f  a:

a. B elanja pegaw ai paling sed ik it b e ru p a  g a ji/u an g  

rep re sen ta tif  d an  tu n jan g an , ta m b a h a n  penghasilan  

Pegawai ASN, belan ja  penerim aan  la innya  p im pinan  dan  

anggota  DPRD se rta  B upati, wakil B upati, honorarium , 

in ten sif  p em u n g u tan  Pajak  D aerah  d a n  R etribusi 

D a e ra h /j a s a  lay an an  la innya  d a n  hono rarium  yang 

se lan ju tn y a  te rk a it be lan ja  pegaw ai d iu ra ik an  dalam  

p e ra tu ra n  peru n d an g -u n d an g an ;

b. Pem erin tah  D aerah  d ap a t m em berikan  tam b ah an  

penghasilan  kepada  Pegawai ASN dengan  m em perha tikan  

k em am p u an  K euangan D aerah  d a n  m em peroleh 

p e rse tu ju a n  DPRD sesua i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ran  

p e ru n d a n g -u n d a n g an ;

c. P e rse tu ju an  DPRD d ilak u k an  b e rsam a an  dengan 

p em b ah asan  KUA.

d. Pem berian  tam b a h an  penghasilan  k ep ad a  Pegawai ASN 

d ae rah  d ite tap k an  dengan  P e ra tu ra n  B upati dengan 

berpedom an  p ad a  P e ra tu ran  Pem erin tah .

e. U n tuk  m engan tis ipasi adanya  k en a ik an  gaji berkala, 

k en a ik an  pangkat, tu n ja n g a n  ke luarga  d a n  m u ta s i pegawai 

d ip erh itu n g k an  p en am b ah an  (accretion) yang besarnya  

m aksim al 2 ,5  % (dua kom a lim a persen) d ari ju m la h  belanja 

pegaw ai (gaji pokok d a n  tun jangan);

f. T un jangan  a n ak  d an  tu n ja n g a n  is tr i /s u a m i d ih itung  sejak  

d ite tapkan ; d an

g. K ekurangan  gaji be rka la  d a p a t d im in tak an  m aksim al dalam  

2 (dua) T ah u n  Anggaran.

(3) B elanja b a ran g  dan  ja s a  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1)

h u ru f  b:

a. P em erin tah  D aerah  m enganggarkan  be lan ja  b aran g  d an  ja sa  

dalam  APBD ta h u n  anggaran  b e rk en aan  p ad a  SKPD terkait;

b. B elanja b a ran g  d a n  ja s a  d ig u n ak an  u n tu k  m enganggarkan  

p en g ad aan  b a ra n g /ja sa  yang  nilai m an faa tnya  k u ran g  dari 

12 (dua belas) bu lan , te rm asu k  b a ra n g /ja s a  yang  ak an  

d ise rah k an  a ta u  d ijual k ep ad a  m a sy a ra k a t/p ih a k  lain;



c. Belanja barang dan jasa diuraikan dalam objek belanja 

barang, belanja jasa, belanja perneliharaan, belanja 

perjalanan dinas, belanja uang dan/ atau jasa untuk 

diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat; 

d. Belanja barang dan jasa tidak menambah aset atau dalam 

kapitalisasi aset. 

e. Belanja barang untuk menganggarkan pengadaan barang 

berupa barang pakai habis, dan barang tak habis pakai, dan 

barang bekas dipakai. 

f. Belanja barang habis pakai disesuaikan dengan kebutuhan 

riil dan perkiraan sisa persediaan barang Tahun Anggaran 

berjalan. 

g. Belanja jasa digunakan untuk menganggarkan pengadaan 

jasa yang nilai manfaatnya kurang dari 12 (dua belas) bulan 

antara lain berupa jasa kantor, asuransi, sewa 

gedung/gudang/parkir, sewa sarana mobilitas, sewa alat 

berat, sewa perlengkapan dan peralatan kantor, 

konsultansi, ketersediaan layanan (availability payment), 

beasiswa pendidikan PNS, kursus, pelatihan, sosialisasi 
dan bimbingan teknis PNS/PPPK, intensif pemungutan 
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah bagi pegawai non ASN. 

h. Belanja pemeliharaan digunakan untuk menganggarkan 
belanja pemeliharaan tanah, belanja pemeliharaan 
peralatan dan mesin, belanja pemeliharaan gedung dan 
bangunan, belanja pemeliharaan jalan, jaringan, dan irigasi, 
belanja pemeliharaan aset tetap lainnya, dan belanja 

perawatan kendaraan bermotor. 
i. Belanja Perjalanan Dinas digunakan untuk menganggarkan 

belanja perjalanan dinas dalam negeri dan belanja 
perjalanan dinas luar negeri. 

j. Belanja uang dan/atau Jasa untuk diberikan kepada Pihak 
Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat digunakan untuk 
menganggarkan Uang dan/ atau Jasa untuk diberikan 
kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat. 

c. B elanja ba ran g  d an  ja s a  d iu ra ik an  dalam  objek belan ja  

barang , be lan ja  ja sa , belan ja  pem eliharaan , belanja 

p e rja lan an  d inas, belan ja  u a n g  d a n /a ta u  ja s a  u n tu k  

d iberikan  k ep ad a  P ihak K etiga/P ihak  L ain /M asyarakat;

d. B elanja ba ran g  d an  ja s a  tid ak  m en am b ah  a se t a ta u  dalam  

kap ita lisasi aset.

e. B elanja b a ran g  u n tu k  m enganggarkan  p en g ad aan  barang  

b e ru p a  b a ran g  pakai hab is , d an  b a ran g  tak  hab is pakai, dan  

b a ran g  bekas dipakai.

f. B elanja b a ran g  hab is pakai d ise su a ik an  dengan  k eb u tu h a n  

riil d an  p erk iraan  s isa  p ersed iaan  b a ran g  T ah u n  Anggaran 

berja lan .

g. B elanja ja s a  d ig u n ak an  u n tu k  m enganggarkan  pengadaan  

ja s a  yang  nilai m an faatnya  k u ran g  dari 12 (dua belas) b u lan  

a n ta ra  lain  b e ru p a  ja s a  k an to r, a su ra n s i, sewa 

g e d u n g /g u d a n g /p a rk ir , sew a s a ra n a  m obilitas, sew a ala t 

be ra t, sew a perlengkapan  d a n  p e ra la ta n  kan to r, 

k o n su ltan s i, ke te rsed iaan  lay an an  (availability payment), 

beasisw a pend id ikan  PNS, k u rsu s , pe la tihan , sosialisasi 

d an  b im bingan tekn is PNS/PPPK, in ten sif pem ungu tan  

Pajak  D aerah  d an  R etribusi D aerah  bagi pegaw ai non ASN.

h. B elanja pem eliharaan  d ig u n ak an  u n tu k  m enganggarkan  

be lan ja  pem eliharaan  ta n a h , be lan ja  pem eliharaan  

p e ra la ta n  d an  m esin , be lan ja  p em eliharaan  gedung dan  

b a n g u n an , be lan ja  p em eliharaan  ja lan , ja rin g an , d an  irigasi, 

b e lan ja  p em eliharaan  a se t te ta p  lainnya, d an  belan ja  

p e raw atan  k e n d ara an  berm otor.

i. B elanja P erja lanan  D inas d ig u n ak an  u n tu k  m enganggarkan  

be lan ja  p e rja lan an  d inas dalam  negeri dan  belan ja  

p e rja lan an  d inas lu a r  negeri.

j. B elanja u a n g  d a n /a ta u  J a s a  u n tu k  d iberikan  kepada  Pihak

K etiga/P ihak  L ain /M asyaraka t d ig u n ak an  u n tu k

m enganggarkan  U ang d a n /a ta u  J a s a  u n tu k  d iberikan  

k ep ad a  P ihak  K etiga/P ihak  L ain /M asyaraka t.



k. Belanja barang dan jasa berupa pemberian uang yang 
diberikan kepada masyarakat/Pihak Lain dianggarkan 
untuk pemberian uang kepada ASN dan Non ASN, 
masyarakat dalam rangka mendukung pencapaian target 

kinerja Kegiatan Sasaran Program yang tercantum dalam 

RPJMD dengan memperhatikan kepatutan, kewajaran, 
rasionalitas dan efektifitas. 

1. Belanja barang dan jasa berupa pemberian uang yang 
diberikan kepada masyarakat/Pihak Lain diberikan dalam 
bentuk: 

1. pemberian hadiah yang bersifat perlombaan; 
2. penghargaan atas suatu prestasi; 
3. pemberian beasiswa kepada masyarakat; 
4. penanganan dampak sosial kemasyarakatan akibat 

penggunaan tanah milik Pemerintah Daerah untuk 
pelaksanaan pembangunan proyek strategis nasional 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang 

undangan; 
5. transfer ke Daerah dan Dana Desa yang penggunaannya 

sudah ditentukan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 

6. belanja barang dan jasa berupa pemberian uang lainnya 
yang diamanatkan oleh peraturan perundang 

undangan. 
(4) Belanja bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c: 

a. Belanja bunga berupa belanja bunga utang dan belanja 

bunga o bligasi. 
b. Pemerintah daerah menganggarkan belanja bunga dalam 

APBD tahun berkenaan pada SKPD /unit SKPD yang 
melaksanakan PPK BLUD dan SKPD yang melaksanakan 

fungsi PPKD / SKPKD terkait. 
c. Belanja bunga diuraikan menurut objek, rincian objek dan 

sub rincian objek. 

k. B elanja ba ran g  d an  ja s a  b e ru p a  pem berian  u a n g  yang 

d iberikan  k ep ad a  m a sy a ra k a t/P ih a k  Lain d ianggarkan 

u n tu k  pem berian  u a n g  kepada  ASN d an  Non ASN, 

m asy arak a t dalam  ran g k a  m en d u k u n g  p encapaian  target 

k inerja  K egiatan S a sa ran  Program  yang  te rcan tu m  dalam  

RPJMD dengan  m em perha tikan  k e p a tu tan , kew ajaran, 

ras iona litas d an  efektifitas.

l. B elanja b a ran g  d an  ja s a  b e ru p a  pem berian  u a n g  yang 

d iberikan  k ep ad a  m a sy a ra k a t/P ih ak  Lain d iberikan  dalam  

ben tuk :

1. pem berian  h ad iah  yang bersifat perlom baan;

2. penghargaan  a ta s  s u a tu  p restasi;

3. pem berian  beasisw a k ep ad a  m asyarakat;

4. p e n an g an an  dam pak  sosial k em asy a rak a tan  ak iba t

p en ggunaan  ta n a h  milik P em erin tah  D aerah  u n tu k  

p e lak san aan  p em b an g u n an  proyek stra teg is  nasional 

se su a i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ra n  perundang-

u n d an g an ;

5. tran sfe r ke D aerah  d an  D ana D esa  yang  penggunaannya  

su d a h  d iten tu k an  sesu a i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ran  

peru n d an g -u n d an g an ;

6. be lan ja  ba ran g  dan  ja s a  b e ru p a  pem berian  u a n g  lainnya

yang d iam an a tk an  oleh p e ra tu ra n  perundang-

u n d an g an .

(4) B elanja b u n g a  sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (1) h u ru f  c:

a. B elanja b u n g a  b e ru p a  belan ja  b u n g a  u ta n g  d an  belan ja  

b u n g a  obligasi.

b. P em erin tah  d ae rah  m enganggarkan  belan ja  b u n g a  dalam

APBD ta h u n  b e rk en aan  p ad a  S K P D /un it SKPD yang

m elak san ak an  PPK BLUD d an  SKPD yang  m elaksanakan  

fungsi PPKD/ SKPKD terkait.

c. B elanja b u n g a  d iu ra ik an  m en u ru t objek, rinc ian  objek dan  

su b  rinc ian  objek.



(5) Belanja subsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d: 

a. Belanja subsidi digunakan untuk menganggarkan belanja 

subsidi agar harga jual produksi atau jasa yang dihasilkan 

oleh BUMN, BUMD dan/ atau badan usaha milik swasta 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, 

sehingga dapat terjangkau oleh masyarakat. 

b. Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian dan 

pertanggungjawaban subsidi diatur dalam Peraturan Bupati 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(6) Belanja hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e: 

a. Belanja hibah diberikan kepada Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Daerah lainnya, BUMN, BUMD, dan/ atau badan 

dan lembaga, serta organisasi kemasyarakatan yang 

berbadan hukum Indonesia, yang secara spesifik telah 

ditetapkan peruntukannya, bersifat tidak wajib dan tidak 

mengikat, serta tidak secara terus menerus setiap tahun 

anggaran, kecuali ditentukan lain sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

b. Pemberian hibah didasarkan atas usulan tertulis yang 

disampaikan kepada Bupati, 

c. Penerima hibah bertanggung jawab secara formal dan 

material atas penggunaan hibah yang diterimanya. 

d. Hibah berupa barang yang akan diserahkan tidak pada 

tahun berkenaan dicatat dalam rekening belanja barang dan 

jasa, dalam laporan keuangan dicatat dalam rekening 

Persediaan. 

e. Tata cara penganggaran, pelaksanaan dan penatausahaan, 

pelaporan dan pertanggungjawaban serta monitoring dan 

evaluasi hibah diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati. 

(7) Bantuan sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f: 

a. belanja bantuan sosial digunakan untuk menganggarkan 

pemberian bantuan berupa uang dan/ a tau barang kepada 

individu, keluarga, kelompok dan/atau masyarakat yang 

sifatnya tidak terus menerus dan selektif yang bertujuan 

untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya resiko 

sosial, kecuali keadaan tertentu dapat berkelanjutan. 

(5) B elanja su b sid i sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat (1) h u ru f  d:

a. B elanja subsid i d igunakan  u n tu k  m enganggarkan  belanja 

subsid i agar ha rg a  ju a l p roduksi a ta u  ja s a  yang  d ihasilkan  

oleh BUMN, BUMD d a n /a ta u  b ad an  u s a h a  m ilik sw asta  

sesu a i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an , 

seh ingga d a p a t te rjangkau  oleh m asyarakat.

b. K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  c a ra  pem berian  dan  

pertanggung jaw aban  subsid i d ia tu r  da lam  P e ra tu ran  B upati 

se su a i k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an .

(6) B elanja h ib ah  sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ay a t (1) h u ru f  e:

a. B elanja h ib ah  d iberikan  k ep ad a  Pem erin tah  P usat, 

P em erin tah  D aerah  lainnya, BUMN, BUMD, d a n /a ta u  b ad an  

d a n  lem baga, se rta  o rgan isasi k em asy a rak a tan  yang 

b e rb ad an  h u k u m  Indonesia, yang seca ra  spesifik telah 

d ite tap k an  p e ru n tu k an n y a , bersifa t tidak  wajib dan  tidak  

m engikat, se rta  tidak  seca ra  te ru s  m en eru s setiap  tah u n  

anggaran , kecuali d ite n tu k an  lain  sesu a i dengan  k e ten tu an  

p e ra tu ra n  peru n d an g -u n d an g an .

b. Pem berian  h ib ah  d id asark an  a ta s  u su la n  te rtu lis  yang 

d isam paikan  k ep ad a  B upati,

c. Penerim a h ib ah  bertanggung  jaw ab  seca ra  form al dan  

m ateria l a ta s  penggunaan  h ib ah  yang diterim anya.

d. H ibah b e ru p a  ba ran g  yang ak an  d ise rah k an  tidak  pada  

ta h u n  b e rk en aan  d ica ta t dalam  reken ing  belan ja  ba ran g  dan  

ja sa , da lam  lapo ran  k eu an g an  d ica ta t dalam  rekening 

Persediaan .

e. T ata  c a ra  penganggaran , p e la k sa n aa n  d a n  p e n a ta u sa h a a n , 

pe laporan  d an  pertanggung jaw aban  se r ta  m onitoring dan  

evaluasi h ib ah  d ia tu r  lebih lan ju t dengan  P e ra tu ran  B upati.

(7) B a n tu a n  sosia l sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (1) h u ru f  f:

a. be lan ja  b a n tu a n  sosial d igunakan  u n tu k  m enganggarkan

pem berian  b a n tu a n  b e ru p a  u a n g  d a n /a ta u  b a ran g  kepada  

individu, keluarga, kelom pok d a n /a ta u  m asy arak a t yang 

sifa tnya  tid ak  te ru s  m enerus d an  selektif yang  b e rtu ju an  

u n tu k  m elindungi dari kem ungk inan  terjad inya  resiko 

sosial, kecuali k ead aan  te r ten tu  d a p a t berke lan ju tan .



Pasal 41 
(1) Belanja modal sebagaimana dimaksud pada Pasal 39 ayat (1) 

huruf b untuk menganggarkan belanja pengadaan aset tetap 

dan aset lainnya. 

merupakan dampak dari krisis sosial, krisis ekonomi, krisis 

politik, fenomena alam, atau bencana alam yang jika tidak 

diberikan belanja bantuan sosial akan terpuruk dan tidak 
dapat hidup dalam kondisi wajar. 

c. keadaan tertentu dapat berkelanjutan diartikan bahwa 

bantuan sosial dapat diberikan setiap tahun anggaran 

sampai penerima bantuan telah lepas dari resiko sosial. 

d. penganggaran belanja bantuan sosial yang direncanakan 

dianggarkan pada SKPD terkait dan dirinci menurut objek, 

rincian objek, dan sub rincian objek pada program, 

kegiatan, dan sub kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi 

perangkat daerah terkait. 

e. bantuan sosial yang direncanakan dialokasikan kepada 

individu, keluarga, kelompok dan/ atau masyarakat yang 

sudah jelas nama, alamat penerima dan besarannya pada 

saat penyusunan APBD. 

f. penganggaran bantuan sosial yang tidak dapat 

direncanakan sebelumnya dianggarkan dalam Belanja Tidak 

Terduga. 

g. pagu alokasi anggaran yang tidak dapat direncanakan 

sebelumnya tidak melebihi pagu alokasi anggaran yang 

direncanakan. 

h. usulan permintaan atas bantuan sosial yang tidak dapat 

direncanakan sebelumnya dilakukan oleh SKPD terkait. 

i. penerima bantuan sosial bertanggung jawab secara formal 
dan material atas penggunaan bantuan sosial yang 

diterimanya. 
j. tata cara penganggaran, pelaksanaan dan penatausahaan, 

pelaporan dan pertanggungjawaban serta monitoring dan 
evaluasi bantuan sosial lebih lanjut dengan peraturan 

bupati. 

kejadian atau peristiwa yang b. resiko sosial adalah b. resiko sosial ad a lah  ke jad ian  a ta u  peristiw a yang 

m eru p a k an  dam pak  d ari k risis sosial, k risis  ekonom i, krisis 

politik, fenom ena alam , a ta u  b en can a  a lam  yang jik a  tidak  

d iberikan  belan ja  b a n tu a n  sosial a k an  te rp u ru k  d an  tidak  

d a p a t h id u p  dalam  kondisi wajar.

c. k ead aan  te r ten tu  d ap a t b e rk e lan ju tan  d iartikan  bahw a 

b a n tu a n  sosial d ap a t d iberikan  se tiap  ta h u n  anggaran  

sam pai penerim a b a n tu a n  te lah  lepas dari resiko sosial.

d. penganggaran  belan ja  b a n tu a n  sosia l yang  d irencanakan  

d ianggarkan  p ad a  SKPD terk a it d an  dirinci m en u ru t objek, 

rinc ian  objek, d a n  su b  rincian  objek p ad a  program , 

keg iatan , d an  su b  keg iatan  sesu a i dengan  tu g as  d an  fungsi 

p e ran g k a t d ae rah  terkait.

e. b a n tu a n  sosial yang d iren can ak an  d ia lokasikan  kepada 

individu, keluarga, kelom pok d a n /a ta u  m asy arak a t yang 

su d a h  je la s  nam a, a lam at penerim a d an  b esaran n y a  p ada  

sa a t p e n y u su n a n  APBD.

f. penganggaran  b a n tu a n  sosial yang  tid ak  d ap a t 

d iren can ak an  sebelum nya d ianggarkan  dalam  B elanja Tidak 

Terduga.

g. pagu  alokasi anggaran  yang tid ak  d a p a t d irencanakan  

sebelum nya tidak  m elebihi pagu  alokasi anggaran  yang 

d irencanakan .

h. u s u la n  p e rm in taan  a ta s  b a n tu a n  sosial yang tidak  dapat 

d iren can ak an  sebelum nya d ilak u k an  oleh SKPD terkait.

i. penerim a b a n tu a n  sosial bertanggung  jaw ab  secara  form al 

d an  m ateria l a ta s  penggunaan  b a n tu a n  sosial yang 

d iterim anya.

j. ta ta  c a ra  penganggaran , p e la k sa n aa n  d a n  p e n a tau sah a an , 

pe laporan  d an  pertanggung jaw aban  se rta  m onitoring dan  

evaluasi b a n tu a n  sosial lebih lan ju t dengan  p e ra tu ran  

bupati.

Pasal 41

(1) B elanja m odal sebagaim ana  d im aksud  p a d a  P asal 39 ayat (1) 

h u ru f  b u n tu k  m enganggarkan  belan ja  p en g ad aan  a se t te tap  

d a n  a se t lainnya.



Pasal 42 

(1) Belanja tak terduga sebagaimana dimaksud pada Pasal 39 

ayat (1) Huruf c digunakan untuk menganggarkan pengeluaran 
untuk keadaan darurat termasuk keperluan mendesak yang 
tidak dapat diprediksi sebelumnya dan pengembalian atas 
kelebihan pembayaran atas penerimaan daerah tahun-tahun 
sebelumnya serta untuk bantuan sosial yang tidak dapat 
direncanakan sebelumnya. 

(2) Dalam hal belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) tidak mencukupi, menggunakan: 

(2) Belanja modal berupa aset tetap yang dianggarkan meliputi 

besaran harga beli/bangun aset tetap ditambah seluruh belanja 

yang terkait dengan pengadaan/pembangunan aset tetap 
dimaksud sampai siap digunakan (nilaiperolehan). 

(3) Pengadaan aset tetap sebagaimana ayat (1) memenuhi kriteria: 

a. Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan; 
b. Digunakan dalam kegiatan Pemerintah Daerah; 
c. Batas minimal kapitalisasi aset; 
d. berwujud; 

e. biaya perolehan aset tetap dapat diukur secara andal; 
f. tidak dimaksud untuk dijual dalam operasi normal 

entitas;dan 
g. diperoleh atau dibangun dengan maksud digunakan untuk 

kegiatan operasional Pemerintah Daerah dan siap dipakai. 
(4) Belanja aset lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

untuk menganggarkan aset tetap yang tidak digunakan untuk 
keperluan operasional Pemerintah Daerah, tidak memenuhi 
definisi aset tetap dan harus disajikan di pos aset lainnya 
sesuai dengan nilai tercatatnya, kriteria aset lainnya: 
a. Dapat diidentifikasi; 
b. Tidak mempunyai wujud fisik; 
c. dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau 

jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak 
atas kekayaan intelektual; 

d. dapat dikendalikan oleh entitas; 
e. memiliki manfaat ekonomi masa depan. 

(2) Belanja m odal be ru p a  a se t te ta p  yang  d ianggarkan  m eliputi 

b esa ran  h arg a  b e li/b an g u n  a se t te ta p  d itam bah  se lu ruh  belanja 

yang  te rk a it dengan p en g ad aan /p em b an g u n an  a se t te tap  

d im aksud  sam pai siap  d igunakan (n ila ipero lehan).

(3) Pengadaan  a se t te ta p  sebagaim ana ay a t (1) m em enuhi kriteria:

a. M em punyai m asa m anfaat lebih d ari 12 (dua  belas) bulan;

b . D igunakan dalam  kegiatan  P em erin tah  Daerah;

c. Batas m inim al kapitalisasi aset;

d. berw ujud;

e. biaya p ero leh an  ase t te tap  d ap a t d iu k u r secara  andal;

f. tid ak  d im aksud  un tuk  dijual dalam  operasi norm al 

en titas ;dan

g. d ipero leh  a tau  d ibangun  dengan  m aksud  d igunakan  un tuk  

keg ia tan  operasional P em erin tah  D aerah dan  siap  dipakai.

(4) Belanja a se t lainnya sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

u n tu k  m enganggarkan  a se t te ta p  yang tid ak  d igunakan  un tuk  

k ep erlu an  operasional P em erin tah  D aerah, tid ak  m em enuhi 

definisi a se t te ta p  dan h a ru s disajikan di pos a se t lainnya 

sesua i dengan  nilai te rca ta tnya , k rite ria  a se t lainnya:

a. D apat d iidentifikasi;

b. T idak m em punyai w ujud fisik;

c. dim iliki u n tu k  d igunakan dalam  m enghasilkan  b aran g  atau  

jasa  a tau  d igunakan  u n tu k  tu ju an  lainnya te rm asu k  hak 

a tas kekayaan  intelektual;

d. d ap a t d ikendalikan  oleh entitas;

e. m em iliki m anfaat ekonom i m asa depan.

Pasal 42

(1) Belanja tak  te rduga  sebagaim ana d im aksud  pada Pasal 39 

ayat (1) H uruf c d igunakan u n tu k  m enganggarkan  pengeluaran  

u n tu k  keadaan  d a ru ra t te rm asu k  k ep erlu an  m endesak  yang 

tid ak  d a p a t d ip red iksi sebelum nya dan  pengem balian  a tas 

ke leb ihan  p em bayaran  a tas  p en erim aan  d ae rah  tah u n -tah u n  

sebelum nya se rta  u n tu k  b an tu an  sosial yang  tid ak  dapat 

d iren can ak an  sebelum nya.

(2) Dalam  hal belanja tidak  te rd u g a  sebagaim ana d im aksud  pada 

ay a t (1) tid ak  m encukupi, m enggunakan:



masyarakat yang anggarannya belum tersedia dalam Tahun 

Anggaran berjalan; 

b. Belanja Daerah yang bersifat mengikat dan belanja yang 

bersifat wajib: 

1. Belanja Daerah yang bersifat mengikat merupakan 

belanja yang dibutuhkan secara terus menerus dan 

harus dialokasikan oleh Pemerintah Daerah dengan 

jumlah yang cukup untuk keperluan setiap bulan dalam 

Tahun Anggaran berkenaan, seperti : 

a) Belanja pegawai antara lain untuk pembayaran 

kekurangan gaji, tunjangan; dan 

b) Belanja barang dan jasa antara lain untuk 

pembayaran telepon, air, listrik dan internet. 

2) Belanja Daerah yang bersifat wajib merupakan belanja 

untuk terjaminnya kelangsungan pemenuhan 

pendanaan pelayanan dasar masyarakat antara lain 

pendidikan, kesehatan, melaksanakan kewajiban 

kepada pihak ketiga, kewajiban pembayaran pokok 

pinjaman, bunga pinjaman yang telah jatuh tempo, dan 

kewajiban lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

c. Pengeluaran Daerah yang berada diluar kendali Pemerintah 

Daerah dan tidak dapat diprediksikan sebelumnya, serta 

amanat peraturan perundang-undangan; dan/ atau 

Daerah dalam rangka pelayanan dasar a. Kebutuhan 

a. dana dari hasil penjadwalan ulang capaian program dan 

kegiatan lainnya serta pengeluaran pembiayaan dalam 

tahun anggaran berjalan; dan/ a tau 

b. memanfaatkan kas yang tersedia. 

(3) Keadaan darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

1. bencana alam, bencana non alam, bencana sosial dan/ atau 

kejadian luar biasa; 

2. pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan; 

3. kerusakan sarana/prasarana yang dapat mengganggu 
kegiatan pelayanan publik. 

(4) Keperluan mendesak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi: 

a. d a n a  d ari hasil penjadw alan  u lan g  capa ian  program  dan  

keg ia tan  lainnya se rta  p engeluaran  pem biayaan  dalam  

ta h u n  anggaran  beija lan ; d a n /a ta u

b. m em anfaa tkan  k as yang tersedia.

(3) K eadaan d a ru ra t sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ay a t (1) m eliputi:

1. b en can a  alam , b en can a  non alam , b en can a  sosial d a n /a ta u  

ke jad ian  lu a r  b iasa;

2. p e la k sa n aa n  operasi pencarian  d an  pertolongan;

3. k e ru sak a n  s a ra n a /p ra s a ra n a  yang  d a p a t m engganggu 

keg ia tan  pe layanan  publik.

(4) K eperluan m endesak  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1)

m eliputi:

a. K ebu tuhan  D aerah  dalam  ran g k a  pe layanan  d a sa r 

m asy ara k a t yang  anggarannya  belum  te rsed ia  dalam  T ahun  

A nggaran beija lan ;

b. B elanja D aerah  yang bersifa t m engikat d an  be lan ja  yang 

bersifa t wajib:

1. B elanja D aerah  yang bersifa t m engikat m erupakan  

be lan ja  yang d ib u tu h k a n  seca ra  te ru s  m enerus dan  

h a ru s  d ia lokasikan  oleh P em erin tah  D aerah  dengan 

ju m la h  yang cukup  u n tu k  k ep erlu an  se tiap  b u lan  dalam  

T ah u n  A nggaran b erkenaan , seperti :

a) B elanja pegawai a n ta ra  la in  u n tu k  pem bayaran  

k ek u ran g an  gaji, tun jangan ; d an

b) B elanja ba ran g  d an  ja s a  a n ta ra  lain  u n tu k  

pem bayaran  telepon, air, lis trik  d an  in ternet.

2) B elanja D aerah  yang bersifa t wajib m eru p ak an  belan ja  

u n tu k  terjam innya ke lan g su n g an  pem enuhan  

p e n d an a an  pe layanan  d a sa r  m asy arak a t a n ta ra  lain  

pendid ikan , k e seh a tan , m e lak san ak an  kew ajiban 

k ep ad a  p ih ak  ketiga, kew ajiban pem bayaran  pokok 

p in jam an , b u n g a  p in jam an  yang  te lah  ja tu h  tem po, dan  

kew ajiban lainnya sesu a i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an .

c. P engeluaran  D aerah  yang b e rad a  d ilu a r kendali Pem erin tah  

D aerah  d an  tid ak  d ap a t d ip red iksikan  sebelum nya, se rta  

a m a n a t p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an ; d a n /a ta u



d. Pengeluaran Daerah lainnya yang apabila ditunda akan 

menirnbulkan kerugian yang lebih besar bagi Pemerintah 
Daerah dan/ atau masyarakat. 

(5) Tata cara penggunaan belanja tidak terduga untuk mendanai 

keperluan mendesak dilakukan melalui pergeseran anggaran 

dari belanja tidak terduga kepada belanja SKPD /Unit SKPD 

yang rnembidangi, dengan tahapan : 

a. dalam hal anggaran belum tersedia, penggunaan belanja 

tidak terduga terlebih dahulu diformulasikan dalam RKA 

SKPD yang membidangi keuangan daerah; 

b. dalam hal anggaran belum tercukupi, penggunaan belanja 

tidak terduga terlebih dahulu diformulasikan dalam 

Perubahan DPA-SKPD; dan 

c. RKA-SKPD dan/ atau Perubahan DPA-SKPD sebagaimana 

dirnaksud dalam huruf a dan huruf b menjadi dasar dalam 

melakukan perubahan Peraturan Bupati tentang 

Penjabaran APBD untuk selanjutnya ditampung dalam 

Peraturan Daerah tentang Perubahan APBD atau 

dituangkan dalam Laporan Realisasi Anggaran bagi 

Pemerintah Daerah yang tidak melakukan perubahan APBD 

atau telah melakukan perubahan APBD. 

(6) Belanja untuk kebutuhan tanggap darurat bencana, konflik 

sosial, dan/ atau kejadian luar biasa keperluan digunakan 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(7) Belanja tidak terduga untuk kebutuhan tanggap darurat 

bencana meliputi pencarian dan penyelamatan korban bencana, 

pertolongan darurat, evakuasi korban bencana, kebutuhan air 

bersih dan sanitasi, pangan, sandang, pelayanan kesehatan, 

dan penampungan serta tempat hunian sementara. 

(8) Batas waktu penggunaan belanja tidak terduga untuk 

kebutuhan tanggap darurat bencana adalah waktu status 

keadaan darurat bencana yaitu dimulai saat tanggap darurat 

bencana ditetapkan oleh Bupati atau Pejabat lain yang 

berwenang sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan 

sampai ketetapan tahap tanggap darurat bencana selesai. 

d. P engeluaran  D aerah  la innya  yang  apab ila  d itu n d a  ak an  

m en im bu lkan  kerug ian  yang  lebih b e sa r bagi Pem erintah 

D aerah  d a n /a ta u  m asyarakat.

(5) T ata  ca ra  p en ggunaan  belan ja  tidak  te rd u g a  u n tu k  m endanai 

k ep erlu an  m endesak  d ilakukan  m elalu i pergeseran  anggaran  

d ari be lan ja  tid ak  te rd u g a  kepada  be lan ja  SK PD /U nit SKPD 

yang  m em bidangi, dengan  ta h a p a n  :

a. da lam  ha l anggaran  belum  tersed ia , penggunaan  belanja 

tid ak  te rduga  terleb ih  d a h u lu  d ifo rm ulasikan  dalam  RKA- 

SKPD yang  m em bidangi k eu an g an  daerah ;

b. dalam  hal anggaran  belum  te rcu k u p i, penggunaan  belanja 

tidak  te rd u g a  terleb ih  d a h u lu  d ifo rm ulasikan  dalam  

P eru b ah an  DPA-SKPD; dan

c. RKA-SKPD d a n /a ta u  P e ru b ah an  DPA-SKPD sebagaim ana 

d im aksud  dalam  h u ru f  a  d a n  h u ru f  b m enjadi d a sa r  dalam  

m elak u k an  p e ru b a h a n  P e ra tu ra n  B upati ten tang  

P en jab a ran  APBD u n tu k  se lan ju tn y a  d itam pung  dalam  

P e ra tu ra n  D aerah  ten tan g  P e ru b ah an  APBD a ta u  

d itu an g k an  dalam  Laporan R ealisasi A nggaran bagi 

Pem erin tah  D aerah  yang tidak  m elak u k an  p e ru b a h a n  APBD 

a ta u  te lah  m elakukan  p e ru b a h a n  APBD.

(6) B elanja u n tu k  k e b u tu h a n  tanggap  d a ru ra t bencana , konflik 

sosial, d a n /a ta u  kejad ian  lu a r  b ia sa  k ep erlu an  d igunakan  

se su a i k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .

(7) B elanja tid ak  te rduga  u n tu k  k e b u tu h a n  tanggap  d a ru ra t 

b en can a  m eliputi pencarian  d an  p enyelam atan  k o rban  bencana, 

perto longan  d a ru ra t, evakuasi ko rban  bencana , k e b u tu h a n  air 

be rs ih  d a n  san itasi, pangan , sandang , pe layanan  k eseha tan , 

d a n  p en am p u n g an  se rta  tem pat h u n ia n  sem en tara .

(8) B atas w ak tu  penggunaan  belan ja  tid ak  te rduga  u n tu k  

k e b u tu h a n  tanggap  d a ru ra t b en can a  ad a lah  w ak tu  s ta tu s  

k ead aan  d a ru ra t  b en can a  y a itu  d im ulai s a a t tanggap  d a ru ra t 

b e n ca n a  d ite tap k an  oleh B upati a ta u  Pejabat la in  yang 

berw enang  sesu a i k e te n tu an  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  

sam pai k e te tap a n  ta h a p  tanggap  d a ru ra t b en can a  selesai.



Pasal 43 

(1) Belanja transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat 

(1) huruf d dirinci atas jenis: 

a. belanja bagi hasil; dan 

b. belanja bantuan keuangan. 

(2) Belanja bagi hasil untuk menganggarkan bagi hasil yang 

bersumber dari pendapatan provinsi kepada Daerah 

disesuaikan dengan rencana pendapatan Tahun Anggaran yang 

akan datang, sedangkan apabila terjadi pelampauan target 

pendapatan Tahun Anggaran berjalan yang belum 

direalisasikan dari provinsi yang menjadi hak Daerah 

ditampung dalam perubahan APBD Tahun Anggaran yang akan 

datang. 
(3) Bantuan keuangan dianggarkan sesuai kemampuan Keuangan 

Daerah setelah memprioritaskan pemenuhan belanja urusan 

Pemerintahan Wajib dan Urusan Pemerintahan Pilihan serta 

alokasi belanja yang diwajibkan oleh peraturan perundang 

undangan, kecuali ditentukan lain sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

(9) Tahapan tata cara penggunaan belanja tidak terduga untuk 
mendanai keadaan darurat: 

a. Bupati menetapkan status tanggap darurat untuk bencana 

alam, bencana non-alam, bencana sosial termasuk konflik 

sosial, atau kejadian luar biasa sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 

b. berdasarkan penetapan status Bupati dan/ atau dokumen 

lain sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, 

Kepala SKPD yang membutuhkan sesuai dengan tugas dan 

fungsi mengajukan rencana kebutuhan belanja kepada 

PPKD selaku BUD. 

c. berdasarkan rencana kebutuhan belanja, PPKD selaku BUD 

mencairkan dana kebutuhan belanja kepada Kepala SKPD 

yang membutuhkan sesuai dengan tugas dan fungsinya, 

paling lambat 1 (satu) hari kerja terhitung sejak diterimanya 

rencana kebutuhan belanja. 

(9) T ah ap an  ta ta  ca ra  penggunaan  b e lan ja  tid ak  te rduga  u n tu k  

m endanai k ead aan  d aru ra t:

a. B upati m en e tap k an  s ta tu s  tanggap  d a ru ra t  u n tu k  bencana  

alam , b en can a  non-alam , b en can a  sosial te rm asu k  konflik 

sosial, a ta u  kejad ian  lu a r  b iasa  se su a i k e te n tu a n  p e ra tu ran  

p e rundang -undangan ;

b. b e rd a sa rk an  p en e tap an  s ta tu s  B upati d a n /a ta u  dokum en 

la in  se su a i k e te n tu a n  p e ra tu ra n  peru n d an g -u n d an g an , 

Kepala SKPD yang  m em b u tu h k an  se su a i dengan  tugas dan  

fungsi m engajukan  ren c a n a  k e b u tu h a n  belan ja  kepada 

PPKD se lak u  BUD.

c. b e rd a sa rk an  ren can a  k e b u tu h a n  belan ja, PPKD selaku  BUD 

m encairkan  d a n a  k e b u tu h a n  be lan ja  k ep ad a  Kepala SKPD 

yang  m em b u tu h k an  sesu a i dengan  tu g as  d an  fungsinya, 

paling  lam b at 1 (satu) h a ri k e ija  te rh itu n g  sejak  diterim anya 

ren c a n a  k e b u tu h a n  belanja.

Pasal 43

(1) B elanja tran sfe r sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 39 ayat

(1) h u ru f  d dirinci a ta s  jenis:

a. be lan ja  bagi hasil; dan

b. be lan ja  b a n tu a n  keuangan .

(2) B elanja bagi hasil u n tu k  m enganggarkan  bagi hasil yang 

b e rsu m b er dari p e n d ap a tan  provinsi kepada  D aerah 

d ise su a ik an  dengan  ren can a  p e n d ap a ta n  T ah u n  A nggaran yang 

a k a n  da tang , sedangkan  apab ila  terjad i p e lam p au an  target 

p e n d ap a ta n  T ah u n  A nggaran berja lan  yang belum  

d irea lisasikan  dari provinsi yang m enjadi h a k  D aerah  

d itam pung  da lam  p e ru b a h a n  APBD T ah u n  A nggaran yang  ak an  

datang .

(3) B a n tu a n  k eu an g an  d ianggarkan  sesu a i k em am p u an  K euangan 

D aerah  se te lah  m em prio ritaskan  p e m e n u h an  belan ja  u ru sa n  

P em erin tahan  Wajib dan  U ru san  P em erin tah an  P ilihan se rta  

a lokasi be lan ja  yang  diw ajibkan oleh p e ra tu ra n  perundang- 

u n d a n g an , kecuali d iten tu k an  lain  se su a i dengan  k e ten tu an  

p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an .



Pasal 45 

(1) SiLPA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (3) huruf a 

bersumber dari: 
a. pelampauan penerimaan PAD; 
b. pelampauan penerimaan dana transfer; 
c. pelampauan penerimaan lain-lain Pendapatan Daerah yang 

sah; 

Pasal 44 

(1) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud pada Pasal 30 
huruf c meliputi semua penerimaan yang perlu dibayar kembali 
dan/ atau pengeluaran yang akan diterirna kernbali, baik pada 
Tahun Anggaran berkenaan maupun pada tahun-tahun 
anggaran berikutnya; 

(2) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

terdiri dari atas: 
a. penerimaan pembiayaan; dan 
b. pengeluaran pembiayaan. 

(3) Penerimaan pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf a bersurnber dari: 

a. SiLPA; 
b. pencairan dana cadangan; 
c. hasil penjualan Kekayaan Daerah yang dipisahkan; 
d. penerimaan Pinjaman Daerah; 

e. penerirnaan kembali pemberian Pinjaman Daerah; dan 
f. penerimaan Piutang Daerah;dan 
g. penerimaan kembali investasi dana bergulir. 

(4) Pengeluaran pembiayaan sebagairnana dimaksud pada ayat (2) 

huruf b dapat digunakan untuk pembiayaan: 
a. pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo. 
b. penyertaan Modal Daerah; 
c. pembentukan Dana Cadangan; 
d. pemberian Pinjaman Daerah; dan/ atau 
e. pengeluaran pembiayaan lainnya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Bagian Kelima 

Pembiayaan Daerah 

B agian Kelima 

Pem biayaan D aerah

Pasal 44

(1) Pem biayaan D aerah  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  Pasal 30 

h u ru f  c m eliputi sem u a  penerim aan  yang  perlu  d ibayar kem bali 

d a n /a ta u  pengeluaran  yang akan  d iterim a kem bali, ba ik  pada  

T ah u n  A nggaran b erk en aan  m a u p u n  p a d a  ta h u n - ta h u n  

anggaran  beriku tnya;

(2) Pem biayaan D aerah  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

terd iri dari a tas:

a. penerim aan  pem biayaan; d an

b. p engeluaran  pem biayaan.

(3) P enerim aan  pem biayaan  sebagaim ana  d im ak su d  p ada  ayat (2) 

h u ru f  a  b e rsu m b er dari:

a. SiLPA;

b. pen ca iran  d a n a  cadangan;

c. hasil p en ju a lan  K ekayaan D aerah  yang  d ip isahkan ;

d. p enerim aan  P in jam an D aerah;

e. p enerim aan  kem bali pem berian  P in jam an  D aerah; dan

f. penerim aan  P iu tang  D aerah ;dan

g. p enerim aan  kem bali investasi d a n a  bergulir.

(4) P engeluaran  pem biayaan  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (2) 

h u ru f  b d a p a t d igunakan  u n tu k  pem biayaan:

a. pem bayaran  cicilan pokok u ta n g  yang  ja tu h  tem po.

b. p en y ertaan  Modal D aerah;

c. p e m b en tu k an  D ana C adangan;

d. pem berian  P in jam an D aerah; d a n /a ta u

e. p engeluaran  pem biayaan  la innya  sesu a i dengan  k e ten tu an  

p e ra tu ra n  peru n d an g -u n d an g an .

Pasal 45

(1) SiLPA sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 44 ayat (3) h u ru f  a  

b e rsu m b er dari:

a. p e lam p au an  penerim aan  PAD;

b. p e lam p au an  penerim aan  d a n a  transfer;

c. p e lam p au an  penerim aan  lain -lain  P en d ap a tan  D aerah  yang 

sah ;



Pasal 47 

( 1) Hasil penjualan Kekayaan Daerah yang dipisahkan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (3) huruf c 

dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 46 

(1) Pencairan Dana Cadangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

44 ayat (3) huruf b digunakan untuk menganggarkan pencairan 

Dana Cadangan dari rekening Dana Cadangan ke Kas Umum 

Daerah dalam Tahun Anggaran berkenaan. 

(2) Jumlah Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan dengan Perda 

tentang pembentukan Dana Cadangan bersangkutan. 

(3) Dalam hal Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) belum digunakan sesuai dengan peruntukannya, dana 

tersebut dapat ditempatkan dalam portofolio yang memberikan 

hasil tetap dengan resiko rendah. 

(4) Penggunaan atas Dana Cadangan yang dicairkan dari rekening 

Dana Cadangan ke Rekening Kas Umum Daerah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dianggarkan dalam SKPD pengguna 

Dana Cadangan bersangkutan, kecuali ditentukan lain sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, 

d. pelampauan penerimaan pembiayaan; 

e. penghematan belanja; 

f. kewajiban kepada pihak ketiga sampai dengan akhir tahun 

belum terselesaikan, dan/ atau 

g. sisa dana akibat tidak tercapainya capaian target kinerja 

dan sisa dana pengeluaran pembiayaan. 

(2) SiLPA tahun sebelumnya merupakan penerimaan Pembiayaan 

yang digunakan untuk : 

a. menutupi defisit anggaran apabila realisasi pendapatan 

lebih kecil dari pada realisasi belanja; 

b. mendanai pelaksanaan kegiatan lanjutan atas beban 

belanja langsung; dan 

c. mendanai kewajiban lainnya yang sampai dengan akhir 

Tahun Anggaran belum diselesaikan. 

d. p e lam p au an  penerim aan  pem biayaan;

e. p en ghem atan  belanja;

f. kew ajiban k ep ad a  p ihak  ketiga sam pai dengan  ak h ir  ta h u n  

belum  terse lesa ikan , d a n /a ta u

g. s isa  d a n a  ak iba t tidak  tercapa inya  cap a ian  target k inerja  

d an  s isa  d a n a  pengeluaran  pem biayaan.

(2) SiLPA ta h u n  sebelum nya m eru p ak an  p enerim aan  Pem biayaan 

yang  d ig u n ak an  u n tu k  :

a. m en u tu p i defisit anggaran  apab ila  rea lisas i pen d ap a tan  

lebih kecil dari p a d a  rea lisasi belanja;

b. m en d an ai p e lak san aan  keg ia tan  la n ju tan  a ta s  beban 

be lan ja  langsung; dan

c. m en d an ai kew ajiban la innya  yang  sam pai dengan  akh ir 

T ah u n  A nggaran belum  diselesaikan .

P asal 46

(1) P encairan  D ana  C adangan  sebaga im ana  d im ak su d  dalam  Pasal 

44 ayat (3) h u ru f  b d igunakan  u n tu k  m enganggarkan  penca iran  

D ana  C adangan  dari reken ing  D ana C adangan  ke Kas U m um  

D aerah  da lam  T ah u n  A nggaran berkenaan .

(2) Ju m la h  D an a  C adangan  sebaga im ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

se su a i d en g an  ju m la h  yang  te lah  d ite tap k an  dengan  Perda 

ten tan g  p e m b en tu k an  D ana C adangan  b ersan g k u tan .

(3) D alam  ha l D ana C adangan  sebaga im ana  d im aksud  p ada  

ay a t (1) be lum  d igunakan  sesu a i dengan  p e ru n tu k an n y a , d an a  

te rse b u t d a p a t d item patkan  dalam  portofolio yang  m em berikan  

hasil te tap  dengan  resiko rendah .

(4) P enggunaan  a ta s  D ana C adangan  yang  d ica irkan  dari rekening 

D ana  C adangan  ke Rekening Kas U m um  D aerah  sebagaim ana 

d im ak su d  p a d a  ay a t (1) d ianggarkan  dalam  SKPD pengguna 

D ana  C adangan  b e rsan g k u tan , kecuali d ite n tu k an  lain  sesua i 

dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .

Pasal 47

(1) H asil p en ju a lan  K ekayaan D aerah  yang  d ip isahkan  

sebaga im ana  d im aksud  dalam  P asal 44 ayat (3) h u ru f  c 

d ilak u k an  sesu a i k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .



Pasal 49 

Penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 44 ayat (3) huruf e digunakan untuk 

menganggarkan penerimaan kembali pinjaman yang diberikan 

kepada pihak penerima pinjaman sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Pasal 48 

(1) Penerimaan Pinjaman Daerah sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 44 ayat (3) huruf d didasarkan padajumlah pinjaman yang 

akan diterima dalam Tahun Anggaran berkenaan sesuai dengan 

yang ditetapkan dalam perjanjian pinjaman yang bersangkutan. 

(2) Penerimaan Pinjaman Daerah digunakan untuk menganggarkan 

penerimaan Pinjaman Daerah termasuk penerimaan atas 

penerbitan obligasi daerah yang akan diterima pada Tahun 

Anggaran berkenaan. 

(3) Penerimaan Pinjaman Daerah bersumber dari: 

a. pemerintah pusat; 

b. pemerintah daerah lain; 

c. lembaga keuangan bank; 

d. lembaga keuangan bukan bank; dan/ a tau 

e. masyarakat 

(3) Penerimaan Pinjaman Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(2) Penerimaan atas hasil penjualan Kekayaan Daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dicatat berdasarkan bukti 

penerimaan yang sah. 

(3) Bukti penerimaan yang sah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) antara lain: 

a. dokumen lelang; 

b. akta jual beli; 

c. nota kredit;dan 

d. dokumen sejenis lainnya. 

(2) P enerim aan  a ta s  hasil p en ju a lan  K ekayaan D aerah  

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) d ica ta t b e rd a sa rk an  b uk ti 

p en erim aan  yang  sah .

(3) B ukti p enerim aan  yang sa h  sebaga im ana  d im aksud  pada  

ayat (2) a n ta ra  lain:

a. dokum en  lelang;

b. a k ta  ju a l beli;

c. n o ta  k red it;dan

d. dokum en  sejenis lainnya.

Pasal 48

(1) P enerim aan  P in jam an  D aerah  sebaga im ana  d im aksud  dalam  

P asal 44 ay a t (3) h u ru f  d  d id asark an  p a d a  ju m la h  p in jam an  yang 

a k a n  d iterim a dalam  T ah u n  A nggaran b e rk e n a an  sesu a i dengan 

yang  d ite tap k an  dalam  perjan jian  p in jam an  yang  b e rsan g k u tan .

(2) P enerim aan  P in jam an  D aerah  d ig u n ak an  u n tu k  m enganggarkan  

p enerim aan  P in jam an D aerah  te rm asu k  penerim aan  a ta s  

p en erb itan  obligasi d aerah  yang  a k an  d iterim a p a d a  T ahun  

A nggaran b erkenaan .

(3) P enerim aan  P in jam an D aerah  b e rsu m b er dari:

a. p em erin tah  pusa t;

b. p em erin tah  d ae rah  lain;

c. lem baga k eu an g an  bank;

d. lem baga k eu an g an  b u k a n  bank; d a n /a ta u

e. m asy arak a t

(3) Penerim aan  P in jam an  D aerah  sebaga im ana  d im ak su d  p a d a  ayat

(1) d ilak san ak an  sesu a i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an .

Pasal 49

P enerim aan  kem bali pem berian  p in jam an  d a e ra h  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  P asal 44 ayat (3) h u ru f  e d ig u n ak an  u n tu k  

m enganggarkan  penerim aan  kem bali p in jam an  yang  d iberikan  

k ep ad a  p ih ak  penerim a p in jam an  sesu a i dengan  k e ten tu an  

p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .



Pasal 51 
(1) Penyertaan modal Daerah sebagaimana dimaksud pada Pasal 44 

ayat (4) huruf b, adalah melakukan penyertaan modal pada 
BUMD dan/ a tau BUMN, badan usaha swasta dan/ atau 

koperasi. 
(2) Penyertaan modal Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dapat berupa investasi surat berharga dengan cara pembelian 
surat berharga dan/ atau investasi langsung dengan cara 
penyertaan modal Daerah dan/ atau pemberian pinjaman 
kepada masyarakat (dana bergulir) melalui lembaga keuangan 
bank atau lembaga keuangan bukan bank. 

(3) Penyertaan modal Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
memperoleh manfaat ekonomi, sosial, dan/ a tau manfaat 
lainnya, meliputi deviden, bunga dan pertumbuhan nilai bagi 
badan usaha yang mendapatkan penyertaan Modal Daerah, 
peningkatan Penerimaan Daerah, peningkatan penyerapan 
tenaga kerja dan kesejahteraan masyarakat. 

(4) Penyertaan modal Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dapat dilaksanakan apabila jumlah yang akan disertakan dalam 
tahun berkenan telah ditetapkan dalam Perda mengenai 

penyertaan modal Daerah. 

Pasal 50 

(1) Pengeluaran Pembiayaan yang digunakan sebagai pembayaran 
cicilan pokok utang yang jatuh tempo sebagaimana dirnaksud 
pada Pasal 44 ayat (4) huruf a digunakan untuk menganggarkan 
pembayaran pokok utang. 

(2) Pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) merupakan pembayaran pokok 
pinjaman, bunga, dan kewajiban lainnya sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan. 

(3) Dalam hal anggaran dalam APBD tidak mencukupi untuk 
pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), Bupati dapat melakukan pelampauan 
pembayaran mendahului perubahan atau setelah perubahan 
APBD. 

Pasal 50

(1) P engeluaran  Pem biayaan yang d ig u n ak an  sebagai pem bayaran  

cicilan  pokok u ta n g  yang ja tu h  tem po sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  Pasal 44  ayat (4) h u ru f  a  d ig u n ak an  u n tu k  m enganggarkan  

p em bayaran  pokok u tang .

(2) Pem bayaran  cicilan pokok u ta n g  yang ja tu h  tem po sebagaim ana 

d im ak su d  p a d a  ayat (1) m eru p ak an  pem bayaran  pokok 

p in jam an , bunga , d an  kew ajiban lainnya sesu a i dengan 

k e te n tu a n  p e ru n d an g -u n d an g an .

(3) D alam  ha l anggaran  dalam  APBD tid ak  m encukup i u n tu k  

p em bayaran  cicilan pokok u ta n g  yang ja tu h  tem po sebagaim ana 

d im aksud  p a d a  ayat (1), B upati d ap a t m elakukan  pe lam pauan  

p em bayaran  m endahu lu i p e ru b a h a n  a ta u  se te lah  p e ru b ah an  

APBD.

Pasal 51

(1) P enyertaan  m odal D aerah  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  Pasal 44 

ay a t (4) h u ru f  b, ada lah  m elakukan  p en y ertaan  m odal pada  

BUMD d a n /a ta u  BUMN, b ad an  u s a h a  sw asta  d a n /a ta u  

koperasi.

(2) P enyertaan  m odal D aerah  sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1) 

d a p a t b e ru p a  investasi su ra t  be rh a rg a  dengan  ca ra  pem belian 

s u ra t  be rh a rg a  d a n /a ta u  investasi langsung  dengan  cara  

p en y ertaan  m odal D aerah  d a n /a ta u  pem berian  p in jam an 

k ep ad a  m asy arak a t (dana bergulir) m elalui lem baga keuangan  

b a n k  a ta u  lem baga k eu an g an  b u k a n  bank .

(3) P enyertaan  m odal D aerah  sebaga im ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

m em peroleh m anfaat ekonom i, sosial, d a n /a ta u  m anfaat 

lainnya, m elipu ti deviden, b u n g a  d an  p e rtu m b u h a n  nilai bagi 

b a d a n  u s a h a  yang m en d ap a tk an  pen y ertaan  Modal D aerah, 

p en in g k a tan  P enerim aan  D aerah , p en in g k a tan  penyerapan  

ten ag a  k e ija  d an  k ese jah te raan  m asyarakat.

(4) P enyertaan  m odal D aerah  sebaga im ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

d a p a t d ilak san ak an  apab ila  ju m la h  yang a k a n  d ise rtak an  dalam  

ta h u n  b e rk en an  te lah  d ite tap k an  dalam  Perda m engenai 

p en y ertaan  m odal D aerah.



Pasal 52 

(1) Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada Pasal 44 ayat (4) 
huruf c, diprioritaskan untuk mendanai kebutuhan 
pembangunan sarana dan prasarana Daerah yang tidak dapat 
dibebankan dalam 1 (satu) Tahun Anggaran juga kebutuhan 
lainnya sesuai ketentuan perundang-undangan. 

(2) Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditempatkan pada rekening tersendiri, dianggarkan pada 
pengeluaran pembiayaan dalam tahun angggaran yang 
berkenaan dan dikelola PPKD selaku BUD. 

(3) Dana cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
bersumber dari penyisihan atas Penerimaan Daerah, kecuali: 
a. DAK; 
b. pinjaman Daerah;dan 

(5) Perda sebagaimana dimaksud pada ayat (4) ditetapkan sebelum 

persetujuan bersama antara Bupati dengan DPRD atas 

rancangan Perda tentang APBD. 

(6) Pengelolaan penyertaan modal Daerah meliputi perencanaan 

investasi, pelaksanaan investasi, penganggaran, pelaksanaan 

anggaran, penatausahaan anggaran dan pertanggungjawaban 

penyertaan modal Daerah, divestasi, serta pembinaan dan 

pengawasan. 

(7) Pengelolaan penyertaan modal Daerah diatur dengan 

PeraturanBupati. 

(8) Dalam hal Pemerintah Daerah akan melaksanakan penyertaan 

modal: 

a. PPKD selaku pengelola investasi menyusun dokumen 

perencanaan investasi Pemerintah Daerah untuk dimintakan 

persetujuan kepada Bupati. 

b. Berdasarkan dokumen perencanaan investasi Pemerintah 

Daerah, Penasihat investasi Pemerintah Daerah menyusunan 

alisis penyertaan modal Pemerintah Daerah sebelum 

melakukan penyertaan modal. 

(9) Penasihat investasi Pemerintah Daerah ditetapkan oleh Bupati. 

(10) Analisis penyertaan modal Pemerintah Daerah berupa hasil 

analisis penilaian kelayakan, analisis portofolio dan analisis 

risiko. 

(5) P erda  sebagaim ana  d im aksud  pada ayat (4) d ite tap k an  sebelum  

p e rse tu ju an  bersam a an ta ra  B upati dengan  DPRD atas 

rancangan  P erda  ten tan g  APBD.

(6) Pengelolaan p en y ertaan  m odal D aerah m elipu ti perencanaan  

investasi, pe laksanaan  investasi, penganggaran , pe laksanaan  

anggaran , p en a tau sah aan  anggaran  dan  pertanggung jaw aban  

p en y ertaan  m odal Daerah, d ivestasi, se r ta  pem binaan  dan 

pengaw asan .

(7) Pengelolaan p en y ertaan  m odal D aerah d ia tu r  dengan 

P eratu ranB upati.

(8) Dalam  hal P em erin tah  D aerah akan  m elaksanakan  penyertaan  

m odal:

a. PPKD selaku pengelola investasi m enyusun  dokum en 

p e ren can aan  investasi P em erin tah  D aerah u n tu k  d im intakan 

p e rse tu ju an  kepada Bupati.

b . B erdasarkan  dokum en p e ren can aan  investasi Pem erin tah  

D aerah, P enasihat investasi P em erin tah  D aerah m enyusunan  

alisis p en y ertaan  m odal P em erin tah  D aerah sebelum  

m elakukan  pen y ertaan  modal.

(9) P enasiha t investasi P em erin tah  D aerah d ite tap k an  oleh Bupati.

(10) Analisis p en y ertaan  m odal P em erin tah  D aerah  b e ru p a  hasil 

analisis pen ila ian  kelayakan, analisis porto fo lio  dan  analisis 

risiko.

Pasal 52

(1) Dana Cadangan sebagaim ana d im aksud  pada Pasal 44  ayat (4) 

h u ru f  c, d ip rio ritaskan  u n tu k  m endanai kebu tuhan  

p em bangunan  sa ran a  dan  p ra sa ra n a  D aerah yang tidak  dapat 

d ibebankan  dalam  1 (satu) T ahun A nggaran juga kebu tuhan  

lainnya sesua i k e ten tu an  perundang-undangan .

(2) Dana C adangan sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1)

d item p atk an  pada  reken ing  te rsen d iri, d ianggarkan  pada 

p engeluaran  pem biayaan  dalam  tah u n  angggaran  yang 

b e rk en aan  dan  dikelola PPKD selaku BUD.

(3) Dana cadangan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1)

b e rsu m b er dari penyisihan  a tas P enerim aan  D aerah, kecuali:

a. DAK;

b. p in jam an D aerah;dan



Pasal 55 
(1) Surplus APBD merupakan selisih lebih antara Pendapatan 

Daerah dan Belanja Daerah dan dapat digunakan untuk 
pengeluaran Pembiayaan Daerah yang ditetapkan dalam Perda 
tentang APBD yang pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Bagian Keenam 
Surplus dan Defisit 

Pasal 54 
Pembiayaan Netto merupakan selisih penerimaan pembiayaan 
terhadap pengeluaran pembiayaan dan dapat digunakan untuk 
menutup defisit anggaran. 

Pasal 53 

(1) Pemberian Pinjaman Daerah digunakan untuk menganggarkan 
pemberian Pinjaman Daerah yang diberikan kepada 
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerahl ainnya, BUMD, BUMN, 
koperasi dan/atau masyarakat dan pengeluaran pembiayaan 
lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

(2) Pemberian Pinjaman Daerah dilaksanakan setelah mendapat 
persetujuan DPRD dan disepakati dalam KUA dan PPAS. 

c. penerimaan lain yang penggunaannya dibatasi untuk 

pengeluaran tertentu berdasarkan ketentuan perundang 
undangan. 

(4) Pembentukan dana cadangan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditetapkan dalam Perda sebelum persetujuan bersama 
antara Bupati dan DPRD atas rancangan Perda tentang APBD. 

(5) Perda tentang APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

sekurang-kurangnya menetapkan tujuan pembentukan dana 
cadangan, Program, Kegiatan, dan sub Kegiatan, besaran dan 
rincian tahunan dana cadangan yang harus dianggarkan dan 
ditransfer ke rekening dana cadangan, sumber dana cadangan 
dan tahun pelaksanaan dan acadangan. 

c. p enerim aan  lain yang penggunaannya d ibatasi un tuk  

pengeluaran  te r te n tu  b e rd asa rk an  k e ten tu an  perundang- 

undangan.

(4) P em ben tukan  dana  cadangan sebagaim ana  d im aksud  pada 

ayat (1) ditetapkan dalam Perda sebelum persetujuan bersama 

antara Bupati dan DPRD atas rancangan Perda tentang APBD.

(5} P erda  ten ta n g  APBD sebagaim ana d im aksud  pada ayat (4) 

seku rang -ku rangnya  m enetapkan  tu ju an  p em b en tu k an  dana 

cadangan, Program , Kegiatan, dan  sub  Kegiatan, besaran  dan 

rincian  tah u n an  dana cadangan yang h a ru s d ianggarkan  dan 

d itra n sfe r ke reken ing  dana  cadangan, su m b e r dana cadangan 

dan  tah u n  pe laksanaan  dan  acadangan.

Pasal 53

(1] P em berian  P in jam an D aerah d igunakan  u n tu k  m enganggarkan  

pem berian  P injam an D aerah yang  d iberikan  kepada 

P em erin tah  Pusat, P em erin tah  D aerahl ainnya, BUMD, BUMN, 

koperasi d a n /a ta u  m asy arak a t dan  pengeluaran  pem biayaan 

lainnya sesua i dengan p e ra tu ran  perundang-undangan .

(2) P em berian  P injam an D aerah d ilaksanakan  se te lah  m endapat 

p e rse tu ju an  DPRD dan  d isepakati dalam  KUA dan  PPAS.

Pasal 54

Pem biayaan N etto  m erupakan  selisih  p en erim aan  pem biayaan 

te rh a d a p  pengeluaran  pem biayaan  dan  d ap a t d igunakan  un tuk  

m en u tu p  defisit anggaran.

Bagian Keenam  

Surplus dan  Defisit

Pasal 55

(1) Surplus APBD m erupakan  selisih  lebih a n ta ra  P endapatan  

D aerah dan  Belanja D aerah dan  d ap a t d igunakan  un tuk  

p en g elu aran  Pem biayaan D aerah yang  d ite tap k an  dalam  Perda 

ten tan g  APBD yang pelaksanaannya  sesua i dengan  ke ten tuan  

p e ra tu ra n  perundang-undangan .



Pasal 56 

( 1) Penyusunan Rancangan APBD didasarkan prinsip: 

a. sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan urusan 

pemerintah yang menjadi kewenangan Daerah dan 

kemampuan Pendapatan Daerah; 

b. tidak bertentangan dengan kepentingan umum dan 

peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi; 

c. berpedoman pada RKPD, KUA, dan PPAS; 

d. tepat waktu, sesuai dengan tahapan dan jadwal yang telah 

ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan; 

e. dilakukan secara tertib, efisien, ekonomi, efektif, 

transparan, dan bertanggungjawab dengan memperhatikan 

rasa keadilan, kepatutan, manfaat untuk masyarakat dan 

taat pada ketentuan peraturan perundang-undangan; dan 

f. APBD merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk 

melakukan penerimaan dan Pengeluaran Daerah. 

(2) Ketentuan terkait KUA dan PPAS sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf c meliputi: 
a. Bupati menyusun rancangan KUA dan rancangan PPAS 

berdasarkan RKPD dengan mengacu pada pedoman 

penyusunan APBD. 

Bagian Kesatu 

Kebijakan Umum APBD dan PPAS 

BABV 

PENYUSUNAN RANCANGAN APBD 

(2) Surplus APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diutamakan untuk pengeluaran Pembiayaan Daerah. 

(3) Defisit APBD merupakan selisih kurang antara Pendapatan 

Daerah dan Belanja Daerah. 

(4) Defisit APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat 

didanai dari penerimaan Pembiayaan Daerah yang ditetapkan 

dalam Perda tentang APBD yang pelaksanaannya sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) S u rp lu s APBD sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 

d iu ta m ak a n  u n tu k  pengeluaran  Pem biayaan D aerah.

(3) Defisit APBD m eru p ak an  selisih  k u ran g  a n ta ra  P endapatan  

D aerah  d a n  B elanja D aerah.

(4) Defisit APBD sebagaim ana d im aksud  p a d a  ayat (3) dapat 

d idana i dari p enerim aan  Pem biayaan D aerah  yang  d ite tapkan  

dalam  Perda ten tan g  APBD yang  p e la k sa n aa n n y a  sesu a i dengan 

k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an .

BAB V

PENYUSUNAN RANCANGAN APBD 

Bagian K esatu

K ebijakan U m um  APBD d a n  PPAS 

Pasal 56

(1) P en y u su n an  R ancangan  APBD d id asa rk an  prinsip:

a. se su a i dengan  k e b u tu h a n  penyelenggaraan  u ru sa n  

p em erin tah  yang m enjadi kew enangan  D aerah  dan  

k em am p u an  P en d ap atan  D aerah;

b. tidak  b e rten tan g an  dengan  k epen tingan  um um  dan  

p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  yang  lebih tinggi;

c. berpedom an  p a d a  RKPD, KUA, d an  PPAS;

d. tep a t w ak tu , se su a i dengan  ta h a p a n  d an  jadw al yang te lah  

d ite tap k an  dalam  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an ;

e. d ilak u k an  seca ra  tertib , efisien, ekonom i, efektif, 

tra n sp a ra n , d a n  bertanggungjaw ab  dengan  m em perhatikan  

ra s a  kead ilan , k e p a tu tan , m an faa t u n tu k  m asy arak a t dan  

ta a t p a d a  k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an ; dan

f. APBD m eru p a k an  d a sa r  bagi P em erin tah  D aerah  u n tu k  

m elak u k an  penerim aan  d an  P engeluaran  D aerah.

(2) K e ten tuan  te rk a it KUA dan  PPAS seb ag a im an a  d im aksud  p ada  

ayat (1) h u ru f  c m eliputi:

a. B upati m en y u su n  ran can g an  KUA d an  ran can g an  PPAS 

b e rd a sa rk an  RKPD dengan  m engacu  p ad a  pedom an 

p e n y u su n a n  APBD.



b. Pedoman penyusunan APBD antara lain: 

1. pokok-pokok kebijakan yang memuat sinkronisasi 

kebijakan pemerintah dengan Pemerintah Daerah; 

2. prinsip dan kebijakan penyusunan APBD tahun 
berkenaan; 

3. teknis penyusunan APBD; dan 

4. hal-hal khusus lainnya. 

(3) Rancangan KUA sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a 
memuat: 

a. kondisi ekonomi makro Daerah; 

b. asumsi penyusunan APBD; 

c. kebijakan Pendapatan Daerah; 

d. kebijakan Belanja Daerah; 

e. kebijakan Pembiayaan Daerah; 

f. strategi pencapaian, yang memuat langkah-langkah konkrit. 

(4) Rancangan PPAS sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a 

disusun dengan tahapan: 

a. menentukan skala prioritas pembangunan Daerah; 

b. menentukan prioritas program, kegiatan, dan sub kegiatan 

untuk masing - masing urusan yang disinkronkan dengan 

prioritas dan Program nasional yang tercantum dalam 

rencana kerja pemerintah pusat dan prioritas serta program 

provinsi yang tercantum dalam rencana kerja pemerintah 

provinsi setiap tahun; 

c. menyusun Capaian Kinerja, Sasaran, dan plafon 

anggaran sementara untuk masing-masing program, dan 

Kegiatan, dan sub Kegiatan; 

(5) Sub kegiatan dapat dianggarkan: 

a. untuk 1 (satu) Tahun Anggaran; atau 

b. lebih dari 1 (satu) Tahun Anggaran dalam bentuk sub 

Kegiatan tahun jamak; 

(6) Sub Kegiatan tahun jamak sebagaimana dimaksud pada ayat 

(5) huruf b mengacu pada program yang tercantum dalam 

RPJMD. 

(7) Sub Kegiatan tahun jamak sebagaimana dimaksud pada ayat 

(5) huruf b harus memenuhi kriteria paling sedikit: 

b. Pedom an p e n y u su n an  APBD a n ta ra  lain  :

1. pokok-pokok keb ijakan  yang  m em u at sinkron isasi 

keb ijakan  pem erin tah  dengan  P em erin tah  D aerah;

2. p rinsip  dan  kebijakan p e n y u su n a n  APBD tah u n  

berkenaan ;

3. tekn is p en y u su n an  APBD; dan

4. h a l-ha l k h u su s  lainnya.

(3) R ancangan  KUA sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) h u ru f  a 

m em uat:

a. kondisi ekonom i m akro D aerah;

b. a su m si p e n y u su n an  APBD;

c. keb ijakan  P en d ap atan  D aerah;

d. keb ijakan  B elanja D aerah;

e. keb ijakan  Pem biayaan D aerah;

f. s tra teg i pencapaian , yang m em uat langkah -langkah  konkrit.

(4) R ancangan  PPAS sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ay a t (2) h u ru f  a  

d isu su n  dengan  tah ap an :

a. m en en tu k an  sk a la  p rio ritas p em b an g u n an  D aerah;

b. m en en tu k an  prio ritas program , keg ia tan , d an  su b  kegiatan  

u n tu k  m asing  -  m asing  u ru s a n  yang d is in k ro n k an  dengan 

p rio ritas d a n  Program  nasional yang te rcan tu m  dalam  

ren c a n a  k erja  pem erin tah  p u sa t d a n  prio ritas se rta  program  

provinsi yang te rcan tu m  dalam  ren c a n a  k e ija  pem erin tah  

provinsi se tiap  tah u n ;

c. m en y u su n  C apaian  Kinerja, S asa ran , d an  plafon 

anggaran  sem en ta ra  u n tu k  m asing-m asing  program , dan  

K egiatan, d a n  su b  Kegiatan;

(5) S ub  keg ia tan  d ap a t d ianggarkan:

a. u n tu k  1 (satu) T ah u n  A nggaran; a ta u

b. lebih d ari 1 (satu) T ah u n  A nggaran dalam  b e n tu k  sub  

K egiatan ta h u n  jam ak;

(6) S ub  K egiatan ta h u n  ja m a k  sebaga im ana  d im ak su d  p ad a  ayat

(5) h u ru f  b m engacu  p ad a  program  yang  te rcan tu m  dalam  

RPJMD.

(7) S ub  K egiatan ta h u n  jam ak  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat

(5) h u ru f  b h a ru s  m em enuhi k rite ria  paling sedikit:



a. pekerjaan konstruksi atas pelaksanaan sub Kegiatan yang 

secara teknis merupakan satu kesatuan untuk 

menghasilkan 1 (satu) output yang memerlukan waktu 
penyelesaian lebih dari 12 (dua belas) bulan dalam Tahun 
Anggaran berkenaan; 

b. pekerjaan atas pelaksanaan sub Kegiatan yang menurut 
sifatnya harus tetap berlangsung pada pergantian Tahun 
Anggaran; dan 

c. pekerjaan atas pelaksanaan sub Kegiatan yang menurut 
sifatnya harus tetap berlangsung pada pergantian Tahun 
Anggaran, antara lain penanaman benih/bibit, penghijauan, 
pelayanan perintis laut/udara, makanan dan obat di rumah 
sakit, pelayanan pembuangan sampah, dan pengadaan jasa 
pelayanan kebersihan (cleaning service); 

(8) Penganggaran Kegiatan Tahun J amak berdasarkan atas 
persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD, yang 
ditandatangani bersamaan dengan penandatanganan KUA dan 
PPAS. 

(9) Jangka waktu penganggaran pelaksanaan Kegiatan Tahun 
Jamak sebagaimana dimaksud pada ayat (8) tidak melampaui 
akhir tahun masa jabatan Bupati berakhir, kecuali Kegiatan 
Tahun Jamak dimaksud merupakan prioritas nasional 
dan/ atau kepentingan strategis nasional sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(10) Penyusunan rancangan KUA dan PPAS menggunakan 
klasifikasi, kodefikasi, dan nomenklatur sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai 
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah dan pemutakhirannya. 

(11) Proses penyusunan rancangan KUA dan PPAS memuat 
informasi, aliran data, serta penggunaan dan penyajian 

dokumen yang dilakukan secara elektronik. 

a. pekerjaan  k o n stru k s i a ta s  p e la k sa n aa n  su b  K egiatan yang 

seca ra  tekn is m eru p ak an  s a tu  k e sa tu a n  u n tu k  

m enghasilkan  1 (satu) output yang  m em erlukan  w aktu  

penyelesaian  lebih dari 12 (dua belas) b u lan  dalam  T ahun  

A nggaran berkenaan ;

b. pekerjaan  a ta s  p e lak san aan  su b  K egiatan yang m en u ru t 

sifa tnya  h a ru s  te tap  berlangsung  p ad a  pergan tian  T ahun  

A nggaran; dan

c. p ek e ijaan  a ta s  p e lak san aan  su b  K egiatan yang  m en u ru t 

sifa tnya  h a ru s  te tap  berlangsung  p a d a  pergan tian  T ahun  

A nggaran, a n ta ra  lain  p e n an am an  b e n ih /b ib it, penghijauan , 

pe layanan  perin tis la u t /u d a ra , m ak a n an  d an  obat di ru m ah  

sak it, pe layanan  pem buangan  sam p ah , d an  pengadaan  ja sa  

pe layanan  kebersihan  fcleaning Service);

(8) Penganggaran  K egiatan T ahun  Ja m a k  b e rd a sa rk an  a tas  

p e rse tu ju an  be rsam a  a n ta ra  B upati d an  DPRD, yang 

d itan d a tan g an i b e rsam aan  dengan  p e n an d a ta n g a n an  KUA dan  

PPAS.

(9) Ja n g k a  w ak tu  penganggaran  p e la k sa n aa n  K egiatan T ahun  

Ja m a k  sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (8) tid ak  m elam paui 

a k h ir  ta h u n  m asa  ja b a ta n  B upati berakh ir, kecuali Kegiatan 

T ah u n  J a m a k  d im aksud  m eru p a k an  prio ritas nasional 

d a n /a ta u  kepen tingan  stra teg is nasiona l se su a i dengan 

k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .

(10) P en y u su n an  ran can g an  KUA d an  PPAS m enggunakan  

klasifikasi, kodefikasi, d an  n o m en k la tu r sesu a i dengan 

k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d a n g -u n d a n g an  m engenai 

Klasifikasi, Kodefikasi, d an  N om enklatur P erencanaan  

P em bangunan  d an  K euangan D aerah  d an  pem u takh irannya .

(11) Proses p e n y u su n a n  ran can g an  KUA d an  PPAS m em uat 

inform asi, a liran  data , se rta  peng g u n aan  d an  penyajian  

dokum en  yang  d ilak u k an  seca ra  elektronik.



Pasal 58 

(1) Pendekatan kerangka pengeluaran jangka menengah daerah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 ayat (5) huruf a 

dilaksanakan dengan menyusun prakiraan maju dan berisi 

perkiraan kebutuhan anggaran untuk program dan kegiatan 

yang direncanakan dalam Tahun Anggaran berikutnya dari 

Tahun Anggaran yang direncanakan. 

(2) Pendekatan anggaran terpadu sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 57 ayat (5) huruf b dilakukan dengan memadukan seluruh 

proses perencanaan dan penganggaran di lingkungan SKPD 

untuk menghasilkan dokumen rencana kerja dan anggaran. 

(3) Pendekatan penganggaran berdasarkan kinerja sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 57 Ayat (5) huruf c dilakukan dengan 

memperhatikan: 

a. keterkaitan antara pendanaan dengan keluaran yang 

diharapkan dari kegiatan; 

Pasal 57 

(1) Kepala SKPD menyusun RKA-SKPD berdasarkan KUA dan 
PPAS. 

(2) RKA-SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan 

kepada PPKD sebagai bahan penyusunan rancangan Perda 

tentang APBD sesuai jadwal dan tahapan yang diatur dalam 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) Dalam hal terjadi perubahan struktur organisasi dan tata kerja 

(SOTK), dalam masa transisi penyusunan RKA-SKPD disusun 

oleh TAPD atau TAPD menunjuk SKPD terkait. 

(4) SKPD/Unit SKPD yang melaksanakan pola keuangan BLUD, 

dalam melaksanakan penyusunan RKA-SKPD menggunakan 
kode rekening APBD. 

(5) RKA-SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun 

dengan menggunakan pendekatan : 

a. kerangka pengeluaran jangka menengah daerah; 

b. penganggaran terpadu; dan 

c. penganggaran berdasarkan kinerja. 

Bagian Kedua 

Rencana Kerja dan Anggaran SKPD 

Bagian K edua

R encana Kerja d an  A nggaran SKPD 

Pasal 57

(1) Kepala SKPD m eny u su n  RKA-SKPD b e rd a sa rk an  KUA dan  

PPAS.

(2) RKA-SKPD sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat (1) d isam paikan  

k ep ad a  PPKD sebagai b a h an  p e n y u su n an  ran can g an  Perda 

ten tan g  APBD sesu a i jadw al d an  ta h a p a n  yang  d ia tu r  dalam  

k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .

(3) D alam  hal terjad i p e ru b a h a n  s tru k tu r  o rgan isasi d a n  ta ta  kerja 

(SOTK), da lam  m asa  tran s is i p e n y u su n a n  RKA-SKPD d isu su n  

oleh TAPD a ta u  TAPD m en u n ju k  SKPD terka it.

(4) SK PD /U nit SKPD yang  m elak san ak an  pola k eu an g an  BLUD, 

da lam  m ela k san a k a n  p e n y u su n an  RKA-SKPD m enggunakan  

kode rekening  APBD.

(5) RKA-SKPD sebagaim ana d im aksud  p a d a  ayat (1) d isu su n  

dengan  m enggunakan  pen d ek a tan  :

a. k e ran g k a  pengeluaran  jan g k a  m enengah  daerah ;

b. penganggaran  terpadu ; dan

c. penganggaran  b e rd a sa rk an  kinerja.

Pasal 58

(1) P en d ek atan  k erangka  pengeluaran  jan g k a  m enengah  daerah  

sebaga im ana  d im aksud  dalam  P asal 57 ayat (5) h u ru f  a 

d ilak san ak an  dengan  m eny u su n  p rak ira an  m aju  d an  berisi 

p e rk iraan  k e b u tu h a n  anggaran  u n tu k  program  d an  keg iatan  

yang  d iren can ak an  dalam  T ah u n  A nggaran b e riku tnya  dari 

T ah u n  A nggaran yang  d irencanakan .

(2) P en d ek atan  anggaran  te rp ad u  sebaga im ana  d im aksud  dalam  

P asal 57 ay a t (5) h u ru f  b d ilak u k an  dengan  m em ad u k an  se lu ru h  

p roses p e re n c an a an  dan  penganggaran  di lingkungan  SKPD 

u n tu k  m enghasilkan  dokum en  ren c a n a  k e ija  d a n  anggaran .

(3) P endekatan  penganggaran  b e rd a sa rk an  k inerja  sebagaim ana 

d im ak su d  dalam  Pasal 57 Ayat (5) h u ru f  c d ilak u k an  dengan 

m em perhatikan :

a. k e te rk a itan  a n ta ra  p e n d an a an  dengan  k e lu a ran  yang 

d ih a rap k an  d ari kegiatan;



Pasal 59 
(1) Bupati menyampaikan rancangan Perda tentang APBD beserta 

penjelasan dan dokumen pendukung kepada DPRD paling 
lambat 60 (enam puluh) hari sebelum 1 (satu) bulan Tahun 
Anggaran berakhir untuk dibahas dan dilakukan persetujuan 
bersama antara Bupati dan DPRD. 

(2) Pembahasan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) berpedoman 
pada RKPD, KUA dan PPAS. 

(3) Dalam pembahasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
Bupati dan/ atau DPRD dapat mengajukan usulan 
penambahan/perubahan Kegiatan/ sub Kegiatan dalam 
rancangan Perda tentang APBD yang terdapat/tidak terdapat 
dalam KUA dan PPAS berdasarkan kriteria keperluan 

mendesak. 
(4) Hasil Pembahasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dituangkan dalam persetujuan bersama yang ditandatangani 
oleh Bupati dan DPRD paling lambat 1 (satu) bulan sebelum 

dimulainya Tahun Anggaran berikutnya. 
(5) Berdasarkan persetujuan bersama sebagaimana dimaksud 

pada ayat (4), Bupati menyiapkan rancangan Peraturan Bupati 
tentang Penjabaran APBD. 

(6) Dalam hal tidak ada persetujuan bersama sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), Bupati menyusun rancangan 
Peraturan Bupati tentang APBD. 

b. basil dan manfaat yang diharapkan; dan 

c. efisiensi dalam pencapaian outcome dan output. 
(4) Penyusunan RKA-SKPD dengan menggunakan pendekatan 

penganggaran berdasarkan Kinerja sebagaimana di.maksud 
dalam ayat (3) berpedoman pada: 
a. Indikator Kinerja 
b. standar satuan harga; 
c. rencana kebutuhan BMD; dan 
d. standar pelayanan minimal. 

(5) RKA-SKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 ayat (1) 
membuat rencana Pendapatan Daerah, Belanja Daerah, dan 
Pembiayaan Daerah untuk tahun yang direncanakan serta 
prakiraan maju untuk tahun berikutnya. 

b. hasil d an  m an faa t yang d ih arap k an ; dan

c. efisiensi dalam  pencapaian  outcome d an  output.

(4) P en y u su n an  RKA-SKPD dengan  m enggunakan  pendeka tan  

penganggaran  b e rd a sa rk an  K inerja sebaga im ana  d im aksud  

da lam  ayat (3) berpedom an  pada:

a. Ind ikato r Kinerja

b. s ta n d a r  sa tu a n  harga;

c. ren c a n a  k e b u tu h a n  BMD; dan

d. s ta n d a r  pe layanan  m inim al.

(5) RKA-SKPD sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 57 ayat (1) 

m em b u at ren can a  P en d ap atan  D aerah , B elanja D aerah , dan  

Pem biayaan D aerah  u n tu k  ta h u n  yang d iren can ak an  se rta  

p rak ira an  m aju  u n tu k  ta h u n  beriku tnya.

Pasal 59

(1) B upati m enyam paikan  ran can g an  Perda ten tan g  APBD beserta  

pen je lasan  dan  dokum en p en d u k u n g  k ep ad a  DPRD paling 

lam bat 60 (enam  puluh) h a ri sebelum  1 (satu) b u lan  T ahun  

A nggaran b e rak h ir  u n tu k  d ib ah as d an  d ilak u k an  p erse tu ju an  

b e rsam a  a n ta ra  B upati dan  DPRD.

(2) P em b ah asan  sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ay a t (1) berpedom an 

p a d a  RKPD, KUA d an  PPAS.

(3) D alam  p e m b a h asan  sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1), 

B upati d a n /a ta u  DPRD d ap a t m engajukan  u su la n  

p e n a m b a h a n /p e ru b a h a n  K eg ia tan /su b  Kegiatan dalam  

ran can g an  Perda ten tan g  APBD yang te rd a p a t/ t id a k  te rd ap at 

da lam  KUA d an  PPAS b e rd a sa rk an  k rite ria  keperluan  

m endesak .

(4) Hasil P em b ah asan  sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

d itu an g k an  dalam  p e rse tu ju an  b e rsam a  yang  d itanda tangan i 

oleh B upati dan  DPRD paling lam bat 1 (satu) b u lan  sebelum  

d im ula inya  T ah u n  A nggaran beriku tnya.

(5) B erd asa rk an  p e rse tu ju an  b e rsam a  sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  ayat (4), B upati m enyiapkan  ran c a n g an  P e ra tu ran  B upati 

ten tan g  P en jab a ran  APBD.

(6) D alam  ha l tid ak  ad a  p e rse tu ju an  b e rsam a  sebagaim ana 

d im aksud  p a d a  ayat (1), B upati m en y u su n  ran can g an  

P e ra tu ra n  B upati ten tan g  APBD.



Pasal 63 

Penerimaan Perangkat Daerah yang merupakan Penerimaan Daerah 

tidak dapat dipergunakan langsung untuk pengeluaran, kecuali 

ditentukan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang 

undangan. 

Pasal 62 

PA/KPA, Bendahara Penerimaan/Bendahara Pengeluaran, dan 

orang atau badan yang menerima atau menguasai uang/kekayaan 

Daerah wajib menyelenggarakan penatausahaan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 61 

( 1) Semua penerimaan dan Pengeluaran Daerah dianggarkan 

dalam APBD dan dilakukan melalui Rekening Kas Umum 

Daerah yang dikelola oleh BUD. 

(2) Dalam hal penerimaan dan Pengeluaran Daerah sebagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan tidak dilakukan melalui Rekening Kas 

Umum Daerah, BUD melakukan pencatatan dan pengesahan 

penerimaan dan Pengeluaran Daerah tersebut. 

Bagian Kesatu 

Umum 

BAB VII 

PELAKSANAAN DAN PENATAUSAHAAN 

Pasal 60 

Rancangan Perda tentang APBD dan rancangan Peraturan Bupati 

tentang penjabaran APBD yang telah dievaluasi ditetapkan oleh 

Bupati menjadi Perda tentang APBD dan Peraturan Bupati tentang 

penjabaran APBD paling lambat tanggal 31 Desember tahun 
sebelumnya. 

BAB VI 

PENETAPAN APBD 

BAB VI

PENETAPAN APBD

Pasal 60

R ancangan  Perda ten tan g  APBD d an  ran c a n g an  P e ra tu ra n  B upati 

ten tan g  p en jab a ran  APBD yang te lah  d ievaluasi d ite tap k an  oleh 

B upati m enjad i Perda ten tan g  APBD d an  P e ra tu ra n  B upati ten tang  

p en jab a ran  APBD paling lam bat tanggal 31 D esem ber ta h u n  

sebelum nya.

BAB VII

PELAKSANAAN DAN PENATAUSAHAAN

B agian K esatu  

U m um

Pasal 61

(1) S em ua p en erim aan  dan  Pengeluaran  D aerah  d ianggarkan 

dalam  APBD d an  d ilak u k an  m elalui Rekening Kas Um um  

D aerah  yang  dikelola oleh BUD.

(2) D alam  hal penerim aan  d an  Pengeluaran  D aerah  sebagaim ana 

d im ak su d  p a d a  ay a t (1) se su a i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ra n  

p e ru n d a n g -u n d a n g an  tidak  d ilak u k an  m elalui Rekening Kas 

U m um  D aerah , BUD m elakukan  p e n c a ta ta n  d a n  pengesahan  

p enerim aan  d a n  P engeluaran  D aerah  te rseb u t.

Pasal 62

PA/KPA, B en d ah a ra  P e n e rim aa n /B en d a h a ra  Pengeluaran , dan  

orang  a ta u  b a d an  yang  m enerim a a ta u  m en g u asa i u a n g /k e k a y a a n  

D aerah  wajib m enyelenggarakan p e n a ta u sa h a a n  sesu a i dengan 

k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an .

P asal 63

Penerim aan  P erangkat D aerah  yang  m eru p ak an  Penerim aan  D aerah  

tidak  d a p a t d ip erg u n ak an  langsung  u n tu k  pengeluaran , kecuali 

d ite n tu k an  lain  sesu a i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ra n  perundang- 

u n d an g an .



Pasal 66 
( 1) Dalam rangka pengelolaan uang Daerah, PPKD selaku BUD 

membuka Rekening Kas Umum Daerah pada Bank Umum. 
(2) Penetapan Bank Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dimuat dalam perjanjian antara BUD dengan Bank Umumyang 

bersangkutan. 

Bagian Kedua 
Pelaksanaan dan Penatausahaan Kas Umum Daerah 

Pelaksanaan dan penatausahaan keuangan daerah mencakup 

proses-proses sebagai berikut: 

a. pelaksanaan dan penatausahaan Kas Umum Daerah; 

b. pelaksanaan dan penatausahaan kas transitoris; 

c. penyiapan DPA-SKPD; 

d. anggaran Kas dan SPD; 

e. pelaksanaan dan penatausahaan Pendapatan Daerah; 

f. pelaksanaan dan penatausahaan Belanja Daerah; 
g. penerbitan SP2D dalam jaringan (Host to Host); 

h. pengembalian kelebihan pembayaran, pengembalian sisa UP, 
TU, LS, denda pengadaan barang/jasa dan klaim pemeriksaan; 

1. pelaksanaan dan penatausahaan Pembiayaan Daerah; 

J. teknis pengadaan barang/ jasa; 
k. teknis perjalanan dinas;dan 
1. teknis pemberian/ penyaluran dan pertanggungjawaban 

belanja bantuan keuangan serta belanja tak terduga; 

Pasal 65 

Pasal 64 

(1) Setiap pejabat dilarang melakukan tindakan yang berakibat 

pengeluaran atas beban APBD apabila anggaran untuk 

membiayai pengeluaran tersebut tidak tersedia atau tidak 
cukup tersedia. 

(2) Setiap pengeluaran atas beban APBD didasarkan atas DPA dan 

SPD a tau dokumen lain yang dipersamakan dengan SPD. 

Pasal 64

(1) Setiap  p e jab a t d ilarang  m elakukan  tin d a k a n  yang  berak ibat 

p en g elu aran  a ta s  beban  APBD ap ab ila  anggaran  u n tu k  

m em biayai p engeluaran  te rse b u t tid ak  te rsed ia  a ta u  tidak  

c u k u p  tersed ia.

(2) Setiap  p engeluaran  a ta s  beban  APBD d id asa rk a n  a ta s  DPA dan  

SPD a ta u  dokum en  lain  yang d ip ersam ak an  dengan  SPD.

Pasal 65

P e lak san aan  d a n  p e n a ta u sa h a a n  k eu an g an  d ae rah  m encakup

p roses-p roses sebagai berikut:

a. p e la k sa n aa n  d an  p e n a ta u sa h a a n  Kas U m um  D aerah;

b. p e la k sa n aa n  d an  p e n a ta u sa h a a n  k as tran sito ris;

c. peny iapan  DPA-SKPD;

d. anggaran  Kas d an  SPD;

e. p e la k sa n aa n  d a n  p e n a ta u sa h a a n  P e n d a p a tan  D aerah;

f. p e la k sa n aa n  d an  p e n a ta u sa h a a n  B elanja D aerah;

g. p en erb itan  SP2D dalam  ja rin g an  (Host to Host);

h. pengem balian  keleb ihan  pem bayaran , pengem balian  s isa  UP, 

TU, LS, d e n d a  pengadaan  b a ra n g /ja sa  d an  k laim  pem eriksaan;

i. p e la k sa n aa n  d an  p e n a ta u sa h a a n  Pem biayaan D aerah;

j. tek n is  p en g ad aan  b a ra n g /ja sa ;

k. tek n is  p e rja lan an  d inas;dan

l. tek n is  p e m b e ria n /p en y a lu ran  d an  pertanggung jaw aban  

be lan ja  b a n tu a n  k eu an g an  se rta  be lan ja  tak  terduga;

B agian K edua

P e lak san aan  d a n  P e n a ta u sa h aa n  Kas U m um  D aerah

Pasal 66

(1) D alam  ran g k a  pengelolaan u a n g  D aerah , PPKD se laku  BUD 

m em b u k a  Rekening Kas U m um  D aerah  p ad a  B ank  Um um .

(2) P en e tap an  B ank  U m um  sebaga im ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1) 

d im u a t da lam  perjan jian  a n ta ra  BUD dengan  B ank  U m um  yang 

b e rsan g k u tan .



Pasal 68 
(1) Untuk mendekatkan pelayanan pelaksanaan penerimaan dan 

pengeluaran kas pada tingkat SKPD dan mempermudah 
mekanisme Penerimaan Daerah dan Belanja Daerah, BUD 
membuka rekening penerimaan SKPD dan rekening 
pengeluaran SKPD pada Bank yang sama dengan Bank 
penampung RKUD. 

(2) Rekening penerimaan SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) digunakan untuk menampung Penerimaan Daerah yang 
menjadi kewenangan SKPD bersangkutan, dan seluruh 
penerimaan wajib disetorkan ke Rekening Kas Umum Daerah 
sekurang-kurangnya sekali sehari pada akhir hari kerja. 

(4) Rekening operasional penerimaan sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) dioperasikan sebagai rekening bersaldo nihil yang 

seluruh penerimaannya dipindahbukukan ke RKUD sekurang 

kurangnya sekali sehari pada akhir hari kerj a. 

(5) Dalam hal penerimaan melalui e-banking dilakukan sesuai 
dengan perjanjian kerjasama Pemerintah Daerah dengan Bank 

Penyimpanan Kas Daerah. 
(6) Rekening operasional pengeluaran sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dioperasikan sebagai rekening yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan Pemerintah Daerah sesuai rencana 
pengeluaran yang telah ditetapkan. 

Pasal 67 

( 1) Dalam pelaksanaan operasional Penerimaan Daerah dan 

pengeluaran daerah, BUD dapat membuka rekening operasional 

penerimaan dan rekening operasional pengeluaran pada bank 

yang sama dengan Bank penampung yang ditunjuk Bupati. 

(2) Dalam hal penyaluran Penerimaan Daerah mensyaratkan ke 

rekening Bank Umum tertentu, BUD dapat membuka rekening 

Penerimaan Daerah pada bank dimaksud setelah mendapat 

persetujuan Bupati. 

(3) Rekening operasional penerimaan sebagaimana pada ayat (1) 

dioperasikan untuk menerima setoran langsung Penerimaan 

Daerah yang tidak melalui bendahara penerima dan/ atau 

menerima setoran pendapatan yang dilakukan Bendahara 

Penerimaan. 

Pasal 67

(1) D alam  p e la k sa n aa n  operasional P enerim aan  D aerah  dan  

p engeluaran  daerah , BUD d ap a t m em b u k a  reken ing  operasional 

p enerim aan  d an  reken ing  operasional p engeluaran  p a d a  bank  

yang  sam a  dengan  B ank  p en am pung  yang  d itu n ju k  Bupati.

(2) D alam  ha l p en y alu ran  P enerim aan  D aerah  m en sy ara tk an  ke 

rekening  B ank  U m um  te rten tu , BUD d a p a t m em b u k a  rekening 

P enerim aan  D aerah  p ad a  b a n k  d im ak su d  se te lah  m endapat 

p e rse tu ju a n  B upati.

(3) Rekening operasional penerim aan  sebaga im ana  p ad a  ayat (1) 

d ioperasikan  u n tu k  m enerim a se to ran  langsung  Penerim aan 

D aerah  yang  tidak  m elalui b e n d a h a ra  penerim a d a n /a ta u  

m enerim a se to ran  p en d ap a tan  yang  d ilak u k an  B endahara  

Penerim aan.

(4) Rekening operasional penerim aan  sebaga im ana  d im aksud  pada 

ay a t (1) d ioperasikan  sebagai reken ing  bersaldo  nihil yang 

se lu ru h  penerim aannya  d ip in d ah b u k u k an  ke RKUD sekurang- 

k u ran g n y a  sekali seh ari p ada  ak h ir  h a ri kerja.

(5) D alam  ha l penerim aan  m elalui e-banking d ilak u k an  sesua i 

dengan  p erjan jian  ke rja sam a  P em erin tah  D aerah  dengan  B ank 

P eny im panan  Kas D aerah.

(6) Rekening operasional pengeluaran  sebaga im ana  d im aksud  p ada  

ay a t (1) d ioperasikan  sebagai reken ing  yang  d igunakan  u n tu k  

m em biayai keg ia tan  Pem erin tah  D aerah  se su a i ren can a  

p en g elu aran  yang te lah  d ite tapkan .

Pasal 68

(1) U n tu k  m en d ek atk an  pe layanan  p e la k sa n aa n  penerim aan  dan  

pengeluaran  k as p ad a  tingka t SKPD d a n  m em perm udah  

m ekan ism e Penerim aan  D aerah  d an  B elanja D aerah , BUD 

m em b u k a  rekening  penerim aan  SKPD d an  rekening 

p en g elu aran  SKPD p ad a  B ank  yang  sa m a  dengan  B ank 

p en am pung  RKUD.

(2) Rekening p enerim aan  SKPD sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat

(1) d ig u n ak an  u n tu k  m enam pung  P enerim aan  D aerah  yang 

m enjadi kew enangan  SKPD b e rsan g k u tan , d an  se lu ru h  

p enerim aan  wajib d ise to rkan  ke R ekening Kas U m um  D aerah  

sek u ran g -k u ran g n y a  sekali seh ari p a d a  ak h ir  h a ri kerja.



Pasal 72 

Pengelolaan kas transitoris adalah pengelolaan atas kas non 

anggaran yang diterima (bersifat transit) untuk disetorkan pada 

rekening pihak ketiga yang telah ditentukan. 

Bagian Ketiga 

Pelaksanaan dan Penatausahaan Kas Transitoris 

Pasal 71 

Dokumen penatausahaan kas umum Daerah, antara lain: 

a. buku kas umum; 

b. laporan posisi kas harian; 

c. rekonsiliasi bank. 

Pasal 70 

PPKD selaku BUD melakukan penatausahaan atas semua 

Penerimaan Daerah dan Pengeluaran Daerah, dan membuat laporan 

atas kas umum Daerah yang dikelola serta melaporkan kepada 

Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Pasal 69 

(1) Dalam pengelolaan kas, Pemerintah Daerah dapat 

mengoptimalkan dan mengalokasikan uang Daerah yang belum 

digunakan untuk investasi jangka pendek dalam bentuk 

deposito Pemerintah Daerah. 

(2) Dalam rangka menjamin likuiditas keuangan daerah, Deposito 

Pemerintah daerah dapat ditarik sebagian atau seluruhnya ke 

Rekening Kas Umum Daerah oleh BUD setiap saat diperlukan. 

(3) Rekening pengeluaran SKPD digunakan untuk pengelolaan 

uang yang akan digunakan sebagai belanja-belanja SKPD, 

seperti Uang Persediaan dan Tambahan Dang Persediaan yang 

dikelola oleh Bendahara Pengeluaran SKPD. 

(3) Rekening p engeluaran  SKPD d igunakan  u n tu k  pengelolaan 

u a n g  yang ak an  d igunakan  sebagai be lan ja-be lan ja  SKPD, 

seperti U ang Persed iaan  d an  T am bahan  U ang P ersed iaan  yang 

dikelola oleh B endahara  P engeluaran  SKPD.

Pasal 69

(1) D alam  pengelolaan kas, Pem erin tah  D aerah  dapat 

m engoptim alkan  d an  m engalokasikan  u an g  D aerah  yang belum  

d ig u n ak an  u n tu k  investasi jan g k a  pendek  dalam  b en tu k  

deposito P em erin tah  D aerah.

(2) D alam  ran g k a  m enjam in  liku id itas k eu an g an  d aerah , Deposito 

Pem erin tah  d ae rah  d ap a t d ita rik  sebag ian  a ta u  se lu ru h n y a  ke 

Rekening Kas U m um  D aerah  oleh BUD setiap  sa a t d iperlukan.

Pasal 70

PPKD se laku  BUD m elakukan  p e n a ta u sa h a a n  a ta s  sem ua

Penerim aan  D aerah  d an  P engeluaran  D aerah , d an  m em buat laporan

a ta s  k a s  u m u m  D aerah  yang  dikelola se r ta  m elaporkan  kepada

B upati m elalui S ek reta ris D aerah.

Pasal 71

D okum en p e n a ta u sa h a a n  k as u m u m  D aerah , a n ta ra  lain:

a. b u k u  k as um um ;

b. lap o ran  posisi k as harian ;

c. rekonsiliasi bank .

B agian Ketiga

P e lak san aan  d an  P e n a ta u sa h a a n  Kas T ransito ris

Pasal 72

Pengelolaan k a s  tran s ito ris  ad a lah  pengelolaan a ta s  k as  non 

anggaran  yang  d iterim a (bersifat transit) u n tu k  d ise to rkan  p ada  

reken ing  p ih ak  ketiga yang te lah  d iten tu k an .



Pasal 73 

(1) Jenis-jenis kas transitoris antara lain: 

a. pajak Pusat yang dipungut oleh bendahara pengeluaran, 

bendahara pengeluaran pembantu dan/ atau bendahara 

khusus lainnya sesuai dengan peraturan perundang 

undangan dari setiap transaksi Pemerintah Daerah dengan 

pihak ketiga, seperti Pajak Penghasilan (PPh) pasal 21, PPh 

pasal 22, PPh pasal 23 dan/atau Pajak Penjualan (PPn); 

b. potongan gaji pegawai seperti iuran wajib Pegawai Penerima 

Upah, simpanan peserta Tapera, PPh Pasal 21, Taspen, 

iuran jaminan kesehatan, iuran jaminan kecelakaan kerja 

dan jaminan kematian; 

c. uang jaminan dan/ a tau titipan uang muka yang diberikan 

oleh pihak Ketiga kepada Pemerintah Daerah dalam 

melakukan suatu pekerjaan yang memiliki risiko kegagalan 

dalam pelaksanaannya atau jaminan lainnya sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan; 

d. jenis transitoris lainnya sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(2) Pengelolaan kas transitoris dilakukan sebagai bagian dari 

transaksi Belanja Daerah dan/ a tau Penerimaan Daerah 

sehingga dasar pencatatannya menggunakan dokumen yang 

tidak terpisahkan dari dokumen kelengkapan transaksi. 

(3) Penerimaan kas transitoris diperlakukan sebagai hutang pada 

akun perhitungan Pihak Ketiga. 

(4) Penerimaan kas transitoris, meskipun menambah Kas Daerah, 

tidak boleh digunakan untuk operasional karena dalam jangka 

waktu tertentu harus dibayarkan ke Pihak Ketiga. 

(5) Pengeluaran kas transitoris dilakukan sebagai pembayaran 

hutang pada akun Pihak Ketiga. 

(6) Transaksi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan (5) tidak 

mempengaruhi SiLPA sehingga: 

a. tidak dilaporkan dalam laporan realisasi anggaran; 

b. informasinya disajikan dalam neraca sebagai hutang PFK; 

dan 
c. dilaporkan arus kas di bagian aktivitas transitoris sesuai 

SAP. 

Pasal 73

(1) Jen is-jen is  k a s  tran sito ris  a n ta ra  lain:

a. pa jak  P u sa t yang  d ip u n g u t oleh b e n d ah a ra  pengeluaran , 

b e n d a h a ra  p engeluaran  p e m b an tu  d a n /a ta u  b en d ah a ra  

k h u su s  la innya  sesu a i dengan  p e ra tu ra n  perundang- 

u n d a n g a n  dari setiap  tra n sa k s i P em erin tah  D aerah  dengan 

p ih ak  ketiga, seperti Pajak  Penghasilan  (PPh) p asa l 21, PPh 

p asa l 22, PPh p asa l 23 d a n /a ta u  P ajak  P en jualan  (PPn);

b. po tongan  gaji pegaw ai seperti iu ran  wajib Pegawai Penerim a 

U pah, s im p an an  p ese rta  T apera, PPh P asal 21, Taspen, 

iu ran  jam in an  keseh a tan , iu ran  ja m in a n  kecelakaan  kerja 

d a n  ja m in a n  kem atian ;

c. u a n g  ja m in an  d a n /a ta u  titip an  u a n g  m u k a  yang d iberikan  

oleh p ih ak  Ketiga k ep ad a  P em erin tah  D aerah  dalam  

m elak u k an  su a tu  pekerjaan  yang  m em iliki risiko kegagalan 

dalam  p e lak san aan n y a  a ta u  ja m in a n  lainnya sesua i 

k e te n tu a n  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an ;

d. jen is  tran sito ris  la innya sesu a i k e te n tu a n  p e ra tu ra n  

p e ru n d a n g -u n d a n g an .

(2) Pengelolaan k as tran s ito ris  d ilak u k an  sebagai bag ian  dari 

tra n sa k s i B elanja D aerah  d a n /a ta u  Penerim aan  D aerah  

seh ingga d a sa r  p e n ca ta tan n y a  m enggunakan  dokum en  yang 

tid ak  te rp isa h k an  d ari dokum en  kelengkapan  tran sak si.

(3) P enerim aan  k a s  tran s ito ris  d ip erlak u k an  sebagai h u ta n g  p ada  

a k u n  p e rh itu n g an  P ihak  Ketiga.

(4) P enerim aan  k a s  tran sito ris , m esk ip u n  m en am b ah  Kas D aerah, 

tid ak  boleh d igunakan  u n tu k  operasional k a re n a  dalam  jan g k a  

w ak tu  te r te n tu  h a ru s  d ibayarkan  ke P ihak  Ketiga.

(5) P engeluaran  k as tran sito ris  d ilak u k an  sebagai pem bayaran  

h u ta n g  p a d a  a k u n  P ihak  Ketiga.

(6) T ran sak si sebaga im ana  d im aksud  p a d a  ay a t (4) d an  (5) tidak  

m em pengaruh i SiLPA sehingga:

a. tidak  d ilapo rkan  dalam  laporan  rea lisasi anggaran;

b. inform asinya d isa jikan  dalam  n e ra c a  sebagai h u ta n g  PFK; 

dan

c. d ilapo rkan  a ru s  k as  di bag ian  aktiv itas tran sito ris  sesua i

SAP.



Pasal 74 

( 1) Pelaksanaan pengelolaan penerimaan kas dan pengeluaran kas 

transitoris dilakukan oleh BUD, Bendahara Pengeluaran 
dan/ atau Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

(2) Pengelolaan kas transitoris di BUD sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) meliputi: 

a. kas transitoris yang melekat pada transaksi,merupakan 

penyetoran kas transitoris atas potongan pajak dan 

potongan-potongan lainnya dari belanja yang menggunakan 

mekanisme LS dilakukan langsung oleh bank. 

b. saat bank memindahbukukan belanja kepada rekening 

pihak ketiga, bank juga melakukan pemindahbukuan kas 

transitoris dari RKUD ke rekening tujuan yang telah 
ditentukan. 

c. uang jaminan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73 ayat 

(1) huruf c pengembaliannya adalah: 

1. Uang jaminan disetorkan oleh pihak ketiga yaitu 
penyedia barang/jasa ke rekening RKUD. 

2. Uang jaminan wajib dikembalikan kepada penyedia 
barang/ jasa setelah menyelesaikan seluruh 
kewajibannya kepada Pemerintah Daerah. 

3. Pencairan uang jaminan dilakukan dengan Surat 
Perintah BUD yang berisi: 
a) perintah pencairan uang; 

b) besaran uang jaminan yang akan dicairkan; 
c) pihak penerima dan rekening yang dituju; 
d) dilampirkan surat keterangan yang menyatakan 

bahwa penyedia barang/jasa sudah menyelesaikan 
kewajibannya. 

(3) Uang jaminan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73 ayat (1) 
huruf c tidak dikembalikan apabila: 

a. dalam hal pihak ketiga tidak melaksanakan kewajibannya 
sesuai kontrak, uang jaminan tidak dikembalikan kepada 
pihak ketiga. 

b. Pemerintah Daerah mendanai kewajiban pihak ketiga 
dengan menggunakan uang jaminan yang diformulasikan 

dalam program, kegiatan, dan sub kegiatan SKPD yang 
bersangkutan. 

Pasal 74

(1) P e lak san aan  pengelolaan penerim aan  k as d an  pengeluaran  kas 

tran s ito ris  d ilak u k an  oleh BUD, B en d ah ara  Pengeluaran  

d a n /a ta u  B en d ah a ra  P engeluaran  P em bantu .

(2) Pengelolaan k as tran sito ris  di BUD sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  ayat (1) m eliputi:

a. k a s  tran s ito ris  yang m elekat p a d a  tran sak s i,m eru p a k a n  

penyeto ran  k as tran sito ris  a ta s  po tongan  pa jak  dan  

po tongan-potongan  lainnya d ari be lan ja  yang  m enggunakan  

m ekan ism e LS d ilak u k an  langsung  oleh bank .

b. s a a t b a n k  m em in d ah b u k u k an  belan ja  kepada  rekening 

p ih ak  ketiga, b a n k  ju g a  m elak u k an  p e m in d a h b u k u an  kas 

tran s ito ris  dari RKUD ke rekening  tu ju a n  yang  telah  

d iten tu k an .

c. u a n g  ja m in an  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 73 ayat

(1) h u ru f  c pengem baliannya adalah :

1. U ang jam in an  d ise to rkan  oleh p ih ak  ketiga yaitu  

penyedia b a ra n g /ja sa  ke reken ing  RKUD.

2. U ang ja m in an  wajib d ikem balikan  kepada  penyedia 

b a ra n g /ja sa  sete lah  m enyelesaikan  se lu ruh  

kew ajibannya kepada  Pem erin tah  D aerah.

3. P encairan  u a n g  jam in an  d ilak u k an  dengan  S u ra t 

P erin tah  BUD yang berisi:

a) p e rin tah  penca iran  uang;

b) b e sa ra n  u a n g  jam in an  yang a k a n  d icairkan;

c) p ih ak  penerim a d an  reken ing  yang  ditu ju ;

d) d ilam pirkan  s u ra t  k e te ran g an  yang  m enyatakan  

bahw a penyedia b a ra n g /ja s a  su d a h  m enyelesaikan  

kew ajibannya.

(3) U ang ja m in a n  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 73 ayat (1) 

h u ru f  c tid ak  d ikem balikan  apabila:

a. da lam  h a l p ih ak  ketiga tid ak  m e lak san ak an  kew ajibannya 

sesu a i k on trak , u a n g  ja m in an  tid ak  d ikem balikan  kepada  

p ih ak  ketiga.

b. P em erin tah  D aerah  m en d an ai kew ajiban  p ih ak  ketiga 

dengan  m enggunakan  u a n g  ja m in an  yang  diform ulasikan  

dalam  program , kegiatan , d an  su b  keg ia tan  SKPD yang 

b e rsan g k u tan .



Pasal 76 

( 1) PPKD memberitahukan kepada kepala SKPD agar menyusun 

dan menyampaikan rancangan DPA SKPD paling lambat 3 (tiga) 

hari setelah penetapan Peraturan Bupati tentang Penjabaran 

APBD. 

(2) Pemberitahuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang 

kurangnya memuat: 

a. Rencana pendapatan yang akan diterima oleh SKPD dalam 

Tahun Anggaran yang direncanakan; 

b. Sasaran yang hendak dicapai, fungsi, program, kegiatan, 

sub kegiatan, dan anggaran belanja yang disediakan; 

c. Rencana penerimaan dan pengeluaran pembiayaan; 

d. Rencana penarikan dana setiap SKPD; 

e. Batas akhir penyerahan Rancangan DPA-SKPD kepada 

PPKD; 

f. Batas akhir penetapan Rancangan DPA-SKPD. 
(3) Kepala SKPD menyerahkan rancangan DPA SKPD yang telah 

disusun kepada PPKD paling lambat 6 (enam) hari setelah 
pemberitahuan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

disampaikan. 
(4) TAPD melakukan verifikasi atas rancangan DPA-SKPD paling 

lambat 6 (enam) hari sejak diterimanya rancangan tersebut. 
(5) Berdasarkan basil verifikasi TAPD atas rancangan DPA-SKPD, 

SKPD melakukan penyempurnaan dan menyampaikan basil 

penyempurnaan kepada TAPD. 

Pasal 75 

DPA-SKPD adalah dokumen yang memuat rencana pendapatan, 

rencana belanja, dan rencana pembiayaan yang terinci sampai sub 

rincian objek disertai rencana realisasinya yang dipakai sebagai 

dasar pelaksanaan anggaran. 

Bagian Keempat 

Penyiapan DPA-SKPD 

c. PPKD melakukan reklasifikasi menjadi Lain-lain 

Pendapatan Asli Daerah Yang Sah atas uang jaminan 

tersebut yang sebelumnya tercatat sebagai hutang pada 
akun PFK. 

c. PPKD m elak u k an  reklasifikasi m enjad i Lain-lain 

P en d ap a tan  Asli D aerah  Yang S ah  a ta s  u a n g  jam in an  

te rse b u t yang  sebelum nya te rc a ta t sebagai h u ta n g  p ada  

a k u n  PFK.

Bagian K eem pat 

Penyiapan DPA-SKPD

Pasal 75

DPA-SKPD ad a lah  dokum en yang m em u at re n c a n a  pen d ap a tan , 

ren can a  belan ja, d an  ren can a  pem biayaan  yang  terinci sam pai sub  

rincian  objek d iserta i ren c a n a  rea lisasinya  yang d ipakai sebagai 

d a sa r  p e la k sa n aa n  anggaran .

Pasal 76

(1) PPKD m em b eritah u k an  k ep ad a  kepala  SKPD ag ar m enyusun  

d a n  m enyam paikan  ran can g an  DPA SKPD paling lam b at 3 (tiga) 

h a ri se te lah  p en e tap an  P e ra tu ra n  B upati ten ta n g  P en jabaran  

APBD.

(2) P em b eritah u an  sebagaim ana d im ak su d  p a d a  ayat (1) sekurang- 

k u ran g n y a  m em uat:

a. R encana  p e n d ap a ta n  yang ak an  d iterim a oleh SKPD dalam  

T ah u n  A nggaran yang  d irencanakan ;

b. S a sa ran  yang h en d ak  dicapai, fungsi, program , kegiatan, 

su b  keg ia tan , d a n  anggaran  b e lan ja  yang d isediakan;

c. R encana penerim aan  d a n  p engeluaran  pem biayaan;

d. R encana  p en arik an  d a n a  setiap  SKPD;

e. B atas ak h ir  p en y erah an  R ancangan  DPA-SKPD kepada 

PPKD;

f. B a tas  a k h ir  p en e tap an  R ancangan  DPA-SKPD.

(3) K epala SKPD m enyerahkan  ran can g an  DPA SKPD yang telah 

d isu su n  k ep ad a  PPKD paling lam bat 6 (enam) h a ri setelah  

p e m b e rita h u an  sebagaim ana d im ak su d  p a d a  ayat (1) 

d isam paikan .

(4) TAPD m elakukan  verifikasi a ta s  ran c a n g an  DPA-SKPD paling 

lam b a t 6 (enam) h a ri se jak  d iterim anya ran can g an  tersebu t.

(5) B e rd asa rk an  hasil verifikasi TAPD a ta s  ran c a n g an  DPA-SKPD, 

SKPD m elakukan  p en y em p u rn aan  d a n  m enyam paikan  hasil 

p en y em p u rn aan  k ep ad a  TAPD.



Pasal 77 

(1) PA dan KPA wajib mengajukan anggaran kas yang merupakan 

perkiraan realisasi Penerimaan daerah dan Belanja Daerah 

setiap bulan atas pendapatan dan belanja yang dikelola kepada 

BUD. 

(2) Pengajuan anggaran kas sebagaimana dimaksud pada ayat { 1) 

dilakukan bersamaan dengan pengajuan Rancangan DPA 

SKPD. 

(3) Anggaran kas SKPD disesuaikan dengan sifat/karakter 

Kegiatan/pekerjaan dan telah dibahas bersama antara pejabat 

yang akan ditunjuk sebagai PPTK dengan Unit Kerja yang 

melaksanakan tugas dan Fungsi perencanaan SKPD. 

(4) Anggaran kas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sebagai 

dasar untuk melaksanakan Program Kegiatan sesuai dengan 

anggaran dan waktu yang telah ditetapkan. 

(5) Pembahasan anggaran kas SKPD dilaksanakan bersamaan 

dengan pembahasan DPA-SKPD. 

(6) Perubahan anggaran kas pada SKPD dapat dilakukan paling 

lambat sampai dengan triwulan pertama kecuali ditentukan lain 

dalam peraturan perundang-undangan. 

(7) Penyusunan arus kas oleh BUD didasarkan atas pendapatan, 

belanja dan Pembiayaan Daerah. 

(8) Berdasarkan proyeksi penerimaan dan pengeluaran bulanan, 

BUD menetapkan penyusunan arus kas dan saldo kas minimal. 

(9) Persediaan saldo minimal pada BUD guna memenuhi 

pembayaran kewajiban Daerah dan untuk mendapatkan 

manfaat yang optimal dalam pengelolaan kas ditetapkan 

minimal 1 % (satu persen) dari APBD. 

Bagian Kelima 

Anggaran Kas dan SPD 

(6) PPKP melakukan pengesahan DPA-SKPD atas rancangan DPA 

SKPD yang telah mendapatkan persetujuan Sekretaris Daerah. 

(6) PPKP m elakukan  p engesahan  DPA-SKPD a ta s  ran can g an  DPA- 

SKPD yang te lah  m en d ap a tk an  p e rse tu ju an  S ekreta ris D aerah.

B agian Kelima 

A nggaran Kas d an  SPD

Pasal 77

(1) PA d a n  KPA wajib m engajukan  anggaran  k as yang  m eru p ak an  

p e rk iraan  rea lisasi Penerim aan  d ae rah  d an  B elanja D aerah  

se tiap  b u lan  a ta s  p e n d ap a ta n  d a n  be lan ja  yang  dikelola kepada  

BUD.

(2) P engajuan  anggaran  k as sebaga im ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

d ilak u k an  b e rsam aan  dengan pen g aju an  R ancangan  DPA- 

SKPD.

(3) A nggaran k as SKPD d isesu a ik an  dengan  s ifa t/k a ra k te r  

K eg ia tan /pekerjaan  d an  te lah  d ib ah as b e rsam a  a n ta ra  pejabat 

yang  ak an  d itu n ju k  sebagai PPTK dengan  U nit Kerja yang 

m e lak san ak an  tu g as  d an  Fungsi p e ren can aan  SKPD.

(4) A nggaran k as sebagaim ana d im ak su d  p a d a  ayat (2) sebagai 

d a sa r  u n tu k  m elak san ak an  Program  K egiatan sesu a i dengan 

anggaran  d a n  w ak tu  yang te lah  d ite tapkan .

(5) P em b ah asan  anggaran  k as SKPD d ila k sa n ak a n  b e rsam aan  

dengan  p e m b a h asan  DPA-SKPD.

(6) P e ru b ah a n  anggaran  kas p a d a  SKPD d a p a t d ilakukan  paling 

lam b a t sam pai dengan  triw ulan  p e rtam a  kecuali d ite n tu k an  lain 

da lam  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .

(7) P en y u su n an  a ru s  k as  oleh BUD d id asa rk an  a ta s  pendapa tan , 

b e lan ja  d a n  Pem biayaan D aerah.

(8) B e rd asa rk an  proyeksi penerim aan  d a n  pengeluaran  bu lan an , 

BUD m en e tap k an  p e n y u su n an  a ru s  k a s  d an  saldo k as m inim al.

(9) P ersed iaan  saldo m inim al p ad a  BUD g u n a  m em enuhi 

p em bayaran  kew ajiban D aerah  d an  u n tu k  m en d ap atk an  

m an faa t yang  optim al dalam  pengelo laan  k as d ite tapkan  

m inim al 1% (sa tu  persen) dari APBD.



Pasal 79 

(1) Dalam rangka manajemen kas, PPKD menerbitkan SPD dengan 

mempertimbangkan: 

a. anggaran Kas Pemerintah Daerah; 

b. ketersediaan dana di Kas Umum Daerah; dan 

c. penjadwalan pembayaran pelaksanaan anggaran yang 

tercantum dalam DPA SKPD. 

(2) SPD sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) disiapkan oleh Kuasa 

BUD untuk ditandatangani/disahkan oleh PPKD. 

(3) Kuasa BUD menyampaikan SPD yang telah disahkan kepada 

kepala SKPD. 
(4) PPKD selalru BUD dapat melalrukan perubahan SPD apabila 

terdapat kondisi sebagai berikut: 

a. ketersediaan dana pada RKUD yang tidak sesuai perkiraan 

penerimaan dalam anggaran kas; atau 

Pasal 78 

(1) Anggaran kas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 Ayat (1) 

disusun berdasarkan DPA SKPD dan jadwal pelaksanaan 

kegiatannya paling lambat 3 (tiga) hari sejak DPA-SKPD 

disahkan dan menyampaikannya kepada kuasa BUD. 

(2) Kuasa BUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melalrukan 

verifikasi atas anggaran kas SKPD paling lama 2 (dua) hari sejak 

diterimanya anggaran Kas dari SKPD dengan instrumen antara 
lain: 

a. sinkronisasi perkiraan Penerimaan dalam DPA-SKPD; 

b. sinkronisasi jadwal pelaksanaan dan alokasi rencana 

penarikan dana dalam DPA-SKPD 

(3) Kuasa BUD berdasarkan anggaran kas SKPD yang telah 

diverifikasi menyusun rancangan anggaran kasPemerintah 

Daerah. 

(4) Kuasa BUD menyampaikan rancangan anggaran kas 

Pemerintah Daerah kepada PPKD selalru BUD. 

(5) PPKD selalru BUD mengesahkan rancangan anggaran kas 

Pemerintah Daerah yang disampaikan Kuasa BUD paling 

lambat 1 (satu) hari sejak dokumen rancangan anggaran kas 

Pemerintah Daerah diterima. 

Pasal 78

(1) A nggaran k a s  sebaga im ana  d im aksud  dalam  Pasal 77 Ayat (1) 

d isu su n  b e rd a sa rk an  DPA SKPD d an  jadw al p e lak san aan  

keg ia tannya  paling lam bat 3 (tiga) h a ri se jak  DPA-SKPD 

d isah k an  d a n  m enyam paikannya  k ep ad a  k u a sa  BUD.

(2) K uasa  BUD sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ay a t (1) m elakukan  

verifikasi a ta s  anggaran  k as SKPD paling lam a 2 (dua) h a ri sejak 

d iterim anya anggaran  Kas dari SKPD dengan  in s tru m en  a n ta ra  

lain:

a. s in k ro n isasi p e rk iraan  P enerim aan  dalam  DPA-SKPD;

b. sin k ro n isasi jadw al p e la k sa n aa n  d an  a lokasi ren can a  

p en arik an  d a n a  dalam  DPA-SKPD

(3) K uasa  BUD b e rd asa rk an  anggaran  k as SKPD yang telah  

diverifikasi m en y u su n  ran can g an  an g g aran  kasP em erin tah  

D aerah.

(4) K uasa  BUD m enyam paikan  ran c a n g an  anggaran  kas 

P em erin tah  D aerah  k ep ad a  PPKD se lak u  BUD.

(5) PPKD se laku  BUD m engesahkan  ran c a n g an  anggaran  kas 

P em erin tah  D aerah  yang d isam paikan  K uasa  BUD paling 

lam b a t 1 (satu) h a ri se jak  dokum en ran c a n g an  anggaran  kas 

P em erin tah  D aerah  diterim a.

Pasal 79

(1) D alam  ran g k a  m anajem en  kas, PPKD m enerb itkan  SPD dengan 

m em pertim bangkan:

a. anggaran  Kas Pem erin tah  D aerah;

b. k e te rsed iaan  d a n a  di Kas U m um  D aerah ; d an

c. pen jadw alan  pem bayaran  p e la k sa n aa n  anggaran  yang 

te rc an tu m  dalam  DPA SKPD.

(2) SPD sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat (1) d isiapkan  oleh K uasa 

BUD u n tu k  d ita n d a ta n g a n i/d isa h k a n  oleh PPKD.

(3) K uasa  BUD m enyam paikan  SPD yang  te lah  d isah k an  kepada  

kepala  SKPD.

(4) PPKD se lak u  BUD d ap a t m elak u k an  p e ru b a h a n  SPD apabila  

te rd a p a t kondisi sebagai berikut:

a. ke te rsed iaan  d a n a  p ad a  RKUD yang  tid ak  sesu a i perk iraan  

p enerim aan  dalam  anggaran  kas; a ta u



Pasal 81 

(1) Bendahara Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu 

menyelenggarakan penatausahaan terhadap seluruh 

penerimaan dan penyetoran atas penerimaan yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

(2) Penatausahaan penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat 

( 1) menggunakan: 

a. buku kas umum; 

b. buku pembantu perincian obyek penerimaan; dan 

c. buku rekapitulasi penerimaan harian. 

(3) Ben!ahara Penerimaan dalam melakukan penatausahaan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menggunakan: 

a. surat ketetapan Pajak Daerah; 

b. surat ketetapan Retribusi Daerah; 

c. surat tanda setoran; 

d. surat tanda bukti pembayaran; dan 

e. bukti penerimaan lainnya yang sah. 

(4) Semua Penerimaan Daerah dilarang digunakan langsung untuk 

membiayai pengeluaran, kecuali bagi SKPD atau Unit Kerja 

yang menerapkan Pola pengelolaan keuangan BLUD (PPK 

BLUD) dan pola pengelolaan Dana Kapitasi. 

Penerima/Bendahara Bendahara e. pertanggungjawaban 

Penerima Pembantu. 

Pasal 80 

Pelaksanaan dan penatausahaan Penerimaan Daerah meliputi: 
a. penatausahaan penetapan; 

b. penerimaan pendapatan dari Pihak Ketiga; 

c. penyetoran pendapatan ke Rekening Kas Umum Daerah; 

d. pengendalian melalui buku- buku Bendahara Penerima;dan 

Bagian Keenam 

Pelaksanaan dan Penatausahaan Penerimaan Daerah 

b. perubahan jadwal pelaksanaan sub kegiatan akibat 

keadaan darurat termasuk keperluan mendesak. 

(5) SPD sebagai dasar permintaan pembayaran sesuai kebutuhan 

SKPD atau Unit SKP setiap periodik dan perubahan SPD 

menjadi dasar permintaan pembayaran berikutnya. 

b. p e ru b a h a n  jadw al p e la k sa n aa n  su b  keg ia tan  ak iba t 

k ead aan  d a ru ra t te rm asu k  k ep erlu an  m endesak .

(5) SPD sebagai d a sa r  p e rm in taan  pem bayaran  sesu a i k e b u tu h a n  

SKPD a ta u  U nit SKP setiap  periodik  d an  p e ru b a h a n  SPD 

m enjadi d a sa r  p e rm in taan  pem bayaran  beriku tnya.

Bagian Keenam

P e lak san aan  d a n  P e n a ta u sa h aa n  Penerim aan  D aerah

Pasal 80

P e lak san aan  d a n  p e n a ta u sa h a a n  Penerim aan  D aerah  m eliputi:

a. p e n a ta u sa h a a n  penetapan ;

b. p enerim aan  p e n d ap a ta n  dari P ihak Ketiga;

c. penyeto ran  p e n d ap a ta n  ke Rekening Kas U m um  D aerah;

d. pengendalian  m elalui b u k u - b u k u  B en d ah a ra  Penerim a;dan

e. pertanggung jaw aban  B en d ah ara  P en e rim a/B en d ah a ra  

Penerim a P em bantu .

Pasal 81

(1) B en d ah ara  P e n e rim aan /B en d ah a ra  Penerim aan  Pem bantu  

m enyelenggarakan  p e n a ta u sa h a a n  te rh a d ap  se lu ruh  

p enerim aan  d an  penyetoran  a ta s  p enerim aan  yang m enjadi 

tanggung  jaw abnya.

(2) P e n a ta u sa h a a n  penerim aan  sebaga im ana  d im ak su d  p ad a  ayat 

(1) m enggunakan:

a. b u k u  k a s  um um ;

b. b u k u  p em b an tu  perincian  obyek penerim aan ; dan

c. b u k u  rek ap itu la si penerim aan  h a rian .

(3) B en S ah ara  Penerim aan  dalam  m elak u k an  p e n a ta u sa h a a n  

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) m enggunakan:

a. s u ra t  k e te tap an  Pajak D aerah;

b. s u ra t  k e te tap an  R etribusi D aerah;

c. su ra t  ta n d a  setoran;

d. s u ra t  ta n d a  b u k ti pem bayaran ; dan

e. b u k ti p enerim aan  la innya yang sah .

(4) S em ua P enerim aan  D aerah  d ilarang  d ig u n ak an  langsung  u n tu k  

m em biayai pengeluaran , kecuali bagi SKPD a ta u  U nit Kerja 

yang  m enerapkan  Pola pengelolaan k eu an g an  BLUD (PPK 

BLUD) d an  pola pengelolaan D ana K apitasi.



Pasal 83 

{ 1) Bank Penyimpanan Kas Daerah ditunjuk sebagai pemegang Kas 

Daerah yang menyimpan seluruh Penerimaan Daerah. 

(2) Bank Penyimpanan Kas Daerah sebagai pemegang Kas Daerah 

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Bendahara 

Penerimaan. 

(3) Dokumen-dokumen yang digunakan oleh Bank Penyimpanan 

Kas Daerah sebagai berikut: 

a. surat ketetapan Pajak Daerah (SKP-D); 

b. surat ketetapan Retribusi Daerah {SKR-D); 

c. surat tanda setoran (STS) / Slip Setoran; 

d. bukti penerimaan lainnya yang sah; dan 

e. buku kas umum. 

(4) Seluruh uang kas yang diterima oleh Bank Penyimpanan Kas 

Daerah disetorkan ke RKUD paling lambat dalam waktu 1 (satu) 

kali 24 (dua puluh empat) jam. 

Pasal 82 

{ 1) Dokumen penetapan pendapatan dapat berupa: 

a. surat ketetapan Pajak Daerah {SKP-D); 

b. surat ketetapan Retribusi Daerah {SKR-D); 

c. surat pemberitahuan Pajak Daerah {SPPD); 

d. surat ketetapan Pajak Daerah kurang bayar {SKPDKB); 

e. dokumen penetapan lainnya yang sah sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Dokumen penetapan Pendapatan Daerah sebagaimana 

dimaksud pada ayat { 1) diterbitkan oleh Bupati atau pejabat 

yang diberi kewenangan. 

(3) Surat ketetapan pendapatan disampaikan kepada wajib 

pajak/wajib retribusi sebagai dasar pembayaran dan 

disampaikan kepada bendahara penerima/bendahara penerima 

pembantu sebagai dasar penagihan. 

(4) Bendahara Penerima/Bendahara Penerima Pembantu 

melakukan validasi dan verifikasi atas penerimaan pendapatan 

berdasarkan dokumen penetapan. 

(5) Penagihan Pendapatan Daerah dapat dilakukan oleh petugas 

pemungut yang ditunjuk oleh PA/KPA. 

P asal 82

(1) D okum en p en e tap a n  p e n d ap a ta n  d a p a t berupa:

a. su ra t  k e te tap an  Pajak  D aerah  (SKP-D);

b. su ra t  k e te tap an  R etribusi D aerah  (SKR-D);

c. su ra t  p em b eritah u an  Pajak D aerah  (SPPD);

d. su ra t  k e te tap a n  Pajak D aerah  k u ran g  bay ar (SKPDKB);

e. dokum en  p en etap an  lainnya yang  sa h  sesua i dengan 

k e te n tu a n  p e ra tu ra n  p eru n d an g -u n d an g an .

(2) D okum en p en e tap an  P en d ap a tan  D aerah  sebagaim ana 

d im ak su d  p a d a  ay a t (1) d ite rb itkan  oleh B upa ti a ta u  pejabat 

yang  diberi kew enangan.

(3) S u ra t k e te tap an  p e n d ap a ta n  d isam p a ik an  k ep ad a  wajib 

p a jak /w ajib  re trib u si sebagai d a sa r  pem bayaran  dan  

d isam p a ik an  k ep ad a  b e n d ah a ra  p e n e rim a /b e n d a h a ra  penerim a 

p e m b an tu  sebagai d a sa r  penag ihan .

(4) B en d ah a ra  P en e rim a/B en d ah a ra  Penerim a Pem ban tu

m elak u k an  validasi d an  verifikasi a ta s  penerim aan  p en d ap a tan  

b e rd a sa rk an  dokum en  penetapan .

(5) Penag ihan  P en d ap a tan  D aerah  d ap a t d ilak u k an  oleh pe tugas 

p em u n g u t yang  d itu n ju k  oleh PA/KPA.

Pasal 83

(1) B ank  P eny im panan  Kas D aerah  d itu n ju k  sebagai pem egang Kas 

D aerah  yang  m enyim pan se lu ru h  P enerim aan  D aerah.

(2) B ank  P eny im panan  Kas D aerah  sebagai pem egang Kas D aerah  

m e la k san a k a n  sebag ian  tugas d a n  fungsi B endahara  

Penerim aan.

(3) D okum en-dokum en  yang d igunakan  oleh B ank  Penyim panan 

Kas D aerah  sebagai berikut:

a. s u ra t  k e te tap an  Pajak  D aerah  (SKP-D);

b. su ra t  k e te tap a n  R etribusi D aerah  (SKR-D);

c. s u ra t  ta n d a  se to ran  (STS) /  Slip Setoran;

d. b u k ti p enerim aan  la innya yang sah ; d an

e. b u k u  k a s  um um .

(4) S e lu ru h  u a n g  k as yang d iterim a oleh B ank  Penyim panan  Kas 

D aerah  d ise to rkan  ke RKUD paling lam b at da lam  w ak tu  1 (satu) 

kali 24 (dua p u lu h  em pat) jam .



Pasal 85 

( 1) Pengembalian atas kelebihan Penerimaan Daerah yang sifatnya 

berulang dan terjadi pada tahun yang sama maupun tahun 

sebelumnya dilakukan dengan membebankan pada rekening 

penerimaan yang bersangkutan. 

Pasal 84 

(1) Bendahara Penerimaan wajib menyetor seluruh penerimaannya 

ke RKUD paling lambat dalam waktu 1 (satu) hari. 

(2) Dalam hal kondisi geografis Daerah sulit dijangkau dengan 

komunikasi, transportasi, dan keterbatasan pelayanan jasa 

keuangan, serta kondisi objektif lainnya, penyetoran 

penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan 

paling lama 2 (dua) hari kerja. 

(3) Penyetoran penerimaan pendapatan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) menggunakan surat tanda setoran. 

(4) Penyetoran penerimaan pendapatan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan secara tunai dan/atau nontunai. 

(5) Penyetoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dianggap sah 

setelah Kuasa BUD menerima nota kredit atau dokumen lain 

yang dipersamakan. 

(6) Bendahara Penerimaan dilarang menyimpan uang, eek, atau 

surat berharga yang dalam penguasaannya: 

a. lebih dari 1 (satu) hari, kecuali terdapat keadaan 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) ;dan / atau 

b. atas nama pribadi. 

(8) Bukti sebagaimana dimaksud pada ayat (7) dapat meliputi 

dokumen elektronik. 

(5) Bank Penyimpanan Kas Daerah membuat laporan 

pertanggungjawaban setiap hari atas pengelolaan penerimaan 

uang dan disampaikan kepada Bupati melalui BUD. 

(6) Setoran dianggap sah apabila BUD telah menerima nota kredit 

dari Bank Penyimpanan Kas Daerah. 

(7) Setiap penerimaan harus didukung oleh bukti yang lengkap dan 

sah atas setoran. 

(5) B ank  P eny im panan  Kas D aerah  m em b u at laporan  

pertanggung jaw aban  se tiap  h ari a ta s  pengelo laan  penerim aan  

u a n g  d an  d isam p a ik an  kepada  B upati m elalu i BUD.

(6) S eto ran  d ianggap sa h  apab ila  BUD te lah  m enerim a n o ta  kred it 

d a ri B ank  P eny im panan  Kas D aerah.

(7) Setiap  penerim aan  h a ru s  d id ukung  oleh b u k ti yang  lengkap dan  

sa h  a ta s  se toran .

(8) B ukti sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (7) d ap a t m eliputi 

dokum en  elektronik.

P asal 84

(1) B en d ah ara  Penerim aan  wajib m enyetor se lu ru h  penerim aannya 

ke RKUD paling lam bat dalam  w ak tu  1 (satu) hari.

(2) D alam  h a l kondisi geografis D aerah  su lit d ijangkau  dengan 

kom unikasi, tran sp o rta s i, d an  k e te rb a ta sa n  pe layanan  ja sa  

k eu an g an , se rta  kondisi objektif lainnya, penyetoran  

p enerim aan  sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat (1) d isam paikan  

paling  lam a 2 (dua) h ari kerja.

(3) Penyetoran  p enerim aan  p e n d ap a ta n  sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  ayat (1) m enggunakan  su ra t  ta n d a  se to ran .

(4) P enyetoran  penerim aan  p e n d ap a ta n  sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  ayat (1) d ilak u k an  seca ra  tu n a i d a n /a ta u  non tunai.

(5) P enyetoran  sebaga im ana  d im aksud  p a d a  ay a t (1) dianggap sa h  

se te lah  K uasa  BUD m enerim a n o ta  k red it a ta u  dokum en lain  

yang  d ipersam akan .

(6) B en d ah a ra  Penerim aan  d ilarang  m enyim pan  uang , cek, a ta u  

s u ra t  be rh a rg a  yang dalam  penguasaannya:

a. lebih d ari 1 (satu) hari, kecuali te rd a p a t keadaan  

sebaga im ana  d im aksud  dalam  ayat (2) ;dan  /a ta u

b. a ta s  n a m a  pribadi.

Pasal 85

(1) Pengem balian a ta s  ke leb ihan  Penerim aan  D aerah  yang sifatnya 

b e ru lan g  d a n  terjad i p ad a  ta h u n  yang  sam a  m a u p u n  ta h u n  

sebelum nya d ilak u k an  dengan  m em bebankan  p a d a  rekening 

p en erim aan  yang  b ersan g k u tan .



Pasal 87 

(1) Bendahara Penerimaan SKPD wajib menyelenggarakan 

pembukuan terhadap seluruh penerimaan dan penyetoran atas 

penerimaan yang menjadi tanggung jawabnya. 

(2) Bendahara Penerima SKPD harus menyarnpaikan laporan 

pertanggungjawaban secara administratif kepada PA melalui 

PPK-SKPD dan sudah diverifikasi oleh PPK-SKPD, dan secara 

fungsional kepada BUD setelah mendapat persetujuan dari PA 

paling larnbat tanggal 10 bulan berikutnya. 

(3) Bendahara penerimaan pembantu Unit SKPD wajib 

menyampaikan pertanggungjawaban kepada bendahara 

penerimaan paling larnbat tanggal 5 bulan berikutnya. 

(4) Laporan pertanggungjawaban (LPJ) Bendahara Penerimaan 

merupakan penggabungan LPJ Bendahara Penerimaan 

Pembantu, dan dilampiri dengan: 

Pasal 86 

( 1) Pengendalian atas penerimaan dan penyetoran Pendapatan 

Daerah menggunakan buku-buku sebagai berikut: 

a. laporan penerimaan dan penyetoran; 

b. register STS; 

c. buku kas umum;dan 

d. buku pembantu, antara lain kas tunai dan buku bank. 

(2) Dokumen yang digunakan untuk pembukuan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d antara lain: 

a. tanda bukti penerimaan. 

b. surat tanda setoran. 

c. nota kredit bank. 

d. bukti transaksi yang sah yang dipersarnakan dengan 

dokumen diatas. 

(2) Pengembalian atas kelebihan Penerimaan Daerah yang sifatnya 

tidak berulang dan terjadi pada tahun yang sarna dilakukan 

dengan membebankan pada rekening penerimaan yang 

bersangkutan. 

(3) Pengembalian atas kelebihan Penerimaan Daerah yang sifatnya 

tidak berulang dan terjadi pada tahun sebelumnya dilakukan 

dengan membebankan pada rekening belanja tidak terduga. 

(2) Pengem balian  a ta s  ke leb ihan  Penerim aan  D aerah  yang sifatnya 

tid ak  beru lang  d an  terjadi p ad a  ta h u n  yang sam a d ilakukan  

dengan  m em bebankan  p ad a  reken ing  penerim aan  yang 

b ersan g k u tan .

(3) Pengem balian  a ta s  ke leb ihan  P enerim aan  D aerah  yang sifatnya 

tid ak  beru lang  dan  terjad i p ad a  ta h u n  sebelum nya d ilakukan  

dengan  m em bebankan  p ad a  reken ing  be lan ja  tidak  terduga.

Pasal 86

(1) Pengendalian  a ta s  penerim aan  d an  penyeto ran  P endapatan  

D aerah  m enggunakan  b u k u -b u k u  sebagai beriku t:

a. lapo ran  penerim aan  d an  penyetoran;

b. reg ister STS;

c. b u k u  k a s  u m u m ;d an

d. b u k u  p em b an tu , a n ta ra  lain  k as  tu n a i d a n  b u k u  bank.

(2) D okum en yang d igunakan  u n tu k  p e m b u k u a n  sebagaim ana 

d im aksud  p a d a  ayat (1) h u ru f  c d an  h u ru f  d a n ta ra  lain  :

a. ta n d a  b u k ti penerim aan .

b. su ra t  ta n d a  setoran .

c. no ta  k red it bank.

d. b uk ti tra n sa k s i yang sa h  yang d ip ersam ak an  dengan 

dokum en  d iatas.

Pasal 87

(1) B en d ah a ra  P enerim aan  SKPD wajib m enyelenggarakan 

p em b u k u a n  te rh ad ap  se lu ru h  p enerim aan  d a n  penyeto ran  a ta s  

p enerim aan  yang  m enjadi tanggung  jaw abnya.

(2) B en d ah a ra  Penerim a SKPD h a ru s  m enyam paikan  laporan  

pertanggung jaw aban  seca ra  adm in istra tif  k ep ad a  PA m elalui 

PPK-SKPD d a n  su d a h  diverifikasi oleh PPK-SKPD, d an  secara  

fungsional k ep ad a  BUD se te lah  m en d ap a t p e rse tu ju an  dari PA 

paling  lam b a t tanggal 10 b u lan  beriku tnya.

(3) B en d ah a ra  penerim aan  p em b an tu  U nit SKPD wajib 

m enyam paikan  pertanggung jaw aban  k ep ad a  b en d ah a ra  

p enerim aan  paling lam bat tanggal 5 b u lan  beriku tnya.

(4) L aporan  pertanggung jaw aban  (LPJ) B en d ah ara  Penerim aan 

m eru p ak an  penggabungan  LPJ B en d ah a ra  Penerim aan 

P em ban tu , d a n  dilam piri dengan:



Pasal 89 

(7) Dalam rangka pelaksanaan transaksi non tunai, maka 

pembayaran kumulatif per obyek pengeluaran melalui 

mekanisme tunai dibatasi sampai dengan Rp 1.000.000,00 

(satu juta rupiah). 

(8) Dikecualikan dari transaksi pembayaran pengeluaran non tunai 

adalah jenis pembayaran : 

a. pembayaran belanja untuk perjalanan dinas; 

b. pembayaran belanja transportasi kepada masyarakat; 

c. pembayaran belanja honorarium kepada masyarakat; 

d. pembayaran belanja bantuan kepada orang terlantar; 

e. pembayaran belanja bantuan kepada yatim piatu; 

f. pembayaran untuk keperluan penanggulangan pada saat 

terjadi bencana alam; 
g. pembayaran belanja makan dan minum rapat yang 

dilaksanakan di luar Daerah;dan 

Bagian Ketujuh 

Pelaksanaan dan Penatausahaan Belanja Daerah 

Pasal 88 

( 1} PPKD selaku BUD melakukan verifikasi, evaluasi, dan analisis 

atas laporan pertanggungjawaban fungsional meliputi: 

a. kesesuaian perhitungan atas laporan pertanggungjawaban 

penerimaan; 

b. evaluasi kesesuaian realisasi dengan target penerimaan;dan 

c. analisis capaian realisasi penerimaan. 

(2) Dalam rangka verifikasi dan analisis laporan 

pertanggungjawaban, PPKD selaku BUD melakukan 

rekonsiliasi penerimaan secara periodik yang dituangkan dalam 

berita acara hasil rekonsiliasi. 

a. BKU; 

b. laporan penerimaan dan penyetoran; 

c. register STS; 

d. bukti penerimaan dan penyetoran yang lengkap dan 

sah;dan 

e. pertanggungjawaban bendahara penerimaan pembantu. 

a. BKU;

b. lapo ran  penerim aan  d an  penyetoran;

c. reg ister STS;

d. b u k ti p enerim aan  d an  penyeto ran  yang  lengkap dan  

sah ; d an

e. pertanggung jaw aban  b e n d a h a ra  p enerim aan  pem ban tu .

Pasal 88

(1) PPKD se laku  BUD m elakukan  verifikasi, evaluasi, d an  analisis 

a ta s  lapo ran  pertanggung jaw aban  fungsional m eliputi:

a. k e sesu a ian  p erh itu n g an  a ta s  lapo ran  pertanggungjaw aban  

penerim aan ;

b. evaluasi k e sesu a ian  realisasi dengan  ta rge t penerim aan ;dan

c. analisis capa ian  rea lisasi penerim aan .

(2) D alam  ran g k a  verifikasi d an  analisis laporan  

pertanggung jaw aban , PPKD se lak u  BUD m elakukan  

rekonsiliasi p enerim aan  seca ra  periodik  yang  d itu an g k an  dalam  

b e rita  a c a ra  hasil rekonsiliasi.

B agian K etujuh

P e lak san aan  d an  P e n a ta u sa h a a n  B elan ja  D aerah

Pasal 89

(7) D alam  ran g k a  p e lak san aan  tra n sa k s i n o n  tu n a i, m aka 

p em bayaran  k u m u la tif  per obyek p engeluaran  m elalui 

m ekan ism e tu n a i d ibatasi sam pai dengan  Rp 1.000.000,00 

(sa tu  ju ta  rupiah).

(8) D ikecualikan  dari tra n sa k s i pem bayaran  pengeluaran  non  tu n a i 

a d a lah  jen is  pem bayaran  :

a. pem bayaran  be lan ja  u n tu k  p e rja lan an  d inas;

b. pem bayaran  be lan ja  tran sp o rta s i k ep ad a  m asyarakat;

c. pem bayaran  be lan ja  hono rarium  k ep ad a  m asyarakat;

d. pem bayaran  belan ja  b a n tu a n  k ep ad a  orang  te rlan tar;

e. pem bayaran  be lan ja  b a n tu a n  k ep ad a  yatim  p iatu ;

f. pem bayaran  u n tu k  k ep erlu an  penanggu langan  p ad a  sa a t 

terjad i b e n ca n a  alam ;

g. pem bayaran  be lan ja  m ak an  d a n  m inum  ra p a t yang 

d ila k sa n ak a n  di lu a r  D aerah ;dan



Pasal 90 

( 1) Setiap pengeluaran Belanja Daerah harus didukung bukti yang 

lengkap dan sah mengenai hak yang diperoleh oleh pihak yang 
menagih. 

(2) Pengeluaran kas yang mengakibatkan beban APBD tidak dapat 

dilakukan sebelum Rancangan Perda tentang APBD ditetapkan 

dan diundangkan dalam Lembaran Daerah, kecuali untuk 

pengeluaran UP yang digunakan untuk belanja yang bersifat 
wajib mengikat. 

(3) Belanja yang bersifat wajib mengikat sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2), terdiri dari: 

a. gaji dan tunjangan; 

b. belanja penerimaan lainnya Bupati/Wakil Bupati dan 

Pimpinan/Anggota DPRD; dan 

c. belanja tidak terduga. 

d. belanja penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan 
listrik; 

e. belanja penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan 

kendaraan dinas / operasional; 
f. pemeliharaan rutin/ berkala kendaraan dinas/ operasional; 
g. penyediaan alat tulis kantor; 
h. penyediaan barang cetakan dan penggandaan SKP-D; 
i. penyediaan bahan bacaan; 
j. penyediaan bahan logistik kantor (makan minurn, obat, 

bahan kimia pada panti, pusat pelayanan kesehatan tingkat 
1, rumah sakit, laboratorium, logistik ternak/ikan); 

k. penyediaan makanan dan minuman (tamu Bupati, rapat 
DPRD, ekstrafooding, rapat rutin); 

1. rapat koordinasi dan konsultasi ke luar Daerah dengan izin 

khusus;dan 
m. belanja pemeliharaan gedung kantor (cleaning service), jasa 

pengamanan kantor, dan layanan jasa pada masyarakat. 

h. pembayaran yang pengaturannya ditentukan lain oleh 
peraturan perundang-undangan. 

h. pem bayaran  yang  p en g a tu ran n y a  d ite n tu k an  lain  oleh 

p e ra tu ra n  peru n d an g -u n d an g an .

Pasal 90

(1) Setiap  p en g elu aran  B elanja D aerah  h a ru s  d idu k u n g  b uk ti yang 

lengkap d a n  sa h  m engenai h a k  yang  diperoleh oleh p ih ak  yang 

m enagih.

(2) P engeluaran  k a s  yang  m engak ibatkan  b eb an  APBD tidak  d ap a t 

d ilak u k an  sebelum  R ancangan  Perda ten ta n g  APBD d ite tapkan  

d a n  d iu n d an g k an  dalam  L em baran  D aerah , kecuali u n tu k  

pengeluaran  UP yang d igunakan  u n tu k  be lan ja  yang bersifat 

wajib m engikat.

(3) B elanja yang  bersifa t wajib m engikat sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  ayat (2), terd iri dari:

a. gaji d an  tun jangan ;

b. be lan ja  penerim aan  lainnya B upati/W ak il B upati dan  

P im pinan/A nggota  DPRD; dan

c. be lan ja  tidak  terduga.

d. be lan ja  penyed iaan  ja s a  kom unikasi, su m b er daya a ir dan  

listrik;

e. be lan ja  penyed iaan  ja s a  p em eliharaan  d an  perizinan 

k e n d a ra an  d in as/o p e ras io n a l;

f. p em eliharaan  ru t in /  b e rka la  k e n d a ra an  d in a s /  operasional;

g. penyed iaan  a la t tu lis  kan tor;

h . penyed iaan  ba ran g  ce tak an  d an  penggandaan  SKP-D;

i. penyed iaan  b a h a n  bacaan ;

j. penyed iaan  b a h a n  logistik k a n to r (m akan m inum , obat, 

b a h a n  k im ia p ad a  pan ti, p u sa t pe layanan  k e seh a tan  tingkat 

1, ru m a h  sak it, labora to rium , logistik te rn ak /ik an );

k. penyed iaan  m ak an an  d an  m in u m an  (tam u B upati, rap a t 

DPRD, e k s tra  fooding, ra p a t rutin);

l. ra p a t koord inasi d an  k o n su ltas i ke lu a r  D aerah  dengan  izin 

k h u su s ; dan

m. be lan ja  pem eliharaan  gedung k an to r (cleaning Service), ja s a  

p en g am an an  kan to r, d a n  lay an an  ja s a  p a d a  m asyarakat.



Pasal 91 

(1) Dalam pembayaran penggunaan UP, Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu dapat 

melakukan pembayaran tanpa uang panjar dan pembayaran 
dengan menggunakan uang panjar. 

(2) Besaran UP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 

besaran belanja yang direncanakan tidak menggunakan LS. 

(3) Besaran UP sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan 

dalam Surat Keputusan Bupati. 

(4) Penentuan besaran UP sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dihitung dengan cara pengurangan total belanja berdasarkan 

DPA-SKPD dengan jumlah besaran belanja LS dari belanja 

operasi, belanja modal, belanja tak terduga, dan belanja transfer 

dibagi proyeksi frekuensi berapa kali bendahara melakukan 

LPJ UP dalam setahun. 

(5) Besaran UP sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang diajukan 

adalah setinggi-tingginya 1/ 12 (satu per dua belas) dari Belanja 

Langsung dikurangi belanja kepada pihak ketiga yang nilainya 

lebih besar dari Rp. 30.000.000,00 (tiga puluhjuta rupiah) dan 

tidak harus merinci kode rekening. 

(6) UP dapat digunakan untuk pembayaran kepada pihak ketiga 

yang nilainya sama dengan atau tidak lebih dari Rp. 

30.000.000,00 (tiga puluhjuta rupiah). 

(7) Besaran UP sebagaimana dimaksud pada ayat (2) di setiap 

SKPD/SKPKD dan Unit Kerja ditetapkan dengan Keputusan 

Bupati. 

(8) Pengajuan SPP-UP oleh Bendahara Pengeluaran /Bendahara 

Pengeluaran Pembantu untuk memperoleh persetujuan dari PA 

atau KPA melalui PPK-SKPD / SKPKD atau PPK Unit Kerja hanya 

dilakukan sekali dalam setahun, selanjutnya untuk mengisi 

saldo Uang Persediaan digunakan SPP-GU. 

(9) Bendahara pengeluaran dapat melimpahkan sebagian UP yang 

dikelola kepada Bendahara Pengeluaran Pembantu atas 

persetujuan PA. 
( 1 O) Persetujuan PA dan besaran pelimpahan UP sebagaimana 

dimaksud pada ayat (9) ditetapkan dengan Keputusan PA. 

Pasal 91

(1) D alam  pem bayaran  p en ggunaan  UP, B endahara

P e n g e lu a ran /B e n d ah a ra  Pengeluaran  P em ban tu  dapat

m elak u k an  pem bayaran  ta n p a  u a n g  p a n ja r  d an  pem bayaran  

dengan  m enggunakan  u an g  pan jar.

(2) B esaran  UP sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) adalah  

b e sa ra n  belan ja  yang  d iren can ak an  tid ak  m enggunakan  LS.

(3) B esaran  UP sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ay a t (2) d ite tapkan  

dalam  S u ra t K ep u tu san  B upati.

(4) P en en tu an  b e sa ra n  UP sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (2) 

d ih itung  dengan  c a ra  pengu rangan  to ta l be lan ja  b e rd asa rk an  

DPA-SKPD dengan  ju m la h  b e sa ra n  be lan ja  LS dari belanja 

operasi, b e lan ja  m odal, be lan ja  ta k  terduga , d a n  belan ja  tran sfe r 

d ibagi proyeksi frekuensi b e rap a  kali b e n d a h a ra  m elakukan  

LPJ UP dalam  se tah u n .

(5) B esa ran  UP sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ay a t (2) yang d ia jukan  

a d a lah  setinggi-tingginya 1 /1 2  (sa tu  per d u a  belas) dari Belanja 

L angsung d ikurang i be lan ja  k ep ad a  p ih ak  ketiga yang nilainya 

leb ih  b e sa r d a ri Rp. 30 .000 .000 ,00  (tiga p u lu h  ju ta  rupiah) dan  

tid ak  h a ru s  m erinci kode rekening.

(6) UP d a p a t d igunakan  u n tu k  pem bayaran  k ep ad a  p ih ak  ketiga

yang  n ilainya sam a  dengan  a ta u  tidak  lebih dari Rp.

30 .000 .000 ,00  (tiga p u lu h  ju ta  rupiah).

(7) B esa ran  UP sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat (2) di setiap  

SKPD/SKPKD d an  U nit Kerja d ite tap k an  dengan  K eputusan  

Bupati.

(8) P engajuan  SPP-UP oleh B en d ah ara  P engeluaran  /B e n d a h a ra  

P engeluaran  P em ban tu  u n tu k  m em peroleh  p e rse tu ju a n  dari PA 

a ta u  KPA m elalui PPK-SKPD/SKPKD a ta u  PPK U nit Keija han y a  

d ilak u k an  sekali dalam  se tah u n , se lan ju tn y a  u n tu k  m engisi 

saldo U ang P ersed iaan  d igunakan  SPP-GU.

(9) B en d ah a ra  p engeluaran  d a p a t m elim pahkan  sebag ian  UP yang 

dikelola k ep ad a  B en d ah ara  P engeluaran  P em ban tu  a tas  

p e rse tu ju a n  PA.

(10) P e rse tu ju an  PA d an  b e sa ra n  pe lim pahan  UP sebagaim ana 

d im ak su d  p a d a  ayat (9) d ite tapkan  dengan  K epu tu san  PA.



Kerja; 
b. lembar II untuk BUD; 
c. lembar III untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK; dan 
d. lembar IV untuk arsip Bendahara Pengeluaran. 

(5) Bendahara Pengeluaran mencatat SPP-LS yang diajukan ke 

dalam register SPP-UP/ GU/ TU/LS. 
(6) Dalam hal verifikasi dinyatakan sesuai, PPK-SKPD menyiapkan 

rancangan SPM-UP yang didokumentasikan dalam draf SPM-UP 
untuk ditandatangani oleh PA. 

(7) PA menandatangani dan menerbitkan SPM-UP, untuk 
kemudian disampaikan kepada Kuasa BUD, dengan dilengkapi: 

Pasal 92 
( 1) Pengajuan SPP-UP oleh Bendahara Pengeluaran dengan 

melampirkan Keputusan Bupati tentang besaran UP, dan 
pernyataan PA bahwa uang persediaan akan digunakan sesuai 
dengan peruntukannya. 

(2) Pengajuan SPP-UP oleh Bendahara Pengeluaran kepada PA 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melalui PPK-SKPD untuk 
diverifikasi oleh PPK-SKPD. 

(3) Kelengkapan Dokumen SPP-UP sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) terdiri dari: 
a. surat pengantar SPP-UP; 
b. ringkasan SPP-UP; 
c. rincian SPP-UP; 

d. salinan SPD; dan 

e. surat Pernyataan PA atau KPA yang menyatakan bahwa 
uang yang diminta tidak dipergunakan untuk keperluan 
selain uang persediaan. 

(4) SPP-UP yang diajukan dibuat rangkap 4(empat) terdiri dari: 
a. lembar I untuk PA/KPA/PPK-SKPD/SKPKD /PPK Unit 

(11) Besaran UP yang dilirnpahkan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (9) memperhitungkan besarnya kegiatan yang dikelola oleh 
KPA dan waktu pelaksanaan kegiatan. 

(12) Pelimpahan UP sebagaimana dimaksud pada ayat (9) untuk 

pelaksanaan sub kegiatan pada unit SKPD dilakukan secara 

non tunai dengan pemindahbukuan dari rekening Bendahara 
Pengeluaran ke rekening Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

(11) B esa ran  UP yang  d ilim pahkan  sebaga im ana  d im aksud  pada 

ay a t (9) m em perh itungkan  besarn y a  keg ia tan  yang  dikelola oleh 

KPA d an  w ak tu  p e la k sa n aa n  kegiatan .

(12) Pelim pahan  UP sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat (9) u n tu k  

p e la k sa n aa n  su b  keg iatan  p ad a  u n it  SKPD d ilak u k an  secara  

n o n  tu n a i dengan  p em in d ah b u k u an  dari reken ing  B endahara  

P engeluaran  ke rekening  B en d ah ara  P engeluaran  Pem bantu .

Pasal 92

(1) Pengajuan  SPP-UP oleh B en d ah a ra  Pengeluaran  dengan 

m elam pirkan  K epu tusan  B upati ten tan g  b e sa ra n  UP, dan  

p e rn y a taan  PA bahw a u an g  persed iaan  ak an  d igunakan  sesuai 

dengan  p e ru n tu k an n y a .

(2) Pengajuan  SPP-UP oleh B en d ah ara  P engeluaran  kepada  PA 

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) m elalui PPK-SKPD u n tu k  

diverifikasi oleh PPK-SKPD.

(3) K elengkapan D okum en SPP-UP sebaga im ana  d im aksud  p ada  

ay a t (1) terd iri dari:

a. s u ra t  p e n g an ta r SPP-UP;

b. rin g k asan  SPP-UP;

c. rin c ian  SPP-UP;

d. sa lin an  SPD; dan

e. su ra t  P ern y a taan  PA a ta u  KPA yang  m en y a tak an  bahw a 

u a n g  yang  d im in ta  tidak  d ipergunakan  u n tu k  keperluan  

selain  u a n g  persed iaan .

(4) SPP-UP yang  d ia jukan  d ib u a t rangkap  4 (empat) terd iri dari:

a. lem bar I u n tu k  PA/KPA/PPK-SKPD/SKPKD /PPK  Unit 

Keija;

b. lem bar II u n tu k  BUD;

c. lem bar III u n tu k  B en d ah ara  Pengeluaran/PPT K ; dan

d. lem bar IV u n tu k  arsip  B en d ah ara  Pengeluaran .

(5) B en d ah a ra  Pengeluaran  m en ca ta t SPP-LS yang  d ia jukan  ke 

dalam  reg ister SPP-U P/ G U / TU/LS.

(6) D alam  h a l verifikasi d in y a tak an  sesua i, PPK-SKPD m enyiapkan  

ran c a n g an  SPM-UP yang d idokum en tas ikan  dalam  d ra f SPM-UP 

u n tu k  d itan d a tan g an i oleh PA.

(7) PA m en an d a tan g an i d an  m en erb itk an  SPM-UP, u n tu k  

k em u d ian  d isam p a ik an  kepada  K uasa  BUD, dengan  dilengkapi:



Pasal 93 

(1) Kelengkapan dokumen SPP-GU terdiri dari: 

a. surat pengantar SPP-GU; 

b. ringkasan SPP-GU; 

c. rincian SPP-GU; 

d. Surat Pengesahan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) atas 

penggunaan dana SPP-UP/SPP-GU periode sebelumnya; 

e. salinan SPD; dan 

f. Surat Pemyataan PA atau KPA yang menyatakan bahwa 
uang yang diminta tidak dipergunakan untuk keperluan 
selain untuk GU. 

(2) SPP-GU yang diajukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dibuat rangkap 4 (empat) terdiri dari: 

a. lembar I untuk PA/KPA/PPK-SKPD/SKPKD/PPK Unit Kerja; 
b. lembar II untuk BUD; 
c. lembar III untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK; dan 
d. lembar IV untuk arsip Bendahara Pengeluaran. 

(3) Bendahara Pengeluaran mencatat SPP-GU yang diajukan ke 
dalam register SPP-UP/SPP-GU/SPP-TU. 

(4) Dalam hal verifikasi dinyatakan sesuai, PPK-SKPD menyiapkan 
rancangan Perintah Membayar GU yang didokumentasikan 
dalam draf SPM-GU untuk ditandatangani oleh PA. 

(5) PA menandatangani dan menerbitkan SPM-GU, untuk 
kemudian disampaikan kepada Kuasa BUD, dengan dilengkapi: 
a. surat pemyataan tanggung jawab mutlak PA; dan 
b. surat pemyataan verifikasi PPK - SKPD yang dilampiri 

checklist kelengkapan dokumen. 
(6) Besaran SPP-GUsebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 

sebesar UP yang dipertanggungjawabkan oleh Bendahara 

Pengeluaran. 
(7) SPP-GU sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan apabila 

UP telah dipergunakan paling sedikit 7 5 % (tujuh puluh lima 

persen). 
(8) Bendahara Pengeluaran mencatat SPP-GU yang diajukan ke 

dalam register SPP-UP/ GU/ TU/LS. 

a. surat pernyataan tanggungjawab mutlak PA; dan 

b. surat pemyataan Verifikasi PPK_SKPD. 

a. su ra t  p e rn y a taa n  tanggung  jaw ab  m u tlak  PA; dan

b. su ra t  p e rn y a taan  Verifikasi PPK_SKPD.

Pasal 93

(1) K elengkapan dokum en  SPP-GU terd iri dari:

a. s u ra t  p en g an ta r SPP-GU;

b. r in g k asan  SPP-GU;

c. rinc ian  SPP-GU;

d. S u ra t P engesahan  Laporan P ertanggungjaw aban  (LPJ) a tas  

p en ggunaan  d a n a  SPP-U P/SPP-G U  periode sebelum nya;

e. sa lin an  SPD; d an

f. S u ra t P ern y ataan  PA a ta u  KPA yang  m en y a tak an  bahw a 

u a n g  yang  d im in ta  tid ak  d ip erg u n ak an  u n tu k  keperluan  

se la in  u n tu k  GU.

(2) SPP-GU yang  d ia jukan  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 

d ib u a t ran g k ap  4 (empat) terd iri dari:

a. lem bar I u n tu k  PA/KPA/PPK-SKPD/SKPKD/PPK U nit Keija;

b. lem bar II u n tu k  BUD;

c. lem bar III u n tu k  B endahara  Pengeluaran/PPT K ; dan

d. lem bar IV u n tu k  arsip  B en d ah ara  Pengeluaran .

(3) B en d ah a ra  Pengeluaran  m en ca ta t SPP-GU yang  d ia jukan  ke 

da lam  reg ister SPP-U P/SPP-G U /SPP-TU .

(4) D alam  h a l verifikasi d inya takan  sesua i, PPK-SKPD m enyiapkan  

ran c a n g an  P erin tah  M em bayar GU yang  d idokum en tasikan  

dalam  d ra f  SPM-GU u n tu k  d itan d a tan g an i oleh PA.

(5) PA m en an d a tan g an i d an  m en erb itk an  SPM-GU, u n tu k  

kem u d ian  d isam paikan  k ep ad a  K uasa  BUD, dengan  dilengkapi:

a. s u ra t  p e rn y a taa n  tanggung  jaw ab  m u tlak  PA; dan

b. s u ra t  p e rn y a taan  verifikasi PPK -  SKPD yang dilam piri 

check list ke lengkapan  dokum en.

(6) B esa ran  SPP-G U sebagaim ana d im ak su d  p a d a  ay a t (1) adalah  

seb esar UP yang  d ipertanggung jaw abkan  oleh B endahara  

Pengeluaran .

(7) SPP-GU sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) d ia jukan  apab ila  

UP te lah  d ip erg u n ak an  paling sedik it 75 % (tu juh  p u lu h  lim a 

persen).

(8) B en d ah a ra  Pengeluaran  m en ca ta t SPP-GU yang  d ia jukan  ke 

dalam  reg iste r SPP-U P/ G U / TU/LS.



Kerja; 
b. lembar II untuk BUD; 
c. lembar III untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK; dan 
d. lembar IV untuk arsip Bendahara Pengeluaran. 

( 5) Bendahara Pengeluaran men ca tat SPP-TU yang diajukan ke 
dalam register SPP-UP/GU/TU/LS. 

Pasal 94 
(1) Pengajuan SPP-TU, terdiri atas: 

a. ringkasan SPP-TU;dan 

b. rincian belanja yang diajukan TU-nya sampai dengan sub 
rincian objek. 

(2) Syarat pengajuan SPP-TU sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
yaitu: 

a. digunakan untuk melaksanakan kegiatan yang bersifat 

mendesak dan UP yang tersedia pada Bendahara 

Pengeluaran/bendahara Pengeluaran Pembantu tidak 
mencukupi; 

b. tidak dapat menggunakan SPP-LS dan/atau SPP 

UP/GU;dan 

c. SPP-TU nilai rupiahnya melebihi dari Rp. 200.000.000,00 

(dua ratus juta rupiah) per Kegiatan dan harus mendapat 

persetujuan BUD. 

(3) Kelengkapan dokumen SPP-TU sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) terdiri dari: 

a. Surat Pengantar SPP-TU; 

b. ringkasan SPP-TU; 

c. rincian SPP-TU; 

d. salinan SPD; 

e. rencana penggunaan atau Surat Pengesahan Laporan 

Pertanggungjawaban (SPJ); 

f. Surat Pemyataan PA atau Kuasa PA yang menyatakan 
bahwa uang yang diminta tidak dipergunakan untuk 
keperluan selain tambahan uang persediaan; dan 

g. Surat Keterangan yang memuat penjelasan keperluan 
pengisian tambahan uang persediaan. 

(4) SPP-TU yang diajukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dibuat rangkap 4 (empat) terdiri dari: 
a. lembar I untuk PA/KPA/PPK-SKPD/SKPKD /PPK Unit 

Pasal 94

(1) P engajuan  SPP-TU, terd iri a tas:

a. rin g k asan  SPP-TU;dan

b. rin c ian  belan ja  yang d ia jukan  TU -nya sam pai dengan  sub  

rinc ian  objek.

(2) S y ara t p en g a ju an  SPP-TU sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 

yaitu :

a. d ig u n ak an  u n tu k  m elak san ak an  keg ia tan  yang bersifat 

m endesak  d an  UP yang te rsed ia  p ad a  B endahara  

P e n g e lu a ran /b e n d ah a ra  Pengeluaran  Pem ban tu  tidak  

m encukupi;

b. tid ak  d a p a t m enggunakan  SPP-LS d a n /a ta u  SPP- 

U P/G U ;dan

c. SPP-TU nilai ru p iah n y a  m elebihi d a ri Rp. 200 .000 .000 ,00  

(dua ra tu s  ju ta  rupiah) per K egiatan d an  h a ru s  m endapat 

p e rse tu ju an  BUD.

(3) K elengkapan dokum en  SPP-TU sebaga im ana  d im aksud  pada 

ay a t (1) terd iri dari:

a. S u ra t P engan ta r SPP-TU;

b. rin g k asan  SPP-TU;

c. rinc ian  SPP-TU;

d. sa lin an  SPD;

e. ren c a n a  penggunaan  a ta u  S u ra t P engesahan  Laporan 

P ertanggungjaw aban  (SPJ);

f. S u ra t P ernyataan  PA a ta u  K uasa  PA yang  m enyatakan  

bahw a u a n g  yang d im in ta  tid ak  d ip erg u n ak an  u n tu k  

k ep erlu an  selain  tam b a h an  u a n g  persed iaan ; dan

g. S u ra t K eterangan yang m em u at pen je lasan  keperluan  

peng isian  tam b a h an  u an g  persed iaan .

(4) SPP-TU yang  d ia jukan  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 

d ib u a t rangkap  4 (empat) terd iri dari:

a. lem bar I u n tu k  PA/KPA/PPK-SKPD/SKPKD /PPK  Unit 

Kerja;

b. lem bar II u n tu k  BUD;

c. lem bar III u n tu k  B en d ah ara  Pengeluaran/PPT K ; dan

d. lem bar IV u n tu k  arsip  B en d ah ara  Pengeluaran .

(5) B en d ah a ra  Pengeluaran  m en ca ta t SPP-TU yang d ia jukan  ke 

dalam  reg ister SPP-U P/G U /T U /LS.



pengeluaran/bendahara pengeluaran pembantu, PPK 

SKPD/PPK-Unit SKPD melakukan verifikasi dengan langkah 

langkah sebagai berikut: 

a. meneliti dokumen DPA untuk memastikan bahwa belanja 

terkait tidak melebihi sisa anggaran; 

b. meneliti dokumen SPD untuk memastikan dana untuk 

belanja terkait telah disediakan. 

c. Meneliti kelengkapan dan keabsahan persyaratan 

pengajuan SPM-TU. 

(10) Dalam hal verifikasi dinyatakan lengkap dan sah, PPK 

SKPD/PPK-Unit SKPD menyiapkan pengajuan Perintah 

Membayar TU yang didokumentasikan dalam draf SPM-TU 
untuk ditandatangani oleh PA. 

(11) PA menandatangani dan menerbitkan SPM-TU, untuk 
kemudian disampaikan kepada Kuasa BUD, dengan dilengkapi: 
a. Surat Pemyataan Tanggung Jawab Mutlak PA; dan 
b. Surat Pemyataan Verifikasi PPK_SKPD /Unit-PPK SKPD 

yang dilampiri checklist kelengkapan dokumen. 
( 12) Apabila ajuan TU tidak habis digunakan maka sisa uang 

persediaan harus disetor kembali ke Kas Daerah pada akhir 
bulan permintaan, kecuali: 
a. Kegiatan yang pelaksanaannya melebihi 1 (satu) bulan; dan 
b. Kegiatan yang mengalami penundaan dari jadwal yang telah 

ditetapkan yang diakibatkan oleh peristiwa diluar kendali 

PAatau KPA. 

bendahara 

(6) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

dapat mengajukan SPP-TU berikutnya apabila SPP-TU 

sebelumnya sudah selesai dipertanggungjawabkan dan 
disahkan oleh PA atau KPA; 

(7) untuk Tambahan Uang Bantuan Operasional Sekolah ( TU BOS) 

dan Tambahan Uang Bantuan Operasional Kesehatan (TU BOK) 

selama tidak ada juknis / juklak/ tata cara pengambilannya, 

maka pelaksanaannya sama dengan pengambilan Tambahan 

Uang (TU) pada umumnya. 

(8) Besaran TU dihitung berdasarkan pengajuan PPTK atau pihak 

terkait lainnya yang telah diverifikasi oleh bendahara 

pengeluaran/bendahara pengeluaran pembantu. 

(9) Berdasarkan pengajuan SPP-TU oleh 

(6) B en d ah ara  P en g e lu a ran /B en d ah a ra  P engeluaran  Pem bantu  

d a p a t m engajukan  SPP-TU berik u tn y a  apab ila  SPP-TU 

sebelum nya su d a h  selesai d ipertanggung jaw abkan  dan  

d isah k an  oleh PA a ta u  KPA;

(7) u n tu k  T am b ah an  U ang B a n tu a n  O perasional Sekolah ( TU BOS) 

d a n  T am bahan  U ang B an tu an  O perasional K esehatan  (TU BOK) 

se lam a tid ak  ad a  ju k n is / ju k la k / ta ta  c a ra  pengam bilannya, 

m ak a  p e lak san aan n y a  sam a  dengan  pengam bilan  T am bahan  

U ang (TU) p a d a  um um nya.

(8) B esa ran  TU d ih itung  b e rd asa rk an  pengajuan  PPTK a ta u  p ihak  

te rk a it la innya  yang  te lah  diverifikasi oleh b e n d ah a ra  

p e n g e lu a ra n /b e n d a h a ra  p engeluaran  pem ban tu .

(9) B erd asa rk an  pengajuan  SPP-TU oleh b en d ah ara  

p e n g e lu a ra n /b e n d a h a ra  pengeluaran  p em b an tu , PPK- 

SK PD/PPK-Unit SKPD m elakukan  verifikasi dengan  langkah- 

langkah  sebagai be riku t :

a. m eneliti dokum en  DPA u n tu k  m em astik an  bahw a belanja 

te rk a it tid ak  m elebihi s isa  anggaran ;

b. m eneliti dokum en  SPD u n tu k  m em astik an  d a n a  u n tu k  

be lan ja  te rk a it te lah  d isediakan.

c. M eneliti ke lengkapan  d an  k e ab sa h a n  p ersy ara tan  

pengajuan  SPM-TU.

(10) D alam  hal verifikasi d inyatakan  lengkap d an  sah , PPK- 

SK PD/PPK-Unit SKPD m enyiapkan  p en g aju an  Perin tah  

M em bayar TU yang  d idokum en tas ikan  dalam  d ra f SPM-TU 

u n tu k  d itan d a tan g an i oleh PA.

(11) PA m en an d a tan g an i d an  m enerb itkan  SPM-TU, u n tu k  

kem u d ian  d isam paikan  kepada  K uasa  BUD, dengan  dilengkapi:

a. S u ra t P ernyataan  Tanggung Jaw ab  M utlak  PA; d an

b. S u ra t P ernyataan  Verifikasi PPK_SKPD/Unit-PPK SKPD 

yang dilam piri checklist ke lengkapan  dokum en.

(12) Apabila a ju a n  TU tidak  hab is d ig u n ak an  m ak a  s isa  uang  

p ersed iaan  h a ru s  d ise to r kem bali ke Kas D aerah  p ad a  akh ir 

b u lan  p e rm in taan , kecuali :

a. K egiatan yang p e lak san aan n y a  m elebihi 1 (satu) bu lan ; dan

b. K egiatan yang m engalam i p e n u n d aa n  d ari jadw al yang  telah  

d ite tap k an  yang d iak iba tkan  oleh peristiw a d ilua r kendali 

PA a ta u  KPA.



10. surat pernyataan pelantikan; 
11. surat pernyataan melaksanakan tugas; 
12. daftar keluarga (KP4); 
13. fotokopi surat nikah; 
14. fotokopi surat kelahiran; 
15. surat keterangan pemberhentian pembayaran gaji; 

2. gaji susulan; 

3. kekurangan gaji; 
4. gaji terusan; 
5. SK CPNS; 
6. SK PNS; 

7. SK Kenaikan pangkat; 

8. SKjabatan; 

9. Kenaikan gaji berkala; 

Pasal 96 

( 1) PPTK menyiapkan rekapitulasi daftar gaji dan tunjangan untuk 

pengajuan SPP-LS Gaji dan Tunjangan. 

(2) Rekapitulasi daftar gaji dan tunjangan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilengkapi: 

a. Daftar perubahan data pegawai yang ditandatangani oleh 

pejabat sesuai kewenangan; 

b. Salinan dokumen pendukung perubahan data pegawai yang 

telah dilegalisasi oleh pejabat yang berwenang, meliputi: 

1. gaji induk; 

Pasal 95 

(1) Pengajuan dengan SPP-LS dilakukan untuk: 

a. belanja gaji dan tunjangan; 

b. pelaksanaan pengadaan barang/jasa oleh pihak ketiga yang 

nilainya diatas Rp. 30.000.000,00 (tiga puluh juta 

rupiah);dan 

c. belanja pihak ketiga lainnya,yaitu meliputi: belanja bunga, 

subsidi, hibah, bantuan sosial, bagi hasil, bantuan 

keuangan, belanja tidak terduga dan pengeluaran 

pembiayaan, serta pokok pinjaman yang jatuh tempo , dan 

penyertaan modal. 

(2) Bendahara Pengeluaran mencatat SPP-LS yang diajukan ke 

dalam register SPP-UP/ GU/ TU/LS. 

Pasal 95

(1) P engajuan  dengan  SPP-LS d ilak u k an  u n tu k :

a. be lan ja  gaji d an  tun jangan ;

b. p e la k sa n aa n  pengadaan  b a ra n g /ja sa  oleh p ih ak  ketiga yang 

n ila inya d ia tas Rp. 30 .000 .000 ,00  (tiga p u lu h  ju ta  

rupiah); d an

c. be lan ja  p ih ak  ketiga la innya,yaitu  m elipu ti : be lan ja  bunga, 

subsid i, h ibah , b a n tu a n  sosial, bagi hasil, b a n tu a n  

k eu an g an , be lan ja  tid ak  te rd u g a  d an  pengeluaran  

pem biayaan , se rta  pokok p in jam an  yang  ja tu h  tem po , dan  

p en y ertaan  m odal.

(2) B en d ah ara  Pengeluaran  m en ca ta t SPP-LS yang  d ia jukan  ke

dalam  reg ister SPP-U P/ G U / TU/LS.

Pasal 96

(1) PPTK m enyiapkan  rekap itu lasi d a fta r gaji d a n  tu n ja n g a n  u n tu k  

pen g aju an  SPP-LS Gaji d an  T unjangan .

(2) R ekapitu lasi d a fta r gaji d an  tu n ja n g a n  sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  ayat (1) dilengkapi:

a. D aftar p e ru b a h a n  d a ta  pegawai yang  d itan d a tan g an i oleh 

p e jab a t se su a i kew enangan;

b. S a linan  dokum en  pend u k u n g  p e ru b a h a n  d a ta  pegawai yang 

te lah  dilegalisasi oleh pe jabat yang berw enang, m e lip u ti :

1. gaji induk;

2. gaji su su lan ;

3. k ek u ran g an  gaji;

4. gaji te ru san ;

5. SKCPNS;

6. SK PNS;

7. SK K enaikan pangkat;

8. SK jab a tan ;

9. K enaikan gaji berkala;

10. s u ra t  p e rn y a taan  pelan tikan ;

11. s u ra t  p e rn y a taan  m e lak san ak an  tugas;

12. d a fta r  ke luarga  (KP4);

13. fotokopi s u ra t  n ikah;

14. fotokopi su ra t  kelah iran ;

15. s u ra t  ke te rangan  p em berhen tian  pem bayaran  gaji;



Pasal 98 
(1) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

menyiapkan dan pengajuan SPP-LS Barang dan Jasa dengan 
mengacu kepada berita acara dan dokumen pengadaan. 

(2) Dokumen sebagaimana dimaksud ayat (1) antara lain: 
a. dokumen kontrak; 

Pasal 97 
Pelaksanaan pengadaan barang/ jasa diatur dalam Peraturan Bupati 

tersendiri. 

16. surat keterangan masih sekolah/kuliah; 

17.Suratpindah;dan 

18. Surat kematian; 

19. E-Billing;dan 

20. Kelengkapan dokumen diatas disesuaikan dengan 
peruntukannya. 

(3) Kelengkapan Dokumen SPP-LS Pembayaran Tambahan 
Penghasilan terdiri dari : 

a. surat pengantar SPP-LS; 
b. ringkasan SPP-LS; 
c. rincian SPP-LS; 
d. SK Pelantikan; dan 

e. SPMT (Surat Perintah Melaksanakan Togas). 
(4) SPP-LS gaji dan tunjangan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) yang diajukan dibuat rangkap 4(empat) terdiri dari: 
a. lembar asli untuk PA/KPA; 
b. lembar pertama BUD; 

c. lembar kedua untuk PPK - SKPD / SKPKD atau PPK Unit 
Kerja; dan 

d. lembar ketiga untuk arsip PPTK dan/ a tau Bendahara 
Pengeluaran. 

(5) Bendahara pengeluaran memverifikasi rencana belanja gaji dan 
tunjangan dengan langkah antara lain meneliti dokumen DPA, 
meneliti SPD dan meneliti validasi perhitungan dokumen daftar 
gaji. 

(6) Bendahara pengeluaran mengajukan SPP-LS gaji dan tunjangan 
kepada PA melalui PPK-SKPD. 

16. s u ra t  ke te rangan  m asih  sek o lah /k u liah ;

17. S u ra t p indah ; dan

18. S u ra t kem atian ;

19. E-Billing;dan

20. K elengkapan dokum en  d ia ta s  d ise su a ik an  dengan 

p e ru n tu k an n y a .

(3) K elengkapan D okum en SPP-LS P em bayaran  T am bahan  

P enghasilan  terd iri dari :

a. su ra t  p en g an ta r SPP-LS;

b. rin g k asan  SPP-LS;

c. rinc ian  SPP-LS;

d. SK Pelantikan; dan

e. SPMT (Surat Perin tah  M elaksanakan  Tugas).

(4) SPP-LS gaji d an  tu n jan g an  sebaga im ana  d im ak su d  p ad a  ayat 

(1) yang d ia ju k an  d ib u a t rangkap  4(empat) terd iri dari:

a. lem bar asli u n tu k  PA/KPA;

b. lem bar p e rta m a  BUD;

c. lem bar k e d u a  u n tu k  PPK -  SKPD/SKPKD a ta u  PPK Unit 

Kerja; d an

d. lem bar ketiga u n tu k  ars ip  PPTK d a n /a ta u  B endahara  

Pengeluaran .

(5) B e n d ah a ra  pengeluaran  m em verifikasi ren c a n a  belan ja  gaji dan  

tu n ja n g a n  dengan  langkah  a n ta ra  la in  m eneliti dokum en  DPA, 

m eneliti SPD d a n  m eneliti validasi p e rh itu n g an  dokum en  daftar

gaji.

(6) B en d ah a ra  p en g elu aran  m engajukan  SPP-LS gaji d an  tu n jan g an  

k ep ad a  PA m elalui PPK-SKPD.

Pasal 97

P e lak san aan  p en g ad aan  b a ra n g /ja sa  d ia tu r  da lam  P e ra tu ra n  B upati 

tersend iri.

Pasal 98

(1) B en d ah a ra  P e n g e lu a ran /B e n d ah a ra  P engeluaran  P em ban tu  

m eny iapkan  d an  pengajuan  SPP-LS B arang  d an  J a s a  dengan 

m engacu  k ep ad a  b e rita  aca ra  dan  dokum en  pengadaan .

(2) D okum en sebaga im ana  d im aksud  ay a t (1) a n ta ra  lain:

a. dokum en  kontrak ;



b. berita acara pemeriksaan; 

c. berita acara kemajuan pekerjaan; 

d. berita acara serah terima barang dan jasa; 

e. berita acara pembayaran; 

f. surat jaminan bank; 
g. surat referensi/keterangan bank; 

h. jaminan pembayaran dari bank yang sama dengan bank 
RKUD;dan 

1. Surat pernyataan kesanggupan dari pihak lain/rekanan 
untuk menyelesaikan pekerjaan seratus persen sampai 
dengan berakhir masa kontrak. 

(3) Berdasarkan dokumen SPP-LS yang disiapkan oleh PPTK untuk 
belanja barang danjasayang nilainya di atas Rp. 30.000.000,00 
(tiga puluh juta rupiah}, Bendahara Pengeluaran/Bendahara 
Pengeluaran Pembantu mengajukan SPP-LS kepada PA atau 
KPA melalui PPK-SKPD. 

(4) Kelengkapan Dokumen SPP-LS, untuk pengadaan barang/jasa 
mencakup: 
a. surat pengantar SPP-LS; 
b. ringkasan SPP-LS; 
c. rincian SPP-LS; dan 
d. lampiran SPP-LS yang meliputi: 

1. salinan SPD; 
2. SSP disertai faktur Pajak (PPN dan PPh) yang telah 

ditandatangani Wajib Pajak; 
3. Surat Pernyataan PA atau KPA mengenai penetapan 

pihak ketiga; 
4. Surat Perjanjian Kerjasama/Kontrak antara PA atau 
5. KPA dengan pihak ketiga serta mencantum.kan nomor 

rekening bank pihak ketiga sesuai dengan referensi 
bank; 

6. Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan; 
7. Berita Acara Serah Terima Barang dan Jasa; 
8. kuitansi bermaterai, nota/faktur yang ditandatangani 

pihak ketiga dan PPTK serta disetujui oleh PA atau KPA; 
9. fotokopi Surat Jarninan Bank atau lembaga keuangan 

non bank yang telah dilegalisir; 

b. b e rita  a c a ra  pem eriksaan ;

c. b e rita  a c a ra  kem ajuan  pekerjaan;

d. be rita  a c a ra  se rah  terim a ba ran g  d a n  jasa ;

e. be rita  a c a ra  pem bayaran;

f. s u ra t  jam in an  bank;

g. su ra t  re fe ren s i/k e te ran g an  bank;

h. ja m in an  pem bayaran  dari b an k  yang sam a  dengan bank  

RKUD;dan

i. S u ra t p e rn y a taan  kesanggupan  dari p ih ak  la in /re k a n a n  

u n tu k  m enyelesaikan  pekerjaan  se ra tu s  persen  sam pai 

dengan  b e rak h ir  m asa  kon trak .

(3) B e rd asa rk an  dokum en  SPP-LS yang  d is iap k an  oleh PPTK u n tu k  

b e lan ja  b a ra n g  d an  ja s a  yang n ilainya di a ta s  Rp. 30 .000 .000 ,00  

(tiga p u lu h  ju ta  rup iah), B en d ah ara  P en g e lu a ran /B en d ah a ra  

P engeluaran  P em ban tu  m engajukan  SPP-LS k ep ad a  PA a ta u  

KPA m elalui PPK-SKPD.

(4) K elengkapan D okum en SPP-LS, u n tu k  pengadaan  b a ra n g /ja sa  

m encakup :

a. su ra t  p en g an ta r SPP-LS;

b. rin g k asan  SPP-LS;

c. rinc ian  SPP-LS; dan

d. lam p iran  SPP-LS yang m eliputi:

1. sa lin an  SPD;

2. SSP d iserta i fak tu r Pajak (PPN d an  PPh) yang telah 

d itan d a tan g an i Wajib Pajak;

3. S u ra t P ernyataan  PA a ta u  KPA m engenai pene tapan  

p ih ak  ketiga;

4. S u ra t Perjan jian  K erjasam a/K on trak  a n ta ra  PA a ta u

5. KPA dengan  p ihak  ketiga se r ta  m en can tu m k an  nom or 

rekening  b a n k  p ihak  ketiga se su a i dengan  referensi 

bank;

6. B erita  A cara Penyelesaian Pekerjaan;

7. B erita  A cara S erah  Terim a B arang  d an  Ja sa ;

8. k u ita n s i berm aterai, n o ta /fa k tu r  yang d itanda tangan i 

p ihak  ketiga d an  PPTK se rta  d ise tu ju i oleh PA a ta u  KPA;

9. fotokopi S u ra t Ja m in a n  B ank  a ta u  lem baga keuangan  

non  b a n k  yang te lah  dilegalisir;



Pasal 99 
(1) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

menyiapkan dan mengajukan SPP-LS kepada Pihak ketiga 

Lainnya. 

penyelesaian pekerjaan; 

16. potongan Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku/surat 

pemberitahuan Jamsostek; 

1 7. khusus untuk pekerjaan konsultan yang perhitungan 

harganya menggunakan biaya personil ( billing rate), 

Berita Acara Prestasi Kemajuan Pekerjaan dilampiri; 
18. Bukti Kehadiran dari tenaga konsultan sesuai 

pentahapan waktu pekerjaan; 
19. Penyewaan/Pembelian Alat Penunjang serta Bukti 

Pengeluaran lainnya berdasarkan rincian dalam Surat 

Penawaran; dan 
20. kelengkapan tersebut digunakan sesuai peruntukannya. 

(5) Dalam hal Belanja Modal berupa konstruksi, pengajuan SPP-LS 
paling lambat 2 (dua) minggu sejak Provisional Hand Over (PHO) 

ditandatangani. 
(6) Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

mencatat SPP-LS yang diajukan ke dalam register SPP-LS. 

kemajuan/ tingkat 

keterlambatan; 

15. Foto/buku/dokumentasi 

barang 13. Surat Angkutan apabila pengadaan 

dilaksanakan di luar wilayah kerja; 

14. Surat Pemberitahuan Potongan Denda Keterlambatan 

Pekerjaan dari PPTK apabila pekerjaan mengalami 

10. dokumen lain yang dipersyaratkan untuk kontrak 

kontrak yang dananya sebagian atau seluruhnya 

bersumber dari penerusan pinjaman/hibah luar negeri; 

11. Berita Acara Pemeriksaan yang ditandatangani oleh 

pihak ketiga serta unsur Panitia Penerima Hasil 

Pekerjaan berikut lampiran daftar barang yang 
diperiksa; 

12. Berita Acara Serah Terima Barang/Pekerjaan 

10. dokum en  lain  yang d ip ersy ara tk an  u n tu k  k o n trak - 

k o n trak  yang d an an y a  sebag ian  a ta u  se lu ruhnya  

b e rsu m b er dari p en e ru san  p in jam an  /h ib a h  lu a r  negeri;

11. B erita  A cara P em eriksaan  yang  d itan d a tan g an i oleh

p ih ak  ketiga se rta  u n s u r  P an itia  Penerim a Hasil 

Pekerjaan  beriku t lam piran  d a fta r ba ran g  yang

diperiksa;

12. B erita  A cara Serah  Terim a B a ran g /P ek erjaan

13. S u ra t A ngkutan  apab ila  pengadaan  barang

d ilak san ak an  di lu a r w ilayah kerja;

14. S u ra t P em beritahuan  Potongan D enda K eterlam batan 

P ekerjaan  dari PPTK apab ila  pekerjaan  m engalam i 

ke te rlam batan ;

15. F o to /b u k u /d o k u m e n ta s i tingkat k e m a ju an /

penyelesaian  pekerjaan;

16. po tongan  Ja m in a n  Sosial T enaga Kerja (Jam sostek)

se su a i dengan  k e te n tu an  yang  b e r la k u /s u ra t

p em b eritah u an  Jam sostek ;

17. k h u s u s  u n tu k  pekerjaan  k o n su ltan  yang  perh itungan  

h a rg an y a  m enggunakan  b iaya person il (billing rate), 

B erita  A cara P restasi K em ajuan Pekerjaan  dilam piri;

18. B uk ti K ehadiran dari ten ag a  k o n su ltan  sesua i 

p e n ta h a p a n  w ak tu  pekerjaan;

19. Penyew aan /P em belian  Alat P enun jang  se rta  B ukti 

P engeluaran  la innya b e rd a sa rk a n  rinc ian  dalam  S u ra t 

Penaw aran ; dan

20. ke lengkapan  te rseb u t d ig u n ak an  se su a i p e ru n tu k an n y a .

(5) D alam  ha l B elanja Modal b e ru p a  k o n stru k si, p en g aju an  SPP-LS 

paling  lam bat 2 (dua) m inggu sejak  Provisional Hand Over (PHO) 

d itan d a tan g an i.

(6) B en d ah a ra  P e n g e lu a ran /B e n d ah a ra  P engeluaran  P em ban tu  

m en ca ta t SPP-LS yang d ia jukan  ke da lam  reg ister SPP-LS.

Pasal 99

(1) B en d ah a ra  P e n g e lu a ran /B en d ah a ra  P engeluaran  Pem ban tu  

m eny iapkan  d an  m engajukan  SPP-LS k ep ad a  P ihak ketiga 

Lainnya.



Pasal 100 
(1) SPM dapat diterbitkanjika: 

a. pengeluaran yang diminta tidak melebihi pagu anggaran 
yang tersedia; 

b. kebenaran pembebanan Kegiatan dalam rekening belanja 
sudah tepat; dan 

c. didukung dengan kelengkapan dokumen yang sah dan 
lengkap. 

(2) SPP-LS kepada Pihak Ketiga Lainnya digunakan untuk 

pembayaran antara lain: 

a. hibah berupa uang; 

b. bantuan sosial berupa uang; 

c. bantuan keuangan; 

d. subsidi; 

e. bagi hasil; 

f. belanja tidak terduga;dan 

g. pembayaran kewajiban pemda atas putusan pengadilan, 
dan rekomendasi APIP dan/ atau rekomendasi BPK. 

(3) Kelengkapan Dokumen SPP-LS belanja Kepada Pihak ketiga 
Lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mencakup: 
a. surat pengantar SPP-LS; 
b. ringkasan SPP-LS; 
c. rincian SPP-LS; dan 
d. lampiran SPP-LS yang meliputi: 

1. salinan SPD; 
2. Surat Permohonan yang dilengkapi dengan proposal dan 

telah disetujui oleh PPKD/Sekretaris Daerah/Bupati; 
3. Keputusan Bupati tentang Penerima dan Besaran 

Bantuan/Hibah; 
4. Naskah Perjanjian Hibah; 

5. Keputusan Bupati tentang Penggunaan Belanja Tak 
Terduga; dan 

6. Kelengkapan dokumen tersebut digunakan sesuai 
peruntukannya. 

(2) SPP-LS kepada  P ihak Ketiga Lainnya d igunakan  u n tu k  

pem bayaran  a n ta ra  lain:

a. h ib ah  b e ru p a  uang;

b. b a n tu a n  sosial b e ru p a  uang;

c. b a n tu a n  keuangan ;

d. subsid i;

e. bagi hasil;

f. b e lan ja  tidak  te rduga ;dan

g. p em bayaran  kew ajiban pem da a ta s  p u tu sa n  pengadilan , 

d a n  rekom endasi APIP d a n /a ta u  rekom endasi BPK.

(3) K elengkapan D okum en SPP-LS belan ja  K epada P ihak ketiga 

Lainnya sebaga im ana  d im aksud  p ada  ayat (2) m encakup:

a. su ra t  p en g an ta r SPP-LS;

b. rin g k asan  SPP-LS;

c. rincian  SPP-LS; dan

d. lam piran  SPP-LS yang m eliputi:

1. sa lin an  SPD;

2. S u ra t Perm ohonan  yang  dilengkapi dengan  proposal dan  

te lah  d ise tu ju i oleh PPK D /Sekretaris D aerah /B u p ati;

3. K epu tu san  B upati ten tan g  Penerim a d an  B esaran  

B a n tu a n  /  H ibah ;

4. N askah  Perjanjian  Hibah;

5. K epu tu san  B upati ten tan g  P enggunaan  B elanja Tak 

Terduga; dan

6. K elengkapan dokum en te rse b u t d igunakan  sesua i 

p e ru n tu k an n y a .

Pasal 100

(1) SPM d a p a t d ite rb itkan  jika:

a. p engeluaran  yang  d im in ta  tidak  m elebihi pagu  anggaran  

yang tersedia;

b. k eb en aran  pem bebanan  K egiatan dalam  rekening  belanja 

su d a h  tepat; dan

c. d id u k u n g  dengan  kelengkapan  dokum en  yang sah  dan  

lengkap.



keperluan selain Uang Persediaan; 

7. Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak PA; dan 

8. Surat Pernyataan Verifikasi PPK_SKPD /Unit-PPK SKPD 

yang dilampiri checklist kelengkapan dokumen. 

untuk 6. Surat Pernyataan tidak dipergunakan 

Pasal 101 

(7) SPM yang telah diterbitkan oleh PA atau KPA dikirimkan kepada 

BUD dilengkapi dengan dokumen tagihan pembayaran sebagai 

berikut: 

a. untuk SPM-UP: 

1. salinan Surat Pengantar SPP; 

2. salinan Ringkasan SPP; 

3. salinan Rincian Rencana Penggunaan Dana SPP; 

4. salinan Daftar Penelitian Kelengkapan Dokumen SPP; 

5. salinan SPD; 

(2) Waktu pelaksanaan penerbitan SPM sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) adalah : 

a. diterbitkan paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak SPP 

diterima; dan 

b. apabila ditolak maka dikembalikan ke bendahara paling 

lambat 1 (satu) hari kerja sejak diterima SPP. 

(3) PPK-SKPD / SKPKD /PPK Unit Kerja memiliki tugas : 

a. menguji SPP beserta kelengkapannya; 

b. menyiapkan SPM atas SPP yang telah diuji kelengkapannya 

dan kebenarannya untuk ditandatangani PA atau KPA; 

c. menerbitkan Surat Penolakan SPM bila SPP yang diajukan 

oleh Bendahara Pengeluaran SKPD / SKPKD tidak lengkap 

atau tidak benar; 

d. membuat register penolakan penerbitan SPM; dan 

e. membuat register SPM. 

(4) PA atau KPA memiliki tugas: 

a. menerbitkan SPM; dan 

b. menolak SPM yang diterbitkan PPK-SKPD dan PPK SKPKD 

bila SPP yang diajukan Bendahara Pengeluaran SKPD tidak 

lengkap a tau tidak benar. 

(2) W aktu  p e la k sa n aa n  penerb itan  SPM sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  ayat (1) ad a lah  :

a. d ite rb itkan  paling lam bat 2 (dua) h a ri k e ija  se jak  SPP 

diterim a; d an

b. apab ila  d ito lak m aka  d ikem balikan  ke b e n d ah a ra  paling 

lam b at 1 (satu) h a ri kerja  se jak  d iterim a SPP.

(3) PPK-SKPD/ SKPKD /PPK  U nit Kerja m em iliki tu g as  :

a. m enguji SPP b ese rta  kelengkapannya;

b. m eny iapkan  SPM a ta s  SPP yang te lah  diuji ke lengkapannya 

d a n  k eb en a ran n y a  u n tu k  d itan d a tan g an i PA a ta u  KPA;

c. m en erb itk an  S u ra t Penolakan SPM bila SPP yang  d ia jukan  

oleh B en d ah ara  P engeluaran  SKPD/ SKPKD tid ak  lengkap 

a ta u  tid ak  benar;

d. m em b u at reg ister peno lakan  penerb itan  SPM; dan

e. m em b u a t reg ister SPM.

(4) PA a ta u  KPA m em iliki tu g as  :

a. m en erb itk an  SPM; dan

b. m enolak  SPM yang  d ite rb itkan  PPK-SKPD d an  PPK SKPKD 

bila SPP yang d ia jukan  B en d ah ara  P engeluaran  SKPD tidak  

lengkap a ta u  tid ak  benar.

Pasal 101

(7) SPM yang te lah  d ite rb itkan  oleh PA a ta u  KPA dik irim kan  kepada 

BUD dilengkapi dengan  dokum en tag ihan  pem bayaran  sebagai 

b e r ik u t :

a. u n tu k  SPM-UP:

1. sa lin an  S u ra t P engan tar SPP;

2. sa lin a n  R ingkasan  SPP;

3. sa lin an  R incian R encana P enggunaan  D ana SPP;

4. sa lin an  D aftar Penelitian K elengkapan D okum en SPP;

5. sa lin an  SPD;

6. S u ra t P ernyataan  tid ak  d ip erg u n ak an  u n tu k  

k ep erlu an  selain  U ang Persediaan;

7. S u ra t P ernyataan  Tanggung Jaw ab  M utlak  PA; dan

8. S u ra t P ernyataan  Verifikasi PPK_SKPD/Unit-PPK SKPD 

yang  dilam piri check list ke lengkapan  dokum en.



keperluan LS; 

9. salinan Buku Kas Umum; 

10. salinan Buku Bantu Simpanan Bank; 

11. salinan Buku Bantu Kas Tonai; 

12. salinan laporan pajak; 

13. Surat Pemyataan Tanggung Jawab Mutlak PA; dan 

14. Surat Pemyataan Verifikasi PPK_SKPD/Unit-PPK SKPD 

yang dilampiri checklist kelengkapan dokumen. 

c. untuk SPM-TU: 

1. salinan Surat Pengantar SPP; 

2. salinan Ringkasan SPP; 

3. salinan Rincian Rencana Penggunaan Dana SPP; 

4. salinan Daftar Penelitian Kelengkapan Dokumen SPP; 

5. salinan SPD; 

6. Surat Pemyataan tidak dipergunakan untuk keperluan 

selain Tambahan Uang Persediaan; 

7. Surat keterangan yang memuat penjelasan keperluan 

pengisian Tambah Uang Persediaan; 

8. Surat Pemyataan Tanggung Jawab Mutlak PA; dan 

9. Surat Pemyataan Verifikasi PPK_SKPD/Unit-PPK SKPD 

yang dilampiri checklist kelengkapan dokumen. 

d. untuk SPM TU-Nihil: 

1. salinan Surat Pengantar SPP; 

2. salinan Ringkasan SPP; 
3. salinan Rincian Rencana Penggunaan Dana SPP; 
4. salinan Daftar Penelitian Kelengkapan Dokumen SPP; 
5. salinan Buku Kas Umum; 

untuk 

b. untuk SPM-GU: 

1. salinan Surat Pengantar SPP; 

2. salinan Ringkasan SPP; 

3. salinan Rincian Penggunaan Dana SP2D-UP/GU yang 
lalu; 

4. salinan Daftar Penelitian Kelengkapan Dokumen SPP; 

5. rekapitulasi pengeluaran perincian objek; 

6. Surat Pengesahan pertanggungjawaban periode 
sebelumnya; 

7. salinan SPD; 

8. Surat Pemyataan tidak dipergunakan 

b. u n tu k  SPM-GU:

1. sa lin an  S u ra t P engan ta r SPP;

2. sa lin an  R ingkasan  SPP;

3. sa lin a n  R incian P enggunaan  D ana SP2D-UP/GU yang 

lalu;

4. sa lin an  D aftar Penelitian K elengkapan D okum en SPP;

5. rek ap itu la si pengeluaran  perinc ian  objek;

6. S u ra t P engesahan  pertanggung jaw aban  periode

sebelum nya;

7. sa lin an  SPD;

8. S u ra t P ernyataan  tidak  d ip erg u n ak an  u n tu k

k ep erlu an  LS;

9. sa lin an  B uku  Kas Umum;

10. sa lin an  B uku  B an tu  S im panan  Bank;

11. sa lin an  B uku  B an tu  Kas Tunai;

12. sa lin an  lapo ran  pajak;

13. S u ra t P ernyataan  Tanggung Jaw ab  M utlak  PA; dan

14. S u ra t P ernyataan  Verifikasi PPK_SKPD/Unit-PPK SKPD 

yang  dilam piri checklist ke lengkapan  dokum en.

c. u n tu k  SPM-TU:

1. sa lin an  S u ra t P engan tar SPP;

2. sa lin a n  R ingkasan  SPP;

3. sa lin an  R incian R encana P enggunaan  D ana  SPP;

4. sa lin a n  D aftar Penelitian  K elengkapan D okum en SPP;

5. sa lin a n  SPD;

6. S u ra t P ernyataan  tid ak  d ip erg u n ak an  u n tu k  keperluan  

se la in  T am bahan  U ang Persediaan;

7. S u ra t ke te ran g an  yang m em u at p en je lasan  keperluan  

peng isian  T am bah U ang Persediaan;

8. S u ra t P ernyataan  Tanggung Jaw ab  M utlak  PA; dan

9. S u ra t P ernyataan  Verifikasi PPK_SKPD/Unit-PPK SKPD 

yang  dilam piri checklist ke lengkapan  dokum en.

d. u n tu k  SPM TU-Nihil:

1. sa lin an  S u ra t P engan tar SPP;

2. sa lin an  R ingkasan  SPP;

3. sa lin an  R incian R encana P enggunaan  D ana SPP;

4. sa lin a n  D aftar Penelitian  K elengkapan D okum en SPP;

5. sa lin a n  B u k u  Kas Umum;



6. salinan Buku bantu Simpanan Bank; 

7. salinan Buku bantu Kas Tunai;dan 

8. salinan Lampiran Pajak. 

e. untuk SPM-LS Gaji dan Tunjangan: 

1. salinan Surat Pengantar SPP; 

2. salinan Ringkasan SPP; 

3. salinan Rincian Rencana Penggunaan Dana SPP; 

4. salinan Daftar Penelitian Kelengkapan Dokumen 
SPP; 

5. daftar gaji; dan 

6. rekapitulasi gaji per lembar dan per golongan. 

f. untuk SPM-LS Barang dan Jasa: 
1. salinan Surat Pengantar SPP; 
2. salinan Ringkasan SPP; 
3. salinan Rincian Rencana Penggunaan Dana SPP; 
4. salinan Daftar Penelitian Kelengkapan Dokumen SPP; 
5. salinan SPD; 

6. Surat Pernyataan Tanggung Jawab PA atau KPA; 
7. Kontrak/ Perjanjian Kerja; 
8. Surat Perintah Mulai Kerja; 

9. Berita Acara Serah Terima Barang atau Penyelesaian 
Pekerjaan; 

10. Faktur Pajak dan Surat Setoran Pajak (SSP); 
11. Salinan Rekening Bank; dan 
12. Salinan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

g. Untuk SPM-LS kepada Pihak ketiga Lainnya: 
1. salinan Surat Pengantar SPP; 
2. salinan Ringkasan SPP; 
3. salinan Rincian Rencana Penggunaan Dana SPP; 
4. salinan Daftar Penelitian Kelengkapan Dokumen SPP; 
5. salinan SPD; 
6. Surat Pernyataan Tanggung Jawab PA atau KPA; 
7. Surat Permohonan yang dilengkapi dengan proposal dan 

telah disetujui oleh PPKD/Sekretaris Daerah/Bupati; 
8. Keputusan Bupati tentang Penerima dan Besaran 

Bantuan/Hibah; 
9. Naskah Perjanjian Hibah Daerah (NPHD); dan 

6. sa lin a n  B uku  b a n tu  S im panan  Bank;

7. sa lin an  B uku  b a n tu  Kas T unai;dan

8. sa lin an  Lam piran Pajak.

e. u n tu k  SPM-LS Gaji d an  T unjangan:

1. sa lin an  S u ra t P engan tar SPP;

2. sa lin a n  R ingkasan  SPP;

3. sa lin an  R incian R encana P enggunaan  D ana  SPP;

4. sa lin an  D aftar Penelitian K elengkapan D okum en 

SPP;

5. d a fta r gaji; d an

6. rek ap itu la s i gaji per lem bar d a n  per golongan.

f. u n tu k  SPM-LS B arang  d a n  Ja sa :

1. sa lin a n  S u ra t P engan ta r SPP;

2. sa lin a n  R ingkasan  SPP;

3. sa lin a n  R incian R encana P enggunaan  D ana  SPP;

4. sa lin a n  D aftar Penelitian  K elengkapan D okum en SPP;

5. sa lin an  SPD;

6. S u ra t P ernyataan  Tanggung Jaw ab  PA a ta u  KPA;

7. K o n trak / Perjanjian  Kerja;

8. S u ra t P erin tah  M ulai Kerja;

9. B erita  A cara S erah  Terim a B arang  a ta u  Penyelesaian 

Pekerjaan;

10. F a k tu r  P ajak  d an  S u ra t S e to ran  P ajak  (SSP);

11. S a linan  Rekening Bank; dan

12. S a linan  Nomor Pokok Wajib P ajak  (NPWP).

g. U n tu k  SPM-LS kepada  P ihak ketiga  Lainnya:

1. sa lin a n  S u ra t P engan tar SPP;

2. sa lin a n  R ingkasan  SPP;

3. sa lin a n  R incian R encana P enggunaan  D ana  SPP;

4. sa lin an  D aftar Penelitian K elengkapan D okum en SPP;

5. sa lin a n  SPD;

6. S u ra t P e rn y ataan  Tanggung Jaw ab  PA a ta u  KPA;

7. S u ra t Perm ohonan  yang  dilengkapi dengan  proposal dan  

te lah  d ise tu ju i oleh PP K D /S ekretaris D aerah /B u p a ti;

8. K ep u tu san  B upati ten tan g  Penerim a d a n  B esaran  

B a n tu a n /H ib ah ;

9. N askah  Perjanjian  H ibah D aerah  (NPHD); dan



Pasal 102 
( 1) BUD melakukan pengujian SPM yang terdiri dari pengujian 

substantif dan pengujian formal. 

(2) Pengujian substantif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
bertujuan untuk: 

a. menguji kebenaran perhitungan tagihan yang tercantum 
dalam SPM; 

b. menguji ketersediaan dana pada Kegiatan dan kode 
rekening dalam DPA-SKPD yang ditunjuk dalam SPM 
terse but; 

c. menguji kelengkapan dokumen tagihan pembayaran; dan 
d. menguji SSP dan faktur pajak. 

(3) Pengujian formal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
bertujuan untuk: 
a. mencocokkan tanda tangan Pejabat Penandatanganan SPM, 

PA atau KPA dan cap/stempel kantor/SKPD/SKPKD dan 
dengan spesimen yang diterima; 

b. memeriksa cara penulisan/pengisian jumlah uang dalam 
angka dan huruf; dan 

c. memeriksa kebenaran dalam penulisan, termasuk tidak 
boleh terdapat cacat dalam penulisan. 

(4) Berdasarkan hasil pengujian SPM, BUD melakukan: 
a. penerbitan SP2D, apabila SPM yang diajukan telah 

memenuhi persyaratan; atau 
b. penolakan penerbitan SP2D, apabila SPM sudah diinput dan 

diajukan tidak memenuhi persyaratan. 
(5) Penerbitan SP2D sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf 

(a) paling lama 2 (dua) hari kerja terhitung sejak diterimanya 
pengajuan SPM secara lengkap dan benar. 

(6) Penolakan penerbitan SP2D sebagaimana dimaksud pada ayat 
(4) huruf b paling lama 1 (satu) hari kerja terhitung sejak 
diterimanya pengajuan SPM. 

Bagian Kedelapan 

Penerbitan SP2D Dalam Jaringan (Host to Host) 

10. Keputusan Bupati tentang Penggunaan Belanja Tidak 

Terduga. 
10. K ep u tu san  B upati ten tan g  P enggunaan  B elanja Tidak 

Terduga.

B agian K edelapan

P enerb itan  SP2D D alam  Ja r in g a n  (Host to Host)

Pasal 102

(1) BUD m elakukan  pengu jian  SPM yang  terd iri dari pengujian 

su b s ta n tif  d an  pengujian  formal.

(2) Pengujian  su b s ta n tif  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 

b e rtu ju a n  u n tu k :

a. m enguji k eb en aran  p erh itu n g an  tag ih an  yang  te rcan tu m  

dalam  SPM;

b. m enguji ke te rsed iaan  d a n a  p a d a  K egiatan d an  kode 

rekening  dalam  DPA-SKPD yang d itu n ju k  dalam  SPM 

tersebu t;

c. m enguji ke lengkapan  dokum en  tag ih an  pem bayaran ; dan

d. m enguji SSP d an  fak tu r pajak.

(3) Pengujian  form al sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1) 

b e rtu ju a n  u n tu k :

a. m encocokkan ta n d a  tan g an  Pejabat P en an d a tan g an an  SPM, 

PA a ta u  KPA d a n  cap /s tem p e l kantor/SK PD /SK PK D  dan  

dengan  spesim en  yang diterim a;

b. m em eriksa  ca ra  p e n u lisa n /p en g is ia n  ju m la h  u a n g  dalam  

an g k a  d a n  hu ru f; dan

c. m em eriksa  k eb en aran  dalam  p en u lisan , te rm asu k  tidak  

boleh te rd a p a t caca t dalam  penu lisan .

(4) B erd asa rk an  hasil pengujian  SPM, BUD m elakukan:

a. p en erb itan  SP2D, apab ila  SPM yang d ia jukan  telah  

m em enuh i persyara tan ; a ta u

b. peno lakan  penerb itan  SP2D, apab ila  SPM su d a h  d iinpu t dan  

d ia jukan  tid ak  m em enuhi p ersyara tan .

(5) P enerb itan  SP2D sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat (4) h u ru f  

(a) paling  lam a 2 (dua) h ari kerja  te rh itu n g  se jak  d iterim anya 

p en g aju an  SPM seca ra  lengkap d an  benar.

(6) Peno lakan  p en erb itan  SP2D sebaga im ana  d im ak su d  p ad a  ayat

(4) h u ru f  b  paling lam a 1 (satu) h a ri k e ija  te rh itu n g  sejak 

d iterim anya p en g aju an  SPM.



Pasal 105 

(1) Mekanisme pengembalian sisa UP dan/atau Tambah Uang 

Persediaan (TU) dalam Tahun Anggaran berjalan melalui 

penyetoran pada RKUD. 

Pasal 104 

( 1) Pengembalian kelebihan pembayaran kepada pihak ketiga 

dalam Tahun Anggaran berjalan melalui mekanisme 

pemindahbukuan atas perintah BUD berdasarkan permintaan 

dari pihak ketiga. 

(2) Pengembalian kelebihan pembayaran kepada pihak ketiga 

setelah Tahun Anggaran berakhir melalui mekanisme Belanja 

Tidak Terduga berdasarkan permintaan dari pihak ketiga. 

Bagian Kesembilan 

Pengembalian Kelebihan Pernbayaran, Pengembalian Sisa UP, TU, 

LS, Denda Pengadaan Barang/Jasa dan Klaim Pemeriksaan 

Pasal 103 

(1) Apabila terjadi kesalahan dalam pengajuan SPM dari PA/KPA 

maka: 

a. PA/KPA melaporkan kepada Bupati untuk mendapatkan 

persetujuan jurnal koreksi yang dilampiri data pendukung. 

b. Persetujuan sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf a 

menjadi dasar PPKD untuk dilakukan jurnal koreksi. 

(2) PA/KPA mengajukan kembali SPM kepada BUD dilengkapi 

dengan dokumen yang sah dan lengkap. 

(7) Setelah SP2D terbit, BUD mengirimkan data secara Online dan 

menyerahkan SP2D secara fisik beserta daftar penguji, ke Bank 

Penyimpanan Kas Daerah, kemudian Bank Penyimpanan Kas 

Daerah mentransfer ke rekening atas nama penerima dan 

besaran dana sesuai dengan yang tertera dalam SP2D. 

(8) Dalam hal BUD · berhalangan, yang bersangkutan dapat 

menunjuk pejabat eselon III di bawahnya yang sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsinya untuk diberi kewenangan 

menandatangani SP2D. 

(7) Setelah  SP2D terb it, BUD m engirim kan d a ta  seca ra  Online dan  

m enyerahkan  SP2D seca ra  fisik b e se rta  d a fta r penguji, ke B ank 

P eny im panan  Kas D aerah , kem ud ian  B ank  Penyim panan Kas 

D aerah  m en tran sfer ke rekening  a ta s  n am a  penerim a dan  

b e sa ra n  d a n a  sesu a i dengan  yang  te rte ra  dalam  SP2D.

(8) D alam  ha l BUD berha langan , yang  b e rsan g k u tan  dapat 

m en u n ju k  pe jabat eselon III di baw ahnya yang  sesu a i dengan 

tu g as  pokok d an  fungsinya u n tu k  diberi kew enangan 

m en an d a tan g an i SP2D.

Pasal 103

(1) A pabila terjad i k e sa lah an  dalam  p en g a ju an  SPM dari PA/KPA 

m aka:

a. PA/KPA m elaporkan  k ep ad a  B upati u n tu k  m en dapatkan  

p e rse tu ju an  ju rn a l koreksi yang dilam piri d a ta  pendukung.

b. P e rse tu ju an  sebagaim ana d im ak su d  ay a t (1) h u ru f  a 

m enjadi d a sa r  PPKD u n tu k  d ilak u k an  ju rn a l  koreksi.

(2) PA/KPA m engajukan  kem bali SPM k ep ad a  BUD dilengkapi 

dengan  dokum en  yang sa h  dan  lengkap.

B agian Kesem bilan

Pengem balian K elebihan Pem bayaran , Pengem balian  S isa UP, TU, 

LS, D enda Pengadaan  B a ra n g /J a s a  d an  Klaim Pem eriksaan

Pasal 104

(1) Pengem balian  keleb ihan  pem bayaran  k ep ad a  p ihak  ketiga 

da lam  T ah u n  A nggaran berja lan  m elalui m ekanism e 

p e m in d a h b u k u an  a ta s  p e rin tah  BUD b e rd a sa rk an  perm in taan  

dari p ih ak  ketiga.

(2) Pengem balian kelebihan  pem bayaran  k ep ad a  p ih ak  ketiga 

se te lah  T ah u n  A nggaran b e rak h ir m elalui m ekan ism e Belanja 

T idak T erduga b e rd asa rk an  p e rm in taan  dari p ih ak  ketiga.

Pasal 105

(1) M ekanism e pengem balian  s isa  UP d a n /a ta u  T am bah  U ang 

P ersed iaan  (TU) dalam  T ah u n  A nggaran berja lan  m elalui 

penyeto ran  p ad a  RKUD.



(2) Semua penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan Daerah 

melalui RKUD. 

(3) Dalam hal penerimaan dan pengeluaran pembiayaan daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan tidak dilakukan melalui 

RKUD, BUD melakukan pencatatan dan pengesahan 

penerimaan dan pengeluaran Pembiayaan Daerah tersebut. 

(4) Dalam rangka pelaksanaan pengeluaran pembiayaan, BUD 

berkewajiban untuk: 

a. meneliti kelengkapan perintah pembayaran/ 

pemindahbukuan yang diterbitkan oleh PPKD; 

b. menguji kebenaran perhitungan pengeluaran pembiayaan 

yang tercantum dalam perintah pembayaran; 

c. menguji ketersediaan dana yang bersangkutan; dan 

d. menolak pencairan dana, apabila perintah pembayaran atas 

pengeluaran pembiayaan tidak memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan. 

Pasal 106 

( 1) Pelaksanaan dan penatausahaan penerimaan dan pengeluaran 

Pembiayaan Daerah dilakukan oleh Kepala SKPKD. 

Bagian Kesepuluh 

Pelaksanaan dan penatausahaan Pembiayaan Daerah 

(2) Mekanisme pengembalian LS dalam Tahun Anggaran berjalan 

melalui penyetoran pada RKUD dan akan mengurangi realisasi 
belanja. 

(3) Mekanisme pengembalian sisa UP, Tambah Uang Persediaan 

(TU) dan LS setelah Tahun Anggaran berakhir melalui 

penyetoran pada RKUD. 

(4) Mekanisme denda pengadaan barang/jasa serta klaim 

pemeriksaan melalui penyetoran pada RKUD. 

(5) Dalam hal pengembalian atas klaim pemeriksaan dana BOS 

reguler dalam Tahun Anggaran berjalan disetor melalui 

rekening BOS reguler. 

(2) M ekanism e pengem balian  LS dalam  T ah u n  A nggaran berja lan  

m elalui penyeto ran  p ad a  RKUD d an  a k an  m engurang i realisasi 

belanja.

(3) M ekanism e pengem balian  s isa  UP, T am bah  U ang Persediaan  

(TU) d an  LS se te lah  T ah u n  A nggaran b e rak h ir  m elalui 

penyeto ran  p ad a  RKUD.

(4) M ekanism e den d a  pengadaan  b a ra n g /ja s a  se rta  klaim  

pem erik saan  m elalui penyetoran  p ad a  RKUD.

(5) D alam  h a l pengem balian  a ta s  klaim  pem erik saan  d a n a  BOS 

reguler da lam  T ah u n  A nggaran berja lan  d isetor m elalui 

rekening  BOS reguler.

B agian K esepuluh

P e lak san aan  d an  p e n a ta u sa h a a n  Pem biayaan D aerah

Pasal 106

(1) P e lak san aan  d an  p e n a ta u sa h a a n  p enerim aan  d an  pengeluaran  

Pem biayaan D aerah  d ilak u k an  oleh K epala SKPKD.

(2) S em ua p enerim aan  d an  p engeluaran  Pem biayaan D aerah  

m elalui RKUD.

(3) D alam  h a l penerim aan  d an  p engeluaran  pem biayaan  daerah  

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) se su a i dengan  k e ten tu an  

p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  tid ak  d ilak u k an  m elalui 

RKUD, BUD m elakukan  p e n ca ta tan  d an  pengesahan  

p en erim aan  d an  p engeluaran  Pem biayaan D aerah  te rseb u t.

(4) D alam  ran g k a  p e la k sa n aa n  p engeluaran  pem biayaan , BUD 

berkew ajiban  u n tu k :

a. m eneliti ke lengkapan  p e rin tah  p em b ay aran / 

p e m in d a h b u k u an  yang d ite rb itkan  oleh PPKD;

b. m enguji k eb en a ran  p erh itu n g an  pengeluaran  pem biayaan 

yang te rc an tu m  dalam  p e rin tah  pem bayaran ;

c. m enguji ke te rsed iaan  d a n a  yang  b e rsan g k u tan ; dan

d. m enolak  pen ca iran  dana , apab ila  p e rin tah  pem bayaran  a tas  

p engeluaran  pem biayaan  tidak  m em enuh i p e rsy a ra tan  yang 

d ite tapkan .



Pasal 109 
(1) Bukti Pembelian atau Bentuk Kontrak Terdiri atas: 

a. bukti pembelian/pembayaran; 
b. kuitansi; 
c. surat perintah kerja; 
d. surat perjanjian; dan 
e. surat pesanan. 

Bagian Kesebelas 
Penatausahaan Keuangan Barang/ Jasa 

Pasal 108 

SiLPA tahun sebelumnya digunakan dalam Tahun Anggaran berjalan 

untuk: 

a. menutup defisit anggaran; 

b. mendanai kewajiban Pemerintah Daerah yang belum 

tersedia anggarannya; 

c. membayar bunga dan pokok utang dan/atau obligasi daerah 

yang melampaui anggaran yang tersedia mendahului perubahan 

APBD; 

d. melunasi kewajiban bunga dan pokok utang; 

e. mendanai kenaikan gaji dan tunjangan pegawai ASN akibat 

adanya kebijakan pemerintah; 

f. mendanai Program dan Kegiatan yang belum tersedia 

anggarannya; dan/atau 
g. mendanai Kegiatan yang capaian kinerjanya ditingkatkan dari 

yang telah ditetapkan dalam DPA SKPD Tahun Anggaran 
berjalan, yang dapat diselesaikan sampai dengan batas akhir 
penyelesaian pembayaran dalam Tahun Anggaran berjalan. 

Pasal 107 

( 1) Penerimaan pengembalian pokok dana bergulir dicatat pada 

rekening Penerimaan Pembiayaan. 

(2) Penerimaan Denda dan Bunga dana bergulir, dicatat pada 

rekening Lain-lain PAD yang Sah. 

Pasal 107

(1) Penerim aan  pengem balian  pokok d a n a  bergulir d ica ta t pada

rekening  Penerim aan  Pem biayaan.

(2) P enerim aan  D enda d an  B unga d a n a  bergulir, d ica ta t pada

rekening  Lain-lain PAD yang Sah.

Pasal 108

SiLPA ta h u n  sebelum nya d igunakan  dalam  T ah u n  A nggaran berja lan

u n tu k :

a. m en u tu p  defisit anggaran;

b. m endanai kew ajiban Pem erin tah  D aerah  yang belum  

te rsed ia  anggarannya;

c. m em bayar b u n g a  d an  pokok u ta n g  d a n /a ta u  obligasi daerah  

yang  m elam pau i anggaran  yang  te rsed ia  m en d ah u lu i p e ru b ah an  

APBD;

d. m elunasi kew ajiban  b u n g a  d an  pokok u tang ;

e. m endanai k en a ik an  gaji d an  tu n ja n g a n  pegaw ai ASN akibat 

a d an y a  keb ijakan  pem erin tah ;

f. m en d an ai Program  dan  K egiatan yang  belum  tersed ia  

anggarannya; d a n /a ta u

g. m en d an ai K egiatan yang  capa ian  k inerjanya  d itingka tkan  dari 

yang  te lah  d ite tap k an  dalam  DPA SKPD T ah u n  Anggaran 

berja lan , yang  d a p a t d iselesaikan  sam pai dengan  b a ta s  akh ir 

penyelesaian  pem bayaran  dalam  T ah u n  A nggaran berjalan .

B agian Kesebelas

P e n a ta u sa h a a n  K euangan B a ra n g /J a s a  

P asal 109

(1) B uk ti Pem belian a ta u  B en tuk  K ontrak  Terdiri a tas:

a. b u k ti pem belian /pem bayaran ;

b. ku itansi;

c. su ra t  p e rin tah  keija;

d. su ra t  perjan jian ; dan

e. su ra t  p esanan .



Pasal 110 
SPJ dalam rangka pengadaan barang/jasa adalah sebagai berikut: 
a. pembelian/pengadaan barang/jasa dengan nilai nominal sampai 

dengan Rpl0.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) berupa: 
1. bukti pembelian/pembayaran yang ditandatangani oleh 

PA/KPA/PPK, PPTK, Bendahara Pengeluaran/ Bendahara 
Pengeluaran Pembantu dan Pengurus barang SKPD; atau 

(2) Bukti pembelian/pembayaran sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf a, dapat berupa bukti 

pembelian/pembayaran/bukti penerimaan/print out transfer 

dari bank atau aplikasi pembayaran yang terdaftar pada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) digunakan untuk pengadaan 

barang/ jasa lainnya dengan nilai paling banyak 

Rpl0.000.000,00 (sepuluh juta rupiah). 

(3) Kuitansi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan 

bermaterai cukup digunakan untuk pengadaan barang/jasa 

lainnya yang nilainya diatas Rpl0.000.000,00 (sepuluh juta 

rupiah) sampai dengan Rp. 30.000.000,00 (tiga puluh juta 

rupiah). 

(4) Surat perintah kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

c, digunakan untuk pengadaan jasa konsultasi dengan nilai 

paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah), 

Pengadaan Barang/Jasa Lainnya dengan nilai paling sedikit 

diatas Rp. 30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah) sampai 

dengan nilai paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta 

rupiah) dan Pengadaan Pekerjaan Konstruksi dengan nilai 

paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 

(5) Surat Perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, 

digunakan untuk Pengadaan Barang/Pekerjaan 

Konstruksi/Jasa Lainnya dengan nilai paling sedikit diatas Rp. 

200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan untuk pengadaan 

Jasa Konsultansi dengan nilai paling sedikit diatas Rp. 

100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

(6) Surat Pesanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e 

digunakan untuk pengadaan barang/ jasa melalui E-purchasing. 

(2) B ukti p em b e lian /p em b ay aran  sebaga im ana  d im aksud  pada 

ayat (1) h u ru f  a, d a p a t b e ru p a  buk ti 

p e m b e lia n /p em b ay a ran /b u k ti p e n e r im a a n /p r in t ou t tran sfe r 

dari b a n k  a ta u  ap likasi pem bayaran  yang  terd a fta r p ada  

O toritas J a s a  K euangan (OJK) d ig u n ak an  u n tu k  pengadaan  

b a ra n g /ja sa  la innya  dengan  nilai paling banyak  

Rp 10 .000 .000 ,00  (sepuluh  ju ta  rupiah).

(3) K uitansi sebaga im ana  d im aksud  p a d a  ayat (1) h u ru f  b, dengan 

berm ate ra i c u k u p  d igunakan  u n tu k  pengadaan  b a ra n g /ja sa  

la innya  yang  n ilainya d ia ta s  Rp 10 .000 .000 ,00  (sepuluh  ju ta  

rupiah) sam pai dengan  Rp. 30 .000 .000 ,00  (tiga p u lu h  ju ta  

rupiah).

(4) S u ra t p e rin tah  k e ija  sebagaim ana d im ak su d  p a d a  ayat (1) h u ru f  

c, d ig u n ak an  u n tu k  pengadaan  ja s a  k o n su lta s i dengan  nilai 

paling  b an y ak  Rp. 100 .000 .000 ,00  (se ra tu s  ju ta  rupiah), 

P engadaan  B a ra n g /J a s a  Lainnya dengan  nilai paling sedikit 

d ia ta s  Rp. 30 .000 .000 ,00  (tiga p u lu h  ju ta  rupiah) sam pai 

dengan  nilai paling b an y ak  Rp.200 .000 .000 ,00  (dua ra tu s  ju ta  

rupiah) d a n  Pengadaan  Pekerjaan  K onstruksi dengan  nilai 

paling  b an y ak  Rp. 200 .000 .000 ,00  (dua ra tu s  ju ta  rupiah).

(5) S u ra t P erjan jian  sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1) h u ru f  d,

d ig u n ak an  u n tu k  Pengadaan  B a ran g /P ek erjaan

K o n s tru k s i/J a sa  Lainnya dengan  nilai paling sedik it d ia tas Rp.

2 0 0 .0 0 0 . 000 .00  (dua ra tu s  ju ta  rup iah) d an  u n tu k  pengadaan  

J a s a  K onsu ltansi dengan nilai paling sedik it d ia ta s  Rp.

100 .000 . 000 .00  (seratus ju ta  rupiah).

(6) S u ra t P esan an  sebagaim ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1) h u ru f  e 

d ig u n ak an  u n tu k  pengadaan  b a ra n g /ja sa  m elalui E-purchasing.

Pasal 110

SPJ da lam  ran g k a  pengadaan  b a ra n g /ja s a  a d a lah  sebagai berikut:

a. p e m b e lia n /p en g a d aa n  b a ra n g /ja sa  dengan  n ilai nom inal sam pai 

dengan  R p l0 .0 0 0 .0 0 0 ,0 0  (sepuluh  ju ta  rup iah) berupa:

1. b u k ti p em b e lian /p em b ay aran  yang  d itan d a tan g an i oleh 

PA/KPA/PPK, PPTK, B en d ah ara  P en g e lu a ran / B endahara  

Pengeluaran  P em ban tu  d an  P engurus b a ra n g  SKPD; a ta u



2. bukti pembelian/pembayaran yang ditandatangani oleh 

PA/KPA/PPK, PPTK dan Bendahara Pengeluaran/ 

Bendahara Pengeluaran Pembantu khusus untuk belanja 

makan dan minum, belanja bahan bakar minyak, fotokopi, 

sewa kendaraan, sewa gedung/hotel, sewa perlengkapan 

lainnya, pemasangan iklan/baliho, dan spanduk; 

3. Berita Acara Serah Terima Barang yang ditandatangani oleh 

Pengurus Barang Pengguna. 

b. pembelian/pengadaan barang, jasa lainnya dengan nilai 

nominal diatas Rp. 10.000.000,00 (sepuluhjuta rupiah) sampai 

dengan Rp. 30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah) berupa: 

1. surat pemesanan barang/ jasa oleh pejabat pengadaan 

kepada pelaku usaha; 

2. berita acara serah terima barang/jasa dari penyedia ke 

PPKom; 

3. kuitansi bermaterai cukup sesuai ketentuan perundang 

undangan yang berlaku yang dilampiri nota 

pembelian/pembayaran pengadaan barang/jasa dan 

ditandatangani oleh PA/KPA/PPK, PPTK, Bendahara 

Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu, penerima 

uang (penyedia barang/jasa) maupun oleh Pengurus 

barang/Penyimpan Barang SKPD; 

c. pembelian/pengadaan barang/jasa dengan nilai nominal diatas 

Rp. 30.000.000,00 (tiga puluhjuta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah), untuk 

pekerjaan konstruksi dengan nilai paling banyak Rp. 

200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan untuk jasa 

konsultasi dengan nilai paling banyak Rp. 100.000.000,00 

(seratus juta rupiah) berupa Surat Perintah kerja yang dilampiri: 

1. surat pemberitahuan dari PPTK kepada PA/KPA tentang 

pengadaan barang/ jasa; 

2. surat perintah dari PA/KPA kepada PPKom untuk 

melaksanakan Pengadaan barang/ jasa; 

3. berita acara penyusunan dan pen eta pan Spesifikasi Telmis 

dan HPS oleh PPKom; 

4. surat perintah PPKom kepada pejabat Pengadaan untuk 

melaksanakan Pengadaan Langsung; 

2. b uk ti p em b e lian /p em b ay aran  yang  d itan d a tan g an i oleh 

PA/KPA/PPK, PPTK , dan  B e n d ah a ra  P enge luaran / 

B en d ah ara  Pengeluaran  P em ban tu  k h u s u s  u n tu k  belan ja  

m ak an  d an  m inum , belan ja  b a h an  b a k a r  m inyak, fotokopi, 

sew a k en d araan , sew a ged u n g /h o te l, sew a perlengkapan 

lainnya, p em asan g an  ik lan /b a lih o , d a n  sp anduk ;

3. B erita  A cara S erah  Terim a B arang  yang  d itan d a tan g an i oleh 

P engurus B arang  Pengguna.

p em b e lian /p en g ad aan  barang , ja s a  la innya  dengan  nilai 

nom inal d ia ta s  Rp. 10.000.000,00  (sepuluh  ju ta  rupiah) sam pai 

dengan  Rp. 30 .000 .000 ,00  (tiga p u lu h  ju ta  rupiah) berupa:

1. su ra t  p em esan an  b a ra n g /ja sa  oleh pe jabat pengadaan  

kepada  pe laku  u sah a ;

2. be rita  a c a ra  se rah  terim a b a ra n g /ja sa  d ari penyedia ke 

PPKom;

3. k u itan si berm ate ra i cu k u p  sesu a i k e te n tu a n  perundang- 

u n d a n g a n  yang berlaku  yang dilam piri no ta  

p em b e lian /p em b ay aran  p en g ad aan  b a ra n g /ja sa  dan  

d itan d a tan g an i oleh PA/KPA/PPK, PPTK, B endahara  

P e n g e lu a ran /B e n d ah a ra  P engeluaran  P em ban tu , penerim a 

u a n g  (penyedia b a ra n g /ja sa ) m a u p u n  oleh P engurus 

b a ran g /P en y im p an  B arang  SKPD;

p em b e lian /p en g ad aan  b a ra n g /ja sa  dengan  n ilai nom inal d ia tas 

Rp. 30 .000 .000 ,00  (tiga p u lu h  ju ta  rup iah) sam p ai dengan  paling 

b an y ak  Rp. 200 .000 .000 ,00  (dua ra tu s  ju ta  rup iah), u n tu k  

pekerjaan  k o n stru k s i dengan  nilai paling b an y ak  Rp.

200 .000 .000 ,00  (dua ra tu s  ju ta  rup iah) d an  u n tu k  ja s a  

k o n su lta s i dengan  nilai paling b an y ak  Rp. 100.000.000,00 

(sera tus ju ta  rupiah) b e ru p a  S u ra t P erin tah  k erja  yang  dilampiri:

1. su ra t  p em b eritah u an  dari PPTK k ep ad a  PA/KPA ten tang  

p en g ad aan  b a ra n g /ja sa ;

2. s u ra t  p e rin tah  dari PA/KPA k ep ad a  PPKom u n tu k  

m e lak san ak an  Pengadaan  b a ra n g /ja sa ;

3. be rita  a c a ra  p e n y u su n an  d an  p en e tap an  Spesifikasi Teknis 

d a n  HPS oleh PPKom;

4. su ra t  p e rin tah  PPKom kepada  p e jab a t Pengadaan  u n tu k  

m elak san ak an  P engadaan  Langsung;



5. surat permohonan Survey harga (minimal 2) kepada calon 
penyedia; 

6. berita acara evaluasi perbandingan harga dan kuantitas; 

7. surat undangan/pemberitahuan pengadaan langsung 

dilampiri dokumen pemilihan dari Pejabat Pengadaan kepada 

Penyedia untuk membuat surat penawaran; 

8. berita acara evaluasi dokumen penawaran dan kualifikasi; 

9. berita acara klarifikasi dan negosiasi teknis dan harga, serta 

Berita Acara Hasil Pengadaan Langsung (BAH PL); 

10. berita acara penetapan dan pengumuman Penyedia 

barang/ jasa; 

11. laporan proses Pengadaan Langsung dari Pejabat Pengadaan 

kepada PPKom; 

12. surat usulan penunjukan Penyedia barang/jasa kepada 

PPKom dilampiri dokumen asli proses pengadaan sampai 

dengan penetapan dan pengumuman Penyedia barang/jasa; 

13. reviu laporan basil Pengadaan Langsung oleh PPKom; 

14. surat penunjukan Barang/Jasa (SPPBJ); 

15. surat perintah kerja dilampiri: 

a) surat Perintah pengiriman (SPP) untuk pengadaan 

barang. 

b) surat Perintah Mulai Kerja (SPMK) untuk jasa lainnya, 

pekerjaan konstruksi dan jasa konsultasi. 

c) surat Penyerahan Lapangan (SPL} untuk pekerjaan 

konstruksi. 

16. berita acara pemeriksaan basil pekerjaan oleh PPKom; 

1 7. berita acara serah terima (penyerahan basil pekerjaan) 

dilampiri foto fisik atau foto pelaksanaan pekerjaan; 

18. laporan basil pengadaan barang/jasa dan penyerahan basil 

pekerjaan dari PPKom kepada PA/KPA dilampiri berita acara 

serah terima basil pekerjaan; 

19. berita acara serah terima hasil pekerjaan dari PA kepada 

Pembantu Pengurus Pengguna Barang; 

20. kuitansi/ A2 bermaterai cukup; 

21. berita acara pembayaran dari PA/KPA/PPK kepada penyedia 

barang/ jasa dilampiri: 

a) jaminari/ garansi (bila diperlukan) 
b) jaminan perneliharaan (untuk pekerjaan konstruksi) 

5. su ra t  perm ohonan  Survey ha rg a  (m inim al 2) kepada  calon 

penyedia;

6. be rita  a c a ra  evaluasi p e rband ingan  h a rg a  d a n  k u an titas ;

7. su ra t  u n d a n g a n /p e m b e rita h u a n  p en g ad aan  langsung  

d ilam piri dokum en  pem ilihan  dari Pejabat Pengadaan  kepada 

Penyedia u n tu k  m em buat su ra t  penaw aran ;

8. be rita  a c a ra  evaluasi dokum en p en aw aran  d an  kualifikasi;

9. be rita  a c a ra  klarifikasi d an  negosiasi tekn is dan  harga , se rta  

B erita  A cara Hasil Pengadaan  L angsung (BAHPL);

10. b e rita  a c a ra  p en e tap an  d an  pen g u m u m an  Penyedia 

b a ra n g /ja sa ;

11. lapo ran  p roses Pengadaan  L angsung  dari Pejabat Pengadaan 

k ep ad a  PPKom;

12. su ra t  u s u la n  p e n u n ju k a n  Penyedia b a ra n g /ja s a  kepada  

PPKom dilam piri dokum en asli p ro ses p en g ad aan  sam pai 

dengan  p en e tap a n  d an  pen g u m u m an  Penyedia b a ra n g /ja sa ;

13. reviu lapo ran  hasil Pengadaan  L angsung oleh PPKom;

14. su ra t  p e n u n ju k a n  B a ra n g /J a s a  (SPPBJ);

15. su ra t  p e rin tah  kerja  dilam piri:

a) su ra t  P erin tah  pengirim an (SPP) u n tu k  pengadaan  

barang .

b) s u ra t  P erin tah  M ulai Kerja (SPMK) u n tu k  ja s a  lainnya, 

pekerjaan  k o n stru k si d a n  ja s a  kon su ltas i.

c) su ra t  P enyerahan  L apangan  (SPL) u n tu k  pekerjaan  

ko n stru k si.

16. b e rita  a c a ra  pem erik saan  hasil p ek erjaan  oleh PPKom;

17. be rita  a ca ra  se rah  terim a (penyerahan  hasil pekerjaan) 

dilam piri foto fisik a ta u  foto p e la k sa n aa n  pekerjaan ;

18. lapo ran  hasil pengadaan  b a ra n g /ja sa  d an  p en y erah an  hasil 

pek erjaan  dari PPKom kepada  PA/KPA dilam piri b e rita  acara  

se rah  te rim a  hasil pekerjaan ;

19. be rita  a c a ra  se rah  terim a hasil pekerjaan  d ari PA kepada  

P em ban tu  P engurus Pengguna B arang;

20. k u itan si/A 2  berm ate ra i cukup;

21. be rita  a c a ra  pem bayaran  dari PA/KPA/PPK k ep ad a  penyedia 

b a ra n g /ja s a  dilam piri:

a) ja m in a n /g a ra n s i (bila diperlukan)

b) jam in an  p em eliharaan  (un tuk  pekerjaan  konstruksi)



c) jaktur pajak; dan 

d) surat setoran pajak/ E-billing. 

22. laporan hasil pelaksanaan pengadaan barang/jasa dari PA 
kepada Kepala BKD untuk inventarisasi dan pencatatan 
aset;dan 

23. berita acara penerimaan barang/jasa oleh pengurus Barang 
Milik Daerah untuk selanjutnya dicatat dalam buku 
inventaris barang Daerah. 

d. untuk Pengadaan Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya 
dengan nilai paling sedikit diatas Rp. 200.000.000,00 (dua ratus 
juta rupiah) dan untuk Pengadaan Jasa Konsultansi dengan nilai 
paling sedikit Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah), berupa 
Surat Perjanjian/ Kontrak yang dilampiri: 
1. Berita Acara Hasil Pemilihan; 

2. Review laporan basil pemilihan penyedia oleh PPKom; 
3. Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa (SPPBJ); 
4. Surat Perjanjian dilampiri: 
5. Surat Perintah Pengiriman (SPP) untuk pengadaan barang; 
6. Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK) untuk jasa lainnya, 

pekerjaan konstruksi dan jasa konsultansi; 
7. Surat Penyerahan Lapangan (SPL) untuk pekerjaan 

konstruksi. 
8. Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan; 
9. Berita Acara Penyerahan Hasil Pekerjaan dilampiri foto fisik 

atau foto pelaksanaan pekerjaan; 
10. Kuitansi/ A2 bermaterai cukup; 
11. Berita Acara Pembayaran dilampiri: 
12.jaminan/garansi (bila diperlukan); 
13. pekerjaan konstruksi melampirkan jaminan pemeliharaan; 

14. faktur pajak; dan 
15. surat setoran pajak/E-Billing. 
16. Berita acara penerimaan barang/jasa oleh Pengurus BMD 

untuk selanjutnya dicatat dalam buku inventaris Barang 
Daerah. 

c) ja k tu r  pajak; dan

d) su ra t  se to ran  p a ja k /E-billing.

22. lapo ran  hasil p e lak san aan  pen g ad aan  b a ra n g /ja sa  dari PA 

k ep ad a  K epala BKD u n tu k  in v en ta risasi d a n  p en ca ta tan  

aset; d an

23. be rita  a c a ra  penerim aan  b a ra n g /ja s a  oleh p en g u ru s B arang 

Milik D aerah  u n tu k  se lan ju tn y a  d ica ta t dalam  b u k u  

inven taris b a ra n g  D aerah.

d. u n tu k  Pengadaan  B a ran g /P ek erjaan  K o n s tru k s i/Ja sa  Lainnya 

dengan  nilai paling sedik it d ia ta s  Rp. 200 .000 .000 ,00  (dua ra tu s  

ju ta  rupiah) d a n  u n tu k  Pengadaan  J a s a  K onsu ltansi dengan  nilai 

paling sed ik it Rp. 100 .000.000,00  (sera tus ju ta  rup iah), be ru p a  

S u ra t P e rjan jian / K ontrak yang dilam piri:

1. B erita  A cara Hasil Pem ilihan;

2. Review lapo ran  hasil pem ilihan  penyedia  oleh PPKom;

3. S u ra t P en u n ju k an  Penyedia B a ra n g /J a s a  (SPPBJ);

4. S u ra t P erjan jian  dilam piri:

5. S u ra t P erin tah  Pengirim an (SPP) u n tu k  p en g ad aan  barang;

6. S u ra t P erin tah  M ulai Kerja (SPMK) u n tu k  ja s a  lainnya, 

pekerjaan  k o n stru k si d an  ja s a  konsu ltan si;

7. S u ra t P enyerahan  L apangan (SPL) u n tu k  pekerjaan  

ko n stru k si.

8. B erita  A cara P em eriksaan  Pekerjaan;

9. B erita  A cara P enyerahan  Hasil P ekerjaan  dilam piri foto fisik 

a ta u  foto p e la k sa n aa n  pekerjaan ;

10. K uitansi/A 2  berm atera i cukup ;

11. B erita  A cara P em bayaran  dilam piri:

12. ja m in a n /  g a ran si (bila d iperlukan);

13. pekerjaan  k o n stru k s i m elam pirkan  ja m in an  pem eliharaan ;

14. fak tu r pajak; d an

15. su ra t  se to ran  pajak/E -B illing .

16. B erita  a c a ra  penerim aan  b a ra n g /ja sa  oleh P engurus BMD 

u n tu k  se lan ju tn y a  d ica ta t dalam  b u k u  inven taris B arang 

D aerah.



Pasal 112 

Tata cara pemberian/penyaluran dan pertanggungjawaban belanja 
bantuan keuangan kepada pemerintah desa diatur dengan Peraturan 
Bupati tersendiri. 

Bagian Ketigabelas 

Teknis Pemberian/Penyaluran dan Pertanggungjawaban Belanja 
Bantuan Keuangan serta Belanja Tak Terduga. 

kendaraan umum atau nota sewa kendaraan untuk 
transportasi lokal;dan 

j. tanda bukti parkir/peron. 

taksi/tiket i. printout buktifkuitansi pembayaran 

Pasal 111 

(1) Perjalanaan Dinas Jabatan oleh Pelaksana Surat Perjalanan 
Dinas dilakukan sesuai Penugsan yang tertuang dalam Surat 
Tu gas. 

(2) Bentuk surat pertanggungjawaban untuk kegiatan perjalanan 
dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. Surat perintah; 
b. undangan [jika ada); 
c. surat perintah perjalanan dinas; 
d. daftar penerimaan uang perjalanan dinas; 
e. kuitansi/nota hotel jika menginap dan dibayarkan sesuai 

dengan kuitansi hotel; 
f. tiket bus/tiket kereta api/tiket kapal laut/tiket pesawat 

udara dan dilengkapi dengan boarding pass khusus untuk 
pengguna transportas ipesawat udara; 

g. print out pembelian bensin jika menggunakan kendaraan 
dinas atau kendaraan pribadi; 

h. printout bukti pembayaran jalan tol;dan 

Bagian Keduabelas 

Teknis Perjalanan Dinas 

Bagian K eduabelas 

Teknis Perjalanan  Dinas

Pasal 111

(1) P erja lanaan  Dinas Jabatan oleh Pelaksana S u ra t Perjalanan 

Dinas d ilakukan  sesuai Penugsan yang te r tu a n g  dalam  Surat 

Tugas.

(2) B entuk s u ra t  pertanggung jaw aban  u n tu k  keg iatan  perja lanan  

d inas sebagaim ana d im aksud  pada ay a t (1] m eliputi:

a. S ura t perin tah ;

b . undangan  Q'ika ada);

c. su ra t p e rin tah  p erja lanan  dinas;

d. d a fta r p enerim aan  uang perja lanan  dinas;

e. k u ita n s i/n o ta  ho tel jika m enginap  dan  d ibayarkan  sesuai 

dengan  ku itansi hotel;

f. tik e t b u s /t ik e t  k e re ta  a p i/ t ik e t  kapal la u t/ t ik e t  pesaw at 

ud a ra  dan  dilengkapi dengan board ing  pass khusus un tuk  

pengguna tra n sp o rta s  ipesaw at udara;

g. print out pem belian  bensin  jika m enggunakan  kendaraan  

d inas a tau  kendaraan  pribadi;

h . printout bukti pem bayaran  jalan to l;dan

i. printout b u k ti/k u itan s i pem b ay aran  ta k s i/tik e t 

k en d araan  um um  atau  no ta  sew a k en d araan  un tuk  

tra n sp o rta s i lokal;dan

j. tan d a  buk ti p a rk ir /p e ro n .

Bagian K etigabelas

Teknis P em b erian /P en y a lu ran  dan  P ertanggung jaw aban  Belanja 

B antuan K euangan se rta  Belanja Tak T erduga.

Pasal 112

T ata cara  p e m b e ria n /p en y a lu ran  dan  pertanggung jaw aban  belanja 

b an tu an  keuangan  kepada  p em erin tah  desa  d ia tu r  dengan  P era tu ran  

Bupati te rsen d iri.



penanganannya; 

b. berdasarkan laporan tersebut Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah dan/ atau, SKPD lain yang terkait dengan 

bencana sosial melakukan klarifikasi dan mengkaji 

kebutuhan dana yang diajukan, selanjutnya dilaporkan 

kepada Bupati untuk mendapatkan persetujuan/ 

keputusan dan dalam waktu paling lama 1 (satu) bulan 

diberitahukan kepada DPRD; 

Pasal 114 

(1) Tata cara pemberian Belanja Tak tidak Terduga untuk bencana 

alam dan/ a tau bencana sosial diatur sebagai berikut: 

a. kepala SKPD atau Kepala Desa/Lurah menyampaikan 

laporan kepada Bupati tentang adanya bencana alam dan/ 

atau bencana sosial serta kebutuhan dana untuk 

Pasal 113 

( 1) Penyerahan bantuan keuangan kepada partai politik 

dilaksanakan oleh Kepala SKPD yang melaksanakan urusan 

Pemerintahan Bidang Politik atas nama Bupati kepada ketua 

dan bendahara partai politik atau sebutan lainnya. 

(2) Penyerahan bantuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dengan persyaratan administrasi: 

a. surat keterangan bank yang menyatakan memiliki nomor 

rekening bank atas nama partai politik atau sebutan 
lainnya; 

b. surat tanda terima uang bantuan yang dibuat dalam bentuk 

Kuitansi ditandatangani diatas materai oleh ketua dan 

bendahara partai politik atau sebutan lainnya dengan 

menggunakan kop surat dan cap/ stempel partai politik; 

c. berita acara serah terima dibuat dalam rangkap 4 (empat) 

yang ditandatangani oleh Kepala Badan Kesbangpol sebagai 

Pihak Kesatu dan oleh ketua dan bendahara partai politik 

atau sebutan lainnya sebagai Pihak Kedua. 

(3) Laporan penggunaan bantuan keuangan partai politik 

disampaikan kepada Bupati melalui Kepala SKPD yang 

melaksanakan urusan Pemerintahan Bidang Politik Dengan 

tembusan disampaikan kepada Ketua Komisi Pemilihan Umum 

Daerah. 

Pasal 113

(1) P enyerahan  b a n tu a n  k eu an g an  k ep ad a  p a rta i politik 

d ilak san ak an  oleh Kepala SKPD yang m elak san ak an  u ru sa n  

P em erin tah an  B idang Politik a ta s  n a m a  B upati kepada  k e tu a  

d a n  b e n d a h a ra  p a rta i politik a ta u  se b u ta n  lainnya.

(2) P enyerahan  b a n tu a n  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

dengan  p e rsy a ra tan  adm in istrasi:

a. s u ra t  ke te ran g an  b a n k  yang m en y a tak an  m em iliki nom or 

rekening  b a n k  a ta s  n am a  p a rta i politik a ta u  seb u tan  

lainnya;

b. su ra t  ta n d a  terim a u an g  b a n tu a n  yang  d ib u a t dalam  b en tu k  

K uitansi d itan d a tan g an i d ia ta s  m ate ra i oleh k e tu a  dan  

b e n d a h a ra  p a rta i politik a ta u  se b u ta n  la innya  dengan 

m enggunakan  kop su ra t  d an  c a p /s te m p e l p a rta i politik;

c. b e rita  a c a ra  se rah  terim a d ib u a t da lam  ran g k ap  4 (empat) 

yang  d itan d a tan g an i oleh Kepala B ad an  K esbangpol sebagai 

P ihak  K esatu  d an  oleh k e tu a  d a n  b e n d a h a ra  p a rta i politik 

a ta u  se b u ta n  la innya  sebagai P ihak  Kedua.

(3) L aporan  p en g g u n aan  b a n tu a n  k eu an g an  p a rta i politik 

d isam p a ik an  k ep ad a  B upati m elalu i K epala SKPD yang 

m ela k san a k a n  u ru s a n  P em erin tahan  B idang Politik D engan 

te m b u sa n  d isam paikan  k ep ad a  K etua Komisi Pem ilihan U m um  

D aerah .

Pasal 114

(1) T ata  c a ra  pem berian  B elanja Tak tid ak  T erduga u n tu k  b encana  

a lam  d a n /a ta u  b en can a  sosial d ia tu r  sebagai berikut:

a. kepala  SKPD a ta u  Kepala D e sa /L u ra h  m enyam paikan  

lapo ran  k ep ad a  B upati ten tan g  ad an y a  b e n ca n a  a lam  d a n / 

a ta u  b e n ca n a  sosial se rta  k e b u tu h a n  d a n a  u n tu k  

penanganannya;

b. b e rd a sa rk an  lapo ran  te rse b u t B adan  Penanggulangan  

B encana  D aerah  d a n /a ta u ,  SKPD lain  yang  te rk a it dengan 

b e n ca n a  sosial m elakukan  k larifikasi d an  m engkaji 

k e b u tu h a n  d a n a  yang d ia jukan , se lan ju tn y a  dilaporkan 

k ep ad a  B upa ti u n tu k  m en d a p a tk a n  p e rse tu ju a n / 

k e p u tu sa n  d a n  dalam  w ak tu  paling lam a 1 (satu) b u lan  

d ib e ritah u k an  k ep ad a  DPRD;



(2) Atas dasar persetujuan/keputusan Bupati sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b BKD menyiapkan kelengkapan 

administrasi untuk merealisasikan dana bencana alam dan 
atau bencana sosial; 

(3) Persyaratan untuk pencairan dana sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) meliputi: 

a. surat permohonan pencairan dana Penanggulangan 

Bencana dan/ atau SKPD lainnya yang terkait bencana; 

b. berita acara dan kuitansi bermaterai cukup rangkap 4 
(empat) lembar; dan 

c. surat pernyataan bencana dari Bupati. 

(4) Pertanggungjawaban penggunaan bantuan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) adalah: 

a. Kepala SKPD lain yang terkait bencana dan/ atau Kepala 

SKPD yang melaksanakan urusan pemerintahan bidang 

penanggulangan bencana bertanggung jawab atas 

penggunaan dana tersebut dan wajib menyampaikan 

laporan realisasi penggunaannya kepada Bupati dan atau ke 

SKPD lain yang ditunjuk selaku koordinator penanganan 

bantuan bencana tersebut; dan 

b. pengembalian atas kelebihan Penerimaan Daerah tahun 

sebelumnya yang telah ditutup. 

(5) Persyaratan untuk penarikan kelebihan setor dari Kas Daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b adalah: 

a. surat permohonan penarikan dana kelebihan setor dari 

Kepala SKPD yang melaksanakan urusan pemerintahan 

bidang penanggulangan bencana kepada Bupati, dengan 

dilampiri tanda bukti setoran yang lengkap dan sah; 

b. berdasarkan surat permohonan tersebut selanjutnya APIP 

melakukan pemeriksaan terhadap kebenaran kelebihan 

setor tersebut; 

c. surat persetujuan dari Bupati atas penarikan kelebihan 

setor tersebut berbentuk Keputusan Bupati; 

d. atas dasar Keputusan Bupati tersebut Bendahara 

Pengeluaran PPKD membayar sejumlah dana penarikan 

kelebihan setor yang dilengkapi dengan Kuitansi bermaterai 

cukup dan Berita Acara dengan rangkap 4 (empat) lembar; 

dan 

(2) A tas d a sa r  p e rs e tu ju a n /k e p u tu s a n  B upati sebagaim ana 

d im ak su d  p a d a  ayat (1) h u ru f  b BKD m eny iapkan  kelengkapan 

ad m in istras i u n tu k  m erealisasikan  d a n a  b e n ca n a  a lam  dan  

a ta u  b en can a  sosial;

(3) P e rsy a ra tan  u n tu k  penca iran  d a n a  sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  ayat (2) m eliputi:

a. su ra t  perm ohonan  penca iran  d a n a  Penanggulangan 

B encana  d a n /a ta u  SKPD la innya  yang  te rk a it bencana;

b. b e rita  a ca ra  d a n  k u itan si b e rm ate ra i cu k u p  rangkap  4 

(empat) lem bar; d an

c. s u ra t  p e rn y a taan  b en can a  dari B upati.

(4) P ertanggungjaw aban  penggunaan  b a n tu a n  sebagaim ana 

d im ak su d  p ad a  ay a t (1) adalah:

a. Kepala SKPD lain  yang te rk a it b en can a  d a n /a ta u  Kepala 

SKPD yang  m elak san ak an  u ru s a n  p em erin tah an  bidang 

penanggu langan  b encana  bertanggung  jaw ab a ta s  

penggunaan  d a n a  te rse b u t d an  wajib m enyam paikan  

lapo ran  rea lisasi p enggunaannya  k ep ad a  B upati d an  a ta u  ke 

SKPD la in  yang d itu n ju k  se laku  koord inato r p en an g an an  

b a n tu a n  b e n ca n a  te rsebu t; dan

b. pengem balian  a ta s  ke leb ihan  P enerim aan  D aerah  ta h u n  

sebelum nya yang  te lah  d itu tu p .

(5) P e rsy a ra tan  u n tu k  p en arik an  keleb ihan  se to r dari Kas D aerah 

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (4) h u ru f  b adalah :

a. su ra t  perm ohonan  p en arik an  d a n a  ke leb ihan  se to r dari 

Kepala SKPD yang m elak san ak an  u ru s a n  pem erin tahan  

b idang  penanggu langan  b en can a  k ep ad a  B upati, dengan 

dilam piri ta n d a  b u k ti se to ran  yang  lengkap d an  sah ;

b. b e rd a sa rk an  su ra t  perm ohonan  te rse b u t se lan ju tn y a  APIP 

m elak u k an  pem erik saan  te rh ad ap  k eb en a ran  kelebihan 

se to r te rsebu t;

c. s u ra t  p e rse tu ju an  dari B upati a ta s  p en a rik an  kelebihan 

se to r te rse b u t b e rb en tu k  K epu tu san  B upati;

d. a ta s  d a sa r  K epu tu san  B upati te rse b u t B endahara  

Pengeluaran  PPKD m em bayar se jum lah  d a n a  penarikan  

keleb ihan  se to r yang dilengkapi dengan  K uitansi berm atera i 

cu k u p  d a n  B erita  A cara dengan  ran g k ap  4 (empat) lem bar; 

dan



mempertanggungjawabkan secara administratif atas 

pengelolaan keuangan kepada Bendahara Penerimaan paling 

lambat tanggal 5 (lima) bulan berikutnya disertai bukti - bukti 

penerimaan/ setoran. 

(2) Bendahara Penerimaan wajib mempertanggungjawabkan secara 

administratif atas pengelolaan keuangan kepada PA melalui 

PPK-SKPD paling lambat tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya 
dilampiri: 

a. buku penerimaan dan penyetoran yang telah ditutup pada 

akhir bulan; 

b. register Surat Tanda Setor (STS}; 

c. bukti penerimaan yang sah; dan 

d. pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan Pembantu. 

(3) Laporan keuangan Bendahara Penerimaan SKPD merupakan 

laporan gabungan yang sudah merangkum SPJ Bendahara 

Penerimaan Pembantu. 

(4) Bendahara Penerimaan wajib mempertanggungjawabkan secara 

fungsional atas pengelolaan keuangan kepada PPKD dengan 

tembusan kepada APIP paling lambat tanggal 10 (sepuluh) 

bulan berikutnya. 

(5) Pertanggungjawaban administrasi dan fungsional pada akhir 

Tahun Anggaran disampaikan paling lambat hari kerja terakhir 

bulan Desember. 

(6) PPKD melakukan verifikasi, evaluasi dan analisis atas 

pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan dalam rangka 

rekonsiliasi penerimaan paling lambat tanggal 20 (dua puluh) 

bulan berikutnya. 

wajib Pembantu Penerimaan ( 1) Bendahara 

Pasal 115 

Bagian Keempatbelas 

Pertanggungjawaban Keuangan 

e. pengembalian dana kelebihan setor dibebankan pada 
Belanja tak terduga. 

e. pengem balian  d a n a  kelebihan  se to r d ibebankan  pada 

B elanja tak  terduga.

Bagian K eem patbelas 

Pertanggungjaw aban K euangan

Pasal 115

(1) B en d ah ara  Penerim aan P em ban tu  wajib

m em pertanggungjaw abkan  seca ra  ad m in istra tif a ta s  

pengelolaan k euangan  kepada  B en d ah a ra  P enerim aan  paling 

lam bat tanggal 5 (lima) b u lan  beriku tnya  d iserta i b uk ti -  buk ti 

penerim aan  /  setoran .

(2) B en d ah ara  P enerim aan  wajib m em pertanggungjaw abkan  secara  

ad m in istra tif a ta s  pengelolaan k eu an g an  k ep ad a  PA m elalui 

PPK-SKPD paling lam bat tanggal 10 (sepuluh) bu lan  beriku tnya 

dilam piri:

a. b u k u  penerim aan  dan  penyetoran  yang te lah  d itu tu p  pada  

ak h ir  bu lan ;

b. reg ister S u ra t T anda Setor (STS);

c. bu k ti penerim aan  yang sah ; dan

d. pertanggungjaw aban  B en d ah ara  Penerim aan  Pem bantu .

(3) Laporan k eu an g an  B endahara  P enerim aan  SKPD m erupakan  

laporan  gabungan  yang su d ah  m erangkum  SPJ B endahara  

P enerim aan  Pem bantu .

(4) B en d ah ara  Penerim aan wajib m em pertanggungjaw abkan  secara  

fungsional a ta s  pengelolaan k euangan  k ep ad a  PPKD dengan 

tem b u sa n  kepada  APIP paling lam bat tanggal 10 (sepuluh) 

b u lan  beriku tnya.

(5) Pertanggungjaw aban  adm in istrasi d an  fungsional p ad a  akh ir 

T ah u n  A nggaran d isam paikan  paling lam b at h a ri kerja  te rakh ir 

b u lan  D esem ber.

(6) PPKD m elakukan  verifikasi, evaluasi d a n  analisis a ta s  

pertanggung jaw aban  B endahara  Penerim aan  dalam  rangka 

rekonsiliasi penerim aan  paling lam bat tanggal 20 (dua puluh) 

b u lan  berikutnya.



Pasal 116 
( 1) Bendahara Pengeluaran menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban keuangan setiap bulan kepada PA melalui 
PPK-SKPD palinglambat tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya, 
kecuali laporan pertanggungjawaban bulan Desember 
disampaikan paling lambat hari kerja terakhir pada bulan 
Desember. 

(2) Dalam mempertanggungjawabkan pengelolaan uang, dokumen 

laporan pertanggungjawaban yang disampaikan meliputi: 
a. buku kas umum; 
b. ringkasan pengeluaran per rincian obyek yang disertai 

dengan bukti-bukti pengeluaran yang sah dan lengkap atas 

pengeluaran dari setiap rincian obyek; 
c. bukti atas penyetoran PPN/PPh ke Kas Negara; dan 
d. register penutupan kas. 

(7) PPKD berwenang memberikan teguran tertulis dengan 
tembusan Sekretaris Daerah dan APIP kepada Bendahara 
Penerimaan apabila sampai dengan tanggal yang ditetapkan 
Bendahara Penerimaan belum mengirimkan SPJ fungsional. 

(8) PPK-SKPD walib menegur Bendahara Penerimaan dan/ atau 
Bendahara Penerimaan Pembantu yang tidak melaksanakan 
kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan 
ayat (4) serta larangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25. 

(9) Apabila setelah teguran pertama sebagaimana dimaksud pada 
ayat (8), Bendahara Penerimaan dan/atau Bendahara 
Penerimaan Pembantu tidak memenuhi kewajibannya, maka 
PPK-SKPD melaporkan kepada PA-SKPD. 

( 10) Berdasarkan laporan PPK-SKPD sebagaimana dimaksud pada 
ayat (9), PA-SKPD melakukan pembinaan kepada Bendahara 
Penerimaan dan/ atau Bendahara Penerimaan Pembantu. 

(11) Bentuk pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (10) 
dilaksanakan sesuai ketentuan Disiplin PNS berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(7) PPKD berw enang  m em berikan  teg u ran  te rtu lis  dengan 

tem b u sa n  S ekreta ris D aerah  dan  APIP k ep ad a  B endahara  

P enerim aan  apab ila  sam pai dengan  tanggal yang d ite tapkan  

B en d ah ara  Penerim aan  belum  m engirim kan  SPJ fungsional.

(8) PPK-SKPD walib m enegur B en d ah a ra  Penerim aan  d a n /a ta u  

B en d ah ara  Penerim aan  P em ban tu  yang  tid ak  m elaksanakan  

kew ajiban  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ay a t (1), ayat (2), dan  

ay a t (4) se rta  la ran g an  sebagaim ana  d im ak su d  dalam  Pasal 25.

(9) Apabila se te lah  teg u ran  p e rtam a  sebaga im ana  d im aksud  pada 

ay a t (8), B en d ah ara  Penerim aan  d a n /a ta u  B endahara  

Penerim aan  P em ban tu  tidak  m em enuh i kew ajibannya, m aka 

PPK-SKPD m elaporkan  kepada  PA-SKPD.

(10) B erd asa rk an  lapo ran  PPK-SKPD sebaga im ana  d im aksud  pada 

ay a t (9), PA-SKPD m elakukan  pem b inaan  k ep ad a  B endahara  

Penerim aan  d a n /a ta u  B en d ah ara  Penerim aan  Pem bantu .

(11) B en tuk  pem b inaan  sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (10) 

d ilak san ak an  sesu a i k e ten tu an  Disiplin PNS b e rd asa rk an  

p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  yang  berlaku .

Pasal 116

(1) B en d ah a ra  Pengeluaran  m enyam paikan  laporan  

pertanggung jaw aban  k eu an g an  se tiap  b u la n  k ep ad a  PA m elalui 

PPK-SKPD paling lam bat tanggal 10 (sepuluh) b u la n  beriku tnya, 

kecuali lapo ran  pertanggung jaw aban  b u lan  D esem ber 

d isam p a ik an  paling  lam bat h a ri k erja  te rak h ir  p ad a  b u lan  

D esem ber.

(2) D alam  m em pertanggung jaw abkan  pengelolaan u an g , dokum en 

lapo ran  pertanggung jaw aban  yang d isam p a ik an  m eliputi:

a. b u k u  k as um um ;

b. rin g k asan  p engeluaran  per rinc ian  obyek yang  d iserta i 

dengan  b u k ti-b u k ti p engeluaran  yang  sa h  d an  lengkap a tas  

pengeluaran  dari setiap  rinc ian  obyek;

c. b u k ti a ta s  penyeto ran  PPN /PPh ke Kas Negara; dan

d. reg ister p e n u tu p a n  kas.



b. melakukan pencatatan bukti-bukti penggunaan dana dari 

UP/Ganti Uang Persediaan (GU)/Tambah Uang Persediaan 

(TU) dan LS pada dokumen Buku Kas Umum, Buku 

Pembantu Simpanan/Bank, Buku Pembantu Pajak, Buku 

Pembantu Panjar dan Buku Pembantu Pengeluaran per 

rincian obyek; dan 

dokumen 

Pasal 117 

( 1) Bendahara Pengeluaran selain mempunyai tugas dan wewenang 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (2) juga 

mempunyai tugas: 

a. menguji kebenaran dan kelengkapan fisik 

pertanggungjawaban; 

pengeluaran; dan 

e. register penutupan kas. 

pertanggungjawaban laporan penolakan d. register 

pengeluaran; 

c. surat penolakan laporan pertanggungjawaban pengeluaran; 

pertanggungjawaban la po ran 

pertanggungjawaban laporan a. register penerimaan 

pengeluaran; 

b. register pengesahan 

rincian obyek yang tercantum dalam ringkasan per rincian 

obyek; 

c. meneliti kebenaran pembebanan belanja sesuai Kegiatan 

dan rekening belanja dalam DPA-SKPD; 

d. menghitung pengenaan PPN/PPh atas beban pengeluaran 

per rincian o byek; dan 

e. menguji kebenaran realisasi belanja sesuai dengan SPM dan 

SP2D yang diterbitkan periode sebelumnya. 

(4) Dokumen yang digunakan oleh PPK-SKPD dalam 

menatausahakan pertanggungjawaban pengeluaran meliputi: 

laporan 

bukti-bukti 

a. meneliti kelengkapan dokumen 

pertanggungjawaban dan keabsahan 

pengeluaran yang dilampirkan; 

b. menguji kebenaran perhitungan atas pengeluaran per 

(3) Dalam melakukan verifikasi atas laporan pertanggungjawaban 

yang disampaikan, PPK-SKPD berkewajiban: 

(3) D alam  m elak u k an  verifikasi a ta s  lapo ran  pertanggungjaw aban  

yang  d isam paikan , PPK-SKPD berkew ajiban:

a. m eneliti kelengkapan  dokum en  laporan

pertanggung jaw aban  d an  k e a b sa h a n  bu k ti-b u k ti 

pengeluaran  yang  d ilam pirkan;

b. m enguji k eb en aran  p erh itu n g an  a ta s  p engeluaran  per 

rinc ian  obyek yang te rcan tu m  dalam  rin g k asan  per rincian  

obyek;

c. m eneliti k e b en a ran  p em bebanan  b e lan ja  sesu a i Kegiatan 

d an  reken ing  belan ja  dalam  DPA-SKPD;

d. m engh itung  pengenaan  PPN /PPh a ta s  b eb an  pengeluaran  

per rin c ian  obyek; dan

e. m enguji k e b en a ran  rea lisasi be lan ja  se su a i dengan  SPM dan  

SP2D yang  d ite rb itkan  periode sebelum nya.

(4) D okum en yang  d igunakan  oleh PPK-SKPD dalam  

m e n a ta u sa h a k a n  pertanggung jaw aban  p engeluaran  m eliputi:

a. reg ister penerim aan  lapo ran  pertanggung jaw aban

pengeluaran ;

b. reg ister p engesahan  lapo ran  pertanggungjaw aban

pengeluaran ;

c. s u ra t  peno lakan  lapo ran  pertanggung jaw aban  pengeluaran;

d. reg ister peno lakan  lapo ran  pertanggung jaw aban

pengeluaran ; dan

e. reg ister p e n u tu p a n  kas.

P asal 117

(1) B e n d ah a ra  P engeluaran  selain  m em punyai tu g as  d a n  wew enang 

sebaga im ana  d im aksud  dalam  P asa l 24 ayat (2) ju g a  

m em punyai tugas:

a. m enguji k eb en aran  d an  kelengkapan  fisik dokum en 

pertanggungj aw aban;

b. m elak u k an  p e n ca ta tan  b u k ti-b u k ti p en ggunaan  d a n a  dari 

U P /G an ti U ang P ersed iaan  (G U )/Tam bah U ang Persediaan  

(TU) d a n  LS p a d a  dokum en  B u k u  Kas U m um , B uku 

P em ban tu  S im p an an /B an k , B uku  P em ban tu  Pajak, B uku 

P em ban tu  P an jar d an  B uku  P em b an tu  P engeluaran  per 

rinc ian  obyek; d an



mempertanggungjawabkan secara fungsional atas pengelolaan 
uang yang menjadi tanggung jawabnya dengan menyampaikan 
laporan pertanggungjawaban pengeluaran setiap bulan kepada 
PPKD paling lambat tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya, 
kecuali laporan pertanggungjawaban bulan Desember 
disampaikan paling lambat tanggal 31 (tiga puluh satu) 
Desember tahun berkenaan. 

(2) Penyampaian laporan pertanggungjawaban Bendahara 
Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dilaksanakan 
setelah diterbitkan surat pengesahan pertanggungjawaban 

pengeluaran oleh PA. 
(3) Bendahara Pengeluaran mengirimkan laporan 

pertanggungjawaban pengeluaran sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) kepada Inspektorat dengan dilampiri: 

wajib SKPD pada 
Pasal 118 

Pengeluaran ( 1) Bendahara 

c. melakukan rekapitulasi pengeluaran dan mencatatnya 

dalam SPJ yang akan diserahkan ke PA atau KPA. 

(2) PPK-SKPD selain mempunyai tugas dan wewenang 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) juga 

mempunyai tugas: 

a. menguji fisik SPJ pengeluaran beserta kelengkapannya 

sebelum pengajuan SPP berikutnya; 

b. meregister fisik SPJ pengeluaran yang disampaikan oleh 

Bendahara Pengeluaran dalam buku register penerimaan 
fisik SPJ pengeluaran; 

c. meregister fisik SPJ pengeluaran yang telah disahkan oleh 

PA atau KPA untuk Sekretariat Daerah, ke dalam buku 

register pengesahan SPJ pengeluaran; dan 

d. meregister fisik SPJ pengeluaran yang ditolak oleh PA /KPA. 

(3) PA/KPA selain mempunyai tugas sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat ( 1) juga mempunyai tugas: 

a. menyetujui fisik SPJ pengeluaran yang diajukan oleh 
Bendahara Pengeluaran dengan menerbitkan Surat 
Pengesahan, fisik SPJ Belanja; dan 

b. menolak fisik SPJ pengeluaran apabila dokumen fisik SPJ 
tidak sah dan tidak lengkap. 

c. m elak u k an  rekap itu lasi p en g elu aran  d an  m encata tnya  

dalam  SPJ yang ak an  d ise rah k an  ke PA a ta u  KPA.

(2) PPK-SKPD selain  m em punyai tu g as  d a n  w ew enang 

sebaga im ana  d im aksud  dalam  P asal 13 ayat (1) juga  

m em punyai tu g as  :

a. m enguji fisik SPJ p engeluaran  b ese rta  ke lengkapannya 

sebelum  pen g aju an  SPP beriku tnya;

b. m ereg ister fisik SPJ pengeluaran  yang  d isam paikan  oleh 

B en d ah a ra  P engeluaran  dalam  b u k u  reg ister penerim aan  

fisik SPJ pengeluaran ;

c. m eregister fisik SPJ pengeluaran  yang  te lah  d isah k an  oleh 

PA a ta u  KPA u n tu k  S ek re ta ria t D aerah , ke dalam  b u k u  

reg ister p engesahan  SPJ pengeluaran ; d an

d. m ereg ister fisik SPJ pengeluaran  yang  d ito lak  oleh PA /KPA.

(3) PA/KPA se la in  m em punyai tugas seb ag a im an a  d im aksud  dalam  

P asal 9 ay a t (1) ju g a  m em punyai tugas:

a. m enyetu ju i fisik SPJ p engeluaran  yang  d ia jukan  oleh 

B en d ah a ra  Pengeluaran  dengan  m en erb itk an  S u ra t 

P engesahan , fisik SP J Belanja; d an

b. m enolak  fisik SPJ pengeluaran  apab ila  dokum en  fisik SPJ 

tid ak  sa h  d an  tid ak  lengkap.

Pasal 118

(1) B en d ah a ra  P engeluaran  p a d a  SKPD wajib 

m em pertanggung jaw abkan  seca ra  fungsional a ta s  pengelolaan 

u a n g  yang  m enjad i tanggung  jaw abnya  dengan  m enyam paikan  

lapo ran  pertanggung jaw aban  p engeluaran  se tiap  b u lan  kepada 

PPKD paling lam b a t tanggal 10 (sepuluh) b u lan  beriku tnya, 

kecuali lapo ran  pertanggung jaw aban  b u lan  D esem ber 

d isam p a ik an  paling lam b at tanggal 31 (tiga p u lu h  satu) 

D esem ber ta h u n  berkenaan .

(2) Penyam paian  lapo ran  pertanggung jaw aban  B endahara

P engeluaran  sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ay a t (1) d ilak sanakan  

se te lah  d ite rb itkan  su ra t  p en g esah an  pertanggungjaw aban  

p en g e lu aran  oleh PA.

(3) B en d ah a ra  Pengeluaran  m eng irim kan  laporan  

pertanggung jaw aban  pengeluaran  sebaga im ana  d im aksud  pada 

a y a t (2) k ep ad a  In spek to ra t dengan  dilam piri:



Pasal 120 
(1) Bendahara Pengeluaran Pembantu wajib menyelenggarakan 

penatausahaan terhadap seluruh pengeluaran yang menjacli 
tanggung jawabnya. 

(2) Bendahara Pengeluaran Pembantu wajib menyampaikan 
laporan pertanggungjawaban (LPJ) pengeluaran setiap bulan 
kepada Bendahara Pengeluaran paling lambat tanggal 5 (lima) 

bulan berikutnya, kecuali laporan pertanggungjawaban bulan 
Desember clisampaikan paling lambat tanggal 28 (dua puluh 
delapan) Desember tahun berkenaan. 

(3) Dalam proses penatausahaan, Bendahara Pengeluaran 
Pembantu mencatat transaksi-transaksi dalam buku: 

a. buku kas umum; 
b. buku pajak PPN/PPh; dan 
c. buku panjar 

(4) LPJ diserahkan kepada Bendahara Pengeluaran dengan 

dilampiri: 
a. buku kas umum; 
b. buku pajak PPN/PPh; dan 
c. bukti-bukti lain yang sah. 

Pasal 119 
Uang kas/uang tunai dalam brankas yang menjacli pengurusan 
Bendahara Pengeluaran pada PA dan Bendahara Pengeluaran 

Pembantu pada KPA paling tinggi sebesar Rpl0.000.000,00 (sepuluh 
juta rupiah). 

a. buku kas umum; 

b. ringkasan pengeluaran per rincian obyek yang clisertai 
dengan bukti-bukti yang sah; 

c. bukti penyetoran PPN/PPH; dan 
d. register penutupan kas. 

(4) PPKD berwenang memberikan teguran tertulis dengan 

tembusan Sekretaris Daerah dan Inspektorat kepada 
Bendahara Pengeluaran apabila sampai dengan tanggal yang 
ditetapkan bendahara belum mengirimkan SPJ fungsional. 

a. b u k u  k as um um ;

b. rin g k asan  pengeluaran  per rinc ian  obyek yang disertai 

dengan  b u k ti-b u k ti yang sah;

c. b u k ti penyeto ran  PPN/PPH; dan

d. reg ister p e n u tu p a n  kas.

(4) PPKD berw enang  m em berikan  teg u ran  te rtu lis  dengan 

te m b u sa n  S ekreta ris D aerah  d a n  In spek to ra t kepada 

B en d ah a ra  Pengeluaran  apab ila  sam pai dengan  tanggal yang 

d ite tap k an  b e n d a h a ra  belum  m engirim kan SPJ fungsional.

Pasal 119

U ang k a s /u a n g  tu n a i dalam  b ran k as  yang  m enjadi p en g u ru san  

B en d ah ara  Pengeluaran  pada  PA dan  B en d ah a ra  Pengeluaran  

P em ban tu  p ad a  KPA paling tinggi seb esar R p l0 .0 0 0 .0 0 0 ,0 0  (sepuluh 

ju ta  rupiah).

Pasal 120

(1) B en d ah ara  Pengeluaran  P em ban tu  wajib m enyelenggarakan 

p e n a ta u sa h a a n  te rh ad ap  se lu ru h  p engeluaran  yang m enjadi 

tanggung  jaw abnya.

(2) B en d ah a ra  Pengeluaran  P em ban tu  wajib m enyam paikan  

lap o ran  pertanggung jaw aban  (LPJ) p engeluaran  setiap  bu lan  

k ep ad a  B en d ah ara  P engeluaran  paling lam bat tanggal 5 (lima) 

b u lan  beriku tnya , kecuali lapo ran  pertanggung jaw aban  b u lan  

D esem ber d isam paikan  paling lam b at tanggal 28 (dua pu luh  

delapan) D esem ber ta h u n  berkenaan .

(3) D alam  p roses p e n a ta u sa h a a n , B en d ah a ra  Pengeluaran  

P em ban tu  m en ca ta t tra n sa k s i- tra n sa k s i da lam  buku :

a. b u k u  k as um um ;

b. b u k u  p a jak  PPN/PPh; dan

c. b u k u  p an ja r

(4) LPJ d ise rah k an  kepada  B en d ah ara  Pengeluaran  dengan 

dilam piri:

a. b u k u  k a s  um um ;

b. b u k u  p a jak  PPN/PPh; dan

c. b u k ti-b u k ti la in  yang sah .



Panjar; dan 

c. melakukan rekapitulasi pengeluaran dan mencatatnya 
dalam LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu yang akan 
diserahkan kepada Bendahara Pengeluaran. 

(6) Terhadap fisik LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu, 
Bendahara Pengeluaran memiliki tugas : 
a. melakukan verifikasi, evaluasi dan analisis fisik SPJ 

Bendahara Pengeluaran Pembantu; 

b. memberikan persetujuan terhadap fisik LPJ Bendahara 
Pengeluaran Pembantu, dan fisik LPJ Bendahara 
Pengeluaran Pembantu harus disertakan Bendahara 
Pengeluaran dalam membuat fisik LPJ pengeluaran; dan 

c. Dalam hal fisik LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu 
tersebut bila/jika ditolak maka Bendahara Pengeluaran 

mengembalikannya kepada Bendahara Pengeluaran 
Pembantu untuk diperbaiki. 

(7) Bendahara Pengeluaran Pembantu melakukan pencatatan 
bukti-bukti penggunaan dana dari UP, Ganti Uang Persediaan 
(GU) dan TU, kemudian bukti penggunaan dana tersebut 
diarsipkan, dan Bendahara Pengeluaran Pembantu hanya akan 
mencatat pengeluaran atas penggunaan dana tersebut pada 

dokumen-dokumen : 
a. buku kas umum; 
b. buku pajak PPN/PPh; dan 

c. buku panjar. 
(8) Bendahara Pengeluaran Pembantu membuat LPJ Belanja 

berdasarkan data dari 3 (tiga) dokumen sebagaimana dimaksud 
pada ayat (7) dalam LPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

dokumen kelengkapan dan a. menguji kebenaran 
pertanggungjawaban; 

b. melakukan pencatatan bukti-bukti penggunaan dana pada 
dokumen Buku Kas Umum, Buku Pajak PPN/PPh, Buku 

(5) Bendahara Pengeluaran Pembantu selain memiliki tugas dan 

wewenang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (2) juga 
memiliki tugas : 

(5) B en d ah a ra  P engeluaran  P em ban tu  selain  m em iliki tu g as  dan  

w ew enang sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 24 ayat (2) ju g a  

m em iliki tu g as  :

a. m enguji k eb en aran  d an  kelengkapan  dokum en 

pertanggungj aw ab an ;

b. m elak u k an  p e n ca ta tan  bu k ti-b u k ti p en ggunaan  d a n a  pada  

dokum en  B uku  Kas U m um , B uku  Pajak PPN /PPh, B uku 

Panjar; dan

c. m elak u k an  rekap itu lasi p engeluaran  d a n  m encata tnya  

dalam  LPJ B endahara  Pengeluaran  P em ban tu  yang akan  

d ise rah k an  k ep ad a  B en d ah ara  Pengeluaran .

(6) T erhadap  fisik LPJ B en d ah ara  P engeluaran  P em bantu , 

B en d ah ara  Pengeluaran  m em iliki tu g as  :

a. m elak u k an  verifikasi, evaluasi d an  analisis fisik SPJ 

B e n d ah a ra  P engeluaran  P em bantu ;

b. m em berikan  p e rse tu ju an  te rh ad ap  fisik LPJ B endahara  

P engeluaran  P em ban tu , d an  fisik LPJ B endahara  

P engeluaran  P em ban tu  h a ru s  d ise rtak an  B endahara  

P engeluaran  dalam  m em b u at fisik LPJ pengeluaran ; dan

c. D alam  ha l fisik LPJ B en d ah ara  Pengeluaran  Pem bantu  

te rse b u t b ila /jik a  d ito lak m ak a  B en d ah a ra  Pengeluaran  

m engem balikannya k ep ad a  B en d ah a ra  Pengeluaran  

P em ban tu  u n tu k  diperbaiki.

(7) B en d ah a ra  P engeluaran  P em ban tu  m elakukan  p en ca ta tan  

b u k ti-b u k ti p en ggunaan  d a n a  dari UP, G anti U ang Persediaan 

(GU) d an  TU, kem ud ian  b uk ti p en g g u n aan  d a n a  te rseb u t 

d ia rs ipkan , d a n  B en d ah ara  P engeluaran  P em ban tu  h an y a  akan  

m en ca ta t pengeluaran  a ta s  peng g u n aan  d a n a  te rseb u t pada  

dokum en-dokum en  :

a. b u k u  k a s  um um ;

b. b u k u  p a jak  PPN /PPh; dan

c. b u k u  pan jar.

(8) B en d ah a ra  Pengeluaran  P em ban tu  m em b u a t LPJ Belanja 

b e rd a sa rk an  d a ta  dari 3 (tiga) dokum en  sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  ayat (7) dalam  LPJ B endahara  P engeluaran  Pem bantu .



Pasal 123 

( 1) Laporan realisasi semester pertama APBD menjadi dasar 
perubahan APBD. 

(2) Kepala SKPD menyusun laporan realisasi semester pertama 

APBDSKPD disertai prognosis untuk 6 (enam) bulan berikutnya 

dan disampaikan ke PPKD paling lambat 10 (sepuluh) hari 

kerja setelah semester pertama berakhir. 

(3) PPKD menyusun laporan realisasi semester pertama dengan 

cara menggabungkan seluruh laporan SKPD paling lambat 

minggu kedua bulan Juli Tahun Anggaran berkenaan dan 

disampaikan kepada Sekretaris Daerah selaku koordinator 

pengelolaan Keuangan Daerah. 

(4) Sekretaris Daerah menyampaikan laporan semester pertama 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan prognosis kepada 

Bupati paling lambat minggu ketiga untuk ditetapkan sebagai 

laporan semester pertama APBD dan prognosis untuk 6 (enam) 

bulan berikutnya. 

(5) Laporan semester pertama APBD dan prognosis untuk 6 (enam) 

bulan berikutnya sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

disampaikan ke DPRD paling lambat akhir bulan Juli Tahun 

Anggaran berkenaan. 

(6) Perubahan APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

dilakukan apabila terjadi : 

a. perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi KUA; 

b. keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran 

anggaran antar organisasi, antar unit organisasi, antar 

program, antar kegiatan, dan antar jenis belanja; 

c. kedaan yang menyebabkan SILPA tahun anggaran 

sebelumnya harus digunakan dalam tahun anggaran 

berjalan; 

BAB VIII 

LAPORAN REALISASI SEMESTER PERTAMA DAN 

PERUBAHAN APBD 

(5) Bentuk pembinaan sebagimana dimaksud pada ayat (4) 

dilaksanakan sesuai ketentuan Disiplin PNS 

berdasarkanperaturan perundang-undangan yang berlaku. 

(5) B en tuk  pem b inaan  sebag im ana d im aksud  pada  ayat (4) 

d ilak san ak an  sesua i k e te n tu an  Disiplin PNS 

b e rd a sa rk an p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  yang berlaku.

BAB VIII

LAPORAN REALISASI SEMESTER PERTAMA DAN 

PERUBAHAN APBD

Pasal 123

(1) Laporan rea lisasi sem ester p e rtam a  APBD m enjadi d a sa r 

p e ru b a h a n  APBD.

(2) Kepala SKPD m enyusun  lapo ran  rea lisasi sem ester pertam a 

APBD SKPD diserta i prognosis u n tu k  6 (enam) b u lan  beriku tnya 

d an  d isam paikan  ke PPKD paling lam b at 10 (sepuluh) hari 

kerja  se te lah  sem ester pe rtam a  berakhir.

(3) PPKD m en y u su n  laporan  realisasi sem ester pe rtam a  dengan 

ca ra  m enggabungkan  se lu ru h  laporan  SKPD paling lam bat 

m inggu k e d u a  b u lan  Ju li T ah u n  A nggaran b erk en aan  dan  

d isam paikan  kepada  Sekretaris D aerah  se lak u  koordinator 

pengelolaan K euangan D aerah.

(4) S ekretaris D aerah  m enyam paikan  lapo ran  sem ester pertam a 

sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (3) d a n  prognosis kepada 

B upati paling  lam b at m inggu ketiga u n tu k  d ite tap k an  sebagai 

lapo ran  sem este r pe rtam a  APBD d an  prognosis u n tu k  6 (enam) 

b u lan  beriku tnya.

(5) Laporan sem ester pertam a APBD d an  prognosis u n tu k  6 (enam) 

b u lan  beriku tnya  sebagaim ana d im ak su d  p ada  ayat (3) 

d isam paikan  ke DPRD paling lam b at ak h ir b u lan  Ju li T ahun  

A nggaran berkenaan .

(6) P e ru b ah an  APBD sebagaim ana d im aksud  p a d a  ayat (1) dapat 

d ilak u k an  apab ila  te r ja d i :

a. perkem bangan  yang tidak  sesu a i dengan  a su m si KUA;

b. kead aan  yang m enyebabkan  h a ru s  d ilak u k an  pergeseran  

anggaran  a n ta r  organisasi, a n ta r  u n it  o rganisasi, a n ta r  

program , a n ta r  kegiatan , d an  a n ta r je n is  belanja;

c. k ed aan  yang m enyebabkan  SILPA ta h u n  anggaran  

sebelum nya h a ru s  d igunakan  dalam  ta h u n  anggaran  

berjalan;



Pasal 123 

(1) Laporan realisasi semester pertama APBD menjadi dasar 
perubahan APBD. 

(2) Kepala SKPD menyusun laporan realisasi semester pertama 

APBD SKPD disertai prognosis untuk 6 (enam) bulan berikutnya 

dan disampaikan ke PPKD paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja 

setelah semester pertama berakhir. 

(3) PPKD menyusun laporan realisasi semester pertama dengan 

cara menggabungkan seluruh laporan SKPD paling lambat 

minggu kedua bulan Juli Tahun Anggaran berkenaan dan 

disampaikan kepada Sekretaris Daerah selaku koordinator 

pengelolaan Keuangan Daerah. 

(4) Sekretaris Daerah menyampaikan laporan semester pertama 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan prognosis kepada 

Bupati paling lambat minggu ketiga untuk ditetapkan sebagai 

laporan semester pertama APBD dan prognosis untuk 6 (enam) 

bulan berikutnya. 

(5) Laporan semester pertama APBD dan prognosis untuk 6 (enam) 

bulan berikutnya sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

disampaikan ke DPRD paling lambat akhir bulan Juli Tahun 

Anggaran berkenaan. 

(6) Perubahan APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

dilakukan apabila terjadi : 

a. perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi KUA; 

b. keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran 

anggaran antar organisasi, antar unit organisasi, antar 

program, antar kegiatan, dan antar jenis belanja; 

c. keadaan yang menyebabkan SILPA tahun anggaran 

sebelumnya harus digunakan dalam tahun anggaran 

berjalan; 

BAB IX 

LAPORAN REALISASI SEMESTER PERTAMA DAN 

PERUBAHAN APBD 

(5) Bentuk pembinaan sebagimana dimaksud pada ayat (4) 

dilaksanakan sesuai ketentuan Disiplin PNS berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(5) B en tuk  p em b in aan  sebag im ana d im ak su d  p a d a  ayat (4) 

d ilak san ak an  sesu a i k e te n tu an  Disiplin PNS b e rd asa rk an  

p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an  yang  berlaku .

BAB IX

LAPORAN REALISASI SEMESTER PERTAMA DAN 

PERUBAHAN APBD

Pasal 123

(1) L aporan  rea lisasi sem ester p e rtam a  APBD m enjadi d a sa r 

p e ru b a h a n  APBD.

(2) K epala SKPD m eny u su n  lapo ran  rea lisasi sem este r pertam a 

APBD SKPD d iserta i prognosis u n tu k  6 (enam) b u lan  beriku tnya  

d a n  d isam paikan  ke PPKD paling  lam b at 10 (sepuluh) h a ri kerja  

se te lah  sem este r p e rtam a  berakh ir.

(3) PPKD m en y u su n  lapo ran  rea lisasi sem este r p e rtam a  dengan 

c a ra  m enggabungkan  se lu ru h  lapo ran  SKPD paling lam bat 

m inggu k e d u a  b u lan  Ju li T ah u n  A nggaran b erk en aan  dan  

d isam p a ik an  kepada  Sekretaris D aerah  se laku  koordinator 

pengelo laan  K euangan  D aerah.

(4) S ek reta ris D aerah  m enyam paikan  lapo ran  sem ester pertam a 

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (3) d an  prognosis kepada 

B upa ti pa ling  lam bat m inggu ketiga u n tu k  d ite tap k an  sebagai 

lapo ran  sem este r p e rtam a  APBD d an  prognosis u n tu k  6 (enam) 

b u la n  beriku tnya.

(5) L aporan  sem este r pe rtam a  APBD d an  prognosis u n tu k  6 (enam) 

b u la n  b e rik u tn y a  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (3) 

d isam p a ik an  ke DPRD paling lam bat ak h ir  b u lan  Ju li T ahun  

A nggaran b erkenaan .

(6) P e ru b ah a n  APBD sebaga im ana  d im ak su d  p a d a  ayat (1) d ap a t 

d ilak u k an  ap ab ila  te r ja d i :

a. perkem bangan  yang  tidak  sesu a i dengan  a su m si KUA;

b. k ead aan  yang  m enyebabkan  h a ru s  d ilak u k an  pergeseran  

anggaran  a n ta r  o rganisasi, a n ta r  u n it  o rgan isasi, a n ta r  

program , a n ta r  keg iatan , d an  a n ta r je n is  belanja;

c. k e ad a an  yang m enyebabkan  SILPA ta h u n  anggaran  

sebelum nya h a ru s  d ig u n ak an  dalam  ta h u n  anggaran  

berjalan;



a. pergeseran anggaran yang menyebabkan perubahan APBD; 
dan 

b. pergeseran anggaran yang tidak menyebabkan perubahan 
APED. 

(3) Pergeseran anggaran yang menyebabkan perubahan APBD 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a yaitu: 
a. pergeseran antar organisasi; 
b. pergeseran antar unit organisasi; 
c. pergeseran antar program; 
d. pergeseran antar kegiatan; 
e. pergeseran antar sub kegiatan; 
f. pergeseran antar kelompok; 
g. pergeseran antar jenis. 

(4) Pergeseran anggaran yang menyebabkan perubahan APBD 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a mengikuti 

mekanisme perubahan APBD. 
(5) Pergeseran anggaran yang rnenyebabkan perubahan APBD 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a pada kondisi 
tertentu dapat dilakukan sebelum perubahan APBD. 

(6) Kondisi tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dapat 
berupa kondisi mendesak atau perubahan prioritas 
pernbangunan baik di tingkat nasional atau daerah 

(7) Pergeseran anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (5), 
pergeseran/perubahan anggaran ditampung dalam Perda 

perubahan APBD. 

Pasal 124 
(1) Pergeseran anggaran antar organisasi, antar unit organisasi, 

antar program, antar kegiatan, antar sub kegiatan dan antar 
kelornpok, antar jenis, antar objek, antar rincian objek 
dan/ a tau sub rincian objek. 

(2) Pergeseran anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
terdiri atas: 

d. keadaan darurat; dan/atau 
e. keadaan luar biasa. 
d. k ead aan  d a ru ra t; d a n /a ta u

e. k ead aan  lu a r  b iasa.

Pasal 124

(1) Pergeseran  anggaran  a n ta r  o rgan isasi, a n ta r  u n it organisasi, 

a n ta r  program , a n ta r  keg iatan , a n ta r  su b  keg ia tan  dan  a n ta r  

kelom pok, a n ta r  jen is , a n ta r  objek, a n ta r  rincian  objek 

d a n /a ta u  su b  rincian  objek.

(2) Pergeseran  anggaran  sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

terd iri a tas:

a. pergeseran  anggaran  yang  m enyebabkan  p e ru b a h a n  APBD; 

dan

b. pergeseran  anggaran  yang tidak  m enyebabkan  p e ru b ah an  

APBD.

(3) Pergeseran  anggaran  yang m enyebabkan  p e ru b a h a n  APBD 

sebaga im ana  d im ak su d  p ad a  ayat (2) h u ru f  a  yaitu :

a. pergeseran  a n ta r  organisasi;

b. pergeseran  a n ta r  u n it organisasi;

c. pergeseran  a n ta r  program ;

d. pergeseran  a n ta r  kegiatan;

e. pergeseran  a n ta r  su b  kegiatan;

f. p ergeseran  a n ta r  kelom pok;

g. pergeseran  a n ta r  jen is.

(4) P ergeseran  anggaran  yang m enyebabkan  p e ru b a h a n  APBD 

seb ag a im an a  d im aksud  p ad a  ayat (2) h u ru f  a  m engikuti 

m ekan ism e p e ru b a h a n  APBD.

(5) Pergeseran  anggaran  yang m enyebabkan  p e ru b a h a n  APBD 

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) h u ru f  a  p ad a  kondisi 

te r te n tu  d a p a t d ilakukan  sebelum  p e ru b a h a n  APBD.

(6) Kondisi te r te n tu  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (5) dapat 

b e ru p a  kondisi m endesak  a ta u  p e ru b a h a n  prioritas 

p em b an g u n an  baik  di tingkat nasiona l a ta u  d ae rah

(7) Pergeseran  anggaran  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (5), 

p e rg e se ra n /p e ru b a h a n  anggaran  d itam p u n g  dalam  Perda 

p e ru b a h a n  APBD.



(8) Pergeseran anggaran yang menyebabkan perubahan APBD 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, jika pergeseran 
dilakukan setelah perubahan APBD, dilaporkan dalam Laporan 
RealisasiAnggaran 

(9) Pergeseran anggaran yang tidak menyebabkan perubahan 
APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hurufb yaitu: 
a. pergeseran antar objek dalam jenis yang sama dapat 

dilakukan atas persetujuan sekretaris Daerah. 
b. pergeseran antar rincian objek dalam objek yang sama dapat 

dilakukan atas persetujuan PPKD. 
c. pergeseran an tar sub rincian objek dalam rincian objek yang 

sama dapat dilakukan atas persetujuan DPRD. 
d. pergeseran atas uraian dari Sub rincian objek dapat 

dilakukan atas Persetujuan PA. 

(10) Pergeseran anggaran yang tidak menyebabkan perubahan 
APBD sebagaimana dimaksud ayat (2) huruf b yang dilakukan 
sebelum perubahan APBD, tanpa melakukan perubahan 
Perkada penjabaran APBD perubahan APBD dilakukan, 
pergeseran anggaran tersebut ditetapkan dalam Perkada 
perubahan penjabaran APBD. 

(11) Pergeseran anggaran yang tidak menyebabkan perubahan 
APBD sebagaimana dimaksud ayat (2) huruf b yang dilakukan 
setelah perubahan APBD, ditampung dalam laporan realisasi 

anggaran. 
(12) Pergeseran anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan dengan menyusun perubahan DPA-SKPD. 
(13) Perubahan DPA-SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (12) 

tersebut disetujui oleh Sekretaris Daerah dan disahkan oleh 

PPKD. 
( 14) Kepala SKPD mengajukan surat permohonan pergeseran 

kepada Bupati untuk melakukan pergeseran anggaran 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a sampai dengan 
huruf g dan ayat (9) huruf a dan huruf b. 

( 15) Kepala SKPD mengajukan surat permohonan kepada Bupati cq. 
Sekretaris Daerah untuk melakukan pergeseran anggaran 
sebagaimana dimaksud pada ayat (9) huruf c dan huruf d. 

( 16) Pergeseran anggaran diikuti dengan pergeseran anggaran kas. 

(8) Pergeseran  anggaran  yang m enyebabkan  p e ru b a h a n  APBD 

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) h u ru f  a, jik a  pergeseran  

d ilak u k an  se te lah  p e ru b a h a n  APBD, d ilapo rkan  dalam  Laporan 

R ealisasi A nggaran

(9) Pergeseran  anggaran  yang tidak  m enyebabkan  p e ru b ah an  

APBD sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) h u ru f  b yaitu:

a. pergeseran  a n ta r  objek dalam  jen is  yang  sam a dapat 

d ilak u k an  a ta s  p e rse tu ju an  sek re ta ris  D aerah .

b. pergeseran  a n ta r  rincian  objek dalam  objek yang sam a  d ap a t 

d ilak u k an  a ta s  p e rse tu ju an  PPKD.

c. pergeseran  a n ta r  su b  rinc ian  objek da lam  rincian  objek yang 

sam a  d a p a t d ilakukan  a ta s  p e rse tu ju an  DPRD.

d. pergeseran  a ta s  u ra ia n  dari S ub  rinc ian  objek d ap a t 

d ilak u k an  a ta s  P e rse tu ju an  PA.

(10) Pergeseran  anggaran  yang tidak  m enyebabkan  p e ru b ah an  

APBD sebagaim ana  d im aksud  ayat (2) h u ru f  b yang  d ilakukan  

sebelum  p e ru b a h a n  APBD, ta n p a  m elakukan  p e ru b ah an  

P erkada  p en jab a ran  APBD p e ru b a h a n  APBD dilakukan , 

pergeseran  anggaran  te rseb u t d ite tap k an  dalam  Perkada 

p e ru b a h a n  p en jab aran  APBD.

(11) Pergeseran  anggaran  yang tidak  m enyebabkan  p e ru b ah an  

APBD sebagaim ana  d im aksud  ayat (2) h u ru f  b yang d ilakukan  

se te lah  p e ru b a h a n  APBD, d itam pung  dalam  laporan  realisasi 

anggaran .

(12) P ergeseran  anggaran  sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (1) 

d ilak u k an  dengan  m en y u su n  p e ru b a h a n  DPA-SKPD.

(13) P e ru b ah a n  DPA-SKPD sebagaim ana  d im ak su d  p ad a  ayat (12) 

te rse b u t d ise tu ju i oleh S ekretaris D aerah  d an  d isah k an  oleh 

PPKD.

(14) K epala SKPD m engajukan  s u ra t  perm ohonan  pergeseran  

k ep ad a  B upati u n tu k  m elakukan  pergeseran  anggaran  

sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (3) h u ru f  a  sam pai dengan 

h u ru f  g d an  ay a t (9) h u ru f  a  d an  h u ru f  b.

(15) Kepala SKPD m engajukan  su ra t  perm ohonan  k ep ad a  B upati cq. 

Sekretaris D aerah  u n tu k  m elakukan  pergeseran  anggaran  

sebaga im ana  d im aksud  p ada  ayat (9) h u ru f  c d a n  h u ru f  d.

(16) Pergeseran  anggaran  diikuti dengan  pergeseran  anggaran  kas.



Pasal 127 

(1) SAPD sebagaimana dimaksud pada dalam Pasal 122 ayat (1) 

huruf b memuat pilihan prosedur dan teknik akuntansi dalam 

melakukan identifikasi transaksi, pencatatan pada jurnal, 

posting ke dalam buku besar, penyusunan neraca saldo, dan 

penyajian laporan keuangan. 

Pasal 126 

(3) Akuntansi Pemerintah Daerah dilaksanakan berdasarkan: 

a. Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah 

b. SAPD 

c. Bagan Akun Standar (BAS) untuk Daerah 

(4) Akuntansi Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilaksanakan oleh entitas akuntansi dan entitas 

pelaporan. 

(5) Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi kebijakan akuntansi 

pelaporan keuangan dan kebijakan akuntansi akun. 

(6) Kebijakan Akuntansipelaporan keuangansebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) memuat penjelasan atas unsur-unsur 

laporan keuangan yang berfungsi sebagai panduan dalam 

penyajian pelaporan keuangan. 

(7) Kebijakan Akuntansisebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

mengatur difinisi, pengakuan, pengukuran, penilaian, 

dan/ a tau pengungkapan transaksi atau peristiwa sesuai 

dengan SAP. 

Bagian Kesatu 

Akuntansi Pemerintah Daerah 

BAB IX 

AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 125 

Pergeseran anggaran tidak dapat dilakukan setelah peraturan 

Daerah tentang perubahan APBD ditetapkan kecuali untuk dana 

bantuan pemerintah pusat maupun bantuan provinsi. 

Pasal 125

Pergeseran  anggaran  tidak  d a p a t d ilak u k an  se te lah  p e ra tu ran  

D aerah  ten tan g  p e ru b ah an  APBD d ite tap k an  kecuali u n tu k  d ana  

b a n tu a n  pem erin tah  p u sa t m au p u n  b a n tu a n  provinsi.

BAB IX

AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH

B agian K esatu

A kuntansi Pem erin tah  D aerah  

Pasal 126

(3) A kun tansi P em erin tah  D aerah  d ilak san ak an  berdasarkan :

a. K ebijakan A kuntansi Pem erin tah  D aerah

b. SAPD

c. B agan A kun S ta n d ar (BAS) u n tu k  D aerah

(4) A kun tansi Pem erin tah  D aerah  sebagaim ana  d im aksud  pada 

ay a t (1) d ilak san ak an  oleh en tita s  a k u n ta n s i d an  en titas 

pelaporan .

(5) K ebijakan A kuntansi Pem erin tah  D aerah  sebagaim ana 

d im aksud  p a d a  ay a t (1) h u ru f  a  m elipu ti keb ijakan  a k u n ta n s i 

pe laporan  k euangan  d an  keb ijakan  a k u n ta n s i akun .

(6) K ebijakan A kuntansipelaporan  keuangansebagaim ana  

d im ak su d  p a d a  ayat (3) m em u at pen je lasan  a ta s  u n su r-u n s u r  

lapo ran  k eu an g an  yang berfungsi sebagai p a n d u an  dalam  

penyajian  pelaporan  keuangan.

(7) K ebijakan A kun tansisebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (3) 

m en g a tu r difinisi, pengakuan , p en g u k u ran , penilaian, 

d a n /a ta u  pengungkapan  tra n sa k s i a ta u  peristiw a sesuai 

dengan  SAP.

Pasal 127

(1) SAPD sebagaim ana d im aksud  pada  dalam  Pasal 122 ayat (1) 

h u ru f  b m em u a t p ilihan  p ro sed u r d an  tekn ik  a k u n ta n s i dalam  

m elakukan  identifikasi tran sak si, p e n ca ta tan  p ad a  ju rn a l, 

posting  ke dalam  b u k u  besar, p en y u su n an  n e raca  saldo, dan  

penyajian  laporan  keuangan .



Pasal 130 
(1) Pelaporan keuangan Pemerintah Daerah merupakan proses 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan Pemerintah 
Daerah oleh entitas pelaporan sebagai basil konsolidasi atas 
laporan keuangan SKPD selaku entitas akuntansi. 

(2) Laporan keuangan SKPD yang disiapkan oleh PPK-SKPD 
disampaikan kepada Bupati melalui PPKD paling lambat 2 (dua) 

bulan setelah Tahun Anggaran berakhir. 
(3) Laporan keuangan SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

disusun dan disajikan oleh kepala SKPD selaku PA sebagai 

entitas akuntansi paling sedikit meliputi: 
a. laporan realisasi anggaran; 

b. neraca; 
c. laporan operasional; 
d. laporan perubahan ekuitas (LPE); dan 
e. catatan atas laporan keuangan. 

Bagian Kedua 
Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Pasal 129 
Ketentuan lebih lanjut mengenai BAS, SAP, SAPD diatur lebih lanjut 
dalam Peraturan Bupati tersendiri. 

Pasal 128 
(1) BAS sebagaimana dimaksud pada dalam Pasal 126 ayat (1) 

huruf c merupakan pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam 
melakukan kodefikasi akun yang menggambarkan struktur 
APBD dan laporan keuangan secara lengkap. 

(6) BAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk 
mewujudkan statistik keuangan dan laporan keuangan secara 
nasional yang selaras dan terkonsolidasi antara Pemerintah 
Pusat dengan Pemerintah Daerah yang meliputi penganggaran, 
pelaksanaan anggaran, dan laporan keuangan. 

(2) SAPD sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) meliputi sistem 
akuntansi SKPKD dan sistem akuntansi SKPD. 

(2) SAPD sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) m eliputi sistem  

a k u n ta n s i SKPKD d an  sistem  a k u n ta n s i SKPD.

Pasal 128

(1) BAS sebagaim ana  d im aksud  p ad a  dalam  Pasal 126 ayat (1) 

h u ru f  c m eru p ak an  pedom an bagi P em erin tah  D aerah  dalam  

m elak u k an  kodefikasi a k u n  yang  m enggam barkan  s tru k tu r  

APBD d an  lap o ran  k eu an g an  seca ra  lengkap.

(6) BAS sebaga im ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) b e rtu ju a n  u n tu k  

m ew ujudkan  s ta tis tik  k eu an g an  d an  lapo ran  k eu an g an  secara  

nasiona l yang  se la ras  dan  terkonso lidasi a n ta ra  Pem erintah 

P u sa t dengan  P em erin tah  D aerah  yang  m eliputi penganggaran , 

p e la k sa n aa n  anggaran , dan  lapo ran  keuangan .

Pasal 129

K eten tuan  lebih lan ju t m engenai BAS, SAP, SAPD d ia tu r  lebih lan ju t 

dalam  P e ra tu ran  B upati tersendiri.

B agian K edua

Pelaporan  K euangan Pem erin tah  D aerah  

Pasal 130

(1) Pelaporan  k eu an g an  Pem erin tah  D aerah  m eru p a k an  proses 

p e n y u su n a n  d an  penyajian  lapo ran  k eu an g an  Pem erin tah  

D aerah  oleh en titas  pelaporan  sebagai hasil konso lidasi a ta s  

lapo ran  k eu an g an  SKPD selaku  en titas  a k u n ta n s i.

(2) L aporan  k eu an g an  SKPD yang d is iap k an  oleh PPK-SKPD 

d isam paikan  k ep ad a  B upati m elalui PPKD paling lam b at 2 (dua) 

b u la n  se te lah  T ah u n  A nggaran berakh ir.

(3) L aporan  k eu an g an  SKPD sebaga im ana  d im ak su d  p ad a  ayat (2) 

d isu su n  d a n  d isa jikan  oleh kepala  SKPD se lak u  PA sebagai 

en tita s  a k u n ta n s i paling sedik it m eliputi:

a. lapo ran  rea lisasi anggaran;

b. neraca;

c. lapo ran  operasional;

d. lapo ran  p e ru b a h a n  eku itas (LPE); dan

e. c a ta ta n  a ta s  lapo ran  keuangan .



Pasal 131 
(1) Penyampaian dan pembahasan bersama rancangan Peraturan 

Daerah tentang pertanggungjawaban APBD: 

BABX 
PENYUSUNAN RANCANGAN PERTANGGUNGJAWABAN 

PELAKSANAAN APBD 

(4) Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dilampiri surat pemyataan kepala SKPD bahwa pengelolaan 

APBD yang menjadi tanggungjawabnya telah dilaksanakan 

berdasarkan Sistem Pengendalian Intern Keuangan Daerah 

yang memadai dan standar akuntansi pemerintah. 

(5) PPKD sebagai entitas pelaporan menyusun laporan keuangan 
Pemerintah Daerah dengan cara menggabungkan laporan 
keuangan SKPD paling lambat 3 (tiga) bulan setelah Tahun 
Anggaran berakhir. 

(6) Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 

disampaikan kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
(7) Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) terdiri 

dari: 
a. laporan realisasi anggaran; 
b. neraca; 
c. laporan operasional; 
d. laporan perubahan ekuitas (LPE); 
e. laporan arus kas; 
f. laporan perubahan saldo anggaran lebih; dan 
g. catatan atas laporan keuangan. 

(8) Laporan keuangan sebagaimana dimaksud padaayat (5) 

direview oleh APIP. 
(9) Penyampaian laporan yang telah mendapat review APIP 

sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) kepada Badan Pemeriksa 
Keuangan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah Tahun Anggaran 
berakhir. 

( 1 O) Bupati memberikan tanggapan dan melakukan penyesuaian 
laporan keuangan Pemerintah Daerah berdasarkan hasil 
pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan. 

(4) Laporan k eu an g an  sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (2) 

dilam piri su ra t  pe rnya taan  kepala  SKPD bahw a pengelolaan 

APBD yang m enjadi tanggungjaw abnya te lah  d ilak sanakan  

b e rd a sa rk an  S istem  Pengendalian In tern  K euangan D aerah 

yang m em adai d an  s ta n d a r a k u n ta n s i pem erin tah .

(5) PPKD sebagai en titas  pelaporan  m en y u su n  lapo ran  keuangan  

Pem erin tah  D aerah  dengan ca ra  m enggabungkan  laporan 

k eu an g an  SKPD paling lam bat 3 (tiga) b u lan  sete lah  T ahun  

A nggaran berakhir.

(6) Laporan k eu an g an  sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (5) 

d isam paikan  kepada  B upati m elalui S ek reta ris D aerah.

(7) Laporan k euangan  sebagaim ana d im aksud  p a d a  ayat (5) terdiri 

dari:

a. lapo ran  realisasi anggaran;

b. neraca;

c. lapo ran  operasional;

d. lapo ran  p e ru b a h a n  eku itas (LPE);

e. lapo ran  a ru s  kas;

f. lapo ran  p e ru b a h a n  saldo anggaran  lebih; d an

g. c a ta ta n  a ta s  laporan  keuangan .

(8) Laporan k eu an g an  sebagaim ana d im ak su d  p ad aay at (5) 

direview oleh APIP.

(9) Penyam paian  laporan  yang te lah  m en d ap a t review APIP 

sebagaim ana  d im aksud  p ada  ayat (1) kepada  B adan  Pem eriksa 

K euangan paling lam bat 3 (tiga) bu lan  sete lah  T ah u n  Anggaran 

berakhir.

(10) B upati m em berikan  tanggapan  d a n  m elak u k an  penyesuaian  

lapo ran  k eu an g an  Pem erin tah  D aerah  b e rd a sa rk an  hasil 

pem erik saan  B adan  Pem eriksa K euangan.

BAB X

PENYUSUNAN RANCANGAN PERTANGGUNGJAWABAN 

PELAKSANAAN APBD

Pasal 131

(1) Penyam paian  dan  p em b ah asan  b e rsam a  ran can g an  P era tu ran  

D aerah  ten tan g  pertanggungjaw aban  APBD:



Pasal 132 
(1) PA/KPA selaku SKPD dapat membuka rekening penerimaan 

dan atau rekening pengeluaran serta rekening lainnya dengan 
persetujuan Bupati melalui BUD. 

(2) Pembukaan rekening sebagaimana dimaksud ayat(l),dilakukan 
atas nama SKPD oleh Bendahara Penerimaan atau 
BendaharaPengeluaran/ Bendahara Pengeluaran Pembantu. 

(3) Permohonan persetujuan pembukaan rekening disampaikan 
oleh Kepala SKPD selakuPA/KPAkepada Bupati melalui BUD 

dengan dilampiri: 

BAB XI 

PEMBUKAAN DAN PENUTUPAN REKENING BANK 
PADA SKPD 

a. rancangan Peraturan Daerah tentang pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD beserta penjelasan dan dokumen 

pendukung disampaikan kepada DPRD paling lambat 6 

(enam) bulan setelah tahun anggaran berakhir. 

b. Hasil pembahasan rancangan Peraturan Daerah tentang 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dituangkan dalam 

persetujuan bersama yang ditandatangani oleh Bupati dan 
pimpinan DPRD. 

c. Hasil pembahasan dengan DPRD, disusunrancangan 

Peraturan Bupati tentang Penjabaran Pertanggungjawaban 

Pelaksanaan APBD. 

d. Persetujuan bersama terhadap Rancangan Peraturan 

Daerah tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD 

oleh DPRD paling lama 1 (satu) bulan terhitung sejak 

Rancangan Peraturan Daerah tersebut diterima. 

(2) Rancangan Peraturan Daerah tentang pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD yang telah disetujui oleh DPRD 

disampaikan kepada Gubemur untuk dievaluasi. 

(3) Berdasarkan hasil evaluasi Gubernur, Bupati menetapkan 

Perda tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dan 

Peraturan Bupati tentang Penjabaran Pertanggungjawaban 

Pelaksanaan APBD. 

a. ran can g an  P e ra tu ran  D aerah  ten tan g  pertanggungjaw aban  

p e lak san aan  APBD b eserta  pen je lasan  d an  dokum en 

p en d u k u n g  d isam paikan  kepada  DPRD paling lam bat 6 

(enam  ) b u lan  sete lah  ta h u n  anggaran  berakhir.

b. Hasil p em b ah asan  ran can g an  P e ra tu ra n  D aerah  ten tang  

pertanggungjaw aban  p e lak san aan  APBD d itu an g k an  dalam  

p e rse tu ju an  bersam a yang d itan d a tan g an i oleh B upati dan  

p im pinan  DPRD.

c. Hasil p em b ah asan  dengan DPRD, d isu su n ran can g an  

P e ra tu ran  B upati ten tang  P en jabaran  Pertanggungjaw aban 

P e laksanaan  APBD.

d. P e rse tu ju an  bersam a te rh ad ap  R ancangan  P era tu ran  

D aerah  ten tan g  Pertanggungjaw aban P e laksanaan  APBD 

oleh DPRD paling lam a 1 (satu) b u lan  te rh itu n g  sejak  

R ancangan  P e ra tu ran  D aerah  te rseb u t diterim a.

(2) R ancangan  P e ra tu ran  D aerah  ten tan g  pertanggungjaw aban  

p e lak san aan  APBD yang te lah  d ise tu ju i oleh DPRD 

d isam paikan  kepada G ubernu r u n tu k  dievaluasi.

(3) B erd asark an  hasil evaluasi G ubernur, B upati m enetapkan  

Perda ten tan g  pertanggungjaw aban  p e lak san aan  APBD dan  

P e ra tu ran  B upati ten tang  P en jabaran  Pertanggungjaw aban 

P e laksanaan  APBD.

BAB XI

PEMBUKAAN DAN PENUTUPAN REKENING BANK

PADA SKPD

Pasal 132

(1) PA/KPA se laku  SKPD d ap a t m em buka  reken ing  penerim aan  

d a n  a ta u  rekening  pengeluaran  se rta  reken ing  lainnya dengan 

p e rse tu ju an  B upati m elalui BUD.

(2) P em bukaan  rekening  sebagaim ana d im ak su d  ayat(l),d ilakukan  

a ta s  n am a  SKPD oleh B endahara  P enerim aan  a ta u  

B en d ah a raP en g e lu aran /B en d ah a ra  P engeluaran  Pem bantu .

(3) Perm ohonan  p e rse tu ju an  p em b u k aan  reken ing  d isam paikan  

oleh Kepala SKPD selakuPA /K PA kepada B upati m elalui BUD 

dengan  dilam piri :



Pasal 135 

( 1) Rekening Penerimaan, Rekening Pengeluaran dan rekening 

lainnya yang telah dibuka sebelum berlakunya Peraturan 

Bupati ini dan masih aktif, wajib dilaporkan kepada Bupati 

melalui BUD. 

(2) BUD melakukan inventarisasi terhadap rekening sebagaimana 

dimaksud ayat (1) dan melaporkannya kepada Bupati untuk 

ditetapkan dalam Keputusan Bupati. 

Pasal 134 

(1) Kepala SKPD selaku PA/KPA wajib melaporkan pembukaan 

rekening sebagaimana dimaksud dalam Pasal 132 ayat (1), 

kepada Bupati melalui BUD paling lama 5 (lima) hari kerja sejak 

tanggal pembukaan rekening. 

(2) Rekening sebagaimana dimaksud ayat (1), harus dilaporkan dan 

disajikan dalam daftar kepemilikan rekening sebagai lampiran 

pada laporan keuangan SKPD yang bersangkutan, dan wajib 

disampaikan kepada Bupati setiap akhir tahun. 

Pasal 133 

(1) BUD dapat memerintahkan penutupan dan/atau 

pemindahbukuan sebagian atau seluruh dana yang ada pada 

rekening sebagaimana dimaksud dalam Pasal 132 ayat (1) ke 

RKUD. 

(2) Rekening SKPD yang sudah tidak digunakan lagi sesuai dengan 

tujuan pembukaannya harus ditutup oleh Kepala SKPD dan 

saldonya dipindahbukukan ke RKUD paling lambat 1 (satu) 

bulan sejak penutupan. 

(3) Penutupan dan/atau pemindahbukuan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2), harus dilaporkan kepada Bupati melalui BUD 

paling lambat 1 (satu) bulan sejak penutupan. 

a. Keputusan Bupati tentang penunjukan bendahara 

pengeluaran/bendahara penerimaan SKPD; dan 

b. surat pernyataan tentang penggunaan rekening. 

(4) Bupati berwenang untuk menolak permohonan persetujuan 

pembukaan rekening yang diajukan apabila permohonan 

tersebut tidak memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3). 

a. K epu tu san  B upati ten tan g  p e n u n ju k a n  b en d ah a ra  

p e n g e lu a ra n /b e n d a h a ra  penerim aan  SKPD; dan

b. s u ra t  p e rn y a taan  ten tan g  p en ggunaan  rekening.

(4) B upati berw enang  u n tu k  m enolak perm ohonan  p erse tu ju an  

p em b u k aan  rekening  yang  d ia jukan  apab ila  perm ohonan  

te rse b u t tid ak  m em enuhi k e te n tu an  sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  ayat (3).

Pasal 133

(1) BUD d a p a t m em erin tahkan  p e n u tu p a n  d a n /a ta u  

p em in d a h b u k u an  sebag ian  a ta u  se lu ru h  d a n a  yang  ad a  p ada  

rekening  sebaga im ana  d im aksud  dalam  P asal 132 ayat (1) ke 

RKUD.

(2) Rekening SKPD yang  su d a h  tid ak  d ig u n ak an  lagi se su a i dengan 

tu ju a n  p em b u k aan n y a  h a ru s  d itu tu p  oleh Kepala SKPD dan  

sa ldonya d ip in d ah b u k u k an  ke RKUD paling lam bat 1 (satu) 

b u lan  sejak  p e n u tu p a n .

(3) P e n u tu p an  d a n /a ta u  p em in d ah b u k u an  sebaga im ana  d im aksud  

p a d a  ayat (2), h a ru s  d ilaporkan  k ep ad a  B upati m elalui BUD 

paling lam b at 1 (satu) b u lan  sejak  p e n u tu p a n .

Pasal 134

(1) K epala SKPD se lak u  PA/KPA wajib m elaporkan  pem bukaan  

rekening  sebaga im ana  d im aksud  da lam  P asal 132 ayat (1), 

k ep ad a  B upa ti m elalui BUD paling lam a 5 (lima) h ari k e ija  sejak 

tanggal p e m b u k a an  rekening.

(2) R ekening seb ag a im an a  d im aksud  ayat (1), h a ru s  d ilaporkan  dan  

d isa jikan  dalam  d a fta r kepem ilikan reken ing  sebagai lam piran  

p a d a  lapo ran  k eu an g an  SKPD yang  b e rsan g k u tan , d an  wajib 

d isam p a ik an  k ep ad a  B upati se tiap  a k h ir  ta h u n .

Pasal 135

(1) Rekening Penerim aan , Rekening P engeluaran  d an  rekening 

lainnya yang  te lah  d ibuka  sebelum  b erlak u n y a  P era tu ran  

B upati ini d a n  m asih  aktif, wajib d ilaporkan  k ep ad a  B upati 

m elalui BUD.

(2) BUD m elak u k an  inven tarisasi te rh a d ap  reken ing  sebagaim ana 

d im ak su d  ay a t (1) d an  m elapo rkannya  k ep ad a  B upati u n tu k  

d ite tap k an  dalam  K epu tusan  B upati.



Pasal 138 

(1) BLUD merupakan bagian Pengelolaan Keuangan Daerah. 

(2) BLUD merupakan kekayaan Daerah yang tidak dipisahkan yang 

dikelola untuk menyelenggarakan Kegiatan BLUD yang 

bersangkutan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

(3) BLUD menyusun rencana bisnis dan anggaran. 

(4) Laporan keuangan BLUD disusun berdasarkan SAP. 

umum. 

Pasal 137 

(1) Dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, Bupati 

menetapkan kebijakan fleksibilitas BLUD dalam Peraturan 

Bupati yang dilaksanakan oleh pejabat pengelola BLUD. 

(2) Pejabat pengelola BLUD bertanggungjawab atas pelaksanaan 

kebijakan fleksibilitas BLUD dalam pemberian pelayanan 

umum terutama pada aspek manfaat dan pelayananan yang 

diberikan. 

(3) Pelayanan pada masyarakat sebgaimana dimaksud pada ayat 

(1) meliputi: 

a. Penyediaan barang dan/ a tau jasa layanan umum; 

b. Pengelolaan dana khusus untuk meningkatkan ekonomi 

dan/ atau layanan kepada masyarakat; dan/ a tau 

c. Pengelolaan wilayah/kawasan tertentu untuk tujuan 

meningkatkan perekonomian masyarakat atau layananan 

BAB XIII 

BADAN LAYANAN UMUMDAERAH 

Pasal 136 

Pedoman teknis mengenai pengelolaan kekayaan daerah dan utang 

daerah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang mengatur mengenai pengelolaan 
kekayaan daerah dan utang daerah. 

BAB XII 

KEKAYAAN DAERAH DAN UTANG DAERAH 

BAB XII

KEKAYAAN DAERAH DAN UTANG DAERAH 

Pasal 136

Pedom an tek n is  m engenai pengelolaan kekayaan  d ae rah  d an  u tan g  

d aerah  d ilak san ak an  sesua i dengan  k e te n tu a n  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an  yang m engatu r m engenai pengelolaan 

kekayaan  d ae rah  d an  u tan g  daerah .

BAB XIII

BADAN LAYANAN UMUMDAERAH 

Pasal 137

(1) D alam  m en ingkatkan  pelayanan  k ep ad a  m asy arak a t, B upati 

m en e tap k an  kebijakan fleksibilitas BLUD dalam  P era tu ran  

B upati yang  d ilak san ak an  oleh pe jabat pengelola BLUD.

(2) Pejabat pengelola BLUD bertanggungjaw ab  a ta s  pe lak san aan  

keb ijakan  fleksibilitas BLUD dalam  pem berian  pelayanan  

u m u m  te ru tam a  pada  aspek  m an faa t d an  pe lay an an an  yang 

diberikan.

(3) Pelayanan p ad a  m asy arak a t sebgaim ana d im aksud  p ada  ayat 

(1) m eliputi:

a. Penyediaan  ba ran g  d a n /a ta u  ja s a  lay an an  um um ;

b. Pengelolaan d a n a  k h u su s  u n tu k  m en in g k a tk an  ekonom i 

d a n /a ta u  layanan  kepada m asyarakat; d a n /a ta u

c. Pengelolaan w ilayah /kaw asan  te r te n tu  u n tu k  tu ju an  

m eningkatkan  perekonom ian m asy ara k a t a ta u  layananan  

um um .

Pasal 138

(1) BLUD m eru p a k an  bagian Pengelolaan K euangan  D aerah.

(2) BLUD m eru p ak an  kekayaan  D aerah  yang  tid ak  d ip isahkan  yang

dikelola u n tu k  m enyelenggarakan K egiatan BLUD yang 

b e rsan g k u ta n  sesua i dengan  k e te n tu an  peru n d an g -u n d an g an .

(3) BLUD m en y u su n  ren can a  b isn is d an  anggaran .

(4) Laporan k eu an g an  BLUD d isu su n  b e rd a sa rk an  SAP.



Pasal 141 

(1) Pemerintah Daerah wajib menyediakan informasi keuangan 
daerah dan mudah diakses oleh masyarakat. 

(2) Informasi Keuangan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 

( 1) digunakan un tuk: 

BAB XV 
INFORMASI KEUANGAN DAERAH 

Pasal 140 

(1) Setiap kerugian yang disebabkan oleh tinakan melanggar 
hukum atau kelalaian seseorang wajib segera diselesaikan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Ketentuan mengenai penyelesaian kerugian daerah berlaku 
secara mutatis dan mutandis terhadap penggantian kerugian 

(3) Pedoman teknis mengenai pengelolaan kerugian keuangan 
daerah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang mengatur mengenai pengelolaan 
kerugian keuangan daerah. 

BAB XIV 

PENYELESAIAN KERUGIAN DAERAH 

Pasal 139 

( 1) Rencana bisnis dan anggaran serta laporan keuangan dan 
kinerja BLUD disusun dan disajikan sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari rencana kerja dan anggaran, APBD serta 
laporan keuangan dan Kinerja Pemerintah Daerah. 

(2) Seluruh pendapatan BLUD dapat digunakan langsung untuk 
membiayai belanja BLUD yang bersangkutan. 

(3) Pendapatan BLUD meliputi pendapatan yang diperoleh dari 
aktivitas peningkatan kualitas pelayanan BLUD sesuai 
kebutuhan. 

(4) Pedoman teknis mengenai pengelolaan BLUD dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang mengatur 
mengenai pengelolaan BLUD. 

Pasal 139

(1) R encana b isn is  d an  anggaran  se rta  lapo ran  k euangan  dan  

k inerja  BLUD d isu su n  dan  d isajikan  sebagai bagian  yang tidak  

te rp isah k an  dari ren can a  kerja  d a n  anggaran , APBD serta  

lapo ran  k eu an g an  dan  K ineija Pem erin tah  D aerah.

(2) S e lu ruh  p en d ap a tan  BLUD d a p a t d ig u n ak an  langsung  u n tu k  

m em biayai belan ja  BLUD yang b ersan g k u tan .

(3) P en d ap atan  BLUD m eliputi p en d ap a tan  yang diperoleh dari 

ak tiv itas pen ingkatan  k u a litas  pe layanan  BLUD sesuai 

k e b u tu h an .

(4) Pedom an tekn is m engenai pengelolaan BLUD d ilak sanakan  

sesu a i dengan  k e te n tu an  p e ru n d an g -u n d an g an  yang m engatu r 

m engenai pengelolaan BLUD.

BAB XIV

PENYELESAIAN KERUGIAN DAERAH 

Pasal 140

(1) Setiap  kerug ian  yang d isebabkan  oleh tin ak an  m elanggar 

h u k u m  a ta u  kelalaian  seseorang  wajib segera diselesaikan  

sesu a i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an .

(2) K eten tuan  m engenai penyelesaian  kerug ian  d aerah  berlaku  

seca ra  m u ta tis  d an  m u tan d is  te rh ad ap  penggan tian  kerugian

(3) Pedom an tekn is m engenai pengelolaan kerug ian  keuangan  

d aerah  d ilak san ak an  sesua i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an  yang m enga tu r m engenai pengelolaan 

kerug ian  k eu an g an  daerah .

BAB XV

INFORMASI KEUANGAN DAERAH 

Pasal 141

(1) Pem erin tah  D aerah  wajib m enyediakan inform asi keuangan  

d ae rah  d an  m u d ah  d iakses oleh m asyarakat.

(2) Inform asi K euangan D aerah  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat 

(1) d igunakan  u n tuk :



Pasal 143 
( 1) Pembinaan dan pengawasan ditujukan untuk menciptakan 

sistem Pengelolaan Keuangan Daerah yang efektif, efisien, dan 
transparan. 

(2) Pembinaan dan pengawasan Pengelolaan Keuangan Daerah 
dilaksanakan oleh gubernur; dan bupati bagi perangkat 

daerah. 
(3) Pembinaan dilakukan dalam bentuk fasilitasi,konsultansi, 

pendidikan dan pelatihan, serta penelitian dan pengembangan. 
(4) Pengawasan dilakukan dalam bentuk audit, reviu, evaluasi, 

pemantauan, bimbingan teknis, dan bentuk pengawasan 
lainnya sesuai degan ketentuan peraturan perundang 

undangan. 
(5) Pengawasan pengelolaan Keuangan Daerah berpedoman 

kepada ketentuan peraturan perundang-undangan. 

BAB XVII 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 142 
Ketentuan tentang Sistem dan Prosedur Pengelolaan Dana BLUD 
dan Pengelolaan Dana Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional 
diatur dalam Peraturan Bupati tersendiri. 

BAB XVI 
PENGELOLAAN KEUANGAN LAINNY A 

a. membantu Bupati dalam menyusun anggaran daerah dan 

laporan Pengelolaan Keuangan Daerah, merumuskan 

kebijakan Keuangan Daerah, melakukan evaluasi Kinerja 
Keuangan Daerah; 

b. menyediakan statistik keuangan Pemerintah Daerah: , 
c. mendukung keterbukaan informasi kepada masyarakat; 
d. mendukung penyelenggaraan sistem informasi keuangan 

daerah; dan 

e. melakulan evaluasi Pengelolaan Keuangan Daerah. 

a. m em b an tu  B upati dalam  m eny u su n  anggaran  d aerah  dan  

lapo ran  Pengelolaan K euangan D aerah , m erum uskan  

keb ijakan  K euangan D aerah , m elakukan  evaluasi Kinerja 

K euangan D aerah;

b. m enyediakan  s ta tis tik  k euangan  Pem erin tah  D aerah;

c. m en d u k u n g  ke te rb u k aan  inform asi k ep ad a  m asyarakat;

d. m en d u k u n g  penyelenggaraan sistem  inform asi keuangan  

daerah ; dan

e. m elaku lan  evaluasi Pengelolaan K euangan  D aerah.

BAB XVI

PENGELOLAAN KEUANGAN LAINNYA 

Pasal 142

K eten tuan  ten tan g  S istem  dan  P rosedur Pengelolaan D ana BLUD 

dan  Pengelolaan D ana K apitasi Ja m in a n  K esehatan  Nasional 

d ia tu r  dalam  P e ra tu ran  B upati tersendiri.

BAB XVII

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 143

(1) P em binaan  d an  pengaw asan  d itu ju k an  u n tu k  m encip takan  

sistem  Pengelolaan K euangan D aerah  yang  efektif, efisien, dan  

tran sp a ra n .

(2) P em binaan  d an  pengaw asan  Pengelolaan K euangan D aerah 

d ilak san ak an  oleh gubernur; d an  b u p a ti bagi perangkat 

daerah .

(3) P em binaan  d ilakukan  dalam  b e n tu k  fasilitasi,konsu ltansi, 

pend id ikan  d a n  pela tihan , se rta  penelitian  d a n  pengem bangan.

(4) Pengaw asan d ilakukan  dalam  b e n tu k  au d it, reviu, evaluasi, 

p e m an tau an , bim bingan tekn is, d an  b e n tu k  pengaw asan 

la innya  sesu a i degan k e te n tu an  p e ra tu ra n  perundang- 

u n d an g an .

(5) Pengaw asan  pengelolaan K euangan D aerah  berpedom an 

k ep ad a  k e ten tu an  p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an .



Pasal 146 
Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku maka Peraturan 
Bupati Nomor 91 Tahun 2018 tentang Sistem dan Prosedur 
Pengelolaan Keuangan Daerah beserta seluruh perubahannya, 
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

BAB XX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 145 
Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka: 
a. semua perencanaan, pengelolaan, penatausahaan dan 

pertanggungjawaban keuangan Daerah yang dilaksanakan 
berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 91 Tahun 2018 ten tang 
Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah tetap 
berlaku, dan proses selanjutnya mengikuti ketentuan dalam 
Peraturan Bupati ini;dan 

b. pelaksanaan batas belanja LS, belanja GU dan UP yang diatur 
dalam Peraturan Bupati ini dilaksanakan mulai pelaksanaan 
Perubahan APBD Tahun Anggaran 2021. 

c. pelaksanaan pembayaran PPH Pasal 21 Gaji denganid billing per 
SKPD yang dikoordinasikan oleh BKD dilaksanakan mulai 
pelaksanaan Perubahan APBD Tahun Anggaran 2021. 

BAB XIX 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 144 
Format dokumen yang digunakan dalam pengelolaan keuangan 
sebagaimana tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

BAB XVIII 

FORMAT DOKUMEN PENGELOLAAN KEUANGAN 

p 

BAB XVIII

FORMAT DOKUMEN PENGELOLAAN KEUANGAN

Pasal 144

Form at dokum en  yang d igunakan  dalam  pengelolaan keuangan  

sebagaim ana te rcan tu m  dalam  lam piran  yang  m eru p ak an  bagian 

yang tidak  te rp isah k an  dari P e ra tu ran  B upati ini.

BAB XIX

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 145

Pada sa a t P e ra tu ran  B upati ini m ulai berlaku , m aka:

a. sem u a  p erencanaan , pengelolaan, p e n a ta u sa h a a n  dan  

pertanggung jaw aban  keuangan  D aerah  yang  d ilak sanakan  

b e rd a sa rk an  P e ra tu ran  B upati Nomor 91 T ah u n  2018 ten tang  

S istem  d an  P rosedur Pengelolaan K euangan  D aerah  tetap  

berlaku , d an  proses se lan ju tnya  m engikuti k e ten tu an  dalam  

P e ra tu ran  B upati in i;dan

b. p e lak san aan  b a ta s  belan ja  LS, belan ja  GU d a n  UP yang d ia tu r 

dalam  P e ra tu ran  B upati ini d ilak san ak an  m ulai p e laksanaan  

P e ru b ah an  APBD T ah u n  Anggaran 2021.

c. p e la k sa n aa n  pem bayaran  PPH Pasal 21 Gaji d e n g an id billing per 

SKPD yang d ikoord inasikan  oleh BKD d ilak san ak an  m ulai 

p e la k sa n aa n  P e ru b ah an  APBD T ah u n  A nggaran 2021.

BAB XX

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 146

Pada sa a t P e ra tu ran  B upati ini m ulai be rlaku  m ak a  P era tu ran  

B upati Nomor 91 T ah u n  2018 ten tan g  S istem  d an  P rosedur 

Pengelolaan K euangan D aerah  beserta  se lu ru h  perubahannya, 

d icab u t d a n  d inya takan  tidak  berlaku.



ttd 

SUTARNO 
SERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2021 NOMOR 37 

Diundangkan di Karanganyar 

Pada tanggal 17 Mei 2021 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

JULIYATMONO 

ttd 

Ditetapkan di Karanganyar 

Pada tanggal 17 Mei 2021 

BUPATI KARANGANYAR, 

Pasal 147 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar 

setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Serita Daerah 

Kabupaten Karanganyar. 

Pasal 147

P e ra tu ra n  B upati ini m ulai berlaku  pada tanggal d iundangkan . Agar 

se tiap  o rang  m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  

P e ra tu ra n  B upati ini dengan p en em p atan n y a  dalam  B erita Daerah 

K abupaten  K aranganyar.

D itetapkan  di K aranganyar 

Pada tanggal 17 Mei 2021 

BUPATI KARANGANYAR,

ttd

JULIYATMONO

D iundangkan di K aranganyar 

Pada tanggal 17 Mei 2021

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

ttd

SUTARNO

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2021 NOMOR 37

Salinan sesuai dengan aslinya 
SEKRETARIAT DAERAH 

KABUPATmj$AR4NGANYAR 
ukura^

1 009



1. Format Ilustrasi Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan Dan 
Belanja Daerah (Format 1.1) 

2. Format Ilustrasi Prioritas Dan Plafon Anggaran Sementara (Format 
1.2) 

3. Format Rencana Penerimaan Daerah (Format 1.3) 
4. Format Sinergitas Program Pemerintah Provinsi Dan Pemerintah 

Kabupaten/Kota (Format 1.4) 
5. Format Sinkronisasi Kebijakan Pemerintah Kabupaten Karanganyar 

Dengan Prioritas Pembangunan Provinsi (Format 1.5) 
6. Format Prioritas Pembangunan Daerah Berdasarkan Prioritas 

Daerah ( Format 1.6) 
7. Format Plafon Anggaran Sementara Berdasarkan Urusan 

Pemerintahan Dan Program, Kegiatan Dan Sub Kegiatan (Format 1. 7) 
8. Format Plafon Anggaran Sementara Berdasarkan Urusan 

Pemerintahan Dan Program/ Kegiatan (Format 1.8) 
9. Format Plafon Anggaran Sementara Berdasarkan Jenis Belanja 

(Format 1.9) 
10. Format Plafon Anggaran Sementara Untuk Pembiayaan (Format 1.10) 
11. Format Nota Kesepakatantentang Kebijakan Umum Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Daerah (Format 1. 11) 
12. Format Nota Kesepakatan Tentang Prioritas Dan Plafon Anggaran 

Sementara (Format 1.12) 
13. Format Nota Kesepakatan Tentang Pelaksanaan Sub Kegiatan Tahun 

Jamak (Format 1.13) 
14. Format Berita Acara Kesepakatan Tentang Penambahan 

Kegiatan/Sub Kegiatan Baru Pada KUA Dan PPAS Yang Tidak 
Terdapat Dalam RKPD (Format 1.14) 

15. Format Tabel Rencana Kerja Dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (Format 1.15) 

16. Format RKA-Pendapatan SKPD (Format 2.1) 
17. Format Rekapitulasi RKA-Belanja SKPD (Format 2.2) 
18. Format RKA-Belanja SKPD (Format 2.3) 
19. Format RKA-Pembiayaan SKPD (Format 2.4) 
20. Format Ringkasan APBD Yang Diklasifikasikan Menurut Kelompok 

Dan Jenis Pendapatan, Belanja Dan Pembiayaan (Format 2.5) 
21. Format Ringkasan APBD Yang Diklasifikasikan Menurut 

Pemerintahan Daerah Dan Organisasi (Format 2.6) 
22. Format Ringkasan APBD Menurut Pemerintahan Daerah, Organisasi, 

Program, Kegiatan, Sub. Kegiatan, Kelompok, Dan Jenis Pendapatan, 
Belanja Dan Pembiayaan (Format 2. 7) 

23. Format Ringkasan Penjabaran APBD yang di klarifikasi Menurut 
Kelompok, Jenis, Objek, Rincian, Objek Pendapatan, Belanja, dan 
Pembiayaan (Format 2.8) 

DAFI'AR FORMAT DOKUMEN 
SISTEM DAN PROSEDUR PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 

LAMPI RAN 
PERATURANBUPATIKARANGANYAR 
NOMOR 3. J TAHUN 2021 
TENTANG SISTEM DAN PROSEDUR 
PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 

LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI KARANG ANYAR 
NOMOR 2 7  TAHUN 2021 
TENTANG SISTEM DAN PROSEDUR 
PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

DAFTAR FORMAT DOKUMEN
SISTEM DAN PROSEDUR PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

1. Form at Ilu stras i Kebijakan U m um  A nggaran P endapatan  Dan 
B elanja D aerah  (Form at 1.1)

2. Form at Ilu stras i P rioritas Dan Plafon A nggaran S em en tara  (Form at
1. 2 )

3. Form at R encana Penerim aan D aerah  (Form at 1.3)
4. Form at S inergitas Program  Pem erin tah  Provinsi D an Pem erintah 

K ab u p aten /K o ta  (Form at 1.4)
5. Form at S inkron isasi Kebijakan Pem erin tah  K abupaten  K aranganyar 

D engan Prioritas P em bangunan  Provinsi (Form at 1.5)
6. Form at P rioritas P em bangunan  D aerah  B erd asa rk an  Prioritas

D aerah  ( Form at 1.6)
7. Form at Plafon A nggaran S em en ta ra  B erd asa rk an  U rusan

P em erin tahan  D an Program , Kegiatan D an S ub  K egiatan (Form at 1.7)
8. Form at Plafon A nggaran S em en tara  B erd asa rk an  U rusan

P em erin tahan  D an P rogram /K egiatan  (Form at 1.8)
9. Form at Plafon A nggaran S em en tara  B erd asa rk an  J e n is  Belanja 

(Form at 1.9)
10. Form at Plafon A nggaran S em entara  U n tuk  Pem biayaan (Form at 1.10)
11. Form at Nota K esepakatan ten tang  K ebijakan U m um  Anggaran 

P endapatan  D an B elanja D aerah  (Form at 1.11)
12. Form at Nota K esepakatan  T entang Prioritas D an Plafon Anggaran 

S em en tara  (Form at 1.12)
13. Form at Nota K esepakatan  T entang P e lak san aan  S ub  K egiatan T ahun  

Ja m a k  (Form at 1.13)
14. Form at B erita  A cara K esepakatan  T en tang  P enam bahan  

K eg ia tan /S ub  K egiatan B aru  Pada KUA D an PPAS Yang Tidak 
T erdapat D alam  RKPD (Form at 1.14)

15. Form at Tabel R encana Kerja D an A nggaran S a tu a n  Kerja Perangkat 
D aerah  (Form at 1.15)

16. Form at RK A -Pendapatan SKPD (Form at 2.1)
17. Form at R ekapitu lasi RKA-Belanja SKPD (Form at 2.2)
18. Form at RKA-Belanja SKPD (Form at 2.3)
19. Form at RKA-Pembiayaan SKPD (Form at 2.4)
20. Form at R ingkasan  APBD Yang D iklasifikasikan M enuru t Kelompok 

D an Je n is  P endapatan , B elanja D an Pem biayaan (Form at 2.5)
21. Form at R ingkasan  APBD Yang D iklasifikasikan M enurut 

P em erin tahan  D aerah  D an O rganisasi (Form at 2.6)
22. Form at R ingkasan  APBD M enuru t P em erin tahan  D aerah , O rganisasi, 

Program , Kegiatan, Sub. Kegiatan, Kelompok, D an Je n is  P endapatan , 
B elanja D an Pem biayaan (Form at 2.7)

23. Form at R ingkasan  P en jabaran  APBD yang  di k larifikasi M enurut 
Kelompok, Je n is , Objek, R incian, Objek P endapatan , B elanja, dan  
Pem biayaan (Form at 2.8)



24. Format Penjabaran APBD Menurut Urusan Pemerintahan Daerah, 
Organisasi, Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, Kelornpok, dan Jenis 
Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan (Format 2. 9) 

25. Format Berita Acara Persetujuan Bersama Kepala Daerah dan DPRD 
Tentang Rancangan Peraturan Daerah Tentang APBD (Format 2.10) 

26. Format Ringkasan APBD Yang Diklasifikasi Menurut Kelompok, 
.Jenis, Objek, Rincian Objek Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan 
(Format 2.11) 

27. Format Buku Kas Umum Bendahara Umum Daerah (Format 3.1) 
28. Format Laporan Posisi Kas Harian (Format 3.2) 
29. Format Rekonsiliasi Bank (Format 3.3) 
30. Format Persetujuan Rekapitulasi Dokumen Pelaksanaan Anggaran 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (DPA-SKPD) (Format 4.1) 
31. Format Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (DPA-SKPD) (Format 4.2) 
32. Format Formulir DPA/SKPD (Format 4.3) 
33. Format Formulir DPA-Pendapatan SKPD (Format 4.4) 
34. Format Formulir DPA-Belanja SKPD (Format 4.5) 
35. Format Formulir DPA-Rincian Belanja SKPD (Format 4.6) 
36. Format Formulir DPA-Pembiayaan SKPD (Format 4.7) 
37. Format Anggaran Kas (Format 5.1) 
38. Format Anggaran Kas SKPD (Format 5.2) 
39. Format Surat Penyediaan Dana Anggaran Belanja Daerah /PPKD 

selaku BUD (Format 6.1) 
40. Format Lampiran Surat Penyediaan Dana Anggaran Belanja Daerah 

/PPKD selaku BUD (Format 6.2) 
41. Format Surat Tanda Setoran (STS) SKPD (Format 7 .1) 
42. Format Register Surat Tanda Setoran (STS) SKPD (Format 7.2) 
43. Fomat Buku Kas Umum (Format 8.1) 
44. Fomat Buku Pembantu Kas Tunai (Format 8.2) 
45. Fomat Buku Pembantu Bank (Format 8.3) 
46. Format Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan/ 

Bendahara Penerimaan Pembantu (Format 9.1) 
47. Format Laporan Penerimaan dan Penyetoran (Format 9.2) 
48. Format Rekonsiliasi Penerimaan (Format 10) 
49. Format Nota Pencairan Dana (NOP) SKPD (Format 11) 
50. Format Surat Permintaan Pembayaran (SPP) SPP-UP (Format 12.1) 
51. Format Surat Permintaan Pembayaran Uang Persediaan (SPP-UP) 

Rincian Rencana Penggunaan (Format 12.2) 
52. Format Surat Permintaan Pembayaran (SPP) SPP-GU (Format 12.3) 
53. Format Surat Permintaan Pembayaran Ganti Uang Persediaan (SPP 

GU) (Format 12.4) 
54. Format Surat Permintaan Pembayaran (SPP) (Format 12.5) 
55. Format Surat Permintaan Pembayaran Tambahan Uang Persediaan 

(SPP-TU) (Format 12.6) 
56. Format Surat Permintaan Pembayaran (SPP) SPP-LS (Format 12.7) 
57. Format Surat Permintaan Pembayaran Langsung (SPP-LS) Gaji dan 

Tunjangan (Format 12.8) 
58. Format Surat Permintaan Pembayaran ( SPP) (Format 12.9) 

24. Form at P en jabaran  APBD M enuru t U ru san  P em erin tahan  D aerah, 
O rganisasi, Program , Kegiatan, Sub Kegiatan, Kelompok, dan  Jen is  
P endapatan , Belanja, dan  Pem biayaan (Form at 2.9)

25. Form at B erita A cara P erse tu juan  B ersam a Kepala D aerah  d an  DPRD 
T entang  R ancangan  P e ra tu ran  D aerah  T entang  APBD (Form at 2.10)

26. Form at R ingkasan  APBD Yang Diklasifikasi M enuru t Kelompok, 
Je n is , Objek, R incian Objek P endapatan , B elanja, d a n  Pem biayaan 
(Form at 2.11)

27. Form at B uku  Kas U m um  B endahara  U m um  D aerah  (Form at 3.1)
28. Form at Laporan Posisi Kas H arian  (Form at 3.2)
29. Form at Rekonsiliasi B ank  (Form at 3.3)
30. Form at P e rse tu ju an  R ekapitu lasi D okum en P elaksanaan  Anggaran 

S a tu an  Keija Perangkat D aerah  (DPA-SKPD) (Form at 4.1)
31. Form at D okum en P elaksanaan  A nggaran S a tu a n  Kerja Perangkat 

D aerah  (DPA-SKPD) (Form at 4.2)
32. Form at Form ulir DPA/SKPD (Form at 4.3)
33. Form at Form ulir D PA -Pendapatan SKPD (Form at 4.4)
34. Form at Form ulir DPA-Belanja SKPD (Form at 4.5)
35. Form at Form ulir DPA-Rincian B elanja SKPD (Form at 4.6)
36. Form at Form ulir DPA-Pem biayaan SKPD (Form at 4.7)
37. Form at A nggaran Kas (Form at 5.1)
38. Form at A nggaran Kas SKPD (Form at 5.2)
39. Form at S u ra t Penyediaan D ana A nggaran B elanja D aerah  /PPKD 

selaku  BUD (Form at 6.1)
40. Form at L am piran S u ra t Penyediaan D ana A nggaran B elanja D aerah 

/PPKD se laku  BUD (Form at 6.2)
41. Form at S u ra t T anda  S etoran  (STS) SKPD (Form at 7.1)
42. Form at Register S u ra t T anda S etoran  (STS) SKPD (Form at 7.2)
43. Fom at B uku  Kas U m um  (Form at 8.1)
44. Fom at B uku  P em ban tu  Kas T unai (Form at 8.2)
45. Fom at B uku  P em ban tu  B ank  (Form at 8.3)
46. Form at Laporan Pertanggungjaw aban B en d ah ara  P enerim aan / 

B en d ah ara  Penerim aan  P em ban tu  (Form at 9.1)
47. Form at Laporan Penerim aan d an  Penyetoran (Form at 9.2)
48. Form at Rekonsiliasi Penerim aan (Form at 10)
49. Form at Nota Pencairan  D ana (NDP) SKPD (Form at 11)
50. Form at S u ra t P erm in taan  Pem bayaran  (SPP) SPP-UP (Form at 12.1)
51. Form at S u ra t P erm in taan  Pem bayaran  U ang Persed iaan  (SPP-UP) 

R incian R encana P enggunaan  (Form at 12.2)
52. Form at S u ra t P erm in taan  Pem bayaran  (SPP) SPP-GU (Form at 12.3)
53. Form at S u ra t P erm in taan  Pem bayaran  G anti U ang Persediaan  (SPP- 

GU) (Form at 12.4)
54. Form at S u ra t P erm in taan  Pem bayaran (SPP) (Form at 12.5)
55. Form at S u ra t P erm in taan  Pem bayaran  T am bahan  U ang Persediaan 

(SPP-TU) (Form at 12.6)
56. Form at S u ra t P erm in taan  Pem bayaran (SPP) SPP-LS (Form at 12.7)
57. Form at S u ra t P erm in taan  Pem bayaran  L angsung (SPP-LS) Gaji dan  

T un jangan  (Form at 12.8)
58. Form at S u ra t P erm in taan  Pem bayaran  ( SPP) (Form at 12.9)



59. Format Surat Permintaan Pembayaran Langsung (SPP-LS) Barang 
dan Jasa (Format 12.10) 

60. Format Surat Permintaan Pembayaran ( SPP), (SPP-LS) Pihak Ketiga 
Lainnya (Format 12.11) 

61. Format Surat Perintah Membayar Uang Persediaan (UP), (GU), (TU), 
(LS) (Format 13.1) 

62. Format Register SPP/SPM/SP2D (Format 15.1) 
63. Format Buku Kas Umum (Format 15.2) 
64. Format Buku Pembantu Bank (Format 15.3) 
65. Format Buku Pembantu Kas Tonai (Format 15.4) 
66. Format Buku Pembantu Pajak (Format 15.5) 
67. Format Buku Pembantu Panjar (Format 15.6) 
68. Format Buku Pembantu Sub Rincian Obyek Belanja (Format 15.7) 
69. Format Laporan Pertanggungjawaban Uang Persediaan (Format 16.1) 
70. Format Laporan Penutupan Kas (Format 16.2) 
71. Format Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran (SPJ 

Administratif) (Format 16.3) 
72. Format Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran (SPJ 

Fungsional) (Format 16.4) 
73. Format Rencana Kebutuhan Belanja Keadaan Darurat (Format 17.1) 
74. Format Rekapitulasi Penyaluran Belanja Tidak Terduga (Format 17.2) 
75. Format Laporan Penggunaan Belanja Tidak Terduga (Format 17 .3) 
76. Format Rekapitulasi Laporan Penggunaan Belanja Tidak Terduga 

(Format 1 7.4) 
77. Format Perubahan Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan Belanja 

Daerah (Format 18.1) 
78. Format Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (Format 

18.2) 
79. Format Target Perubahan Pendapatan Daerah (Format 18.3) 
80. Format Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Per 

SKPD (Format 18.4) 
81. Format Rincian Perubahan Plafon Anggaran Sementara SK.PD per 

Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan (Format 18.5) 
82. Format Plafon Anggaran Sementara Untuk Belanja, Pegawai, Belanja 

Barang dan Jasa, Bunga, Subsidi, Hibah, Bantuan Sosial, Modal, 
Bagi Hasil, Bantuan Keuangan, Belanja Tidak Terduga (Format 18.6) 

83. Format Nota Kesepakatan Perubahan Kebijakan Umum Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (Format 18.7) 

84. Format Nota Kesepakatan Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran 
Sementara (Format 18.8) 

85. Format Ringkasan Perubahan APBD Yang Diklasifikasikan Menurut 
Kelompok dan Jenis Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan (Format 
18.9) 

86. Format Ringkasan Perubahan APBD Yang Diklasifikasi Menurut 
Urusan Pemerintahan Daerah dan Organisasi (Format 18.10) 

87. Format Rincian Perubahan APBD Menurut Urusan Pemerintahan 
Daerah, Organisasi, Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, Kelompok dan 
Jenis Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan (Format 18.11) 

59. Form at S u ra t P erm in taan  Pem bayaran L angsung (SPP-LS) B arang 
d an  J a s a  (Form at 12.10)

60. Form at S u ra t P erm in taan  Pem bayaran  ( SPP), (SPP-LS) P ihak Ketiga 
Lainnya (Form at 12.11)

61. Form at S u ra t P erin tah  M em bayar U ang Persed iaan  (UP) (GU) (TU)
(LS) (Form at 13.1) ’

62. Form at Register SPP/SPM /SP2D  (Form at 15.1)
63. Form at B uku  Kas U m um  (Form at 15.2)
64. Form at B uku  P em ban tu  B ank (Form at 15.3)
65. Form at B uku  P em ban tu  Kas T unai (Form at 15.4)
66. Form at B uku  P em ban tu  Pajak (Form at 15.5)
67. Form at B uku  P em ban tu  Pan jar (Form at 15.6)

68. Form at B uku  P em ban tu  Sub Rincian Obyek B elanja (Form at 15.7)
69. Form at Laporan Pertanggungjaw aban U ang Persed iaan  (Form at 16.1)
70. Form at Laporan P en u tu p an  Kas (Form at 16.2)

71. Form at Laporan Pertanggungjaw aban B en d ah ara  P engeluaran  (SPJ 
Adm inistratif) (Form at 16.3)

72. Form at Laporan Pertanggungjaw aban B en d ah ara  P engeluaran  (SPJ 
Fungsional) (Form at 16.4)

73. Form at R encana K ebu tuhan  B elanja K eadaan D a ru ra t (Form at 17.1)
74. Form at R ekapitu lasi P enyaluran  B elanja T idak T erduga (Form at 17.2)
75. Form at Laporan P enggunaan  B elanja T idak T erduga (Form at 17.3)
76. Form at R ekapitu lasi Laporan Penggunaan B elanja T idak Terduga 

(Form at 17.4)
77. Form at P e ru b ah an  K ebijakan U m um  A nggaran P en d ap atan  Belanja 

D aerah  (Form at 18.1)
78. Form at P e ru b ah an  Prioritas dan  Plafon A nggaran S em en ta ra  (Form at 

18.2)
79. Form at Target P e ru b ah an  P endapatan  D aerah  (Form at 18.3)
80. Form at P e ru b ah an  Prioritas d an  Plafon A nggaran S em en ta ra  Per 

SKPD (Form at 18.4)
81. Form at R incian P e ru b ah an  Plafon A nggaran S em en ta ra  SKPD per 

Program , Kegiatan, d an  Sub Kegiatan (Form at 18.5)
82. Form at Plafon A nggaran S em entara  U n tuk  B elanja, Pegawai, Belanja 

B arang d a n  J a s a , B unga, Subsidi, H ibah, B a n tu a n  Sosial, Modal, 
Bagi Hasil, B a n tu a n  K euangan, B elanja T idak T erduga (Form at 18.6)

83. Form at Nota K esepakatan  P e ru b ah an  K ebijakan U m um  Anggaran 
P en d ap atan  d an  B elanja D aerah  (Form at 18.7)

84. Form at Nota K esepakatan  P erubahan  Prioritas d an  Plafon Anggaran 

S em en tara  (Form at 18.8)
85. Form at R ingkasan  P e ru b ah an  APBD Yang D iklasifikasikan M enuru t 

Kelompok d an  Je n is  P endapatan , B elanja, d an  Pem biayaan (Form at 

18.9)
86. Form at R ingkasan  P e ru b ah an  APBD Yang D iklasifikasi M enuru t 

U rusan  P em erin tahan  D aerah  d an  O rganisasi (Form at 18.10)
87. Form at R incian P e ru b ah an  APBD M enuru t U ru san  Pem erin tahan  

D aerah , O rganisasi, Program , Kegiatan, S ub  K egiatan, Kelompok dan  
Je n is  P endapatan , B elanja, d an  Pem biayaan (Form at 18.11)



Nama Nama 

............. Tanggal, .. 
Bupati iganyar Pimpinan DPRD 

i 

VIII.PENUTUP 
Pada bab inijuga dapat berisi tentang hal-hal Jain yang disepakati DPRD dan Kepala Daerah dan 
perJu dimasukkan dalam Kebijakan Umum APBD 
Demikianlah Kebijakan Umum APBD ini dibuat untuk menjadi pedoman dalam penyusunan PPAS 
dan RAPBD Tahun Anggaran berkenaan 

VII. STRA TEGI PEN CAP AIAN 
Pada bab ini memuat Jangkah konkret daJam mencapai target. 

VI. KEBIJAKAN PEMBIA Y AAN DAERAH 
6.1. Kebijakan penerimaan pembiayaan 
6.2. Kebijakan pengeluaran pembiayaan 

V. KEBIJAKAN BELANJA DAERAH 
5.1. Kebijakan terkait dengan perencanaan belanja 
5.2. Rencana belanja operasi, belanja modal, beJanja transfer dan belanja tidak terduga 

IV. KEBIJAKAN PENDAPATAN DAERAH 
4.1. Kebijakan perencanaan pendapatan daerah yang diproyeksikan untuk tahun 
4.2. Target pendapatan daerah meliputi Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pendapatan Transfer, 

dan Lain-Jain Pendapatan Daerah yang Sah 

III. ASUMSI DASAR DALAM PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 
DAERAH 
3.1. Asumsi dasar yang digunakan dalam APBN 
3.2. Asumsi dasar yang digunakan dalam APBD 

I. PENDAHULUAN 
I.I. Latar belakang penyusunan Kebijakan Umum APBD (KUA) 
1.2. Tujuan penyusunan KUA 
1.3. Dasar(hukum) penyusunan KUA 

II. KERANGKA EKONOMI MAKRO DAERAH 
2.1. Arah kebijakan ekonomi daerah 
2.2. Arah kebijakan keuangan daerah 

KABUPATENKARANGANYAR 
KEBIJAKAN UMUM ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH (KUA) 

TAHUN ANGGARAN .... 

Format 1.1 Format 1.1

KABUPATEN KARANGANYAR
KEBIJAKAN UMUM ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH (KUA)

TAHUN ANGGARAN ....

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang penyusunan Kebijakan Umum APBD (KUA)

1.2. Tujuan penyusunan KUA
1.3. Dasar (hukum) penyusunan KUA

II. KERANGKA EKONOMI MAKRO DAERAH
2.1. Arah kebijakan ekonomi daerah
2.2. Arah kebijakan keuangan daerah

III. ASUMSI DASAR DALAM PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 
DAERAH
3.1. Asumsi dasar yang digunakan dalam APBN
3.2. Asumsi dasar yang digunakan dalam APBD

IV. KEBIJAKAN PENDAPATAN DAERAH
4.1. Kebijakan perencanaan pendapatan daerah yang diproyeksikan untuk tahun
4.2. Target pendapatan daerah meliputi Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pendapatan Transfer, 

dan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah

V. KEBIJAKAN BELANJA DAERAH

5.1. Kebijakan terkait dengan perencanaan belanja
5.2. Rencana belanja operasi, belanja modal, belanja transfer dan belanja tidak terduga

VI. KEBIJAKAN PEMBIAYAAN DAERAH
6.1. Kebijakan penerimaan pembiayaan
6.2. Kebijakan pengeluaran pembiayaan

VII. STRATEGI PENCAPAIAN
Pada bab ini memuat langkah konkret dalam mencapai target.

VIII. PENUTUP
Pada bab ini juga dapat berisi tentang hal-hal lain yang disepakati DPRD dan Kepala Daerah dan 
perlu dimasukkan dalam Kebijakan Umum APBD
Demikianlah Kebijakan Umum APBD ini dibuat untuk menjadi pedoman dalam penyusunan PPAS 
dan RAPBD Tahun Anggaran berkenaan

................ Tanggal,.....................
Pimpinan DPRD Bupati Karanganyar

Nama Nama



Nama Nama 

............. Tanggal, . 
Bupati Karanganyar Pimpinan D PRD 

I. PENDAHULUAN 
II. RENCANA PENERIMAAN DAERAH 
III. PRIORITAS BELANJA DAERAH 
IV.PLAFON ANGGARAN SEMENTARA BERDASARKAN URUSAN 

PEMERINTAHAN DAN PROGRAM/KEGIATAN 
V. RENCANA PEMBIAYAAN DAERAH 
VI.PENUTUP 

Demikianlah Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) APBD 
TA .... dibuat untuk menjadi pedoman bagi Pemerintah Daerah 
dalam menyusun Rancangan APBD TA ..... Pada Bab ini juga 
berisikan kesepakatan-kesepakatan lain antara 
Pemerintah Daerah dan DPRD terhadap PPAS . 

KABUPATEN KARANGANYAR 
PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA (PPAS} 

TAHUN ANGGARAN .... 

Format 
1.2 

Format
1.2

KABUPATEN KARANGANYAR
PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA (PPAS)

TAHUN ANGGARAN ....

I. PENDAHULUAN

II. RENCANA PENERIMAAN DAERAH
III. PRIORITAS BELANJA DAERAH

IV. PLAFON ANGGARAN SEMENTARA BERDASARKAN URUSAN 
PEMERINTAHAN DAN PROGRAM/KEGIATAN

V. RENCANA PEMBIAYAAN DAERAH

VI. PENUTUP
D em ikianlah Prioritas d an  Plafon A nggaran S em en ta ra  (PPAS) APBD 
TA .... d ib u a t u n tu k  m enjadi pedom an bagi Pem erin tah  D aerah
dalam  m en y u su n  R ancangan  APBD TA .....  Pada Bab ini juga
beris ikan  k esep ak a tan -k esep ak a tan  lain a n ta ra  

Pem erin tah  D aerah  dan  DPRD te rh ad ap  PPAS.

Pim pinan DPRD

T anggal,.....................
B upati K aranganyar

N am a Nam a



.... 

KODE PENERIMAAN DAERAH ALO KASI DA SAR 
- ANGGARAN HU KUM 

1 2 3 4 
4. PENDAPATAN DAERAH 

4.1. PENDAPATAN ASLI DAERAH 

4.1.01. Pajak Daerah 

4.1.02. Retribusi Daerah 

4.1.03. Hasil Pengelolaan Kekayaan Dae rah Yang 
Dipisahkan 

4.1.04. Lain-Lain PAD Yang Sah 

4.2. PENDAPATAN TRANSFER 

4.2.01. Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 

4.2.02. Pendapatan Transfer Antar Daerah 

4.3. LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 

4.3.01. Pendapatan Hibah 

4.3.02. Dana Darurat 

4.3.03. 
Lain-Lain Pendapatan Sesuai dengan 
Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan 

JUMLAH PENDAPATAN DAERAH 

6.1. PENERIMAAN PEMBIAY AAN 

Sis a Lebih Perhitungan Anggaran Tahun 
6.1.01. Sebelumnya 
6.1.02. Pencairan Dana Cadangan 

Hasil Penjualan Kekayaan Dae rah yang 
6.1.03. Dipisahkan 
6.1.04. Penerimaan Pinjaman Daerah 

RENCANA PENERIMAAN DAERAH Tahun Anggaran 

Format 1.3 Format 1.3

RENCANA PENERIMAAN DAERAH T ahun  A nggaran ....

KODE

---------------- -— — --------------------------------------- ----------  O O  *  • • • •

PENERIMAAN DAERAH ALOKASI
ANGGARAN

DASAR
HUKUM

1 2 3 4
4. PENDAPATAN DAERAH

4.1. PENDAPATAN ASLI DAERAH

4.1.01. Pajak  D aerah

4.1.02. R etribusi D aerah

4.1.03.
H asil Pengelolaan K ekayaan D aerah  Yang 
D ip isahkan

4.1.04. Lain-Lain PAD Yang Sah

4.2. PENDAPATAN TRANSFER

4.2.01. P en d ap a tan  T ransfer Pem erin tah  P u sa t

4.2.02. P en d ap atan  T ransfer A ntar D aerah

4.3. LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH

4.3.01. P en d ap atan  H ibah

4.3.02. D ana D aru ra t

4.3.03.
Lain-Lain P en d ap atan  S esuai dengan  
K eten tuan  P e ra tu ra n  P erundang-U ndangan

JUMLAH PENDAPATAN DAERAH

6.1. PENERIMAAN PEMBIAYAAN

6.1.01.
S isa Lebih P erh itungan  A nggaran T ah u n  

Sebelum nya

6.1.02. Pencairan  D ana  C adangan

6.1.03.
H asil Pen jualan  K ekayaan D aerah  yang 

D ip isahkan

6.1.04. P enerim aan  P in jam an D aerah



Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman 6.1.05. Dae rah 
Penerimaan Pembiayaan Lainnya Sesuai 

6.1.06. dengan Ketentuan Peraturan Perundang- 
Undangan 

JUMLAH PENERIMAAN PEMBIAY AAN 

JUMLAH PENERIMAAN DAERAH 

6.1.05.
P enerim aan  Kembali Pem berian P injam an 
D aerah

6.1.06.

P enerim aan  Pem biayaan Lainnya S esuai 

dengan  K eten tuan  P e ra tu ran  Perundang- 

U ndangan

JUMLAH PENERIMAAN PEMBIAYAAN

JUMLAH PENERIMAAN DAERAH



SINERGITAS PROGRAM PEMERINTAH PROVINS! DAN PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA 
TERHADAP PRIORITAS PEMBANGUNAN NASIONAL 

No Prioritas Pembangunan Nasional Program Indikator Kinerja SKPD Pelaksana Keterangan 

1 2 3 4 5 6 

Format 1.4 F o r m a t  1 .4

SINERGITAS PROGRAM PEMERINTAH PROVINSI DAN PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA
TERHADAP PRIORITAS PEMBANGUNAN NASIONAL

No Prioritas P em bangunan  N asional Program Ind ika to r K inerja SKPD P e lak san a K eterangan

1 2 3 4 5 6



SINKRONISASI KEBIJAKAN PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
DENGAN PRIORITAS PEMBANGUNAN PROVINSI 

No Prioritas Pembangunan Provinsi Program Indikator Kinerja SKPD Pelaksana Keterangan 

1 2 3 4 5 6 

Format 1.5 F o r m a t  1 .5

SINKRONISASI KEBIJAKAN PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
DENGAN PRIORITAS PEMBANGUNAN PROVINSI

No Prioritas P em b an g u n an  Provinsi Program In d ik a to r K inerja SKPD P elaksana K eterangan

1 2 3 4 5 6



Prioritas Pembangunan Sasaran Prioritas Program Indikator SKPD Pelaksana Jumlah 
No Kab Kinerja (Rp) Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH BERDASARKAN PRIORITAS DAERAH 

Format 1.6 

PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH BERDASARKAN PRIORITAS DAERAH

F o r m a t  1 .6

No
Prioritas P em bangunan  

Kab S a sa ra n  P rio ritas Program Indikator
Kinerja SKPD Pelaksana Ju m la h

(Rp) K eterangan
1 2 3 4 5 6 7 8



PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN PRAKIRAAN PLAFON MAJU 
No. 

Indikator Kinerja lndikator Kinerja lndikator Kinerja 
Lokasi ANGGARAN KET 

Program Hasil Target Kegiatan Keluaran Target Sub Kegiatan Keluaran Target Sub SEMENTARA 

Program Capaian Kegiatan Capaian Sub Capaian Kegiatan (Rp) N+l N+2 
Kegiatan 

1. 1. Urusan 
wajib 
yang x.xx.xx.x.xx.xx. berkaitan Sub Kegiatan dengan x.xx.xx.x.xx 
pelayanan . Kegiatan 

... 
dasar ... 

.......... ......... ......... ········· x.xx.xx.x.xx.xx . ......... ......... . ......... Tinggi 
1.01 x.xx.xx.x.xx Sub Kegiatan 
Pendidikan . Kegiatan ... 

x.xx.xx. ... Menengah 
Program ........... .......... . ......... . .......... .. ......... . ........ . ........ 

... 

x.xx.xx.x.xx x.xx.xx.x.xx.xx . 
1.03 . Kegiatan Sub Kegiatan 
Pekerjaan ......... ............ ... ......... ......... . .. ......... . ......... ········· Tinggi 

PLAFON ANGGARAN SEMENTARA BERDASARKAN URUSAN PEMERINTAHAN DAN PROGRAM, KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN 

Format 1.7 F o r m a t  1 .7

PLAFON ANGGARAN SEMENTARA BERDASARKAN URUSAN PEMERINTAHAN DAN PROGRAM, KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN

PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN
PLAFON

ANGGARAN

PRAKIRAAN

No.
Indikator Kinerja Indikator Kinerja Indikator Kinerja

Lokasi
MAJU

KET
Program Hasil

Program
Target

Capaian
Kegiatan Keluaran

Kegiatan
Target
Capaian

Sub Kegiatan Keluaran
Sub
Kegiatan

Target
Capaian

Sub
Kegiatan

SEMENTARA
(Rp) N+l N+2

1. 1. Urusan
wajib
yang
berkaitan
dengan
pelayanan
dasar

X .X X .X X .X .X X

. Kegiatan

X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan

Tinggi

Menengah

1.01
Pendidikan

x.xx.xx.

X .X X .X X .X .X X

. Kegiatan

X . X X . X X . X . X X . XX.

Sub Kegiatan

Program

1.03
Pekerjaan

X .X X .X X .X .X X

. Kegiatan
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan
Tinggi



Umum 
dan 
Penataan 
Ruang 

x.xx.xx. 
Program 

... 

2. Dst 

Umum
dan
Penataan
Ruang

x.xx.xx.
Program

2. Dst



URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH PLAFON 
ANGGARAN 

KET DAN PROGRAM, KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN SEMENTARA 
(Rp) 

1 2 3 4 
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG 

1. BERKAITAN 
DENGAN PELAYANAN DASAR 

1.01. PENDIDIKAN 

1.0 l .x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

1.01.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ... 

1.01.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
1.01.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... 

Dst ... 

1.02. KESEHATAN 

1.02.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

1.02.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ... 

1.02.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
1.02.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... 

Dst ... 

1.03. PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN 
RU ANG 

1.03.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

1.03.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ... 

1.03.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
1.03.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... 

Dst ... 

PLAFON ANGGARAN SEMENTARA BERDASARKAN URUSAN PEMERINTAHAN DAN 
PROGRAM/KEGIATAN 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

PLAFON ANGGARAN SEMENTARA BERDASARKAN URUSAN PEMERINTAHAN DAN
PROGRAM/KEGIATAN

URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH PLAFON
ANGGARAN
SEMENTARA

(Rp)

KETDAN PROGRAM, KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN

1 2 3 4

1 .

URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG 
BERKAITAN
DENGAN PELAYANAN DASAR

1.01. PENDIDIKAN

1.01 .x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

1.01 .x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ...

1.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

1.01.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ...

D s t ...

1.02. KESEHATAN

1.02.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

1.02.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ...

1.02.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

1.02.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ...

Dst ...

1.03. PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN 
RUANG

1.03.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

1.03.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ...

1.03.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

1.03.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ...

Dst ...



.04. PERUMAHAN RAKYAT DAN KAWASAt-. 
PERMUKIMAN 

1.04.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

1.04.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ... 

1.04.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
1.04.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... 

Dst ... 

KETENTERAMAN DAN KETERTIBAN 
1.05. UMUM SERTA 

PELINDUNGAN MASYARAKAT 
1.05.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

1.05.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ... 

1.05.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
1.05.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... 

Dst ... 

1.06. SOSIAL 

1.06.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

1.06.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ... 

1.06.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
1.06.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... 

Dst ... 

URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG 

2. 
TIDAK 
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN 
DASAR 

2.07. TENAGA KERJA 

2.07 .x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.07 .x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ... 

2.07.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

.04. PERUMAHAN RAKYAT DAN KAWASAN 
PERMUKIMAN

1.04.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

1.04.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ...

1.04.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

1.04.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ...

D s t ...

1.05.
KETENTERAMAN DAN KETERTIBAN 
UMUM SERTA
PELINDUNGAN MASYARAKAT

1.05.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

1.05.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ...

1.05.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

1.05.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ...

Dst ...

1.06. SOSIAL

1.06.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

1.06.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ...

1.06.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

1.06.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ...

Dst ...

2.

URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG 
TIDAK
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN 
DASAR

2.07. TENAGA KERJA

2.07.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.07.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ...

2.07.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...



2.07 .x-x.x-x.x- 
Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

PEMBERDAY AAN PE REM PU AN DAI\ 
2.08. PERLINDUNGAN 

ANAK 
2.08.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.08.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ... 

2.08.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.08.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

2.09. PANGAN 

2.09.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.09.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ... 

2.09.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.09.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

2.10. PERTANAHAN 

2.10.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.10.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ... 

2.10.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.10.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

2.07.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

2.08.
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN
PERLINDUNGAN
ANAK

2.08.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.08.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ...

2.08.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

2.08.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

D s t ...

2.09. PANGAN

2.09.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.09 .x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ...

2.09.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

2.09.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

2.10. PERTANAHAN

2 .10.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2 .10.x-x.x-x.x-x.xx.xx. Program ...

2.10.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

2.10.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...



2.11. LINGKUNGAN HIDUP 

2.11.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.11.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.11.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.11.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. . 

Dst ... 

ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN DAN 
2.12. PENCATATAN 

SIPIL 
2.12.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.12.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.12.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.12.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

2.13. PEMBERDAY AAN MASYARAKAT DAN 
DESA 

2.13.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.13.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.13.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.13.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

2.14. PENGENDALIAN PENDUDUK DAN 
KELUARGA BERENCANA 

2 .14.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.14.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.14.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

2.11. LINGKUNGAN HIDUP

2.1 l.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.1 l.x-x.x-x.x- 
x.xx.xx.

Program ...

2.1 l.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

2.1 l.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

2.12.
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN
SIPIL

2 .12.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.12.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

2 .12.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

2 .12.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

D s t ...

2.13. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN 
DESA

2 .13.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.13.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

2 .13.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

2 .13.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

2.14.
PENGENDALIAN PENDUDUK DAN 
KELUARGA BERENCANA

2 .14.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.14.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

2 .14.x-x.x-x.x- Kegiatan ...



x.xx.xx.x.xx. 
2.14.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

2.15. PERHUBUNGAN 

2.15.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.15.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.15.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.15.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

2.16. KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 

2.16.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.16.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.16.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.16.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Ost ... 

2.17. KOPERASI, USAHA KECIL, DAN 
MENENGAH 

2.17.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.17.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.17.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.17 .x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

X .X X .X X .X .X X .

2 .14.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

2.15. PERHUBUNGAN

2 .15.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.15.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

2 .15.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

2.15.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

D s t ...

2.16. KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

2 .16.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2 .16.x-x.x-x.x- 
x.xx.xx.

Program ...

2 .16.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

2 .16.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

2.17. KOPERASI, USAHA KECIL, DAN 
MENENGAH

2 .17.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.17.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

2.17.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

2.17.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...



2.18. PENANAMAN MODAL 

2.18.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.18.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.18.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.18.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Ost ... 

2.19. KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA 

2.19.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.19.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.19.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.19.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Ost ... 

2.20. STATISTIK 

2.20. x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.20. x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.20. x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.20. x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Ost ... 

2.21. PERSANDIAN 

2.21.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.21.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2 .21.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.21.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

2.18. PENANAMAN MODAL

2 .18.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.18.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

2.18.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.

Kegiatan ...

2.18.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.XX.

Sub Kegiatan ...

Dst ...

2.19. KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

2 .19.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2 .19.x-x.x-x.x- 
x.xx.xx.

Program ...

2.19.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.

Kegiatan ...

2.19.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.XX.

Sub Kegiatan ...

Dst ...

2.20. STATISTIK

2.20. x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.20. x-x.x-x.x- 
x.xx.xx.

Program ...

2.20. x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.

Kegiatan ...

2.20. x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.XX.

Sub Kegiatan ...

Dst ...

2.21. PERSANDIAN

2.21 .x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.21.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

2.21.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.

Kegiatan ...

2.21.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.XX.

Sub Kegiatan ...

Dst ...



2.21. PERSANDIAN 

2.21.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.21.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.21.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.21.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

2.22. KEBUDAYAAN 

2.22 .x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.22.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.22.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.22.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

2.23. PERPUSTAKAAN 

2.23.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.23.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
2.23.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.23.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

2.24. KEARSIPAN 

2.24.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

2.24.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

2.21. PERSANDIAN

2.21 .x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.21.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

2.21.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

2.21.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

D s t ...

2.22. KEBUDAYAAN

2.22.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.22.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

2.22.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

2.22.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

2.23. PERPUSTAKAAN

2.23 .x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.23.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

2.23.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

2.23.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.x.xx.xx.

Sub Kegiatan ...

D s t ...

2.24. KEARSIPAN

2.24.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

2.24.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...



2.24.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
2.24.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

3. URUSAN PEMERINTAHANPILIHAN 

3.25. KELAUTAN DAN PERIKANAN 

3.25.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

3.25.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
3.25.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
3.25.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

3.26. PARIWISATA 

3.26.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

3.26.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
3.26.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
3.26.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

3.27. PERTANIAN 

3.27 .x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

3.27.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
3.27 .x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
3.27 .x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

2.24.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.

Kegiatan ...

2.24.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.XX.

Sub Kegiatan ...

Dst ...

3. URUSAN PEMERINTAHANPILIHAN

3.25. KELAUTAN DAN PERIKANAN

3.25.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

3.25.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

3.25.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.

Kegiatan ...

3.25.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.XX.

Sub Kegiatan ...

Dst ...

3.26. PARIWISATA

3.26 .x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

3.26.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

3.26.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.

Kegiatan ...

3.26.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.XX.

Sub Kegiatan ...

Dst ...

3.27. PERTANIAN

3.27.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

3.27.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

3.27.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.

Kegiatan ...

3.27.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.XX.

Sub Kegiatan ...

D s t ...



3.28. KEHUTANAN 

3.28.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

3.28.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
3.28.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
3.28.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

3.29. ENERGI DAN SUMBER DAYA 
MINERAL 

3.29.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

3.29.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
3 .29 .x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
3.29.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

3.30. PERDAGANGAN 

3.30.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

3.30.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
3.30.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
3.30.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

3.31. PERINDUSTRIAN 

3.31.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

3.31.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
3 .31.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
3.31.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

3.28. KEHUTANAN

3.28.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

3.28.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

3.28.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.

Kegiatan ...

3.28.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.XX.

Sub Kegiatan ...

Dst ...

3.29. ENERGI DAN SUMBER DAYA 
MINERAL

3.29.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

3.29.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

3.29.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.

Kegiatan ...

3.29.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.XX.

Sub Kegiatan ...

Dst ...

3.30. PERDAGANGAN

3.30.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

3.30.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

3.30.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.

Kegiatan ...

3.30.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.XX.

Sub Kegiatan ...

Dst ...

3.31. PERINDUSTRIAN

3.31 .x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

3.31.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

3.31.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.

Kegiatan ...

3.31.x-x.x-x.x-
X.XX.XX.X.XX.XX.

Sub Kegiatan ...



Dst ... 

3.32. TRANSMIGRASI 

3.32.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ... 

3.32.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
3.32.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
3.32.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

4. UNSUR PENDUKUNG URUSAN 
PEMERINTAHAN 

4.01. SEKRETARIAT DAERAH 

4.0 l .x-x.x-x.x-x.xx. Sekretariat Daerah 

4.0 l .x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
4.01.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
4.01.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

4.02. SEKRETARIAT DEWAN PERWAKILAN 
RAKYAT DAERAH 

4.02.x-x.x-x.x-x.xx. Sekretariat D PRO 

4.02.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
4.02.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
4.02.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

5. UNSUR PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAHAN 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

Dst ...

3.32. TRANSMIGRASI

3.32.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas ...

3.32.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

3.32.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

3.32.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

D s t ...

4. UNSUR PENDUKUNG URUSAN 
PEMERINTAHAN

4.01. SEKRETARIAT DAERAH

4.01 .x-x.x-x.x-x.xx. Sekretariat Daerah

4.01.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

4.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

4.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

4.02.
SEKRETARIAT DEWAN PERWAKILAN 
RAKYAT DAERAH

4.02.x-x.x-x.x-x.xx. Sekretariat DPRD

4.02.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

4.02.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

4.02.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

D s t ...

5. UNSUR PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAHAN



5.01. PERENCANAAN 

5.0 l .x-x.x-x.x-x.xx. Dinas/Badan/Kantor ... 

5.01.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
5.01.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
5.01.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

5.02. KEUANGAN 

5.02.x-x.x-x.x- Dinas/Badan/Kantor ... 
x.xx. 
5.02.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
5.02.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
5.02.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

5.03. KEPEGAWAIAN 

5.03.x-x.x-x.x- Dinas/Badan/Kantor ... 
x.xx. 
5.03.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
5.03.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
5.03.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

5.04. PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 

5.04.x-x.x-x.x- Dinas/Badan/Kantor ... 
x.xx. 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

5.01. PERENCANAAN

5.01 .x-x.x-x.x-x.xx. D inas/Badan/K antor ...

5.01.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

5.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

5.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

D s t ...

5.02. KEUANGAN

5.02.x-x.x-x.x-
x.xx.

D in a s /B a d a n /K a n to r  ...

5.02.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program  ...

5.02.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

K egiatan ...

5.02.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

D st ...

5.03. KEPEGAWAIAN

5.03.x-x.x-x.x-
x.xx.

D in a s /B ad a n /K an to r  ...

5.03.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program  ...

5.03.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

5.03.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

S ub  Kegiatan ...

D st ...

5.04. PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

5.04.x-x.x-x.x-
x.xx.

D in a s /B ad a n /K an to r  ...



5.04.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
5.04.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
5.04.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

5.05. PENELITIAN DANPENGEMBANGAN 

5.05.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas/Badan/Kantor ... 

5.05.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
5.05.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
5.05.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

5.06. PENGHUBUNG 

5.06.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas/Badan/Kantor ... 

5.06.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
5.06.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
5.06.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

5.07. PENGELOLAAN PERBATASAN 

5.07 .x-x.x-x.x-x.xx. Dinas /Badan/ Kantor ... 

5.07 .x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
5.07.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
5.07 .x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

5.04.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

5.04.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

5.04.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

D s t ...

5.05. PENELITIAN DANPENGEMBANGAN

5.05.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas /Badan /Kantor ...

5.05.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

5.05.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

5.05.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

D s t ...

5.06. PENGHUBUNG

5.06.x-x.x-x.x-x.xx. D inas/Badan/K antor ...

5.06.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

5.06.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

5.06.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

5.07. PENGELOLAAN PERBATASAN

5.07.x-x.x-x.x-x.xx. D inas/Badan/K antor ...

5.07.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

5.07.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

5.07.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...



6. UNSUR PENGAWAS 

6.01. UNSUR PENGAWAS 

6.01.x-x.x-x.x-x.xx. Inspektorat 

6.01.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
6.01.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
6.01.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

7. UNSUR KEWILAYAHAN 

7.01. KECAMATAN 

7 .0 l .x-x.x-x.x-x.xx. Kecamatan ... 

7.01.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
7.01.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
7.01.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

7.02. KOTA ADMINSTRASI 

7 .02 .x-x.x-x.x-x.xx. Kota ... 

7 .02.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
7.02.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
7 .02.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Ost ... 

7.03. KABUPATEN ADMINSTRASI 

7 .03.x-x.x-x.x-x.xx. Kabupaten ... 

7 .03.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

6 . UNSUR PENGAWAS

6.01. UNSUR PENGAWAS

6.01 .x-x.x-x.x-x.xx. Inspektorat

6.01.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

6.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

6.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

7. UNSUR KEWILAYAHAN

7.01. KECAMATAN

7.01 .x-x.x-x.x-x.xx. Kecamatan ...

7.01.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

7.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

7.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

7.02. KOTA ADMINSTRASI

7.02.x-x.x-x.x-x.xx. Kota ...

7.02.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

7.02.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

7.02.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.x.xx.xx.

Sub Kegiatan ...

Dst ...

7.03. KABUPATEN ADMINSTRASI

7.03.x-x.x-x.x-x.xx. Kabupaten ...

7.03.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...



7 .03 .. x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
7.03.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

8. URUSAN PEMERINTAHAN UMUM 

8.01. KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 

8.01.x-x.x-x.x-x.xx. Kesatuan Bangsa Dan Politik ... 

8.01.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
8.01.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
8.01.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

9. URUSAN KEKHUSUSAN 

9.01. PANIRADYA KAISTIMEWAN 

9 .0 l .x-x.x-x.x-x.xx, Paniradya Kaistimewan ... 

9.01.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
9 .0 l .x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
9.0 Lx-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

9.02. SYARIAT ISLAM ACEH 

9.02.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas Syariat Islam Aceh ... 

9.02.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
9.02.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
9.02.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

7.03,x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

7.03.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

8. URUSAN PEMERINTAHAN UMUM

8.01. KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

8.01.x-x.x-x.x-x.xx. Kesatuan Bangsa Dan Politik ...

8.01.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

8.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

8.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

9. URUSAN KEKHUSUSAN

9.01. PANIRADYA KAISTIMEWAN

9.01 .x-x.x-x.x-x.xx. Paniradya Kaistimewan ...

9.01.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

9.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

9.01.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

9.02. SYARIAT ISLAM ACEH

9.02.x-x.x-x.x-x.xx. Dinas Syariat Islam Aceh ...

9.02.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .

Program ...

9.02.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

9.02.x-x.x-x.x-
X .X X .X X . X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...



SEKRETARIAT MAJELIS 
9.03. PERMUSYAWARATAN ULAMA 

(MPU) 

9.03.x-x.x-x.x-x.xx. Sekretariat Majelis 
Permusyawaratan Ulama (MPU) ... 

9.03.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
9.03.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
9.03.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Ost ... 

9.04. SEKRETARIAT MAJELIS ADAT 
ACEH 

9.04.x-x.x-x.x-x.xx. Sekretariat Majelis Adat Aceh ... 

9.04.x-x.x-x.x- Program ... 
x.x:x.xx. 
9.04.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
9.04.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Dst ... 

9.05. SEKRETARIAT BAITUL MAL ACEH 

9.05.x-x.x-x.x-x.xx. Sekretariat Baitul Mal Aceh ... 

9.05.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
9.05.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
9.05.x-x.x-x.x- Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 

Ost ... 

9.06. SEKRETARIAT 
BADANREINTEGRASI ACEH 

9 .06.x-x.x-x.x-x.xx. Sekretariat Sadan Reintegrasi 
Aceh ... 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

9.03.
SEKRETARIAT MAJELIS 
PERMUSYAWARATAN ULAMA 
(MPU)

9.03.x-x.x-x.x-x.xx.
Sekretariat Majelis 
Permusyawaratan Ulama (MPU) ...

9.03.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

9.03.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.x.xx.

Kegiatan ...

9.03.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

D s t ...

9.04. SEKRETARIAT MAJELIS ADAT 
ACEH

9.04.x-x.x-x.x-x.xx. Sekretariat Majelis Adat Aceh ...

9.04.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

9.04.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

9.04.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...

9.05. SEKRETARIAT BAITUL MAL ACEH

9.05.x-x.x-x.x-x.xx. Sekretariat Baitul Mal Aceh ...

9.05.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

9.05.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

9.05.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

D s t ...

9.06. SEKRETARIAT 
BADANREINTEGRASI ACEH

9.06.x-x.x-x.x-x.xx. Sekretariat Badan Reintegrasi 
Aceh ...



9 .06.x-x.x-x.x- Program ... 
x.xx.xx. 
9 .06.x-x.x-x.x- Kegiatan ... 
x.xx.xx.x.xx. 
9.06.x-x.x-x.x- 

Sub Kegiatan ... x.xx.xx.x.xx.xx. 
Dst ... 

Format 1.8 F o r m a t  1 .8

9.06.x-x.x-x.x-
x.xx.xx.

Program ...

9.06.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

9.06.x-x.x-x.x-
X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan ...

Dst ...



NO PLAFON ANGGARAN URAIAN (Rp.) 
1 Belanja Operasi 

a. Belanja Pegawai 

b. Belanja Barang dan Jasa 

c. Belanja Sunga 

d. Belanja Subsidi 

e. Belanja Hibah 

f. Belanja Bantuan Sosial 

2 Belanja Modal 

a. Belanja Modal Tanah 

b. Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

c. Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

d. Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi; 

e. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya; 

f. Belanja Modal Aset Tidak Berwujud; 

3 Belanja Tidak Terduga 

4 Belanja Transfer 

a. Belanja Bagi Hasil 

b. Belanja Bantuan Keuangan 

TOTAL 

Plafon Anggaran Sementara Berdasarkan Jenis Belanja 

Format 1.9 F o r m a t  1 .9

Plafon Anggaran Sementara Berdasarkan Jenis Belanja

NO
URAIAN PLAFON ANGGARAN 

(Rp.)

1 Belanja Operasi

a. Belanja Pegawai

b. Belanja Barang dan Jasa

c. Belanja Bunga

d. Belanja Subsidi

e. Belanja Hibah

f. Belanja Bantuan Sosial

2 Belanja Modal

a. Belanja Modal Tanah

b. Belanja Modal Peralatan dan Mesin

c. Belanja Modal Gedung dan Bangunan

d. Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi;

e. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya;

f. Belanja Modal Aset Tidak Berwujud;

3 Belanja Tidak Terduga

4 Belanja Transfer

a. Belanja Bagi Hasil

b. Belanja Bantuan Keuangan

TOTAL



PLAFON ANGGARAN 
NO. URAIAN SEMENTARA 

(Rp.) 
PEMBIAY AAN DAERAH 

6.1. Penerimaan Pembiayaan 

6.1.01. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran 

6.1.02. Pencairan Dana Cadangan 

6.1.03. Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

6.1.04. Penerimaan Pinjaman Daerah 

6.1.05. Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 

6.1.06. Penerimaan Pembiayaan Lainnya Sesuai dengan 
Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan 

Jumlah Penerimaan Pembiayaan 

6.2. Pengeluaran Pembiayaan 

6.2.01. Pembentukan Dana Cadangan 

6.2.02. Penyertaan Modal Daerah 

6.2.03. Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang Jatuh Tempo 

6.2.04. Pemberian Pinjaman Daerah 

6.2.05. 
Pengeluaran Pembiayaan Lainnya Sesuai dengan 
Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan 

Jumlah Pengeluaran pembiayaan 

Pembiayaan Neto 

PLAFON ANGGARAN SEMENTARA UNTUK PEMBIAYAAN 

Format 1.10 F o r m a t  1 .1 0

PLAFON ANGGARAN SEMENTARA UNTUK PEMBIAYAAN

NO. URAIAN

PLAFON ANGGARAN

SEMENTARA
(Rp.)

PEMBIAYAAN DAERAH

6.1. Penerimaan Pembiayaan

6.1.01. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran

6.1.02. Pencairan Dana Cadangan

6.1.03. Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan

6.1.04. Penerimaan Pinjaman Daerah

6.1.05. Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah

6.1.06.
Penerimaan Pembiayaan Lainnya Sesuai dengan 
Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan

Jum lah Penerimaan Pembiayaan

6.2. Pengeluaran Pembiayaan

6.2.01. Pembentukan Dana Cadangan

6.2.02. Penyertaan Modal Daerah

6.2.03. Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang Ja tuh  Tempo

6.2.04. Pemberian Pinjaman Daerah

6.2.05.
Pengeluaran Pembiayaan Lainnya Sesuai dengan 
Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan

Jum lah Pengeluaran pembiayaan

Pembiayaan Neto



Nama Nam a 

WAKILKETUA KETUA 

Nama Nama 

............. Tanggal, .. 
Pimpinan DPRD 

Kabupaten Karanganyar 
Selaku, 

PIHAKKEDUA 

~ 

Bupati Karanganyar 
Selaku, 

PIHAK PERT AMA 

(i) 

Kabupaten Karanganyar 
Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) diperlukan Kebijakan Umum APBD yang disepakati 
Bersama antara DPRD dengan Pemerintah Daerah untuk selanjutnya dijadikan sebagai 
dasar penyusunan prioritas dan plafon anggaran sementara APBD TA .... 

Berdasarkan ha! tersebut di atas, para pihak sepakat terhadap kebijakan umum 
APBD yang meliputi asumsi-asumsi dasar dalam penyusunan Rancangan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) Tahun Anggaran ... , Kebijakan pendapatan, 
belanja dan pembiayaan daerah, yang menjadi dasar dalam penyusunan Prioritas dan 
Plafon Anggaran 

Secara lengkap Kebijakan Umum APBD TA .... disusun dalam Lampiran yang 
menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Nota Kesepakatan ini. 
Demikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan 
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun Anggaran .... 

selaku dan atas nama Dewan 

: Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 

: Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 

Alamat Kantor 
b. Nama 

Jabatan 
Alamat Kantor 

c. Nama 
Jabatan 
Alamat Kantor 

d. Dst . 
sebagai Pimpinan DPRD bertindak 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

: Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 
I. Nama . 

Jabatan : Bupati Karanganyar . 
AJamat Kantor : . . . . . .. .. . .. .. . . .. .. .. .. .. .. .. . . . . . . . . .. bertindak selaku dan atas 
nama pcmerintah Kabupaten Karanganyar 

2. a. Nama 
Jabatan 

NOTA KESEP AKA TAN ANT ARA 
PEMERINTAH KABUPA TEN KARANGANY AR 

DENG AN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR .. 
TANGGAL. . 

TENTANG KEBIJAKAN UMUM 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN .... 

Format 1.11 F o r m a t  1 .1 1

NOTA KESEPAKATAN ANTARA 
PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 

DENGAN

1.

2 .

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR
NOMOR............
TANGGAL.........

TENTANG KEBIJAKAN UMUM
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN .... 

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : ...........................................................
Jabatan : Bupati Karanganyar.............................
Alamat Kantor : ...........................................................  bertindak selaku dan atas
nama pemerintah Kabupaten Karanganyar
a. Nama : ............................................

Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : ...........................................................

b. Nama : ......................................................
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : ...........................................................

c. Nama : ...........................................................
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : .........................................

sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kabupaten Karanganyar

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah (APBD) diperlukan Kebijakan Umum APBD yang disepakati 
Bersama antara DPRD dengan Pemerintah Daerah untuk selanjutnya dijadikan sebagai 
dasar penyusunan prioritas dan plafon anggaran sementara APBD TA ....

Berdasarkan hal tersebut di atas, para pihak sepakat terhadap kebijakan umum 
APBD yang meliputi asumsi-asumsi dasar dalam penyusunan Rancangan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) Tahun Anggaran ..., Kebijakan pendapatan, 
belanja dan pembiayaan daerah, yang menjadi dasar dalam penyusunan Prioritas dan 
Plafon Anggaran

Secara lengkap Kebijakan Umum APBD TA .... disusun dalam Lampiran yang 
menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Nota Kesepakatan ini. 
Demikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan 
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun Anggaran ....

d. Dst

.Tanggal,
Pimpinan DPRD

Bupati Karanganyar 

Selaku,
PIHAK PERTAMA

Kabupaten Karanganyar

Selaku,
PIHAK KEDUA

Nama Nama

KETUA WAKIL KETUA

Nama Nama



Nama Nama 

WAKILKETUA 

(j) 
KETUA 

(j) 

Nama Nama 

Pimpinan DPRD 
Kabupaten Karanganyar 

Selaku, 
PIHAKKEDUA 

~ 

Bupati Karanganyar 
Selaku, 
PIHAK PERTAMA 

~ 

......... Tanggal, . 

sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Kabupaten 

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) perlu disusun Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) yang disepakati 
bersama antara DPRD dengan Pemerintah Daerah, untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar 
penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) TA ... 

Berdasarkan hal tersebut di atas, dan mengacu pada kesepakatan antara DPRD dan Pemerintah 
Daerah tentang Kebijakan Umum APBD TA ... , para pihak sepakat terhadap Prioritas dan Plafon 
Anggaran Sementara yang meliputi rencana pendapatan dan penerimaan pembiayaan daerah TA ... , 
Prioritas belanja daerah, Plafon Anggaran Sementara Berdasarkan Urusan Pemerintahan Dan 
Program/Kegiatan, dan rencana pembiayaan daerah TA ... 

Secara lengkap Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Tahun Anggaran ... disusun dalam 
Lampiran yang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Nota Kesepakatan ini. 
Demikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran .... 

: Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 

: Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 

Alamat Kantor 
b. Nama 

Jabatan 
Alamat Kantor 

c. Nama 
Jabatan 
Alamat Kantor 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 
l . Nama . 

Jabatan : Bupati Karanganyar 
Alamat Kantor : bertindak selaku dan atas 

nama pemerintahKabupaten Karanganyar 
2 a. Narna: . 

Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 

NOTA KESEP AKA TAN ANT ARA 
PEMERINTAH KABUP A TEN KARANGANY AR 

DENG AN 
DEW AN PERW AKILAN RAKYAT DAERAH 

KABUPATEN KARANGANY AR 
NOMOR . 
TANGGAL . 

TENT ANG 

PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENT ARA T AHUN ANGGARAN .... 

Format 1.12 F o r m a t  1 .1 2

NOTA KESEPAKATAN ANTARA 
PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 

DENGAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KABUPATEN KARANGANYAR
NOMOR............
TANGGAL.........

TENTANG

PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA TAHUN ANGGARAN .... 

Yang bertanda tangan di bawah ini:
1 . Nama : .............................................

Jabatan : Bupati Karanganyar
Alamat Kantor : ....................................................... bertindak selaku dan atas

nama pemerintahKabupaten Karanganyar
2 a. Nama : ..........................................................

Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : ...........................................................

b. Nama : ...........................................................
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : ...........................................................

c. Nama : ...........................................................
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : ...........................................................

sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Kabupaten

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) perlu disusun Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) yang disepakati 
bersama antara DPRD dengan Pemerintah Daerah, untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar 
penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) TA...

Berdasarkan hal tersebut di atas, dan mengacu pada kesepakatan antara DPRD dan Pemerintah 
Daerah tentang Kebijakan Umum APBD TA ..., para pihak sepakat terhadap Prioritas dan Plafon 
Anggaran Sementara yang meliputi rencana pendapatan dan penerimaan pembiayaan daerah TA ..., 
Prioritas belanja daerah, Plafon Anggaran Sementara Berdasarkan Urusan Pemerintahan Dan 
Program/Kegiatan, dan rencana pembiayaan daerah TA ...

Secara lengkap Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Tahun Anggaran ... disusun dalam 
Lampiran yang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Nota Kesepakatan ini. 
Demikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran ....

Tanggal,

Bupati Karanganyar 

Selaku,
PIHAK PERTAMA

Nama

Pimpinan DPRD 
Kabupaten Karanganyar 

Selaku,
PIHAK KEDUA 

Nama

KETUA WAKIL KETUA

Nama Nama



Nama Nama 

WAKILKETUA 

~ 

KETUA 

~ 

Nama Nama 

Pimpinan DPRD 
Kabupaten Karanganyar 

Selaku, 
PIHAKKEDUA 

~ 

Bupati Karanganyar 
Selaku, 
PIHAK PERT AMA 

~ 

............. Tanggal, .. 

Alamat Kantor .. 
sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Kabupaten 

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) perlu disusun Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) yang disepakati 
bersama antara DPRD dengan Pemerintah Daerah, untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar 
penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) TA ... 

Berdasarkan hal tersebut di atas, dan mengacu pada kesepakatan antara DPRD dan Pemerintah 
Daerah tentang Kebijakan Um um APBD TA ... , para pihak sepakat terhadap Prioritas dan Piaf on 
Anggaran Sementara yang meliputi rencana pendapatan dan penerimaan pernbiayaan daerah TA ... , 
Prioritas belanja daerah, Plafon Anggaran Sementara Berdasarkan Urusan Pemerintahan Dan 
Program/Kegiatan, dan rencana pembiayaan daerah TA ... 

Secara lengkap Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Tahun Anggaran ... disusun dalam 
Lampiran yang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Nota Kesepakatan ini. 
Demikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran .... 

: Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 

: Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 

Alamat Kantor 
b. Nama 

Jabatan 
Alamat Kantor 

c. Nama 
Jabatan 

nama pemerintahKabupaten Karanganyar 
2 a. Nama: . 

Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 

Alamat Kantor 
: Bupati Karanganyar 
: bertindak selaku dan atas 

Jabatan 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 
1 . Nama . 

NOTA KESEPAKATAN ANTARA 
PEMERINT AH KABUPA TEN KARANGANY AR 

DEN GAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KABUPATEN KARANGANY AR 
NOMOR . 
TANGGAL .. 

TENT ANG 

PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENT ARA TAHUN ANGGARAN .... 

NOTA KESEPAKATAN ANTARA 
PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 

DENGAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KABUPATEN KARANGANYAR
NOMOR............
TANGGAL.........

TENTANG

PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA TAHUN ANGGARAN .... 

Yang bertanda tangan di bawah ini:
1 . Nama : .............................................

Jabatan : Bupati Karanganyar
Alamat Kantor : ....................................................... bertindak selaku dan atas

nama pemerintahKabupaten Karanganyar
2 a. Nama : ..........................................................

Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : ...........................................................

b. Nama : ...........................................................
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : ...........................................................

c. Nama : ...........................................................
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : ...........................................................

sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Kabupaten

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) perlu disusun Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) yang disepakati 
bersama antara DPRD dengan Pemerintah Daerah, untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar 
penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) TA...

Berdasarkan hal tersebut di atas, dan mengacu pada kesepakatan antara DPRD dan Pemerintah 
Daerah tentang Kebijakan Umum APBD TA ..., para pihak sepakat terhadap Prioritas dan Plafon 
Anggaran Sementara yang meliputi rencana pendapatan dan penerimaan pembiayaan daerah TA ..., 
Prioritas belanja daerah, Plafon Anggaran Sementara Berdasarkan Urusan Pemerintahan Dan 
Program/Kegiatan, dan rencana pembiayaan daerah TA ...

Secara lengkap Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Tahun Anggaran ... disusun dalam 
Lampiran yang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Nota Kesepakatan ini. 
Demikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran ....

Bupati Karanganyar 

Selaku,
PIHAK PERTAMA

Nama

......... Tanggal,...............

Pimpinan DPRD 
Kabupaten Karanganyar 

Selaku,
PIHAK KEDUA

Nama

KETUA WAKIL KETUA

Nama Nama



Maksud dan tujuan Nota Kesepakatan ini adalah: ,. 
,1) . 
1..2) .. 
,E3) .••.........••.•........ 
(4) Dst. 

Pasal 2 

BAB II MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 1 
(Berisikan tentang Peraturan Perundang-Undangan atau Dasar Hukum yang melandasi untuk sub 
kegiatan tahun jamak dimaksud 

BAB I DASAR HUKUM 

Bahwa PIHAK KESA TU dan PIHAK KEDUA sepakat untuk melaksanakan kegiatan Tahun 
Jamak di Kabupaten Karanganyar ... Tahun ... , Tahun ... dan (Tahun Seterusnya) yang 

: Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 

: Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 

: Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 
2 a. Nama 

Jabatan 
Alamat Kantor 

b. Nama 
Jabatan 
Alamat Kantor 

c. Nama 
Jabatan 
Alamat Kantor 

d. Ost. . 
sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Kabupaten Karanganyar , selanjutnya disebut sebagai PIHAK 

pemerintah Kabupaten Karanganyar selanjutnya disebut sebagai PIHAK KESATU. 

: Bupati Karanganyar 
: bertindak selaku dan atas nama 

Jabatan 
Alamat Kantor 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 
1. Nama .. 

NOT A KESEP AKA TAN ANT ARA 
GUBERNUR/BUPATI/WALI KOTA ...... 

DEN GAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYATDAERAH 

KABUPA TEN KARANGANY AR 
NOMOR . 
TANGGAL .. 

TENTANG PELAKSANAAN SUB KEGIATAN TAHUN JAMAK 
(NAMA PEKERJAAN) 

KABUPATEN KARANGANY AR 

Format 1.13 F o r m a t  1 .1 3

NOTA KESEPAKATAN ANTARA
GUBERNUR/BUPATI/WALI KOTA.....

DENGAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KABUPATEN KARANGANYAR
NOMOR............
TANGGAL.........

TENTANG PELAKSANAAN SUB KEGIATAN TAHUN JAMAK 
(NAMA PEKERJAAN)

KABUPATEN KARANGANYAR

Yang bertanda tangan di bawah ini:
1. Nama : ...........................................................

Jabatan : Bupati Karanganyar
Alamat Kantor : .......................................................... bertindak selaku dan atas nama

pemerintah Kabupaten Karanganyar selanjutnya disebut sebagai PIHAK KESATU.

2 a. Nama : ...........................................................
Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : ...........................................................

b. Nama : ...........................................................

Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : ...........................................................

c. Nama : ...........................................................
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : ...........................................................

d. Dst................
sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Kabupaten Karanganyar..... , selanjutnya disebut sebagai PIHAK

Bahwa PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA sepakat untuk melaksanakan kegiatan Tahun 
Jamak di Kabupaten Karanganyar ... Tahun ..., Tahun ... dan (Tahun Seterusnya) yang

BAB I DASAR HUKUM 

Pasal 1
(Berisikan tentang Peraturan Perundang-Undangan atau Dasar Hukum yang melandasi untuk sub 
kegiatan tahun jamak dimaksud

BAB II MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2
Maksud dan tujuan Nota Kesepakatan ini adalah:

f a ...............................
M ............................
«3) ............................
(4) Dst.



Pasal 9 
Hal-hal yang belum diatur dalam Nota Kesepakatan ini sepanjang mengenai pelaksanaannya, akan ditetapkan 
lebih lanjut dengan Peraturan/Keputusan PIHAK 

BAB VIII 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 8 
Pertanggungjawaban dana anggaran kegiatan Tahun Jamak mengacu pada ketentuan peraturan perundang 
undangan. 

BAB VII PERTANGGUNGJA W ABAN 
Ost. 

Pasal 7 r Jl) 
J2) 
(3) 

BAB VI PENYESUAIAN HARGA 

Pasal 6 ,. 
(1) Pengelolaan dana anggaran kegiatan/sub kegiatan Tahun Jamak dilaksanakan oleh Perangkat Daerah 

terkait sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. r 
(2) Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh Dinas ... 

Kabupaten Karanganyar 

Pasal 5 
Dana anggaran kegiatan/sub kegiatan Tahun Jamak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 digunakan untuk 
kegiatan/sub kegiatan dari Tahun ... , Tahun ... dan Tahun ... 

BAB V PENGELOLAAN DANA ANGGARAN TAHUN JAMAK 

BAB IV PELAKSANAAN PEKERJAAN 

Pasal 4 
(1) Dana anggaran kegiatan/sub kegiatan Tahun Jamak bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Karanganyar ,. 
(2) Jumlah anggaran kegiatan/sub kegiatan Tahun Jamak untuk membiayai kegiatan/sub kegiatan 

sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 seluruhnya berjumlah Rp ... (terbilang). ,. 
(3) Rincian anggaran kegiatan/sub kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

a. biaya pekerjaan ... dengan perincian per tahun sebagai berikut: 
1). Tahun senilai Rp .. : (terbilang); 
2). Tahun senilai Rp ... (terbilang); 3). Dst. b biaya pekerjaan ... dengan 

perincian per tahun sebagai berikut: 
1). Tahun senilai Rp (terbilang); 
2). Tahun senilai Rp (terbilang); 3). Dst. 

c. Ost. 

Pasal 3 
Adapun kegiatan/sub kegiatan Tahun Jamak (Nama Kegiatan/Sub Kegiatan), yang Jl) biaya pekerjaan dengan pagu senilai Rp (terbilang); _ 
J2) biaya pekerjaan dengan pagu senilai Rp (terbilang); (3) Dst. 

BAB III KEGIA TAN/SUB KEGIA TAN TAHUN JAMAK BAB III KEGIATAN/SUB KEGIATAN TAHUN JAMAK

Pasal 3
Adapun kegiatan/sub kegiatan Tahun Jamak ... (Nama Kegiatan/Sub Kegiatan), yang
^1) biaya pekeijaan ... dengan pagu senilai Rp... (terbilang);
p . )  biaya pekerjaan ... dengan pagu senilai Rp... (terbilang); (3) Dst.

Pasal 4
(1) Dana anggaran kegiatan/sub kegiatan Tahun Jamak bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Karanganyar
(2) Jumlah anggaran kegiatan/sub kegiatan Tahun Jamak untuk membiayai kegiatan/sub kegiatan 

r  sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 seluruhnya berjumlah Rp... (terbilang).
(3) Rincian anggaran kegiatan/sub kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

a. biaya pekerjaan ... dengan perincian per tahun sebagai berikut:
1) . Tahun ... senilai Rp... (terbilang);
2) . Tahun ... senilai Rp... (terbilang); 3). Dst. b biaya pekerjaan ... dengan 

perincian per tahun sebagai berikut:
1) . Tahun ... senilai Rp... (terbilang);
2) . Tahun ... senilai Rp... (terbilang); 3). Dst. 

c. Dst.

BAB IV PELAKSANAAN PEKERJAAN

Pasal 5
Dana anggaran kegiatan/sub kegiatan Tahun Jamak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 digunakan untuk 
kegiatan/sub kegiatan dari Tahun ...»Tahun ... dan Tahun ...

BAB V PENGELOLAAN DANA ANGGARAN TAHUN JAMAK

^  Pasal 6
(1) Pengelolaan dana anggaran kegiatan/sub kegiatan Tahun Jamak dilaksanakan oleh Perangkat Daerah 

r  terkait sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
(2) Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh Dinas ...

Kabupaten Karanganyar

BAB VI PENYESUAIAN HARGA 

Pasal 7

/2) .....
(3) Dst.

BAB VII PERTANGGUNGJAWABAN 

Pasal 8
Pertanggungjawaban dana anggaran kegiatan Tahun Jamak mengacu pada ketentuan peraturan perundang- 
undangan.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 9
Hal-hal yang belum diatur dalam Nota Kesepakatan ini sepanjang mengenai pelaksanaannya, akan ditetapkan 

lebih lanjut dengan Peraturan/Keputusan PIHAK



Nama 

WAKILKETUA 

(i 
Nama 

KETUA 

(i 
Nama Nama 

Bupati karanganyar Pimpinan DPRD 
Kabupaten Karanganyar 

Selaku, 
PIHAKKEDUA 

i) 
Selaku, 

PIHAK PERT AMA 

i) 

............. Tanggal, . 

Demikian Nota Kesepakatan 101 dibuat rangkap 2 (dua) bennaterai cukup, masing-masing mempunyai 
kekuatan hukum yang sama. 
Demikian Nota Kesepakatan ini dibuat rangkap 2 (dua) bermaterai cukup, masing-masing mempunyai 
kekuatan hukum yang sama.

Bupati karanganyar 

Selaku,

PIHAK PERTAMA

Nama

...........Tanggal,............

Pimpinan DPRD 
Kabupaten Karanganyar 

Selaku,

PIHAK KEDUA

Nama

KETUA

Nama

WAKIL KETUA

Nama



Nama Nama 

KetuaDPRD 
Kabupaten Karanganyar 

(j) 
Bupati Karanganyar 

(i) 

... Tanggal, . 

Demikianlah Berita Acara Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) TA . 

Berdasarkan ha! tersebut di atas, guna menindaklanjuti Pasal 343 ayat (2) dan ayat (3) Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, 
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah 
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, maka 
pada hari ini ... tanggal ... bulan ... tahun ... , dibuatlah Berita Acara Kesepakatan ini. 

Kabupaten Karanganyar 

Dengan ini menyatakan bahwa terjadi penambahan kegiatan/sub kegiatan baru pada KUA dan 
PP AS TA...... yang tidak terdapat dalam RKPD Kabupaten Karanganyar TA.......... yang 
selanjutnya secara lengkap penambahan kegiatan/sub kegiatan baru dimaksud disusun dalam 
Lampiran yang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Berita Acara Kesepakatan ini. 

dan atas nama Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Alamat Kantor 
bertindak selaku 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 
1. Nama . 

Jabatan : Bupati Karanganyar 
Alamat Kantor : .. .. . . . . . . . . . . . . . . ... .. . .. . . . . .. . . . .. . . . .. . . . . . .. . . . . . .. . . . bertindak selaku dan atas 
nama pemerintah Kabupaten Karanganyar 

2. Nama .. 
Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar 

BERITA ACARA KESEPAKA TAN 
ANT ARA 

BUPATIKARANGANYAR 
DENG AN 

KETUADPRD 
KABUPATEN KARANGANY AR 

N()M()R . 
TANGGAL. . 

TENT ANG 
PENAJ'\.1BAHAN KEG IATAN/SUB KEG IATAN BARU 

P ADA KUA DAN PPAS YANG TIDAK TERDAPA T DALAM RKPD TAHUN ANGGARAN .... 

Format 1.14 F o r m a t  1 .1 4

BERITA ACARA KESEPAKATAN 
ANTARA

BUPATI KARANGANYAR 
DENGAN 

KETUA DPRD
KABUPATEN KARANGANYAR

NOMOR............
TANGGAL.........

TENTANG
PENAMBAHAN KEGLATAN/SUB KEGIATAN BARU 

PADA KUA DAN PPAS YANG TIDAK TERDAPAT DALAM RKPD TAHUN ANGGARAN ....

Yang bertanda tangan di bawah ini:
1. Nama : ..........................................................

Jabatan : Bupati Karanganyar
Alamat Kantor : .............................................................bertindak selaku dan atas
nama pemerintah Kabupaten Karanganyar

2. Nama : ...........................................................
Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar
Alamat Kantor : ...........................................................
bertindak selaku dan atas nama Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Kabupaten Karanganyar

Dengan ini menyatakan bahwa terjadi penambahan kegiatan/sub kegiatan baru pada KUA dan
PPAS TA.....  yang tidak terdapat dalam RKPD Kabupaten Karanganyar TA.........  yang
selanjutnya secara lengkap penambahan kegiatan/sub kegiatan baru dimaksud disusun dalam 
Lampiran yang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Berita Acara Kesepakatan ini.

Berdasarkan hal tersebut di atas, guna menindaklanjuti Pasal 343 ayat (2) dan ayat (3) Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah 
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, maka 
pada hari in i... tanggal... bulan ... tahun ..., dibuatlah Berita Acara Kesepakatan ini.

Demikianlah Berita Acara Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) TA.............

Bupati Karanganyar

...........Tanggal,..............

Ketua DPRD 
Kabupaten Karanganyar

Nama Nama



PROGRAM KEG IATAN SUB KEGIATAN PRAKIRAA 
N 

Kode/ Indikator Kinerja Indikator Kinerja Indikator Kinerja PLAFON MAJU 
No Urusan/Sub Lokasi ANGGARAN 

Keluara Keluara SEMENTARA Urusan/ Hasil Target Kegiatan n Target Sub Kegiatan n Sub Target Sub Ket 
Organisasi/ Program Capaian Kegiata Capaian Kegiata Capaian Kegiatan (Rp) N+l N+2 

n n 
1. 1. Urusan wajil: 

yang berkaitan 
dengan 
pelayanan 
dasar 

1.01 
Pendidikan 
x.xx.xx. 

Program ... 

x.xx.xx.x.xx.xx. x.xx.xx.x.xx. Sub Kegiatan ....... .......... ········· Kegiatan ... ......... ......... ......... ......... ......... ......... . ........ . . ... 

LAMPI RAN 
Berita Acara Kesepakatan Nomor Tanggal . 
LAMPIRAN
Berita Acara Kesepakatan Nomor.....................Tanggal

No.

PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN

PLAFON
ANGGARAN
SEMENTARA

(Rp)

PRAKIRAA
N

MAJUKode/
U rusan/Sub 

U rusan/ 
Organisasi/

Indikator Kinerja

Kegiatan

Indikator Kinerja

Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Lokasi
Sub

Kegiatan
KetHasil

Program
Target

Capaian

Keluara
n
Kegiata
n

Target
Capaian

Keluara 
n Sub 

Kegiata 
n

Target
Capaian N+l N+2

1. 1. Urusan wajib 
yang berkaitan 
dengan 
pelayanan 
dasar

1.01
Pendidikan

x.xx.xx.

Program ...

X.XX.XX.X.XX.
Kegiatan ...

X.XX.XX.X.XX.XX.
Sub Kegiatan

..



2. Dst 

x.xx.xx.x.xx.x.:: 
Sub Kegiatan X.XX.XX.X.JO . 

K . egiatan ... 

Program ... 
x.xx.xx. 

1. 03 Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruan, ~ 

x.xx.xx.x.xx. x.xx.xx.x.xx.xx . 

.....__._~~~~~~1__~~_.1~~~..LK_e~gi~·a=t=an~.~-·~~~~J_~~ 
1s __ u b_Kegiatan --===-__i___L___j_~J__~L··_L__L_ 

X .X X .X X .X .X X .

Kegiatan ...

X .X X .X X .X .X X .X X .

Sub Kegiatan

1.03 Pekerjaan 

Umum dan 

Penataan Ruan \

x .x x .x x .

Program ...

x .x x .x x .x .x *  

Kegiatan ...

X.XX.XX.X.XX.XJ

Sub Kegiatan

2 . Dst



RENCANA KERJA DAN ANGGARAN SATUAN RKA- 
KERJAPERANGKATDAERAH SKPD 

Kabupaten Karanganyar 
Tahun Anggaran ... 

Organisasi : x.xx.xx ................... 
Ringkasan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Kode Jumlah 
Rekening Uraian (Rp) 

1 2 3 
Pendapatan Daerah 

Pendapatan Asli Daerah 

Pajak Daer ah 

Retribusi Daerah 

Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang d 
pisahkan 
Lain-lain pendapatan asli daerah yang 

Pendapatan Transfer 

Transfer Pemerintah Pusat 

Transfer Antar Daerah 

Lain-lain Pendapatan daerah yang sah 

Hi bah 

Dana darurat 

Lain-lain pendapatan sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan 

Belanja Daerah 

Belanj a Operasi 

Belanj a pegawai 

Belanja barang dan jasa 

Belanja bunga 

Belanja subsidi 

Belanja hibah 

Belanja bantuan sosial 

Belanja Modal 

Belanja modal tanah 

Format 1.15 F o r m a t  1 .1 5

RENCANA KERJA DAN ANGGARAN SATUAN 
KERJA PERANGKAT DAERAH

RKA-
SKPD

Kabupaten Karanganyar 
Tahun Anggaran...

Organisasi : x.xx.xx ......................

Ringkasan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Satuan Keija Perangkat Daerah

Kode
Rekening Uraian

Jum lah

(Rp)

1 2 3

Pendapatan Daerah

Pendapatan Asli Daerah

Pajak Daerah

Retribusi Daerah

Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di 
pisahkan

Lain-lain pendapatan asli daerah yang

Pendapatan Transfer

Transfer Pemerintah Pusat

Transfer Antar Daerah

Lain-lain Pendapatan daerah yang sah

Hibah

Dana darurat

Lain-lain pendapatan sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan

Belanja Daerah

Belanja Operasi

Belanja pegawai

Belanja barang dan jasa

Belanja bunga

Belanja subsidi

Belanja hibah

Belanja bantuan sosial

Belanja Modal

Belanja modal tanah



Belanja modal peralatan dan mesin 

Belanja modal gedung dan bangunan 

Belanja modaljalan, jaringan, dan irigasi 

Belanja modal aset tetap lainnya 

Belanja modal aset tidak berwujud 

Belanja Tidak Terduga 

Belanja tidak terduga 

Belanja Transfer 

Belanja bagi hasil 

Belanja bantuan keuangan 

Surplus/ (Defisit) 

Belanja modal peralatan dan mesin

Belanja modal gedung dan bangunan

Belanja modal jalan, jaringan, dan irigasi

Belanja modal aset tetap lainnya

Belanja modal aset tidak berwujud

Belanja Tidak Terduga

Belanja tidak terduga

Belanja Transfer

Belanja bagi hasil

Belanja bantuan keuangan

Surplus/(Defisit)



Keterangan: 

*) jumlah dan jenis rekapitulasi informasi dalam RKA REKAPITULASI dapat disesuaikan dan 

ditambahkan berdasarkan kebutuhan. 

Nama 
NIP: . 

Nama 
NIP: .......... 

Disiapkan oleh, Sub 
Bagian Program 

(i] 
Disetujui oleh, 

Pengguna Anggaran 

il 

Kode Nama Formulir 

RKA-PENDAPATAN SKPD Rincian Anggaran Pendapatan SKPD 

RKA-BELANJA SKPD Rincian Anggaran Belanja SKPD 

RKA-PEMBIA Y AAN SKPD Rincian Anggaran Pembiayaan Daerah SKPD 

RKA REKAPITULASI *) 

Ringkasan APBD 

Rekapitulasi Belanja per urusan 

Rekapitulasi Belanja per urusan dan program 

Rekapitulasi Belanja per urusan, program dan kegiatan 

Rekapitulasi Belanja per Jenis Belanja 

a. Nama 
b. NIP 
c. Jabatan 

: x.xx.xx . ORGANISASI 
Pengguna Anggaran : 

URUSAN PEMERlNT AHAN : x . 
BID ANG URUSAN : x.xx .. 

KABUPATEN KARANGANY AR 
RENCANA KERJA ANGGARAN 

SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH 
(RKA-SKPD) 

TAHUN ANGGARAN ... 

Format 2.1 Format 2.1

KABUPATEN KARANGANYAR 
RENCANA KERJA ANGGARAN 

SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH 
(RKA-SKPD)

TAHUN ANGGARAN...

URUSAN PEMERINTAHAN : x ........

BIDANG URUSAN : x.xx

ORGANISASI : x.xx.xx
Pengguna Anggaran :

a. Nama : ......

b . NIP : ......

C. Jabatan : ......

Kode Nama Formulir

RKA-PENDAPATAN SKPD Rincian Anggaran Pendapatan SKPD

RKA-BELANJA SKPD Rincian Anggaran Belanja SKPD

RKA-PEMBIAYAAN SKPD Rincian Anggaran Pembiayaan Daerah SKPD

RKA REKAPITULASI *)

Ringkasan APBD

Rekapitulasi Belanja per urusan

Rekapitulasi Belanja per urusan dan program

Rekapitulasi Belanja per urusan, program dan kegiatan

Rekapitulasi Belanja per Jenis Belanja

Disetujui oleh, 

Pengguna Anggaran

Disiapkan oleh, Sub 
Bagian Program

Nama 
N IP:.........

Nama 

N IP:.....

Keterangan:

*) jumlah dan jenis rekapitulasi informasi dalam RKA REKAPITULASI dapat disesuaikan dan 

ditambahkan berdasarkan kebutuhan.



RENCANA KERJA DAN ANGGARAN Formulir 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH RKA- 

PENDAPATAN 
Kabupaten Karanganyar SKPD 

Tahun Anggaran .... 
Organisasi : x.xx.xxx 

Rincian Anggaran Pendapatan Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Kode 
Rincian Perhitungan 

Jumlah 
Rekening Uraian Volume/ Tariff (Rp) Koefisien Satuan Harga 

Jurnlah 

......... , tanggal ......... 
Kepala SKPD 

i] 
Nama 

NIP: .......... 

Pembahasan 

Tanggal ................ 
Cata tan ................ 
1. 

2. 

Ost 

Tim Anggaran Pemerintah Daerah: 

No Nama NIP Jabatan Tandatangan 

1 

2 

Dst 

Format 2.1 Format 2.1

RENCANA KERJA DAN ANGGARAN 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

Formulir
RKA-

PENDAPATAN
SKPDKabupaten Karanganyar 

Tahun Anggaran ....

Organisasi : x.xx.xxx

Rincian Anggaran Pendapatan Satuan Keija Perangkat Daerah

Kode
Rekening

Uraian
Rincian Perhitungan

Jum lah
(Rp)

Volume/
Koefisien

Satuan Tarif/
Harga

Jum lah

........... tanggal...........
Kepala SKPD

Nama 
NIP:...........

Pembahasan

Tanggal : .................

Catatan : .................

1.

2.

Dst

Tim Anggaran Pemermtah Daerah:

No Nama NIP Jabatan Tanda tangan

1

2

Dst



RENCANA KERJA DAN ANGGARAN 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH RE KAPITULA SI 

Kabupaten Karanganyar RKA-BELANJA 
Tahun Anzzaran ... ~KPD 

Orzanisasi . X.XX.YYY ................... 
Rekanitulasi Anaaaran Belania Berdasarkan Prozram Aon Kesriatan 

Jumlah 
K~eK Ke Tahun n .. •• e 

'-II ~· gi Sumber 
us s u~ og s gt Uraian Lokasi Belanja 

u ar ra at u at Dana Tahun-1 Belanja Belanja 
Tidak Belanja Tahun+l an Jumlah b m an b an Operasi Modal Transfer Terduga 

Urusan ... 
Bidanz Urusan ... 
Prozram ... 
Keziatan ... 
Sub Keziatan .... 
dst ... 
Keziatan ... 
dst ... 

Urusan ... 
Bidanz Urusan ... 
Prozram ... 
Keziatan ... 
Sub Keziatan .... 
dst .. 
Keziatan ... 
dst ... 

Format 2.2 F o r m a t  2 . 2

RENCANA KERJA DAN ANGGARAN 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH REKAPITULASI

DLANJA
iPD

K abupaten  K aranganyar 
T ah u n  A nggaran...

RKA-BI
SI

O rganisasi : x.xx.xxx ......... ............
RekaDitulasi A nggaran B elania Ber<dasarkan  Program  d a n  Kegiatan

Kode
t t t r Pr Ke Ke

Uraian
Sumber

Dana
Lokasi

Jumlah

Tahun-1

Tahun i- w
us
an

----C7T
s US
u ar 
b

og
ra
m

gi
at
an

S gi 
u at 
b an

Belanja
Operasi

Belanja
Modal

Belanja
Tidak

Terduga

Belanja
Transfer

Jumlah
Tahun+1

Urusan ...
Bidang Urusan ...
Program ...
Kegiatan ...
Sub Kegiatan ....
dst ...
Kegiatan ...
dst ...

Urusan ...
Bidang Urusan ...
Program ...
Kegiatan ...
Sub Kegiatan ....
d s t ...
Kegiatan ...
dst ...



Urusan ... 

Bidanz Urusan ... 
Program ... 

Keziatan ... 

Sub Kegiatan .... 
dst ... 

Keziatan ... 
dst ... 

Jumlah 

......... ,tanggal ......... 
Disiapkan oleh, 

Kepala SKPD 

i) 
Nama 

NIP: .......... 

Urusan ...

Bidang Urusan ...

Program ...

Kegiatan ...

Sub Kegiatan ....

d s t ...

Kegiatan ...

d s t ...

Jumlah

......... .tanggal.....

Disiapkan oleh 

Kepala SKPD

(□jw c
I amh

Nama 

NIP: ..........

|



RENCANA KERJA DAN ANGGARAN Formulir 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH RKA- 

Kabupaten karanganyar BE LAN 
Tahun Anggaran ... JA 

SKPD 
Rincian Anggaran Belanja Menurut Program clan Kegiatan 

Urusan Pemerintaha: x ...................... 
Bidang Urusan : x.xx.xx ...................... 
Program : x.xx.xx ······················ 
Kegiatan : x.xx.xx ...................... 
Organisasi : x.xx.xx ...................... 
Unit : x.xx.xx ······················ 
Alokasi Tahun -1 : Rp ....................... (terbilang) 
Alokasi Tahun : Rp ....................... (terbilang) 
Alokasi Tahun + 1: Rp ....................... (terbilang) 

Indikator dan Tolak Ukur Kinerja Kegiatan 
Indikator Tolak Ukur Kerja Target Kinerja 

Masukan 

Keluaran 

Hasil 

Kelompok Sasaran Kegiatan : .............. 

Sub Kegiatan : x.xx.xx 
Sumber Pendanaan : ........... 
Lokasi : (Provinsi sampai kecamatan, Kab/Kota sampai Desa/Kelurahan) 
Keluaran Sub Kegiat: (Kuantitas, dengan satuan disamakan dengan/sub kegiatan) 
Waktu Pelaksanaan: Mulai ...... Sampai ........ 
Keterangan . . 

Rincian Perhitungan Jumlah 
Kode Rekening Uraian Koefisiensi Satuan Harga PPN (Rp) 

/ Volume Satuan 

Jumlah Anggaran Sub Kegiatan 

Sub Kegiatan : x.xx.xx 
Sumber Pendanaan : ........... 
Lokasi : (Provinsi sampai kecamatan, Kab/Kota sampai Desa/Kelurahan) 
Keluaran Sub Kegiat: (Kuantitas, dengan satuan disamakan dengan/sub kegiatan) 
W aktu Pelaksanaan : M ulai ...... Sampai ........ 
Keterangan 

Format 2.3 F o r m a t  2 . 3

RENCANA KERJA DAN ANGGARAN 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

Formulir
RKA-

Kabupaten karanganyar 
Tahun Anggaran...

BELAN
JA

SKPD
Rincian Anggaran Belanja M enurut Program dan Kegiatan

Urusan Pemerintaha: x ...............
Bidang Urusan : x.xx.xx
Program : x.xx.xx
Kegiatan : x.xx.xx
Organisasi : x.xx.xx
Unit : x.xx.xx
Alokasi Tahun - 1 : Rp................... ....... (terbilang)
Alokasi Tahun : Rp.................... ....... (terbilang)
Alokasi Tahun +1: Rp.................... ....... (terbilang)

Indikator dan Tolak Ukur Kinerja Kegiatan
Indikator Tolak Ukur Kerja Target Kinerja

Masukan

Keluaran

Hasil

Kelompok Sasaran Kegiatan :................

Sub Kegiatan : x.xx.xx
Sumber Pendanaan : ............
Lokasi : (Provinsi sampai kecamatan, Kab/Kota sampai Desa/Kelurahan)
Keluaran Sub Kegiat: (Kuantitas, dengan satuan disamakan dengan/sub kegiatan)
Waktu Pelaksanaan : Mulai...... Sampai.....

Keterangan :

Rincian Perhitungan
Jum lah

(Rp)
Kode Rekening Uraian Koefisiensi 

/  Volume
Satuan

Harga
Satuan

PPN

Jum lah Anggaran Sub Kegiatan

Sub Kegiatan : x.xx.xx

Sumber Pendanaan : ............
Lokasi : (Provinsi sampai kecamatan, Kab/Kota sampai Desa/Kelurahan)
Keluaran Sub Kegiat: (Kuantitas, dengan satuan disamakan dengan/sub kegiatan)

Waktu Pelaksanaan : Mulai...... Sampai.....

Keterangan :



Rincian Perhitungan 
Jumlah Kode Rekening Uraian Koefisiensi Harga 

I Volume Satuan Satuan PPN (Rp) 

Jumlah Anggaran Sub Kegiatan 

......... ,tanggal ......... 
Kepala SKPD 

i) 
Nama 
NIP: .......... 

Pembahasan 
Tanggal ................ 
Cata tan ................ 
1. 
2. 
Dst. 

Tim Anggaran Pemerintah Daerah: 
No. Nama NIP Jabatan Tanda 

Tangan 
1 

2 
dst 

Kode Rekening Uraian
Rincian Per litungan

Jum lah
(Rp)

Koefisiensi 
/  Volume Satuan Harga

Satuan
PPN

Jum lah Anggaran Sub Kegiatan

...........tanggal..........
Kepala SKPD

Nama 
NIP: ...........

Pembahasan
Tanggal :.................
Catatan :.................

1.

2.
Dst.

Tim Anggaran Pemerintah Daerah:

No. Nama NIP Jabatan Tanda
Tangan

1

2

dst



Haleman .... ..... 
RENCANA KERJA DAN ANGGARAN Formulir 

SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH RKA- 
Provinsi/Kabupaten/Kota ........ PEMBIAYAAN 

Tahun Anggaran .... SKPD 
Organisasi : x.xx.xxx 

Rincian An@:aran Pero biavaan Daerah 

Kode Rekening Uraian Jumlah 
(Rp) 

Jumlah Penerimaan Pembiayaan 

Jumlah Penaeluaran Pembiayaan 
Jumlah 

......... ,tanggal ......... 
KepalaSKPD 

iJ 
Nam a -- 

NIP: .......... 

Pembahasan 
Tanaaal ................ 
Cata tan ................. 
1. 
2. 
Ost 

Tim Angaaran Pemerintah Daerah: 
No Nam.a NIP Jabatan Tanda tangan 

1 
2 

Dst 

Format 2.4 F o r m a t  2 . 4

Halaman
RENCANA KERJA DAN ANGGARAN 

SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH
Formulir

RKA-
PEMBIAYAAN

SKPD
Provinsi/Kabupaten/Kota........

Tahun Anggaran ....
Organisasi : x.xx.xxx

Rincian Anggaran Pembiayaan Daerah

Kode Rekening Uraian Jumlah
(Rp)

Jumlah Penerimaan Pembiayaan

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan
Jumlah

.......... tangg
Kepala S

Nama 
NIP:.....

sd.............................................................................................................

KPD

Pembahasan
Tanggal________ ___________________________________________________________________
Catatan :................
1.

2.
Dst

Tim Anggaran Pemerintah Daerah:
No Nama NIP Jabatan Tanda tangan

1
2

Dst



Kode Uraian Jumlah 
(Rp) 

Pendapatan 

Pendapatan Asli Daerah 

Pajak Daerah 

Retribusi Daerah 

Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 
dipisahkan 
Lain-lain PAD yang sah 

Pendapatan Transfer 

Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 

Pendapatan Transfer Antar Daerah 

Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah 

Pendapatan Hibah 

Dana Darurat 

Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 
Peraturan Perundang-Undangan 

Jumlah Pendapatan 

Belanja 

Belanja Operasi 

Belanja pegawai 

Belanja barang dan jasa 

Belanja bunga 

Belanj a su bsidi 

KABUPATEN KARANGANYAR 
RINGKASAN APBD YANG DIKLASIFIKASIKAN MENURUT KELOMPOK DAN 

JENIS PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN 

Format 2.5 F o r m a t  2 . 5

KABUPATEN KARANGANYAR
RINGKASAN APBD YANG DIKLASIFIKASIKAN MENURUT KELOMPOK DAN 
_________ JENIS PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN

Kode Uraian Jum lah
(Rp)

Pendapatan

Pendapatan Asli Daerah

Pajak Daerah

Retribusi Daerah

Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 
dipisahkan

Lain-lain PAD yang sah

Pendapatan Transfer

Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat

Pendapatan Transfer Antar Daerah

Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah

Pendapatan Hibah

Dana Darurat

Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 
Peraturan Perundang-Undangan

Jum lah Pendapatan

Belanja

Belanja Operasi

Belanja pegawai

Belanja barang dan jasa

Belanja bunga

Belanja subsidi



Belanja hibah 

Belanja bantuan sosial 

Belanja Modal 

Belanja modal tanah 

Belanja modal peralatan dan mesin 

Belanja modal gedung dan bangunan 

Belanja modaljalan, jaringan, dan irigasi 

Belanja modal aset tetap lainnya 

Belanja modal aset tidak berwujud 

Belanja Tidak Terduga 

Belanja tidak terduga 

Belanja Transfer 

Belanja bagi basil 

Belanja bantuan keuangan 

Jumlah Belanja 

Surplus/ (Defisit) 

Pembiayaan Daerah 

Penerimaan Pembiayaan 

SilPA 

Pencairan dana cadangan 

Hasil penjualan kekayaan daerah yang 
dipisahkan 
Penerimaan pinjaman daerah 

Penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah 

Penerimaan pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan 

Belanja hibah

Belanja bantuan sosial

Belanja Modal

Belanja modal tanah

Belanja modal peralatan dan mesin

Belanja modal gedung dan bangunan

Belanja modal jalan, jaringan, dan irigasi

Belanja modal aset tetap lainnya

Belanja modal aset tidak berwujud

Belanja Tidak Terduga

Belanja tidak terduga

Belanja Transfer

Belanja bagi hasil

Belanja bantuan keuangan

Jum lah Belanja

Surplus /  (Defisit)

Pembiayaan Daerah

Penerimaan Pembiayaan

SilPA

Pencairan dana cadangan

Hasil penjualan kekayaan daerah yang 
dipisahkan

Penerimaan pinjaman daerah

Penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah

Penerimaan pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan



Nama 

Bupati 

i) 
......... ,tanggal . 

Jumlah Penerimaan Pembiayaan 

Pengeluaran Pembiayaan 

Pembentukan dana cadangan 

Penyertaan modal daerah 

Pembayaran cicilan pokok u tang yang j atuh 
tempo 
Pemberian pinjaman daerah 

Pengeluaran pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan 

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 

Pembiayaan Neto 

Sisa lebih pembiayaan anggaran tahun 
berkenaan 
(SILPA) 

Jum lah Penerimaan Pembiayaan

Pengeluaran Pembiayaan

Pembentukan dana cadangan

Penyertaan modal daerah

Pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh  
tempo

Pemberian pinjaman daerah

Pengeluaran pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan

Jum lah Pengeluaran Pembiayaan

Pembiayaan Neto

Sisa lebih pembiayaan anggaran tahun
berkenaan
(SILPA)

,tanggal

Bupati

Nama



Belanja 
Kode Urusan Pemerintah Daerah Pendapatan 

Operasi Modal Tidak Transfer Jumlah 
Terduga Belanja 

1 URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG 
BERKAJTAN DENGAN PELAYANAN DASAR 

1 01 PENDIDIKAN 
x-x.x- 

1 01 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
1 01 x.x- Ost ... 

x.xx 

1 02 KESEHATAN 
x-x.x- 

1 02 x.x- Dinas/Badan/Kantor / Rumah Sakit ... 
x.xx 

x-x.x- 
1 02 x.x- Dst ... 

x.xx 

1 03 PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 
x-x.x- 

1 03 x.x- Dinas ... 
x.xx 

KABUPATEN KARANGANYAR 
RINGKASAN APBD YANG DIKLASIFIKASIKAN MENURUT PEMERINTAHAN DAERAH DAN ORGANISASI 

Format 2.6 F o r m a t  2 . 6

KABUPATEN KARANGANYAR
RINGKASAN APBD YANG DIKLASIFIKASIKAN MENURUT PEMERINTAHAN DAERAH DAN ORGANISASI

Kode Urusan Pemerintah Daerah Pendapatan
Belanja

Operasi Modal
Tidak

Terduga
Transfer

Jum lah
Belanja

1
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG 
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR

1 01 PENDIDIKAN

1 01
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

1 01
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

1 02 KESEHATAN

1 02
x-x.x-
x.x-

x.xx
D inas/B adan/K antor/ Rumah Sakit ...

1 02
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

1 03 PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

1 03
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...



1 05 KETENTRAMAN, KETERTIBAN UMUM SERTA 
PELINDUNGAN MASYARAKAT 

x-x.x- 
1 05 x.x- Dinas ... 

x.xx 
x-x.x- 

1 05 x.x- Dst ... 
x.xx 

1 06 SOSIAL 
x-x.x- 

1 06 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
1 06 x.x- Dst ... 

x.xx 

x-x.x- 
1 03 x.x- Dst ... 

x.xx 

1 04 PERUMAHAN RAKYAT DAN KA WASAN 
PERMUKIMAN 

x-x.x- 
1 04 x.x- Dinas ... 

x.xx 
x-x.x- 

1 04 x.x- Dst ... 
x.xx 

1 03
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

1 04
PERUMAHAN RAKYAT DAN KAWASAN 
PERMUKIMAN

1 04
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

1 04
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

1 05 KETENTRAMAN, KETERTIBAN UMUM SERTA 
PELINDUNGAN MASYARAKAT

1 05
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

1 05
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

1 06 SOSIAL

1 06
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

1 06
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...



1 05 KETENTRAMAN, KETERTIBAN UMUM SERTA 
PELINOUNGAN MASYARAKAT 

x-x.x- 
1 05 x.x- Oinas ... 

x.xx 
x-x.x- 

1 05 x.x- Ost ... 
x.xx 

1 06 SOSIAL 

2 
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIOAK 
BERKAITAN OENGAN PELAYANAN OASAR 

2 07 TENAGA KERJA 
x-x.x- 

2 07 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
2 07 x.x- Ost ... 

x.xx 

2 08 PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 
PERLINOUNGAN ANAK 

x-x.x- 
2 08 x.x- Dinas ... 

x.xx 
x-x.x- 

2 08 x.x- Ost ... 
x.xx 

2
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK 
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR

2 07 TENAGA KERJA

2 07
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 07
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

2 08
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 
PERLINDUNGAN ANAK

2 08
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 08
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

1 05
KETENTRAMAN, KETERTIBAN UMUM SERTA 
PELINDUNGAN MASYARAKAT

1 05
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

1 05
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

1 06 SOSIAL



x-x.x- 
1 06 x.x- Dinas ... 

x.xx 
x-x.x- 

1 06 x.x- Ost ... 
x.xx 

2 
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK 
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR 

2 07 TENAGA KERJA 
x-x.x- 

2 07 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
2 07 x.x- Ost ... 

x.xx 

2 08 PEMBERDAY AAN PEREMPUAN DAN 
PERLINDUNGAN ANAK 

x-x.x- 
2 08 x.x- Dinas ... 

x.xx 
x-x.x- 

2 08 x.x- Ost ... 
x.xx 

2 09 PANGAN 

2 09 x-x.x- Dinas ... x.x- 

1 06
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

1 06
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

2
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK 
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR

2 07 TENAGA KERJA

2 07
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 07
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

2 08
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 
PERLINDUNGAN ANAK

2 08
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 08
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

2 09 PANGAN

2 09
x-x.x-
x.x-

Dinas...



2 10 PERTANAHAN 
x-x.x- 

2 10 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
2 10 x.x- Dst ... 

x.xx 

2 11 LINGKUNGAN HIDUP 
x-x.x- 

2 11 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
2 11 x.x- Dst ... 

x.xx 

2 12 
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN DAN 
PENCATATAN SIPIL 

x-x.x- 
2 12 x.x- Dinas ... 

x.xx 
2 12 x-x.x- Dst ... x.x- 

x.xx 

x-x.x- 
2 09 x.x- Dst ... 

x.xx 

x.xx

2 09
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

2 10 PERTANAHAN

2 10
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 10
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

2 11 LINGKUNGAN HIDUP

2 11
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 11
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

2 12
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN DAN 
PENCATATAN SIPIL

2 12
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 12
x-x.x-
x.x-

D s t ...



2 15 PERHUBUNGAN 
x-x.x- 

2 15 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
2 15 x.x- Dst ... 

x.xx 

2 16 KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 

x.xx 

2 13 PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA 
x-x.x- 

2 13 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
2 13 x.x- Dst ... 

x.xx 

2 14 PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA 
BEREN CANA 

x-x.x- 
2 14 x.x- Dinas ... 

x.xx 
x-x.x- 

2 14 x.x- Dst ... 
x.xx 

x.xx

2 13 PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA

2 13
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 13
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

2 14
PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA 
BERENCANA

2 14
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 14
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

2 15 PERHUBUNGAN

2 15
x -x .x -

x .x -

XXX

Dinas...

2 15
x -x .x -

x .x -
x .x x

Dst ...

2 16 KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA



x-x.x- 
2 16 x.x- Dinas ... 

x.xx 
x-x.x- 

2 16 x.x- Ost ... 
x.xx 

2 17 KOPERASI, USAHA KECIL, DAN MENENGAH 
x-x.x- 

2 17 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
2 17 x.x- Ost ... 

x.xx 

2 18 PENANAMAN MODAL 
x-x.x- 

2 18 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
2 18 x.x- Ost ... 

x.xx 

2 19 KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA 
x-x.x- 

2 19 x.x- Din as 
x.xx 

2 19 x-x.x- Ost ... 

2 16
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 16
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

2 17 KOPERASI, USAHA KECIL, DAN MENENGAH

2 17
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 17
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

2 18 PENANAMAN MODAL

2 18
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 18
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

2 19 KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

2 19
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas

2 19 x-x.x- Dst ...



2 21 PERSANDIAN 
x-x.x- 

2 21 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
2 21 x.x- Dst ... 

x.xx 

2 22 KEBUDAYAAN 
x-x.x- 

2 22 x.x- Din as 
x.xx 

x-x.x- 
2 16 x.x- Dst ... 

x.xx 

2 23 PERPUSTAKAAN 

x.x- 
x.xx 

2 20 STATISTIK 
x-x.x- 

2 20 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
2 20 x.x- Dst ... 

x.xx 

x.x-
x.xx

2 20 STATISTIK

2 20
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 20
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

2 21 PERSANDIAN

2 21
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 21
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

2 22 KEBUDAYAAN

2 22
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas

2 16
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

2 23 PERPUSTAKAAN



x-x.x- 
2 23 x.x- Dinas ... 

x.xx 
x-x.x- 

2 23 x.x- Dst ... 
x.xx 

2 24 KEARSIPAN 
x-x.x- 

2 24 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
2 24 x.x- Dst ... 

x.xx 

3 URUSAN PEMERINTAHAN PILIHAN 

3 25 KELAUTAN DAN PERIKANAN 
x-x.x- 

3 25 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
3 25 x.x- Dst ... 

x.xx 

3 26 PARIWISATA 

3 26 x-x.x- Dinas ... x.x- 

2 23
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 23
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

2 24 KEARSIPAN

2 24
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

2 24
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

3 URUSAN PEMERINTAHAN PILIHAN

3 25 KELAUTAN DAN PERIKANAN

3 25
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

3 25
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

3 26 PARIWISATA

3 26
x-x.x-
x.x-

Dinas...



3 27 PERTANIAN 
x-x.x- 

3 27 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
3 27 x.x- Dst ... 

x.xx 

3 28 KEHUTANAN 
x-x.x- 

3 28 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
3 28 x.x- Dst ... 

x.xx 

3 29 ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
x-x.x- 

3 29 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
3 29 x.x- Dst ... 

x.xx 

x.xx 

x-x.x- 
3 26 x.x- Dst ... 

x.xx 

x.xx

3 26
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

3 27 PERTANIAN

3 27
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

3 27
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

3 28 KEHUTANAN

3 28
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

3 28
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

3 29 ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

3 29
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

3 29
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...



4 UNSUR PENOUKUNG URUSAN 
PEMERINTAHAN 

4 01 SEKRETARIAT OAERAH 

3 30 PERDAGANGAN 
x-x.x- 

3 30 x.x- Oinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
3 30 x.x- Ost ... 

x.xx 

3 31 PERINDUSTRIAN 
x-x.x- 

3 31 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
3 31 x.x- Ost ... 

x.xx 

3 32 TRANSMIGRASI 
x-x.x- 

3 32 x.x- Dinas ... 
x.xx 

x-x.x- 
3 32 x.x- Ost ... 

x.xx 

3 30 PERDAGANGAN

3 30
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

3 30
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

3 31 PERINDUSTRIAN

3 31
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas...

3 31
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

3 32 TRANSMIGRASI

3 32
x-x.x-
x.x-

X X X

Dinas...

3 32
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

4 UNSUR PENDUKUNG URUSAN 
PEMERINTAHAN

4 01 SEKRETARIAT DAERAH



x-x.x- 
4 01 x.x- Sekretariat Daerah 

x.xx 

x-x.x- 
4 01 x.x- Paniradya Kaistimewan ... 

x.xx 

4 02 SEKRETARIAT DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 
DAE RAH 

x-x.x- 
4 02 x.x- Sekretariat DPRD 

x.xx 

5 UNSUR PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAHAN 

5 01 PERENCANAAN 
x-x.x- 

5 01 x.x- Badan ... 
x.xx 

x-x.x- 
5 01 x.x- Dst ... 

x.xx 

5 02 KEUANGAN 
x-x.x- 

5 02 x.x- Badan ... I• 

x.xx 
5 02 x-x.x- Dst ... 

4 01
x-x.x-
x.x-

x.xx
Sekretariat Daerah

4 01
x-x.x-
x.x-

x.xx
Paniradya Kaistimewan ...

4 02
SEKRETARIAT DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 
DAERAH

4 02
x-x.x-
x.x-

x.xx
Sekretariat DPRD

5 UNSUR PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAHAN

5 01 PERENCANAAN

5 01
x-x.x-
x.x-

x.xx
Badan...

5 01
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

5 02 KEUANGAN

5 02
x-x.x-
x.x-

x.xx
Badan...

5 02 x-x.x- Dst ...



5 05 PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
x-x.x- 

5 05 x.x- Badan ... 
x.xx 

x-x.x- 
5 05 x.x- Dst ... 

x.xx 

5 06 PENGHUBUNG 

5 06 x-x.x- Badan ... x.x- 

x.x- 
x.xx 

5 03 KEPEGAWAIAN 
x-x.x- 

5 03 x.x- Sadan ... 
x.xx 

x-x.x- 
5 03 x.x- Dst ... 

x.xx 

5 04 PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
x-x.x- 

5 04 x.x- Sadan ... 
x.xx 

x-x.x- 
5 04 x.x- Dst ... 

x.xx 

x.x-
x.xx

5 03 KEPEGAWAIAN

5 03
x-x.x-
x.x-

x.xx
Badan...

5 03
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

5 04 PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

5 04
x-x.x-
x.x-

x.xx
Badan...

5 04
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

5 05 PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

5 05
x-x.x-
x.x-

x.xx
Badan...

5 05
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

5 06 PENGHUBUNG

5 06
x-x.x-
x.x-

Badan ...



x.xx 

x-x.x- 
5 06 x.x- Dst ... 

x.xx 

5 07 PENGELOLAAN PERBATASAN DAERAH 
x-x.x- 

5 07 x.x- Badan/Kantor ... 
x.xx 

x-x.x- 
5 07 x.x- Dst ... 

x.xx 

6 UNSUR PENGAWAS 

6 01 PENGAWAS 
x-x.x- 

6 01 x.x- Inspektorat 
x.xx 

7 UNSUR KEWILAYAHAN 

7 01 KECAMATAN 
x-x.x- 

7 01 x.x- Kecamatan ... 
x.xx 

x-x.x- 
7 01 x.x- Dst ... 

x.xx 

x.xx

5 06
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

5 07 PENGELOLAAN PERBATASAN DAERAH

5 07
x-x.x-
x.x-

x.xx
Badan/Kantor ...

5 07
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

6 UNSUR PENGAWAS

6 01 PENGAWAS

6 01
x-x.x-
x.x-

x.xx
Inspektorat

7 UNSUR KEWILAYAHAN

7 01 KECAMATAN

7 01
x-x.x-
x.x-

x.xx
Kecamatan ...

7 01
x-x.x-
x.x-

x.xx
D s t ...

------------



7 03 KABUPATEN ADMINISTRASI 
x-x.x- 

7 03 x.x- Kabupaten ... 
x.xx 

x-x.x- 
7 03 x.x- Ost ... 

x.xx 

8 URUSAN PEMERINTAHAN UMUM 

8 01 KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 
x-x.x- 

8 01 x.x- Kesatuan Bangsa Dan Politik 
x.xx 

9 URUSAN KEKHUSUSAN 

9 01 SYARIAT ISLAM ACEH 

7 02 KOTA ADMINSTRASI 
x-x.x- 

7 02 x.x- Kota ... 
x.xx 

x-x.x- 
7 02 x.x- Ost ... 

x.xx 

7 02 KOTA ADMINSTRASI

7 02
x-x.x-
x.x-

x.xx
Kota ...

7 02
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

7 03 KABUPATEN ADMINISTRASI

7 03
x-x.x-
x.x-

x.xx
Kabupaten ...

7 03
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dst ...

8 URUSAN PEMERINTAHAN UMUM

8 01 KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

8 01
x-x.x-
x.x-

x.xx
Kesatuan Bangsa Dan Politik

9 URUSAN KEKHUSUSAN

9 01 SYARIAT ISLAM ACEH



x-x.x- 
9 01 x.x- Dinas Syariat Islam Aceh 

x.xx 

9 02 SEKRETARIAT MAJELIS PERMUSYAWARATAN 
ULAMA (MPU) 

x-x.x- Sekretariat Majelis Permusyawaratan Ulama 
9 02 x.x- (MPU) ... 

x.xx 

9 03 SEKRETARIAT BAITUL MAL ACEH 
x-x.x- 

9 03 x.x- Sekretariat Baitul Mal Aceh ... 
x.xx 

9 04 SEKRETARIAT BADAN REINTEGRASI ACEH 
x-x.x- 

9 04 x.x- Sekretariat Badan Reintegrasi Aceh ... 
x.xx 

01
x-x.x-
x.x-

x.xx
Dinas Syariat Islam Aceh

02
SEKRETARIAT MAJELIS PERMUSYAWARATAN 
ULAMA (MPU)

02
x-x.x-
x.x-

x.xx

Sekretariat Majelis Permusyawaratan Ulama 
(MPU) ...

03 SEKRETARIAT BAITUL MAL ACEH

03
x-x.x-
x.x- Sekretariat Baitul Mal Aceh ...

x.xx

9 04

9 04
x-x.x-
x.x-

x.xx

SEKRETARIAT BADAN REINTEGRASI ACEH

Sekretariat Badan Reintegrasi Aceh ...



Nama 

Bupati 

......... ,tanggal . 

r 
9 05 SEKRETARIAT LEMBAHA WALINANGGROE 

r x-x.x-x.x- Keurukon Katibul Wali/SekretariatLembaga 
9 05 

x.xx Wali Nanggroe 

Jumlah 

SURPLUS/ (DEFISIT) 

9
—
05 SEKRETARIAT LEMBAHA WALINANGGROE

9 05
x-x.x-x.x-

x.xx

Keurukon Katibul Wali/SekretariatLembaga 

W ali N anggroe

Jumlah

SURPLUS/ (DEFISIT)

,tanggal 

Bupati

Nama



PENDAPATAN DAERAH 

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASARHUKUM 

4.x.xx Pendapatan 

4.x.xx Pendapatan Asli Daerah 

4.x.xx Pajak Daerah 

4.x.xx Retribusi Daerah 

Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 
4.x.xx Dipisahkan 

4.x.xx Lain-lain PAD Yang Sah 

4.x.xx Pendapatan Transfer 

4.x.xx Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 

4.x.xx Pendapatan Transfer Antar Daerah 

4.x.xx Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah 

4.x.xx Pendapatan Hibah 

4.x.xx Dana Darurat 

Lain-Lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 
4.x.xx Peraturan Perundang-Undangan 

KABUPATEN KARANGANY AR 
RINCIAN APBD MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH, ORGANISASI, PROGRAM, KEGIATAN, 

SUB KEGIATAN, KELOMPOK, DAN JENIS PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN TAHUN ANGGARAN ... 
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KABUPATEN KARANGANYAR
RINCIAN APBD MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH, ORGANISASI, PROGRAM, KEGIATAN,

SUB KEGIATAN, KELOMPOK, DAN JENIS PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN TAHUN ANGGARAN ...

PENDAPATAN DAERAH

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASAR HUKUM

4.x.xx Pendapatan

4.x.xx Pendapatan Asli Daerah

4.x.xx Pajak Daerah

4.x.xx Retribusi Daerah

4.x.xx
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 
Dipisahkan

4.x.xx Lain-lain PAD Yang Sah

4.x.xx Pendapatan Transfer

4.x.xx Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat

4.x.xx Pendapatan Transfer Antar Daerah

4.x.xx Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah

4.x.xx Pendapatan Hibah

4.x.xx Dana Darurat

4.x.xx
Lain-Lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 

Peraturan Perundang-Undangan



BELANJA DAERAH 

Urusan Pemerintahan :x 

Bidang Urusan : x.xx.xx 

Organisasi : x.xx.xx 

Unit Organisasi : x.xx.xx 

Program : x.xx.xx 

lndikator Hasil .......... 

Kegiatan ... l) : x.xx.xx 
Indikator Keluaran .......... 
Sub Kegiatan ... 1) : x.xx.xx 
Indikator Keluaran .......... 

KODE REKENING URAlAN JUMLAH DASARHUKUM 

5.x.xx Belanja 

5.x.xx Belanja Operasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 

5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanja Bunga 
5.x.xx Belanja Subsidi 

5.x.xx Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

BELANJA DAERAH

Urusan Pemerintahan : x

Bidang Urusan : x.xx.xx

Organisasi : x.xx.xx

Unit Organisasi : x.xx.xx

Program : x.xx.xx

Indikator Hasil •

Kegiatan... 1) : x.xx.xx

Indikator Keluaran

Sub Kegiatan ...1) : x.xx.xx

Indikator Keluaran

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASAR HUKUM

5.x.xx Belanja

5.x.xx Belanja Operasi

5.x.xx Belanja Pegawai

5.x.xx Belanja Barang dan Ja sa

5.x.xx Belanja Bunga

5.x.xx Belanja Subsidi

5.x.xx Belanja Hibah

5.x.xx Belanja Bantuan Sosial



5.x.xx Belanja Modal 
5.x.xx Belanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 

5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 
5.x.xx Belanj a Modal Aset Tetap Lainnya 

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Transfer 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

Sub Kegiatan ... 2) : x.xx.xx 
lndikator Keluaran . ........... 

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASARHUKUM 
5.x.xx Belanja 
5.x.xx Belanja Operasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanja Bunga 
5.x.xx Belanja Subsidi 
5.x.xx Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

5.x.xx Belanja Modal

5.x.xx Belanja Modal Tanah

5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung

5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi

5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Transfer

5.x.xx Belanja Bagi Hasil

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan

Sub Kegiatan ...2) : x.xx.xx

Indikator Keluaran •

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASAR HUKUM

5.x.xx Belanja

5.x.xx Belanja Operasi

5.x.xx Belanja Pegawai

5.x.xx Belanja Barang dan Jasa

5.x.xx Belanja Bunga

5.x.xx Belanja Subsidi

5.x.xx Belanja Hibah

5.x.xx Belanja Bantuan Sosial



5.x.xx Belanja Modal 
5.x.xx Belanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 
5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Transfer 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

Kegiatan .... 2) : x.xx.xx 
Indikator Keluaran ·········· 
Sub Kegiatan ... l) : x.xx.xx 
Indikator Keluaran .......... 

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASARHUKUM 
5.x.xx Belanja 
5.x.xx Belanja Operasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanja Bunga 

5.x.xx Belanja Modal

5.x.xx Belanja Modal Tanah

5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung

5.x.xx Belanja Modal Ja lan , jaringan, dan irigasi

5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Transfer

5.x.xx Belanja Bagi Hasil

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan

Kegiatan.... 2) : x.xx.xx

Indikator Keluaran

Sub Kegiatan... 1) : x.xx.xx

Indikator Keluaran

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASAR HUKUM

5.x.xx Belanja

5.x.xx Belanja Operasi

5.x.xx Belanja Pegawai

5.x.xx Belanja Barang dan Jasa

5.x.xx Belanja Bunga



5.x.xx Belanja Subsidi 
5.x.xx Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

5.x.xx Belanja Modal 
5.x.xx Belanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 
5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Transfer 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

Sub Kegiatan ... 2) : x.xx.xx 
Indikator Keluaran .......... 

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASARHUKUM 
5.x.xx Belanja 

5.x.xx Belanja Subsidi

5.x.xx Belanja Hibah

5.x.xx Belanja Bantuan Sosial

5.x.xx Belanja Modal

5.x.xx Belanja Modal Tanah

5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung

5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi

5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Transfer

5.x.xx Belanja Bagi Hasil

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan

Sub Kegiatan...2) : x.xx.xx

Indikator Keluaran •

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASAR HUKUM

5.x.xx Belanja



......... ,tanggal . 
Bupati 

~ 
Nama 

5.x.xx Belanja Operasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanja Bunga 
5.x.xx Belanja Subsidi 
5.x.xx Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

5.x.xx Belanja Modal 
5.x.xx Belanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 
5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, clan irigasi 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Transfer 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

5.x.xx Belanja Operasi

5.x.xx Belanja Pegawai

5.x.xx Belanja Barang dan Ja sa

5.x.xx Belanja Bunga

5.x.xx Belanja Subsidi

5.x.xx Belanja Hibah

5.x.xx Belanja Bantuan Sosial

5.x.xx Belanja Modal

5.x.xx Belanja Modal Tanah

5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung

5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi

5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Transfer

5.x.xx Belanja Bagi Hasil

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan

.tanggal.
Bupati

Nama



Kode Uraian Jumlah (Rp) 
4 Pendapatan 

4.1 Pendapatan Asli Daerah 

4.1.01 Pajak Daerah 

4.1.01.01 Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

4.1.01.01.01 PKB-Mobil Penumpang-Sedan 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.1.01.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.1.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

4.1.02 Retribusi Daerah 

4.1.02.01 Retribusi Jasa Umum 

4.1.02.01.01 Retribusi Pelayanan Kesehatan 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.1.02.0 l.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.1.02.xx Kodefikasi dan 
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

4.1.03 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 
Dipisahkan 

4.1.03.01 Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah 
Daerah(Dividen) atas Penyertaan Modal pada BUMN 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.1.03.0 l.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

KABUPATEN KARANGANYAR 

RINGKASAN PENJABARAN APBD YANG DIKLASIFIKASI MENURUT KELOMPOK, 
JENIS, OBJEK, RINCIAN OBJEK PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYMN 
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KABUPATEN KARANGANYAR

RINGKASAN PENJABARAN APBD YANG DIKLASIFIKASI MENURUT KELOMPOK, 
JENIS, OBJEK, RINCIAN OBJEK PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN

Kode Uraian Jum lah (Rp)
4 Pendapatan

4.1 Pendapatan Asli Daerah

4.1.01 Pajak Daerah

4.1.01.01 Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)

4.1.01.01.01 PKB-Mobil Penumpang-Sedan

4.1.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.1.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.1.02 Retribusi Daerah

4.1.02.01 Retribusi Ja sa  Umum

4.1.02.01.01 Retribusi Pelayanan Kesehatan

4 .1.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.1.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

4.1.03
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 
Dipisahkan

4.1.03.01
Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah 
Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada BUMN

4.1.03.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.



Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.1.03.xx perundangundangan mengenai Klasi.fikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

4.1.04 Lain-lain PAD Yang Sah 

4.1.04.01 Hasil Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan 

4.1.04.01.01 Hasil Penjualan Tanah 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.1.04.0 Lxx Kodefikasi dan 
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.1.04.xx Kodefikasi dan 
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

4.2 Pendapatan Transfer 

4.2.01 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 

4.2.01.01 Dana Perimbangan 

4.2.01.01.01 Dana Transfer Umum-Dana Bagi Hasil (DBH) 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.2.01.01.xx Kodefikasi dan 
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.2.01.xx Kodefikasi dan 
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

4.2.02 Pendapatan Transfer Antar Daerah 

4.2.02.01 Pendapatan Bagi Hasil 

4.2.02.01.01 Pendapatan Bagi Hasil Pajak 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.2.02.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifi.kasi, 
Kodefi.kasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
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4 .1.03.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.1.04 Lain-lain PAD Yang Sah

4.1.04.01 Hasil Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan

4.1.04.01.01 Hasil Penjualan Tanah

4 .1.04.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

4.1.04.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

4.2 Pendapatan Transfer

4.2.01 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat

4.2.01.01 Dana Perimbangan

4.2.01.01.01 Dana Transfer Umum-Dana Bagi Hasil (DBH)

4.2.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

4.2.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

4.2.02 Pendapatan Transfer Antar Daerah

4.2.02.01 Pendapatan Bagi Hasil

4.2.02.01.01 Pendapatan Bagi Hasil Pajak

4.2.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.



Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.2.02.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefi.kasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

4.3 Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah 

4.3.01 Pendapatan Hibah 

4.3.01.01 Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat 

4.3.01.01.01 Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.3.01.0 l.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.3.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

4.3.02 Dana Darurat 

4.3.02.01 Dana Darurat 

4.3.02.01.01 Dana Darurat 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.3.02.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefi.kasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.3.02.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefi.kasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

4.3.03 
Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 
Peraturan Perundang-Undangan 

4.3.03.01 Lain-lain Pendapatan 

4.3.03.01.01 Pendapatan Hibah Dana BOS 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.3.03.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifi.kasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

4.3.03.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefi.kasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
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4.2.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.3 Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah

4.3.01 Pendapatan Hibah

4.3.01.01 Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat

4.3.01.01.01 Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat

4.3.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.3.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.3.02 Dana Darurat

4.3.02.01 Dana Darurat

4.3.02.01.01 Dana Darurat

4.3.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.3.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.3.03
Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 
Peraturan Perundang-Undangan

4.3.03.01 Lain-lain Pendapatan

4.3.03.01.01 Pendapatan Hibah Dana BOS

4.3.03.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.3.03.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.



5 Belanja 

5.1 Belanja Operasi 

5.1.01 Belanja Pegawai 

5.1.01.01 Belanja Gaji dan Tunjangan ASN 

5.1.01.01.01 Belanja Gaji Pokok ASN 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.01.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.1.02 Belanja Barang dan Jasa 

5.1.02.01 Belanja Barang 

5.1.02.01.01 Belanja Bahan Pakai Habis 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.02.0 I.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.02.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.1.03 Belanj a Bunga 

5.1.03.01 
Belanja Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah 
Pus at 
Belanja Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah 

5.1.03.01.01 Pusat atas Penerusan Pinjaman Dalam Negeri- 
Jangka Menengah 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.03.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.03.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
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5 Belanja

5.1 Belanja Operasi

5.1.01 Belanja Pegawai

5.1.01.01 Belanja Gaji dan Tunjangan ASN

5.1.01.01.01 Belanja Gaji Pokok ASN

5.1.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5 .1.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.02 Belanja Barang dan Jasa

5.1.02.01 Belanja Barang

5.1.02.01.01 Belanja Bahan Pakai Habis

5.1.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5 .1.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.03 Belanja Bunga

5.1.03.01
Belanja Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah 
Pusat

5.1.03.01.01
Belanja Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah 
Pusat a tas Penerusan Pinjaman Dalam Negeri - 
Jangka Menengah

5 .1.03.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.03.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.



5.1.04 Belanja Subsidi 

5.1.04.01 Belanja Subsidi kepada BUMN 

5.1.04.01.01 Belanja Subsidi kepada BUMN 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.04.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.04.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.1.05 Belanja Hibah 

5.1.05.01 Belanja Hibah kepada Pemerintah Pusat 

5.1.05.01.01 Belanja Hibah Uang kepada Pemerintah Pusat 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.05.0 I.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.05.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.1.06 Belanja Bantuan Sosial 

5.1.06.01 Belanja Bantuan Sosial kepada Individu 

Belanja Bantuan Sosial Uang yang direncanakan 
5.1.06.01.01 kepada 

Individu 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.06.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.06.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.2 Belanja Modal 

5.2.01 Belanja Modal Tanah 

5.2.01.01 Belanja Modal Tanah 

5.2.01.01.01 Belanja Modal Tanah Persil 
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5.1.04 Belanja Subsidi

5.1.04.01 Belanja Subsidi kepada BUMN

5.1.04.01.01 Belanja Subsidi kepada BUMN

5.1.04.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.04.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.05 Belanja Hibah

5.1.05.01 Belanja Hibah kepada Pemerintah Pusat

5.1.05.01.01 Belanja Hibah Uang kepada Pemerintah Pusat

5.1.05.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.05.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.06 Belanja Bantuan Sosial

5.1.06.01 Belanja Bantuan Sosial kepada Individu

5.1.06.01.01
Belanja Bantuan Sosial Uang yang direncanakan
kepada
Individu

5.1.06.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.06.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2 Belanja Modal

5.2.01 Belanja Modal Tanah

5.2.01.01 Belanja Modal Tanah

5.2.01.01.01 Belanja Modal Tanah Persil



Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.2.01.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.2.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.2.02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

5.2.02.01 Belanja Modal Alat Besar 

5.2.02.01.01 Belanja Modal Alat Besar Darat 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.2.02.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.2.02.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.2.03 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

5.2.03.01 Belanja Modal Bangunan Gedung 

5.2.03.01.01 Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Kerja 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.2.03.0 I.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.2.03.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.2.04 Belanja Modal - .Jalan, lrigasi, dan Jaringan 

5.2.04.01 Belanja Modal Jalan dan Jembatan 

5.2.04.01.01 Belanja Modal Jalan 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.2.04.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.2.04.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefi.kasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
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5.2.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.2.02.01 Belanja Modal Alat Besar

5.2.02.01.01 Belanja Modal Alat Besar Darat

5.2.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.03 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

5.2.03.01 Belanja Modal Bangunan Gedung

5.2.03.01.01 Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Keija

5.2.03.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.03.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.04 Belanja Modal - Jalan, Irigasi, dan Jaringan

5.2.04.01 Belanja Modal Ja lan  dan Jem batan

5.2.04.01.01 Belanja Modal Jalan

5.2.04.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.04.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.



5.2.05 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 

5.2.05.01 Belanja Modal Bahan Perpustakaan 

5.2.05.01.01 Belanja Modal Bahan Perpustakaan Tercetak 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.2.05.01.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.2.05.xx Kodefikasi dan N omenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.2.06 Belanja Modal ... 

5.2.06.01 Belanja Modal ... 

5.2.06.01.01 Belanja Modal ... 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.2.06.0 I.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.2.06.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.3 Belanja Tidak Terduga 

5.3.01 Belanja Tidak Terduga 

5.3.01.01 Belanja Tidak Terduga 

5.3.01.01.01 Belanja Tidak Terduga 

5.4 Belanja Transfer 

5.4.01 Belanja Bagi Hasil 

Belanja Bagi Hasil Pajak Daer ah Kepada 
5.4.01.01 Pemerintahan 

Kabupaten/Kota dan Desa 
Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada 

5.4.01.01.01 Pemerintahan 
Kabupaten/Kota dan Desa 

Format 2.8 F o r m a t  2 . 8

5.2.05 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.2.05.01 Belanja Modal Bahan Perpustakaan
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5.2.05.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.06 Belanja Modal ...

5.2.06.01 Belanja M odal...

5.2.06.01.01 Belanja M odal...

5.2.06.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.06.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.3 Belanja Tidak Terduga

5.3.01 Belanja Tidak Terduga

5.3.01.01 Belanja Tidak Terduga

5.3.01.01.01 Belanja Tidak Terduga

5.4 Belanja Transfer

5.4.01 Belanja Bagi Hasil

5.4.01.01
Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada
Pemerintahan
Kabupaten/Kota dan Desa

5.4.01.01.01
Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada
Pemerintahan
Kabupaten/Kota dan Desa



Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.4.01.01.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.4.01.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.4.02 Belanja Bantuan Keuangan 

5.4.02.01 Belanja Bantuan Keuangan antar Daerah Provinsi 

5.4.02.01.01 
Belanja Bantuan Keuangan Umum antar Daerah 
Provinsi 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.4.02.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.4.02.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Jumlah Belanja 

Surplus / (Defisit) 

6 Pembiayaan 

6.1 Penerimaan Pembiayaan 

6.1.01 Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun 
Sebelumnya 

6.1.01.01 Pelampauan Penerirnaan PAD 

6.1.01.01.01 Pelampauan Penerimaan PAD-Pajak Daerah 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

6.1.01.0 Lxx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
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5.4.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.4.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.4.02 Belanja Bantuan Keuangan

5.4.02.01 Belanja Bantuan Keuangan antar Daerah Provinsi

5.4.02.01.01
Belanja Bantuan Keuangan Umum antar Daerah 
Provinsi

5.4.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.4.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

Jum lah Belanja

Surplus /  (Defisit)

6 Pembiayaan

6.1 Penerimaan Pembiayaan

6.1.01
Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun 
Sebelumnya

6.1.01.01 Pelampauan Penerimaan PAD

6.1.01.01.01 Pelampauan Penerimaan PAD-Pajak Daerah

6 .1.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.



Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

6.1.02 Pencairan Dana Cadangan 

6.1.02.01 Pencairan Dana Cadangan 

6.1.02.01.01 Pencairan Dana Cadangan 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.02.0 Lxx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.02.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

6.1.03 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

6.1.03.01 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

6.1.03.01.01 
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
padaBUMN 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

6.1.03.01.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

6.1.03.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

6.1.04 Penerimaan Pinjaman Daerah 

6.1.04.01 Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat 

6.1.04.01.01 
Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat Penerusan 
Pinjaman Dalam Negeri-Jangka Menengah 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

6.1.04.01.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
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6.1.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.02 Pencairan Dana Cadangan

6.1.02.01 Pencairan Dana Cadangan

6.1.02.01.01 Pencairan Dana Cadangan

6.1.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.02 .xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.03 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan

6.1.03.01
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

6.1.03.01.01
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
pada BUMN

6.1.03.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.03.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.04 Penerimaan Pinjaman Daerah

6.1.04.01 Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat

6.1.04.01.01
Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat Penerusan 
Pinjaman Dalam Negeri-Jangka Menengah

6.1.04.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.



Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.04.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

6.1.05 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 

6.1.05.01 
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 
kepada Pemerintah Pusat 

6.1.05.01.01 
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 
kepada Pemerintah Pusat 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

6.1.05.0 l.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

6.1.05.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

6.1.06 Penerimaan Pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan 

6.1.06.01 Penerimaan Kembali Pinjaman BLUD 

6.1.06.01.01 Penerimaan Kembali Pinjaman BLUD Jangka Pendek 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.06.0 l.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.06.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

Jumlah Penerimaan Pembiayaan 

6.2 Pengeluaran Pembiayaan 

6.2.01 Pembentukan Dana Cadangan 

6.2.01.01 Pembentukan Dana Cadangan 

6.2.01.01.01 Pembentukan Dana Cadangan 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.01.0 l.xx 
perundangundangan mengenai Klasifi.kasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
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6.1.04 .xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.05 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah

6.1.05.01
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 
kepada Pemerintah Pusat

6.1.05.01.01
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 
kepada Pemerintah Pusat

6 .1.05.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.05.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.06
Penerimaan Pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan

6.1.06.01 Penerimaan Kembali Pinjaman BLUD

6.1.06.01.01 Penerimaan Kembali Pinjaman BLUD Jangka Pendek

6.1.06.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.1.06.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

Jum lah Penerimaan Pembiayaan

6.2 Pengeluaran Pembiayaan

6.2.01 Pembentukan Dana Cadangan

6.2.01.01 Pembentukan Dana Cadangan

6.2.01.01.01 Pembentukan Dana Cadangan

6.2.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.



Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
6.2.01.x.x perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 

dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

6.2.02 Penyertaan Modal Daerah 

6.2.02.01 Penyertaan Modal Daerah pada Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) 

6.2.02.01.01 Penyertaan Modal Daerah pada BUMN 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
6.2.02.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 

dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.02.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

6.2.03 Pembayaran cicilan pokok Utang Yang Jatuh Tempo 

6.2.03.01 Pembayaran Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat 

6.2.03.01.01 Pembayaran Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat- 
Penerusan Pinjaman Dalam Negeri-Jangka Menengah 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.03.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.03.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

6.2.04 Pemberian Pinjaman Daerah 

6.2.04.01 
Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah 
Pus at 

6.2.04.01.01 
Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah 
Pu sat 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.04.0 I.xx 
perundangundangan mengenai Klasifi.kasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.04.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
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6.2.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.02 Penyertaan Modal Daerah

6.2.02.01 Penyertaan Modal Daerah pada Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN)

6.2.02.01.01 Penyertaan Modal Daerah pada BUMN

6.2.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.03 Pembayaran cicilan pokok Utang Yang Ja tu h  Tempo

6.2.03.01 Pembayaran Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat

6.2.03.01.01
Pembayaran Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat- 
Penerusan Pinjaman Dalam Negeri-Jangka Menengah

6.2.03.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.03.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.04 Pemberian Pinjaman Daerah

6.2.04.01
Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah 
Pusat

6.2.04.01.01
Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah 
Pusat

6.2.04.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.04.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.



Nama 

......... ,tanggal . 
Bupati 

i] 

6.2.05 pengeluaran Pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan 

6.2.05.01 Pinjaman BLUD 

6.2.05.01.01 Pinjaman BLUD-Jangka Pendek 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.05.0 l .xx perundangundangan mengenai K.lasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.05.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefi.kasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

Jumlah Pengeluaran pembiayaan 

Pembiayaan Neto 

6.3 
Sisa lebih pembiayaan anggaran tahun berkenaan 
(SILPA) 
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6.2.05 pengeluaran Pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan

6.2.05.01 Pinjaman BLUD

6.2.05.01.01 Pinjaman BLUD-Jangka Pendek

6.2.05.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.05.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

Jum lah Pengeluaran pembiayaan

Pembiayaan Neto

6.3
Sisa lebih pembiayaan anggaran tahun berkenaan 
(SILPA)

tanggal.
Bupati

Nama



BEL.ANJA DAERAH 

PENDAPATAN DAERAH 
KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASARHUKUM 

4.x.xx Pendapatan 

4.x.xx Pendapatan Asli Daerah 

4.x.xx Pajak Daerah 

4.x.xx Retribusi Daerah 

4.x.xx 
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 
Dipisahkan 

4.x.xx Lain-lain PAD Yang Sah 

4.x.xx Pendapatan Transfer 

4.x.xx Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 

4.x.xx Pendapatan Transfer Antar Daerah 

4.x.xx Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah 

4.x.xx Pendapatan Hibah 

4.x.xx Dana Darurat 

4.x.xx Lain-Lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 
Peraturan Perundang-Undangan 

KABUPATEN KARANGANYAR 
PENJABARAN APBD MENURUT URUSAN PEMERlNTAHAN DAERAH, ORGANISASI, PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, 

KELOMPOK, DAN JENIS PENDAPATAN, BEL.ANJA, DAN PEMBlAYAAN TAHUN ANGGARAN ... 
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KABUPATEN KARANGANYAR
PENJABARAN APBD MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH, ORGANISASI, PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, 

KELOMPOK, DAN JENIS PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN TAHUN ANGGARAN ...

PENDAPATAN DAERAH

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASAR HUKUM

4.x.xx Pendapatan

4.x.xx Pendapatan Asli Daerah

4.x.xx Pajak Daerah

4.x.xx Retribusi Daerah

4.x.xx
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 
Dipisahkan

4.x.xx Lain-lain PAD Yang Sah

4.x.xx Pendapatan Transfer

4.x.xx Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat

4.x.xx Pendapatan Transfer Antar Daerah

4.x.xx Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah

4.x.xx Pendapatan Hibah

4.x.xx Dana Darurat

4.x.xx
Lain-Lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 

Peraturan Perundang-Undangan

BELANJA DAERAH



Urusan Pemerintahan :x 

Bidang Urusan : x.xx.xx 

Organisasi : x.xx.xx 

Unit Organisasi : x.xx.xx 

Program : x.xx.xx 

Indikator Hasil ........... 

Kegiatan ... l) : x.xx.xx 
Indikator Keluaran ............ 
Sub Kegiatan ... 1) : x.xx.xx 
Indikator Keluaran ........... 

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASARHUKUM 

5.x.xx Belanja 
5.x.xx Belanja Operasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanja Bunga 
5.x.xx Belanja Subsidi 

5.x.xx Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 
5.x.xx Belanja Modal 
5.x.xx Belanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 

Urusan Pemerintahan : x

Bidang Urusan : x.xx.xx

Organisasi : x.xx.xx

Unit Organisasi : x.xx.xx

Program : x.xx.xx

Indikator Hasil •

Kegiatan... 1) : x.xx.xx

Indikator Keluaran

Sub Kegiatan ...1) : x.xx.xx

Indikator Keluaran

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASAR HUKUM

5.x.xx Belanja

5.x.xx Belanja Operasi

5.x.xx Belanja Pegawai

5.x.xx Belanja Barang dan Jasa

5.x.xx Belanja Bunga

5.x.xx Belanja Subsidi

5.x.xx Belanja Hibah

5.x.xx Belanja Bantuan Sosial

5.x.xx Belanja Modal

5.x.xx Belanja Modal Tanah

5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung



5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Transfer 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

Sub Kegiatan ... 2) : x.xx.xx 
Indikator Keluaran .......... 

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASARHUKUM 

5.x.xx Belanja 
5.x.xx Belanja Operasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanja Bunga 
5.x.xx Belanja Subsidi 
5.x.xx Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

5.x.xx Belanja Modal 
5.x.xx Belanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 

5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi

5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Transfer

5.x.xx Belanja Bagi Hasil

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan

Sub Kegiatan ...2) : x.xx.xx

Indikator Keluaran •

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASAR HUKUM

5.x.xx Belanja

5.x.xx Belanja Operasi

5.x.xx Belanja Pegawai

5.x.xx Belanja Barang dan Jasa

5.x.xx Belanja Bunga

5.x.xx Belanja Subsidi

5.x.xx Belanja Hibah

5.x.xx Belanja Bantuan Sosial

5.x.xx Belanja Modal

5.x.xx Belanja Modal Tanah

5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung



5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 
S.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Transfer 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

Kegiatan .... 2) : x.xx.xx 
Indikator Keluaran .......... 
Sub Kegiatan ... l) : x.xx.xx 

Indikator Keluaran .......... 
KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASARHUKUM 

5.x.xx Belanja 
5.x.xx Belanja Operasi 

5.x.xx Belanja Pegawai 

5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanja Sunga 
5.x.xx Belanja Subsidi 
5.x.xx Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

5.x.xx Belanja Modal Ja lan , jaringan, dan irigasi

5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Transfer

5.x.xx Belanja Bagi Hasil

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan

Kegiatan....2) : x.xx.xx

Indikator Keluaran

Sub Kegiatan... 1) : x.xx.xx

Indikator Keluaran

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASAR HUKUM

5.x.xx Belanja

5.x.xx Belanja Operasi

5.x.xx Belanja Pegawai

5.x.xx Belanja Barang dan Jasa

5.x.xx Belanja Bunga

5.x.xx Belanja Subsidi

5.x.xx Belanja Hibah

5.x.xx Belanja Bantuan Sosial



5.x.x:x Belanja Modal 

5.x.xx Belanja Modal Tanah 

5.x.x:x Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 

5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 

5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap La.innya 

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

5.x.x:x Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Transfer 

5.x.xx Belanja Bagi Hasil 

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

Sub Kegiatan ... 2) : x.xx.xx 
Indikator Keluaran .......... 

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASARHUKUM 
5.x.xx Belanja 
5.x.xx Belanja Operasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanja Bunga 
5.x.xx Belanja Subsidi 
5.x.xx Belanja Hibah 

5.x.xx Belanja Modal

5.x.xx Belanja Modal Tanah

5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung

5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi

5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Transfer

5.x.xx Belanja Bagi Hasil

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan

Sub Kegiatan...2) : x.xx.xx

Indikator Keluaran

KODE REKENING URAIAN JUMLAH DASAR HUKUM

5.x.xx Belanja

5.x.xx Belanja Operasi

5.x.xx Belanja Pegawai

5.x.xx Belanja Barang dan Jasa

5.x.xx Belanja Bunga

5.x.xx Belanja Subsidi

5.x.xx Belanja Hibah



Nama 

Bupati 

~ 

......... .tanggal . 

5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 
5.x.xx Belanja Modal 
5.x.xx Belanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 
5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Transfer 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

5.x.xx Belanja B antuan Sosial

5.x.xx Belanja Modal

5.x.xx Belanja Modal Tanah

5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung

5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi

5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Transfer

5.x.xx Belanja Bagi Hasil

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan

,tanggal

Bupati

Nama



Nama Lengkap 

BUPATI 

............. Tanggal, .. 

BAB VI.PENUTUP 

BAB V. KEBIJAKAN BELANJA DAERAH 
Memuat penjelasan ruang lingkup target dan sasaran program dan kegiatan APBD 
menurut penyelenggaraan urusan Pemerintah Daerah 

BAB IV.Kondisi dan Kebijakan Anggaran Pembiayaan 
4.1. Kondisi Umum Pembiayaan; 
4.2. Permasalahan Utama Pembiayaan; 
4.3. Kebijakan Umum Pembiayaan; 

BAB III.Kondisi dan Kebijakan Anggaran Belanja Daerah 
2.1. Kondisi Umum Belanja Daerah; 
2.2. Permasalahan Utama Belanja Daerah; 
2.3. Kebijakan Umum Belanja Daerah; 
2.4. Prioritas dan Plafon Anggaran Belanja Daerah; 

BAB II. Kondisi dan Kebijakan Anggaran Pendapatan Daerah 
2.1. Kondisi Umum Pendapatan Daerah; 
2.2. Permasalahan Utama Pendapatan Daerah; 
2.3. Estimasi Pendapatan Daerah; 
2.4. Kebijakan Umum Pendapatan Daerah; 

BAB I. Pendahuluan 
1.1. Umum; 
1.2. Maksud dan Tujuan Penyusunan Nota Keuangan; 
1.3. Landasan hukum Penyusunan Nota Keuangan; 
1. 4. Sistematika Penulisan Nota Keuangan; 

SUSUNAN NOTA KEUANGAN 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

SUSUNAN NOTA KEUANGAN 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

BAB I. Pendahuluan

1.1. Umum;

1.2. Maksud dan Tujuan Penyusunan Nota Keuangan;

1.3. Landasan hukum  Penyusunan Nota Keuangan;
1.4. Sistematika Penulisan Nota Keuangan;

BAB II. Kondisi dan Kebijakan Anggaran Pendapatan Daerah
2.1. Kondisi Umum Pendapatan Daerah;

2.2. Permasalahan Utama Pendapatan Daerah;
2.3. Estimasi Pendapatan Daerah;
2.4. Kebijakan Umum Pendapatan Daerah;

BAB III.Kondisi dan Kebijakan Anggaran Belanja Daerah

2.1. Kondisi Umum Belanja Daerah;

2.2. Permasalahan Utama Belanja Daerah;
2.3. Kebijakan Umum Belanja Daerah;
2.4. Prioritas dan Plafon Anggaran Belanja Daerah;

BAB IV.Kondisi dan Kebijakan Anggaran Pembiayaan

4.1. Kondisi Umum Pembiayaan;

4.2. Permasalahan Utama Pembiayaan;

4.3. Kebijakan Umum Pembiayaan;

BAB V. KEBIJAKAN BELANJA DAERAH
Memuat penjelasan ruang lingkup target dan sasaran program dan kegiatan APBD 
m enurut penyelenggaraan u rusan  Pemerintah Daerah

BAB VI.PENUTUP

..Tanggal,

BUPATI

Nama Lengkap



4. PIHAK PERTAMA akan menyampaikan kepada Menteri Dalam 
Negeri/Gubernur ...... untuk mendapat pengesahan selambat-lambatnya 3 (tiga) 
hari kerja setelah ditandatangani 
Berita Acara ini. 

3. Selanjutnya PIHAK PERTAMA akan menyelesaikan perubahan dan koreksi atas 
RAPBD Tahun Anggaran ... selaras dengan penyesuaian dan perubahan 
sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir Berita Acara ini selambat 
lambatnya sebelum 3 (tiga) hari kerja setelah tanggal ditandatangani Berita 
Acara ini. 

2. PIHAK PERTAMA dapat menerima dengan baik penyesuaian dan perubahan 
RAPBD 
Tahun Anggaran ... sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir Berita 
Acara ini 

Menyatakan bahwa: 
1. PIHAK KEDUA telah membahas dan menyetujui Rancangan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) Tahun Anggaran ... yang telah 
diajukan oleh PlHAK PERTAMA, dengan penyesuaian dan perubahan 
sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir 
Berita Acara ini 

Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar . 
dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Kabupaten Karanganyar .... , selanjutnya disebut 
sebagai PIHAK KEDUA. 

4. Natna 

Pad a hari ... tanggal bulan ... tahun ... , kami yang bertandatangan di bawah ini: 
1. Nama Bupati .. 

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Pemerintah Daerah 
Bupati Karanganyar ... yang beralamat di ... , selanjutnya disebut 
sebagai PIHAK PERTAMA 
Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar .. 
Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar . 

2. Nama 
3. Nama 

TENTANG 
RANCANGAN PERATURAN DAERAH TENTANG APBD 

TAHUN ANGGARAN .... 

PERSETUJUAN BERSAMA KEPALA DAERAH DAN DPRD 
KABUPATEN KARANGANYAR 

BERITA ACARA 
Nomor: . 

Format 2.10 F o r m a t  2 . 1 0

BERITA ACARA 
Nomor:...............

PERSETUJUAN BERSAMA KEPALA DAERAH DAN DPRD 
KABUPATEN KARANGANYAR

TENTANG
RANCANGAN PERATURAN DAERAH TENTANG APBD 

TAHUN ANGGARAN ....

Pada hari ... tanggal ... bulan ... tahun ..., kami yang bertandatangan di bawah ini:
1. Nama : Bupati......

dalam hal ini bertindak un tuk  dan atas nam a Pemerintah Daerah 
Bupati Karanganyar ... yang beralamat di ..., selanjutnya disebut 
sebagai PIHAK PERTAMA

2. Nama : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar.................

3. Nama : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar..................

4. Nama : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar..................

dalam hal ini bertindak un tuk  dan atas nam a Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Kabupaten Karanganyar ...., selanjutnya disebut 
sebagai PIHAK KEDUA.

Menyatakan bahwa:

1. PIHAK KEDUA telah membahas dan menyetujui Rancangan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) Tahun Anggaran ... yang telah 
diajukan oleh PIHAK PERTAMA, dengan penyesuaian dan perubahan 
sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir
Berita Acara ini

2. PIHAK PERTAMA dapat menerima dengan baik penyesuaian dan perubahan 
RAPBD
Tahun Anggaran ... sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir Berita 
Acara ini

3. Selanjutnya PIHAK PERTAMA akan menyelesaikan perubahan dan koreksi atas 
RAPBD Tahun Anggaran ... selaras dengan penyesuaian dan perubahan 
sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir Berita Acara ini selambat- 
lambatnya sebelum 3 (tiga) hari keija setelah tanggal ditandatangani Berita 
Acara ini.

4. PIHAK PERTAMA akan menyampaikan kepada Menteri Dalam
Negeri/Gubernur......  un tuk  mendapat pengesahan selambat-lambatnya 3 (tiga)
hari keija setelah ditandatangani
Berita Acara ini.



Nama 
WAKILKETUA 

WAKILKETUA 

Nama 

Nama 
KETUA 

Nama 

Pimpinan DPRD 
kabupaten karanganyar 

Selaku, 
PIHAKKEDUA 

Ri] 
Selaku, 

PIHAK PERTAMA 

Ri] 

Bupati Karanganyar 

............. Tanggal, . 

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam 
rangkap 2 (dua) untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya 
Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam 
rangkap 2 (dua) un tuk  dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Bupati Karanganyar

Selaku,
PIHAK PERTAMA

Nama

..Tanggal,...................

Pimpinan DPRD 
kabupaten karanganyar 

Selaku,
PIHAK KEDUA

Nama
KETUA

Nama

WAKIL KETUA

Nama
WAKIL KETUA



KABUPATEN KARANGANYAR 
RINGKASAN APBD YANG DIKLASIFIKASI MENURUT 

KELOMPOK, JENIS, OBJEK, 
RlNCIAN OBJEK PENDAPATAN, BELANJA, 

DAN PEMBIA YAAN 
Kode Uraian Jumlah (Rp) 

4 Pendapatan 

4.1 Pendapatan Asli Daerah 
4.1.01 Pajak Daerah 

4.1.01.01 Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 
4.1.01.01.01 PKB-Mobil Penumpang-Sedan 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.1.01. 0 l.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.1.01.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

4.1.02 Retribusi Daerah 

4.1.02.01 Retribusi Jasa Umum 

4.1.02.01.01 Retribusi Pelayanan Kesehatan 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.1.02.01.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.1.02.xx Kodefikasi dan 
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

4.1.03 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 
Dipisahkan 
Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah 

4.1.03.01 Daerah(Dividen) atas Penyertaan Modal pada BUMN 

Format 2.11 F o r m a t  2 .1 1

KABUPATEN KARANGANYAR 
RINGKASAN APBD YANG DIKLASIFIKASI MENURUT 

KELOMPOK, JENIS, OBJEK,
RINCIAN OBJEK PENDAPATAN, BELANJA, 

____________  DAN PEMBIAYAAN
Kode Uraian Jum lah (Rp)

4 Pendapatan

4.1 Pendapatan Asli Daerah

4.1.01 Pajak Daerah

4.1.01.01 Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)

4.1.01.01.01 PKB-Mobil Penumpang-Sedan

4.1.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.1.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.1.02 Retribusi Daerah

4.1.02.01 Retribusi Ja sa  Umum

4.1.02.01.01 Retribusi Pelayanan Kesehatan

4.1.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.1.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

4.1.03 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 
Dipisahkan

4.1.03.01
Bagian Laba yang Dibagikan kepada Pemerintah 
Daerah (Dividen) atas Penyertaan Modal pada BUMN



Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.1.03.0 I.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.1.03.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

4.1.04 Lain-lain PAD Yang Sah 

4.1.04.01 Hasil Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan 

4.1.04.01.01 Hasil Penjualan Tanah 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 

4.1.04.0 I.xx dan 
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 

4.1.04.xx dan 
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

4.2 Pendapatan Transfer 

4.2.01 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 

4.2.01.01 Dana Perimbangan 

4.2.01.01.01 Dana Transfer Umum-Dana Bagi Hasil (DBH) 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 

4.2.01.0 I.xx dan 
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 

4.2.01.xx dan 
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

4.2.02 Pendapatan Transfer Antar Daerah 

4.2.02.01 Pendapatan Bagi Hasil 

4.2.02.01.01 Pendapatan Bagi Hasil Pajak 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.2.02.0 I.xx Kodefikasi dan N omenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

4.1.03.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.1.03.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.1.04 Lain-lain PAD Yang Sah

4.1.04.01 Hasil Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan

4.1.04.01.01 Hasil Penjualan Tanah

4 .1.04.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

4.1.04.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

4.2 Pendapatan Transfer

4.2.01 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat

4.2.01.01 Dana Perimbangan

4.2.01.01.01 Dana Transfer Umum-Dana Bagi Hasil (DBH)

4.2.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

4.2.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

4.2.02 Pendapatan Transfer Antar Daerah

4.2.02.01 Pendapatan Bagi Hasil

4.2.02.01.01 Pendapatan Bagi Hasil Pajak

4.2.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.



Objek selanjutnya Sesuai per a tu ran 
4.2.02.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 

Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

4.3 Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah 
4.3.01 Pendapatan Hibah 
4.3.01.01 Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat 
4.3.01.01.01 Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai per a tu ran 
4.3.01.01.xx 

perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
4.3.01.xx 

perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

4.3.02.01 Dana Darurat 

4.3.02.01.01 Dana Darurat 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 4.3.02.01.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 4.3.02.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

4.3.03 Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 
Peraturan Perundang-Undangan 

4.3.03.01 Lain-lain Pendapatan 

4.3.03.01.01 Pendapatan Hibah Dana BOS 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai per a tu ran 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.3.03.01.xx Kodefikasi dan N omenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanju tnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

4.3.03.xx Kodefi.kasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5 Belanja 

4.2.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.3 Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah

4.3.01 Pendapatan Hibah

4.3.01.01 Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat

4.3.01.01.01 Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat

4.3.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.3.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.3.02.01 Dana Darurat

4.3.02.01.01 Dana Darurat

4.3.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.3.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.3.03
Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 
Peraturan Perundang-Undangan

4.3.03.01 Lain-lain Pendapatan

4.3.03.01.01 Pendapatan Hibah Dana BOS

4.3.03.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.3.03.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5 Belanja



5.1 Belanja Operasi 

5.1.01 Belanja Pegawai 

5.1.01.01 Belanja Gaji dan Tunjangan ASN 

5.1.01.01.01 Belanja Gaji Pokok ASN 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai per a tu ran 

5.1.01.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.1.02 Belanja Barang dan Jasa 

5.1.02.01 Belanja Barang 

5.1.02.01.01 Belanja Bahan Pakai Habis 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.02.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.02.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.1.03 Belanja Bunga 

5.1.03.01 
Belanja Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah 
Pu sat 
Belanja Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah 

5.1.03.01.01 Pu sat atas Penerusan Pinjaman Dal am Negeri- 
Jangka Menengah 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.1.03.01.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.1.03.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.1.04 Belanja Subsidi 

5.1.04.01 Belanja Subsidi kepada BUMN 

5. 1. 04. 0 1. 0 1 Belanja Subsidi kepada BUMN 

5.1 Belanja Operasi —

5.1.01 Belanja Pegawai

5.1.01.01 Belanja Gaji dan Tunjangan ASN

5.1.01.01.01 Belanja Gaji Pokok ASN

5.1.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.02 Belanja Barang dan Jasa

5.1.02.01 Belanja Barang

5.1.02.01.01 Belanja Bahan Pakai Habis

5 .1.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.03 Belanja Bunga

5.1.03.01
Belanja Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah 
Pusat

5.1.03.01.01
Belanja Bunga Utang Pinjaman kepada Pemerintah 
Pusat atas Penerusan Pinjaman Dalam Negeri- 
Jangka Menengah

5.1.03.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.03.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.04 Belanja Subsidi

5.1.04.01 Belanja Subsidi kepada BUMN

5.1.04.01.01 Belanja Subsidi kepada BUMN



5.2 Belanja Modal 

5.2.01 Belanja Modal Tanah 

5.2.01.01 Belanja Modal Tanah 

5.2.01.01.01 Belanja Modal Tanah Persil 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifi.kasi, 

5.2.01.01.xx Kodefi.kasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
5.1.04.01.xx 

perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
5.1.04.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.1.05 Belanja Hibah 
5.1.05.01 Belanja Hibah kepada Pemerintah Pusat 
5.1.05.01.01 Belanja Hibah Uang kepada Pemerintah Pusat 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai per a tu ran 

5.1.05.0 I.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefi.kasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.1.05.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.1.06 Belanja Bantuan Sosial 

5.1.06.01 Belanja Bantuan Sosial kepada Individu 
Belanja Bantuan Sosial Uang yang direncanakan 

5.1.06.01.01 kepada 
Individu 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.1.06.01.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanju tnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.1.06.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.1.04.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.04.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.05 Belanja Hibah

5.1.05.01 Belanja Hibah kepada Pemerintah Pusat

5.1.05.01.01 Belanja Hibah Uang kepada Pemerintah Pusat

5.1.05.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5 .1.05.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.06 Belanja Bantuan Sosial

5.1.06.01 Belanja Bantuan Sosial kepada Individu

5.1.06.01.01
Belanja Bantuan Sosial Uang yang direncanakan
kepada
Individu

5.1.06.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1.06.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2 Belanja Modal

5.2.01 Belanja Modal Tanah

5.2.01.01 Belanja Modal Tanah

5.2.01.01.01 Belanja Modal Tanah Persil

5.2.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.



Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.2.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.2.02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

5.2.02.01 Belanja Modal Alat Besar 

5.2.02.01.01 Belanja Modal Alat Besar Darat 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.2.02.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.2.02.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.2.03 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

5.2.03.01 Belanja Modal Bangunan Gedung 

5.2.03.01.01 Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Kerja 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.2.03.0 Lxx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.2.03.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.2.04 Belanja Modal - Jalan, lrigasi, dan Jaringan 

5.2.04.01 Belanja Modal Jalan dan Jembatan 

5.2.04.01.01 Belanja Modal Jalan 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.2.04.01.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.2.04.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.2.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.2.02.01 Belanja Modal Alat Besar

5.2.02.01.01 Belanja Modal Alat Besar Darat

5.2.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.03 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

5.2.03.01 Belanja Modal Bangunan Gedung

5.2.03.01.01 Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Kerja

5.2.03.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.03.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.04 Belanja Modal - Jalan, Irigasi, dan Jaringan

5.2.04.01 Belanja Modal Jalan dan Jem batan

5.2.04.01.01 Belanja Modal Jalan

5.2.04.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.04.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.



5.2.05 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 

5.2.05.01 Belanja Modal Bahan Perpustakaan 

5.2.05.01.01 Belanja Modal Bahan Perpustakaan Tercetak 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.2.05.0 I .xx Kodefikasi clan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan clan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.2.05.xx Kodefikasi clan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan clan Keuangan Daerah. 

5.2.06 Belanja Modal ... 

5.2.06.01 Belanja Modal ... 

5.2.06.01.01 Belanja Modal ... 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.2.06.0 I.xx Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan clan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.2.06.xx Kodefikasi clan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.3 Belanja Tidak Terduga 

5.3.01 Belanja Tidak Terduga 

5.3.01.01 Belanja Tidak Terduga 

5.3.01.01.01 Belanja Tidak Terduga 

5.4 Belanja Transfer 

5.4.01 Belanja Bagi Hasil 

Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada 
5.4.01.01 Pemerintahan 

Kabupaten/Kota dan Desa 

5.2.05 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.2.05.01 Belanja Modal Bahan Perpustakaan

5.2.05.01.01 Belanja Modal Bahan Perpustakaan Tercetak

5.2.05.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.05.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.06 Belanja Modal ...

5.2.06.01 Belanja Modal ...

5.2.06.01.01 Belanja M odal...

5.2.06.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.2.06.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.3 Belanja Tidak Terduga

5.3.01 Belanja Tidak Terduga

5.3.01.01 Belanja Tidak Terduga

5.3.01.01.01 Belanja Tidak Terduga

5.4 Belanja Transfer

5.4.01 Belanja Bagi Hasil

5.4.01.01
Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada
Pemerintahan
Kabupaten/Kota dan Desa



5.4.02 Belanja Bantuan Keuangan 

5.4.02.01 Belanja Bantuan Keuangan antar Daerah Provinsi 

5.4.02.01.01 Belanja Bantuan Keuangan Umum antar Daerah 
Provinsi 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.4.02.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan N omenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

5.4.02.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Jumlah Belanja 

Surplus / (Defisit) 

6 Pembiayaan 

6.1 Penerimaan Pembiayaan 

6.1.01 Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun 
Sebelumnya 

6.1.01.01 Pelampauan Penerimaan PAD 

6.1.01.01.01 Pelampauan Penerimaan PAD-Pajak Daerah 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.01.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifi.kasi, 
Kodefi.kasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Belanja Bagi Hasil Pajak Daer ah Kepada 
5.4.01.01.01 Pemerintahan 

Kabupaten/Kota dan Desa 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.4.01.01.xx Kodefikasi dan N omen.klatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah, 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 

5.4.01.xx Kodefikasi dan N omenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

5.4.01.01.01
Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada
Pemerintahan
Kabupaten/Kota dan Desa

5.4.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur • Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.4.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.4.02 Belanja Bantuan Keuangan

5.4.02.01 Belanja Bantuan Keuangan antar Daerah Provinsi

5.4.02.01.01
Belanja Bantuan Keuangan Umum antar Daerah 
Provinsi

5.4.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.4.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

Jum lah Belanja

Surplus /  (Defisit)

6 Pembiayaan

6.1 Penerimaan Pembiayaan

6.1.01 Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun 
Sebelumnya

6.1.01.01 Pelampauan Penerimaan PAD

6.1.01.01.01 Pelampauan Penerimaan PAD-Pajak Daerah

6 .1.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.



6.1.04 Penerimaan Pinjaman Daerah 

6.1.04.01 Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat 

6.1.04.01.01 
Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat Penerusan 
Pinjaman Dalam Negeri-Jangka Menengah 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.04.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai per a tu ran 

6.1.04.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

6.1.02 Pencairan Dana Cadangan 

6.1.02.01 Pencairan Dana Cadangan 

6.1.02.01.01 Pencairan Dana Cadangan 

Rincian Objek selanju tnya Sesuai peraturan 

6.1.02.0 Lxx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.02.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

6.1.03 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

6.1.03.01 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

6.1.03.01.01 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
padaBUMN 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.03.0 Lxx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai per a tu ran 

6.1.03.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

6.1.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.02 Pencairan Dana Cadangan

6.1.02.01 Pencairan Dana Cadangan

6.1.02.01.01 Pencairan Dana Cadangan

6.1.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.03 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan

6.1.03.01
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

6.1.03.01.01
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
pada BUMN

6.1.03.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.03.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.04 Penerimaan Pinjaman Daerah

6.1.04.01 Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat

6.1.04.01.01
Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat Penerusan 
Pinjaman Dalam Negeri-Jangka Menengah

6 .1.04.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.04.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.



16.2.02 IPenyertaan Modal Daerah 

6.1.05 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 

6.1.05.01 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 
kepada Pemerintah Pusat 

6.1.05.01.01 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 
kepada Pemerintah Pusat 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.05.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.05.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

6.1.06 Penerimaan Pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan 

6.1.06.01 Penerimaan Kembali Pinjaman BLUD 

6.1.06.01.01 Penerimaan Kembali Pinjaman BLUD Jangka Pendek 

Rincian Objek selanju tnya Sesuai peraturan 

6.1.06.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan N omenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.1.06.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

Jumlah Penerimaan Pembiayaan 

6.2 Pengeluaran Pembiayaan 

6.2.01 Pembentukan Dana Cadangan 

6.2.01.01 Pembentukan Dana Cadangan 

6.2.01.01.01 Pembentukan Dana Cadangan 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.01.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah. 

6.1.05 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah

6.1.05.01 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 
kepada Pemerintah Pusat

6.1.05.01.01 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 
kepada Pemerintah Pusat

6.1.05.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.05.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.06
Penerimaan Pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan

6.1.06.01 Penerimaan Kembali Pinjaman BLUD

6.1.06.01.01 Penerimaan Kembali Pinjaman BLUD Jangka Pendek

6.1.06.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.1.06.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

Jum lah Penerimaan Pembiayaan

6.2 Pengeluaran Pembiayaan

6.2.01 Pembentukan Dana Cadangan

6.2.01.01 Pembentukan Dana Cadangan

6.2.01.01.01 Pembentukan Dana Cadangan

6.2.01.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.2.01.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, 
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

6.2.02 Penyertaan Modal Daerah



6.2.02.01 
Penyertaan Modal Daerah pada Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) 

6.2.02.01.01 Penyertaan Modal Daerah pada BUMN 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.02.0 I.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.02.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

6.2.03 Pembayaran cicilan pokok Utang Yang Jatuh Tempo 

6.2.03.01 Pembayaran Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat 

Pembayaran Pinjaman Daerah dari Pemerintah 
6.2.03.01.01 Pusat- 

Penerusan Pinjaman Dalam Negeri-Jangka Menengah 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.03.0 l .xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.03.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

6.2.04 Pemberian Pinjaman Daerah 

6.2.04.01 Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah 
Pu sat 

6.2.04.01.01 Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah 
Pu sat 
Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.04.01.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.04.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

6.2.05 
pengeluaran Pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan 

6.2.05.01 Pinjaman BLUD 

6.2.05.01.01 Pinjaman BLUD-Jangka Pendek 

6.2.02.01
Penyertaan Modal Daerah pada Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN)

6.2.02.01.01 Penyertaan Modal Daerah pada BUMN

6.2.02.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.02.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.03 Pembayaran cicilan pokok Utang Yang Ja tu h  Tempo

6.2.03.01 Pembayaran Pinjaman Daerah dari Pemerintah Pusat

6.2.03.01.01
Pembayaran Pinjaman Daerah dari Pemerintah 
Pusat-
Penerusan Pinjaman Dalam Negeri-Jangka Menengah

6.2.03.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.03.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.04 Pemberian Pinjaman Daerah

6.2.04.01 Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah 
Pusat

6.2.04.01.01 Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah 
Pusat

6.2.04.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.04.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.05
pengeluaran Pembiayaan lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan

6.2.05.01 Pinjaman BLUD

6.2.05.01.01 Pinjaman BLUD-Jangka Pendek



Nama 
NIP: .. 

......... ,tanggal .. 

Ti 

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 

6.2.05.01.xx perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 
Objek selanju tnya Sesuai peraturan 

6.2.05.xx 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah. 

Jumlah Pengeluaran pembiayaan 

Pembiayaan Neto 

6.3 
Sisa lebih pembiayaan anggaran tahun berkenaan 
(SILPA) 

6.2.05.01.xx

Rincian Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

6.2.05.xx

Objek selanjutnya Sesuai peraturan 
perundangundangan mengenai Klasifikasi, Kodefikasi 
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 
Keuangan Daerah.

Jum lah Pengeluaran pembiayaan

Pembiayaan Neto

6.3
Sisa lebih pembiayaan anggaran tahun  berkenaan 
(SILPA)

tanggal.
Bupati

Nama

NIP:



tuml. 
NIP:---· 

Dlslapkan oleh, 
BU D,'kuasa BUD 

No. T~nggal No. Buktf Ural an Penerimaan Pengeluaran saldo 

BUKU KAS UMUM 
Peri ode:-···-·---· 

PEMERtHAH PROVJNSVKABUPATEN/KOTA -·-·· 
BENDAHARA UMUM DAERAH 
TAHUN ANGGARAN-----· 

Format 3.1 F o r m a t  3 .1

PEMERBMTAH PROV1NSI/KABUPATEN/KOTA 

BENDAHARA U M U M  DAERAH 

TAHUN ANGGARAN______

BUKU KAS UM UM

Periode:...,.—...—

No. Tangga! No. Bukti Uraian Penerimaan Pengeluaran Saldo

Disiapkan oleh, 
BUD/KuasaBUD

Nama
NIP:



•Tora/ Sotelo l(a5,f»rvs soma ~ngan Posisi Kas (H) 

Nama 
NIP:-···-· 

Disiapkan oleh, 
BUD/Kuasa BUP 

Rek~pitulasii'QSlsJ Kas dt BUD: 
Sakic Bank 1 : Rp 
Satdo Bank 2 : Rp 
dst, : Rp -'---- 
Totaf'Saldo K.r,* : Rp 

Jumlah 1---------------+ Perubahon Posisi Kas hari inf f---------------1 
Posisi Kos (H-1) 1-----------1 

Posisi Kas (HJ .___ ___, 

[f'enerimaan Pengefuaran Utaian 

Had 
Tanggal 
Periode 

PEMERINTAH PROVINSJ/KABUPATEN/KOTA . 

LAPO.RAN POSISt KAS HARIAN 
Tahun Anggaran . 

LOGO 
PEMERINTAH 

DAEAAH 

Format 3.2 F o r m a t  3 .2

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA .......

LAPORAN POSISI KAS HARIAN 

Tahun Anggaran.........

Hari
Tanggal

Periode

No.
No. Bukti Transaksi

Uraian Penerimaan Pengeluaran
SP2D STS Lain-lain

J u m la h

P e r u b a h a n  P o s is i  K a s  h a r i  i n i  

P o s is i  K a s  ( H - l  

P o s is i  K a s  (H )

Rekapitulasi Posisi Kas di BUD:

Saldo Bank 1 : Rp

Saldo Bank 2 : Rp Disiapkan oleh,

dst. : Rp BUD/Kuasa BUD

Total Saldo Kas*: Rp

m i
Nama

NIP:.........

'Total Saldo Kas harus sama dengan Posisi Kas (H)



Nama 
NIP: .......... 

Bendahara Um1.11t Daerah 

Rp •.••••. -.--·-······-· 

Rp._ . 
Rp. . 
Rp ,.,. ,. Mm, 

Rp......................... Rp ..... r····=· ........ 

Rp .. - _. . 
Rp . 
Rp ·-···· 
Rp - . 
Rp _. Rp . 

Rp.- - . 
Rp . 
Rp , Rp .,.,n•-••ttn•-· 

Rp.- - ...... - .... 

Rp - . 
Rp .. - .. w····-···-·-· 

Rp . 
Rp .. - _ . 
Rp . 

RP..·------ .. 
Rp ...... -·--·--·~A 
RP.······----··· ... -·· 

o. Pengeluaranyangtelahdfcatatoleh Bank, 
belumdtcatat ole'h Buku 
a. NotaOebltNo_, 
b. BlayaAdminlstrasi Bank 
c. Buktt'lal n yang sab 
d. Ost ..•• 

c. Penerimaan ya~ telah clcatat oteh Bank, 
beJomdicatat oleh .Bul<U 
a. Nota Kredit No_. 
b. Pendapatan Bunga 
c. Pendapatan Jasa Giro 
d. Bukti lalnyangsah 
e. Ost._. 

a Pengeluaranyangtelahdlcatataeh Buku, 
beJumdlcatatoleh Bank 
a.SP20NO-- 
b. Bukti Lain yang sah 
c. Os-t .... 

Ketera~n Sellsih 
A. Penerimaanya~telah clcatatoleh Bulw, 

belum dlcetet oleh Bank 
a. STS No •.. _ 
b. Bukti lain yangsah 
c. Ost.._, 

1. Saldo Kas-Umum Daerah men unit Buku 
2. Safdo KasUmum Daerah menurut Bank 

setsh 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA--· 
REKONSILIASI BANK 
Tahun Anggaran_. __ 

Perfode. =-- .. ·---· 

LOGO 
rrMERINfAli 

OAfP.AH 

Format 3.3 F o r m a t  3 .3

LOGO

PEMERINTAH

DAERAH

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA 

REKONSILIASI BANK 

Tahun Anggaran____

Periode

1. Saldo Kas Umum Daerah menurut Buku
2. Saldo Kas Umum Daerah menurut Bank 

Selsh

Rp........ ......
Rp.________

Rp..............

Keterangan Selisih
A. Penerimaan yang telah di catat oleh Bu ku, 

belum dicatat oleh Bank
a. STS No...» Rp.........
b. Bukti lain yang sah Rp..».....
c. Dst.... Rp........

B. Pengeluaran yangtelah dicatat oleh Buku, 
belum dicatat oleh Bank
a. SP2D No..«
b. Bukti lain yang sah 
c  Dst....

C  Penerimaan yang telah dicatat oleh Bank, 
belum dicatat oleh Buku
a. Nota Kredit No—
b. Pendapatan Bunga
c Pendapatan Jasa Giro
d. Bukti lain yang sah
e. Dst..».

RP.........- ....-
Rp..~........ .........

Rp -.............. .
Rp--....... -  ~
Rp....................-

D. Pengeluaran yangtelah dicatat oleh Bank, 
bel um dicatat oleh Buku
a. Nota De bit No—
b. Biaya Administrasi Bank 
c  Bukti Lain yang sah
d. Dst..».

Bpi
Rp.

•i.................

Bendahara Umum Daerah

Nama
p.r  i  ■ • • • • • • • ■ •



Nama 
NIP: . 

Nama 
NIP: . 

........... ,Tanggal . 

Disahkan oleh, 
PPKD 

Disetujui oleh, 
Sekretaris Daerah 

Demikian disampaikan dan dipergunakan sebagaimana mestinya . 

Kode Nama Formulir 

DPA-SKPD Ringkasan DPA SKPD 

DPA-PENDAPATAN SKPD Rincian Anggaran Pendapatan SKPD 

DPA-BELANJA SKPD Rincian Anggaran Belanja SKPD 

DPA-PEMBIAYAAN SKPD Rincian Anggaran Pembiayaan Daerah SKPD 

menyetujui untuk dilakukan pengesahan atas dokumen pelaksanaan anggaran 
satuan kerja perangkat daerah Pemerintah Kabupaten Karanganyar sebagai 
dasar pelaksanaan anggaran daerah Tahun Anggaran . 

a. Nama 
b. NIP 
c. Jabatan 

TAHUN ANGGARAN .. 
Berdasarkan hasil verifikasi Tim Anggaran Pemerintah Daerah atas seluruh 

dokumen pelaksanaan anggaran satuan kerja perangkat daerah: 

PERSETUJUAN REKAPITULASI 
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH 

(DPA-SKPD) 

KABUPATEN KARANGANYAR 

LOGO PEMERINTAH DAERAH 

Format 4.1 F o r m a t  4 .1

LOGO PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN KARANGANYAR 

PERSETUJUAN REKAPITULASI

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

(DPA-SKPD)

TAHUN ANGGARAN............
Berdasarkan hasil verifikasi Tim Anggaran Pemerintah Daerah atas seluruh 

dokumen pelaksanaan anggaran satuan keija perangkat daerah:

a. Nama : ......................
b. NIP : ......................

c. Jabatan  : ......................

menyetujui un tuk  dilakukan pengesahan atas dokumen pelaksanaan anggaran
satuan keija perangkat daerah Pemerintah Kabupaten Karanganyar .......  sebagai
dasar pelaksanaan anggaran daerah Tahun A nggaran.......

Kode Nama Formulir

DPA-SKPD Ringkasan DPA SKPD

D PA-PENDAPATAN SKPD Rincian Anggaran Pendapatan SKPD

DPA-BELANJA SKPD Rincian Anggaran Belanja SKPD

DPA-PEMBIAYAAN SKPD Rincian Anggaran Pembiayaan Daerah SKPD

Demikian disampaikan dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

............ ,Tanggal.....

Disetujui oleh, Disahkan oleh,
Sekretaris Daerah PPKD

Nama Nama
NIP: NIP:



Nama 
NIP: . 

Nama 
NIP: . 

........... , Tanggal . 
Pengguna Anggaran 

Disahkan oleh, PPKD 

Kode Nama Formulir 

DPA-PENDAPATAN SKPD Rincian Anggaran Pendapatan SKPD 

DPA-BELANJA SKPD Rincian Anggaran Belanja SKPD 

DPA-PEMBIAYAAN SKPD Rincian Anggaran Pembiayaan Daerah SKPD 

a. Nama 
b. NIP 
c. Jabatan 

Pengguna Anggaran: 

:x . 
: x.xx . 
: x.xx.xx . 

URUSAN PEMERINTAHAN 
BIDANG URUSAN 
ORGANISASI 

KABUPATEN KARANGANYAR 
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN SATUAN KERJA 

PERANGKAT DAERAH (DPA-SKPD) 
TAHUN ANGGARAN . 

LOGO 
PEMERINTAH DAERAH 

Format 4.2 F o r m a t  4 . 2

LOGO
PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN KARANGANYAR 
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN SATUAN KERJA 

PERANGKAT DAERAH (DPA-SKPD)
TAHUN ANGGARAN............

URUSAN PEMERINTAHAN : x ........................

BIDANG URUSAN : x .x x ......................

ORGANISASI : x.xx.xx......................

Pengguna Anggaran:

a. Nama : ..........

b. NIP : ..........

c. Jabatan  : ..........

Kode Nama Formulir

D PA- PENDAPATAN SKPD Rincian Anggaran Pendapatan SKPD

DPA-BELANJA SKPD Rincian Anggaran Belanja SKPD

DPA-PEMBIAYAAN SKPD Rincian Anggaran Pembiayaan Daerah SKPD

Disahkan oleh, PPKD ..............Tanggal.......
Pengguna Anggaran

Nama Nama
NIP: NIP:



*) Sesuai dengan periodisasi SPD 

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH 

Kabupaten Karanganyar 
Formulir 

DPA/SKPD Tahun Anggaran ...... 
IOrganisasi : x.xx.xx ................... 

>"'. .. .. e: • , • ::1 '.>Af~-t --:~· ·i·,~ ;:',, . 
Ringkasan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan, 3elanja dan 

Pembiayaan Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Kode Uraian Jumlah 
Rekening (Rp) 

1 2 3 
Pendapatan 

Belanja 

Surplus/ (Defisit) 
Penerimaan Pembiayaan 

Pengeluaran Pembiayaan 

Pembiayaan Neto 
Rencana Realisasi Rencana Penarikan 

Penerimaan per Bulan Dana per Bulan *) 
*) 

Januari Rp ............ Januari Rp .............. . .. ,tanggal ......... 
Februari Rp ............ Februari Rp .............. guna Anggaran 
Maret Rp ............ Maret Rp .............. 
April Rp ............ April Rp .............. 
Mei Rp ............ Mei Rp .............. Nama 

Juni Rp ............ Juni Rp .............. NIP: .......... 

Juli Rp ............ Juli Rp .............. mengesahkan, 
Agustus Rp ............ Agustus Rp .............. PPKD 
September Rp ............ September Rp .............. 
Oktober Rp ............ Oktober Rp .............. 

November 
Nama 

November Rp ............ Rp .............. NIP: .......... 
Desember Rp ............ Desember Rp .............. 

Jumlah Rp ............ Jumlah Rp .............. 

Tim Anggaran Pemerintah Daerah: 
No. Nama NIP Jabata Tanda Tangan 

n 
1 
2 

dst 

Format 4.3 F o r m a t  4 . 3

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

Kabupaten Karanganyar 
Tahun Anggaran......

Formulir 
DPA/SKPD

Organisasi : x.xx.xx ......................

* *

Ringkasan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan, 3elanj a  dan 
Pembiayaan Satuan Kerja Perangkat Daerah

Kode
Rekening

Uraian
Jum lah

(Rp)
1 2 3

Pendapatan

Belanja

Surplus /  (Defisit)

Penerimaan Pembiayaan

Pengeluaran Pembiayaan

Pembiayaan Neto

Rencana Realisasi 
Penerimaan per Bulan 
*)

Rencana Penarikan 
Dana per Bulan *)

Januari Rp............. Januari Rp................
Februari Rp............. Februari Rp................

..., IctllggcU..........
guna Anggaran

Maret Rp............. Maret Rp................

Nama
NIP:...........

mengesahkan,
PPKD

April Rp............. April Rp................
Mei Rp............. Mei Rp................
Jun i Rp............. Jun i Rp................
Juli Rp.............. Juli Rp................
Agustus Rp.............. Agustus Rp................
September Rp.............. September Rp................
Oktober Rp............. Oktober Rp................
November Rp............. November Rp................

nam a
NIP:...........

Desember Rp............. Desember Rp................
Jum lah Rp............. Jum lah Rp................

Tim Anggaran Pemerintah Daerah:

No. Nama NIP Jabata
n

Tanda Tangan

1

2

dst
*) Sesuai dengan periodisasi SPD



*) Sesuai periodisasi SPD 

Halaman . 
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH Forrnulir DPA- 

Provinsi/ Kabupaten / Kota ........ 
PENDAPATAN 

SKPD 
Tahun Anggaran ...... 

Organisasi x.xx.xxx ····················· 
Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan 

Satuan Keria Peranzkat Daerah 
Kode Uraian Rincian Perhitun flan Jumlah 

Rekening Volume Satuan i aruj rrarg (Rp) ~ 

Jumlah 
Rencana Realisasi Peridapatan per Bulan*} 
Januari Rp ....................... ......... ,tanggal ......... 

Februari Ro ....................... Pengguna Anggaran 
Maret Rp ....................... i) 
April Rp ....................... 
Mei Rp ....................... Nama 

Juni Rp ....................... NIP: .......... 

Juli Rp ....................... 
Agustus Rp ....................... Mengesahkan, 
September Rp ....................... PPKD 
Oktober Ro ....................... i) 
November Ro ....................... 
Desember Rp ....................... Nama 

Jumlah Ro ....................... NIP: .......... 

Tim Anggaran Pemerintah Daerah: 

No. Nama NIP Jabatan Tanda Tangari 

1 
2 

dst 

Format 4.4 F o r m a t  4 . 4

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN

SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

Provinsi /  Kabupaten /  Kota. 

Tahun Anggaran......

Halaman............

Formulir DPA- 
PENDAPATAN 

SKPD

Organisasi : x.xx.xxx

Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan 

__________ Satuan Kerja Perangkat Daerah_________

Kode
Rekening

Uraian Rincian Perhitungan
Volume Satuan

ranry'H'arg
J3____

Jumlah

(Rp)

Jumlah

Rencana Realisasi Penc apatan per Bulan*)
Januari Rp ..........................
Februari Rp ..........................
Maret Rp ..........................
April Rp ..........................
Mei Rp ..........................
Juni Rp ..........................
Juli Rp ..........................
Agustus Rp ..........................
September Rp ..........................
Oktober Rp ..........................
November Rp ..........................
Desember Rp ..........................

Jumlah Rp ..........................

...........tanggal..........

Pengguna Anggaran
3«G

Nama

NIP:

Mengesahkan,

PPKD

Nama

NIP:

Tim Anggaran Pemerintah Daerah:

No.

dst

Nama NIP Jabatan Tanda Tangan

*) Sesuai periodisasi SPD



') Sesual dengan periodJsasi SPD 

Halaman ......... 
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH Formullr 

Provinsi/Kabupiten/Kota ........ DPA·BELANJA 
Tahun Anggaran ...... SKPD 

Orzanisasl : x.xx.xxx .................. 
Rekapitulasi Dokumen Pelaksanaan Belania Berdaaarkan Program, Kegiatan dan Sub Keltiatan 

Kode JumJah 
Tahun n 

c ?i ! c: 
.0 i Uraian Lokasl Bclanja ca s Tahun-I Bclanja Bclanja Bclanja Tahun+l 00 l llS Tidak Juinlah 2 :s 2 ab ~ 'Q Operasi Modal Transfer 

::, ai ::, ::a ::a Tcrdup 

I 2 3 1 5 6 7 8 9 10 II 12 13 11 
·',~· ;;u--,,::. ... "';' :~ ' ·, - 

Urusan ... 
Bldana Urusan ... 
Pr02r9.m ... 
Kegiatan ... 
Sub Keziatan .... 
dst ... 
Keaiatan ... 
Sub Kegiatan .... 
dst ... 

Belania Penuniana Urusan 
dst ... 

Urusan ... 
Bldang urusan ... 
Prozrarn ... 
Keglatan ... 
Sub Kegiatan .... 
dst ... 
Kegtatan ... 
dst ... 

Belania Penunianz Urusan 
dst ... 

Urusan ... 
Bldang Urusan ... 
PrOIU'am ... 
Kel!iatan ... 
Sub Keglatan .... 
dst ... 
Keziatan ... 
dst ... 

Belanja Penuniana Urusan 
dst ... 
dst ... 
dst ... 

Jumlah 
Rencana Penarlkan Dana per Bulan '] 

Januari Rp ................................. .. ....... .tanggal ......... 
Februarl Rp ................................. 
Maret Rp ................................. DlaetuJui oleh, Dlslapkan oleh, 
April RP, ................................ Pen1guna An11aran PPKD 
Mei Ro. ................................ iJ (i .Jun I Rp. ................................ 
Juli Ro. ................................ 
Agustus Rp ................................. 
September Rp ................................. 
Oktober Rp ................................. ~ ~ 
November Rp. ................................ NIP: .......... RIP: •••••.••.• 
Desembcr Rp ................................. 

JumJah Rp ................................. 

Format 4.5 F o r m a t  4 .5

Halaman
DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH Formulir

DPA-BELANJA
SKPD

Provinsi/Kabupaten/Kota........
Tahun Anggaran.....

Organisasi : x.xx.xxx ...................
Rekapitulasi Dokumen Pelaksanaan Belanja Berdasarkan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Kode

Uraian Lokasi

Jumlah

Tahun-1

Tahun n

Tahun+1

U
ru

sa
n

B
id

an
g

U
ru

sa
n

P
ro

gr
am

K
eg

ia
ta

n

' l3 ca 
co -ao

*

Belanja
Operasi

Belanja
Modal

Belanja
Tidak

Terduga

Belanja
Transfer

Jumlah

l 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
m m m m . t. ■ *h r

Urusan ...
Bidang Urusan ...
Program ...
Kegiatan ...
Sub Kegiatan ....
d s t ...
Kegiatan ...
Sub Kegiatan ....
d s t ...

Belanja Penunjang Urusan
d s t ...

Urusan ...
Bidang Urusan ...
Program ...
Kegiatan ...
Sub Kegiatan ....
d s t ...
Kegiatan ...
d s t ...

Belanja Penunjang Urusan
d s t ...

Urusan ...
Bidang Urusan ...
Program ...
Kegiatan ...
Sub Kegiatan ....
d s t ...
Kegiatan ...
d s t ...

Belanja Penunjang Urusan
dst ...
d s t ...
d s t ...

Jumlah
Rencana Penarikan Dana per Bulan*)

Januari Rp........................................ .......... tanggal.........
Februari Rp.........................................
Maret Rp........................................ Disetujui oleh, Disiapkan oleh, 

Pengguna Anggaran PPKDApril Rp........................................
Mei R p .......................................
Juni Rp........................................
Juli Rp.........................................
Agustus Rp........................................
September Rp........................................
Oktober Rp........................................ Nama

K
Nama

November Rp........................................ NIP: .......... IP :.......
Desember Rp.........................................

Jumlah Rp.........................................
*) Sesuai dengan periodisasi SPD



DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN Formulir 
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH DPA- 

Kabupaten Karanganyar RINCIAN 
Tahun Anggaran ...... BELANJA 

SKPD 
NomorDPA : ...................... 

Urusan Pemerintahan : x ...................... 
Bidang Urusan : x.xx ....................... 
Program : x.xx ....................... 
Kegiatan : x.xx ....................... 
Organisasi :x.xx ....................... 
Unit : x.xx ....................... 
Alokasi Tahun -1 : Rp .... (terbilang) 
Alokasi Tahun : Rp .... (terbilang) 
Alokasi Tahun + 1 : Rp .... (terbilang) 

lndikator dan Tolak Ukur Kinerja Kegiatan 
Indikator Tolak Ukur Kerja Target Kinerja 

Masukan 

Keluaran 

Hasil 

Kelompok Sasaran Kegiatan: 

Sub Kegiatan : x.xx.xx 
Sumber Pendanaan ............ 
Lokasi : (Provinsi sampai Kecamatan, Kabupaten/Kota sampai Desa/Kelurahan 
Keluaran Sub Kegiatan: (Kuantitas, dengan satuan disamakan dengan/ sub kegiatan) 
W aktu Pelaksanaan : Mulai ...... Sampai ........ 
Keterangan 

Kode Rincian Perhitungan Jumlah 
Rekening Uraian Koefisien/ 

Volume Satuan Harga PPN (Rp) 

Jumlah Anggaran Sub Kegiatan 

Sub Kegiatan : x.xx.xx 
Sumber Pendanaan . . ........... 
Lokasi : (Provinsi sampai kecamatan, Kab/Kota sampai Desa/Kelurahan) 

Format 4.6 F o r m a t  4 . 6

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

Kabupaten Karanganyar 
Tahun Anggaran......

Formulir
DPA-

RINCIAN
BELANJA

SKPD

Nomor DPA
Urusan Pem erintahan: x

Bidang Urusan x.xx.

Program x.xx.

Kegiatan x.xx.

Organisasi x.xx.

Unit x.xx.

Alokasi Tahun -1 : Rp. ...(terbilang)

Alokasi Tahun Rp. ...(terbilang)

Alokasi Tahun +1 : Rp. ...(terbilang)

Indikator dan Tolak Ukur Kinerja Kegiatan

Indikator Tolak Ukur Kerja Target Kinerja

Masukan

Keluaran

Hasil

Kelompok Sasaran Kegiatan:

Sub Kegiatan : x.xx.xx
Sumber Pendanaan
Lokasi : (Provinsi sampai Kecamatan, Kabupaten/Kota sampai Desa/Kelurahan
Keluaran Sub Kegiatan: (Kuantitas, dengan satuan disamakan dengan/sub kegiatan) 
Waktu Pelaksanaan : Mulai......  Sampai.........

Keterangan
Kode

Rekening Uraian
Rincian Perhitungan

Koefisien/
Volume

Satuan Harga PPN

Jum lah

(Rp)

Jum lah Anggaran Sub Kegiatan

Sub Kegiatan : x.xx.xx

Sumber Pendanaan

Lokasi : (Provinsi sam pai kecam atan, K ab/K ota sam pai D esa/K elurahan)



*) Sesuai dengan periodisasi SPD 

Keluaran Sub Kegiatan: (Kuantitas, dengan satuan disamakan dengan/sub kegiatan) 
W aktu Pelaksanaan : Mulai ...... Sampai ........ 
Keterangan 

Kode Rincian Perhitungan Jumlah 
Rekening Uraian Koefisien/ 

Volume Satuan Harga PPN (Rp) 

Jumlah Anggaran Sub Kegiatan 

Rencana Penarikan Dana per Bulan*) 
Januari Rp ........................ 
Februari Rp ........................ 
Maret Rp ........................ . ........ ,tanggal ......... 

April Rp ........................ Pengguna Anggaran 

Mei Rp ........................ ~ 

Juni Rp ........................ Nama 
Juli Rp ........................ NIP: 

Agustus Rp ........................ . ......... 
September Rp ........................ Mengesahkan, 
Oktober Rp ........................ PPKD 
November Rp ........................ ~ 
Desember Rp ........................ Nama 
Jumlah Rp ........................ NIP: .......... 

Tim Anggaran Pemerintah Daerah: 
No. Nama NIP Jabatan Tanda 

Tangan 
1 

2 

dst 

Format 4.6 F o r m a t  4 . 6

Keluaran Sub Kegiatan: (Kuantitas, dengan satuan disamakan dengan/sub kegiatan) 
Waktu Pelaksanaan : Mulai......  Sampai......... .......................................

Keterangan
Kode

Rekening Uraian
Rincian Perhitungan

Koefisien/
Volume

Satuan Harga PPN

Jum lah

(Rp)

Jum lah Anggaran Sub Kegiatan

Rencana Penarikan Dana per Bulan*)
Januari Rp............................
Februari Rp............................
Maret Rp............................
April Rp............................
Mei Rp............................
Jun i Rp............................
Juli Rp............................
Agustus Rp............................
September Rp............................
Oktober Rp............................
November Rp............................
Desember Rp............................
Jum lah Rp............................

.......... , tanggal..........
Pengguna Anggaran

Nama
NIP:

Mengesahkan,
PPKD

Nama 
NIP:.......

Tim Anggaran Pemerintah Daerah:
No. Nama NIP Jabatan Tanda

Tangan

dst

*) Sesuai dengan periodisasi SPD



*) Sesuai dengan periodisasi SPD 

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN Formulir DPA- SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH PEMBIAYAAN 
Kabupaten Karanganyar SKPD 

Tahun Anggaran ...... 
Rincian Dokumen Pela.ksanaan Anggaran Penerimaan Pengeluaran Pembiayaan 

Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Organisasi : x.xx.xxx ............................. 
Kode Uraian Junlah 

Rekening ( ~p) 

Jumlah Penerimaan Pembiayaan 

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 
Jumlah 

Rencana Realisasi Pendapatan per Bulan*) 
Januari Rp .......................... 
Februari Rp .......................... 

Tanggal ..... 
Pengguna 

Maret Rp .......................... Allan April Rp .......................... ~ 
Mei Rp .......................... Nama 

NIP: .......... Juni Rp .......................... 
Juli Rp .......................... Mengesahka 
Agustus Rp .......................... n 

PPKD 
September Rp .......................... (i Oktober Rp .......................... 

Nama 
November Rp .......................... NIP: .......... 
Desember Rp .......................... 

Jumlah Rp .......................... 
Tim Anggaran Pemerintah Da rah: 

No. Nama NIP Jabatan Tanda Tangan 
1 

2 
dst 

Format 4.7 F o r m a t  4 . 7

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

Kabupaten Karanganyar 
Tahun Anggaran......

Formulir DPA- 
PEMBIAYAAN 

SKPD

Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Penerimaan Pengeluaran Pembiayaan
Satuan Keija Perangkat Daerah

Organisasi X .X X .X X X

Kode
Rekening Uraian

Ju n la h
(R?)

Jum lah Penerimaan Pembiayaan

Jum lah Pengeluaran Pembiayaan

Jum lah

Rencana Realisasi Pendapatan per Bulan*)

Januari Rp...............................
Februari Rp............................
Maret Rp...............................
April Rp............................
Mei Rp...............................

Jun i Rp...............................
Juli Rp...............................
Agustus Rp...............................
September Rp...............................
Oktober Rp...............................
November Rp...............................
Desember Rp...............................

Jum lah Rp...............................

Tanggal.....
Pengguna 
Anggaran 

Mil

Nama
NIP:

Mengesahka
n

PPKD
HtE

Nama
NIP:

Tim Anggaran Pemerintah Da rah:

No.

dst

Nama NIP Jabatan Tanda Tangan

*) Sesuai dengan periodisasi SPD
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MGGARAIC W 

TAHUN MGGAMIL- 

Format 5.1 F o r m a t  5 .1

PRO VINS^KABUPATEN/KOTA—  
ANGGARAN KAS 

TAHUN ANGGARAN___

Halaman- - - - -

Kodetekenirg . Uraian . .
-Trlwulinl Triwulan 1 - TrtwJanfV

TrfHTlfti 06f (W (Np) 0«Pl
' (M " ‘ lari'?: Feb “ -■ Mar ' * Mei ' ! in :' f J u l  M $80- Sep ■ 1 6 K S (tar ; Del - i

Saldo Awal tas

Panda patan Asli Daerak

■Pajak Daerak

•Resibasi daerak

•Cs*__

Pendapatan Transfer

■ Transfer Pemeiaah Psta:

• tt*__

Dst

Penerimaan Pembiayaan

Prtgmaan SIPA_

cs:__

Jonfab Pendapatan dan Penerimaan Pembiayaan

taruk «oia si tas yangTerjsjiaonrutPtngduifin |

A'okasi Belanja dan Pe ag^uirjn Pertanyaan

Manja Operasi

-Manja Pegawai

-SiayiEarang dan jasa

• Ost_____

Manja Modal

-Manja Modal Ttoik

-Ost---------

Manja OdakTeduga

Manja Transfer

Pengeluaran Pembiayaan

- Pembayaran Cicilan P otot Uang

• a t_____

(undak JUoiasi Manja dan Pengajar» Perrbiaywi per Bulan

tarta.kAolasi Manja dan Ptng* uaran Peroiayam pe Triwulan

Ssa tas Ijuirtah alokasi tas yang tesedia untjt peijd uaran s<itati dku-anp 
Manja dan Pengdoaran Pembiayaan per Triwalaal

— janggal------

Disiapkan oleh, 
EUD/KUASA BUD

tora 
N P ;__



~ 
NP:-- 

---~tanual 
DlslllCDl oleh. 

ICepala SICPO 

Jumfal\ RtMJM kl1nl1 dan/auu Pl'nreluaDn 
,Wmbi11,Hn ,w, Tnwvlan 

Nmlah AtfK.IN kJJnJa dan/u.au "n1elu1,-.n 

Ptmbll'!ll:ln "' lutan 

Sub i.111uo Ho. o, .... suo 

Jltb!Uft leM1n1 ltla!lp dl,Vatau '-nctlwaDn 
,tmbtJ1,a1n '9r 0,A-UPO 

Nnd•h Jlenan• Pendapaun d1ft/11.1u PwMriMHn 
""'''•yHn P11 Triwulan 

Jumlth Renea"• ,.nd.~ca" 4-n/acaw ,Wneriinaan 
'-.nbi, ... u, fttr lulJo 

lebp.;1ft ••"°"' Jll:nda,.llft d.aft/atlu PltAtfilNlft 
,-.Mbla,-,a 

PROVINSVKABUPATEN/l(OTA- 
SKPD--. 

ANGGARAN ICAS SKPD 
TAHUH ANGGARAN-- 

Format 5.2 F o r m a t  5 .2

PROVINSI/KABUPATEN/KOTA__

SKPD______

ANGGARAN KAS SKPD 

TAHUN ANGGARAN_____

K o d e  R e k e n i n g U r u i a n
G U

IC

ls T U

■WSn-h ■ V W , - ; > * 'A p r SfMctl/ ■ J u n M J u l S c p O k t D c s

R e k a p a n  R e n c a n a  P e n d a p a ta n  d a n / a t a u  P e n e r im a a n  

P e m b ia y a a n

l u m l a h  R e n c a n a  P e n d a p a ta n  d a n / a t a u  P e n e r im a a n  

P e m b ia y a a n  P e r  B u la n

J u m la h  R e n c a n a  P e n d a p a ta n  d a n / a t a u  P e n e r im a a n  

P e m b ia y a a n  P e r  T r iw u la n

R e k a p a n  R e n c a n a  B e la n ja  d a n / a t a u  P e n g e lu a r a n  

P e m b ia y a a n  P e r  D P A -S K P D

N o  D PA-SKPO S u b  K e g ia ta n

J u m la h  R e n c a n a  B e la n ja  d a n / a t a u  P e n g e lu a r a n  

P e m b ia y a a n  P e r  B u la n

J u m la h  R e n c a n a  B e la n ja  d a n / a t a u  P e n g e lu a r a n  

P e m b ia y a a n  P e r  T r iw u la n

... tanggal-....

Disiapkan oleh. 

Kepala SKPD

Nama 
N P :-------



Nama 
NP:-- 

PPKO SB.AKU BUD 

Ditetaplcandi·-·-· 
Pada Tanggal·---·· 

(T~rb,1ang. -················-······-··---- ·--· .} 

:11.P-------·-------- 

Ttmbw:on diRJmpaikon llq,odo: 

J. '1spf!ktur 

e, SisaJumlah Dana DPA· 
SKPD/Perubahan DP~SKPDyang 
belumdiSPD-lcan 

Ketentuan.Jtctentuan lain 

(Terbilang. -·······-·······-·····-···-·······-··-·· .. ·· _) 
d Jumlah DanayangdiSPD-kansaat ini :RP-------------- 

(Terbilang. -·······-·······-··········-·······-··-·····- .....•. ) 

:R:p_- ... ·-------· .. ·------- 

:RP-----·---·-----·----· 
(Terbilang.. -·······-·······-··················-··········· ···---) 
:RP--------·-------- 
(Terbilong ··········-·······-·······-·····-···-··············--· .....•. ) 

(Terbilang. -·······-·······-·················-·-······· ···-- .} :Bufan... s.d _ 

:ftJ>-.--...--._._ ------- 

----- 

c. Sisa Dana yang be lum di SPD-kan 

5 Untuk Kebutuhan 
6 lkhtisar Penyediaan Dana: 

a. Jumlah DanaDP-A·SKPD/ Perubahan 
DPA-SKPD 

b. Akumulasi SPDSebelumnya 

Berdasadcan Peraturan Daerab Provinsi/Kabupatw-/Kota.._ __ , TanggaL_ Bulan _ 

Tahun_tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Dae rah Provinsi/Kabupaten/Kda Tahun Anggaran 
--· Menetapkan/menyedlakan k~dit anuaransebagai berikut: 
1 Dasar Penyediaan Dana: 

DPA·SICP:D/Perubahan OPA·SKPD 
2 Ditunjukan Jcepada SKPO 
3 Kepala SKPO 
4 Jum lah Penyediaan Dana 

MEMUlUSKAN: 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan anggaran belanjasub kegiatan tahun anggaran --- berdasamin 
DPA SKPD/Perubahan DPA·SKPD dan anggaran kas yangte lah ditetapkao, perlu disiapkan 
~Mi'lnNffld .. ruri.n mflnPrhil'kM ~urM PflnvfldiAAn ni.ni. fSPn\· 

Mengingat : 1. Peraturan Daerah .tentang penetapan APBD/PAPBD Provinsi/Kabupatrn/ 
Kota..._Tahun Anggaran ; 

2 Peraturan KepalaDaerah Nomor .Tahun.. .. tentang Penjabaran APBD 
Provinsi/lCabupaten,f Kota __ Tahun An&garan ....; 

3. DPA·SKPD/Ptrubahan DPA·SKPO*) Provinsi/Kabupaten/Kota. __ Tahun ; 
4. ------- 

PPKD SELAKU BUD 

PEME.RINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA 
PEJABAT PENGELOLA KEUANGAN OAERAH SELAKU BENOAHARA UMUM DAERAH 

NO MOR- .•. - . 
TENT ANG 

SURAT PENYEDIMN DANA ANGGARAN BELANJA OAERAH 
TAHUN ANGGARAN 

Format 6.1 F o r m a t  6 .1

PEMERINTAH PROV1NSI/KABUPATEN/KOTA 
PEJABAT PENGELOLA KEUANGAN DAERAH SELAKU BENDAHARA UMUM DAERAH

NOMOR....-........ ...........
TENTANG

SURAT PENYEDIAAN DANA ANGGARAN BELANJA DAERAH 
TAHUN ANGGARAN

PPKD SELAKU BUD

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan anggaran belanjasub kegiatan tahun anggaran —  berdasarkan 

DPASKPD/Perubahan DPA-SKPD dan anggaran kasyangtelah ditetapkan, perlu disiapkan 

nendanaanrienpan  m e n e rh itka n  Sura t Penvpdiaan Dana fSPDV

Mengingat : 1  Peraturan Daerah________tentang penetapan APBD/PAPBDProvinsi/Kabupaten/

Kota.___ Tahun Anggaran----------- ;

2. Peraturan Ke pala Daerah Nomor______Tahun.......... tentang Penjabaran APBD

Provinsi/Kabupaten/Kota____Tahun Anggaran........... „4

3. DPA-SKPD/Perubahan DPA-SKPD*} Provinsi/Kabupaten/Kota____Tahun_______;

MEMUTUSKAN:

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota______ .Tanggal_____ Bulan_____

Tahun___ te ntang Anggaran Pendapatan dan Be lanja Dae rah Provinsi/Kabupate n / Kota Tahun Anggaran

______Menetapkan/menyedtakan kredit anggaran sebagai berikut:

1 Dasar Penyediaan Dana:

DPA-SKPD/Pe rubahan DPA-SKPD : ________ ____________ _...______

2 Ditunjukan kepada SKPD :---------------------- -------------------.------------

3 Ke pala SKPD :____________________ „____ _ ____

4 Jumlah Penyediaan Dana * p ---------------- --------------

Untuk Kebutuhan 

Ikhtisar Penyediaan Dana: 

a. Jum lah Dana DPA-SKPD/ Pe rubahan 

DPA-SKPD

:Buta n -  - __ ........s.d____ ....

:R p ----------------------------------

(Terbilang.......... .....................

— ~

b. Akumulasi SPDSebelumnya * P ~ ~ --------------------------------
(Terbilang.......... .................

—

c. Sisa Dana yang belum di SPD-kan :Rp__________ ____________

(Terbilang.......... .................. ............... .................  )

d. Jumlah DanayangdiSPD-kansaat ini

(Terbilang............................ . ..................................... f

e. SisaJumlah Dana DPA- :Rp— — — ------------- ....

SKPD/Perubahan DPA-SKPD yang
(Terbilang.......... ...................... __________________ ;

Ketentuan-ketentuan lain

Ditetapkan di:....... ......

Pada Tanggal:______

PPKD SELAKU BUD

Tembusan disampaikan kepada 
1. inspektur Nama

N IP : - .™



Mimi 
NlP:---· 

PPKOSllAIQJ BUD 

Oitetapkan df : _ .. 
Pada Tanggal: _ .. 

('tetbllang .._ .._ ) 
Rp ..... K ......... Jt1J11clh Penyeciaan dana 

Jt.mlah 

. ·-·--· .... ·-·----·· 

. ----···-···----·· 

. ·-·······--···----···· 

. ·--········"······ . 

. .................... ·----····· 
NomorSPD 
Tanggal 
Sl(PD 
Periode 
Toom Anggaran 
Nomor dan Taigal IPA- 
Sl<PD/P«ubahan OPA-SKPD 

Lampi ran : SUrat Penyedaan Dana {SPD) 

Format 6.2 F o r m a t  6 .2

Lampiran: Surat Penyediaan Dana (SPD)

Nomor SPD 

Tanggai 

SKPD 
Periode
Tahun Anggaran 
Nomor dan Tanggal DPA- 

SKPlVPerubahan DPA-SKPD

Kode Nama
Anggaran

SPD Peffoaew

NSd

IwnBrararl

Jumlah

Jumlah Penyediaan dana RP......... —
(terbilang................. ................-..........}

Ditetapkan di:____

Pada Tanggal:____

PPKD SELAKU BUD

Nama 
NIP:____



NlmL 
NIP:---· 

ttmY.. 
.NP:---· 

Oislaplcan ole h, 
Bendabara Penerirmuttt/ Bendaha ra 

Penerima-an Pembantu 

Meniretahul, 
Penuuna ATlganm/ .Kua.sa Penuu na 

Anccaran 

JUMlAH 

Ha rap diterirna uanc seb_.rRP----(ttrbilan&- -- --- - ----- - --) 
Qenph Rir:i'dan l»_.enep11111•n s~al .berlkut 

PEMERINTAH PROVJNSVKABUPATEN/KOTA ....... 
SKPO •• ·-·-·· 
SURATTANDA SETORAN (STS) 

No.~ 
Tanual 
Bank 
No. ftekeninc 
Penertmaan-tansaal 

--- -- ·---- 
r ono 

PEM ERINTt'•H 
DAE.RAH 

Format 7.1 F o r m a t  7 .1

PEM ER IN TA H  PR O V 1N SI/K A B U PA T EN /K O T A  

SK PD -----------

SURAT TANDA SETORAN (STS)

N o. STS :---------------

T anggal :----- --------

B ank  ~ - ~ —

N o. R ek en in g  :---------------

P e n e r im a a n  ta n g g a l :-------

H arap  d i te r im a  u a n g  s e b e s a r  R p------------- —{ te rb ilan g --------------———-------------- - ——J

D e n g a n  R tn d a n  P e n e r im a a n  se b a g a i  b e r ik u t:

K o d e  R ek en in g U ra ian

JUMLAH

M e n g e ta h u i .
P e n g g u n a  A n g g a ra n / K uasa P en g g u n a  

A n g g aran

D isiapkan  o le h .
B e n d a h a ra  P e n e r im a a n /B e n d a h a ra  

P e n e r im a a n  P e m b a n tu

Nama. N9.WP
NIP: NIP:



[hiapbnofef\. 
8tlldalwaPlltwlcrun/ 
8tncAtwa PmfliffWI 

,----··· -·- T .. --·. 
',,~kt-~ 

1£GISTER ST'S 
Peodlt.: ---·- 

PEMtRIHTAHffOVlNst/KABUPATEH/KOTA --· 
Sl<PD-- 
·TAfMt AMGGARAN,_- • 

Format 7.2 F o r m a t  7 .2

PEMERINTAH PK O VIN Sl/KAB UPATE H/K OTA «.

SKPD______

TAHUN ANGGARAN

REGISTER SIS 
Periode:.............

Pengguna A ndaran/ Kuasa 
Pengguna Anggaran

Disiapkanoleh, 
Bendahara Penerirraan/ 
Berrcfahara Penerimaan



MPl-- 

ii --... 

~J ... -.ot,h,. 
8endat\Jn.~*MnmMn/ 
hrl.tt~~~ 

Format 8.1 

J)h~lo~ 
~~A~n;N 

'K~Pengun1 

{il 

·~. •••-••••• u • .- .. -,.,, 

. i!p. ··-··"· - ~-····· b.&atri( 

S.ldo Kndi BendahUa:Penerim:an}Be.ndahna Penerimu.n Pemlnntu 

Rp. ··-····- .. ····--···· ·····- .. ·····•···· 
< t*«>riar.s . . . . .. . . . . . . .. . .... .. . . . . . .. .. .• . . . .. . . . .. . .. . . . . .. .. . . .. . . .. . . . . . ; 
t•rdiri dw,i: 

-. Tunli 

BUKU KAS UMUM 
P.e.,wde:·--·H·-- 

mERJNTAlt PROVINSl/KA8UPA TEN/K<>TA H-·· ... -- 
l.01.:0 

P'EMEfHfT.51{ . 
IJAfF.AH 

F o r m a t  8 .1

EMERIN7AH PROVtNSI/KABUPATEN/KOTA

m - *<M***M»

AHUN ANGGARAN.

BUKU KAS UMUM

Tanggal
. •  T

Kode
Rekening

■ - ■ • • - ;... i ,
Uraian

"

Penerimaan Safdo

SaldoKas di Benda hara Penerim aa n/Ben daha ra Penerimaan Pembantu

............
{terbilang .................................. ................................. »
tefdin dari:

5. Ton» :ftp.------- ---------
b. Bank : R p ....—

Pengguna A n g p  ran/ 

Kuasa Pengguna

Mama

Disiapkan oleh, 

Bendahara Penerim aan/ 

Bendahara penerim aan

Nama



limH. 
NIP:-- 

Disiapui oldl, 
Benddl .. Penertm.n/ 
Bendahant PrMrlmmn 

llsietuju I oleh. 
Pe~Attumm/ 

l(aasl.Pen1P11a 

llUKU PEMMNTU ICAS TUNAI 
Periode: -·· .. -- ..... 

PEMERtNTAH PROVlNSI/KABUPA TEN/KOTA •M 

SKPD-- 
TAHUN ANGGARAN-- 

,---------- -- -- 

Format 8.2 F o r m a t  8 .2

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA-----

SKPD______

TAHUN ANGGARAN----------

BUKU PEM BANTU KAS TUNAI

P e r i o d e : ............

[ H j T an g g a l N o . B ukti P e n e r im a a n p  n s& m ■

Disetujui oleh,
Pe ngguna Anggaran/ 

Kuasa Pengguna

Disiapkanoleh, 
Bendahara Penerimaan/ 
Bendahara Penerimaan

NIP:



Na:m11 
NJP: ..... _. !:!!!:mt 

NlP:-- 

Dis1apkan oleh, 
Bendllhilla Pa1erlmaan/ 
Bend11hara Penerim111m 

Disetujuioleh, 
PenccunaAnaan1n/ 

l<lrasa Peneiun II 

~ ~1 to:ad: ~ 
Penc:...r•n J!lo. ·Ura'ian Penenina•n Safclo . 

BUKU PEMBANlU BANK 
Periode: -·----- 

• 

PEMERt. NTA1t PROVINS1/KA8UPATEN/KOTA _ .... 
SKPD--- 
TAHUN ANGGARAN-·- 

Format 8.3 F o r m a t  8 .3

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA

SKPD....^..-..
TAHUN ANGGARAN______

BUKU PEMBANTU BANK 

P e r io d e ; ..—

No. Tanggal No. Bukti ' Uraian Penerimaan Pengeluaran Saldo

Disetujui oleh, 
Pen ggu na Anggaran/ 

f tta sa  P engguna

Disiapkan oleh, 
Bendahara Penerimaan/ 
Bendahara Penerimaan

Nama
NIP: NIP:



ttmD:!L 
NP:--- 

Olslapkan oleh. 
Benda"-8 P~m-v' 

B'endahara Penerlmaan Pembantu 

Rp . 

Rp ...........•.•• 

Rp . 

Rp . 

Rp . 
Rp . 
Rp . 
RP·········-··· 

Rp . 
Rp ....•........• 
Rp ••••..•....•.. 
Rp . 

fWnlL 
NlP:--, 

Oisetl.{iuf oleh, 
Pefl&lU1III Araaran/ 

Kua.sa Peftesuna Anapran 

A. Penerlmaan 
1. Tunal melalul bendahara penerimaan. 
2. Tuna! melalul bendahara penenmaan pembantu 
3. Melalui ke rekening bendahara penerimaan 
4. Melalul ke rekenlng k.as umum daerah 

B. Jumlah penerlmaan yang harus dlsetork.an (Al+A2+A3) 

c. Jumlah penyetoran 

D. Saldo Kas di Bendahara 
L Bendahara Pe.nerlrnaan 
2. Bendahara Pener-lmaan Pembantu .. 
3. Benda hara Penertmaan Pembantu . 
4. dst ...... 

SKPD 
PERI ODE 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN 
BENDAHARA PENERIMAAN/BENDAHARA PENERIMAAN PEMBANTU 

Format 9.1 F o r m a t  9 .1

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN 
BENDAHARA PENERJMAAN/BENDAHARA PENERIMAAN PEMBANTU

SK PD

PE R IO D E

A. Penerimaan
1. Tunai melalui bendahara penerimaan. Rp.
2. Tunai melalui bendahara penerimaan pembantu Rp.
3. Melalui ke rekening bendahara penerimaan Rp.
4. Melalui ke rekening kas umum daerah Rp.

B. Jumlah penerimaan yang harus disetorkan (A1+A2+A3)

C. Jumlah penyetoran

D . S a l d o  K as d i  B e n d a h a r a

1. Bendahara Penerimaan Rp..... .........
2. Bendahara Penerimaan Pembantu ...... Rp..... .........
3. Bendahara Penerimaan Pembantu.....  Rp...... .........
4. dst...... Rp..... .........

R p .

Rp.

Rp.

Rp.

D ise tu ju i o le h .  

P e n g g u n a  A n g g a ra n / 

K u asa  P e n g g u n a  A n g g a ran

D isiapkan  o le h . 

B e n d a h a ra  P e n e r im a a n /  
B e n d a h a ra  P e n e r im a a n  P e m b a n tu

NIP:



HMM 
NIP1--- 

Olsl ... ol•h, 
Bemtahan P~/ 
Ben~ua P1tflerimun 

Nama 
N.IP1-- 

01-wjui.of•h, 
P.nu-Ana-t~P-.>ccuna 

l'Wlcll:llnn 

~ ......... ._ _ 
vnal: ltp 

Bank I ltp 

Jumlah P.nye-•u 
lunai rRp 
T~~•r ~,e!!.t!...,:__~~~~~ 
TOTAL 1Rp 

lumuih Penedmun.1 
Tunai 1Rp 
Non Tunal relt SXPO I Rp 
RKVD 
TOTAL 

16 

14 
15 

13 
12 
11 
10 

8 
7 
6 
5 

2 
3 

l.APORAN PENStlMAAH DAN PENYETORAN 

Puod9: ----- 

PDft:fRINTAH PROVINSl/kA!UPATEN/KOTA - 
SICPO........- 
TA.t1UN AHOGAMN-- 

Format 9.2 F o r m a t  9 .2

PEMERINTAH PROVtNSl/KABUPATEN/KOTA 

SKPD______
TAHUN ANGGARAN______

LAPORAN PENERIMAAN DAN PENYETORAN
P e r i o d e :  --------------------

N o. Kode

R eken ing
Nam a R eken ing

—
Tanggal No. Bukti Jum lah

... . , . 

T anggai 1 Ju m lah

1
2
3
4

5 j I
e
7

8

9

10

11
12

13

14

15

16

Ju m la h  P e n e r im a a n :

Tunai i Rp

K o n  T u n a i r e *  SKPD tR p

RKUD *Rp

TOTAL * S p

T unai
T ran sfe r :R p

TOTAL :R p

S aldo  Kas d i  B end P e n e r im a a n : 

T unai : Rp

B ank t Rp______________________

D ise tu ju i o le h , D isiapkan d e h .
P en g g u n a  A n g g a ra n / K uasa P en g g u n a B e n d a h a ra  P e n e r im a a n /

A nggaran B en d ah ara  P e n e rim a a n

f m y g l { □ « □ I
1 M W C  1 I S M ?  I

v S i S J [ & * * )

N am a Nam a

N IP :..—  — N I P :- . - .—



- - -- ___, 

C. Error/kesalahan Peneatatan Penertmaan 
a. ······-··--·······-··. Rp. 
b. ···-·-····-···-··-- Rp. 
c. Ost _R_p_. ----- 

Total Rp. 

8. Transabl-tran.saksl pendapaun yanc dlterlma oleh BUDtetapl tldak 
terca1at o(eJrt,uku Bendahara Penerlmaan/Bendahara Penertmaan 
Pembantu 
a.-··-·--·····--·--- Rp. 
b. ·-·--········-·---·· Rp. 
e. Ost _R_p_. ----- 

Total Rp. 

Rp. A. Pendapatan Daerahben:tasarkan l.PJ Bendahara Penerlmaan 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA ··-··· 
REKONSILIASI PENERIMAAN 

TAHUN ANGGARAN ··--··--··-· 

Format 10 

'

F o r m a t  1 0

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA___
REKONSILIASI PENERIMAAN 

TAHUN ANGGARAN ____ ____

A. Pendapatan Daerah berdasarkan LPJ Bendahara Penerimaan Rp.

B. Transaksi-transaksi pendapatan yang diterima oleh BU D tetapi tidak 
tercatat oleh buku Bendahara Penerlmaan/Bendahara Penerimaan
Pembantu
a. Rp.
b . ......—...   Rp.
c. Dst Rp.__________

Total Rp.

C. Error/Kesalahan Pencatatan Penerimaan
a.............   Rp.
b........ ........  Rp.
C. Dst Rp.__________

Total Rp.



Nmna 
NP:---· 

Disiaplcan oleh, 

Pejabat PelaksanaTeknisKeglatan 

Oisetujul oleh, 
Pengguna A~garan/Kuasa 

Pengguna Anggaan 

Jumlah 

O Tan pa Panjar : 0 Panjar Jenls NPD 
PPTK 
Prognm 
Keglatan 
Sub Keglatan 
No.DPA 
TahunA~ran 

NOTA PENCAIRAN DANA (NPD) 
No: -·-·--· Tanggal: ---··-······· 

SKPD.- •••.... --. 
............... ---,~ .... - .. 

LOGO 
PEMERINTAH 

OAE~ 

Format 11 F o r m a t  1 1

SKPD_________

NOTA PENCAIRAN DANA (NPD) 
-.......  Tanggal:---------

Jenis NPD 
PPTK 
Program 
Kegiatan 
Sub Kegiatan 
No. DPA 
Tahun Anggaran

No:

O Panjar O Tanpa Panjar

Rincian Belanja:

Jumlah

Disetujui oleh. 
Pengguna Anggaran/Kuasa 

Pengguna Anggaran

Disiapkanoleh,

Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan

g »

Nama
NIP:-.

Nama 
NIP:......



LJ 

u111bar Aslt: IJntuk f'etl!XIUM Angga,.anJPPK-5Kro 
S•ln.811 1..: Untuk l!tuasa BUD 
Sa•nan 2...:. un1ull Bandahar11 Pangeluuan 
S•lnH 1! l.lntull Ars~ ~ Pengt~II< 

(nama Jen gla!p) 
NIP. 

. tanggal . 
Bendabara Pengeluuan 

PBda SPP ini d.itstapaam Jmnpimn-l.lmlpian ]'zmg ~ Hbp;p:im-a tmtfl'a. pa.d&dllilbr ~ 
dobl.mUl :!!PP mi. 

B!!...: -··-···-···· .•••. DU: Rp. 

Rp. nomor: Ta!?;ffl•' .. --· ---·· . 

Rp. !m:lmor: hn-ps·J - -- .... 

D SP2D SelleN.lllllJ'IL 

DU: DRt • ···--···---·--··-·· .. ·•• .. Rp. 

Nomor: 

Rp. iRom«: '1"n!?;p;e1 - 

r SP]) 

II'.• 

s. Rama Bank 

SPD Nomar: ·····-····= t:1.n!1J11 

:Se'bll.2U: lip ·······-···-······---· 
( ~r?ritang -····· ...••.• _ .....••.••... ·-l 

1. l'lzm111. SKPD 

SPP-UP 
Uang Pemediaan 

Nornor · . 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP) 

Format 12.1 F o r m a t  1 2 .1

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)
Nnranr : ......................................... .........

Uang P ersed iaan

SPP-UP
X. Hama SKPD

S. Nama Fengguna Anggaran

S. Nama Eandahara Pengeluaran

4. NFtVF Bendahara Pengeluaran

5. Nama Basic

6. Nomor Rekening Bank

7. Untuk Keperluan

8. Datar Pengeluaran SPD..........Nomor:

Sebeton
(TbrtnEong

Rp

N« Vtiiii

I SPD

............
Nomor: Rp.

SSSESM-........ ...................... Nomor: Rp.

n?r - ......... ......... ............ Dst: Rp.

n SF2d Sebelumnya

mnsBal-:....... ....... ................ Nomor: Rp.

Tandai-:---------- ------- ----- Nomor: Rp.

Dst-- .— ..— ....... - .......... Dst: Rp.

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan
dokumen SPP ini

sebagaimana tertera pada daftar kelengkapan

Bendahara Pengeluaran

( t e n d a  t a n g a n )

NTP

Lena bar Adi: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD 
Salinan 1_ Untuk Kuasa BUD 
Salinan 2u Untuk Bendahara Pengeluaran 
Salinan ±1 Untuk Arsfe Bendanara PcngeLaran



(Nama Lengkapl 
NIP .. 

(Nama Lengkapl 
NIP .. 

(Tempat, Tanggal) 
Bendahara Pengeluaran 

Mengetahui/Menyetujui: 
Pengguna Anggaran 

Terbilang: ## rupiah## 
TOTAL . 

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1 

1. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 

2. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

3. dst 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2 

4. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

5. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

6. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

7. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

8. dst 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 3 

9. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

10. dst 

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN UANG PERSEDIAAN 

(SPP-UP) 
Nomor: . 

Tahun Anggaran: .. 

Format 12.2 F o r m a t  1 2 .2

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN UANG PERSEDIAAN

(SPP-UP)
Nomor : .....................................

Tahun Anggaran : ..............

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1

1. X.XX.XX.XX.XX.XXX

2. X.XX.XX.XX.XX.XXX

3. dst

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2

4. X.XX.XX.XX.XX.XXX

5. x.xx.xx.xx.xx.xxx

6. X.XX.XX.XX.XX.XXX

7. X.XX.XX.XX.XX.XXX

8. dst

Nam a Kegiatan/Sub Kegiatan 3

9. X.XX.XX.XX.XX.XXX

10. dst

TOTAL...................
Terbilang : # # ...............................rupiah ##

Mengetahui/Menyetujui: (Tempat, Tanggal)

Pengguna Anggaran Bendahara Pengeluaran

(Nama Lengkap) (Nama Lengkap)

NIP......................... NIP.......................



. 
PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP) 

Nomor: .................................... 

Gantt Uang Persediaan 
SPP-GU 

1. Nama SKPD .......................................... 
2. Nama Pengguna Anggaran ·········································· 
3. N ama Bendahara Pengeluaran ·········································· 
4. NPWP Bendahara Pengeluaran . ......................................... 
5. NamaBank ·········································· 
6. Nomor Rekening Bank .......................................... 
7. Untuk Keperluan . ......................................... 
8. Dasar Pengeluaran SPD ....... Nomor: ........ tanggal ............. 

Sebesar: Rp ··························· 
(Terbilang .............................................. ) 

No Uraian 

I I 
I SPD 

Tanggal: ............................. Nomor: ............... Rp . 

Tanggal: ............................. Nomor: ................ Rp . 

Dst: ............................. Dst: ..................... Rp . 

II SP2D Sebelumnya 

Tanggal: ............................. Nomor: ............... Rp . 

Tanggal: ............................. Nomor: . .............. Rp. 

Dst: ............................. Dst: ..................... Rp. 

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada 
daftar kelengkapan dokumen SPP ini . 

......... tanggal ......... 
Bendahara Pengeluaran 

(tanda tangan) 

(nama lengkap) 
NIP ............. 

Lembar Asll: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD 
Salinan 1 : Untuk Kuasa BUD 
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran 
Salinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Pengeluaran 

Format 12 3 F o r m a t  1 2 .3

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)
Nomor : ..................................

Ganti Uang Persediaan

SPP-GU

1. Nama SKPD

2. Nama Pengguna Anggaran

3. Nama Bendahara Pengeluaran

4. NPWP Bendahara Pengeluaran

5. Nama Bank

6. Nomor Rekening Bank

7. Untuk Keperluan

8. Dasar Pengeluaran S P D ....... Nomor:.......... tanggal................

Sebesar: Rp ................................
[Terbilang....................................................... )

No Uraian

I SPD

Tanggal : .................................. Nomor: ................. Rp.

Tanggal : .................................. Nomor: ................... Rp.

D s t : .................................. D s t: ......................... Rp.

II SP2D Sebelum nya

Tanggal: .................................. Nomor: ................. Rp.

Tanggal : .................................. Nomor:................. Rp.

D s t : .................................. D s t: ......................... Rp.

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada
daftar kelengkapan dokumen SPP ini.

..........tanggal..........
Bendahara Pengeluaran

(tanda tangan)

(nama lengkap)
NIP...............

Lembar Asli: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD 
Salinan 1 : Untuk Kuasa BUD 
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran 
Salinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Pengeluaran



Nama Lengkap 
NIP> .......... 

Nama Lengkap 
NIP> . 

(Tempat, Tanggal) 
Bendahara Pengeluaran Pengguna Anggaran 

Terbilang: ## rupiah## 
Mengetahui/Menyetujui: 

TOTAL . 

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1 

1. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 
2. x.xx.xx.xx.xx.xx:x .............................. 

3. dst 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2 

4. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

5. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 

6. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

7. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

8. dst 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 3 

9. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

10. dst 

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN 

Nomor: . 
Tahun Anggaran: .. 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN GANTI UANG 

PERSEDIAAN 
(SPP-GU) 

Format 12.4 F o r m a t  1 2 .4

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN GANTI UANG

PERSEDIAAN
(SPP-GU)

Nomor : .....................................
Tahun Anggaran : .............

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1

1. X .X X .X X .X X .X X .X X X

2. X .X X .X X .X X .X X .X X X

3. dst

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2

4. X .X X .X X .X X .X X .X X X

5. X .X X .X X .X X .X X .X X X

6. X .X X .X X .X X .X X .X X X

7. X .X X .X X .X X .X X .X X X

8. dst

NamLa Kegiatan/Sub Kegiatan 3

9. X .X X .X X .X X .X X .X X X

10. dst

TOTAL.
Terbilang : # # ...............................rupiah ##

Mengetahui/Menyetujui:

Pengguna Anggaran
(Tempat, Tanggal) 

Bendahara Pengeluaran

Nama Lengkap Nama Lengkap
NIP>.........  NIP>...........



Tambahan Uang Persediaan 
SPP-TU 

1. Nama SKPD /Unit Keria .......................................... 
2. Kode dan Nama Sub Keziatan 
3. Nama Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna ·········································· 

Anzzaran 
4. NamaPPTK 
5. Nama Bendahara Pengeluaran/Bendahara .......................................... 

Penzeluaran Pembantu 
6. NPWP Bendahara Pengeluaran / Bendahara 

Penzeluaran Pembantu 
7. NamaBank .......................................... 
8. Nomor Rekeninz Bank .......................................... 
9. Untuk Keperluan .......................................... 
10.Dasar Pengeluaran SPD ...... Nomor: ...... tanggal 

......... 
Sebesar : Rp ..................... 
(Terbilana ............................ ) 

No Uraian 
I I 

I SPD 
Tanzzal : ............................. Nomor: ..................... Ro. 
Tanzzal : ............................. Nomor: ..................... Ro. 
Dst: ............................. Dst . ................ Ro . 

n SP2D Sebelum.nya 
Tanzzal : ............................. Nomor: ............... Ro. 

Tanzzal : ............................. Nomor: ............... Ro. 

Dst: ............................. Dst . ............... Ro. 
Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada 

daftar kelengkapan dokumen SPP ini . 
......... tanggal ......... 

Bendahara Pengeluaran/Bendahara 
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan 

Pengeluaran Pembantu 
(tanda tangan) (tanda tangan) 
(nama lengkap) (nama lengkap) 

NIP. NIP. 
Lembar Asli: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD 
Salinan 1 : Untuk Kuasa BUD 
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK 
Salinan 3 : Untuk Arslo Bendahara Penaeluaran/PPTK 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP) 

Nomor: . 

Format 12.5 F o r m a t  1 2 .5

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)

Nomor : ......................................

Tam bahan Uang Persediaan

SPP-TU

1. Nama SKPD/Unit Kerja

2. Kode dan Nama Sub Kegiatan

3. Nama Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 
Anggaran

4. Nama PPTK :

5. Nama Bendahara Pengeluaran/Bendahara 
Pengeluaran Pembantu

6. NPWP Bendahara Pengeluaran/Bendahara 
Pengeluaran Pembantu

:

7. Nama Bank

8. Nomor Rekening Bank

9. Untuk Keperluan

10.Dasar Pengeluaran S P D ......Nomor:........ tanggal

Sebesar : Rp........................
(Terbilang................................. )

No Uraian

I SPD

Tanggal: .................................. Nom or:......................... Rp.

Tanggal : .................................. Nomor: ........................ EE:_____________
D s t : .................................. Dst : .................. EE:_____________

TI SP2D Sebelum nya

Tanggal : .................................. Nom or:................. SE:_____________

Tanggal : .................................. Nomor:................. E £ _____________

D s t ..................................... Dst : ................. EE:_____________

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada
daftar kelengkapan dokumen SPP ini.

..........tanggal..........

Bendahara Pengeluaran/B endahara
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan

Pengeluaran Pem bantu
(tanda tangan) (tanda tangan) 
(nama lengkap) (nama lengkap)

NIP. NIP.
Lembar Asli: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD 
Salinan 1 :  Untuk Kuasa BUD 
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK 
Salinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Penqeluaran/PPTK



(Nama Lengkap) 
NIP .. 

(Nama Lengkap) 
NIP . 

(Tempat, Tanggal) 
Bendahara Pengeluaran/ Pengguna 

KuasaPengguna Anggaran 
Pembantu 

Mengetahui/Menyetujui: 
Bendahara Pengeluaran/ 

Anggaran 

. . h## Terbilanq : ## rupta 
TOTAL . 

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah 
Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1 

1. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 

2. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 

3. dst 

Narna Kegiatan/Sub Kegiatan 2 

4. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

5. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

6. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

7. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

8. dst 

Narna Kegiatan/Sub Kegiatan 3 

9. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

10. dst 

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN 

PEMERINTAHKABUPATEN KARANGHANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN TAMBAHAN UANG PERSEDIAAN 

(SPP-TU) 
Nomor: . 
Tahun Anggaran: .. 

Format 12.6 F o r m a t  1 2 .6

PEMERINTAHKABUPATEN KARANGHANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN TAMBAHAN UANG PERSEDIAAN

(SPP-TU)
Nomor : .....................................
Tahun Anggaran : .............

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1

1. x.xx.xx.xx.xx.xxx

2. X.XX.XX.XX.XX.XXX

3. dst

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2

4. X.XX.XX.XX.XX.XXX

5. X.XX.XX.XX.XX.XXX

6. X.XX.XX.XX.XX.XXX

7. X.XX.XX.XX.XX.XXX

8. dst

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 3

9. X.XX.XX.XX.XX.XXX

10. dst

TOTAL.

Terb ilang  : # # ................................ ru p ia h  ##

Mengetahui/Menyetujui: 
Bendahara Pengeluaran/

Anggaran

(Tempat, Tanggal)
Bendahara Pengeluaran/ Pengguna 

KuasaPengguna Anggaran 
Pembantu

(Nama Lengkap)
NIP.........................

(Nama Lengkap) 
NIP.......................



Langsung Gaji dan Tunjangan 
SPP-LS 

1. Nama SKPD/Unit Kerja ·········································· 
2. Kode dan Na.ma Sub Kegiatan ·········································· 
3. Nama Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna ·········································· Anggaran 
4. NamaPPTK .......................................... 
5. Na.ma Bendahara Pengeluaran .......................................... 
6. NPWP Bendahara Pengeluaran ·········································· 
7. Na.ma Bank .......................................... 
8. Nomor Rekening Bank ·········································· 
9. Untuk Keperluan ·········································· 
10. Dasar Pengeluaran SPD .... Nomor: ........... tanggal 

...... 
Sebesar: Rp ........................ 
(Terbilang ............................ ) 

No Uraian 

I SPD 
Tanggal: ............................. Nomor: .................. Rp . 

Tanggal: ............................. Nomor: .................. Rp. 

Dst: ............................. Dst: . .................... Rp. 

II SP2D Sebelumnya 
Tanggal: ............................. Nomor: . ................. Rp. 

Tanggal: ····························· Nomor: ·················· Rp. 

Dst: ............................. Dst: ..................... Rp. 

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada 
daftar kelengkapan dokumen SPP ini. 

......... tanggal ......... 
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan Bendahara Pengeluaran 

(tanda tangan) (tanda tangan) 
(nama lengkap) (nama lengkap) 

NIP. NIP. 

Lembar Asli: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD 
Salinan 1 : Untuk Kuasa BUD 
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK 
Salinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Pengeluaran/PPTK 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP) 

Nomor: .. 

Format 12.7 F o r m a t  1 2 .7

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)
Nomor : ............................................

PEM ERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR

Langsung Gaji dan Tunjangan

SPP-LS

1. Nama SKPD/Unit Kerja

2. Kode dan Nama Sub Kegiatan

3. Nama Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 
Anggaran

4. Nama PPTK

5. Nama Bendahara Pengeluaran

6. NPWP Bendahara Pengeluaran

7. Nama Bank

8. Nomor Rekening Bank

9. Untuk Keperluan

10. Dasar Pengeluaran SPD .... Nom or:............ tanggal

Sebesar: Rp ............................
(Terbilang................................. )

No Uraian

I SPD

T f ln c f f r a l  ! ...................................................... Vomor: ..................... Rp.

Tancrcral • .................................... Nomor:..................... Rp.A eUA&&c l x ............................................................

D s t: .................................. D st:......................... Rp.

II SP2D Sebelumnya

T a n a c r n l  • ................................ Nomor:..................... Rp.

T 'c rn c rc rn l • .................................... Nomor:..................... Rp.

D s t : .................................. Dst: ........................ Rp.

Pada SSPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada 
daftar kelengkapan dokumen SPP ini.

..........tanggal..........
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan Bendahara Pengeluaran

(tanda tangan) (tanda tangan)
(nama lengkap) (nama lengkap)

NIP. NIP.

Lembar Asli: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD
Salinan 1 : Untuk Kuasa BUD
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK
Salinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Pengeluaran/PPTK__________________________________ „



Langsung Gaji dan Tunjangan 
SPP-LS 

1. Nama SKPD/Unit Kerja .......................................... 
2. Kode dan Nam.a Sub Kegiatan .......................................... 
3. Nama Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna .......................................... 
Anggaran 
4. NamaPPTK . ......................................... 
5. N ama Bendahara Pengeluaran . ......................................... 
6. NPWP Bendahara Pengeluaran .......................................... 
7. NamaBank ·········································· 
8. Nomor Rekening Bank .......................................... 
9. Untuk Keperluan ·········································· 
10. Dasar Pengeluaran SPD .... Nomor: ........... tanggal 

...... 
Sebesar: Rp ........................ 
(Terbilang ............................ ) 

No Uraian 
I SPD 

Tanggal: ............................. Nomor: .................. Rp. 

Tanggal: ............................. Nomor: .................. Rp. 

Dst: ····························· Dst: ..................... Rp. 

II SP2D Sebelumnya 
Tanggal: ............................. Nomor: .................. Rp. 

Tanggal: ............................. Nomor: .................. Rp. 

Dst: ····························· Dst: ..................... Rp. 

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada 
daftar kelengkapan dokumen SPP ini . 

......... tanggal ......... 
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan Bendahara Pengeluaran 

(tanda tangan) (tanda tangan) 
(nama lengkap) (nama lengkap) 

NIP. NIP. 

Lembar Asll: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD 
Sallnan 1 : Untuk Kuasa BUD 
Sallnan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK 
Salinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Pengeluaran/PPTK 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP) 

Nomor: . 

Format 12.8 F o r m a t  1 2 .8

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)
Nomor : ..................................................

PEM ERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR

Langsung Gaji dan Tunjangan

SPP-LS

1. Nama SKPD/Unit Keija

2. Kode dan Nama Sub Kegiatan

3. Nama Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 
Anggaran

4. Nama PPTK

5. Nama Bendahara Pengeluaran

6. NPWP Bendahara Pengeluaran

7. Nama Bank

8. Nomor Rekening Bank

9. Untuk Keperluan

10. Dasar Pengeluaran SPD .... Nom or:............ tanggal

Sebesar: Rp ............................
(Terbilang................................. )

No Uraian

I SPD

Tancreml • ................................. Nom or:..................... Rp.

Tanfypfll * .................................. Nom or:..................... Rp.

D s t : .................................. D s t: ........................ Rp.

II SP2D Sebelumnya

Tnnaaal * ....................... Nomor:..................... Rp.

Toncronl • ................ Nom or:..................... Rp.

D s t : .................................. D s t: ......................... Rp.

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada
daftar kelengkapan dokumen SPP ini.

..........tanggal..........
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan Bendahara Pengeluaran

(tanda tangan) (tanda tangan) 
(nama lengkap) (nama lengkap)

NIP. NIP.

Lembar Asli: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD 
Salinan 1 : Untuk Kuasa BUD 
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK 
Salinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Pengeluaran/PPTK



NIP . NIP . 

(Nama 
Lengkap} (Na.ma Lengkap} 

(Tempat, Tanggal) 
Bendahara Pengeluaran 

Mengetahui/Menyetujui: 
Pengguna Anggaran 

Terbilang: ## rupiah## 
TOTAL- .•••.•.•••...... 

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1 

1. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

2. x.xx.xx.xx.xx.xxx . ............................ 

3. dst 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2 

4. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

5. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 
6. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 
7. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 

8. dst 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 3 

9. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

10. dst 

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN LANGSUNG 

(SPP-LS) GAJI DAN TUNJANGAN 
Nomor: . 
Tahun Anggaran : . 

Format 12.8 F o r m a t  1 2 .8

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN LANGSUNG 

(SPP-LS) GAJI DAN TUNJANGAN
Nomor : .....................................
Tahun Anggaran : .................

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1

1. X .X X .X X .X X .X X .X X X

2. X .X X .X X .X X .X X .X X X

3. dst

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2

4. X .X X .X X .X X .X X .X X X

5. X .X X .X X .X X .X X .X X X

6. X .X X .X X .X X .X X .X X X

7. X .X X .X X .X X .X X .X X X

8. dst

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 3

9. X .X X .X X .X X .X X .X X X

10. dst

TOTAL.
Terbilang: ## rupiah ##

Mengetahui/Menyetujui: (Tempat, Tanggal)
Pengguna Anggaran Bendahara Pengeluaran

(Nama
Lengkap)(Nama Lengkap)

NIP......................... NIP,



Langaung Barang dan Jaaa 

SPP-LS 

1. Nama SKPD/Unit Kerja .......................................... 
2. Kode dan Nama Sub Kcgiatan . ......................................... 
3. Narna Pcngguna Anggaran/Kuasa Pengguna . ......................................... 

Anggaran 
4. Narna PPTK ·········································· 
5. Nama Bendahara Pcngeluaran/Bendahara ·········································· 

Pengeluaran Pembantu 
6. NPWP Bendahara Pengeluaran/ Bendahara . ......................................... 

Pengcluaran Pembantu 
7. Narna Bank . ......................................... 
8. Nomor Rekening Bank ·········································· 
9. Untuk Kcpcrluan . .......................................... 
10. Dasar Pengeluaran SPO .... Norn or: ..... tanggal .... 

Sebcsar: Rp ·················· 
(Terbilang ............................ ) 

No Uraian 

I SPD 

Tanggal: ............................. Nomor: .................. Rp. 

Tanggal: ............................. Nomor: ............... Rp. 

Dst: ............................. Ost: ..................... Rp. 

n SP2D Sebelumnya 
Tanggal: ............................. Nomor: .................. Rp. 

Tanggal: ............................. Nomor: .................. Rp. 

Dst: ............................. Ost: ..................... Rp. 

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan scbagaimana tcrtcra pada daftar 
kclengkapan dokumcn SPP ini. 

Mengctahui/ Mcnyetujui: (Tempat, Tanggal) 
Bendahara Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran/ 

Pengguna Anggaran Kuasa Pengguna Anggaran 
Pembantu 

(Nama Lengkap) (Nama Lengkap) 

NIP ..................... NIP ....................... 

Lembar Asll: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD 
Salinan 1 : Untuk Kuasa BUD 
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK 
Sallnan 3 : Untuk Arslp Bendahara Pengeluaran/PPTK 

PEMERINTAHKABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP) 

Nomor: . 

Format 12.9 F o r m a t  1 2 .9

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)
Nomor : ..................................................

PEM ERINTAHKABUPATEN KARANGANYAR

Langsung Barang dan Jasa

SPP-LS

1. Nama SKPD/Unit Keija

2. Kode dan Nama Sub Kegiatan

3. Nama Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 
Anggaran

4. Nama PPTK

5. Nama Bendahara Pengeluaran/Bendahara 
Pengeluaran Pembantu

6. NPWP Bendahara Pengeluaran/Bendahara 
Pengeluaran Pembantu

7. Nama Bank

8. Nomor Rekening Bank

9. Untuk Keperluan

10. Dasar Pengeluaran SPD .... Nomor: .... tanggal....

Sebesar: Rp ...................
(Terbilang..............................)

No Uraian

I SPD

Tanggal: ............................... Nomor: ................... Rp.

Tanggal: ............................... Nomor: ................ Rp.

D st: ............................... D st:...................... Rp.

II SP2D Sebelumnya

Tanggal: ............................... Nomor:................... Rp.

Tanggal : ............................... Nomor: ................... Rp.

D st: ............................... D st:...................... Rp.

Pada SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada daftar
kelengkapan dokumen SPP ini.

Mengetahui/Menyetujui: (Tempat, Tanggal) 
Bendahara Pengeluaran/ Bendahara Pengeluaran/ 

Pengguna Anggaran Kuasa Pengguna Anggaran
Pembantu

(Nama Lengkap) (Nama Lengkap)

NIP......................  NIP........................

Lembar Asli: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD 
Salinan 1 : Untuk Kuasa BUD 
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK 
Salinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Pengeluaran/PPTK



(Nama Lengkap) 
NIP . 

(Nama Lengkap) 
NIP .. 

(Tempat, Tanggal) 
Bendahara Pengeluaran/ Pengguna 

KuasaPengguna Anggaran 
Pembantu 

Mengetahui/Menyetujui: 
Bendahara Pengeluaran/ 

Anggaran 

Terbilang: ## rupiah## 

TOT.AL .•••...••....•.. 

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah 

Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan 1 

1. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

2. x.xx.xx.xx.xx.xxx . ............................ 

3. dst 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2 

4. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

5. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

6. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

7. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

8. dst 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 3 

9. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

10. dst 

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN LANGSUNG 

(SPP-LS) BARANG DAN JASA 
Nomor: . 

Tahun Anggaran : . 

Format 12.10 F o r m a t  1 2 .1 0

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN LANGSUNG 

(SPP-LS) BARANG DAN JASA
Nomor : .....................................

Tahun Anggaran : .............

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1

1. X.XX.XX.XX.XX.XXX

2 .

X.XX.XX.XX.XX.XXX

3. dst

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2

4. X.XX.XX.XX.XX.XXX

5. X.XX.XX.XX.XX.XXX

6 . X.XX.XX.XX.XX.XXX

7. X.XX.XX.XX.XX.XXX

8 . dst

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 3

9. X.XX.XX.XX.XX.XXX

10. dst

Terbilang : # # ...............................rupiah ##

TOTAL.

Mengetahui/Menyetujui:

Bendahara Pengeluaran/
Anggaran

(Tempat, Tanggal)

Bendahara Pengeluaran/ Pengguna 
KuasaPengguna Anggaran 

Pembantu

(Nama Lengkap) 
NIP.....................

(Nama Lengkap)
NIP..........................



Langaung Pihak Ketlga Lainnya 
SPP-LS 

1. Nama SKPD/Unit Kerja .......................................... 
2. Kodc dan Nama Sub Kcgiatan : .......................................... 
3. Nama Pcngguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran : ·········································· 
4. Nama PPTK : ·········································· 
5. Nama Bcndahara Pcngeluaran : ·········································· 
6. NPWP Bendahara Pcngcluaran : .......................................... 
7. Nama Bank : .......................................... 
8. Nomor Rckcning Bank : .......................................... 
9. Untuk Kcpcrluan : ·········································· 
10. Dasar Pcngcluaran : SPD .......... Nomor: ........... tanggal ....... 

Sebesar: Rp ························ 
(Terbilang .............................................. ) 

No Uralan 

I SPD 

Tanggal: ............................. Nomor: Rp . 
.............................. 

Tanggal: ............................. Nomor: Rp. 
······························ 

Dst: ............................. Dst: Rp . 
.............................. 

n SP2D Sebelumnya 

Tanggal: ............................. Nomor: Rp. 
······························ 

Tanggal: ............................. Nomor: Rp. 
.............................. 

Ost: ····························· Dst: Rp. 
.............................. 

Pada SPP ini ditctapkan lampiran-lampiran yang dipcrlukan scbagaimana tcrtcra pada daftar kelengkapan 
dokumcn SPP ini. 

......... tanggal ......... 
Pejabat Pelakaana Teknla Keglatan Bendahara Pengeluaran 

(tanda tangan) (tanda tangan) 

(nama lcngkap) (nama lcngkap) 
NIP. NIP. 

Lembar Asll: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD 
Salinan 1 : Untuk Kuasa BUD 
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK 
Salinan 3 : Untuk Arslp Bendahara Pengeluaran/PPTK 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP) 

Nomor: . 

Format 12.11 F o r m a t  1 2 .1 1

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)
Nomor : ..................................................

PEM ERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR

Langsung Pihak Ketiga Lainnya

SPP-LS

1. Nama SKPD/Unit Keija

2. Kode dan Nama Sub Kegiatan

3. Nama Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran

4. Nama PPTK

5. Nama Bendahara Pengeluaran

6. NPWP Bendahara Pengeluaran

7. Nama Bank

8. Nomor Rekening Bank

9. Untuk Keperluan

10. Dasar Pengeluaran SPD..........Nomor:............ tanggal........

Sebesar: Rp .........................
[Terbilang................................................. )

No Uraian

I SPD

Tanggal : ............................... Nomor: Rp.

Tanggal: ............................... Nomor: Rp.

D st: ............................... Dst: Rp.

I I SP2D Sebelumnya

Tanggal: ............................... Nomor: Rp.

Tanggal : ............................... Nomor: Rp.

D st: ............................... Dst: Rp.

Pacla SPP ini ditetapkan lampiran-lampiran yang diperlukan sebagaimana tertera pada daftar kelengkapan
dokumen SPP ini.

.........tanggal.........
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan Bendahara Pengeluaran

(tanda tangan) (tanda tangan)

(nama lengkap) (nama lengkap)
NIP. NIP.

Lembar Asli: Untuk Pengguna Anggaran/PPK-SKPD 

Salinan 1 :  Untuk Kuasa BUD 
Salinan 2 : Untuk Bendahara Pengeluaran/PPTK 
Salinan 3 : Untuk Arsip Bendahara Pengeluaran/PPTK



(N arnaLengkap) 
NIP .. 

(Nama Lengkap) 
NIP . 

(Tempat, Tanggal) 
Bendahara Pengeluaran 

Mengetahui/Menyetujui: 
Pengguna Anggaran 

Terbilang: ## rupiah## 
TOTAL . 

No Kode Rekening Uraian Nilai Rupiah 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1 

1. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

2. x.xx.xx.xx.xx.xxx . ............................ 

3. dst 

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2 

4. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

5. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

6. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

7. x.xx.xx.xx.xx.xxx ............................. 

8. dst 

Narna Kegiatan/Sub Kegiatan 3 

9. x.xx.xx.xx.xx.xxx ····························· 

10. dst 

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN 

Nomor: . 
Tahun Anggaran : . 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN LANGSUNG 

(SPP-LS) Pihak Ketiga Lainnya 

Format 12.11 F o r m a t  1 2 .1 1

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN LANGSUNG 

(SPP-LS) Pihak Ketiga Lainnya

Nomor : .....................................
Tahun Anggaran : .............

RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN

No Kode Rekening

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 1

1. X .X X .X X .X X .X X .X X X

X .X X .X X .X X .X X .X X X

dst

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 2

4.

5.

6 .

7.

8 .

X .X X .X X .X X .X X .X X X

X .X X .X X .X X .X X .X X X

X .X X .X X .X X .X X .X X X

X .X X .X X .X X .X X .X X X

dst

Nama Kegiatan/Sub Kegiatan 3

9.

10 .

x.xx.xx.xx.xx.xxx

dst

Terbilang : # # ....................... rupiah ##

Uraian Nilai Rupiah

TOTAL.

Mengetahui/Menyetujui: (Tempat, Tanggal)
Pengguna Anggaran Bendahara Pengeluaran

fNamaLengkap) 
NIP.................

(Nama Lengkap) 
NIP.......................



Tahun Anggaran: No. SPM: 

Potongan - potongan : 

Uraian 
No. (No. Jumlah Keterangan 

Rekening) 

KUASA BENDAHARA UMUM DAERAH 
PEMERINTAH KABUPATEN Jumlah Rp. 

............. , - 
KARANGANYAR 

Supaya menerbitkan SP2D Kepada: 
SKPD .......................... lnformasi :(Tidak mengu.rangijumlah 
Bendahara/ pihak lain : ......................... pembayaran SPM) 
No. Rekening Bank ................ 
NamaBank ........................... Uraian 
NPWP . ························ No. (No. Rekening) Jumlah Keterangan 
Dasar Pembayaran 

Jumlah Rp. 
............. , - 

Untuk Keperluan: 

Pembebanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan 

KODE KEGIATAN URAIAN NILAI Jumlah Yang Diminta Rp .................... ,- 

Jumlah Potongan Rp .................... ,- 

Jumah Rp. Jumlah Yang Rp .................... ,- 
.......... , - Dibayarkan 

Uang Sejumlah: ( .............................. ) 

Jumlah SPP Yang Diminta: Rp. 
............ , - 
( terbilang) 

......... , tanggal ......... 
Pengguna Anggaran 

(tanda tangan) 

N ama lengkap 
Nomor dan Tanggal SPP Nip. 

SPM ini sah apabila telah ditandatangani dan distempel oleh Kepala SKPD 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERINTAH MEMBAYAR 

Uang Persediaan (UP) 

Format 13.1 F o r m a t  1 3 .1

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERINTAH MEMBAYAR 

Uang Persediaan (UP)

Tahun Anggaran: No. SPM:

KUASA BENDAHARA UMUM DAERAH 

PEMERINTAH KABUPATEN 

KARANGANYAR

Sunava menerbitkan SP2D Kepada:

Potongan -  potongan :

No.
Uraian

(No.
Rekening)

Jumlah Keterangan

Jum lah Rp.
...............r

SKPD
Bendahara/pihak lain 
No. Rekening Bank 
Nama Bank : 
NPWP
Dasar Pembavaran

Informasi : (Tidak mengurangi jumlah 
pembayaran SPM)

No.
Uraian
(No. Rekening) Jumlah Keterangan

Jum lah Rp.

Untuk Keperluan :

Pembebanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan

KODE KEGIATAN URAIAN NILAI Jum lah Yang Diminta Rp......................... -

Jum lah Potongan Rp........................ r

Jum ah Rp. Jum lah Yang 
Dibayarkan

Rp........................ >-

Uang Sejumlah: (................................... )

Jumlah SPP Yang Diminta: Rp.

(terbilang)
............ . tanggal............

Pengguna Anggaran

(tanda tangan)

Nama lengkap 
Nip.Nomor dan Tanggal SPP

SP M  in i  s a h  a p a b ila  te la h  d ita n d a ta n g a n i d a n  d is te m p e l o le h  K e p a la  SKPD



Tahun Anggaran: No. SPM: 

Potongan - potongan : 

Uraian 
No. (No. Jumlah Keterangan 

Rekening) 

KUASA BENDAHARA UMUM DAERAH 
PEMERINTAH KABUPATEN Jumlah Rp. 

KARANGANYAR ............. , - 

Supaya menerbitkan SP2D Kepada: 
SKPD ......................................... lnformasi :(Tidak mengurangijumlah 
Bendahara/ pihak lain: ........................... pembayaran SPM) 
No. Rekening Bank: ............................... 
NamaBank ......................................... Uraian 
NPWP . ········································ No. (No. Rekening) Jumlah Keterangan 

............................................ 
Dasar Pembayaran 

Jumlah Rp. 
............. , - 

Untuk Keperluan : 

Pembebanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan 

KODE KEGIATAN URAIAN NILAI Jumlah Yang Diminta Rp .................... ,- 

Jumlah Potongan Rp .................... ,- 

Jumah Rp. Jumlah Yang Rp .................... ,- 
.......... , - Dibayarkan 

Uang Sejumlah: ( .............................. ) 

Jumlah SPP Yang Diminta: Rp. 
............ , - 

......... , tanggal ......... 

( terbilang) Pengguna Anggaran 

Nomor dan Tanggal SPP (tanda tangan) 

(nama lengka2} 
NIP. 

SPM ini sah apabila telah ditandatangani dan distempel oleh Kepala SKPD 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERINTAH MEMBAYAR 

Ganti Uang (GU) 

Format 13.1 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERINTAH MEMBAYAR 

Ganti Uang (GU)

F o r m a t  1 3 .1

Tahun Anggaran: No. SPM:

KUASA BENDAHARA UMUM DAERAH 

PEMERINTAH KABUPATEN 

KARANGANYAR

Supaya menerbitkan SP2D Kepada:

Potongan -  potongan :

No.
Uraian

(No.
Rekening)

Jumlah Keterangan

Jum lah Rp.
........... •••>"

SKPD : .........
Bendahara/pihak h 
No. Rekening Bank:
Nama Bank : .........
NPWP : .........

d n : ................................
Informasi : (Tidak mengurangi jumlah 
pembayaran SPM)

No.
Uraian

(No. Rekening) Jumlah Keterangan

Dasar Pembayaran :

Jum lah Rp.

Untuk Keperluan :

Pembebanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan

KODE KEGIATAN URAIAN NILAI Jum lah Yang Diminta Rp..........................-

Jum lah Potongan Rp........................

Jum ah Rp. Jum lah Yang 
Dibayarkan

Rp........................

Uang Sejumlah: (................................... )

Jumlah SPP Yang Diminta: Rp.

(terbilang)

............ . tanggal............

Pengguna Anggaran

(tanda tangan)

(nama lengkao) 
NIP.

Nomor dan Tanggal SPP

S P M  in i  s a h  a p a b ila  te la h  d ita n d a ta n g a n i d a n  d is te m p e l o le h  K e p a la  SKPD



Tahun Anggaran: No. SPM: 

Potongan - potongan : 

Uraian 
No. (No. Jumlah Keterangan 

Rekening) 

KUASA BENDAHARA UMUM DAERAH 
PEMERINTAH KABUPATEN Jumlah Rp. 

KARANGANYAR ............. , - 

Supaya menerbitkan SP2D Kepada: 
SKPD . ········································ lnformasi : (Tidak mengurangi jumlah 
Bendahara/ pihak lain: ........................... pembayaran SPM) 
No. Rekening Bank: ............................... 
NamaBank ......................................... Uraian 
NPWP ......................................... No. (No. Rekening) Jumlah Keterangan 

············································ 
Dasar Pembayaran 

Jumlah Rp. 
............. , - 

Untuk Keperluan : 

Pembebanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan 

KODE KEGIATAN URAIAN NILAI Jumlah Yang Diminta Rp .................... ,- 

Jumlah Potongan Rp .................... ,- 

Jumah Rp. Jumlah Yang Rp .................... ,- 
.......... , - Dibayarkan 

Uang Sejumlah: ( .............................. ) 

Jumlah SPP Yang Diminta: Rp. 
............ , - 

......... , tanggal ......... 

( terbilang) Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 

Nomor dan Tanggal SPP 
Anggaran 

(tanda tangan) 

(nama lengkag} 
NIP. 

SPM ini sah apabila telah ditandatangani dan distempel oleh Kepala SKPD 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERINTAH MEMBAYAR 

Tambah Uang (TU) 

Format 13.1 F o r m a t  1 3 .1

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERINTAH MEMBAYAR 

Tambah Uang (TU)

Tahun Anggaran: No. SPM:

KUASA BENDAHARA UMUM DAERAH 

PEMERINTAH KABUPATEN 

KARANGANYAR

Supaya menerbitkan SP2D Kepada:

Potongan -  potongan :

No.
Uraian

(No.
Rekening)

Jumlah Keterangan

Jum lah Rp.
...... ........ r

SKPD : .........
B endahara/pihak lc 
No. Rekening Bank:
Nama Bank : .........
NPWP : .........

d n : ................................
Informasi : (Tidak mengurangi jumlah 
pembayaran SPM)

No.
Uraian

(No. Rekening) Jumlah Keterangan

Dasar Pembayaran :

Jum lah Rp.

Untuk Keperluan :

Pembebanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan

KODE KEGIATAN URAIAN NILAI Jum lah Yang Diminta Rp..........................-

Jum lah Potongan Rp........................

Jum ah Rp. Jum lah Yang 
Dibayarkan

Rp........................ »-

Uang Sejumlah: (................................... )

Jumlah SPP Yang Diminta: Rp.

[terbilang)

............ . tanggal............

Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 
Anggaran

(tanda tangan)

(nama lengkap)
NIP.

Nomor dan Tanggal SPP

SP M  in i  s a h  a p a b ila  te la h  d i ta n d a ta n g a n i d a n  d is te m p e l o le h  K e p a la  SKPD



Tahun Anggaran: No. SPM: 

Potongan - potongan : 

Uraian 
No. (No. Jumlah Keterangan 

Rekening) 

KUASA BENDAHARA UMUM 
DAERAH PEMERINTAH Jumlah Rp ........ ,- KABUPATEN KARANGANY AR 

Supaya menerbitkan SP2D Kepada: 
SKPD ........................................ 
Bendahara/ pihak lain: ...................... Informasi : (Ti.dak mengurangi jumlah 
No. Rekening Bank: ........................... pembayaran SPM) 
NamaBank: ..................................... 
NPWP . ······································· Uraian 

............................................ No. (No. Rekening) Jumlah Keterangan 
Dasar Pembayaran 

Jumlah Rp ........ ,- 

Untuk Keperluan: 

Pembebanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan 

KODE URAIAN NIL AI Jumlah Yang Diminta Rp .................... ,- 
KEGIATAN 

Jumlah Potongan Rp .................... ,- 

Ju mah Rp. Jumlah Yang Rp .................... ,- 
.......... , - Dibayarkan 

Uang Sejumlah: ( .............................. ) 

Jumlah SPP Yang Diminta: 
Rp ............. ,- 

......... , tanggal ......... 

( terbilang) Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 

Nomor dan Tanggal SPP 
Anggaran 

(tanda tangan) 

(nama lengka2) 
NIP. 

SPM ini sah apabila telah ditandatangani dan distempel oleh Kepala SKPD 

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERINTAH MEMBAYAR 

Langsung (LS) 

Format 13.1 F o r m a t  1 3 .1

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
SURAT PERINTAH MEMBAYAR 

Langsung (LS)

Tahun Anggaran: No. SPM:

KUASA BENDAHARA UMUM 
DAERAH PEMERINTAH 

KABUPATEN KARANGANYAR

Supaya menerbitkan SP2D Kepada: 
cvpn

Potongan -  potongan :

No.
Uraian

(No.
Rekening)

Jumlah Keterangan

Jum lah Rp..........

Bendahara/pihak la in :..........................
No. Rekening Bank: ................................
Nama Bank : .. .......  ......

Informasi : (Tidak mengurangi Jumlah 
pembayaran SPM)

NPWP : ...............................................

Dasar Pembayaran :
No.

Uraian
(No. Rekening) Jumlah Keterangan

Jum lah Rp..........

Untuk Keperluan :

Pembebanan Pada Kegiatan SPM Yang Dibayarkan

KODE
KEGIATAN

URAIAN NILAI Jum lah Yang Diminta Rp..........................-

Jum lah Potongan Rp..........................-

Jum ah Rp. Jum lah Yang 
Dibayarkan

Rp........................

Uang Sejumlah: (....................................)

Jumlah SPP Yang Diminta:
Rp................

(terbilang)

............ , tangga l.............

Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 
Anggaran

(tanda tangan)

(nama lengkap)
NIP.

Nomor dan Tanggal SPP

S P M  in i  s a h  a p a b ila  te la h  d ita n d a ta n g a n i d a n  d is te m p e l o le h  K e p a la  SKPD



SURAT PERINTAH 
KABUPATEN KARANGANYAR PENCAIRAN DANA (SP2D) 

Nomor: ................. 
Nomor SPM Dari : BUD/ Kuasa BUD 
Tanggal NPWP: 
Nama SKPD Tahun Anggaran 

Bank Pengirim : ....................................................................................... 
Henda.klah mencairkan I memindahbukukan dari baki Rekening Nomor ............ 
Uang sebesar Rp ...... . .. (terbilang : . . . . . . . . . . . . . .. ) 

Kepada ············································· 
NPWP .............................................. 
No. Rekening Bank: ............................................ 
Bank Penerima ............................................. 
Keperluan Untuk ............................................. 
Pagu Anggaran Rp ....................................... 

NO KODE KEGIATAN/SUB KEGIATAN URAIAN JUMLAH 
(Rp) 

1 
2 
3 

Jumlah 
Potongan-potongan: 

No. Uraian (No. Rekening) Jumlah Keterangan (Rp) 
1. 

2. 
3. 

Jumlah 
Inf'ormasi: (tidak mengurangi jumlah pembayaran SP2D) 

Uraian (No. Rekening) Jumlah Keterangan No. (Rp) 

1. 

2. 
3. 

Jumlah 

SP2D yang Dibayarkan 
Jumlah yang Diminta Rp ................... ,- 

Jumlah Potongan Rp ................... ,- 

Jumlah yang Dibayarkan Rp ................... ,- 

Uang Sejumlah: 
···································································································································· 
Lembar 1: Bank Yang Ditunjuk ......... , tanggal ......... 
Lernbar 2: Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna 
Anggaran Kuasa Bendahara Umum Daerah 
Lernbar 3: Arsip Kuasa BUD 
Lembar 4: Pihak Penerima 

(tanda tangan) 
{nama lengkaQ} 

NIP. 

Format 13.1 F o r m a t  1 3 .1

KABUPATEN KARANGANYAR
SURAT PERINTAH 

PENCAIRAN DANA (SP2D) 
Nomor : ..................

Nomor SPM : 
Tanggal : 
Nama SKPD :

Dari : BUD/Kuasa BUD 
NPWP :
Tahun Anggaran

Bank Pengirim : .....................................................................................................
Hendaklah mencairkan / memindahbukukan dari baki Rekening Nomor................
Uang sebesar R p ........... (terbilang : ..................... )

Kepada :..................................................
NPWP :..................................................
No. Rekening Bank :..................................................
Bank Penerima :..................................................
Keperluan Untuk :..................................................
Pagu Anggaran : Rp.............................................

NO KODE KEGIATAN/SUB KEGIATAN URAIAN JUMLAH
(Rp)

1

2

3

Jumlah

Potongan-potongan:

No. Uraian (No. Rekening) Jumlah
(Rp)

Keterangan

1.

2.

3.

Jumlah

Informasi: (tidak mengurangi jumlah pembayaran SP2D)

No. Uraian (No. Rekening) Jumlah
(Rp)

Keterangan

1.

2.

3.
Jumlah

SP2D yang Dibayarkan

Jumlah yang Diminta R p ..................... >-

Jumlah Potongan R p ..................... >-

Jumlah yang Dibayarkan R p ......................r

Uang Sejumlah:

Lembar 1: Bank Yang Ditunjuk ............ > tanggal............
Lembar 2: Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna
Anggaran Kuasa Bendahara Umum Daerah 
Lembar 3: Arsip Kuasa BUD 
Lembar 4: Pihak Penerima

(tanda tangan) 
f nama lengkao)

NIP.



SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA 
KABUPATEN KARANGANYAR (SP2D) 

Nomor: ................. 
Nomor SPM Dari : BUD/ Kuasa BUD 
Tanggal NPWP 
Nama SKPD Tah un Anggaran 

Bank Pengirim : ....................................................................................... 
Hendaklah mencairkan / memindahbukukan dari baki Rekening Nomor ............ 
Vang sebesar Rp ...... .. . (terbilang : .. . .. . .. . .. . .. . } 

Kepada ............................................. 
NPWP ············································· 
No. Rekening Bank: ............................................ 
Bank Penerima ············································· 
Keperluan Untuk ............................................. 
Pagu Anggaran Rp ....................................... 

NO KODE KEGIATAN/SUB KEGIATAN URAIAN JUMLAH 
(Rp) 

1 

2 
3 

Jumlab 
Potongan-potongan: 

No. Uraian (No. Rekening) Jumlah Keterangan (Rp) 

1. 

2. 
3. 

Jumlah 

Informasi: (tidak mengurangi jumlah pembayaran SP2DJ 

No. Uraian (No. Rekening) Jumlah Keterangan (Rp) 

1. 
2. 
3. 

Jumlah 

SP2D yang Dibayarkan 
Jumlah yang Diminta Rp ................... ,- 

Jumlah Potongan Rp ................... ,- 

Jumlah yang Dibayarkan Rp ................... ,- 

Uang Sejumlah: 
....................................................................................................................................... 

Lem bar 1: Bank Yang Ditunjuk ... ... .... tanggal ......... 
Lcmbar 2: Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna AnggaranKuasa Bendahara Umum Daerah 
Lcmbar 3: Arsip Kuasa BUD 
Lembar 4: Pibak Penerima 

(tanda tangan) 
{nama lengkapl 

NIP. 

Format 13.1 F o r m a t  1 3 .1

KABUPATEN KARANGANYAR
SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA 

(SP2D)
Nomor : ...................

Nomor SPM : 
Tanggal : 
Nama SKPD :

Dari : BUD/Kuasa BUD 
NPWP :
Tahun Anggaran

Bank Pengirim : .....................................................................................................
Hendaklah mencairkan /  memindahbukukan dari baki Rekening Nomor................
Uang sebesar R p ............(terbilang : ..................... )

Kepada :..................................................
NPWP :..................................................
No. Rekening Bank :..................................................
Bank Penerima :..................................................
Keperluan Untuk :..................................................
Pagu Anggaran : Rp.............................................

NO KODE KEGIATAN/SUB KEGIATAN URAIAN JUMLAH
(Rp)

1

2

3

Jumlah

Potongan-potongan:

No. Uraian (No. Rekening)
Jumlah

(Rp)
Keterangan

1.

2.

3.

Jumlah

Informasi: (tidak mengurangi jumlah pembayaran SP2D)

No. Uraian (No. Rekening)
Jumlah

(Rp)
Keterangan

1.

2.

3.
Jumlah

SP2D yang Dibayarkan

Jumlah yang Diminta R p .......................-

Jumlah Potongan R p ....................... -

Jumlah yang Dibayarkan R p ......................>-

Uang Sejumlah:

Lembar 1: Bank Yang Ditunjuk ............ . tanggal............
Lembar 2: Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna AnggaranKuasa Bendahara Umum Daerah 
Lembar 3: Arsip Kuasa BUD 
Lembar 4: Pihak Penerima

(tanda tangan)
(nama lengkapi 

NIP.



SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA 
KABUPATEN KARANGANYAR (SP2D) 

Nomor: ················· 
Nomor SPM Dari BUD/Kuasa BUD 
Tanggal NPWP 
NamaSKPD Tahun Anggaran 

Bank Pengirim : ······················································································· 
Hendaklah mencairkan / memindahbukukan dari baki Rekening Nomor ... ... ... ... 
Uang sebesar Rp ... ... ... (terbilang : . .. . . . . . . . .. .. . ) 

Kepada ············································· 
NPWP ............................................. 
No. Rekening Bank: ............................................ 
Bank Penerima ............................................. 
Keperluan Untuk ············································· 
Pagu Anggaran Rp . ...................................... 

NO KODE KEGIATAN/SUB KEGIATAN URAIAN JUMLAH 
(Rp) 

1 

2 

3 

Jumlah 

Potongan-potongan: 

No. Uraian (No. Rekening) Jumlah Keterangan (Rp) 

1. 

2. 
3. 

Jumlah 

lnformasi: (tidak mengurangi jumlah pembayaran SP2D) 

Uraian (No. Rekening) Jumlah Keterangan No. (Rp) 

1. 

2. 
3. 

4. 
Jumlah 

SP2D yang Dibayarkan 

Jumlah yang Diminta Rp ................... ,- 

Jumlah Potongan Rp ................... ,- 

Jumlah yang Dibayarkan Rp ................... ,- 

Uang Sejumlah: 
................................................................................................................................................... 
........................ 

Format 13.1 F o r m a t  1 3 .1

KABUPATEN KARANGANYAR
SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA 

(SP2D)
Nom or: ...................

Nomor SPM : 
Tanggal : 
Nama SKPD :

Dari : BUD/Kuasa BUD 
NPWP :
Tahun Anggaran

Bank Pengirim : .....................................................................................................
Hendaklah mencairkan /  memindahbukukan dari baki Rekening Nomor................
Uang sebesar R p ............(terbilang : ..................... )

Kepada
NPWP
No. Rekening 
Bank Penerii 
Keperluan U 
Pagu Anggar

Bank:..................................................
na :..................................................
ntuk :............... ;.................................
an : Rp.............................................

NO KODE KEGIATAN/SUB KEGIATAN URAIAN JUMLAH
(Rp)

1

2

3

Jumlah

Potongan-potongan:

No. Uraian (No. Rekening)
Jumlah

(Rp)
Keterangan

1.

2.

3.

Jumlah

Informasi: (tidak mengurangi jumlah pembayaran SP2D)

No. Uraian (No. Rekening)
Jumlah

(Rp)
Keterangan

1.

2.

3.

4.

Jumlah

SP2D yang Dibayarkan

Jumlah yang Diminta R p ...................... -

Jumlah Potongan R p ...................... -

Jumlah yang Dibayarkan R p ......................r

Uang Sejumlah:



Lembar 1: Bank Yang Ditunjuk 
Lembar 2: Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna AnggaranKuasa Bendahara Umum Daerah 
Lembar 3: Aralp Kuasa BUD 
Lembar 4: Plhak Penerlma 

(tanda tangan) 
{nama lengkap} 

NIP. 

......... , tanggal . 

Format 13.l F o r m a t  1 3 .1

............> tanggal............

(tanda tangan)
(nama lengkap)

NIP.

Lembar 1: Bank Yang Ditunjuk
Lembar 2: Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna AnggaranKuasa Bendahara Umum Daerah 
Lembar 3: Arsip Kuasa BUD 
Lembar 4: Pihak Penerima



SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA 
KABUPATEN KARANGANYAR (SP2D) 

Nomor: ................. 
Dari : BUD /Kuasa BUD 

Nomor SPM NPWP 
Tanggal Tahun Anggaran 
NamaSKPD 

Bank Pengirim : ....................................................................................... 
Hendaklah mencairkan / memindahbukukan dari baki Rekening Nomor ... ... . .. . .. 
U ang se besar Rp ... ... ... (terbilang : . .. . . . .. . ... . .. ) 
Kepada ............................................. 
NPWP ............................................. 
No. Rekening Bank ............................................ 
Bank Penerima ............................................. 
Keperluan Untuk: ............................................ 
Pagu Anggaran Rp. ······································ 

NO KODE KEGIATAN/SUE URAIAN JUMLAH 
KEGIATAN (Rp) 

1 
2 

3 
Jumlah 

Potongan-potongan: 

Uraian (No. Rekening) 
Jumlah Keterangan No. (Rp) 

1. 
2. 

3. 

Jumlah 

lnformaai: (tidak menquranqi jumlah pembayaran SP2D) 

Uraian (No. Rekening) 
Jumlah Keterangan No. (Rp) 

1. 

2. 

3. 
4. 

Jumlah 

SP2D yang Dibayarkan 
Jumlah yang Diminta Rp ................... ,- 

Jumlah Potongan Rp ................... ,- 

Jumlah yang Dibayarkan Rp ................... ,- 

Uang Sejumlah: 
....................................................................................................................................... 

Format 13.1 F o r m a t  1 3 .1

KABUPATEN KARANGANYAR
SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA 

(SP2D)
Nomor : ....................

Nomor SPM : 
Tanggal : 
Nama SKPD :

Dari : BUD/Kuasa BUD 
NPWP :
Tahun Anggaran

Bank Pengirim : ........................................................................................................
Hendaklah mencairkan /  memindahbukukan dari baki Rekening Nom or.................
Uang sebesar R p ............ (terbilang : ....................... )

Kepada :.....................................................
NPWP :.....................................................
No. Rekening Bank : .....................................................
Bank Penerima :.....................................................
Keperluan U ntuk:.....................................................
Pagu Anggaran : Rp................................................

NO KODE KEGIATAN/SUB 
KEGIATAN URAIAN JUMLAH

(Rp)
1

2

3

Jumlah

Potongan-potongan:

No. Uraian (No. Rekening)
Jumlah

(Rp)
Keterangan

1.

2.

3.

Jumlah

Informasi: (tidak mengurangi jumlah pembayaran SP2D)

No. Uraian (No. Rekening)
Jumlah

(Rp)
Keterangan

1.

2.

3.

4.

Jumlah

SP2D yang Dibayarkan

Jum lah yang Diminta R p ...................... »-

Jum lah Potongan R p ....................... -

Jumlah yang Dibayarkan R p ........................-

Uang Sejumlah:



Lem bar 1: Bank Yang Dltunjuk 
Lembar 2: Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna AnggaranKuasa Bendahara Umum 
Dae rah 
Lembar 3: Arsip Kuasa BUD 
Lembar 4: Pihak Penerim.a 

(tanda tangan) 
{nama 

lengkapl NIP. 

......... , tanggal . 

Format 13.1 F o r m a t  1 3 .1

..............tanggal..............

(tanda tangan)
(nama 

lengkap) NIP.

Lembar 1: Bank Yang Ditunjuk
Lembar 2: Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna AnggaranKuasa Bendahara Umum 
Daerah
Lembar 3: Arsip Kuasa BUD 
Lembar 4: Pihak Penerima



NP: __ 

REG5TER SPP/SPM/SPW 
Periode: ·------ 

PEMERfflAH MOVWSI/J<ABUPATEf./KOTA- .• 
SXPO--- 
TAHUN ANGGARAH--- • . 

Format 15.1 F o r m a t  1 5 .1

PEMERWTAH PROVNS1/KABUPATEN/KOTA 

SKPD_____

TAHUN ANGGARAN_____

REG5TER SPP/SPNVSP2D
Periode:.-..-...— ...

Bendahara Penerimaan/ 

Bendahara Penerimaan

Nama

N P :--------



Nama 
NIP:-- 

Nama 

NIP:-- 

Olstapbn oleh, 
Bendabara Peneeluaran/ 
Bendahara Pen1eluaran 

otsetuJui olef\. 
Penmur,a Anggaran/ Kuasa 

Pene&UM Argaran 

: Rp. ·--------· : Rp. .. _ 
~- Tunai 
b.Bank 

Saldo IC.as di Bendah.ara Peneeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

Rp. ····------····-·······-··--·· .. ·- 
(t~ibng - ·-··----········· .. ···············-) 
terdtri darl~ 

BUKU KAS UMUM 
Periode: ---- 

PEMEmNTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA ····· 
Sl<PD-.M-· 
TAftUN ANGGARAN ..... ""'" 

~ ...................... -,.,,. .. 
LOGO 

PEMERINT~H 
O.AERAH 

~- 

Format 15.2 F o r m a t  1 5 .2

PEMERINTAH PROV1NSI/KABUPATEN/KOTA......
SKPD_____
TAHUN ANGGARAN...........

BUKU KAS UMUM
Periode: — .........

No: Tanggal No. Bukti Uraian Penerimaan Pengeluaran Saldo

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran/Bendahara Pengeluaran Pembantu 

terdiri dari:
a. Tunai : R p .------ --

b. Bank Rp.---- .— ...——

Disetujui oleh. 
Pengguna Anggaran/ Kuasa 

Pengguna Anggaran

Disiapkan oleh. 
Bendahara Pe ngeluaran/ 
Bendahara Pengeluaran

Nama 
NIP:__

Nama
NIP:



(1j) 
Nama 

NIP:--·-· 

Dislapkandef\, 
Bendllhara Pen,efuaran/ 
Beidahara ~ngeluaran 

DisetuJti.ol eh, 
Pt:n,eunaAnEPran/ 

Kuasa Pe~ Anggaran 

Nama 
NrP:-- 

BUl<U PEMBANTU BANK 
Peri~:---- 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA ....... 
SKPD .. - .... _. 
TAHUN ANGGARAN---···· 

"ii - 
tOG-0 

PEM£fUNTAH 
OAERAH 

. ~~ ~ -·· 

Format 15.3 F o r m a t  1 5 .3

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA.....
SKPD.____
TAHUN ANGGARAN__ __

BUKU PEMBANTU BANK 
Periode:.-_____

Tanggal
* * r W ™ - *

Uraian ’i
_ . 
Penerimaan Pengeluaran Saldo

Disetujui oleh, 
Pengguna Anggaran/ 

Kuasa Pengguna Anggaran

Nama

Disiapkan def\ 
Bendahara Pengeluaran/ 
Bendahara Pengeluaran

NIP: NIP:



NIP:--. 
Nt.mA. 

NIP:---· 

Dislapbn ofeh, 
Bendahani Penseluanin/ 
Bendaha ni Pengeluaran 

Olsetujui ole h, 
Pen1euna Anggaran/ 

Kuasa P~naun• 

BUKU PEMBANTU KAS TUNAI 
Periode!------ 

.PEMERINTAH PROVINSl/KABUPATEN/KOTA -··-· 
SKPD-····--- 
TAHUN ANGGARAN ···-·- 

~- 
LOGO 

Pff"1 EFJNT AH 
OAE"-AH ·- -.,_--, . - . 

Format 15.4 F o r m a t  1 5 .4

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA 
SKPD».------
TAHUN ANGGARAN-------

BUKU PEMBANTU KAS TUNAI
Periode:....... ...... .

Disetujui oleh, 
Pengguna Anggaran/ 

Kuasa Pengguna

Nama 
NIP: —

Disiapkan oleh, 
Bendahara Pengeluaran/ 
Bendaha ra Pengeluaran



Nama 
NIP: .......... 

Nama 
NIP: . 

Olstapk:an oteh. 
Bendahan Penceluaran/ 
B~ndah:ara Pen,eluaran 

DJsetu)ul oleh, 
Penauna Ana,aran/ 

Kuasa~£Una 

BUKU PEMBANTU PAJAK 
Per1ode:- . 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA .....•. 
SKPD •••••..••.•• 
TAHUN ANGGARAN ......•..... 

. 
LOGO 

PEMERINTAH 
. DAEMH . 

•• • -~;a; 

Format 15.5 F o r m a t  1 5 .5

LOGO
PEMERINTAH

I  DAERAH

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA 
SKPD..........
TAHUN ANGGARAN..........

BUKU PEMBANTU PAJAK
Periode:...............

Tangga l P e n e r i m a a n P e n g e l u a r a n

Disetujui oleh, 
Penggun a Anggaran/ 

Kuasa Pengguna

Disiapkan oleh, 
Bendahara Pengeluaran/ 
Bendahara Penget uaran

Nama
N IP :..........

Nama
NIP:



twDa. 
NP:--. 

Oisl.ii·wi ol-.h. 
S.n<Rha~ PeflcehAnn/ Benchhan 

Ptmpl:uann PtiTlbantu 

DIMWpl oleh, 

Pen~ Angaran/ Kuasa 
Penaufla Anci:aran 

BUKU PEMBANTU PAN.JAR 

Periode: --·---·- 

PEMERINTAH PROVINSVKABUPATEN/KOTA ····· 
SKPD .. ,--·-· 
TARUN AN<iGARAN ... - .... 

~~-~ .. - 
1..0GO 

PE.MERINTAH 
DAEJ'f.AH 

. ., . ' ~ - - - --),.~ '"'' 

Format 15.6 F o r m a t  1 5 .6

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA 
SKPD-------
TAHUN ANGGARAN_____

BUKU PEMBANTU PANJAR
Periode:.....— .....

No. Tangga! N o. Bukti Uraian Penerim aan C a f r l r *Saldo

D isetu ju  1 o leh ,

P engguna A n g g aran / Kuasa 

P engguna A nggaran

M am a

H1P:__

Disia pk an oleh.

B e n d ah a ra  P e n g e lu a ra n / B endahara  

P en g e lu a ran  P e m b a n tu

•Nama

N IP :-----



~ 
N.P:---· 

~ 
MP:-. 

Oisiaplam ol eh, 
Bendahera Pe~~11ran/ 
B~hara ~n&eluanm 

Ohetujuf oleh, 
Penauna AnEarllt:I/ 

Kua.sa Penauna 

; < l~c ··., r=: I . ·Seifarijif ' I,• 
Tanggar' o..~, 

·~ '" No. Oral an Belant-HS BelanjaTU UP/GO Si'fdo 
' ,I ,:, 

BUKU PEMBANTU SUS RINOAN OBYEK BELANJA 
Peri ode : --- --- 

• Rp "-··-- .. 
:Rp ... - .. ,-. 

Kode Remiing 
N11ma Rekerin& 
JtmlahAngar-a.n(DPA} 
JtmlahAnmaran (DPPA) 

PEMERINTAH PROVll'lSI/KABUPATEN/KOTA ·····- 
SKPD--·-·- 
l'AHUN ANGGARAN-·--· 

, . .,.,,... 
lOOO 

PEJ'.1EfilNTAt-l 
DAER AH 

Format 15.7 F o r m a t  1 5 .7

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA...
SKPD-------
TAHUN ANGGARAN__ __

Kode Rekening ; ...............
Nama Rekening : ..................
J timi ah Anggaran (DPA) :Rp........ —
Jumlah Anggaran (DPPA) : Rp..—.......

BUKU PEMBANTU SUB RINCIAN OBYEK BELANJA
Periode :....— -----

7'®
No. Tanggal No. BKU Uraian Belanja LS Belanja TU * Saldo

Disetujui oleh. 
Pengguna Anggaran/ 

Kuasa Pengguna

N am a

NIP* MM.. . . . .  .

Disiapkanoleh, 
Bendahara Pengeluaran/ 
Bendahara Pengeluaran

Nama 
NIP:__



~ 
MP:-- .... 

Bendalma Pengeluaran 

. ·------ 

. ·--.-.- 

. . ----- 

. ·--- ...... - 
Urvsan 
Bkfarnt Urusan 
Pr~ 
Kee_iatan, 
SUb • tan 

Besaran UP berdasarkan SK KOH: 
Uang Persediaatt{UPl Awai Pfflode: ,m--·-- 
Penggunan Uang Persediaan (UP) : --· .. --· 
Uang Persediaan (UPJ Ak.hir Pe,riodE : .... Hw,-- ... 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN UANG PERSEDt.AAN 

PEMERJNTAH PROVJNSt/KABUPATEN/KOTA •H-· 
SKPD-, 
Tahun Anuaran-- 

""•-~ -W-7"''" ~ 

lOGO 
PErJ!ERINT AH 

OAERAH 

Format 16.1 F o r m a t  1 6 .1

PEMERINTAH PROVINSl/KABUPATEN/KOTA 

SKPD__...

Tahun Anggaran...—...

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN UANG PERSEDIAAN 

Periode:....»....

Besaran UP berdasarkan SK KDH: 

Uang Persediaan {UP} Awal Periode: .. 

Penggunan Uang Persediaan {UP) : ..  

Uang Persediaan {UP} Akhir Periode: ..

Urusan
Bidang Urusan 
Program
Kegiatan 
Sub Kegt<

i', i, -
Kode Rekening Uraian

Anggaran : Periode ini | Belanja Anggaran

Umsan
Bidang Urusan
Program
Kegiatan

Kode Rekening

■ !«• »M » M

Uraian
Anggaran

Belanja 

Periode in i; Befanja

_V

Anggaran

Bendahara Pengeluaran



NIP:.,., .••••.••• 
Nama 

NIP: ... -,_, 

ffiiru 
ls!Y 

Disiapkan oleh, 
Bendahara Pengeluaran 

Meny~tujui# 
Pengguna Anggaran 

. {("o1fe:~i!fi1hg . ~ ur.atan .~o-~· ~~~,~~.~ - 

TOTAL 
Tambahan uang Per5ediaan {TU) 

sisa Tambahan Uang Persediaan {Tl)) 

. ------· .... 
Program 
Sub Keglatan 
Tanggal SP20 TU 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABANTAMBAHAN UANG PERSEDrAAN 
Perlode: . 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA .••.•.• 
SKPO ... .- .. 
Tahun Anuaran_ ....... 

· - ~r ~ -· -;.n, ~ 

LOGO 
PEMERlNTAH 

DAE RAH 
~ - " 

Format 16.1 F o r m a t  1 6 .1

PEMERINTAH PRO VINSI/KABUPATEN/KO TA  

SKPD........

Tahun  A nggaran .........

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN TAMBAHAN UANG PERSEDIAAN

Periode:..........

Program 

Sub Kegiatan 

Tanggal SP2D TU

Kbde Rekening Uraian Jumlah

T O T A L

T a m b a h a n  U a n g  P e r s e d ia a n  ( T U )  

S is a  T a m b a h a n  U a n g  P e r s e d ia a n  ( T U )

Menyetujui, 

Pengguna Anggaran

Nama 

NIP: ......

Disiapkan oleh, 

Bendahara Pengeluaran

Nama 

NIP:___



Nama 
NIP:- 

C. Rekapitalasi Po.mi leas di 8endahara PcngeluaTan 
c.1 Saldo Jtas Tunai Rp. 

C2SaldoBank -~~------- 
C3 Satdo Tota1 Rp. 

B. Kas di Bendaha:ra Pengeltraran Pembantu 
A.1 Saldo awal bulan tanggal Rp, 
A.2Jumlah Penerimaan Rp. 
A.3 Jumalah Pengeluaran _R...;:.p_. _ 
A.4 Satdo atdm bufan tanggat Rp. 
Saldo Akhir bulan tanggaL terdiri dari saldo di k:as ttmai sebesar 
Rp dan saldo di bank sebesar RP--·-·----- 

A. Kas di ltendahara Pengetuaran 
A..1 Saldo awal bulan tanggal Rp, 
A.2 Jumlah P:enerimaan Rp. 
A.3 Jumalah Pengeluaran _R...:.p_. _ 
AA Safdo akmr buf.an tanggal Rp. 
Saldo Akhir bulan tanggaL terdiri dari s.aldo di kas tunai sebesar 

RP----··--·-·· dan saldo di bank sebesar RP··············-·······-·· 

Dengan mempematitan Peraturan Gubernur/Bupati/Wa li'ltota ·--- 
No_____ Tahun mengenai Sistem dan Prosedur Pengelolaan 
Keuangan Daerah, b.ersama ini kami sampaikan Lapora-n Penutupan Kas 
Bulanan yang terdapat di Bendahara Peegetuaran S1<f>O adalah 
sejumlab Rp. dengan perlnclan sebagai berilrut: 

OiTenpat 

lAPORAN PENUTUPAN KAS 

PEMERiNTAH PROVlNSl/KABUPATEN/KOTA ....... 

SXPD- 
Tahun An:ggaran__ 

.... .-~""' '' ¥10::"~•. r .... "II ... v,~ ',,,,., 

LOGO 
PEMERH'lf AH 

DAERAH 

Format 16.2 F o r m a t  1 6 .2

PEM ERINTAH P R O V IN S I/K A B U P A TE N /K O TA  

SKPD____

T a h u n  A nggaran .-------

LAPORAN PENUTUPAN KAS

8 a f a B L _

Kepada Ytft,

D i Tem pat

D engan  m e m p e rh a tik a n  P eraturan  G u b e rn u r /B u p a t i/W a lik o ta ______ ___

No_____ __  T a h u n ........... .m e n g e n a i S is tem  d a n  Prosedur P e n g e lo la a n

K euangan D a e ra h , b e rs a m a  in i k a m i s a m p a ik a n  Laporan  P en u tu p an  Kas

B u la n an  yang  te rd a p a t  d i B en d ah ara  P en g e lu a ran  SKPD___________  a d a la h

s e ju m la h  Rp-------- ...-------d e n g a n  p e rin c ia n  s e b a g a i b e riku t:

A  Kas di Bendahara Pengeluaran

A l  Sa Id o  a w a  I bu  la  n tan g g a  I Rp .

A 2  J u m lah  P e n e rim a a n  Rp.

A 3 J u m a la h  P en g e lu a ran  Rp.

A.4 Saldo akhir bulan tanggal Rp.

S a ld o  A kh ir b u la n  ta n g g a l_______ te rd ir i d a r i s a ld o  d i kas  tu n a i s e b e s a r

Rp_____________ d a n  s a ld o  d i bank s e b e s a r Rp............... ......... ....

B. Kas di Bendahara Pengeluaran Pembantu 

A l  S a ld o  a w a l b u la n  tan g g a l Rp.

A 2  J u m la  h P eneri m a  a n Rp.

A.3 Jurnal ah  P e n g e lu a ra n  Rp._____________________

A 4  Saldo akhir btrtan tanggal Rp.
S a ld o  A kh ir b u la n  ta n g g a l_______ te rd ir i d a r i s a ld o  d i k a s  tu n a i s e b e s a r

Rp_____________ d a n  s a ld o  d i bank  s e b e s a r  Rp.------------------------

C  Rekapitulasi Posisi Kas di Bendahara Pengeluaran 

C l  S a ld o  Kas T u n a i Rp.

C 2  S a ld o  B ank Rp.______

C 3  Saldo Total Rp.

Bendahara Pengeluaran

Nam a

NIP: _



Nama 
NIP:---· 

HIJm 
NIP:- 

Olslapkan oleh, 
Bendahara fl.en(etutntn 

Menvetujui, 
P~a Anccarlm 

- .. -~ I' .j -r- ~.F'r.6ln'oa7 -~ -: ~m=,~Jasa ~i,.mt,)Gti~ -~--. i-.Ji~""'· --'.---;-::::-···""" Ir ,' , - p -.. ·~ - 

{IS+UP7GU{r Kode Ufa Ian Jumlah·• 
s;.d Bulan . s.d -. 54 Bulan s.d s.d s.,d- s&.Pacu 

Rekeninc Anctaran Bulan 
Bulan U) s.d Bulan • Anuaran Bulan lnl Butan Bulan lni Bulan Bulan int mi 

·. LalU ln1 Latu ini La.Ju lnl 

JU MIAH 
PeAeri ma-an 

-SP2D 
- Poto~a.n Paiak 

a.Pf>N 
b. PPI\ 21 
c, Pl>t\ 22 
d. PPh 23 

- Lain-hlin 
)umlah Ptmeflmaan 
P~n1e.luaran 

-~J {i.S+UP/GU/TU} 
- Penvetonm'Palak 

a.PPN 
b. !>Pb 11 
c.PPh12 
d. j>j>b zs 

-l.aip-laln 
J\.lmlah P:en.-e.luaran 
Saldo Kas 

tAP0RAN FERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENGELUARAN 
(SPJ ADMINISTRATif) 

81rlan:._. ...... 

• 

PEMERJNTAH PROV1NSl{KABUPATEN/KOTA --· 
SKPD- 
Tahun Anaaran_. __ 

Format 16.3 F o r m a t  1 6 .3

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA 

SKPD------

T ah u n  A n g g a ra n -—

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENGELUARAN 

(SPJ ADMINISTRATIF)

Bulan:........

Kode

Rekening

- ’ l-
Uraian

jum lah

Anggaran

SPJ IS Gaji
f  -

' • •
SPJ LS Barang dan Jasa SPJ UP/GU/TU Jumlah SPJ 

(LS+UP/GU/T 

U)-s/f Bulan 

ini

Sisa Pagu 

Anggaran
s.d

Bulan

Lalu

Bulan

mi

s.d

Bulan

ini

s.d

Bulan

Lalu

Bulan

ini

s.d

Bulan

ini

s.d

Bulan

Lalu

Bulan

ini

s.d
Bulan

ini

JUM LAH

P en e rim aan

-SP2D

- P o tongan  Pajak

a.PPN

b.P P h  21

c. PPh 22

d. PPh 23

-L a in - la in

Ju m la h  P e n e rim a an

P e n g e lu a ra n  |
-SPJ (LS-UP/GU/TU)

-  P e n y e to ran  Pajak

a . PPN

b. PPh 21

c. PPh 22

d . PPh 23

-  L ain-lain
Ju m la h  P e n g e lu a ran

S a ld o  Kas

M enyetuju i, 

Pengguna Anggaran

D isiap k an  o leh , 
Bendahara Pengeluaran

Nama
NIP.___

Nama 

NIP:___



Him. 
NIP:---· 

Nmll 
NIP~--· 

Menyetujui, 
Penuuna AnffaRn 

Olsi•phn oleh, 
BendatMtra. Pen&dUfflm 

Saldo Kas 
Jumlah PenaeJuaran 

• Lain-lain 
d. PPh 23 
c, PPh.22 
b. PPh 21 
a.PPN 

- Penvetoran Palak 
·SPJ (l.S+UP/GU/TU 

Pen2eluan1n 
Jumlah Penerimaan 

• lain-lain 
d. PPh 23 
c. PPh 22 
b. PPh 2i 
a.Pm 

• Potonum Palak 
~SP20 

Penerimaan 

-:r.'Ji' .. "~~,_ - "·-..-·,, ~J.B'Bafant.._;Jna '"' sliu,f~~,~ ·•·,. ·.· I' ~~~ -~ .~ • ri ~u~~~"~~~ --~' !1&7 • 
Kode • Ur.Ian s..d .,,,... s..cl ·s.d s.d s.d s..d -·, ··•' ,~Paci 

Rekenlna An,caran • la • Bulu B·J.- Bulan Bulan U)s.dButan, Anccaran 
uU rr lnl Bulan ..,_, Bulan Bulan Bulan lfll lnl Int 
Ulu 1' lnl lalll inl ulu JN 

lAPORAN PERTAHGGUNGJAWABAN BENOAHARA PENGflUARAN 
(SPJ FUNGS10NAL) 

Bulan!-M ..... 

• 

PEMERJNTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA --· 
Sl<PD--- 
TMun Anu•ran...-M. 

Format 16.4 F o r m a t  1 6 .4

PEMERINTAH PROV1NSI/KABUPATEN/KOTA 

SKPD------

T ahun  Anggaran».—

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENGELUARAN 
(SPJ FUNGSIONAL)

Bulan:.........

Kode

Rekening
uraian

||ip E jS § r
Anggaran

SPJ LS Gaji SPJ LS Barang dan Jasa SPJ UP/GU/TU Jumlah SPJ 

(LS+UP/GU/T 
U) s d  Bulan

- ini

Sisa Pagu 

Anggaran
s.d

Bulan
Lalu

Bulan

Ini

s .d

Bulan

ini

s d
Bulan
Lalu

Bulan
ini

s.d
Bulan

ini

s d
Bulan
Lalu

Bulan
ini

s.d 

Bulan 
ini

JUM LAH

P en e rim aan

-SP2D
- Potongan Pajak

a.PPN

b. PPh 21

c  PPh 22
d. PPh 23

- Lain-lain

Jum lah P en erim aan
P en g e lu aran  |

-SPJ (LS-UP/GU/TU)
- P enyetoran  Pajak

a.PPN
b.PPh 21
c. PPh 22
d. PPh 23

- L ain-lain

Jum lah  P en g e lu a ran

S aldo  Kas

M enyetujui, 
Pengguna Anggaran

Nama 
NIP:-----

D isiapkan oleh. 
Bendahara Pengeluaran

Nama
NIP:.......



NAMA 
NIP. 

KEPALA SKPD 

Tempat, tanggal 

No. Jenis Kebutuhan Satuan Perkiraan kebutuhan 
Dana (Rp) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Total 

RENCANA KEBUTUHAN BELANJA KEADAAN DARURAT 
KABUPATEN KARANGANYAR 

Format 17.1 F o r m a t  1 7 .1

RENCANA KEBUTUHAN BELANJA KEADAAN DARURAT 
KABUPATEN KARANGANYAR

No. Jenis Kebutuhan Satuan Perkiraan kebutuhan 
Dana (Rp)

1.

2.

3.

4.

5.

Total

Tempat, tanggal 

KEPALA SKPD

NAMA
NIP.



NAMA 
NIP. 

BENDAHARA UMUM DAERAH 

Tempat, . 

No SKPD Rencana kebutuhan Jumlah (Rp) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

REKAPITULASI PENY ALURAN BELANJA TIDAK TERDUGA 

Format 17.2 F o r m a t  1 7 .2

REKAPITULASI PENYALURAN BELANJA TIDAK TERDUGA

No SKPD Rencana kebutuhan Jum lah (Rp)

1.

2.

3.

4.

5.

T em pat,....................

BENDAHARA UMUM DAERAH

NAMA

NIP.



NAMA 
NIP 

Dengan ini menyatakan bahwa saya bertanggungjawab penuh atas 
kebenaran Demikian laporan ini dibuat dengan sebenarnya. 

KEPALASKPD 

Realisasi Penyerapan Capaian 
No Uraian Anggaran (Rp) (%) Output 

(Rp) 
Volume Satuan 

SKPD 

LAPORAN PENGGUNAAN BELANJA TIDAK TERDUGA 
KABUPATEN KARANGANYAR 

Format 17.3 F o r m a t  1 7 .3

LAPORAN PENGGUNAAN BELANJA TIDAK TERDUGA 

KABUPATEN KARANGANYAR

SKPD

No Uraian
Anggaran
(Rp)

Realisasi

(Rp)

Penyerapan

(%)

Capaian
Output

Volume Satuan

Dengan ini menyatakan bahwa saya bertanggungjawab penuh atas 

kebenaran Demikian laporan ini dibuat dengan sebenarnya.

KEPALA SKPD

NAMA



NAMA 
NIP. 

BENDAHARA UMUM DAERAH 

Tempat, .. 

Persentase 
No SKPD Penggunaan Jumlah Realisasi Selisih Realisasi 

(Rp) (Rp) (Rp) (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

REKAPITULASI I.APORAN PENGGUNAAN BELANJA TIDAK TERDUGA 

Format 17.4 F o r m a t  1 7 .4

REKAPITULASI LAPORAN PENGGUNAAN BELANJA TIDAK TERDUGA

No SKPD Penggunaan
Jum lah

(Rp)
Realisasi

(Rp)
Selisih

(Rp)

Persentase
Realisasi

<%)

1 .

2.

3.

4.

5.

T em pat,....................

BENDAHARA UMUM DAERAH

NAMA

NIP.



Nam Nama 

. Tanggal, . 
Bupati 

D 
Pimpinan DPRD 

D 

I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang penyusunan Perubahan Kebijakan Umum APBD (KUA) 
1.2 Tujuan penyusunan Perubahan KUA 
1.3 Dasar (hukum) penyusunan Perubahan KUA 

II. KERANGKA EKONOMI MAKRO DAERAH 
2.1 Arah kebijakan ekonomi daerah 
2.2 Arah kebijakan keuangan daerah 

Ill. ASUMSI DASAR DALAM PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN 
BELANJA 
3.1 Asumsi dasar yang digunakan dalam Perubahan APBN 
3.2 Asumsi dasar yang digunakan dalam Perubahan APBD 

IV. KEBIJAKAN PENDAPATAN DAERAH 
4.1 Kebijakan Perubahan perencanaan pendapatan daerah yang diproyeksikan 
4.2 Perubahan Target pendapatan daerah meliputi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), Pendapatan Transfer, dan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah 
V. KEBIJAKAN BELANJA DAERAH 

5.1 Kebijakan terkait dengan perubahan perencanaan belanja 
5.2 Rencana perubahan belanja operasi, belanja modal, belanja transfer dan 

VI. KEBIJAKAN PEMBIA Y AAN DAERAH 
6.1 Kebijakan perubahan penerimaan pembiayaan 
6.2 Kebijakan perubahan pengeluaran pembiayaan 

VII.STRATEGI PENCAPAIAN 
Pada bab ini memuat langkah konkret dalam mencapai target. 

VIII. PENUTUP 
Pada bab ini juga dapat berisi tentang hal-hal lain yang disepakati DPRD dan 
Kepala Daerah dan perlu dimasukkan dalam Perubahan Kebijakan Umum 
APBD 
Demikianlah Perubahan Kebijakan Umum APBD ini dibuat untuk menjadi 
pedoman dalam penyusunan Perubahan PPAS dan Rancangan Perubahan 
APBD Tahun Anggaran berkenaan. 

KABUPATEN KARANGANYAR 
PERUBAHAN KEBIJAKAN UMUM ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 

DAERAH (PERUBAHAN KUA) TAHUN ANGGARAN .... 

Format 18.1 F o r m a t  1 8 .1

KABUPATEN KARANGANYAR
PERUBAHAN KEBIJAKAN UMUM ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 

DAERAH (PERUBAHAN KUA) TAHUN ANGGARAN ....

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang penyusunan Perubahan Kebijakan Umum APBD (KUA)
1.2 Tujuan penyusunan Perubahan KUA
1.3 Dasar (hukum) penyusunan Perubahan KUA

II. KERANGKA EKONOMI MAKRO DAERAH
2.1 Arah kebijakan ekonomi daerah
2.2 Arah kebijakan keuangan daerah

III. ASUMSI DASAR DALAM PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN 
BELANJA
3.1 Asumsi dasar yang digunakan dalam Perubahan APBN
3.2 Asumsi dasar yang digunakan dalam Perubahan APBD

IV. KEBIJAKAN PENDAPATAN DAERAH
4.1 Kebijakan Perubahan perencanaan pendapatan daerah yang diproyeksikan
4.2 Perubahan Target pendapatan daerah meliputi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), Pendapatan Transfer, dan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah
V. KEBIJAKAN BELANJA DAERAH

5.1 Kebijakan terkait dengan perubahan perencanaan belanja
5.2 Rencana perubahan belanja operasi, belanja modal, belanja transfer dan

VI. KEBIJAKAN PEMBIAYAAN DAERAH
6.1 Kebijakan perubahan penerimaan pembiayaan
6.2 Kebijakan perubahan pengeluaran pembiayaan

VII. STRATEGI PENCAPAIAN
Pada bab ini memuat langkah konkret dalam mencapai target.

VIII. PENUTUP
Pada bab ini juga dapat berisi tentang hal-hal lain yang disepakati DPRD dan 
Kepala Daerah dan perlu dimasukkan dalam Perubahan Kebijakan Umum 
APBD
Demikianlah Perubahan Kebijakan Umum APBD ini dibuat un tuk  menjadi 
pedoman dalam penyusunan Perubahan PPAS dan Rancangan Perubahan 
APBD Tahun Anggaran berkenaan.

Pimpinan DPRD
Tanggal,.......

Bupati

Nama Nam



Nama Nama 

Bupati 

D 
Pimpinan DPRD 

D 
............. Tanggal, .. 

I. PENDAHULUAN 
II. RENCANA PERUBAHAN PENDAPATAN DAERAH 
III. PERUBAHAN PRIORITAS BELANJA DAERAH 
IV. PERUBAHAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA BERDASARKAN URUSAN 

PEMERINTAHAN DAN PROG~/KEGIATAN 
V. REN CANA PERUBAHAN PEMBIAY AAN DAERAH 
Vl.PENUTUP 

Demikianlah Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) APBD 
TA .... dibuat untuk menjadi pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam 
menyusun Rancangan Peru bahan APBD TA . . . . . Pad a Bab ini juga berisikan 
kesepakatankesepakatan lain antara Pemerintah Daerah dan DPRD terhadap 
Perubahan PPAS 

KABUPATENKARANGANYAR 
PERUBAHAN PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA (PPAS) TAHUN 

ANGGARAN .... 

Format 18.2 F o r m a t  1 8 .2

KABUPATEN KARANGANYAR
PERUBAHAN PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA (PPAS) TAHUN

ANGGARAN ....

I. PENDAHULUAN

II. RENCANA PERUBAHAN PENDAPATAN DAERAH
III. PERUBAHAN PRIORITAS BELANJA DAERAH
IV. PERUBAHAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA BERDASARKAN URUSAN 

PEMERINTAHAN DAN PROGRAM/KEGIATAN

V. RENCANA PERUBAHAN PEMBIAYAAN DAERAH

VI. PENUTUP
Demikianlah Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) APBD 
TA .... dibuat un tuk  menjadi pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam
m enyusun Rancangan Perubahan APBD TA ..... Pada Bab ini juga berisikan
kesepakatankesepakatan lain antara Pemerintah Daerah dan DPRD terhadap 
Perubahan PPAS

.Tanggal,

Pimpinan DPRD Bupati
= .~ -—

Nama Nama



KODE JENIS PENDAPATAN SEBELUM SETEI.AH BERTAMBAH DA SAR 
DAE RAH PERUBAHAN PERUBAHAN I HUKUM 

BERKURANG 

4. PENDAPATAN DAERAH 

4.1. PENDAPATAN ASL! 
DAERAH 

4.1.01. Pajak Daer-ah 

4.1.0.2. Retribusi Daerah 

Hasil Pengelolaan 
4.1.03. Kekayaan Daerah Yang 

Dipisahkan 
4.1.04. Lain-Lain PAD 

YangSah 

4.2. PENDAPATAN 
TRANSFER 

4.2.01. Pendapatan Transfer 

4.2.02. Pendapatan Transfer 
An.tar 

LAJN-LAIN PENDAPATAN 
4.3. DAERAH YANG SAH 

4.3.01. Pendapatan Hibah 

4.3.02. Dana Derurat 

Lain-Lain Pendapatan 
Sesuai dengan K.eteotuan 

4.3.03. Peraturan 
Perunc1ang•Unctangmi 

JUMLAH PENDAPATAN 
DAERAH 

TARGET PERUBAHAN PENDAPATAN DAERAH 

TAHUN ANGGARAN ... 

Format 18.3 F o r m a t  1 8 .3

TARGET PERUBAHAN PENDAPATAN DAERAH 

TAHUN ANGGARAN ...

KODE
JENIS PENDAPATAN 

DAERAH
SEBELUM

PERUBAHAN
SETELAH

PERUBAHAN
BERTAMBAH

/
BERKURANG

DASAR
HUKUM

4. PENDAPATAN DAERAH

4.1. PENDAPATAN ASLI 
DAERAH

4.1.01. Pajak Daerah

4.1.02. Retribusi Daerah

4.1.03.
Hasil Pengelolaan 
Kekayaan Daerah Yang 
Dipisahkan

4.1.04. Lain-Lain PAD 
Yang Sah

4.2. PENDAPATAN
TRANSFER

4.2.01. Pendapatan Transfer

4.2.02. Pendapatan Transfer 
Antar

4.3.
LAIN-LAIN PENDAPATAN 
DAERAH YANG SAH

4.3.01. Pendapatan Hibah

4.3.02. Dana Darurat

4.3.03.

Lain-Lain Pendapatan 
Sesuai dengan Ketentuan 
Peraturan
Perundang-undangan

JUMLAH PENDAPATAN 
DAERAH



Plafon Anggaran 

No. Urusan/SKPD Sebelum Setelah Ket 
Perubahan Perubahan Bertambah/ Berkurang 

1 2 3 4 5 6 7 

Urusan/ 
Dinas / Sadan/ K 

1. antor yang 
mengalami 
perubahan 

2. Dst ... 

PERUBAHAN PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA PER SKPD 

Format 18.4 F o r m a t  1 8 .4

PERUBAHAN PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN SEMENTARA PER SKPD

Plafon Anggaran

No. Urusan/SKPD Sebelum
Perubahan

Setelah
Perubahan Bertam bah/ Berkurang

Ket

1 2 3 4 5 6 7

1.

U rusan/
D inas/Badan/K  
antor yang 
mengalami 
perubahan

2. D s t ...



PLAFON ANGGARAN 
PROGRAM/ BERTAMBAH 

KODE 
KEGIATAN/ SASARAN TARGET SEBELUM SETELAH 

I SUB PERUBAHAN PERUBAHAN 
KEG IATAN 

BERKURANG 
(Rp) (Rp) (Rp) % 

1 2 3 4 5 6 7 8 
x.xx.xx Program ... 

x.xx.xx. Kegiatan ... 
x.xx 
x.xx.xx. Sub Kegiatan 
x.xx.x ... 
x.xx.xx. Sub Kegiatan 
x.xx.x ... 
x.xx.xx. Dst ... 
x.xx.x 
x.xx.xx. Dst ... 
x.xx 
x.xx.xx Ost ... 

Urusan x.xx 
Organisasi: x-xx.x-xx.x-xx.xx ... 

Rincian Perubahan Plafon Anggaran Sementara SKPD per Program, Kegiatan dan Sub 
Kegiatan Tahun Anggaran 2021 
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Rincian Perubahan Plafon Anggaran Sementara SKPD per Program, Kegiatan dan Sub
Kegiatan Tahun Anggaran 2021

Urusan : x.xx
Organisasi: x-xx.x-xx.x-xx.xx ...

KODE

PROGRAM/

KEGIATAN/
SUB
KEGIATAN

SASARAN TARGET

PLAFON ANGGARAN

SEBELUM
PERUBAHAN

SETELAH
PERUBAHAN

BERTAMBAH

/
BERKURANG

(Rp) (Rp) (Rp) %

1 2 3 4 5 6 7 8

x.xx.xx Program ...

x.xx.xx.
x.xx

Kegiatan ...

x.xx.xx.
x.xx.x

Sub Kegiatan

x.xx.xx.
x.xx.x

Sub Kegiatan

x.xx.xx.
x.xx.x

Dst ...

x.xx.xx.
x.xx

Dst ...

x.xx.xx D s t ...



PERUBAHAN 

PLAFON ANGGARAN SEMENTARA 
NO. URAIAN SEBELUM SETELAH BERTAMBAH/ 

PERUBAHAN PERUBAHAN BERKURANG 

(Rp) (Rp) (Rp) % 
1 Belanja Pegawai 

2 Belanja Barang dan Jasa 

3 Belanja Sunga 

4 Belanja Subsidi 

5 Belanja Hibah 

6 Belanja Bantuan Sosial 

7 Belanja Modal 

a.Belanja Modal Tanah 

b.Belanja Modal Per ala tan 
dan Mesin 
c.Belanja Modal Gedung 

dan Bangunan 
d.Belanja Modal .Jalan, 
Jaringan, dan Irigasi; 

e.Belanja Modal Aset Tetap 
Lainnya; 
f.Belanja Modal Aset Tidak 

Berwujud; 
8 Belanja Tidak Terduga 

9 Belanja Bagi Hasil 

10 Belanja Bantuan Keuangan 

TOTAL 

Perubahan Plafon Anggaran Sementara Untuk Belanja Pegawai, Belanja Barang dan 
Jasa, Bunga, Subsidi, Hibah, Bantuan Sosial, Modal, Bagi Hasil, 

Bantuan Keuangan, Belanja Tidak Terduga 
Tahun Anggaran .... 
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Perubahan Plafon Anggaran Sementara Untuk Belanja Pegawai, Belanja Barang dan 

Jasa , Bunga, Subsidi, Hibah, Bantuan Sosial, Modal, Bagi Hasil,

Bantuan Keuangan, Belanja Tidak Terduga 

Tahun Anggaran ....

NO. URAIAN

PERUBAHAN

PLAFON ANGGARAN SEMENTARA

SEBELUM
PERUBAHAN

SETELAH
PERUBAHAN

BERTAMBAH/
BERKURANG

(Rp) (Rp) (Rp ) %

1 Belanja Pegawai

2 Belanja Barang dan Jasa

3 Belanja Bunga

4 Belanja Subsidi

5 Belanja Hibah

6 Belanja Bantuan Sosial

7 Belanja Modal

a.Belanja Modal Tanah

b. Belanja Modal Peralatan 
dan Mesin

c.Belanja Modal Gedung 
dan Bangunan

d.Belanja Modal Jalan, 
Jaringan, dan Irigasi;

e.Belanja Modal Aset Tetap 
Lainnya;

f.Belanja Modal Aset Tidak 
Berwujud;

8 Belanja Tidak Terduga

9 Belanja Bagi Hasil

10 Belanja Bantuan Keuangan

TOTAL



WAKIL KETUA 

~ 
Nama 

Nama 

KETUA 

(i1 
Nama Nama 

Selaku, 
PIHAK KEDUA 

(i1 
Selaku, 

PIHAK PERTAMA 

(i1 

. Tanggal, . 
Pimpinan DPRD kabupaten 

Karanganyar Bupati Karanganyar ..... 

Demikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan Perubahan Prioritas dan 
Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun Anggaran ... 

Secara lengkap Perubahan Kebijakan Umum APBD TA .... disusun dalam Lampiran yang menjadi satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Nota Kesepakatan ini. 

Berdasarkan ha! tersebut di atas, para pihak sepakat terhadap Perubahan kebijakan umum APBD 
yang meliputi perubahan asumsi-asumsi dasar dalam penyusunan Rancangan Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (RPAPBD) Tahun Anggaran ... , perubahan terhadap Kebijakan 
pendapatan, belanja dan pembiayaan daerah, yang menjadi dasar dalam penyusunan Perubahan 
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara dan Perubahan APBD TA .... 

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Perubahan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) diperlukan Perubahan Kebijakan Umum APBD yang disepakati Bersama 
antara DPRD dengan Pemerintah Daerah untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar penyusunan 
Perubahan prioritas dan plafon anggaran sementara APBD TA .... 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 
1. Nama . 

Jabatan : Bupati Karanganyar . 
Alamat Kantor .. ... .. .. . . . . . . .... ..... . .. .. .. .. .... . . .. .. . . . . . . .. . . . . . bertindak selaku dan atas nama 
pemerintah Kabupatebn . 

2. a. Nama . 
Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar . 
Alamat Kantor . 

b. Nama . 
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar . 
Alamat Kantor: .. 

c. Nama . 
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar . 
Alamat Kantor : .. 

d. Dst .. 
sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) Ka bu paten Karanganyar . 

TENT ANG 
PERUBAHAN KEBIJAKAN UMUM 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 
TAHUN ANGGARAN .... 

NOTA KESEPAKATANANTARA 
PEMERINTAHKABUPATEN KARANGANY AR 

DENGANDEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR .. 
TANGGAL .. 
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NOTA KESEPAKATANANTARA 
PEMERINTAHKABUPATEN KARANGANYAR 

DENGANDEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN KARANGANYAR

NOMOR..........
TANGGAL........

TENTANG
PERUBAHAN KEBIJAKAN UMUM 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 
TAHUN ANGGARAN ....

Yang bertanda tangan di bawah ini:
1. Nama : .............................................................

Jabatan : Bupati Karanganyar............................
Alamat Kantor : ............................................................. bertindak selaku dan atas nama
pemerintah Kabupatebn.........

2. a. Nama : ..............................................................
Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar...............
Alamat Kantor : .............................................................

b. Nama : ..............................................................
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar...............
Alamat Kantor : .............................................................

c. Nama : ..............................................................
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar...............
Alamat Kantor : ..........................................................

d. Dst.............
sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Karanganyar..........

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Perubahan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) diperlukan Perubahan Kebijakan Umum APBD yang disepakati Bersama 
antara DPRD dengan Pemerintah Daerah untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar penyusunan 
Perubahan prioritas dan plafon anggaran sementara APBD TA ....

Berdasarkan hal tersebut di atas, para pihak sepakat terhadap Perubahan kebijakan umum APBD 
yang meliputi perubahan asumsi-asumsi dasar dalam penyusunan Rancangan Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (RPAPBD) Tahun Anggaran ..., perubahan terhadap Kebijakan 
pendapatan, belanja dan pembiayaan daerah, yang menjadi dasar dalam penyusunan Perubahan 
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara dan Perubahan APBD TA ....

Secara lengkap Perubahan Kebijakan Umum APBD TA .... disusun dalam Lampiran yang menjadi satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Nota Kesepakatan ini.

Demikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan Perubahan Prioritas dan 
Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun Anggaran ...

Bupati Karanganyar....

Selaku,

PIHAK PERTAMA

Nama

....... Tanggal,..................
Pimpinan DPRD kabupaten 

Karanganyar

Selaku,

PIHAK KEDUA

Nama

KETUA

Nama

WAKIL KETUA

Nama



Nama 

WAKIL KETUA 

~ 

KETUA 

~ 
Nama 

Selaku, 
PIHAK KEDUA 

~ 
Nama 

Selaku, 
PIHAK PERTAMA 

~ 
Narna 

............. Tanggal, .. 
Pimpinan DPRD kabupaten 

Karanganyar Bupati Karanganyar ..... 

Demikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan Perubahan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran .... 

Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar . 
Alamat Kantor : . 

sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Kabupaten Karanganyar ...... 
Dengan ini menyatakan bahwa dalarn rangka penyusunan Perubahan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (PAPBD) perlu disusun Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) yang 
disepakati bersama antara DPRD dengan Pemerintah Daerah, untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar 
penyusunan Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RPAPBD) TA ... 

Berdasarkan hal tersebut di atas, dan mengacu pada kesepakatan antara DPRD dan Pemerintah 
Daerah tentang Perubahan Kcbijakan Umum APBD TA ... , para pihak sepakat terhadap Perubahan 
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang meliputi rencana Perubahan pendapatan dan pcnerimaan 
pembiayaan dacrah TA ... , Perubahan Prioritas belanja daerah, Perubahan Plafon Anggaran Scmentara 
Berdasarkan Urusan 
Pemerintahan Dan Prograrn/Kegiatan, dan rencana perubahan pembiayaan daerah TA 

Secara lengkap Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Tahun Anggaran ... disusun dalarn 
Lampiran yang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan 

C.Nama 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 
1. Nama .. 

Jabatan : Bupati Karanganyar . 
Alarnat Kantor .. .. .. .. . bertindak selaku dan atas narna 

pemerintah Kabupaten Karanganyar . 
2 a. Nama : . 

Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar .. 
Alamat Kantor : . 

b. Nama . 
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar . 

Alarnat Kantor : . 

TENT ANG 
PERUBAHAN PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN 

SEMENTARA TAHUN ANGGARAN .... 

NOTA KESEPAKATAN ANTARA 
PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 

DENGANDEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR. . 
TANGGAL .. 
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NOTA KESEPAKATAN ANTARA 
PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 

DENGANDEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN KARANGANYAR

NOMOR..........
TANGGAL........

TENTANG
PERUBAHAN PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN 

SEMENTARA TAHUN ANGGARAN ....

Yang bertanda tangan di bawah ini:
1. Nama : .............................................................

Jabatan : Bupati Karanganyar.............................
Alamat Kantor : .............................................................  bertindak selaku dan atas nama

pemerintah Kabupaten Karanganyar.........
2 a. Nama : .............................................................

Jabatan : Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar...............
Alamat Kantor : .............................................................

b.Nama : .............................................................
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar...............

Alamat Kantor : .............................................................

C. Nama : .............................................................
Jabatan : Wakil Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar...............

Alamat Kantor : .............................................................
sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Kabupaten Karanganyar.....
Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Perubahan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (PAPBD) perlu disusun Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) yang 
disepakati bersama antara DPRD dengan Pemerintah Daerah, untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar 
penyusunan Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RPAPBD) TA ...

Berdasarkan hal tersebut di atas, dan mengacu pada kesepakatan antara DPRD dan Pemerintah 
Daerah tentang Perubahan Kebijakan Umum APBD TA ..., para pihak sepakat terhadap Perubahan 
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang meliputi rencana Perubahan pendapatan dan penerimaan 
pembiayaan daerah TA ..., Perubahan Prioritas belanja daerah, Perubahan Plafon Anggaran Sementara 
Berdasarkan Urusan
Pemerintahan Dan Program/Kegiatan, dan rencana perubahan pembiayaan daerah TA

Secara lengkap Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Tahun Anggaran... disusun dalam 
Lampiran yang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan

Demikianlah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan Perubahan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran ....

Bupati Karanganyar....

Selaku,

PIHAK PERTAMA

Nama

....... Tanggal,..................
Pimpinan DPRD kabupaten 

Karanganyar

Selaku,

PIHAK KEDUA

Nama

KETUA

Nama

WAKIL KETUA

Nama



Jumlah 
(Rp) Bertambah/Berkurang 

Kode Uraian Sebelum Setelah Sebelum Setelah 
Perubahan Perubahan Perubahan Perubaha 

n 
1 2 3 4 5 6 

4 Pendapatan 

4.1 Pendapatan Asli Daerah 

4.1.1 Pajak Daerah 

4.1.2 Retribusi Daerah 

4.1.3 Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah yang dipisahkan 

4.1.4 Lain-lain PAD yang sah 

4.2 Pendapatan Transfer 

4.2.1 Pendapatan Transfer 
Pemerintah Pusat 

4.2.2 Pendapatan Transfer Antar 
Daer ah 

4.3 Lain-lain Pendapatan Daerah 
Yang Sah 

4.3.1 Pendapatan Hibah 

4.3.2 Dana Darurat 

Lain-lain Pendapatan Sesuai 
4.3.3 dengan Ketentuan Peraturan 

Perundang-Undangan 

Jumlah Pendapatan 

5 Belanja 

5.1 Belanja Operasi 

KABUPATEN KARANGANY AR 
RINGKASAN PERUBAHAN APBD YANG DIKLASIFIKASIKAN MENURUT KELOMPOK DAN 

JENISPENDAPATAN, BELANJA, DANPEMBIAYAAN 
TAHUN ANGGARAN .... 
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KABUPATEN KARANGANYAR
RINGKASAN PERUBAHAN APBD YANG DIKLASIFIKASIKAN MENURUT KELOMPOK DAN 

JENISPENDAPATAN, BELANJA, DANPEMBIAYAAN 
TAHUN ANGGARAN ....

Kode Uraian

Jum lah

(Rp)
Bertambah / Berkurang

Sebelum
Perubahan

Setelah
Perubahan

Sebelum
Perubahan

Setelah
Perubaha
n

1 2 3 4 5 6
4 Pendapatan

4.1 Pendapatan Asli Daerah

4.1.1 Pajak Daerah

4.1.2 Retribusi Daerah

4.1.3
Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah yang dipisahkan

4.1.4 Lain-lain PAD yang sah

4.2 Pendapatan Transfer

4.2.1
Pendapatan Transfer 
Pemerintah Pusat

4.2.2
Pendapatan Transfer Antar 
Daerah

4.3
Lain-lain Pendapatan Daerah 
Yang Sah

4.3.1 Pendapatan Hibah

4.3.2 Dana Darurat

4.3.3
Lain-lain Pendapatan Sesuai 
dengan Ketentuan Peraturan 
Perundang-Undangan

Jum lah Pendapatan

5 Belanja

5.1 Belanja Operasi



5.1.1 Belanja pegawai 

5.1.2 Belanja barang dan jasa 

5.1.3 Belanja bunga 

5.1.4 Belanja subsidi 

5.1.5 Belanja hibah 

5.1.6 Belanja bantuan sosial 

5.2 Belanja Modal 

5.2.1 Belanja modal tanah 

5.2.2 Belanja modal peralatan dan 
mesm 

5.2.3 Belanja modal gedung dan 
bangunan 

5.2.4 
Belanja modal jalan, jaringan, 
dan irigasi 

5.2.5 
Belanja modal aset tetap 
lainnya 

5.2.6 Belanja modal aset tidak 
berwujud 

5.3 Belanja Tidak Terduga 

5.3.1 Belanja tidak terduga 

5.4 Belanja Transfer 

5.4.1 Belanja bagi hasil 

5.4.2 Belanja bantuan keuangan 

Jumlah Belanja 

Surplus/ (Defisit) 

6 Pembiayaan Daerah 

6.1 Penerimaan Pembiayaan 

6.1.1 SilPA 

6.1.2 Pencairan dana cadangan 
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5.1.1 Belanja pegawai

5.1.2 Belanja barang dan jasa

5.1.3 Belanja bunga

5.1.4 Belanja subsidi

5.1.5 Belanja hibah

5.1.6 Belanja bantuan sosial

5.2 Belanja Modal

5.2.1 Belanja modal tanah

5.2.2
Belanja modal peralatan dan 
mesin

5.2.3
Belanja modal gedung dan 
bangunan

5.2.4
Belanja modal jalan, jaringan, 
dan irigasi

5.2.5
Belanja modal aset tetap 
lainnya

5.2.6
Belanja modal aset tidak 
berwujud

5.3 Belanja Tidak Terduga

5.3.1 Belanja tidak terduga

5.4 Belanja Transfer

5.4.1 Belanja bagi hasil

5.4.2 Belanja bantuan keuangan

Jum lah Belanja

Surplus /  (Defisit)

6 Pembiayaan Daerah

6.1 Penerimaan Pembiayaan

6.1.1 SilPA

6.1.2 Pencairan dana cadangan



Nama ... 

......... .tanggal . 
Bupati Karanganyar 

(i 

6.1.3 Hasil penjualan kekayaan 
daerah yang dipisahkan 

6.1.4 Penerimaan pinjaman daerah 

6.1.5 Penerimaan kembali pemberian 
pinjaman daerah 
Penerimaan pembiayaan 

6.1.6 lainnya sesuai dengan 
ketentuan 
penindangundangan 

Jumlah Penerimaan 
Pembiayaan 

6.2 Pengeluaran Pembiayaan 

6.2.1 Pembentukan dana cadangan 

6.2.2 Penyertaan modal daerah 

6.2.3 Pembayaran cicilan pokok 
utang yangjatuh tempo 

6.2.4 Pemberian pinjaman daerah 

Pengeluaran pembiayaan 

6.2.5 lainnya sesuai dengan 
ketentuan 
perundangundangan 

Jumlah Pengeluaran 
Pembiayaan 

Pembiayaan Neto 

Sisa lebih pembiayaan 
anggaran tahun berkenaan 
(SILPA) 
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6.1.3
Hasil penjualan kekayaan 
daerah yang dipisahkan

6.1.4 Penerimaan pinjaman daerah

6.1.5
Penerimaan kembali pemberian 
pinjaman daerah

6.1.6

Penerimaan pembiayaan 
lainnya sesuai dengan 
ketentuan
perundangundangan

Jum lah Penerimaan 
Pembiayaan

6.2 Pengeluaran Pembiayaan

6.2.1 Pembentukan dana cadangan

6.2.2 Penyertaan modal daerah

6.2.3
Pembayaran cicilan pokok 
utang yang ja tuh  tempo

6.2.4 Pemberian pinjaman daerah

6.2.5

Pengeluaran pembiayaan 
lainnya sesuai dengan 
ketentuan
perundangundangan

Jum lah Pengeluaran 
Pembiayaan

Pembiayaan Neto

Sisa lebih pembiayaan 
anggaran tahun berkenaan 
(SILPA)

.......... , tanggal..........
Bupati Karanganyar

Nama ...



Pendapatan Belanja 

Sebelum Perubahan Sebelum Perubahan 
Kode Urusan Pemerintah Daerah sebelum sctelah Bertambah/ 

Belanja Belanjs 
Belanja 

Belanja Jumlal: BelanjE Belanjs Belanja 
Belanja Bertambah/ 

perubahar perubah.ar (Berkurang) Tidak Tidak Jumlali (Berkurang) Operas Modal Transfe: BelanjE Operas Modal Transfer Terduzs Terdugs Belanjs 
Rp Rp Rp % Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

URUSAN PEMERINTAHAN 
WAJIB YANG BERKAITAN 1 
DENG AN 
PELA YANAN DASAR 

1 1 PENDIDIKAN 

x-x.x- 
1 1 x.x- Dinas/Badan/Kantor ... 

x.xx 
x-x.x- 

1 1 x.x- Dst ... 
x.xx 

1 2 KESEHATAN 

KABUPATEN KARANGANY AR 
RINGKASAN PERUBAHAN APBD YANG DIKLASIFIKASI 

MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN ORGANISASI 
TAHUN ANGGARAN . 
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KABUPATEN KARANGANYAR 
RINGKASAN PERUBAHAN APBD YANG DIKLASIFIKASI 

MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN ORGANISASI
TAHUN ANGGARAN

Kode Urusan Pemerintah Daerah

Pendapatan Belanja

sebelum
perubahan

setelah
perubahan

Bertambah/
(Berkurang)

Sebelum Perubahan Sebelum Perubahan

mbah/
urang)

Belanja
Operas

Belanja
Modal

Belanja
Tidak

Terduga

Belanja
Transfer

Jumlah
Belanja

Belanja
Operas

Belanja
Modal

Belanja
Tidak

Terduga

Belanja
Transfer

Jumlah
Belanja

Berta
(Berk

Rp Rp Rp % Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1

URUSAN PEMERINTAHAN 
WAJIB YANG BERKAITAN 
DENGAN
PELAYANAN DASAR

1 1 PENDIDIKAN

1 1

x-x.x-
x.x-
x .xx

Dinas/Badan/Kantor ...

1 1
x-x.x-
x.x-
x.xx

Dst ...

1 2 KESEHATAN



, x-x.x- Oinas/Badan/Kantor / 
1 2 x.x- Rumah Sakit 

x.xx ... 
x-x.x- 

1 2 x.x- Ost ... 
x.xx 

1 x Ost ... 

x-x.x- 
1 x x.x- Ost ... 

x.xx 
x-x.x- 

1 x x.x- Ost ... 
x.xx 

URUSAN PEMERINTAHAN 
WAJIB YANG TIDAK 

2 
BERKAITAN OENGAN • 
PELAYANAN OASAR 

2 7 TENAGA KERJA 

x-x.x- 
2 7 x.x- Oinas/Badan/Kantor ... 

x.xx 
x-x.x- 

2 7 x.x- Ost ... 
x.xx 

Format 18.10 F o r m a t  1 8 .1 0

1 2

x-x.x-
x.x-
x.xx

Dinas /  Badan /  Kantor/ 
Rumah Sakit

1 2

x-x.x-
x.x-
x.xx

Dst ...

1 X Dst ...

1 X

x-x.x-
x.x-
x.xx

Dst ...

1 X

x-x.x-
x.x-
x.xx

Dst ...

2

URUSAN PEMERINTAHAN 
WAJIB YANG TIDAK 
BERKAITAN DENGAN 
PELAYANAN DASAR

1

2 7 TENAGA KERJA

2 7
x-x.x-
x.x-
x.xx

Dinas/Badan/Kantor ...

2 7
x-x.x-
x.x-
x.xx

Dst ...



2 8 PEMBERDAY AAN 
PEREMPUAN DAN 
PERLINDUNGAN ANAK 

2 8 x-x.x- Dinas/Badan/Kantor ... 
x.x- 
x.xx 
x-x.x- 

2 8 x.x- Ost ... 
x.xx 

2 x Ost ... 

x-x.x- 
2 x x.x- Ost ... 

x.xx 
x-x.x- 

2 x x.x- Ost ... 
x.xx 

3 URUSAN 
PEMERINTAHAN PILIHAN 

3 25 KELAUTAN DAN 
PE RIK.AN AN 

3 25 x-x.x- Dinas/Badan/Kantor ... 
x.x- 
x.xx 

Format 18.10 F o r m a t  1 8 .1 0

2 8 PEMBERDAYAAN 
PEREMPUAN DAN 
PERLINDUNGAN ANAK

2 8 x-x.x-
x.x-
x.xx

D inas/Badan/K antor ...

2 8
x-x.x-
x.x-
x.xx

D s t...

2 X Dst ...

2 X
x-x.x-
x.x-
x.xx

Dst ...

2 X
x-x.x-
x.x-
x.xx

Dst ...

3 URUSAN
PEMERINTAHAN PILIHAN

3 25 KELAUTAN DAN 
PERIKANAN

3 25 x-x.x-
x.x-
x.xx

D inas/Badan/K antor ...



x-x.x- 
3 25 x.x- Dst ... 

x.xx 

3 26 PARIWISATA 

3 26 x-x.x- Dinas/Badan/Kantor ... 
x.x- 
x.xx 
x-x.x- 

3 26 x.x- Ost ... 
x.xx 

3 27 Dst ... 

x-x.x- 
3 27 x.x- Ost ... 

x.xx 
x-x.x- 

3 27 x.x- Ost ... 
x.xx 

4 UNSUR PENDUKUNG 
URUSAN 
PEMERINTAHAN 

4 1 SEKRETARIAT DAERAH 

Format 18.10 F o r m a t  1 8 .1 0

3 25
x-x.x-
x.x-
x.xx

D s t ...

3 26 PARIWISATA

3 26 x-x.x-
x.x-
x.xx

D inas/B adan/K antor ...

3 26
x-x.x-
x.x-
x.xx

Dst ...

3 27 D s t ...

3 27
x-x.x-
x.x-
x.xx

Dst ...

3 27
x-x.x-
x.x-
x.xx

D s t ...

4 UNSUR PENDUKUNG
URUSAN
PEMERINTAHAN

4 1 SEKRETARIAT DAERAH



5 UNSUR PENUNJANG 
URUSAN 
PEMERINTAHAN 

5 1 PERENCANAAN 

5 1 x-x.x- Dinas /Badan/Kantor ... 
x.x- 
x.xx 
x-x.x- 

5 1 x.x- Dst ... 
x.xx 

5 2 ICEUANGAN 

5 2 x-x.x- Dinas/Badan/Kantor ... 
x.x- 

4 1 x-x.x- Sekretariat Daerah 
x.x- 
x.xx 

4 2 SEKRETARIAT DPRD 

4 2 x-x.x- Sekretariat DPRD 
x.x- 
x.xx 

Format 18.10 F o r m a t  1 8 . 1 0

4 1 x-x.x-
x.x-
x.xx

Sekretariat Daerah

4 2 SEKRETARIAT DPRD

4 2 x-x.x-
x.x-
x.xx

Sekretariat DPRD

5 UNSUR PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN

5 1 PERENCANAAN

5 1 x-x.x-
x.x-
x.xx

D inas/B adan/K antor ...

5 1
x-x.x-
x.x-
x.xx

D s t ...

5 2 KEUANGAN

5 2 x-x.x-
x.x-

D inas/B adan/K antor ...



x.xx 
x-x.x- 

5 2 x.x- Dst ... 
x.xx 

5 x Dst ... 

x-x.x- 
5 3 x.x- Dst ... 

x.xx 
x-x.x- 

5 3 x.x- Dst ... 
x.xx 

x Dst ... 

x x dst .. 

x x x-x.x- dst 
x.x- 
x.xx 

Jumlah 

SURPLUS/ (DEFISIT) 

Format 18.10 F o r m a t  1 8 . 1 0

x.xx

5 2
x-x.x-
x.x-
x.xx

Dst ...

5 X D s t ...

5 3
x-x.x-
x.x-
x.xx

D s t ...

5 3
x-x.x-
x.x-
x.xx

Dst ...

X Dst ...

X X dst..

X X x-x.x-
x.x-
x.xx

dst

Jum lah

SURPLUS/ (DEFISIT)



PENDAPATAN DAERAH 

JUMLAH Bertambah 

KODE REKENING URAIAN /Berkuran DA SAR 
Setelah HUKUM Sebelum 

(Rp) % Perubahan Perubahan 
4.x.xx Pendapatan 

4.x.xx Pendapatan Asli Daerah 

4.x.xx Pajak Daerah 

4.x.xx Retribusi Daerah 

4.x.xx Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 
Dipisahkan 

4.x.xx Lain-lain PAD Yang Sah 

4.x.xx Pendapatan Transfer 

4.x.xx Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 

4.x.xx Pendapatan Transfer Antar Daerah 

4.x.xx Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah 

KABUPATENKARANGANYAR 
RINCIAN PERUBAHAN APBD MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN 

DAERAH, ORGANISASI, PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, KELOMPOK 
DAN JENIS PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN 

TAHUN ANGGARAN ... 

Format 18.11 
KABUPATEN KARANGANYAR

RINCIAN PERUBAHAN APBD MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN 
DAERAH, ORGANISASI, PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, KELOMPOK 

DAN JENIS PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN 
TAHUN ANGGARAN ...

F o r m a t  1 8 .1 1

PENDAPATAN DAERAH

KODE REKENING URAIAN
JUMLAH

Bertambah
/B erkuran DASAR

Sebelum
Perubahan

Setelah
Perubahan (Rp) %

HUKUM

4.x.xx Pendapatan

4.x.xx Pendapatan Asli Daerah

4.x.xx Pajak Daerah

4.x.xx Retribusi Daerah

4.x.xx
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 

Dipisahkan
4.x.xx Lain-lain PAD Yang Sah

4.x.xx Pendapatan Transfer

4.x.xx Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat

4.x.xx Pendapatan Transfer Antar Daerah

4.x.xx Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah



Format 18.11 
4.x.xx Pendapatan Hibah 

4.x.xx Dana Darurat 

4.x.xx Lain-Lain Pendapatan Sesuai dengan 
Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan 

BELANJA DAERAH 

Urusan Pemerintaha a: x 

Bidang Urusan : x.xx.xx 

Organisasi : x.xx.xx 

Unit Organisasi : x.xx.xx 

Program : x.xx.xx 

Indikator Hasil . .......... 

Kegiatan ... l) : x.xx.xx 

Indikator Keluaran .......... 
Sub Kegiatan ... 1) : x.xx.xx 

Indikator Keluaran . .......... 

F o r m a t  1 8 .1 1
4.x.xx Pendapatan Hibah

4.x.xx Dana D arurat

4.x.xx
Lain-Lain Pendapatan Sesuai dengan 

Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan

BELANJA DAERAE

Urusan Pemerintaha i: x

Bidang Urusan : x.xx.xx

Organisasi : x.xx.xx

Unit Organisasi : x.xx.xx

Program : x.xx.xx

Indikator Hasil •

Kegiatan... 1) : x.xx.xx

Indikator Keluaran

Sub Kegiatan ... 1) : x.xx.xx

Indikator Keluaran



5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 

5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Transfer 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

. 
JlJMLAH Bertambah 

KODE REKENING URAIAN 
/Berkuran g DASAR 

Sebelum Setelah (Rp) 
HU KUM 

Perubahan Perubahan % 

5.x.xx Belanja 
5.x.xx Belanja Operasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanja Bunga 
5.x.xx Belanja Su bsidi 
5.x.xx Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

5.x.xx Belanja Modal 
5.x.xx Belanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 

Format 18 11 F o r m a t  1 8 .1 1

KODE REKENING URAIAN
JUMLAH

Bertambah 
/Berkuran g DASAR

HUKUMSebelum
Perubahan

Setelah
Perubahan (Rp) %

5.x.xx Belanja
5.x.xx Belanja Operasi

5.x.xx Belanja Pegawai

5.x.xx Belanja Barang dan Jasa

5.x.xx Belanja Bunga

5.x.xx Belanja Subsidi

5.x.xx Belanja Hibah

5.x.xx Belanja Bantuan Sosial

5.x.xx Belanja Modal

5.x.xx Belanja Modal Tanah

5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung

5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi

5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Transfer

5.x.xx Belanja Bagi Hasil

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan



5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 
5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Transfer 

Format 18 11 . 
Sub Kegiatan ... 2) : x.xx.xx 
lndikator Keluaran .......... 

Bertambah 
JUMLAH /Berkuran g 

KODE REKENING URAIAN DASAR 
Sebelum Setelah HU KUM 

Perubahan Perubahan (Rp) % 

5.x.xx Belanja 
5.x.xx Belanja Operasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanja Bunga 
5.x.xx Belanja Subsidi 
5.x.xx Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

5.x.xx Belanja Modal 
5.x.xx Belanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

F o r m a t  1 8 .1 1
Sub Kegiatan ...2) : x.xx.xx
Indikator Keluaran

KODE REKENING URAIAN
JUMLAH

Bertambah 
/Berkuran g

DASAR
HUKUMSebelum

Perubahan
Setelah

Perubahan (Rp) %

5.x.xx Belanja
5.x.xx Belanja Operasi

5.x.xx Belanja Pegawai
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa

5.x.xx Belanja Bunga
5.x.xx Belanja Subsidi
5.x.xx Belanja Hibah
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial

5.x.xx Belanja Modal
5.x.xx Belanja Modal Tanah
5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung

5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi

5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Transfer



Format 18 11 . 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

Kegiatan .... 2) : x.xx.xx 
lndikator Keluaran .......... 
Sub Kegiatan ... 1) : x.xx.xx 
lndikator Keluaran .......... 

Bertambah 
JU MIAH /Berkuran g 

KODE REKENING URAIAN DASAR 
Sebelum Setelah HU KUM 

Perubahan Pcrubahan (Rp) % 

5.x.xx Belanja 
5.x.xx Belanja Operasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanja Bunga 
5.x.xx Belanja Subsidi 
5.x.x:x Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

5.x.xx Belanja Modal 
5.x.xx Belanja Modal Tanah 
5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 
5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

F o r m a t  1 8 .1 1
5.x.xx Belanja Bagi Hasil

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan

Kegiatan.... 2) : x.xx.xx

Indikator Keluaran

Sub Kegiatan... 1) : x.xx.xx

Indikator Keluaran

KODE REKENING URAIAN
JUMLAH

Bertambah 
/Berkuran g

DASAR
Sebelum

Perubahan
Setelah

Perubahan (Rp) %
HUKUM

5.x.xx Belanja

5.x.xx Belanja Operasi

5.x.xx Belanja Pegawai

5.x.xx Belanja Barang dan Jasa

5.x.xx Belanja Bunga

5.x.xx Belanja Subsidi

5.x.xx Belanja Hibah

5.x.xx Belanja Bantuan Sosial

5.x.xx Belanja Modal
5.x.xx Belanja Modal Tanah
5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin
5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung
5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi
5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud



5.x.xx Belanja Modal 

5.x.xx Belanja Modal Tanah 

5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung 

5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi 

Format 18 11 . 
5.x.xx Belanja Tidak Terduga 
5.x.xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Transfer 
5.x.xx Belanja Bagi Hasil 
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

Sub Kegiatan ... 2) : x.xx.xx 
lndikator Keluaran .......... 

Bertambah 
JUMLAH /Berkuran g 

KODE REKENING URAIAN DASAR 
Sebelum Setelah HUKUM 

Perubahan Perubahan (Rp) % 

5.x.xx Belanja 
5.x.xx Belanja Operasi 
5.x.xx Belanja Pegawai 
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa 
5.x.xx Belanja Bunga 
5.x.xx Belanja Subsidi 
5.x.xx Belanja Hibah 
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial 

F o r m a t  1 8 .1 1
5.x.xx Belanja Tidak Terduga
5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Transfer
5.x.xx Belanja Bagi Hasil
5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan

Sub Kegiatan...2) : x.xx.xx
Indikator Keluaran *

KODE REKENING URAIAN
JUMLAH

Bertambah 
/Berkuran g

DASAR
HUKUMSebelum

Perubahan
Setelah

Perubahan (Rp) %

5.x.xx Belanja
5.x.xx Belanja Operasi
5.x.xx Belanja Pegawai
5.x.xx Belanja Barang dan Jasa
5.x.xx Belanja Bunga
5.x.xx Belanja Subsidi
5.x.xx Belanja Hibah
5.x.xx Belanja Bantuan Sosial

5.x.xx Belanja Modal

5.x.xx Belanja Modal Tanah

5.x.xx Belanja Modal Peralatan dan Mesin

5.x.xx Belanja Modal Bangunan dan Gedung

5.x.xx Belanja Modal Jalan, jaringan, dan irigasi



......... ,tanggal . Bupati(if yar 

Format 18.11 
5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Tidak Terduga 

5.x.xx Belanja Transfer 

5.x.xx Belanja Bagi Hasil 

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan 

F o r m a t  1 8 .1 1
5.x.xx Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

5.x.xx Belanja Modal Aset Tidak Berwujud

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Tidak Terduga

5.x.xx Belanja Transfer

5.x.xx Belanja Bagi Hasil

5.x.xx Belanja Bantuan Keuangan

..........Janggal..........
Bupati Karanganyar

Nama



. 
~ Nomor ; 

Kredit Tanggal Bukti Kocfe Rekening Nama Rekening Debit 

SKPD 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA ....... 
BUKU JURNAL 

Format 19.1 F o r m a t  1 9 .1

P E M E R IN T A H  P R O V IN S I/K A B U P A T E N /K O T A  

B U K U  J U R N A L

SKPD
• 5* ' ;  ‘ r a .  W pl

T an g g a l
N o m o r

B u k ti
K o d e  R e k e n in g N a m a  R e k e n in g D e b it K re d it



*) : Untuk akun-akun komponen LRA 

k ' L 

Tanggar Uraian Ref Debit Kredit Sal do , 

. . . 

. . . 

. 
I ttttttllllllllllflllllll 

. . . SKPD 
KODE REKENING 
NAMA REKENING 
PAGU APBD•) 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA ....... 
BUKU BESAR 

Format 19.2 F o r m a t  1 9 .2

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA 

BUKU BESAR

SKPD

KODE REKENING 
NAMA REKENING

PAGU APBD*1

Tanggal Uraian Ref Debit Kredit Saldo

*): Untuk akun-akun komponen LRA



1, :;.. ' Neraca§lao Neraca Saldo Neraca Saldo - Neraca Saldo Kbae 
.. ,· Neraca.Sildo 

Jumal eliminasi Nama. Rek!ning SKPDA SKPDB SKPDdst SKPKD Pemda Rekening 
D K D K D K D JC D K D K 

Format 19.3 F o r m a t  1 9 .3

Kode
Rekening

Nama Rekening
Neraca Saldo 

SKPDA
Neraca Saldo 

SKPD B
Nerac<

SKP
i Saldo 
)d s t

Neraca Saldo 
SKPKD

Jurnal elim inasi
Neraca Saldo 

Pemda
D K D K D K D K D K D K



Debit Kredit 
Jumlah Nama Rekenlng Kode Rekenlng 

SKPD 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA •.....• 
NERACA SALDO per Tanggal .........• 

Format 20.1 F o r m a t  2 0 .1

P E M E R IN T A H  P R O V IN S I/K A B U P A T E N /K O T A  

N E R A C A  SALDO p e r  T a n g g a l ..............

SK PD

K o d e  R e k e n i n g N a m a  R e k e n i n g
J u m l a h

D e b i t K r e d i t



IOal•m Ruof•h' 
Ura Ian An••aran RealJsa .. " R-ll•sl 

eENDA.eAJAN 
PENDAPATAN ASLI DAERAH 

Pendapatan Pajak Daerah* 
Pendapatan Retrlbusi ~erah 
Pendapatan Has ii Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
lain - lain PAD yang sah 

Jumlah Pendapatan Asll Daenh 
JUMLAH PENDAPATAN (7) 

BELANJA 
BELANJA OPERAS! 

Belanja Pegawal 
Belanja Barang danJasa 

J11mlah Belanja Operas! 

BELANJA MODAL 
Belanja Mod•I Tanah 
Belanja Modal Pera Iatan dan Mes In 
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 
Belanja Mod•I Jalan, lri11asl, dan Jarin11an 
Belanja Modal Aset Tetap la innya 
Bclanja Modal Aset lainnya 

J11mlah Belanja Modal 
JUMLAH BELANJA 

SURPLUS/DEFIS IT 

PEMERINTAH PROVINSI .. 
SKPD _ 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 
UNTUKTAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20Xl dan 20XO 

Format 20.2 F o r m a t  2 0 . 2

PEMERINTAH PR O VIN SI.....................
SKPD__________

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 
UNTUKTAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

(Dalam Rupiah)
U r a ia n A n g g a r a n R e a lis a s i % R e a l is a s i

PENDAPATAN
P E N D A P A T A N  A SL I D A E R A H

Pendapatan  Pajak Daerah*

Pendapatan  Retribusi Daerah
Pendapa tan  Hasil Pengelolaan  Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
Lain - lain PADyang sah

J u m la h  P e n d a p a t a n  A s l i  D a e r a h

JU M L A H  P E N D A P A T A N  (7 )

BELANJA
B E L A N JA  O P E R A S I  

Belanja Pegawai 

Belanja Barang d an  Jasa
J u m la h  B e la n j a  O p e r a s i

BEL A N JA  M O D A L

Belanja Modal Tanah 
Belanja Modal Perala tan  d an  Mesin 
Belanja Modal Gedung dan  Bangunan 
Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan 
Belanja Modal A se t  T e tap  Lainnya 
Belanja Modal A se t  Lainnya

J u m la h  B e la n j a  M o d a l

JU M L A H  BEL A N JA

S U R P L U S /D E F IS IT



(Dll1m Ruollhl 

Ural an 20Xl 20XO 
Kenalkln/ 

" Penurunan 

~ESilAIM QJ!~BASIQtiAL 
eEtiiDAeAIAtil 

PENOAPATAN ASll DAERAH 
Pendapatan Pajak Daerah• 
Pendapatan Retrlbusi Daerah 

Jumlah Pendapatan Asll Daerah 
JUMLAH PENDAPATAN 

llf.8Mi 
BEBAN OPERAS! 

Beban Pegawai 
Beban Barang dan Jasa 

Jumlah Beban Operasl 

BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 
Beban Penyusutan Jalan, lrigasi, dan Jaringan 
Behan Penyusutan Aset Tetap Lainnya 
Beban Penyusutan Aset Lainnya 
Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud 

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortlsasl 
JUMLAH BEBAN 

SURPLUS/DEFISIT LO 
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LAPORAN OPERASIONAL
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Penurunan
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KESIATAMOPIRASlONAi
PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH 

Pendapatan Pajak Daerah*

Pendapatan Retribusi Daerah

Jumlah Pendapatan Asli Daerah

JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN

BEBAN OPERASI

Beban Pegawai 

Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Operasi

BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 

Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 

Beban Penyusutan Aset Lainnya 

Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi 

JUMLAH BEBAN

SURPLUS/DEFISIT LO



EKU[TAS 
EKUITAS 
Su rpl us/Deflsl t·LO 
Ekultas Untuk Dlkonsolldaslkan 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

KEWAJIBAN 
KEWAJIBAN JANGKA PENCEK 

Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK) 
Pendapatan Diterima Dimuka 
Utans Belanja 
Utang Jangka Pendek Lalnnya 

Jumlah KewaJlban Jancka Pendek 
JUMLAH KEWAJIBAN 

ASEI 
ASET I.ANCAR 

Kas dan setara Kas 
Kas di Bendahara Pengeluaran 
Kas di Bendahara Penerimaan 

Piutang Pajak- 
Piutang Retribusi 
Piutang Lainnya 
Penyislhan Piutang 
Beban Dibayar Dimuka 
Persecliaan 

Jumlah Aset Lancar 
ASET TETAP 

Tan ah 
Peralatan dan Mesin 
Ge dung dan Ba ngunan 
Jalan, lrlgasl, dan Jaringan 
Aset Te tap Lainnya 
Konstruksi dalam Pengerjaan 
Akumulasi Penyusutan 

Jumlah Aset Tetap 

ASET I.AINNYA 
Tagihan Jangka Panjang 

Tagihan Penjualan Angsuran 
Tuntutan Ganti Rugi 

Kemitraan dengan Pihak Ketiga 
Aset Tak Berwujud 
Aset Lain - lain 
Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud 
Akumulasi Penyusutan Aset Lainr'IY3 

Jumlah Aset Lalnnya 
JUMI.AH ASET 
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ASET

ASET LANCAR
Kas d an  Setara Kas

Kas di B endahara P engeluaran  
Kas di B endahara Penerim aan 

P iutang Pajak*
Piutang Retribusi 
P iutang Lainnya 
Penyisihan Piutang 
Beban Dibayar Dimuka 
P ersed iaan

Jum lah  A set Lancar

ASET TETAP 
T anah
P era la tan  dan  M esin 
Gedung d an  B angunan 
Jalan, Irigasi, dan  Jaringan  
A set T etap  Lainnya 
Konstruksi dalam  P engerjaan  
Akumulasi P enyusutan  

Jum lah  A set T e ta p

ASET LAINNYA
T agihan Jangka Panjang

T agihan Penjualan A ngsuran 
T untu tan  Ganti Rugi 

Kem itraan d engan  Pihak Ketiga 
A set Tak Berwujud 
A set Lain - lain
Akumulasi Am ortisasi A set Tidak Berwujud 
Akumulasi P enyusu tan  A set Lainnya 

Jum lah  A set Lainnya
JUMLAH ASET

KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

U tang P erh itungan  Pihak Ketiga (PFK) 
P en d ap a tan  Diterim a Dimuka 
U tang Belanja
U tang Jangka Pendek Lainnya

Jum lah  K ew ajiban  Jangka P en d ek
JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS
Su r pl us/D efisi t-LO
E ku itas U n tu k  D ikonsolidasikan

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS
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Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA)

Koreksi Nilai Persediaan 

Selisih Revaluasi Aset Tetap 

Lain - lain 

Ekuitas Akhir
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d a e ra h
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IDalam• nlah\ 
Uralan An•..,.ran Reaft:sasf % Reall:sasl 

PENDAPATAN 
PENDAPATAN A.5U DAERAH 

Penclapatan Pajak Daerah 
Penclapatan Retrlbusl Daerah 
Penclapatan Hasll Pengelolaan Kei:ayaan Daerah yang Dlplsahkan 
Lain • lain PAD yang sah 

Jumlah Pendapatan Asli Daerah 

PENDAPATAN TRANSFER 
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • DANA PERIMBANGAN 
Dana Bagi Hasll 
Dana Alokasl Urrum 
Dana Alokast Khusus • Rsl k 
Dana Alokasl Khusus • Non Flslk 

Jumtah Pendapatan Transfer Dana Perlmbangan 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • lAINNYA 
Dana lnsentlf Daerah 
Dana Otonoml Khusus 
Dana Kelstimewaan 
Dana Des a 

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerlntah Pusat - Lalnnya 

PENDAPATAN TRANSFERANTAR DA.ERAH 
Bantuan Keuangan 

Jumtah Pendapatan Transfer Antar Oaerah 
Total Pendapatan Transfer 

lAIN • lAIN PENDAPATAN DAERAH YANGSAH 
Penclapatan Hlbah 
Pendapatan Dana Darurat 
Pendapatan Lalnnya 

Jumtah Lain· taln Pendapatan Daerah yang Sah 
JUMIAH PENDAPATAN 

~ 
BElANJA OPERA.51 

Belanja Pt!gawai 
BefanJa Barang clan Jasa 
Befanja Bunga 
Belanja Subsidl 
BelanJa Hlbah 
Belanja Bantuan Sos lat 

Jumtah Belanja Operas! 

BElANJA MODAL 
Belanja Modal Tanah 
Belanja Modal Peralatan dan Mesln 
BelanJa Modal Gedmg clan Bangunan 
BelanJa Modal Jal an, lrigasl, d!n Jaringan 
Befanja Modal Aset Tetap Lalnnya 
Befanja Modal Aset Lalnnya 

Jumlah Belanja Modal 

BElANJA TAK TEROUGA 
Belanja TakTer~a 

Jumlah Belanja Tak Terduga 

PEMERINTAH PROVINS! .. 
SKPKD _ 
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UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

Uraian AnRRaran
(Dalam Ru 

Realisasi
P'»h>

%
PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH
Pendapatan Pajak Daerah 
Pendapatan Retribusi Daerah
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
Lain * lain PAD yang sah

Jumlah Pendapatan Asli Daerah

PENDAPATAN TRANSFER
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - DANA PERIMBANGAN
Dana Bagi Hasil 
Dana Alokasi Umum 
Dana Alokasi Khusus - Fisik 
Dana Alokasi Khusus - Non Fisik

Jumlah Pendapatan Transfer Dana Perimbangan

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT ■ LAINNYA
Dana Insentif Daerah
Dana Otonomi Khusus
Dana Keistimewaan
Dana Desa

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya

PENDAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAH 
Bantuan Keuangan

Jumlah Pendapatan Transfer Antar Daerah 
Total Pendapatan Transfer

LAIN - LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 
Pendapatan Hibah 
Pendapatan Dana Darurat 
Pendapatan Lainnya

Jumlah Lain - lain Pendapatan Daerah yang Sah 
JUMLAH PENDAPATAN

BELANJA
BELANJA OPERASI

Belanja Pegawai 
Belanja Barang dan Jasa 
Belanja Bunga 
Belanja Subsidi 
Belanja Hibah 
Belanja Bantuan Sosial

Jumlah Belanja Operasi

BELANJA MODAL
Belanja Modal Tanah 
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 
Belanja Modal Jalan, Irigasi, cfen Jaringan 

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
Belanja Modal Aset Lainnya 

Jumlah Belanja Modal

BELANJA TAK TERDUGA 
Belanja Tak Terduga

Jumlah Belanja Tak Terduga



Sin Leblh Pembl1v11n An!nran 

PENGELUARAN PEMBIAYAAN 
Perrbentukan Dena Cadargan 
Penyertaan M:xlal Pemerintah Daerah 
Perrbaycran ~njarnan dari Pemerintcfl Pusat 
Perrbaycran ~njaman dari Pemerintcl'l Daercn Lain 
Perrbaycran ~njaman dari ~a Keuaf'8an fmk 
Perrbaycran ~njaman dari Lemt:.raga K~an ~n Bark 
Perrbaycran ~njarnan dari ~syaracat (Obligasi Daeraij 
Perrberian ~njaman Daerah 
Per'8eluaran Perri:iayacr, l.anl"tf<' 

Jumlah Pencelu1r1n Psnblayaan 
PEMBIAYAAN NETIO 

PEMBIAYAAN 
PENERIMAAN PEMBIAYAAN 

Pef"6g t.naan SILPA 
Pencaran Dana cadaf1an 
Has/I Penjualan Kekayaan Daerah yq Opisatlcan 
Penerimaan Ffnjaman Daerah · Pemerintah Pusat 
Penerimacn f.tnjaman Daerah · Pemerintah Daerah Lain 
Penerimaan i:tnjaman Daerah -1..erTbaga Kaiqan Bank 
Penerimacll i:tnjaman Daerah - Lerrbaga Ka.iar'€an Bukan !mk 
Penerimacn Ffnjaman Daerah · ~syarakat(Obligasi Daercl'l) 
Penerimacn Kerrbali Perrberian ~njaman Daerah 
Penerimaan Perrbiayaan Lainnya 

Jumlah Penerlmnn Pembl1Ynn 

SURPLUS/DEFISIT 

BELANJA TRANSFER 
Belar4a ~i Hasil Pajck Daerah kepada Pemerintatm Kabupaten/Kc:ta dan Desa 
Bela,ia Bcrltim Keuargan antar Daerah Proonsi 
Belafla Bcrltuan Keuargan Daerah PrcMnsi ke Kab4,aten/Kota 
Belafla !mtuan Keuargan Daerah Provinsi arai Kabupater/Kaa kepada Desa 
Belaf'4a Transfer Dana Otcm'Ti IChusus Provinsi Kepada Kabupaten/Kota 

Jumlah Btl1nJ1 Tr1nsfer 
JUMLAH BELANJA 

BELANJA TRANSFER

Belanja Bagi Haa'l Pajak Daerah kepada Pemerintahan Kabupaten/Kota dan Desa 

Belanja Bantuan Keuangan antar Daerah Provinsi 

Belanja Bantuan Keuangan Daerah Provinsi ke Kabupaten/Kota 

Belanja Bantuan Keuangan Daerah Provinsi atau Kabupaten/Kota kepada Desa 

Belanja Transfer Dana Otonomi Khusus Provinsi Kepada Kabupaten/Kota 

Jumlah Belanja Transfer 

JUMLAH BELANJA

SURPLUS/DEFISIT

PEMBIAYAAN
PENERIMAAN PEMBIAYAAN

Penggunaan SILPA 

Pencaran Dana Cadangan 

Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang D'pisahkan 

Penerimaan Ffnjaman Daerah • Pemerintah Pusat 

Penerimaan Ffnjaman Daerah - Pemerintah Daerah Lain 

Penerimaan Ffnjaman Daerah • Lembaga Keuangan Bank 

Penerimaan Ffnjaman Daerah - Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Penerimaan Ffnjaman Daerah - Masyarakat (Obligasi Daerah)

Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 

Penerimaan Pembiayaan Lainnya

Jumlah Penerimaan Pembiayaan

PENGELUARAN PEMBIAYAAN

Pembentukan Dana Cadangan 

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 

Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Pusat 

Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Daerah Lain 

Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bank 

Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bikan Bank 

Pembayaran Pinjaman dari Masyarakat (Obligasi Daerah)

Pemberian Pinjaman Daerah 

Pengeluaran Pembiayaan La'nnya

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan

PEMBIAYAAN NETTO

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _



(Dalam l!Uolahl 

Ura Ian 20X1 2010 
Kenallc:an/ 

% 
Penurunan 

KfGJATAN QPEBASIQNAI 
PENDAPATAN 

PENDAPATAN ASll DAERAH 
Pendapatan Pajak Daerah 
Pendapatan Retnbusl Daerah 
Pendapatan Hasll Pqelolaan Kel:ayaan Daerah yang Dlpisahkan 
Lain· laln PAD yang sah 

Jumlah Pendapatan Astl Daerah 

PENDAPATAN TRANSFER 
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • DANA PERIMBAN~N 
Dane Bap;I Hesll 
Dana Alokasl Umum 
Dane Alokesl Khusus • Aslk 
Dena Alokesl Khusus • Non Aslk 

Jumlah Pendapatan Transfer Dana Perlmbangan 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • l.AINNYA 
Dana lnsentlf Daerah 
Dena Otonoml Khusus 
Dana Kelstlmewaan 
Dana Desa 

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerlntah Pusat • lalnnya 

PEN DAPATAN TRANSFER AN TAR DAERAH 
Bantuan Keuangen 

Jumlah Pendapatan Transfer Antar Daerah 
Total Pendapatan Transfer 

LAIN· LAIN PENDAPATAN DAERAH YANGSAH 
Pendapatan Hlbah 
Pendapatan Dana oa rurat 
Pendapatan Latnnya 

Jumlah lain· taln Pendapatan Daerah yang sah 
JUMLAH PENDAPATAN 

.BE.BAH 
BEBAN OPERASI 

Beben Pegawai 
Beban Bareng clan Jesa 
Beban Bunga 
Beban Subsld 
Beban HI bah 
Beban Bantuan S osla I 

Jumlah Beban Operas! 

8EBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 
Beben Penyusutan Peralatan dan Mesin 
Beban Penyusutan Gedlng clan Bangunan 
Beban Penyusutan Jalan, lr1gasl, dan Jar1ngan 
Beban Penyusutan Aset Tetep Lalnnya 
Beban Penyusutan Aset: Lalnnya 
Beban Amortlsast Aset Tak Beiwujud 

Jumlah Behan Penyusutan dan Amortlsasl 

BEBAN TRANSFER 
Beban Bagi Hasil 
Beban Bantuan Keuangan 

Jumlah Beban Transfer 
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LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan  20X0

(Dalam Rupiah)

Uraian 20X1 20X0
K enaikan/

Penurunan
%

KEGIATAN OPERASIONAL 
PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH
Pendapatan Pajak Daerah 
Pendapatan Retribusi Daerah
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

Lain - lain PAD yang sah
Jum lah P e n d a p a ta n  Asli Daerah

PENDAPATAN TRANSFER
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT- DANA PERIMBANGAN 

Dana Bagi Hasil 
Dana Alokasi Umum 
Dana Alokasi Khusus - Rslk 

Dana Alokasi Khusus - Non Rslk
Jum lah P e n d a p a ta n  Transfer Dana Perim bangan

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT- LAINNYA 

Dana Insentif Daerah 
Dana Otonomi Khusus 
Dana Keistimewaan 

Dana Desa
Jum lah P e n d a p a ta n  Transfer P em erin tah  P usat - Lainnya

PENDAPATAN TRANSFER AN TAR DAERAH 
Bantuan Keuangan

Jum lah P e n d a p a ta n  Transfer A ntar Daerah 
Total P e n d a p a ta n  Transfer

LAIN - LAIN PENDAPATAN DAERAH YANGSAH 
Pendapatan Hibah 

Pendapatan Dana Darurat 
Pendapatan Lainnya

Jum lah Lain - lain P e n d a p a ta n  Daerah yang Sah 
JUMLAH PENDAPATAN

BF BAN

BEBAN OPERASI 
Beban Pegawai 
Beban Barang dan Jasa 
Beban Bunga 

Beban Subsidi 
Beban Hibah 
Beban Bantuan Sosial

Jum lah B eban Operasi

BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 

Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 
Beban Penyusutan Aset T etap  Lainnya 
Beban Penyusutan Aset Lainnya 
Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud

Jum lah B eban Penyusu tan  dan  A m ortisasi

BEBAN TRANSFER 

Beban Bagi Hasil 
Beban Bantuan Keuangan 

Jum lah B eban Transfer



BEBAN TAK TERDOOA 
Beban Tak Terd.!ga 

Jumlah Beban Tak Terduia 
JUMLAH BEBAN 

SURPLUS/DEFISIT DARI OPERAS! 

~BeWSlDEEIS[ DAPJ KE~IAI~ ~~ QeEBASIONAL 
SURPLUS NON OPERASIONAL 

surplus Penjualan/Perturaran/Pelepasan Aset Non La near 
Sorplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Pariang 
SUrplus dari Kegiatan Non Operasional Lairn,ra 

Jumlah Surplus Non Operaslonal 

DEFlSIT NON OPERASIONAL 
Defisit Periualan/PertU<aran/Pelepasan Aset Non Lancar 
Defisit Pe,-,,,elesaian Kewajiban Jangka Panjang 
Defisit dari Kegiatan Non Operasional LaimY<I 

Jumlah Deflslt Non Operaslonal 
JUMLAH SURPLUS/DERSIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA 

eos LUAB BIASA 
PENDAPATAN LUAR BIASA 

Pendapatan Luar Biasa 
Jumlah Pendapatan Luar Blasa 

BEBAN LI.JAR BlASA 
Beban Luar Biasa 

Jumlah Beban Luar Blasa 
POS LI.JAR BIASA 

SURPLUS/DERSIT LO 

BEBAN TAK TERDUGA 

Beban Tak Terduga

Jumlah Beban Tak Terduga 

JUMLAH BEBAN

SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI

SURPLUS/DEFISrr DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

SURPLUS NONOPERASIONAL

Surplus Penjualan/Pertukaran/Pelepasan Aset Non Lancar 

Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 

Surplus dari Kegiatan ISIonOperasional Lainnya 

Jumlah Surplus Non Operasional

DEFISIT NONOPERASIONAL

Defisit Penjualan/Pertukaran/Pelepasan Aset Non Lancar 

Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 

Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Jumlah Defisit Non Operasional

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA

POSLWBJBIASA

PENDAPATAN LUAR BIASA 

Pendapatan Luar Biasa

Jumlah Pendapatan Luar Biasa

BEBAN LUAR BIASA 

Beban Luar Biasa

Jumlah Beban Luar Biasa 

POS LUAR BIASA

SURPLUS/DEFISIT LO



I Dalam RuDlah 
Ura Ian 20X1 20XO 

Mil 
ASET LANCAR 

Kas dan Setara Kas 
Kas ci Kas Daerah 
Kas d Bendahara Pengeluaran 
Kas di Bendahara Penerimaan 
Kas Lainnya 
Setara Kas 

lnvestasi Jangka Pendek 
Piutang Pajak 
Piutang Retribusi 
Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Oaerah yang Dipisahkan 
Piutang Lain-lain PAD yang Sah 
Piutang Transfer Pemerintah Pusat 
Piutang Transfer Antar Daerah 
Piutang Lainr,,ia 
Pel"l'y1sihan Piutang 
Beban Oibayar Dimuka 
Persediaan 
Aset lkltuc Dikonsolidasikan 

Jumlah Aset lancar 

INVESTASI JANGKA PANJANG 
lnvestasi Non Permanen 

lnvestasi kepada BUMN 
lnvestasi kepada BUMO 
lnvestasi dalam Obligasi 
lnvestasi dalam Proyek Pembangunan 
Dana Bergulir 

Jumlah lnvestast Non Permanen 
lnvestasi Permanen 

Penyertaan Modal Pemerintah Oaerah 
lnvestasi • Pemberian Pi!laman Daerah 

Jumlah lnvestasi Permanen 
Jumlah lnvestasl Jan1ka Panjani 

ASETTETAP 
Tanah 
Peralatan dan Mesin 
Gedung dan Bang1.mn 
Jal an, lrigasi, dan Jaringan 
AsetTetap Lainnya 
Konstruksi dalam Pengerjaan 
Akunulasi Penyusutan 

Jumlah Aset Tetap 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA .. 
SKPKD _ 

NERACA 
PER 31 DESEMBER 20X1 dan 20XO 

Format 20.9 F o r m a t  2 0 . 9

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA.....

SKPKD______________

NERACA

PER 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

(Dalam Rupf ah)
Uraian 20X1 20X0

ASET

ASET LANCAR

Kas dan Setara Kas 

Kas di Kas Daerah 

Kas cfi Bendahara Pengeluaran 

Kas di Bendahara Penerimaan 

Kas Lainnya 

Setara Kas

Investasi Jangka Pendek 

Piutang Pajak 

Piutang Retribusi

Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

Piutang Lain-lain PAD yang Sah 

Piutang Transfer Pemerintah Pusat 

Piutang Transfer Antar Daerah 

Piutang Lainnya 

Penyisihan Piutang 

Beban Dibayar Dimuka 

Persediaan

Aset Untuk Dikonsolidasikan 

Jumlah Aset Lancar

INVESTASI JANGKA PANJANG 

Investasi Non Permanen 

Investasi kepada BUMN 

Investasi kepada BUMD 

Investasi dalam Obligasi 

Investasi dalam Proyek Pembangunan 

Dana Bergulir

Jumlah Investasi Non Perm anen 

Investasi Permanen

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 

Investasi - Pemberian Pinjaman Daerah 

Jumlah Investasi Perm anen

Jumlah Investasi Jangka Panjang

ASET TETAP 

Tanah

Peralatan dan Mesin 

Gedung dan Bangunan 

Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Aset Tetap Lainnya 
Konstruksi dalam Pengeijaan 

Akumulasi Penyusutan 

Jumlah Aset Tetap



EKUITAS 
EKUITAS 
Surplus/Deflslt-LO 

JUMLAH EKUITAS 
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 
Utang kepada Pernerintah Pusat 
Utang kepada Lembaga Keuangan Bank 
Utang kepada Lernbaga Keuangan Bukan Bank 
Utang kepada Masyarakat (Obligasi) 
Premium (Oiskonto) Obligasi 

Jumlah Kewajban Jangka Panjang 
JUM LAH KEW AJIBAN 

KEWAJIBAN 
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 

Utang Pertiitungan Pihak Ketiga (PFK) 
Utang Sunga 
Utang Pinjarnan Jangka Pendek 
Bagian tancar utang Jangka Panjang 
Pendapatan Diterirna Dirnuka 
Utang Belanja 
Utang Jangka Pendek Lalnnya 

Jumlah KewaJban Jangka Pendek 

ASET LAINNYA 
Tagihan Jangka Panjang 

Tagihan Penjualan Angsuran 
Tuntutan Ganti Rugi 

Kemitraan dengan Pihak Ketiga 
Aset Tak Berwujud 
Aset Lain - lain 
Akurnulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud 
Akurnulasi Penyusutrn Aset Lainnya 

Jumlah Aset Lalnnya 
JUMLAH ASET 

DANA CADANGAN 
Dana Cadangan 

Jumlah Dana Cadangan 

DANA CADANGAN 

Dana Cadangan

Jumlah Dana Cadangan

ASET LAINNYA

Tagihan Jangka Panjang

Tagihan Penjualan Angsuran 

Tuntutan Ganti Rugi 

Kemitraan dengan Pihak Ketiga 

Aset Tak Berwujud 

Aset Lain-lain

Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud 

Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya 

Jumlah Aset Lainnya

JUMLAH ASET

KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)

Utang Bunga

Utang Pinjaman Jangka Pendek 

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang 

Pendapatan Diterima Dimuka 

Utang Belanja

Utang Jangka Pendek Lainnya 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

Utang kepada Pemerintah Pusat 

Utang kepada Lembaga Keuangan Bank 

Utang kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Utang kepada Masyarakat (Obligasi)

Premium (Diskonto) Obligasi 

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 

JUMLAH KEWAJIBAN

EKU ITA S

EKUITAS

Surplus/Deflsit-LO

JUMLAH EKUITAS

________________________ JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS



j Dalam Rupiah] 
Uraian 20Xl 20XO 

Ekuitas Awai 
Surplus/Defisit LO 
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar: 
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) 

Koreksi Nilai Persediaan 
Selisih Revaluasi Aset Tetap 
Lain-lain 

Ekuitas Akhi r 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA . 
SK PKO ------ 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DEN GAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20XO 

Format 20.10 F o r m a t  2 0 . 1 0

P E M E R IN T A H  P R O V IN S I /K A B U P A T E N /K O T A ........................................

S K P K D _________________________

L A P O R A N  P E R U B A H A N  E K U IT A S

U N T U K  P E R IO D E  Y A N G  B E R A K H IR  S A M P A I  D E N G A N  3 1  D E S E M B E R  2 0 X 1  D A N  2 0 X 0

(D a la m  R u p ia h )

U r a ia n 2 0 X 1 2 0 X 0

E k u ita s  A w a l  

S u r p lu s /D e f is i t  LO

D a m p a k  K u m u la t i f  P e r u b a h a n  K e b i ja k a n /K e s a la h a n  M e n d a s a r :  

Sisa L e b ih /K u ra n g  P e m b ia y a a n  A n g g a r a n  (S iL P A /S iK P A )

K o reks i N ila i  P e rs e d ia a n  

S e lis ih  R e v a lu a s i A s e t  T e ta p  

L a in  -  la in  

E k u ita s  A k h ir



PENDAHULUAN 
SABI Pendahuluan 

1.1 Maksud dan tujuan penyusuanan laporan keuangan SKPKD 
1.2 Landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPKD 
1.3 Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan SKPKD 

BAB II lkhtisar pencapaian kinerja keuangan SKPKD 
2.1 lkhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemerintah daerah 
2.2 Ha mbatan dan kendala yang ada dala m penca pa ian target yang telah ditetapka n 

BAB Ill Penjelasan pos-pos laporan keuangan pemerintah daerah 
3.1 Rincian dari penjelasan dari masing-masing pos-pos pelaporan keuangan pemerintah 

daerah 
3.1.1 Pendapatan • LRA 
3.1.2 Belanja 
3.1.3 Pembiayaan 
3.1.4 Pendapatan - LO 
3.1.5 Beban 
3.1.6 Aset 
3.1.7 Kewajiban 
3.1.8 Ekuitas Dana 

3.2 Pengungkapan atas pos-pos a set dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan 
penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya dengan 
penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan 
basis akrual pada pemerintah daerah 

BAB IV Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan SKPKD 
BAB V Penutuo 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA •.••••.•...•• 
SKPKD~~~~~~ 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAM PAI DE NGAN 31 DES EMBER 20Xl 

Format 20.11 F o r m a t  2 0 . 1 1

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA............
SKPKD________________

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1

PENDAHULUAN

BAB

BAB II

BAB III

Pendahuluan

1.1 Maksud dan tujuan penyusuanan laporan keuangan SKPKD

1.2 Landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPKD

1.3 Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan SKPKD 

Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan SKPKD

2.1 Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemerintah daerah

2.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan 

Penjelasan pos-pos laporan keuangan pemerintah daerah

3.1 Rincian dari penjelasan dari masing-masing pos-pos pelaporan keuangan pemerintah

daerah

3.1.1  Pendapatan - LRA

3.1.2 Belanja

3.1.3  Pembiayaan

3.1.4  Pendapatan - LO

3.1.5  Beban

3.1.6  Aset

3.1.7 Kewajiban

3.1.8  Ekuitas Dana

3.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan 

penerapan basis akruai atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya dengan 

penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan 

basis akruai pada pemerintah daerah 

BAB IV Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan SKPKD 

BAB V Penutup



IDalam • nbh\ 

Ura tan Anna ran ReaHsasl % Reallsasl 
l!Efi QAl!AIAl'll 

PENDAPATAN ASU DAERAH 
Pendapatan Pajak oaerah 
Pendapatan Retrlbusl Oaerah 
Pendapatan Hasll Pengeldaan Kekayaan Oaerah yang Oipisahkan 
Lain· laln PAO yq sah 

Jumlilh Pendapat11nAsR Daerah 

PENOAPATAN TRANSFER 
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • DANA PERIMBANGI\N 
Dana Bagi Hasil 
Dana Alokasl Unum 
Dana Alokasi Khusus • Aslk 
Dana Alokasl Khusus • Noo Aslk 

Jumlah Pendapat.in Transfer Dana Perlmba~an 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • lAINNYA 
Dana Ins entlf Oaerah 
Dana Oton01ni Khusus 
Dana Keistimewaan 
Dana Oesa 

Jumtah Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lalnnya 

PENOAPATAN TRANSFER ANTAR OAERAH 
8antuan Keua ngan 

Jumlah Pendapatan Transfer Antar Daerah 
Total Pendapatan Transfer 

lAIN • lAIN PENOAPATAN DAERAH YANGSAH 
Pendapatan Hlbah 
Pendapatan Dana Oarurat 
Pendapatan lalnnya 

Jumlah Lain • laln Pendapatan Daerah yang Sah 
JUMlAH PENOAPATAN 

.BEJ.Ali.lA 
BEIANJA OPERAS! 

BelanJa P~awal 
BelanJa Barang clan Jasa 
BelanJa eunga 
BelanJa subsld 
BelanJa H lbah 
eelan1a eantuan Sosl al 

Jumlah Belanja Operas! 

BEIANJA MODAL 
BelanJa Modal Tanah 
BelanJa Modal Peralatan dan Mesln 
Belanja Modal Ged.Jng dan Bangunan 
Belanla Modal Jalan, lr1Rasl, dan Jart~an 
BelanJa Modal AsetTetaplalnnya 
BelanJa Mocla I As et Lalnnya 

Jumlah Belanja Modal 

BEIANJA TAK TEROUGA 
BelanJa Tak Terduga 

Jumlah Belanja Tak Terduga 

PEMERINTAH PROVINS! . 
LAPORAN REAUSASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

UNTUKTAHUN VANG BERAKHR SAMPAI OENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 20><D 

Format 20.12 F o r m a t  2 0 . 1 2

PEMERINTAH PROVINSI................
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

Anggaran Realisasi % RealisasiUraian

PENDAPATAN
PENDAPATAN ASLI DAERAH 

Pendapatan Pajak Daerah 
Pendapatan Retribusi Daerah
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

Lain - lain PAD yang sah
Jumlah Pendapatan Asli Daerah

PENDAPATAN TRANSFER

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - DANA PERIMBANGAN

Dana Bagi Hasil 
Dana Alokasi Umum 

Dana Alokasi Khusus - Rsik 
Dana Alokasi Khusus - Non Fisik

Jumlah Pendapatan Transfer Dana Perimbangan

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - LAINNYA

Dana Insentif Daerah
Dana Otonomi Khusus

Dana Keistimewaan
Dana Desa

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya

PENDAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAH 

Bantuan Keuangan
Jumlah Pendapatan Transfer Antar Daerah 

Total Pendapatan Transfer

IAIN - LAIN PENDAPATAN DAERAH YANGSAH 
Pendapatan Hibah 
Pendapatan Dana Darurat 

Pendapatan Lainnya
Jumlah Lain - lain Pendapatan Daerah yang Sah 

JUMLAH PENDAPATAN

BELAfilA
BELANJA OPERASI 

Belanja Pegawai 
Belanja Barang dan Jasa 

Belanja Bunga 
Belanja Subsidi 
Belanja Hibah 
Belanja Bantuan Sosial

Jumlah Belanja Operasi

BELANJA MODAL

Belanja Modal Tanah 
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 
Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan 
Belanja Modal AsetTetapLainnya 

Belanja Modal Aset Lainnya 
Jumlah Belanja Modal

BELANJA TAK TERDUGA 

Belanja Tak Terduga
Jumlah Belanja Tak Terduga



Slsa Leblh Ptmbl1v11n An11•1n 

PENGELUARAN PEMBIAYAAN 
Perrbentukan Da,a Cadqan 
Pe(?fertaan M:xlal Pemerintah Oaerah 
Perrb<f(clran ftnjaman dari Pernerintah Pusat 
Perm<f(clran Rnjaman dan Pemerintah Oaerah Lan 
Perrbayaran Rnjaman dari Lerrbaga Keuqan Bank 
Perrbayaran Rnjaman dari Lerrbaga Keuqan Buker, Bank 
Perrbayaran R njaman dari Masyarakat (Obi igasi Oaerah) 
Perrberian Pinjaman Oaerah 
Pefieluaran Perrbiayaan Lainnya 

Jumlah Pen1tlu1r1n Pembll)')in 
PEMBIA YAAN NITTO 

PEMBIAYAAN 
PENERIMAAN PEMBIAYAAN 

Pefiguioc11 SI LPA 
Pencairan Dana Cadqan 
Hasl Penjual an Ke~n Daerah ~ [)pisal*an 
Penerimaan Piriaman Oaerah • Pernerintah Pusat 
Penerimaan ~riaman Oaerah • Pemerintah Daerah Lan 
Penerimaan ~riaman Oaerah • Lerrbaga Keual"6an Bank 
Penerimaan Piriam:m Oaerah • Lentaga Keual"6an &Jkt:n Bank 
Penerimaan Pi11arren Daerah • Masyarakat (Obligasi Daerah) 
Penerimaan Kerrbali Perrberian Pinjarran Oaerah 
Penerimaan Perrbi ayaan Lainnya 

Jumlah P111•lmun Pembiaynn 

SURPLUS/DEFISIT 

BELANJA TRANSFER 
Belanja Bagi Hasil Pajak Oaerah kepeda Pemerintltian Kabupaten/Kota dan Desa 
Belanja Banruan Keuaf'6an antar Oaerah ProYinsi 
Belanja Bantuan Keuaf'6an Oaerah ProYinsi ke Ka>upaten/Kota 
Belanja Banruan Keual"@an Oaerah Prwinsi atau Kabupaterv'Kota kepada Desa 
Belanja Trcrisfer Dana 01:alcm l'JlJsus ProYinsi Kepada Kabupaterv'KOla 

Jumlah Btl1nJ1 Transfer 
JUMLAH BEi.ANJA 

BELANJA TRANSFER

Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah kepada Pemerintahan Kabupaten/Kota dan Desa 

Belanja Bantuan Keuangan antar Daerah Provinsi 

Belanja Bantuan Keuangan Daerah Provinsi ke Kabupaten/Kota 

Belanja Bantuan Keuangan Daerah Provinsi atau Kabupaten/Kota kepada Desa 

Belanja Transfer Dana Otonomi Khusus Provinsi Kepada Kabupaten/Kota 

Jumlah Belanja Transfer 

JUMLAH BELANJA

SURPLUS/DEFISIT

PEMBIAYAAN

PENERIMAAN PEMBIAYAAN

Penggunaan SILPA 

Pencairan Dana Cadangan 

Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Pemerintah Pusat 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Pemerintah Daerah La'n 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga Keuangan Bank 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Masyarakat (Obligasi Daerah)

Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 

Penerimaan Pembiayaan Lainnya

Jumlah Penerimaan Pembiayaan

PENGELUARAN PEMBIAYAAN

Pembentukan Dana Cadangan 

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 

Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah FUsat 

Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Daerah Lain 

Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bank 

Pembayaran Ffnjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Pembayaran Ffnjaman dari Masyarakat (Obligasi Daerah)

Pemberian Pinjaman Daerah 

Pergel uaran Pembiayaan Lainnya

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan

PEMBIAYAAN NETTO

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran



Penurunan 
Kenallcan/ 

20)(1) 20)Cl 

BEBAN PENVVSUTAN DAN AMORTISASI 
Beban Penyusutan Pera Iatan dan Mesin 
Beban Penyusutan Ged.ng dan Bart111an 
Beban Penyusutan Jalan, lrtgasl, dan Jartrtan 
Beban PenyusutanAset Tetap Lalnnya 
Beban PenyusutanAset Lalnnya 
Beban Amortls asl Aset Tak Berw4 ud 

Jumbh Behan Penyu,utan dan Amortlsa,1 

WAN 
BEBAN OPERAS! 

Beban Pegawal 
Beban 8 arang da n Jasa 
Beban Bl.l"lga 
Beban Stbsld 
BebanHlbah 
Beban Bantuan Soslal 

Jumlah Behan Opera,I 

LAIN • LAIN PENOAPATAN OAERAH YANG SAH 
Pendapatan Hlbah 
Pendapatan Dana Dan.nt 
Pendapatan Lalmya 

Jumlah Lain· lain Pendapatan Daerah yang Sah 
JUMLAH PENDAPATAN 

PENDAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAH 
Bantuan Keuangan 

Jumtah Pendapatan Transfer Antar Daerah 
Total Pendapatan Transfer 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • LAINNYA 
Dana lnsertlf Daerah 
Dana otmanl Khusus 
Dana Kelstlmewaan 
Dana Des• 

Jumtah Pendapatan Transfer Pemertntah Pusat • Lalnnya 

PENDAPATAN TRANSFER 
PENOAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • DANA PERIMBANGAN 
Dana Begl Hasll 
Dana .Alokasl Umt..m 
Dana .41 okas I Kil.is us • Flsl k 
Dana .olokasl Kll.isus • Non Flslk 

Jumlah Pendapatan Tran,fer Dana Perlmbangan 

KEGIATAN QPfBAS!QNAL 
PENPAPAJAN 

PENDAPATAN ASLI DAERAH 
Pendapatan Pajak Oaerah 
Pendapatan Retrtbusl Daerah 
Pendapatan Hasll Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dlplsahkan 
Lain - lain PAD yang sa.h 

Jumtah Pendapatan Asll Oaerah 

% Utalan 

flliillamRunbh 

PEMERNTAH PROVINS! . 
lAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20lCl dan 20XO 
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PEMERINTAH PROVINSI............... ..............

LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

20X1 20X0
Kenaikan/

Penurunan
%Uraian

KEfilAIAItflRERASlONAL
P-ENDAPAIAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH

Pendapatan Pajak Daerah 

Pendapatan Retribusi Daerah

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

Lain - lain PAD yang sah

Jumlah Pendapatan Asli Daerah

PENDAPATAN TRANSFER

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • DANA PERIMBA 

Dana Bagi Hasil 

Dana Alokasi Umum 

Dana Alokasi Khusus-Fisik 

Dana Alokasi Khusus - Non Fisik

Jumlah Pendapatan Transfer Dana Perimbangan

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - LAINNYA 

Dana Insentif Daerah 

Dana Otonomi Khusus 

Dana Keistimewaan 

Dana Desa

Jumlah Pendapatan Transfer Pem erintah Pusat - Lainnya

PENDAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAH 

Bantuan Keuangan

Jumlah Pendapatan Transfer Antar Daerah 

Total Pendapatan Transfer

LAIN - LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 

Pendapatan Hibah 

Pendapatan Dana Darurat 
Pendapatan Lainnya

Jumlah Lain - lain Pendapatan Daerah yang Sah 

JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN

BEBAN OPERASI 

Beban Pegawai 

Beban Barang dan Jasa 

Beban Bunga 

Beban Subsidi 

Beban Hibah 
Beban Bantuan Sosial

Jumlah Beban Operasi

BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 

Beban Penyusutan Jalan, irigasi, dan Jaringan 

Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 

Beban Penyusutan Aset Lainnya 

Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi



BEBAN TRANSFER 
Beban Bagi Hasil 
Beban Ba'ltuan Keucrgan 

Juml.ti B.!Hn TrWllfv 

BEBAN TAK TERDUGA 
Beban Tak Terduga 

Juml.ti ISlb•n Tak T•duc• 
JUMLAH IS!BAN 

SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI 

li!.!BeL!.!lilC!El:l:ilI C!ABI KEGIAIA~ ~CH CfEBA51~AL 
SURP\.US NON OPERASIONAL 

Surplus Penjualan/Pertl.karan/Pelepasan Aset Non Lancar 
Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 
Surpt us dari Kesi a tan Non Operasi onal Lei nnya 

Ju ml.ti Surplu• Non Openislon1I 

OEASIT NON OPERASIONAL 
Oefisit Petiual s,/Per11Jcara,vPelepasan Aset Non Lancar 
Oefisit Pe,,..,elesaian Kewajban Jal"4lka Panjarg 
Oefisit dari Kf8iatan N:n Operasional Lainnya 

Juml.ti Oefrllft Non Opernlon•I 
JUMLAH SURPLUS/OEASIT DARI KEGIATAN NON 
OP ERASION AL 

SURPLUS/OEFISIT SE&ELUM PCS LUAR BIASA 

eQli Ll.!AB DWA 
PENOAPATAN LUAR ISIASA 

Pendepatan Luar Bi ese 
Juml.ti p.,d1p1t1n Luw ISINI 

BEBAN LUAR ISIASA 
Beban war Biase 

Juml.ti ISlb•n Luu Bl•• 
PCS LUAR BIASA 

SURPLUS/OEFISIT LO 

BEBAN TRANSFER 

Beban Bagi Hasil 
Beban Bantuan Keuangan

Jum lah  B « b an  T ra n tfa r

BEBAN TAK TERDUGA 

Beban Tak Terduga
Jum lah  B eb an  Tak T e rd u g a  

JUMLAH BEBAN

SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI 

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

SURPLUS NON OPERASIONAL

Surplus Penjualan/Pertukaran/Pelepasan Aset hton Lancar 
Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 
Surplus dari Kegiatan Nonoperasional Lainnya 

Jum lah  S u rp lu s  N on  O p a ra s lo n a l

DEFISIT NON OPERASIONAL

Defisit Penjualan/Pertukaran/Pelepasan Aset Non Lancar 
Defisit Penyelesaan Kewajiban Jangka Panjang 
Defisit dari Kegiatan Ncn Operasional Lainnya 

Jum lah  D efisit N on O p e ra s io n a l

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 

OPERASIONAL

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA

PENDAPATAN LUAR BIASA 

Pendapatan Luar Biasa
Ju m lah  P e n d a p a ta n  L uar B iasa

BEBAN LUAR BIASA 

Beban Luar Biasa
Ju m lah  B eban  L uar Biasa

POS LUAR BIASA

SURPLUS/DEFISIT LO



ID1l1m Rual1hl 
Ura Ian 20X1 20><0 

A.SEI 
ASET LANC'AR 

Kas dan Setara Kas 
Kas d Kas Oaerah 
Kas d Bendahara Pengeluaran 
Kas d Bendahara Penenmaan 
Kas d BLUO 
Kas Dana BOS 
Kas Dana Kapltasl pada FKTP 
Kas Lalnnya 
Setara Kas 

lnvestasl Jar@ka Pendek 
Plutang Pajak 
Plutang Retribusl 
Plutang Hastl Per@elolaan Kekayaan Daerah yang Oiplsahkan 
Plutang tam-lain PAD yang Sah 
Plutang Transfer Pemerlntah Pusat 
Plutang Transfer Antar Daerah 
Plutang Lalnnya 
Penylslhan Pluta"@ 
Beban Dibayar Dlmuka 
Persediaan 

Jumlah Aset Lancar 

INVESTASI JANGl<A PANJANG 
lnvestasl Non Permanen 

lnvestasl kepada BUM\I 
lnvestasi kepada BUtvO 
lnvestasl dalam Obligasl 
lnvestasl dalam Proyek Pembangunan 
Dana Bergullr 

Jumlah lnvestasl Non Permanen 
lnvestasl Permanen 

Pert(ertaan IV1odal Pemerlntah Dae rah 
lnvestasl · Pember1an Plnjaman Daerah 

Jumlah lnvestasl Permanen 
Jumlah lnvestesl Jangka Panjang 

ASETTETAP 
Tanah 
Peralatan dan Mesln 
Gedung dan Bangunan 
Jalan. lr1gasl, dan Janr@an 
AsetTetap Lalnnya 
Konstn.ksl dalam Pengerjaan 
Akumulasl Penyusutan 

Jumlah Aset Tetap 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA . 
NERACA 

PER 31 DESEMBER 2DX1 dan 2DXO 
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PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA........

NERACA

PER 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

(Dalam Rupiah)

Uraian 20X1 20X0
ASET

ASET LANCAR

Kas dan Setara Kas 

Kas di Kas Daerah 

Kas di Bendahara Pengeluaran 

Kas di Bendahara Penerimaan 

Kas d  BLUD 

Kas Dana BOS

Kas Dana Kapitasi pada FKTP 

Kas Lainnya 

Setara Kas

Investasi Jangka Pendek 

Piutang Pajak 

Piutang Retribusi

Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan

Piutang Lain-lain PAD yang Sah

Piutang Transfer Pemerintah Pusat

Piutang Transfer Antar Daerah

Piutang Lainnya

Penyisihan Piutang

Beban Dibayar Dimuka

Persediaan

Jumlah Aset Lancar

INVESTASI JANGKA PANJANG

Investasi Non Permanen 

Investasi kepada BUfvfsl 

Investasi kepada BUlvD 

Investasi dalam Obligasi 

Investasi dalam Proyek Pembangunan 

Dana Bergulir

Jumlah Investasi Non Permanen

Investasi Permanen

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 

Investasi - Pemberian Pinjaman Daerah 

Jumlah Investasi Permanen

Jumlah Investasi Jangka Panjang

ASET TETAP

Tanah

Peralatan dan Mesin 

Gedung dan Bangunan 

Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Aset Tetap Lainnya 

Konstruksi dalam Pengerjaan 

Akumulasi Penyusutan 

Jumlah Aset Tetap



.JUMLAH KEWAJBAN DAN EKUITAS 
JUMlAH EKUITAS 

EKUITAS 
EKUITAS 

KEWAJBAN .IANGKA PAN.JANG 
Utang kepada Pemerintah Pusat 
Utang kepada Lembaga Keuangan Bank 
Utang kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Utang kepada Masyarakat (Obllgasi) 
Premium (Olskonto) Obligasi 

Jumleh Kewejlb•n Janik• PmnJ•n1 
.JUMlAH KEWAJIBAN 

KEWAJIBAN 
KEWAJBAN .IANGKA PENDEK 

Utang Perhltungan Pihak Ketiga (PFK) 
Utang Bunga 
Utang Pinjaman Jangka Pendek 
Bagian la near Utang Jangka Panjang 
Pendapatan Diterima Dirn1ka 
Utang Belanja 
Utang Jangka Pendek Lainnya 

Juml•h K-Jlbmn Jangka Pendek 

.JUMlAH ASET 

ASETlAINNYA 
Taglhan Jangka Panjang 

Tagihan Penjualan AngS\Jran 
Tuntutan Gaml Rugi 

Kemltraan dengan Pihak Ketlga 
Aset Tak Berwujud 
Aset Lain - lain 
Akumulasi Amortlsasl Aset Tldak Berwujud 
Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya 

Jumlah Aset L•lnny• 

DANA CADANGAN 
Dana Cadangan 

Juml•h Den• Cedmng•n 

DANA CADANGAN 

Dana C adangan

Jum lah D an a C ad an gan

ASET LAINNYA

T agihan  Jangka Panjang

T agihan  Penjualan  A ngsuran  

T un tu tan  G anti Rugi 

K em itraan d e n g an  Pihak Ketiga 

A set T ak Berwujud 

A set Lain -  lain
Akum ulasi A m ortisasi A se t T idak Berwujud 

Akum ulasi Penyusu tan  A set Lainnya 

Jum lah A s e t  L ainnya

JUMLAH ASET

KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

U tang Perh itungan  Pihak Ketiga (PFK)

U tang Bunga

U tang Pinjam an Jangka Pendek 

B agian Lancar U tang Jangka Panjang 

P en d ap a tan  D iterim a Dimuka 

U tang Belanja

U tang Jangka Pendek  Lainnya 

Jum lah  K ew ajib an  Jangka P en d e k

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG  

U tang kepada Pem erin tah  Pusat 

U tang kepada L em baga K euangan Bank 

U tang kepada L em baga K euangan Bukan Bank 

U tang kepada M asy arak a t (O bligasi)

Premium (Diskonto) Obligasi 
Jum lah  K ew ajib an  Jangk a P an jan g

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITA?
EKUITAS

JUMLAH EKUITAS

____________________________________________ JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS



ID•l•m Runl•hl 
Ur••n 2>Xl 20XO 

ARUS KAS DARI AKIIBIAS OPERAS! 
ARUS MASUK KAS 

Penerimaan Pajak Daer.ti 
Peneri maan Retribusi Daerah 
Penerimaan Hasil Pengeldaan Kekayaan Oeerah Yer@ Dipiscrikan 
Penerimaan Lain· lain PAD yang sen 
Penerimaan Dana Bagi Hasil 
Penerimaan Dana Alol<asi LhlUTl 
Penerimaan Dana Alokasi Khusus • Fisik 
Penerimaan Dana Alokasi Khusus • Non Fisik 
Penerimaan Dena lnsentif Daercn 
Penerimaan Dana Otoncmi Khusus 
Penerimaan Dana Keistimewaan 
Peneri maan Dana Desa 
Penerimaan Bantlan Keuargan 
Peneri maan Hibah 
Peneri maan Dane Dertrat 
Penerimaan da-i Pendapata, Lainnya 

Juml•h Aru, Masuk KH 
ARUS KEWAR KAS 

Pembayaran Pegl!lwai 
Pembayaran Barang dan Jasa 
Pembayaran Burga 
Pembayaran SUbsidi 
Pembayaran Belanja Hibah 
Pembayaran Belanja Bantuan Sosial 
Pembayaran Tak Terdl@a 
Pembayaran Bagi Hasil Pajak ke Kabupaten/Kota 
Pembayaran Belanja Bant>.Jan Keuangan ant.!r Daerah Provinsi 
Pembayaran Belanja Bant>.Jan Keuangan ke Kab4>aten/Kota 
Pembayaran Belanja Santi.Jan Keuangan kepada Desa 
Pembayaran Belanja Transfer Dare OtonoTli Khusus ke KabupatJ?n/Kota 

Juml•h Aru, Keluar KH 
Arus KH B•slh d•rf AktlfftH Openisl 

ARUS KAS DARI AKTIBTAS lNVESTASI 
ARUS MASUK KAS 

Pencairan Dana Cadcr@an 
Penjualan atas Tanah 
Penjualan atas Peraatan dan Mesin 
Penjual an atas Gedung dan Bareuren 
Penjuala, atas Jalan, lrigasi, dan Ja-inga, 
Penjualan Aset Tetap Laimya 
Penjuala, Aset laimya 
Hasil Penjualan Kekayaan Lain yang ~pisahkan 
Penerimaan Pffljualan lnvestasi Non Perrnanen 

Juml•h Aru, MHuk KH 

PEMERINTAH PROVINS! . 
LAPORAN ARUS KAS 

UNTUKTAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20XO 
METODE LANGSUNG 
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PEMERINTAH PROVINSI...........................

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20X0

METODE LANGSUNG

(O ilim  Rupiah)
Uraian 20X1 20X0

ARUS.KAS PARI AKT1F1TAS OPERASI
ARUS MASUK KAS

Penerimaan Pajak Daerah 

Penerimaan Retribusi Daerah

Penerimaan Hasil Pengeldaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

Penerimaan Lain - lain PAD yang sah 

Penerimaan Dana Bagi Hasil 

Penerimaan Dana Alokasi Umum 
Penerimaan Dana Alokasi Khusus - Fisik 

Penerimaan Dana Alokasi Khusus - Non Fisik 

Penerimaan Dana Insentif Daerah 

Penerimaan Dana Otoncmi Khusus 

Penerimaan Dana Keistimewaan 

Penerimaan Dana Desa 

Penerimaan Bantuan Keuargan 

Penerimaan Hibah 

Penerimaan Dana Darurat 
Penerimaan dari Pendapatan Lainnya 

Jumlah Arus Masuk Kas 

ARUS KELUAR KAS

Pembayaran Pegawai 
Pembayaran Barang dan Jasa 

Pembayaran Bunga 

Pembayaran Subsidi 

Pembayaran Belanja Hibah 

Pembayaran Belanja Bantuan Sosial 
Pembayaran Tak Terduga 

Pembayaran Bagi Hasil Pajak ke Kabupaten/Kota 

Pembayaran Belanja Bantuan Keuangan antar Daerah Provinsi 

Pembayaran Belanja Bantuan Keuangan ke Kabupaten/Kota 

Pembayaran Belanja Bantuan Keuangan kepada Desa 

Pembayaran Belanja Transfer Dana Otoncmi Khusus ke Kabupaten/Kota 

Jumlah Arus Keluar Kas

Arus Kas Bersih dari Aktifitas Operasi

ARUS KA? DAB1-AKU.E1IAS-MVE ST A? I
ARUS MASUK KAS

Pencairan Dana Cadangan

Penjual an a tas  Tanah
Penjualan a tas  Peralatan dan Mesin

Penjualan a tas  Gedung dan Bangunan

Penjualan a tas  Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Penjualan Aset Tetap Lainnya

Penjualan Aset Lainnya

Hasil Penjualan Kekayaan Lain yang Dipisahkan 

Penerimaan Penjualan Investasi Non Permanen 
Jumlah Arus Masuk Kas



Kenatkan/Penurunan Kas 
Saldo Awai Kas 
Saldo Akhlr Kas 

ARUS KAS DARI AKTIEITAS IBANSITORIS 
ARUS MASUK KAS 

Penerimaan Pertitungan Fihak Ketiga (PA<) 
Jumlah Arus Masuk Kas 

ARUS KELUAR KAS 
Pengetuaran Perhitungan Rhak Ketiga (PFK) 

Jum lah Arus Keluar Kas 
Arus Kas Berslh darl Aktlfltas Transltorls 

ARUS KAS DARI AKTIEIIAS PENDANAAN 
ARUS MASUK KAS 

Penerimaan Pinjaman Daerah · Pemerintah Pusat 
Penerimaan Pinjaman Daerah · Pemerintah Daerah Lain 
Penerimaan Pinjaman Daerah · Lembaga Keuangan Bank 
Penerimaan Pinjaman Daerah · Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Penerimaan Pinjaman Daerah · Masyarakat (Obligasi Daerah) 
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 

Jumlah Arus Masuk Kas 
ARUS KELUAR KAS 

Pembayaran Pir4aman dari Pemerintah Pusat 
Pembayaran Pir4aman dari Pemerintah Daerah Lain 
Pembayaran Pi11aman dari Lembaga Keuangan Bank 
Pembayaran Pi11aman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Pembayaran Pi11aman dari Masyarakat (Obligasi Daerah) 
Pemberian Pinjaman Dae rah 

Jumlah Arus Keluar Kas 
Ar-us Kas Berslh darl Aktlfttas Pendanaan 

ARUS KELUAR KAS 
Pembentukan Dana Cadangan 
Perolehan Tanah 
Perolehan Peralatan dan Mesin 
Perolehan Gewng dan Bangl.llan 
Perolehan Jalan, lrigasi, clan Jaringan 
Perolehan Aset Te tap Lainnya 
Perolehan Aset Lainnya 
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 
Pengetuaran Pembelian lnvestasi Non Permanen 

Jumlah Arus Keluar Kas 
Arus Kas Berslh darl Aktlfltas lnvestasi 

ARUS KELUAR KAS

Pembentukan Dana Cadangan 

Perolehan Tanah 

Perolehan Peralatan dan Mesin 

Perolehan Gedung dan Bangunan 

Perolehan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Perolehan A set Tetap Lainnya 

Perolehan Aset Lainnya 

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 

Pengeluaran Pembelian Investasi Non Permanen 

Jumlah Arus Keluar Kas

Arus Kas Bersih dari Aktifitas Investasi

ARUS KAS PAR) AKTIFITAS PENDANAAN 
ARUS MASUK KAS

Penerimaan Pinjaman Daerah - Pemerintah Pusat 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Pemerintah Daerah Lain 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga Keuangan Bank 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Masyarakat (Obligasi Daerah) 

Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 

Jumlah Arus M asuk Kas 

ARUS KELUAR KAS

Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Pusat 

Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Daerah Lain 

Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bank 

Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Pembayaran Pinjaman dari Masyarakat (Obligasi Daerah) 

Pemberian Pinjaman Daerah 

Jum lah Arus Keluar Kas

Arus Kas Bersih dari Aktifitas Pendanaan

ARUS KAS DARI AKTIFITAS TRANSITORIS 

ARUS MASUK KAS

Penerimaan Perhitungan Rhak Ketiga (PFK)

Jumlah Arus Masuk Kas 

ARUS KELUAR KAS

Pengeluaran Perhitungan Rhak Ketiga (PFK)

Jumlah Arus Keluar Kas

Arus Kas Bersih dari Aktifitas Transitoris

Kenaikan/Penurunan Kas 

Saldo Awal Kas

Saldo Akhir Kas______________



PENDAHULUAN 
BAB I Pendahuluan 

1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah 
1.2 Landasan hukum penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah 
1.3 Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah 

BAB II Ekonomi makro, kebijakan keuangan dan penca paian target kinerja APBD 
2.1 Ekonomi makro 
2.2 Kebijakan keuangan 
2.3 lndikator pencapaian target kinerja APBD 

BAB Ill lkhtisar pencapaian kinerja keuangan pemerintah daerah 
3.1 lkhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemerintah daerah 
3.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan 

BAB IV Kebijakan akuntansi 
4.1 Entitas alcuntansi I entitas pelaporan keuangan daerah 
4.2 Basis alcuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan pemerintah 

daerah 
4.3 Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan pemerintah 

daerah 
4.4 Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan denga n ketentuan yang ada dalam SAP 

pemerintah daerah 
BABV Penjelasan pos-pos laporan keuangan pemerintah daerah 

5.1 Rincian darl penjelasan dari masing-masing pos-pos pelaporan keuangan pemerintah 
daerah 
5.1.1 Pendapatan - LRA 
5.1.2 Belanja 
5.1.3 Pembiayaan 
5.1.4 Pendapatan - LO 
5.1.5 Beban 
5.1.6 Aset 
5.1.7 Kewajiban 
5.1.8 Ekuitas Dana 

5.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan 
penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya dengan 
penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan 
basis akrual pada pemerintah daerah 

BAB VI Penjelasan at:as informasi-informasi nonkeuangan pemerintah daerah 
BAB VII Penutuo 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA ·-···-·-·· 
CATATAN ATAS lAPORAN KEUANGAN 
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PEMERINTAH PROV1NSI/KABUPATEN/KOTA . 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

PENDAHULUAN
BAB

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

BAB VI 

BAB VII

P en d ah u lu an

1.1 M aksud d a n  tu ju a n  p en y u su n an  lapo ran  k eu an g an  p e m e rin ta h  d a e ra h

1.2 L andasan  hukum  p e n y u su n a n  lapo ran  k eu an g an  p e m e rin ta h  d a e ra h

1.3 S istem atika  p e n u lisa n  c a ta ta n  a ta s  laporan  k e u a n g a n  p e m e rin ta h  d a e ra h  
Ekonomi m akro, keb ijakan  k e u an g a n  dan  p e n c a p a ia n  ta r g e t  k inerja  APBD

2.1  Ekonomi m akro
2.2 Kebijakan k e u an g a n

2 .3  Ind ikator p e n ca p a ia n  ta rg e t  kinerja APBD

Ikh tisar p e n c a p a ia n  k inerja k eu an g an  p e m e rin ta h  d a e ra h

3 .1  Ikh tisar re a lis a s i  p e n c a p a ia n  ta rg e t  kinerja k eu an g an  p e m e rin ta h  d a e ra h

3.2  H am b atan  d a n  kendala  yang  a d a  d a lam  p e n c a p a ia n  ta r g e t  y a n g  te la h  d ite tap k a n  
Kebijakan a k u n ta n s i

4 .1

4.2

4.3

4.4

E ntitas a k u n ta n s i /  e n ti ta s  p e la p o ran  keu an g an  d a e ra h
B asis a k u n ta n s i yang  m en d a sa ri p en y u su n an  lap o ran  k e u a n g a n  p em erin tah
d a e ra h

Basis p en g u k u ran  y an g  m en d a sa ri p e n y u su n a n  lap o ran  k eu an g an  p e m erin tah  
d a e ra h

P e n e rap a n  keb ijakan  a k u n ta n s i b e rk a itan  d e n g a n  k e te n tu a n  y an g  a d a  d a la m  SAP 

p e m erin tah  d a e ra h

P e n je la sa n  p o s-p o s lap o ran  k eu an g an  p e m erin tah  d a e ra h

5 .1  R incian  dari p e n je la sa n  d a ri m asin g -m asin g  p o s-p o s p e la p o ran  k eu an g an  p em erin tah  

d a e ra h

5 .1 .1  P e n d a p a ta n  -  LRA

5 .1 .2  Belanja

5 .1 .3  P em biayaan

5 .1 .4  P e n d a p a ta n  - LO

5 .1 .5  B eban
5 .1 .6  A set

5 .1 .7  K ew ajiban

5 .1 .8  Ekuitas Dana

5.2 P e n g u n g k a p an  a ta s  pos-pos a s e t  d an  kew ajiban  ya ng tim b u l se h u b u n g a n  d en g an  

p e n e ra p a n  b as is  ak ruai a ta s  p e n d a p a ta n  d an  b e la n ja  dan  rekonsilia sinya  d e n g a n  

p e n e ra p a n  b as is  kas, un tuk  e n ti ta s  a k u n ta n s i /e n t i ta s  p e la p o ran  yang  m enggunakan  

b a s is  ak ru a i pada p e m e rin ta h  d a e ra h

P e n je la sa n  a ta s  in fo rm asi-in fo rm asi n o n k eu an g an  p e m e rin ta h  d a e ra h

Penutup___________________________________________________________________



EKUITAS 
EKUITAS 
Surpl us/Oeflslt·LO 
Ekultas Untuk Dlkonsolldaslkan 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

KEWAJIBAN 
KEWAJIBAN JANGKA PENOEK 

Utans Perhitungan Plhak Ketiga (PA<) 
PendapatanOlterima Oimuka 
Utang Belanja 
UtangJangka Pendek Lainnya 

Jumlah KewaJlban Ja~ka Pendek 
JUMLAH KEWAJIBAN 

c4Uil 
ASET LANCAR 

Kas clan serara Kas 
Kas d Bendahara Pengeluaran 
xas cl Bendahara Penerlmaan 

Piutang Paja~ 
Piutang Retribusi 
Plutang Lainnya 
Penyisihan Piutang 
Be ban Dibayar Di muka 
Persediaan 

Jumlah Aset Lancer 
ASET TETAP 

Tanah 
Peralatan dan Mesin 
Gedu-lg dan Bangunan 
Jal an, lrigasi, dan Jaringan 
AsetTetap Lairv,ya 
Konstruksl dalam Pengerjaan 
Akumulasi Penyusutan 

Jumlah Aset Tetap 
ASET LAINNYA 

Taglhan Jangka Panjang 
Tagihan Pertualan Angsuran 
Tunb.ltan Ganti Rusi 

Kemitraan dengan Plhak Ketlga 
Aset Tak Be"""'4ud 
Aset Lain - lain 
Akumuasi Amortisasi Aset Tidak Bef\M..9ud 
Akumuasl PenyusutanAset Lainnya 

Jumlah Aset Lalnnva 
JUMLAHASET 

20X1 20XO Ural an 
(O.lem Ruoleh} 

NERAC'A 
PER 31 OESEMBER 20><1 dan 20><0 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA " "•••M••" 

Sl<PO~----·--~----- 

Format 20.17 Format 20.17

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA......
SKPD___________________

NERACA
PER 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

... . V
20X1 20X0U raian

ASET
ASET LANCAR

Kas dan Setara Kas
Kas di B endahara Pengeluaran  

Kas di Bendahara Penerimaan 
Piutang Pajak*
Piutang Retribusi 
P iutang Lainnya 
Penyisihan Piutang 
Beban Dibayar Dimuka 
P ersed iaan

Jum lah  A set Lancar 

ASET TETAP 
Tanah
P era la tan  d an  M esin 
Gedung d an  Bangunan 
Jalan, Irigasi, dan Jaringan  
A se tT e tap  Lainnya 
Konstruksi dalam  P engerjaan  
Akumulasi P enyusutan 

Jum lah  A set T e ta p

ASET LAINNYA
Tagihan Jangka Panjang

T agihan Penjualan A ngsuran 
T untu tan  Ganti Rugi 

Kem itraan dengan  Pihak Ketiga 
A se tT ak  Berwujud 
A set Lain - lain
Akumulasi Am ortisasi A set Tidak Berwujud 
Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya 

Jum lah  A set Lainnya
JUMLAH ASET

KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

U tang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)
P en d ap a tan  Diterim a Dimuka 
U tang Belanja
U tang Jangka Pendek Lainnya

Jum lah  K ew ajiban  Jangka P en d ek
JUMLAH KEWAJIBAN

EKUHAS
EKUITAS
Su r pl us/Deflsit-LO
E ku itas U n tu k  D ikonsolidasikan

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS



I Dalam Rur>iah) 
Uraian 20X1 20XO 

Ekuitas Awai 
Surplus/Defisit LO 
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar: 
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SilPA/SiKPA) 

Koreksi Nilai Persediaan 
Selisih Revaluasi Aset Tetap 
Lain - lain 

Ekuitas Akhir 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA . 
SKPD _ 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
UNTUK PERIODEYANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20Xl DAN 20XO 

Format 20.18 Format 20.18

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA.....................
SKPD_____________

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20X0

(Dalam Rupiah)
U r a ia n 2 0 X 1 2 0 X 0

E k u ita s  A w a l  

S u r p lu s /D e f is i t  LO

D a m p a k  K u m u la t i f  P e r u b a h a n  K e b i ja k a n /K e s a la h a n  M e n d a s a r :  

Sisa L e b ih /K u r a n g  P e m b ia y a a n  A n g g a r a n  (S iL P A /S iK P A )

K o re k s i N i la i  P e r s e d ia a n  

S e lis ih  R e v a lu a s i  A s e t  T e ta p  

L a in  -  la in  

E k u ita s  A k h ir



PENDAHULUAN 
BAB I Pendahuluan 

1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan SKPD 
1.2 Landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPD 
1.3 Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan SKPD 

BAB II lkhtlsar pencapaian kinerja keuangan SKPD 
2.1 lkhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemerintah daerah 
2.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan 

BAB Ill Penjelasan pos-pos laporan keuangan pemerintah daerah 
3.1 Rlncian dari penjelasan dari masing-masing pos-pos pelaporan keuangan pemerintah 

daerah 
3.1.1 Pendapatan - LRA 
3.1.2 Belanja 
3.1.3 Pendapatan - LO 
3.lA Beban 
3.1.5 Aset 
3.1.6 Kewajiban 
3.1.7 Ekuitas Dana 

3.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan 
penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliaslnya dengan 
penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan 
basis akrual pada pemerintah daerah 

BABIV Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan SKPD 
BAB V Penutuo 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA . 
SKPD _ 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 

Format 20.19 Format 20.19

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA............

SKPD________________

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1

PENDAHULUAN

B A B I

BAB II

BAB III

BAB IV 

BAB V

P e n d a h u lu a n

1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan SKPD

1.2 Landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPD

1.3 Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan SKPD 

Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan SKPD

2.1 Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemerintah daerah

2.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan 

Penjelasan pos-pos laporan keuangan pemerintah daerah

3.1 Rincian dari penjelasan dari masing-masing pos-pos pelaporan keuangan pemerintah 

daerah

3.1.1 Pendapatan-LRA

3.1.2 Belanja

3.1.3 Pendapatan - LO

3.1.4 Beban

3.1.5 Aset

3.1.6 Kewajiban

3.1.7 Ekuitas Dana

3.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan 

penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya dengan 

penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan 

basis akrual pada pemerintah daerah

Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan SKPD

Penutup_______________________________________________________________________



m,,,aam Runmh\ 
urai.n Anna ran R•lhasl % Rall•sl 

PENQAPATAN 
PENDAPATAN ASLI DAERAH 

Pendapatan P•Jak Oaerah 
Pendapatln Retr1bust Oarah 
Pendapatlln Hull Pengelclaan Kekayun oaer1h yang 01p1sahk1n 
Lain· lain PAO ya,w sah 

Jumllh Pend•patan AJI Oaerah 

PENOAPATAN TRANSFER 
PENDAPATAN TRANSFER PEMfRINTAH PUSAT • DANA PERIMBANGAN 
Dana 81gl Hull 
Dana Alokast umum 
Dana .tllctasl Khusus • Aslk 
Dana Alokast Khusus • Non Rstk 

Jumllth ltend•patan Tran,fer Dana Perlmbangan 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • LAINNYA 
Dana lnsentlf Oaerah 
Dana Otonoml Khusus 
Dana Ketsttrnew11n 
Dana Oen 

Jumlah Pend•patan Tran,fer Pemerlntah Pusat • Lalnnya 

PENOAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAH 
Pendapatan 8egl Hull 
Bantuan Keuengan 

Jumtah Pendapatan Transfer Antar Daerah 
Total Pendapatan Transfer 

lAIN • lAIN PENDAPATAN DAERAH YANG $AH 
Pendapatan Hlbah 
Pendapatan Dana Oarurat 
Pendapaten Lalmya 

Jumlah Lain· laln Pendapatan Daenih van, Sah 
JUMlAH PENDAPATAN 

ftflANlA 
BELANJA OPERAS! 

8elanJ• PegtW81 
BelanJ• Bara~ dan Jan 
Belanja Bung• 
Bel1nj1 SUbsld 
BelanJa Hlbah 
8elenta 8ert\.mn Soslel 

Jumllh Belan)I Opera,1 

BELANJA MODAL 
8elenJ1 Modal Tanah 
8elanja Modal ~ralatan dlln Mesln 
8elanja Modal Ge!lJrc den 8ang111an 
8elanfa Modal Jal an, lrlRasl, dan Jar1n,tan 
8elanja Mod1I Aset Tetep Lalnnya 
8elanja Modal Aset Latmya 

Jumlah Belan)I Modal 

PEMERINTAH KABVPATEN/KOTA ... '"·····-·······-···· 
SKPKO ------ 

lAPORAN REAUSASI ANGGARAN PENOAPATAN DAN BEIANJA DAERAH 
UNTUK TAHUN YANG 8£RAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20Xl d•n 20XO 

Format 20.20 Format 20.20

PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA...................................
SKPKD_______________

IAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan  20X0

(Dalam Rupiah 1
Uraian Anggaran Realisasi % Realisasi

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH 
Pendapatan Pajak Daerah 
Pendapatan Retribusi Daerah

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
Lain - lain PAD yang sah

Jum tah P en d ap atan  As R Daerah

PENDAPATAN TRANSFER

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - DANA PERIMBANGAN
Dana Bagi Hasil
Dana AJokasI Umum

Dana Alokasi Khusus • Fisik
Dana Alokasi Khusus - Non Fisik

Jum lah P en d ap atan  Transfer Dana Perim bangan

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • LAINNYA
Dana Insentif Daerah
Dana Otonomi Khusus

Dana Keistimewaan
Dana Desa

Jum lah P en d ap atan  Transfer Pem erin tah  Pusat - Lainnya

PENDAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAH 
Pendapatan Bagi Hasil 

Bantuan Keuangan
Jum tah P en d ap atan  Transfer A ntar Daerah 

Total P en d ap a tan  Transfer

LAIN - LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 

Pendapatan Hibah 
Pendapatan Dana Darurat 
Pendapatan Lainnya

Jum lah Lain - lain P en d ap atan  Daerah yang Sah 
JUMLAH PENDAPATAN

BELANJA
BELANJA OPERASI

Belanja Pegawai 

Belanja Barang dan Jasa 

Belanja Bunga 
Belanja Subsidi 

Belanja Hibah 
Belan|a Bantuan Sosial

Jum lah Belanja Operasi

BELANJA MODAL
Belanja Modal Tanah 
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

Belanla Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 
Belanja Modal Aset Lainnya 

Jum lah Belanja Modal



Sin Leblh Pemb!avHn An11aran 

PENQLUARAN PEMBIAYAAN 
Pembentukan Dana Cadaogan 
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 
Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Pusat 
Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Daerah Lain 
Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keual"6an Bank 
Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keua111an Bukan Bank 
Pembayaran Pinjaman dari Ma~rakat (Obligasi Daerah) 
Pemberian Pinjaman Daerah 
Pel"6eluanin Pembiayaan Lainnya 

Jumlah P•n1elu1r1n Pemb!1yun 
PEMBIAYAAN NETTO 

PEMBIAYMN 
PENERIMAAN PEMBIAYAAN 

Pel"6g unaan SI LPA 
Pencalran Dana Cadal"6an 
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Y81"6 ~pisahkan 
Penerimaan Pinjaman Oaerah · Pemerintah Pusat 
Penerimaan Pinjaman Oaerah • Pemerint:ah Daerah Lain 
Penerimaan Pinjaman Daenih • Lembega Keu31"6an Bank 
Penerimaan ~njaman Daerah • L~aga Keual"6an QJ!can Bank 
Penerimaan Ffnjaman Daerah • Masyarakat (Obligasi Daerah) 
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 
Penerimaan Pembiayaan Lainnya 

Juml1h Penw!m11n PemblayHn 

SURPLUS/DEFISrT 

BElANJA TRANSFER 
Belanja Bantuan Keual"6an antar Daerah Kabupal!!n/Kota 
Belenja Bantuan Keual"6an Kabupaten/Kot:a ke Daerah PrOYinsi 
Belanja Bantuan Keual"6an Daerah PrOYinsi atau Kabupaten/Kota kepada Des;-a------+------1----1-----1 

Jumlah Bel1nJ1 Transfer 
JUMLAH BELANJA 

BElANiA TAK TfRDUGA 
Bel enja Tak T erdug a 

Jumlah BelanJ• T1k Terdu1a 

BELANJA TAK TERDUGA
Belanja Tak Terduga _

Jumlah Belanja Tak Tarduga __

BELANJA TRANSFER

Belanja Bantuan Keuangan antar Daerah Kabupaten/Kota 

Belanja Bantuan Keuangan Kabupaten/Kota ke Daerah Provinsi 

Belanja Bantuan Keuangan Daerah Provinsi atau Kabupaten/Kota kepada Desa 
Jumlah Belanja Transfer _

JUMLAH BELANJA

SURPLUS/DEFISIT

EEMB1ALMH
PENERIMAAN PEMBIAYAAN

Penggunaan SILPA 

Pencairan Dana Cadangan 
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Pemerintah Pusat 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Pemerintah Daerah Lain 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga Keuangan Bank 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Penerimaan Pinjaman Daerah - Masyarakat (Obligasi Daerah) 
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 

Penerimaan Pembiayaan Lainnya

Jumlah Penerimaan Pembiayaan

PENGELUARAN PEMBIAYAAN

Pembentukan Dana Cadangan 

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 

Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Pusat 
Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Daerah Lain 

Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bank 

Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Pembayaran Pinjaman dari Masyarakat (Obligasi Daerah) 
Pemberian Pinjaman Daerah 

Pengeluaran Pembiayaan Lainnya

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan

PEMBIAYAAN NETTO

Sisa Lebih Pem biayaan Anggaran_______________________________
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lncunAQ.ftTAN 

PENDAPATAN ASU OAERAH 
Pendapatan Pajak Daerah 
Pendapatan Retr1bust Oaerah 
Pendapatan Hasll Pengelolaan t<ekayaan Daerah yang Olpisahkan 
Lain· lain PAO yang sah 

Jumlah Pendapatan Asll Daer.th 

PENDAPATAN TRANSFER 
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT- DANA PERIM8A.NG4N 
Dana Bagi Hastl 
Dana Alokasl Umum 
Dana Alokasi t<husus • Aslk 
Dana Alokasl t<husus • Non Flstk 

Jumlah Pendapatan Transfer Dana Perlmbangan 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT· LAINNYA 
Dana lnsentlf Daerah 
Dana otonoml Khus us 
Dana Kelstlmewaan 
Dana Desa 

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerlntah Pusat • Lainnya 

PENOAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAH 
Pendapatan Bagi Hasll 
Bantu an Keuangan 

Jumlah Pendapaan Transfer Antar Daerah 
Tota I Pendapatan Transfer 

LAIN· LAIN PENMPATAN OAERAH YANG SAH 
Pendapatan Htbah 
Pendapatan Dana Darurat 
Pendapatan Lalnnya 

Jumlah taln • laln Penda patan Oaera h yang Sah 
JUMlAH PENDAPATAN 

.BEB4ti 
BEBAN OPERAS! 

Beban Pegawal 
Beban Barang dan Jasa 
Beban Bunga 
Beban Substcl 
Beban Hlbah 
Beban Bantuan Soslal 

Jumlah Behan Operas! 

BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesln 
Beban Penyusuten Gedur@ dan Bangunan 
Beban Penyusutan Jalan, lrigast, dan Jaringan 
Beban Penyusutan Aset Tetap Lalnnya 
Beban PenyusutanAset Lainnya 
Beban Amortlsa sl Aset Tak BerwuJ ud 

Jumlah Behan Penyusutan clan Amortlsasl 

PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA---·----- 
SKPKD ~--------~ 
lAPORAN OPERAS IONAL 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 2010 

Format 20.21 F o r m a t  2 0 .2 1

PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA________________
SKPKD_________________

LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan  20X0

(Dalam Rupiah)

Uraian 20X1 20X0
Kenaikan/

Penurunan
%

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN AS U DAERAH 

Pendapatan Pajak Daerah 
Pendapatan Retribusi Daerah

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
Lain - lain PAD yang sah

Jum lah P en d ap atan  Asli Daerah

PENDAPATAN TRANSFER
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT- DANA PERIMBANGAN
Dana Bagi Hasil

Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Khusus - Hsik
Dana Alokasi Khusus - Non Fisik

Jumlah Pendapatan  Transfer Dana Perim bangan

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - LAINNYA
Dana Insentif Daerah
Dana Otonomi Khusus

Dana Keistimewaan

Dana Desa
Jumlah P en d ap atan  Transfer Pem erintah Pusat - Lainnya

PENDAPATAN TRANSFER ANTARDAERAH 
Pendapatan Bagi Hasil 
Bantuan Keuangan

Jum lah P en d ap atan  Transfer A ntar Daerah 

Total P en d ap atan  Transfer

LAIN - LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 

Pendapatan Hibah 
Pendapatan Dana Darurat 
Pendapatan Lainnya

Jum lah Lain - lain P en d ap atan  Daerah yang Sah 
JUMLAH PENDAPATAN

BF BAN

BEBAN OPERASI
Beban Pegawai 

Beban Barang dan Jasa 

Beban Bunga 
Beban Subsidi 
Beban Hibah 
Beban Bantuan Sosial

Jum lah Beban Operasi

BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 
Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 
Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 
Beban Penyusutan Aset Lainnya 
Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud

Jum lah Beban Penyusutan dan Amortisasi



I Dalam Rupiah) 
Ur•fan 20X1 20XO 

MEI 
ASET LANCAR 

Kas dan Setara Kas 
Kas di Kas Daerah 
Kas di Bendahara Pengeluaran 
Kas di Bendahara Penerimaan 
Kas Lainnya 
Setara Kas 

lnvestasi Jangka Pendek 
Piutal"€ Pajak 
Piutang Retribusi 
Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
Piutal"€ Lain-lain PAD yang Sah 
Piutang Transfer Pemerintah Pusat 
Piutang Transfer Antar Daerah 
Piutang Lainnya 
Penyisihan Piutang 
Beban Dibayar Dimuka 
Persediaan 
Aset Untuk Dikonsoli dasikan 

Jumlah Aset Lancu 

INVEST ASI JAN GKA PAN JANG 
lnvestasi Nee, Permanen 

lnvestasi kepada BUMN 
lnvestasi kepada BUMD 
lnvestasi dalam Obligasi 
lnvestasi dal am Proyek Pembangunan 
Dana Bergulir 

Jumlah lnvestasf Non Perman en 
lnvestasi Permanen 

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 
lnvestasi - Pemberian Pinjaman Daerah 

Jumlah lnvestasf Permanen 
Jumlah lnvestasf Jangka PanJane 

ASET TETAP 
Tan ah 
Peralatan dan Mesin 
Gedung den Bangunan 
Jal an, lrigasi, dan Jaringan 
AsetTetap Lainnya 
Konstruksi dalam Pengerjaan 
Akumulasi Penyusutan 

Jumlah Aset Tetap 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA .. 
SKPKD 

NERACA 
PER 31 DESEM BER 20Xl dan 20X O 
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PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA...
SKPKD____________

NERACA
PER 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0 

Uraian 20X1
(Dalam Rupiah) 

20X0
ASET

ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 

Kas di Kas Daerah 
Kas di Bendahara Pengeluaran 
Kas di Bendahara Penerimaan 
Kas Lainnya 
Setara Kas

Investasi Jangka Pendek 
Piutang Pajak 
Piutang Retribusi
Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
Piutang Lain-lain PAD yang Sah
Piutang Transfer Pemerintah Pusat
Piutang Transfer Antar Daerah
Piutang Lainnya
Penyisihan Piutang
Beban Dibayar Dimuka
Persediaan
Aset Untuk Dikonsolidasikan 

Jumlah Aset Lancar

INVESTASI JANGKA PANJANG
Investasi Non Permanen 

Investasi kepada BUMN 
Investasi kepada BUMD 
Investasi dalam Obligasi 
Investasi dalam Proyek Pembangunan 
Dana Bergulir

Jumlah Investasi Non Permanen
Investasi Permanen

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 
Investasi - Pemberian Pinjaman Daerah 

Jumlah Investasi Permanen
Jumlah Investasi Jangka Panjang

ASET TETAP
Tanah
Peralatan dan Mesin 
Gedung dan Bangunan 
Jalan, Irigasi, dan Jaringan 
AsetTetap Lainnya 
Konstruksi dalam Pengerjaan 
Akumulasi Penyusutan 

Jumlah AsetTetap



J 

BEBAN TRANSFER 
Beban Bagi HaS1l 
Beban Bantuan Keuareen 

Juml1h Beb1n Transfer 

BEBAN TAK TEROUGA 
Beban Tak T erd4la 

Juml1h Beb1n T1k hrdug1 
JUMLAH BEBAN 

SURPLUS/DEFISIT DARI OPERAS! 

5l.!BeLl.!5£12EEl51I 12ABI lmiaIA~ ~~ QfEBA51Q~AL 
SURPLUS NON OPERASIONAL 

Surplus Penjualan/Pertukaran/Pelepasan Aset Non tsncar 
Surplus Penyelesaian Kewajiban Jqka Panjal"6 
Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Juml1h Surplus Non Operadonal 

DEFISIT NON OPERASIONAL 
Defisit Penjualan/Pertulalran/Pelepasan Aset llb'\ Lancar 
Defisit Penyetesaian Kewa;ban Jareka Panjq 
Defisit dari ICegiatan Non Operasiaial Lainnya 

Juml1h D•trsft Non Oper11lon1l 
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA 

~OS L!.!AB IHASA 
PENDAPATAN LUAR BIASA 

Pendapatan Luar 8iasa 
Juml1h Pwid1p1t1n Luu Bl1n 

BEBAN LUAR BIASA 
Beban war Biase 

Jumlah Behan tuar Blan 
POS LUAR BIASA 

SURPLUS/DEFISIT LO 

Format 20.22 F o r m a t  2 0 . 2 2

BEBAN TRANSFER

Beban Bagi Hasil 

Beban Bantuan Keuangan 

Jumlah Beban Transfer

BEBAN TAK TERDUGA 

Beban Tak Terduga
Jumlah Beban Tak Terduga 

JUMLAH BEBAN

SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI 

5URPLU5/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

SURPLUS NON OPERASIONAL
Surplus Penjualan/Pertuloran/Pelepasan Aset Non Lancar 

Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 

Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Jumlah Surplus Non Operasional

DEFISIT NON OPERASIONAL

Defisit Penjual an/Pertukaran/Pelepasan Aset Non Lancar 

Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 

Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

Jumlah Defisit Non Operasional

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA

POS LUAR BIASA
PENDAPATAN LUAR BIASA 

Pendapatan Luar Biasa

Jumlah Pendapatan Luar Biasa

BEBAN LUAR BIASA 
Beban Luar Biasa

Jumlah Beban Luar Biasa 

POS LUAR BIASA

SURPLUS/DEFISIT LO



IOllam Runbhl 
uralan Annaran Rnll,ul " Realls:a,I 

D . .... 
PENDAPATAN ASLI DAERAH 

Pendapatan Pajak Oaerah 
Pendapatan Retr1busl Daerah 
Pendapat,n HasU Pengeldaan Kekayaan D1erah yang Olpisahkan 
L1ln - lain PAO yang sah 

Jumlah Pendapmn Asll Daerah 

PENDAPAT AN TRANSFER 
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • DANA PERIMBANGAN 
Dana Bagi Hasll 
Dana Aldcasl Umum 
Dana Aldcasl l<husus • Rsilc 
Dana Aldcasl ld-iusus • Non Flslk 

Jumlah Pendapatan Transfer Dana Perlmbangan 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINT AH PUSAT • LAINNYA 
Dana lnsertlf Daenh 
Dana Otoncml KI-.Jsus 
Dana Kelstlmewaan 
Dana Desa 

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerlntah PuS3t · Lalnnya 

PENDAPATAN TRANSftR ANT AR DAERAH 
Pendapatan Bagi Hasll 
Bantuan Ke.i1rt1n 

Jumlah Pendapatan Transfer Antu Oaerah 
Total Pendapatan Transfer 

LAN· LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 
Pendapat,n Hlbah 
Pendapatan Dena Dan.rat 
Pendapatan L1lnnya 

Jumlah Lain - laln Pendapatan Daerah yang Sah 
JUMLAH PENDAPATAN 

R~4hl16 

BELANJA OPERASI 
Bela,..a Pegawal 
Bela,.., 8111" dan Jua 
8ela11• Burga 
8ela,..a SUbsld 
Bela,.., Hlbah 
Belarj• 8artuan Soslal 

Jumlah Belanja Operasl 

BEIANJA MODAL 
ee1,,... Modal Tanah 
Bela,.., Modal Pertlatan dan Mesln 
Bela,.., Modal Gedl.ng dan 8angunan 
8elaro Modal Jal al'\ lrt1tas1, dan Jartn1tan 
8ela,..a Modal Aset Tetap Lalnnya 
Bela,.., ModalASet Lalnnya 

Jumlah Belanla Modal 

PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA .. 
LAPORAN REAUSASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BEIANJA DAERAH 

UNTUKTAHUN YANG BERAl<HII SAMPAI DENGAN 31 OESEMBER 20X1 dan 20XO 
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PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA............... ........ .

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

Anggaran Realisasi % RealisasiUraian

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH
Pendapatan Pajak Daerah 

Pendapatan Retribusi Daerah

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
Lain - lain PAD yang sah

Jumlah Pendapatan Asli Daerah

PENDAPATAN TRANSFER

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - DANA PERIMBANGAN 
Dana Bagi Hasil 
Dana Alokasi Umum 

Dana Alokasi Khusus - Fisik 
Dana Alokasi Khusus - Non Fisik

Jumlah Pendapatan Transfer Dana Perimbangan

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - LAINNYA 
Dana Insentif Daerah 
Dana Otonomi Khusus 
Dana Keistimewaan 
Dana Desa

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya

PENDAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAH 

Pendapatan Bagi Hasil 
Bantuan Keuangan

Jumlah Pendapatan Transfer Antar Daerah 

T otal Pen da patan T ran sfer

LAIN • LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 
Pendapatan Hibah 
Pendapatan Dana Darurat 
Pendapatan Lainnya

Jumlah Lain • lain Pendapatan Daerah yang Sah 

JUMLAH PENDAPATAN

BELANJA

B ElANJA OPERASI
Belanja Pegawai 
Belanja Barang danJasa 
Belanja Bunga 
Belanja Subsidi 
Belanja Hibah 
Belanja Bantuan Sosial

Jumlah Belanja Operasi

BELANJA MODAL
Belanja Modal Tanah 
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 
Belanja Modal Jalarv Irigasi, dan Jaringan 
Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 

Belanja Modal Aset Lainnya 
Jumlah Belanja Modal



EKUIJAS 
EKUITAS 
Surplus/Deflslt-LO 

.RJM LAH EKUITAS 
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

Format 20.23 

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 
Utang kepada Pemerintah Pusat 
Utang kepada Lembaga Keuangan Bank 
Utang kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Utang kepada Masyarakat (Obligasi) 
Premium (Diskonto) Obligasi 

Jumlah Kewajlban Jangka Panjang 
.RJMLAH KEWAJIBAN 

KEWAJlBAN 
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 

Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK) 
UtangBunga 
utang Pinjaman Jangka Pendek 
Bagian La near UtangJangka Panjang 
Pendapatan Diterima Dlrnuka 
utang Belanja 
utangJangka Pendek Lainnya 

Jumlah Kewajlban Jangka Pendek 

ASET LAJNNYA 
Tagihan Jangka Panjang 

Tagihan Penjualan Angsuran 
Tuntutan Ganti Rugi 

Kemitraan dengan Pihak Ketiga 
Aset Tak Berwujud 
Aset Lain - lain 
Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Be rwujud 
Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya 

Jumlah Aset Lalnnya 
JUMLAH ASET 

DANA CAOANGAN 
Dana Cadangan 

Jumlah Dana cadangan 
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DANA CADANGAN 

Dana Cadangan
Jumlah Dana Cadangan

ASET LAINNYA

Tagihan Jangka Panjang
Tagihan Penjualan Angsuran 
Tuntutan Ganti Rugi 

Kemitraan dengan Pihak Ketiga 
Aset Tak Berwujud 
Aset Lain - lain
Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud 
Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya 

Jumlah Aset Lainnya

JUMLAH ASET
KE WA UBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)
Utang Bunga
Utang Pinjaman Jangka Pendek 
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang 
Pendapatan Diterima Dimuka 
Utang Belanja
Utang Jangka Pendek Lainnya 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Utang kepada Pemerintah Pusat 
Utang kepada Lembaga Keuangan Bank 
Utang kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Utang kepada Masyarakat (Obligasi)
Premium (Diskonto) Obligasi 

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS
EKUITAS

Surplus/Defisit-LO

JUMLAH EKUITAS
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS
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PENDAPATAN ~LI DAEIAH 
Pendapatan Pajak Daerah 
Pendapatan Retllbusl Daerah 
Pendapatan Hasll Pergelolaan Kekayaan Oaerah yang llplsahkan 
Lain· lain PAO yang sah 

Jumlah Pendapatan Asif Oaerah 

PENDAPATAN TRANSFER 
PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • DANAPERIM8ANGAN 
Dana Bagi HasH 
Dana Alolcasl Urrnm 
Dana Alolcasl Khusus • Flslk 
Dana Alolcasi Khusus · Non Aslk 

Jumlah Pendapratan Transfl!I' Oana Perlmba~an 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT • lAINNTA 
Dana lnsentlf Dae-ah 
Dana Otonoml Khusus 
Dana Keistlmewaan 
Danaoesa 

Jumlah Pendapatan Transfer P!merlntah Pusat • Lainnya 

PENDAPATAN TRANSFERANTAR DAERAH 
Pendapatan Bagi Hasl 
Bantuan Keuangan 

Jumlah Pendapatan Transf@r Antar Damh 
T<ltal Pendapatan Transfer 

IAIN • LAIN PENDAPATAN DAERAH YANGSAH 
Pendapatan Hlbah 
Pendapatan Dana Oarurat 
Pendapatan Lalnnya 

Jumlah Lain. lain Ptndapatan oaerah yang Sah 
JUMLAH PENDAPATAN 

I.BEW 
BEBAN OPERAS! 

Beban P11awa1 
Beban Barang dan Jasa 
BebanB~a 
Beban Subsld 
Beban Hlbah 
Beban Bantuan Sosial 

Jumlah Behan Operas! 

BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesln 
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 
Beban Penyusutan Jalan, lr1gasl, dan Jarl~an 
Beban Penyusutan Aset Tetaplalnnya 
Beban Penyusutan Ant Lalnnya 
Beban Amortlsasl AsEt Tak Berwujud 

Jumlah Behan Penyusutan dan AmortiSJ!i 

BEBAN TRANSFER 
Beban Bagi Hasll 
Beban Bantuan Keuangan 

Jumlah Beban Transfer 

PEMERINTAH ICABUPATEN/KOTA ------ 
IAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK TAHUN 1'ANGBERAKHIRSAMPAI DEN GAN 31 OESEMBER Ell clan JllO 
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PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA______________
LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK TAHUN TANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

Uraian 20X1 20X0

__________!
Kenaikan/
Penurunan

lalam Rupiah)

%

KERATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH
Pendapatan Pajak Daerah 

Pendapatan Retribusi Daerah

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang «pisahkan 
Lain - lain PAD yang sah

Jumlah Pendapatan Asli Daerah

PENDAPATAN TRANSFER

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - DANA PERIMBANGAN
Dana Bagi Hasil
Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Khusus • Fisik
Dana Alokasi Khusus • Non Rsik

Jumlah Pendapatan Transfer Dana Perimbangan

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT- LAINNYA
Dana insentif Daerah
Dana Otonomi Khusus

Dana Keistimewaan
Dana Desa

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat • Lainnya

PENDAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAH 

Pendapatan Bagi Hasfl 
Bantuan Keuangan

Jumlah Pendapatan Transfer Antar Daerah 
Total Pendapatan Transfer

LAIN - LAIN PENDAPATAN DAERAH YANGSAH 

Pendapatan Hibah 
Pendapatan Dana Darurat 
Pendapatan Lainnya

Jumlah lain - bin Pendapatan Daerah yang Sah 

JUMLAH PENDAPATAN
RFRAN

BEBAN OPERASI
Beban Pegawai 
Beton Barang dan Jasa 
Beton Bunga 

Beton Subsid 
Beton Hibah 
Beton Bantuan Sosial

Jumlah Beban Operasi

BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI
Beton Penyusutan Peralatan dan Mesin 
Beton Penyusutan Gedung dan Bangunan 
Beton Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Beton Penyusutan Aset Tetaplainnya 

Beban Penyusutan Aset Lainnya 
Beton Amortisasi Aset Tak Berwujud

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi

BEBAN TRANSFER

Beton Bagi Hasil 
Beton Bantuan Keuangan

Jumlah Beban Transfer 1



Format 20.24 

SIA Leblh P1mbl1va1n Anrman 

PENGELUARAN PEMBIAYAAN 
Perrbentii;an Dana Cadallgan 
Penyertaan Modal Pemerntah Daerah 
Perrbayaran Plnjarnan dari Pemerintah Pusat 
Perrbayaran Pinjaman dari Pemerintah Daerah Lain 
Perrbayaran Pinjaman dari Lemb~a 1Ceua11an Bank 
Perrbayaran Plnjaman dari Lembaga Keua11ar'I Bukan Bank 
Perrbayaran Plnjaman dari Masyarakat (Obligasi Daerah) 
Perrberian Plnjaman Daerah 
Pe11etuaran Pembiayaan Lainnya 

Juml1h Penatlu1r1n Pembl1YHn 
PEMBIAYAAN NITTO 

PEMBIAYAAN 
PENERIMAAN PEMBIAYAAN 

Pe11gunaan SILPA 
Pencaran Dana Cadangan 
Hasn Penjualan Kekayaan Oaerah yang Dipisahkan 
Penerimaan Pinjaman Daerah • Pemerintah Pusat 
Penerimaan Plnjaman Daerah · Pemerintah Daerah Lain 
Penerimaan Plnjaman Daerah · Lemb~a ICeuqan Bank 
Penerimaan Plnjaman Daerah · Lemb~a ICeuangan Bukan Bank 
Penerimaan Plnjaman Daerah • Masyarakat (Obligasi Daerah) 
Penerimaan Kerrbali Pemberian Pinjaman Daerah 
Penerimaan Perrbiayaan Lainnya 

Juml1h Pen1rfm11n Pembl1ya1n 

BELANJA TRANSFER 
Belanja Bantuan Keuangan antar Daerah Kabupaten/Kota 
Belanja Bantuan Keuangan ICabupaten/Kota ke Daerah Prc,.,insi 
Belanja Bantuan ICeuangan Daerah Provinsi atau ICabupaten/Koca kpd Desa 

Juml1h Bel1nJ1 Transf• 
JUMLAH BELANJA 

SURPLUS/DEFISIT 

BELANJA TAK TEROUGA 
Belanja Tak Terduga 

Juml1h Btl1nJ1 Tak T1rdu11 
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BELANJA TAK TERDUGA 

Belanja Tak Terduga
Jumlah Belanja Tak Terduga

BELANJA TRANSFER

Belanja Bantuan Keuangan antar Daerah Kabupaten/Kota 
Belanja Bantuan Keuangan Kabupaten/Kota ke Daerah Provinsi 
Belanja Bantuan Keuangan Daerah Provinsi atau Kabupaten/Kota kpd Desa 

Jumlah Belanja Transfer 

JUMLAH BELANJA

SURPLUS/DEFISIT

PEMBIAYAAN

PENERIMAAN PEMBIAYAAN

Penggunaan SILPA 
Pencairan Dana Cadangan 
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
Penerimaan Pinjaman Daerah - Pemerintah Pusat 
Penerimaan Pinjaman Daerah - Pemerintah Daerah Lain 
Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga Keuangan Bank 
Penerimaan Pinjaman Daerah - Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Penerimaan Pinjaman Daerah - Masyarakat (Obligasi Daerah)
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 
Penerimaan Pembiayaan Lainnya

Jumlah Penerimaan Pembiayaan

PENGELUARAN PEMBIAYAAN

Pembentukan Dana Cadangan 
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 
Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Pusat 
Pembayaran Pinjaman dari Pemerintah Daerah Lain 
Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bank 
Pembayaran Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Pembayaran Pinjaman dari Masyarakat (Obligasi Daerah)
Pemberian Pinjaman Daerah 
Pengeluaran Pembiayaan Lainnya

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan

PEMBIAYAAN NETTO

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran__________________________________



I O.i11m RuDl11h' 
Unslan 20)(1 20XO 

AS.EI 
ASET LAN CAR 

Kas dan Setera Kas 
Kas di Kas Daerah 
Kas di Bendahara Pengeluaran 
Kas di Bendahara Penenmaan 
Kas di BLUO 
Kas Dana BOS 
Kas Dana KapltaSI pada FKTP 
Kas Lalnnya 
SetBra Kas 

lnvestasl Jal"6ka Pendek 
Plutang Pajak 
PlutBng Retr1busl 
Plut:ang Hasll Pengelol aan Kekayaan Daerah yang Olptsahkan 
Ptut:ang Latn·laln PAD yang Sah 
Plut:ang Transfer Pemenntah Pusat 
Plutang Transfer Antar Daerah 
Ptutang Lalnnya 
Penylsthen Plutang 
Seben Dlbayar Dtmuka 
Persedtaan 

Jumlah Aset uncar 

INVESTASI JAN GKA PANJANG 
lnvestasl Non Permanen 

lr,.,estasl kepada BUt\,'1\1 
tr,.,estasl kepada BUIVD 
lrwestBst dalam Obllgast 
lrwestasl dalam Prc:,.,.ek Pembal"6unan 
Dana Bergullr 

Jumlah lnvestasl Non Permanen 
Invest.est Permanen 

Penyerman Modal Pemer1ntah Daerah 
lrwesaisl . Pemberlan Plnjaman Daerah 

Jumlah lnvestasl Permanen 
Jumlah lnvestasl Janek• Panjanc 

ASETTETAP 
Tanah 
Peraletan dan Mestn 
Ged.Jng den Bang1.r1an 
Jal an. Ingest, dan Jartngan 
Aset TetBp Latnnya 
Konstrukst dalam Pengerjaan 
Akumulasl Penyusumn 

Jumlah A set Tetap 

PEMERINTAH PROVINSI/ICABUPATEN/KOTA . 
NERACA 

PER 31 OESEMBER 20X1 dan 2CD<O 
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PEMERINTAH PROV1NSI/KABUPATEN/KOTA .......
NERACA

PER 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

Uraian 20X1
(Dalam Rupiah) 

20X0
ASET

ASET LANCAR
Kas dan Setara  Kas 

Kas di Kas D aerah  

Kas dl B endahara P engeluaran  
Kas di B endahara Penerim aan  

Kas di BLUD 

Kas Dana BOS

Kas Dana Kapitasl pada FKTP 
Kas Lainnya 

Setara Kas

Investasi Jangka Pendek 
Piutang Pajak 

Piutang Retribusi

Piutang Hasil P engelo laan  Kekayaan D aerah yang Dipisahkan 
Piutang Lain-lain PAD yang  Sah 

Piutang T ransfer Pem erin tah  P usa t 

Piutang T ransfer Antar D aerah 

Piutang Lainnya 
Penyisihan Piutang 
Beban Dibayar Dimuka 

Persed iaan
Jum lah  A set L ancar

INVESTASI JANGKA PANJANG
Investasi Non Perm anen 

Irt/estasl kepada BUMN 

Irw estasi kepada BUMD 

Irv estas l dalam  Obligasi 

Investasi dalam  Prcyek Pem bangunan  

Dana Bergulir

Jumlah Investasi Non Permanen
Investasi Perm anen

P enyertaan  Modal P em erin tah  D aerah 

Investasi - Pem berian  Pinjam an D aerah 
Jumlah Investasi Permanen

Jumlah Investasi Jangka Panjang
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Jum lah  A set T etap



BEBAN TAK TEROU~ 
Beban TakTerduga 

llml,h Beb1n T1k Terdug, 
.lJMIAH BEBAN 

SURPLUS/DEFISIT DARI OPERAS! 

SUBeLUSlDEBstI DABI KEGAIAN HQti aeEBASIONAL 
SURPLUS NON OPERASIONAL 

Surplus Penjualan/Pertukaran/Pelepasan Aset Non La near 
Surplus Penyelesaian Kewajiban Janglca Panjang 
Surplus dari Keglatan Non Operasional Lainnya 

laml1h Surplus Non Operaslon1l 

DERSIT NON <JIERASIONAL 
Defis it Penjualan/Pertukaran/Pelepasan Aset Non La near 
Defrsit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 
Deftsit dari Kegiatan Non Operasional lain"fa 

.Jumlah Dellslt Non Operaslonal 
.lJMIAH SURPLUS/DERSITDARI KEGATAN NON OPERASIONAL 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA 

ecs LUAB BIASA 
PENDAPATAN LUAR BIASA 

Pendapatan l.uar Biasa 
.klmlah Pendapmn luar Blan 

BEBAN LUAR BIASA 
Beban Luar Biasa 

llmlah Beban lu1r 811• 
POS LUAR BIASA 

SURPLUS/DEFISIT LO 
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I Dalam Rupiah} 
Uraian 20X1 20XO 

Saldo Anggaran Lebih Awai 
Penggunaan SAL sebagai Penerimaan Pembiayaan Tahun Berjalan 

Subtotal 
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) 

Subtotal 
Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya 
Lain-lain 

Saldo Aneearan Lebih Akhir 

PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA .. 
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH 

PER 31 DESEMBER 20X1 dan 20XO 

(Dalam Runiahl 
Uraian 20Xl 20XO 

Ekuitas Awai 
Surplus/Defisit LO 
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar: 
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) 

Koreksi Nilai Persediaan 
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Ekuitas Akhir 
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L A P O R A N  P E R U B A H A N  E K U IT A S

U N T U K  P E R IO D E  Y A N G  B E R A K H IR  S A M P A I  D E N G A N  3 1  D E S E M B E R  2 0 X 1  D A N  2 0 X 0

U r a ia n 2 0 X 1 2 0 X 0

E k u ita s  A w a l  

S u r p lu s /D e f is i t  LO

D a m p a k  K u m u la t if  P e ru b a h a n  K e b i ja k a n /K e s a la h a n  M e n d a s a r :  
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K o re k s i N i la i  P e r s e d ia a n  
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E k u ita s  A k h ir

P E M E R IN T A H  P R O V IN S I /K A B U P A T E N /K O T A .....................

L A P O R A N  P E R U B A H A N  S A L D O  A N G G A R A N  L E B IH  

P E R  3 1  D E S E M B E R  2 0 X 1  d a n  2 0 X 0

(D a la m  R u p ia h )
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S u b t o t a l

K o reks i K e s a la h a n  P e m b u k u a n  T a h u n  S e b e lu m n y a  

L a in -la in

S a ld o  A n g g a r a n  L e b ih  A k h i r
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DANA CADANGAN 
Dana C adangan
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ASET LAINNYA
Tagihan Jangka Panjang

T agihan  Penjualan  Angsuran 

T un tu tan  Ganti Rugi 

Kem itraan dengan  Pihak Ketiga 
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Jumlah Aset Lainnya
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KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang Perhitungan  Pihak Ketiga (PFK)

Utang Bunga

Utang Pinjam an Jangka Pendek 

Bagian Lancar U tang Jangka Panjang 

P en d ap atan  Diterima Dimuka 
Utang Belanja

Utang Jangka Pendek Lainnya 
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Utang kepada P em erin tah  Pusat 

Utang kepada Lem baga K euangan Bank 

U tang kepada Lem baga K euangan Bukan Bank 

U tang kepada M asyarakat (Obligasi)

Prem ium  (D iskonto) O bligasi 

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang
JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS
EKUITAS

JUMLAH EKUITAS
_______________________________ JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS



I Dll1m Rupl.t,J 
Unil1n 20)(1 20XD 

ARUS l\'.AS PABI AKDBIAS APEBASI 
ARUS MASUK ICAS 

Penerlmaan PaJal:. Daerah 
Penertmaan Retrlbust Oaerah 
Penertmaan Hastl Pel"@elolaan Kel:.ayaan Daerah yang Dlplsahl:.an 
Penertmaan Lain· lain PAO ya!"@ sah 
Penertmaan Dana Bagi Hasil 
Penertmaan Dana Alol:.asl Unum 
Penertmaan Dana Alol:.esl l<husus · Asll:. 
Penertmaan Dana Alol:.asl l<husus · Non Rsll:. 
Penertmaan Dana lnsentlf Daerah 
Penertmaan Dana Otonoml Khusus 
Penerlmaan Dana Kelstlmewaan 
Penertmaan Dane Oesa 
Penertmaan Bagi Hasll dart Prc:,.tlnsl 
Pener1maan Bantum Keual"@an 
Penertmaan Hlbah 
Penenmaan Dena Darurat 
Pener1maan den Pendapatan Lalnl"f(a 

Juml1h Ants Muuk KH 
ARUS KELUAR KAS 

Pembayaran Pegawat 
Pembayaran Ba rang den Jase 
Pembeyaran Bunge 
Pembayaran Subsldl 
Pembayaran Belanja Hlbah 
Pembayaran BelenJa Bantuan Soslal 
Pembayaran Tak Terduga 
Pembayaran Belanja Bantuan Keuangan ant:ar Daerah Kebupaten/,<ot:a 
Pembayaran BelanJa Bentuan Keuangan l:.e Daerah Provins! 
Pembayaran BelanJa Banb..Jan Keuangan kepada Desa 

Juml1h Ants Kelu1r KH 
Arus Ku Berslh d1rl AktlfltH Operas! 

ABYS KAS DARI AKJJBJAS INYESJASI 
ARUS MASUIC ICAS 

Pencalran Dana Cadengan 
Per1ualan etas Tanah 
Per1ualan ates Peralatan dan llllesln 
Pe'1ualan atas Gedul"@ dan Bangunan 
Perjualan etas Jalan. lrlgasl, dan Jarlngan 
Perjualan Aset T etep Latnnva 
Pe'1llllan Aset Lainnya 
Hasll Pe'1llllan Kekayaan lain ya!'@Dlplsahl:.an 
Penertmaen Perjualan lnvest:asl Non Permanen 

Juml1h Ana Masuk ICas 

PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA . 
LAPORAN ARUS KAS 

UNTUKTAHUN YANG BERAKHIR SAM PAI DEN GAN 31 DES EMBER 20Xl DAN 20XD 
METODE LANGSUNG 
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PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA..............................

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X1 DAN 20X0

METODE LANGSUNG
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ARUS KAS DARI AKTIFITAS OPERASI 
ARUS MASUK KAS

Penerimaan Pajak Daerah 

Penerimaan Retribusi Daerah

Penerimaan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

Penerimaan Lain - lain PAD yang sah 

Penerimaan Dana Bagi Hasil 

Penerimaan Dana Alokasi Umum 

Penerimaan Dana Alokasi Khusus - Fisik 

Penerimaan Dana Alokasi Khusus - Non Fisik 

Penerimaan Dana Insentif Daerah 

Penerimaan Dana Otonomi Khusus 

Penerimaan Dana Keistimewaan 

Penerimaan Dana Desa 

Penerimaan Bagi Hasil dari Pro/insl 

Penerimaan Bantuan Keuangan 

Penerimaan Hibah 

Penerimaan Dana Darurat 

Penerimaan dari Pendap8tan Lalnrf/a 

Jumlah Arus Masuk Kas 

ARUS KELUAR KAS

Pembayaran Pegawai 

Pembayaran Barang dan Jasa 

Pembayaran Bunga 

Pembayaran Subsidi 

Pembayaran Belanja Hibah 

Pembayaran Belanja Bantuan Sosial 

Pembayaran Tak Terduga

Pembayaran Belanja Bantuan Keuangan antar Daerah Kabupaten/Kota 

Pembayaran Belanja Bantuan Keuangan ke Daerah Provinsi 

Pembayaran Belanja Bantuan Keuangan kepada Desa 

Jumlah Arus Keluar Kas

Arus Kas Bersih dari Aktifitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIFITAS INVESTASI

20X1

(Dilam Rupiah) 

20X0

ARUS MASUK KAS

Pencairan Dana Cadangan 

Penjualan atas Tanah 

Perjualan atas Peralatan dan Mesin 

Penjualan atas Gedung dan Bangunan 

Penjualan atas Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Penjualan Aset Tetap Lainnya 

Penjualan Aset Lainnya

Hasil Penjualan Kekayaan Lain yang Dipisahkan 

Penerimaan Perjualan Investasi Non Permanen 

Jumlah Arus Masuk Kas



Kenalkan/Penurunan Kas 
Saldo Awai Kas 
Saldo Akhlr Kas 

ARUS KAS DARI AKTIFJIAS TRANSIIORIS 
ARUS MASUK KAS 

Penerimaan Perhitungan Rhak Ketiga (PFK) 
Jumlah Arus Masuk Kas 

ARUS KELUAR KAS 
Pengeluaran Pemtungan Fihak Ketiga (PFK) 

Jumlah Arus Keluar Kas 
Arus Kas Bersih darl Aktlfitas Transitoris 

ARUS KAS DARI AKUEIIAS PENDANAAN 
ARUS MASUK KAS 

Penerimaan Pinjaman Daerah · Pemerintah Pusat 
Penerimaan Pinjaman Daerah · Pemerintah Oaerah Lain 
Penerimaan Pinjaman Daerah · Lembaga Keuangan Bank 
Penerimaan Pinjaman Daerah • Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Penerimaan Pinjaman Daerah • Masyarakat (Obligasi Daerah) 
Penerimaan Kembali Pemberian Pi('4aman Oaerah 

Jumlah Arus Masuk Kas 
ARUS KELUAR KAS 

Pembayaran Pi('4aman dari Pemerintah Pusat 
Pembayaran Pil'4aman dari Pemerintah Daerah Lain 
Pembayaran Pi('4aman dari Lembaga Keuangan Bank 
Pembayaran Pi(laman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 
Pembayaran Pi('4aman dari Masyarakat (Obligasi Oaerah) 
Pemberian Pi~aman Oaerah 

Jumlah Arus Keluar Kas 
Arus Kas Berslh dart Aktifitas Pendanaan 

ARUS KELUAR KAS 
Pembentucan Dana Cadangan 
Perolehan Tanah 
Perolehan Peralatan dan Mesin 
Perolehan Gedmg dan Bang\Jlan 
Perolehan Jalan, tigasi, danJaringan 
Perolehan Aset T etap Laimya 
Perolehan Aset Lairn,ia 
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah 
Pengeluaran Pembelian lmestasi Non Permanen 

Jumlah Arus Keluar Kas 
Arus Kas Berslh darl Aktifitas lnvestasi 

ARUS KELUAR KAS
P e m b e n tu k a n  D an a  C a d a n g a n  
P e ro le h a n  T an a h  
P e ro le h a n  P e ra la ta n  d a n  M esin  
P e ro le h a n  G ed u n g  d a n  B a n g u n an  
P e ro le h a n  Ja lan , Irigas i, d a n  Ja r in g a n  
P e ro le h a n  A s e t  T e ta p  Lainnya 
P e ro le h a n  A se t Lainnya 
P e n y e r ta a n  M odal P e m e rin ta h  D a e ra h  
P e n g e lu a ra n  P e m b e lian  In v esta s i N on  P e rm an e n  

J u m la h  A ru s  K e lu a r  K as
A ru s  K as B ersih  d a r i  A k tif ita s  In v e s ta s i

ARUS KAS DARI AKTIFITAS PENDANAAN
ARUS M ASUK KAS

P e n e r im a a n  P in jam a n  D a e ra h  - P e m e rin ta h  P u s a t  
P e n e r im a a n  P in jam a n  D a e ra h  - P e m e rin ta h  D a e ra h  Lain 
P e n e r im a a n  P in jam a n  D a e ra h  - L em baga  K eu an g an  Bank 
P e n e r im a a n  P in jam a n  D a e ra h  • L em baga  K eu an g an  B ukan  Bank 
P e n e r im a a n  P in jam a n  D a e ra h  - M a sy a ra k a t  (O b ligas i D aerah ) 
P e n e r im a a n  K em bali P e m b e r ia n  P in jam a n  D a e ra h  

J u m la h  A ru s  M a s u k  Kas 
ARUS KELUAR KAS

P e m b a y a ra n  P in jam an  d ari P e m e rin ta h  P u s a t  
P e m b a y a ra n  P in jam an  d ari P e m e rin ta h  D a e ra h  Lain 
P e m b a y a ra n  P in jam a n  d ari L em baga  K eu an g an  Bank 
P e m b a y a ra n  P in jam an  dari L em b ag a  K eu an g an  B ukan Bank 
P e m b a y a ra n  P in jam an  dari M a sy a ra k a t  (O b ligas i D ae rah ) 
P e m b e r ia n  P in jam an  D a e ra h  

J u m la h  A ru s  K e lu a r  K as
A ru s  K as B e rs ih  d a r i  A k tif ita s  P e n d a n a a n

ARUS KAS DARI AKTIFITAS TRANSITORIS
ARUS M ASUK KAS

P e n e r im a a n  P e rh itu n g a n  Fihak K etiga (PFK) 
J u m la h  A ru s  M a s u k  K as 

ARUS KELUAR KAS
P e n g e lu a ra n  P e rh itu n g a n  Fihak K etiga (PFK) 

J u m la h  A ru s  K e lu a r  Kas
A ru s  K as B ersih  d a r i  A k tif ita s  T ra n s ito r is

K e n a ik a n /P e n u ru n a n  Kas 
S a ld o  A w al K as 
S a ld o  A k h ir  K as



PENDAHULUAN 
BAB I Pendahuluan 

ll Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah 
12 Landasan hukum penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah 
13 Sistematilra penulisan catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah 

BAB II Ekonomi makro, kebijakan keuangan dan penca paian target kinerja APBD 
2.1 Ekonomi makro 
2.2 l<.ebijakan keuangan 
2.3 lndlkator pencapaian target kinerja APBD 

BAB Ill lkhtisar pencapaian kinerja keuangan pemerintah daerah 
3.1 lkhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemerintah daerah 
3.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan 

BAB IV Kebijakan akuntansi 
4.1 Entitas ala.Jntansi / entitas pelaporan keuangan daerah 
4.2 Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan pemerintah 

daerah 
4.3 Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan pemerintah 

daerah 
4.4 Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam SAP 

pernerinta h dae rah 
BAB V Penjelasan pos-pos laporan keuangan pemerintah daerah 

5.1 Rincian dari penjelasan dari masing-masing pos-pos pelaporan keuangan pemerintah 
daerah 
5.1.1 Pendapatan - LRA 
5.1.2 Bela nja 
5.1.3 Pembiayaan 
5.1.4 Pendapatan - LO 
5.1.5 Behan 
5.1.6 Aset 
5.1.7 l<.ewajiban 
5.1.8 Ekuitas Dana 

5.2 Pengunglrapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan 
penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya dengan 
penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan 
basis akrual pada pemerintah daerah 

BAB VI Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan pemerintah daerah 
BAB VII Penutuo 

PEMERINTAH PROVINSI/ICABUPATEN/KOTA ·-···-·- .. 
CATATAN ATAS IAPORAN KEUANGAN 
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PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA . 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

PENDAHULUAN
BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

Pendahuluan

L l  Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah 

L2  Landasan hukum penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah

L3  Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah 

Ekonomi makro, kebijakan keuangan dan pencapaian target kinerja APBD

2.1 Ekonomi makro

2.2 Ke bija ka n keua n ga n

2.3 Indikator pencapaian target kinerja APBD 

Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan pemerintah daerah

3.1 Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan pemerintah daerah

3.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan 

Kebijakan akuntansi

4.1

4.2

4.3

4.4

Entitas akuntansi /  entitas pelaporan keuangan daerah

Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan pemerintah

daerah

Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan pemerintah 

daerah

BAB VI 

BAB VII

Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam SAP 

pemerintah daerah

Penjelasan pos-pos laporan keuangan pemerintah daerah

5.1 Rincian dari penjelasan dari masing-masing pos-pos pelaporan keuangan pemerintah 

daerah

5.1.1 Pendapatan - LRA

5.1.2 Belanja

5.1.3 Pembiayaan

5.1.4 Pendapatan - LO

5.1.5 Beban

5.1.6 Aset

5.1.7 Kewajiban

5.1.8 Ekuitas Dana

5.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan 

penerapan basis akruai atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya dengan 

penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan 

basis akruai pada pemerintah daerah

Penjelasan atas informasi-informasi nonkeuangan pemerintah daerah

P e n u t u p ___________________________________________________________________________
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101. Format Cata tan Atas Laporan Keuangan (Format 20 .11) 
102. Format Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja 

Daerah (Format 20 .12) 
103. Format Laporan Operasional (Format 20.13) 
104. Format Neraca (Format 20.14) 
105. Format Laporan Arus Kas (Format 20.15) 
106. Format Catatan Atas Laporan Keuangan( Format 20.16) 
107. Format SKPD Neraca (format 20.17) 
108. Format SKPD Laporan Perubahan Equitas (Format 20.18) 
109. Format SKPD Catatan Atas Laporan Keuangan (Format 20.19) 
110. Format SKPD Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja 

Daerah (Format 20.20) 
111. Format SKPKD Laporan Operasional (format 20.21) 
112. Format SKPKD Neraca (format 20.22) 
113. Format Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah 

(Format 20.23) 
114. Format Laporan Operasional (Format 20. 24) 
115. Format Neraca (Format 20.25) 
116. Format Laporan Perubahan Ekuitas (Format 20.26) 
117. Format Laporan Arus Kas (Format 20.27) 
118. Format Catatan Atas Laporan Keuangan (Format 20.28) 

88. Form at B uku  J u rn a l  (Form at 19.1)
89. Form at B uku  B esar (Form at 19.2)
90. Form at B uku  N eraca (Form at 19.3)
91. Form at N eraca Saldo (Form at 20.1)
92. Form at Laporan Realisasi Anggaran P en d ap atan  D an B elanja D aerah 

(Form at 20.2)
93. Form at Laporan O perasional (Form at 20.3)
94. Form at SKPD N eraca (Form at 20.4)
95. Form at Laporan P erubahan  E ku itas (Form at 20.5)
96. Form at C a ta tan  A tas Laporan K euangan (Form at 20.6)
97. Form at Laporan R ealisasi Anggaran P endapatan  B elanja D aerah 

(Form at 20.7)
98. Form at Laporan O perasional (Form at 20.8)
99. Form at SKPKD N eraca (Form at 20.9)
100. Form at Laporan P e ru b ah an  E ku itas ( Form at 20.10)
101. Form at C a ta tan  A tas Laporan K euangan (Form at 20.11)
102. Form at Laporan R ealisasi Anggaran P en d ap atan  D an B elanja 

D aerah  (Form at 20.12)
103. Form at Laporan O perasional (Form at 20.13)
104. Form at Neraca (Form at 20.14)
105. Form at Laporan A rus Kas (Form at 20.15)
106. Form at C a ta tan  A tas Laporan K euangan( Form at 20.16)
107. Form at SKPD N eraca (format 20.17)
108. Form at SKPD Laporan P erubahan  E qu itas (Form at 20.18)
109. Form at SKPD C a ta tan  A tas Laporan K euangan (Form at 20.19)
110. Form at SKPD Laporan Realisasi A nggaran P en d ap a tan  D an Belanja 

D aerah  (Form at 20.20)
111. Form at SKPKD Laporan O perasional (format 20.21)
112. Form at SKPKD N eraca (format 20.22)
113. Form at Laporan R ealisasi Anggaran P endapatan  D an B elanja D aerah 

(Form at 20.23)
114. Form at Laporan O perasional (Form at 20.24)
115. Form at N eraca (Form at 20.25)
116. Form at Laporan P e ru b ah an  E ku itas (Form at 20.26)
117. Form at Laporan A rus Kas (Form at 20.27)
118. Form at C a ta tan  A tas Laporan K euangan (Form at 20.28)

BUPATI KARANGANYAR, 
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JULIYATMONO


